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SHALAT SUNAH 


Pengertian Tathawwu'" 


Tathawwu' sama dengan nfdfilah, yaitu sunah. Setiap orang yang biasa 
mengerjakan hal yang baik disebut mutathawwi”.!! 


Allah # berfirman, "Siapa saja dengan kerelaan hati mengerjakan 
kebajikan maka itulah yang lebih baik baginya.” (GS. al-Bagarah (21: 184) 


Tathawwu' berarti sesuatu yang dikerjakan seorang muslim atas 
dasar keinginan pribadi terhadap hal-hal yang tidak wajib dia kerjakan.2 


Keutamaan Shalat Sunah 


Shalat sunah mempunyai banyak keutamaan nan agung, di 
antaranya sebagai berikut. : 


Pertama: Sebagai penyempurna sekaligus pelengkap kekurangan 
shalat fardhu. Hal tersebut didasarkan pada hadits Tamim ad-Dari yang 
diriwayatkan secara marfu', 
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1. Al-Fairuz Abadi, al-Odmtis a-Mubith, harf “ain, fasht thd", hlm. 962. 
2, Ibnu Mandzur, Lisin al-'Arab, harf “ain, fashl th&”, jilid VU, hlm. 243, 
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"Pertama kati yang dihisab dari seorang hamba pada Hari Kiamat 
nanti adatah shatatnya. Jika dia menyempurnakannya, maka shatat 
Itu akan dicatat sempurna untuknya: jika tidak menyempurna- 
kannya, maka Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamultia— berfirman 
kepada malaikat-Nya, "Lihatlah, apakah kalian mendapati hamba-Ku 
melaksanakan shalat sunah, sehingga katian bisa menyempurnakan 
shalat wajibnya dengan shalat sunah tersebut. Kemudian zakat juga 
demikian, lalu amai-amal perbuatan itu dihisab berdasarkan hat 
tersebut.”"! 


Kedua: Dapat meninggikan derajat dan menghapus kesalahan. Hal 
itu didasarkan pada hadits Tsauban, maui@d Rasulullah & bahwa beliau 
pernah bersabda kepadanya, "Engkau harus banyak bersujud. Sebab, 
setiap kali engkau bersujud kepada Allah, Dia pasti mengangkat satu 
derajatmu dan menghapus satu kesalahanmu.”2 


Ketiga: Menjadi penyebab utama masuk surga berdampingan 
dengan Nabi $& Hal itu didasarkan pada hadits Rabi' ah bin Ka'ab al-Aslami 
s2 yang menyatakan bahwa dia pernah menginap bersama Rasulullah 25. 
Dia mengambilkan air untuk berwudhu dan kebutuhan beliau lainnya. 
Rasulullah & bersabda kepadanya, “Mintalah sesuatu!” Ibnu Ka'ab 
berkata, "Aku minta agar bisa menemanimu di surga nanti.” Betiau 
bertanya, "Tidak ada yang lain selain itu?” Dia menjawab, "Itusaja.” Beliau 
bersabda, "Bantulah aku untuk menolong dirimu dengan banyak 
bersujud.”3 


1. Abu Dawud, no. 864 dan 866, Ibnu Majah, no. 1425: Ahmad, jilid IV, htm. 6$ dan 103, jilid Y, hlm. 
377. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shakik al-Jdmi', jilid II, him. 353. 
2. Muslim, no. 488. 


3. Ind, mo. 489. 
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Keempat: Merupakan amalan sunah fisik yang paling afdhal setelah 
jihad dan mempelajari atau mengajarkan ilmu." 


Hal itu didasarkan pada hadits Tsauban «& yang bercerita bahwa 
Rasulullah &: bersabda, 
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"Istigamahtah dan kalian tidak akan pernah dapat menghitung. 


Ketahuilah bahwa amat katian yang paling baik adalah shalat. Hanya 
orang mukmin yang memelihara wudhu.”3 


Kelima: Shalat sunah di rumah dapat mendatangkan berkah. Hatitu 
didasarkan pada hadits Jabir & yang bercerita bahwa Rasulullah 35 
bersabda, 
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1. Ada yang berpendapat bahwa arnalan paling utama itu adalah mencari atau mengajarkan ilmu. Ini 
menurut Imam Malik, Abu Hanifah, dan sebuah riwayat dari Ahmad. Ada juga yang berpendapat 
bahwa amalan yang paling utama adalah jihad. Itulah pendapat Imam Ahmad yang shahih. Menurut Imam 
Syafi'i, amalan yang paling utama adalah shalat. Sebenarnya, demikian ini terjadi sesuai dengan 
perbedaan keadaan dan zaman. Bisa jadi masing-masing amalan itu menjadi tebih utama pada suatu 
keadaan tertentu sesuai dengan kemaslahatan dan kepentingannya. 

Tidak diragukan lagi bahwa ilmu merupakan salah satu jenis jihad. Sebab, fondasi semua ketetapan 
syariat adalah ilmu: dan jihad didasarkan pada ilmu. Oleh karena im, Imam Ahmad mengatakan, 
“Mercari ilmu itu merupakan amalan paling afdhal bagi orang yang berniat benar,” Lalu dia ditanya, 
“Dengan apa niat itu bisa benar?” Dia menjawab, “Berniat untuk bertawadhu dengan ilmunya maka akan 
hilang kebodohannya.” Maksudnya adalah ilmu yang sunah, bukan yang wajib. Artinya, tujuan dalam 
mermpelajari dan mengajarkan ilmu itu adalah untuk mencari ridha Allah dan kehidupan akhirat. Dengan 
cara demikian, seseorang telah berniat menyingkirkan kebodohan dirinya dan kebodohan orang lain. 
Seseorang juga dianjurkan berniat mencari ilmu untuk mempertahankan syariat dan mengamalkan ilmu 
yang didapat. Lihat, al-Inshdf ma 'a al-Mugni” wa asy-Syarh al-Kabir, jilid IV, lm. 100-101, Ibnu 
Taimiyah, al-Akhbar al- Imah min al-Ikhtivardr al-Fighiyah, dm. 96: Ibnu Gasim, Hasyiyah ar-Randh 
al-Murabba', jilid IL, blm. 179-180: Ibnu Utsaimin, asy-Syarh al-Murmui”, jilid IV, hlm. 6-7, Kitab al- 
Hm, him. 28-32: as-Sadhan, Ma'dtim ff Tharig Thalab al-'fim, hlm. 13-15. 

2. Ibnu Majah, Kitab ath-Thaharah, Bab al-Muhdfazhah “alh al-Wudhi ', no, 277, ad-Darimi, Kirab ath- 
Thaharah, Bab MAJO aff ath-Thahdr. jilid I, hlm. 168: Ahmad, ai-Musnad, jilid V, hlm. 276, 277, 280, 
dan 282. Hadits ini juga mempunyai beberapa syahid yang ada pada Ibnu Majah dan lainnya dari hadits 
Abdullah bin Umar, no. 278, dan dari hadits Abu Umamah, no. 279, Al-Albani menilainya shahih di 
dalam kitab Irwg al-Ghati, jilid UI, hlm. 135-138. 
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"Jika salah seorang dari kalian menunaikan shatat di masjid, 
hendaklah dia memberi bagian untuk shalat di rumahnya. Sebab, 
Allah menjadikan shalat di dalam rumah itu membuahkan 
kebaikan. 


Zaid bin Isabit & juga meriwayatkan hadits marfu' yang berbunyi, 
208, Ae PN ha dg EBT pe pana 5 & LE our 
dag Saya 20 SDI Isi op (SI ya Si Vga! Vyas 
SAS YI 

“Hai manusia! Shalatlah di rumah kalian. Sebab, shalat seseorang 


yang paling baik itu jika dikerjakan di rumahnya, kecuali shalat 
wajib.” 
Di dalam redaksi Muslim disebutkan, 
Yo GI IL 3 UB SET 3 DA Ki 
NA 


"Hendaktah kalian mengerjakan shalat di rumah. Sebab, shatat 
seseorang yang paling baik itu jika dikerjakan di rurnahnya, kecuali 
shalat wajib.” 


Ibnu Umar & juga meriwayatkan bahwa Rasulullah 28 bersabda, 
20X La ta 2 de 2 2 Je 0 tE 0, 0-0 
TA Wi 9 KS DE lan 
“Kerjakantah sebagian shalat kalian di rumah: jangan jadikan rumah 
kalian sebagai kuburan.”4 


Imam an-Nawawi sg mengemukakan bahwa Rasulullah & 
menganjurkan umatnya mengerjakan shalat sunah di rumah karena yang 





1. Muslim, Kireb Shaleh al-Musafirin, Bab Istihbab Shalikh an-NGilah fi Baitih, no. 778. 

2. Mutafag "alaih: al-Bukhari, Kitib al-Adzin, Bdb Shaldh abLail no. 731: Muslim, Kirdb Shatik al- 
Musigirin, Bab Isrihbab Shalah an-Nefilah fi Baitih wa Jawizuhd fi al-Masjid, no. 781. 

3, Muslim, no. 781. 
Mutafag “alaih: al-Bukhari, Xidb ash-Shekih, Bab Kardhiyah ash-Shalah ff al-Magebir, 0.432 dan 1187: 
Muslim, Kirdp Sholeh al-Musdfirin, Bab Isrihbab Shaldh an-NGOKf Bottih, no. 777, 
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demikian itu lebih terjaga dari sikap riya: lebih terjaga dari ibadah yang sia- 
sia. Selain itu, agar rumah dipenuhi berkah, dikunjungi malaikat, dilimpahi 
rahmat, dan setan akan lari menjauhinya."! 


Keenam: Mendatangkan kecintaan Allah pada hamba-Nya. Hal itu 
sesuai dengan hadits Abu Hurairah -& yang bercerita bahwa Rasutullah &s 
bersabda, 
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“Allah Ta'ala telah berfirman, "Siapa saja yang memusuhi kekasih- 
Ku maka Ku-nyatakan perang padanya. Seorang hamba yang 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan yang Aku cintai, berupa 
Ibadah wajib dan senantiasa melaksanakan amalan sunah, pasti Aku 
mencintainya. Jika Aku telah mencintainya maka Aku akan menjadi 
pendengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, pandangannya 
yang dia gunakan untuk memandang, tangannya yang dia gunakan 
untuk menyerang, dan kakinya yang dia gunakan untuk berjalan. 
Jika dia meminta-Ku, Aku pasti memberinya. Jika dia memohon 
perlindungan kepada-Ku, Aku pasti melindunginya. Aku tidak pernah 
ragu terhadap sesuatu yang Aku lakukan. Aku hanya ragu terhadap 
jiwa seorang mukmin yang membenci kematian, dan Aku tidak stika 
perbuatan buruknya. 2 





1. Syark an-Nawawi “ala Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 314. Lihat, Ibuu Hajar, Fath al-Barf, jilid I, hlm. 
529. 


3. Al-Bukhari, Kirib ar-Rigag, Bdb ar-Tawddhu, no. 6502. 
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Lahiriah hadits gudsi di atas menyebutkan bahwa kecintaan Allah #£ 
pada seorang hamba itu terwujud bersamaan dengan upayanya untuk 
senantiasa melaksanakan kewajiban. Sementara keabadian cinta itu akan 
terwujud dengan upaya mendekatkan diri dengan amalan sunah yang 
dikerjakan setelah menunaikan kewajiban, baik itu shalat, puasa, zakat, 
haji, maupun ibadah lainnya.!! 


Ketujuh: Kesempurnaan shalat sunah akan menambah rasa syukur 
kepada Allah 8. Halitu sesuai dengan hadits Aisyah & yang menyatakan 
bahwa pada suatu malam, Nabi #8 pernah menunaikan giamulail sampai 
kedua kakinya bengkak. Lalu Aisyah &: bertanya, "Mengapa engkau 
melakukan hal ini, Rasulultah? BukankahAllah 85 telah mengampunimu dari 
dosa-dosa yang telah talu dan yang akan datang?” Mendengar itu, Rasulullah 
& menjawab, 


AS as OT Ya 
"Tidak bolehkah aku menjadi seorang hamba yang pandai 
bersyukur?” 


Al-Mughirah Pa bercerita, "Nabi #8 pernah melakukan giamulail 
sampai kedua kakinya bengkak. Lalu beliau ditanya, "Bukankah Allah 35 
telah mengampunimu dari dosa yang telah lalu dan yang akan datang?” Beliau 
menjawab, "Tidak bolehkah aku menjadi seorang hamba yang pandai 
bersyukur?” 


Shalat Sunah sambil Duduk 

Bagi yang mampu, shalat sunah sah dikerjakan sambil berdiri. Imam 
an-Nawawi sis mengatakan, "Hal itu merupakan ijma' para utama.41 Shalat 
sunah juga bisa dilaksanakan dengan cara sebagian dikerjakan sambil 





Ibnu Hajar, Fat al-Barf, jilid XI, hlm. 343. 

Mutafag "alaih: #i-Bukhani, no, 4837: Muslim, ro. 2220. 

Murafag "alaih: al-Bukhari, no. 4836: Muslim, no. 2819. 

Syarh ah-Nawamt “old Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 255: Ibnu Gudamah, ai-MugAn$, jilid U, hlm. 567. 
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berdiri dan sebagian lainnya sambii duduk.”'! Sementara itu, berdiri dalam 
shalat wajib merupakan salah satu rukun shatat. Bagi orang yang mampu 
berdiri tapi dia meninggalkannya maka shalatnya batal.2 


Hal tersebut telah ditegaskan oleh beberapa hadits. Mengenai shalat 
Nabi #8 pada malam hari, Aisyah & meriwayatkan, “Beliau biasa mengerja- 
kan shalat pada malam hari sembilan rakaat, termasuk di dalamnya shalat 
Witir. Beliau juga pernah mengerjakan shatat pada suatu malam dalam 
waktu cukup lama sambil berdiri. Pada malam yang lain beliau shalat dalam 
waktu cukup tama sambil duduk. Jika beliau membaca bacaan dalam 
keadaan berdiri, maka beliau akan ruku' dan sujud dalam keadaan shalat 
berdiri. Jika beliau membaca bacaan sambil duduk, maka beliau akan ruku' 
dan sujud dalam keadaan duduk....”” 


Aisyah & juga meriwayatkan, “Aku tidak pernah menyaksikan 
Rasulullah 8 membaca bacaan datam shatat malam sambil duduk. Setelah 
semakin tua, beliau membaca bacaan itu sambil duduk: ketika bacaannya 
tinggal tiga puluh atau empat puluh ayat, beliau meneruskan bacaannya itu 
sambil berdiri dan kemudian ruku' .”4 


Hafshah &: bercerita, "Aku tidak pernah melihat Rasulullah #& 
mengerjakan shalat di tempat shalatnya sambil duduk. Tapi, setahun 
sebelum wafat, beliau shatat di tempat shalatnya sambil duduk. Beliau 
membaca satu surah secara tartil sampai bacaan itu lebih panjang dari 
surah yang terpanjang.” 


Pada saat mampu, shalat seorang muslim sambil berdiri itu lebih baik. 
Hal tersebut didasarkan pada hadits marfu' riwayat Abdullah bin Amr :&, 


“5 Aa. # : sg 
Bei Kana Tae Jar jl 3 


1. Syark an-Nawawi 'ala Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 256. 

2. bid, hlm. 258. 

3,. Muslim, Kitib Shaldk al-Musdfirin, Bbb Jawiz an-NGfilah Of 'iman wa OG'idan wa FUI Ba'dhiha 
(Mi idan, no, TX, 

4, Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirab Tagshir ash-Shaldh, Bab idzh Shalla Of 'idan isumma Shahha au Wajada 
Khiffatan Tammama M4 Bagiya, 20.118 dan 1119: Kirab at-Tahajjud, Bab Oiydam an-Nabi bi ak-Lail ff 
Ramadhan, no. 1148. 


5, Muslim, Kirab Shalah ai-Musdfirin, Bob Jawiz an-NGfilah Oa iman wa Of 'idan, no. 333. 
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"Shalat seseorang sambil duduk itu adatah setengah shalat.” 


Imran bin Husnain -& juga bercerita, "Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah $$ tentang shalat seseorang yang dikerjakan sambil duduk. 
Beliau menjawab, 


TP no GI al Tere Tue EME sa Te 
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SAKUII prl Ganas Al USU ale ya 
Jika dia mengerjakan shalat sambil berdiri maka hat itu lebih baik. 
Orang yang mengerjakan shalat sambil duduk, bagiannya setengah 
dari pahala orang yang mengerjakan shalat sambil berdiri: 


sedangkan orang yang mengerjakan shalat sambil berbaring, 
baginya separuh pahata orang yang duduk. '”32 


Bagi orang yang mengerjakan shalat sambil duduk dianjurkan bersila 
di tempat yang biasa digunakan untuk mengerjakan shalat sambil berdiri. 
Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah &: yang berbunyi, "Aku pernah 
menyaksikan Nabi mengerjakan shalat sambil duduk bersila.”3 


Ibnu at-Oayyim ak menyebutkan, “Shalat Nabi & pada malam hari 
itu terdiri dani tiga macam: (1) sebagian besar dikerjakan sambil berdiri: (2) 
beliau pernah shalat dan ruku' sambil duduk, (3) beliau membaca bacaan 


1. Muslim, Kitab Shalah al-Musdfirin, Bab Jawez an-Nafilah OS "Iman wa Of 'Idan, 0. 735. 

2, Al-Bukhan, Kirab Togshir ash-Shaldh, Bab Shalah al-OVW'd, no. 115. Al-Khithabi menarjih bahwa orang 

yang mengerjakan shalat sunah tidak boleh sambil berbaring. Sebab, shalat berbaring itu hanya boleh 
dikerjakan oleh orang yang sedang sakit. Pahala shalat sambil duduk itu setengah dari pahala shalat berdiri, 
Demikian itu sebagai motivasi agar seseorang tetap shalat sambil berdiri meskipun shalat sambi duduk ina 
dibolehkan. 
Mengenai shalat sunah sambil berbaring bagi orang yang mampu mengerjakannya sambil berdiri, al- 
Khathabi berkata, “Tidak diperoleh keterangan dari seorang ulama pun mengenai rukhshah (keringanan) 
dalam hai iru.” Diolah dari Fath dl-Bar?, karya Ibnu Hajar, jilid II, hlm. 585. Saya pernah mendengar 
Abdullah bin Baz memberi komentar terhadap pernyataan tersebut, “Ini adalah pernyataan yang lebih 
dekat. Bagi orang yang tidak mampu berdiri atau duduk dalam mengerjakan shalat wajib, pahalanya tetap 
penuh. Sedangkan bagi orang yang mengerjakan shalat sunah maka tidak diperbolehkan shalat sambil 
berbaring tanpa ada alasan yang jelas.” 

3. An-Nasa'i, Kirab Otydm al-Lail, Bah Kaifa Shalah ab OH id, 96. 1661. Al-Hakim yang disepakati oleh 
wtz-Drahabi, jilid 1, hlm. 258 dan 275. Ibnu Khuzaimah, no. 1238. Al-Albani menilainya shahih di dalam 
kitab Shabfh an-Nas@'f Silid I, hlm. 365. 








sambil duduk dan ketika tersisa beberapa ayat beliau melanjutkannya 
sambil berdiri kemudian ruku”. Ketiga macam tersebut shahih dari beliau." 


Saya pernah mendengar Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz sis 
berkata, "Shalat Nabi #& pada malam hari itu terdiri dari empat macam, 
sebagaimana yang terangkum dalam beberapa riwayat Aisyah es. 


Pertama: Beliau mengerjakan shalat dan ruku” sambil berdiri. 


Kedua: Beliau mengerjakan shalat sambil duduk. Ketika bacaan al- 
Our'an tersisa tiga puluh atau empat puluh ayat, beliau berdiri untuk 
melanjutkan bacaannya kemudian ruku”. 


Ketiga: Beliau mengerjakan shalat sambil duduk. Setetah 
menyelesaikan bacaan al-Our' an, beliau berdiri dan kemudian ruku”. 


Keempat: Beliau shalat dan ruku' sambil duduk.”2 


Shalat di Atas Kendaraan dalam Perjalanan 


Hukum mengerjakan shalat sunah di atas kendaraan itu sah, baik 
kendaraannya berupa binatang, pesawat terbang, mobil, kapal, maupun 
sarana transportasi lainnya. Sementara itu, untuk shalat fardhu, seseorang 
wajib turun dari kendaraannya, kecuali jika dia tidak mampu. 


Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Umar -& yang bercerita, 
"Nabi #8 pernah mengerjakan shalat dalarn perjalanan di atas kendaraan- 
nya. Beliau menghadap ke arah kendaraannya berjalan. Betiau memberi 
isyarat (dengan kepalanya) sebagai isyarat shalat malam, kecuali shalat 
fardhu. Beliau juga mengerjakan shalat Witir di atas kendaraannya.” 


Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Hanya saja beliau tidak 
mengerjakan shalat wajib di atas (kendaraan)nya.”3 





1. (Zida-Mg'ed, jilid I, hlm. 331. 
2. Saya mendengarnya dari Ibnu Baz saat beliau menjelaskan hadits no. 1118 dan 1119 dari kitab Shahfh al- 
Bukhari. 


3, Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirdb al-Wirr, Babal-Wirr fas-Safar, no. 999, 1000, 1095, 1096, 1098, dan 
1105: Muslim, Kitib Shaldh al-Musefirin, Bab Jaw&z Shalih am-Nafilah “ld ad-Dabbah f as-Safar Haitsu 
Tawajjahat, na. 100. 
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Amir bin Rabi'ah & juga bercerita, "Aku pernah melihat Nabi & 
mengerjakan shalat di atas kendaraannya, menghadap ke arah kendaraan 
itu berjatan.” 


Dalam redaksi lain disebutkan, "Rasuluttah #5 tidak pernah mengerja- 
kan hal tersebut pada shalat wajib.” 


Dalam redaksi yang lain lagi disebutkan, "Dia pernah melihat Nabi 
#$ mengerjakan shalat sunah pada malam hari dalam sebuah perjalanan 
di atas punggung kendaraannya, menghadap ks arah kendaraan itu 
berjatan.”! 


Jabir & bercerita, "Rasututlah #$ pernah mengerjakan shalat di 
atas kendaraannya dengan menghadap ke arah kendaraan itu berjalan. 
Jika hendak mengerjakan shalat wajib, beliau turun dan menghadap 
kiblat.”2 


Dalam redaksi lain disebutkan, “Beliau pernah mengerjakan shalat di 
atas kendaraannya yang menghadap ke timur, Jika hendak mengerjakan 
shalat wajib, beliau turun dan menghadap ke arah kibtat.” 


Meskipun demikian, pada saat takbiratul ihram tetap dianjurkan 
menghadap kiblat. Hal tersebut didasarkan pada hadits Anas «& yang 
berbunyi, "Jika Rasulullah $& melakukan perjalanan lalu hendak 
mengerjakan shalat sunah, beliau menghadapkan untanya ke arah kiblat. 
Setelah bertakbir, beliau mengerjakan shalat menghadap ke arah mana saja 
kendaraannya itu berjalan.”3 


Kalaupun tidak melakukan hal tersebut, maka shalatnya tetap sah. 
Hat itu dalam rangka mengamalkan hadits-hadits shahih seperti yang 
ditarjih oleh Imam Abdullah bin Baz «is.4 





Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no. 1093 dan 1104: Muslim, »o. 701. 

Al-Bukhari, no. 400), 104, 1099, dan 4149. 

Abu Dawud, ne. 1225. Ibnu Hajar menilainya hasan di dalam kitab Bulggh al-Mardm, no. 223. 

Saya pernah mendengar belian menarjih hal tersebut saat beliau mengupas kitab Bulrigh al-Mardm, no. 
228. 
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Imam an-Nawawi sis menyebutkan bahwa kaum musiimin sepakat, 
shalat sunah di atas kendaraan dalam perjalanan yang memenuhi syarat 
gashar itu dibolehkan." Sementara itu, menurut jumhur ulama shalat sunah 
di atas kendaraan dalam perjalanan yang memenuhi syarat gashar juga 
dibolehkan.2 Hal itu didasarkan pada firman Allah 4$, 
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"Dan kepunyaan Allah timur dan barat. Maka, ke mana pun kalian 
menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Mahaluas 
(rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (OS. al-Bagarah (2): 115) 


Imam Ibnu Jarir «is telah menarjih bahwa dalam ayat ini tercakup 
shalat sunah dalam perjalanan di atas kendaraan: seseorang dapat 
menghadap ke arah mana saja kendaraan itu menghadap.2 


Al-Hafizh Ibnu Hajar sc menyebutkan dari ath-Thabari #5s yang 
pernah berargumentasi kepada jumhur ulama bahwa Allah $£ telah 
menjadikan tayamum sebagai keringanan bagi orang sakit dan orang yang 
sedang dalam perjalanan. Mereka sepakat bahwa orang yang berada di luar 
Mesir dalam jarak minimal satu mil atau kurang, boleh bertayamum. Dengan 
catatan, dia berniat kembali ke rumahnya, bukan untuk melakukan 
perjalanan lain, dan tidak mendapatkan air. Sebagaimana dia boleh 
bertayamum dalam keadaan demikian, dia juga boleh mengerjakan shatat 
sunah di atas kendaraan. Sebab, keduanya berada dalam posisi mendapat 
rukhshah (keringanan).4! 





1. Syarh an-Nawawi (ala Shahih Muslim, jilid V, hlm. 216. 

2. Ibnu Hajar, Fath al-B6rf, jilid II, hlm. 575: Syark an-Nawamwgf, jilid V, hlm. 217, Ibnu Gudamah, al- 
Mughaf, jilid HL, dm. 96. 

3. Jami” al-Bayin 'an Ta'w Ay al-Our'an, jilid NI, hlm. 530, Tbnu Gudamah, af-Mughnf, jilid II, him. 9S- 
26, 

4. Fath alBGn bi Syarh Shahih al-Bukhari, jilid II, him. 575. Penutis kitab gl-Mughri telah menyebutkan 
bahwa hukum-hukum yang menyamakan antara perjalanan jauh dar perjalanan dekat terdapat tiga, yattu: 
tayamum, makan bangkai dalam keadaan terpaksa, dan shalat sunah di atas kendaraan. Sedangkan 
rukhshah lainnya dikhususkan untuk perjalanan yang jauh. Ibnu Gudamah, d-Mughni, jilid Il, him. 96. 
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Tempat Shalat Sunah Terbaik 


Shatat sunah bisa dikerjakan di masjid, rumah, dan di setiap tempat 
yang suci, seperti padang pasir dan tempat suci lainnya. Tapi, mengerja- 
kannya di rumah itu lebih baik, kecuali shalat sunah yang disyariatkan 
untuk dikerjakan secara berjamaah, misalnya shalat Tarawih, yang lebih 
afdhal dikerjakan di masjid. 


Sementara itu, shalat sunah yang tidak disyariatkan untuk dikerja- 
kan secara berjamaah, itu lebih baik dikerjakan di rumah sebagaimana telah 
ditegaskan dalam beberapa hadits. Di antaranya adalah hadits Zaid bin 
Tsabit &, yang di dalamnya disebutkan, "Shalat seseorang yang terbaik itu 
ketika dikerjakan di rumahnya, kecuali shatat wajib.” 


Selain itu, juga hadits Jabir2 dan Ibnu Umar &,'' yang menunjukkan 
bahwa shalat terbaik itu, yang dikerjakan di rumah, kecuali shalat wajib. 


Shalat Sunah yang Paling Disukai Allah 


Amal perbuatan yang paling disukai Allah $$ adalah, yang dikerjakan 
secara rutin meski hanya sedikit. Hal tersebut didasarkan pada hadits 
Aisyah es yang menceritakan bahwa dia pernah kedatangan seorang wanita 
BaniAsad, Laiu Rasulullah #& masuk menemui Aisyah ss seraya bertanya, 


"Siapa wanita ini?” 
"Fulanah. Dia tidak tidur pada malam hari. Dia shalat dan berdzikir 
sepanjang malam,” jawab Aisyah. 


"Legah dia. Hendaklah kalian mengerjakan sesuatu sesuai 
kemampuan kalian. Sebab, Allah tidak akan pernah bosan hingga katian 
sendiri yang merasa bosan.” (Dan, amal yang pating Dia sukai adalah, yang 
secara rutin dikerjakan oleh pelakunya).# 





Mntafag 'alaih: al-Bukbari, no. 731: Muslim, no. 781. 
Muslim, no. 778, 


Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no, 432: Muslim, no. 777. 

Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kira at-Tahajjud, Bdb MG Yukrahu min at-Tasydid fi at “Ibddah, no. 1151, 
Kitab al-Imin, Bbb Ahabbu ad-Din Hallah Adwbmuh no. 43: Muslim, Kirab Shaldh al-Musdfirin, Bab 
Fadhilah al- “Amal ad-DG'im min Ofydm al-Lail wa Ghairuh, no. 785. 
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Anas # bercerita bahwa Nabi & pernah masuk ke masjid dan 
mendapati tali yang dibentangkan antara dua tiang. Beliau bertanya,” Tati 
apa ini?” Para sahabat menjawab, “Tali ini milik Zainab, yang dipasang saat 
dia shalat. Jika malas atau lemas, dia akan berpegangan pada tali tersebut.” 
Mendengar itu, beliau bersabda, "Tidak. Lepaskan tali itu. Hendaklah salah 
seorang dari kalian mengerjakan shalat saat semangat: jika sedang lemas, 
hendaklah dia duduk.”" 


Masrug pernah bertanya kepada Aisyah, "Apakah amal yang paling 
disukai Rasulullah?” 


"Amal yang dikerjakan secara rutin,” jawab Aisyah. 
"Kapan beliau bangun?” 
“Beliau bangun jika mendengar kokok ayam,” jawab Aisyah.4 


Aisyah &s juga meriwayatkan yang di dalamnya disebutkan, "Kerja- 
kantah amat sesuai kemampuan kalian. Sebab, Allah tidak akan pernah 
merasa bosan hingga kalian sendiri yang merasa bosan.” 


Perlu diingat, shalat yang paling disukai Nabi # adalah yang 
dilakukan secara rutin meski hanya sedikit. Dan, jika mengerjakan suatu 
shalat, beliau mengerjakannya secara rutin. 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda, 
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1. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, KEGh ar-Tahajjud, Bab M8 Yukrahu min ar-Tasydid Ral- Ibadah, no. 11k 
Muslim, Kitib Shalah al-Musafirin, Bab Fadhilah al- Amal ad-D@'im min Oiydm al-Lail wa Ghairih wa 
al-Armar bi al-Igtishad ff al- “Ibadah, mo. 784. 

2. Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kitah at-Tahajjud, Bab man Ndma “Inda as-Sahar, no. 1132, Kitab ar-Rigag, 
Bab al-Oashd wa al-Muddwamak 'ald al'Amal, no. 6461 dan 6462: Muslim, Kitab Shalih al-Musafiin, 
Bah Shalah al-Lai! wa “Adadu Raka '&t an-Nabi, no. HH. 


3, Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirdb ash-Shaum, Bah Shaum Sya 'bdn, no. 1970, Kitab ar-Rigag, Bab al- 
Dashd wa al-Mudawamah fald al- Amal, 10. 6465: Muslun, Kirab ash-Shivdm, Beib Shivdm an-Nabi, no. 
782. 
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"Sesungguhnya agama itu mudah. Seseorang tidak diperkenankan 
berlebihan dalam menjalankan ketentuan agamanya, kecuali dia 
terancam terputus dari ketentuan tersebut. Maka, bersikaplah per- 
tengahan, dekatkantah diri kepada Allah, beritakan kegembiraan, 
dan mintalah pertolongan pada pagi dan sore hari, serta pada sedikit 
akhir malam.” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Seseorang tidak akan 
dimasukkan ke stirga oleh amalnya.” 


“Tidak juga engkau, Rasulullah?” tanya para sahabat. 


pt 


"Tidak juga aku, kecuati jika Allah melimpahiku dengan karunia dan 
rahmat. Oleh karena itu, bersikaplah pertengahan dan dekatkantah diri 
kepada-Nya. Janganlah salah seorang dari katian mengharapkan kematian. 
Kalau dia seorang yang baik, mudah-mudahan dia akan bertambah baik. 
Jika dia seorang yang berkelakuan buruk, mudah-mudahan dia akan bisa 
memperbaiki diri.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, "Bersikaplah sederhana dan 
dekatkantah diri kepada-Nya. Lakukan pada pagi dan sore hari serta sedikit 
dari akhir malam, Ambillah jalan tengah! Ambillah jalan tengah, niscaya 
kalian akan sampai.” 


Aisyah #s juga meriwayatkan yang di dalamnya disebutkan, “Amat 
perbuatan yang paling disukai Allah adalah, yang paling langgeng meski 
hanya sedikit.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, "Oleh karena itu, bersikaptah 
pertengahan, dekatkanlah diri kepada-Nya, serta sampaikanlah kabar 
gembira, (Ingat), amal seseorang itu tidak akan memasukkannya ke 
surga.” 


“Tidak juga engkau, Rasulullah?” tanya para sahabat. 





1. 'Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirdb al-Imin, Bab ad-Din Yusrun, no. 39, Kirdp al-Mardh6, Bb Tamanna 
@-Maridh al-Maur, no, 5673, Kitkb ar-Rigdg, Bab al-Oashd wa al-Mudiwamah “ald al-'Amal, no. 6463: 
Muslim, Kirdb Shifah al-Mundfigin, Bab lan Yadkhud Ahadun al-Jannah bi “Amalih bal BiralynatillOh 
Ta Gid, po. 2816. 
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"Tidak juga diriku, kecuali jika Allah metimpahi diriku dengan 
ampunan dan rahmat.” 


Aisyah es pernah ditanya tentang bagaimana amal perbuatan Nabi? 
Dia menjawab, "Amal perbuatan Nabi itu dikerjakan secara langgeng. Siapa 
di antara kalian yang mampu mengerjakan apa yang dikerjakan oleh Nabi?”4 


Dalam hadits-hadits di atas terkandung perintah untuk beramal 
secara istigamah meski hanya sedikit, sederhana dalam menjalankannya 
dan menghindari sikap berlebihan atau memberatkan. Sebab, amal yang 
paling disukai Allah 4 adalah, yang dikerjakan secara langgeng dan terus- 
menerus meski hanya sedikit.” 


Rasulullah #& bersabda, “Allah tidak akan pernah merasa bosan 
hingga kalian sendiri yang merasa bosan.” Rasa bosan Allah 8 di sini tidak 
sama dengan rasa bosan makhluk, serta tidak berkonotasi negatif. Sebab, 
Dia adalah Dzat Yang Mahaperkasa lagi Mahamultia. 


Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz #& 
berkata, "Hal itu sebagaimana sifat-sifat yang lain. Dan di antara 
ketentuan-Nya adalah Dia tidak akan memutuskan pahala sehingga kalian 
sendiri yang memutuskannya.”4 


Shalat Sunah Berjamaah 


Bagi seorang muslim, sesekali boleh mengerjakan shalat sunah 
berjamaah. Hai itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Mas'ud -& yang 
bercerita, "Aku pernah mengerjakan shalat bersama Rasulullah #& pada 
suatu malam. Beliau memanjangkan bacaan sehingga rasanya aku ingin 
melakukan hal yang tidak baik.” Ada yang bertanya, “Apa yang hendak 





1.  Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirib ar-Rigdg, Bab al-Gashd wa al-Mudawamak 'ald al- “Amal, no. 6464 
dan 6467: Muslim, Kirab Shift al-Munafigin, bab lan Yadkhud Ahadun al-Jannah bi “Amalih bal 
Birahmarillah Ta'iid, no. 2818. 


2.  Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab ar-Rigdg, Bab al-Gashd wa al-Mudawamah 'ala al- Amal, no. id6b: 
Muslim, Kitdh Shaldh Musdfirin, Bdb Fadhilah al-“Amal ad-D@'im, no. 783. 

3. Syarh an-Nawawi “ald Shahih Muslim, jilid VI, im. 316. 

4. Saya mendengarnya dari Imam Abdullah bin Baz saat beliau mengupas kitab Shahih al-Bukhari, no. 
1979. 
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engkau lakukan?” "Aku ingin segera duduk dan meninggalkannya,” jawab 
Ibnu Mas'ud." 


Hudzaifah bin al-Yaman 2: juga bercerita, "Pada suatu malam aku 
pernah mengerjakan shalat bersama Nabi #8. Beliau membuka dengan 
membaca surah al-Bagarah. Aku berpikir beliau akan ruku' pada ayat 
keseratus. Tapi, ternyata beliau terus melanjutkan bacaannya. Aku mengira 
beliau akan membaca surah al-Bagarah itu dalam satu rakaat.” Beliau pun 
terus berlalu. Lalu kukatakan, “Beliau akan ruku? dengan bacaan surah al- 
Bagarah penuh.” Kemudian beliau membuka surah an-Nisa ' dan membaca- 
nya, selanjutnya membuka surah Ali "Imran dan membacanya. Beliau 
membacanya secara pelan. Jika melalui ayat tasbih, beliau bertasbih: jika 
melewati ayat permohonan, beliau memohon: jika melalui ayat ta'awwudz, 
beliau memohon pelindungan....”2 


Auf bin Malik & bercerita, "Pada suatu malam, aku pernah shalat 
bersama Rasulullah £$ . Beliau membaca surah al-Bagarah. Setiap menemu- 
kan ayat rahmat, beliau berhenti dan mengajukan permohonan. Jika 
melewati ayat tentang adzab, beliau berhenti dan memohon perlindungan. 


Kemudian beliau ruku' yang lamanya sama dengan saat beliau berdiri. 
Di dalam ruku'nya beliau membaca Subhdna dzitjabarit walmatakit 
walkibriya wal 'azharnah "Mahasuci Dzat Pemilik Kekuasaan, Kerajaan, 
Kebesaran, dan Keagungan. 


Kemudian beliau bersujud yang lamanya sama dengan saat beliau 
berdiri. Di dalam sujudnya beliau membaca bacaan yang sama dengan 
bacaan ruku”. Lalu beliau bangun dan membaca surah Ali "Imran. Kemudian 
beliau membaca surah-surah yang lain.”3 


Ibnu Abbas «& meriwayatkan mengenai shalat Rasululiah & , yang di 
dalarnnya disebutkan, “Nabi #8 pernah bangun pada suatu malam. Lalu aku 
berdiri di samping beliau....”4 





Murafag “alaih: al-Bukhart, no. 1135: Muslim, no. 773. 
Muslim, no, 772. 

Abu Dawud, ro. 273: an-Nasa'i, no. 1049, 

Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no. 902: Muslim, no. 824763). 
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Anas bin Malik &s meriwayatkan bahwa neneknya, Malikah, pernah 
mengundang Rasulullah $$ untuk menikmati hidangan yang dimasaknya. 
Rasulullah #& hadir dan memakan sebagian hidangan itu kemudian 
bersabda, “Berdiritah, aku akan shalat bersama kalian.” Kemudian Anas 
bin Malik #- mengambil tikar yang sudah menghitam karena terlalu sering 
dipakai. Lalu dia memercikinya dengan air. Selanjutnya Rasulullah $& berdiri 
diatas tikar tersebut. Anas #& sendiri membuat barisan di belakang beliau 
bersama anak yatim, sedangkan orang-orang tua berdiri di belakang 
mereka. Rasulullah &£ mengerjakan shalat dua rakaat bersama mereka 
kemudian beliau pergi." 


Dalam hadits Anas & yang lain disebutkan bahwa Nabi & hadir 
menemui mereka: Anas, ibunya, serta bibinya, Ummu Haram. Nabi 2 
bersabda, "“Berdirilah, aku akan shatat bersama kalian.” Shalat itu 
dikerjakan di luar waktu shalat wajib. Kemudian beliau mengerjakan shalat 
bersama mereka. Beliau menempatkan Anas « di sebelah kanan beliau dan 
menempatkan kaum wanita di belakang mereka.Z 


Itban bin Malik &s selalu shalat bersama kaumnya. Antara dirinya 
dengan mereka terpisah oleh satu lembah. Jika hujan turun, dia merasa 
kesulitan untuk menempuh lembah tersebut dan penglihatannya pun sudah 
kabur. Kemudian dia mengundang Rasulullah #a untuk hadir dan shatat di 
rumahnya, di tempat yang dia jadikan sebagai tempat shalat. 


Rasulullah 88 hadir bersama Abu Bakar -2:. Sebelum sempat duduk, 
tiba-tiba beliau bertanya, "Di mana kamu inginkan aku mengerjakan 
shatat di rumah ini?” Dia menunjukkan tempat yang dia sukai. Kemudian 
Rasulullah & berdiri dan bertakbir. Yang lain, membuat barisan di 
belakang beliau. Beliau mengerjakan shalat dua rakaat diakhiri dengan 
salam. Setelah beliau mengucapkan salam, mereka pun ikut mengucapkan 
salam.... 





1. Muslim, Kirdb al-Masajid, Bab Jawiz al-Jami ah Ran Nafilah, no. 653. 
2. Fbid., no. 660, 
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Di akhir hadits di atas disebutkan, "Allah mengharamkan neraka bagi 
orang yang mengatakan, LG ildha illallah “Tiada Ilah selain Allah”, yang 
dengannya dia mengharapkan keridhaan Allah.” 


Dalam hadits-hadits tersebut terdapat pengertian yang memboleh- 
kan shalat sunah secara berjamaah, selain shalat Tarawih pada bulan 
Ramadhan. Namun demikian, hat itu bukan sunah untuk dikerjakan setiap 
Saat, melainkan hanya sesekali saja. Sebab, mayoritas shalat sunah Nabi & 
dikerjakan sendirian. 


Waktu Dilarang Mengerjakan Shalat Sunah 


Pertama: Secara keseluruhan ada lima dan secara singkat ada tiga. 
Yang lima itu adalah: dari shalat Subuh sampai matahari terbit, dari terbit 
matahari sampai naik sekitar setinggi tombak, saat matahari berada tepat 
di tengah-tengah langit sampai tergelincir, dari shalat Asar sampai matahari 
terbenam, dan ketika matahari sudah mulai terbenam sampai ia benar- 
benar terbenam. 


Adapun yang singkat adalah: dari shalat Subuh sampai matahari naik 
sekitar setinggi tombak, saat matahari berada di tengah-tengah langit 
sampai tergelincir, dan dari shalat Asar sampai matahari terbenam. 


Ada beberapa hadits shahih yang menunjukkan hal tersebut. Abu 
Sa'idal-Khudri «&- pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 
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“Tidak ada shalat setetah Subuh sampai matahari naik. Dan tidak ada 
shalat setelah Asar hingga matahari terbenam.” 





1. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirab at-Tahajjud, Bab Shaldh arn-Naw@fil Jamd'atan, no. 11386: Muslim, 
Kitab al-Masajid, Bab ar-Rukhshah fi ar-Takhaltuf 'an al-Jamt'ah Ii “Udzrin, no. 33. 

2.  Syarh an-Nawawi “old Shahih Muslim, jilid V, hlm. 168: asy-Syaukani, Neil al-Aurhdr, jidid IL, hlm. 275: 
Ibnu (Judamah, df-Mughni, jilid II, hlm. 567, Ibu Utsaimin, asy-Syarh al-Mumri', jilid IV, him. 83. 













Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, 
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“Tidak ada shalat setelah dua shalat berikut: setelah shalat Asar 
sampai matahari terbenam, dan setelah shalat Subuh sampai 
matahari terbit.” 


Dalam redaksi Muslim disebutkan, 
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"Tidak ada shalat setelah shalat Asar hingga matahari terbenam, 
dan tidak ada shatat setelah shalat Subuh sampai matahari terbit.” 


Amr bin Abasah & pernah meminta diajari masalah shalat kepada 
Rasulullah & , lalu beliau menjawab, 


"Kerjakanlah shalat Subuh, lalu berhentilah shalat hingga matahari 
terbit dan naik. Sebab, matahari itu terbit di antara dua tanduk 
setan, dan pada saat demikian orang-orang kafir bersujud padanya. 
Kemudian shalatlah karena shatat itu disaksikan dan dihadiri 
(malaikat) sampai bayang-bayang tombak menjadi sangat pendek. 
Kemudian hentikan shalat karena pada saat itu neraka Jahanam 
sedang mendidih.” 


Ugbah bin Amir ai-Juhani -& bercerita, “Rasulullah 3 melarang kita 
mengerjakan shalat atau mengubur orang yang meninggal pada tiga waktu 
berikut: saat matahari terbit sampai naik, saat matahari tepat di atas 
kepala sampai tergelincir, dan saat matahari mau terbenam sampai benar- 
benar terbenam. ”:! 





Il. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab Mawdgit ash-Shalih, Bab Tutaharta ash-Shalah Jabla Ghurib asy- 
Syams, no. 586 dan Kirab Jazd” ash-Shaid, Bab Hajj an-Nis&', no. 1864, Muslim, Kirdb Shalah al 
Musdfirin, Bob al-Anget altari Nahd 'an ash-Shaldh fiha, no. 827. 

2. Muslim, Kitab Shalih al-Musdfirin, Bab Islamu "Amr bin “Abasah, no. 832. 

3, Muslim, Kirdb Shalah al-Musdfirin, Bab al-Angar allati Nahi 'an ash-Shalah fiha, 10. 831. 
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Ibnu Umar -& bercerita bahwa Rasulullah & bersabda, 


"Jika matahari sudah mulai terlihat, maka tangguhkantah shalat 
sampai ja benar-benar tampak. Jika matahari sudah mulai terbenam 
maka tangguhkantah shalat sampai ia benar-benar terbenam.”1 


Hadits-hadits di atas menunjukkan larangan mengerjakan shalat 


sunah pada waktu-waktu tersebut.2 Ada juga satu waktu yang digolongkan 
pada lima waktu larangan mengerjakan shalat sunah: shalat setelah terbit 
fajar kedua. Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Umar & bahwa 
Rasulullah & bersabda, 
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"Tidak ada shalat setelah terbit fajar kecuati dua rakaat (sunah 
sebelum Subuh). "3! 


Hat itu ditafsirkan oleh redaksi Abu Dawud dari Yasar (pembantu Ibnu 


Umar #&) yang mengatakan bahwa Ibnu Umar -& pernah melihatnya ketika 
sedang shalat setelah terbit fajar. Melihat itu, Ibnu Umar «&- berkata, "Yasar, 
Rasulullah $$ pernah keluar menemui kami yang sedang mengerjakan 
shalat ini (setelah terbit fajar), lalu beliau bersabda, "Hendaklah kalian 


Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitad Badu al-Khalg, Bab Shifah Iblis wa Junddih, no. 2272: Muslim, Kitdp 
Siatah al-Musdgtrin, Bab al-Auget al-Manhi Yan ash-Shaldh fih6, no. 829. 

Dalam masalah ini terdapat banyak hadits, di antaranya adalah hadits Umar ra. yang ada pada al-Bukhari, 
10. 581 dan Muslim, no. 826, hadits Ibnu Umar yang ada pada al-Bukbari, no. 582, 583 dan Muslim, no. 
528 dan 829, hadits Abu Hurairah yang ada pada al-Bukhari, no. 368 dan Mustim, no. 1511: hadits 
Mu'awiyah yang ada pada al-Bukhari, no. 587, dan hadits-hadits lainnya yang cukup banyak di dalam kitab 
Shahihain dan kitab yang lain. 

Saya pernah mendengar Abdullah bin Baz saat mengupas kitab Shahih Muslim, no. 827 berkata, “Hadits- 
hadits tentang larangan mengerjakan shalat setelah Subuh dan setelah Asar itu mutawatir. Waktu larangan 
itu ada lima: setelah Subuh, saat matahari terbit sampai naik, waktu zawal, setelah Asar, dan saat 
myatahari terbenam. Dan, shalat-shalat yang dikerjakan karena suatu sebab tidak termasuk ke dalam 
larangan tersebut, misalnya: shalat Thawaf, shalat Tahiyatul Masjid, shalat Gerhana Matahari, dan 
shalat Jenazah, selain pada saat matahari terbit dan terbenam.” 

At-Timmidzi, Kitab ash-Shakih, Bdb Ma Ja'a Id Shalih Ba'da Thulg' al-Fajr lia Rak'atain, no. 419 dan 
redaksi di atas adalah miliknya, Abu Dawud, Kitih a1-Tarhawwu', BGb Man Rakhkhasha fihimd idzd 
Kanat asy-Syams Murtafi 'ah, no. 1278, Ibnu Majah, al-Mugaddimah, Bab Man Balagha iman, no. 235, 
Ahmad, jitid HI, hlm. 104: Abdurrazag, ai-Mushanndf, jilid TI, hlm. 53, no. 4760 dengan redaksi, 
“Tidak ada shalar setelah terbit fajar, Kecuali dua rakaat sebelum shalat Subuh." Al-Albani menilainya 
shahih di dalam kitab Shabth Abf Dawud, jilid I, Mm. 238: Shadfh ar-Tirmidg, jilid (, hlm. 133: Irwe'al- 
Ghatil, no. 478. 
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yang hadir memberi tahu yang tidak hadir, jangan shalat setelah terbit 
fajar, kecuali dua rakaat.” 


Kedua: Shalat yang memiliki sebab pada waktu yang dilarang. 
Mengenai pelaksanaan shalat yang memilik: sebab pada waktu yang 
dilarang, para ulama berbeda pendapat antara boleh dan tidak. Yang benar, 
shalat tersebut dikecualikan dari shalat sunah lainnya. Ia boleh dikerjakan 
pada waktu yang dilarang mengerjakan shalat. 


Setelah menyebutkan beberapa hadits yang melarang mengerjakan 
shalat pada waktu-waktu tertentu, Imarn an-Nawawi &ts berkata bahwa di 
dalam hadits-hadits tersebut terdapat larangan Nabi #8 untuk mengerjakan 
shalat setelah Asar sampai matahari terbenarn, setelah Subuh sampai 
matahari terbit, setelah matahari terbit sampai naik, saat matahari berada 
tepat di tengah-tengah sampai tergelincir, dan pada saat matahari 
menguning sampai terbenam. 


Umat Islam telah sepakat memakruhkan shalat yang tidak memiliki 
sebab dikerjakan pada waktu-waktu tersebut. Mereka juga sepakat 
membolehkan shalat wajib dikerjakan pada waktu-waktu tersebut. Hanya 
saja, mereka berbeda pendapat mengenai shalat sunah yang memiliki 
sebab, misalnya, shalat Tahiyatul Masjid, sujud tilawah, sujud syukur, 
shalat "Id, shalat Gerhana, shalat Jenazah, dan gadha shalat yang 
tertinggal. 


Madzhab Syafi'i dan sekelompok ulama membolehkan hal tersebut, 
tanpa memakruhkannya. Sementara itu, Madzhab Abu Hanifah dan lainnya 
menyebutkan bahwa hal itu termasuk dalam tarangan, berdasarkan makna 
umum hadits-hadits yang ada. 


Dalam hal itu, Imam Syafi'i ats dan ulama yang sependapat beralasan 
bahwa Nabi # pernah menggadha shalat sunah Zhuhur dikerjakan setelah 
Asar. Jika menggadhanya saja boleh, tentunya shalat sunah secara langsung 





1. Sunan Abi Ddwud, ro. 1278. 
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lebih pantas dilakukan. Apalagi yang dikerjakan adalah shalat fardhu atau 
shalat Jenazah, tentunya tebih utama.!! 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah at berpendapat bahwa shalat yang 
memiliki sebab itu dapat dikerjakan pada waktu yang dilarang mengerjakan 
shalat. Dia berkata, “Demikian itu merupakan satu pendapat ulama yang 
paling benar, yaitu pendapat Syafi'i dan Ahmad dalam salah satu riwayat- 
nya.” Imam Ibnu Baz st sependapat dengan ulama yang mengatakan 
bahwa larangan itu hanya berlaku untuk shalat sunah yang tidak memiliki 
sebab. Pendapatnya itu, berdasarkan penggabungan dalil-dalil yang ada. 
Dia berkata, “Ini adalah pendapat yang paling shahih. Dan itulah pendapat 
Syafi'i dan salah satu riwayat Ahmad. Sekaligus menjadi pilihan Syaikh 
Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya, Ibnu al-Gayyim. Walidhu a'lam.”4 


Di antara dalil yang menunjukkan pengecualian terhadap shalat yang 
memiliki sebab adalah hadits Jubair bin Muth'im «& yang bercerita bahwa 
Rasulullah #8 bersabda, 


KN abg LA Tia Bb ET PE YG ae 
Tr P) Hd En ea 
“Wahai Bani Abdu Manaf, janganlah kalian melarang seorang pun 


melakukan thawaf dan shalat di Bait ini (Baitullah), kapan pun dia 
kehendaki, baik malam maupun siang.”3 





1, Syark Shahih Muslim, jilid VI, blm. 358: al-Hafizh Ibnu Hajar, Fath al-BGri, jilid IL, hlm. 59. 

2.  Majmi' Fatbwd Syaikh al-Isidm, jilid XXUI, hlm. 210: Abdurrahman as-Sa'di, al-Mukhtdrdr at-Jaliyah 
h a-Masa'i al-Fighivah, hlm, 51. 

3. Ibnu Hajar, Fath al-Bar4, jilid IL, hlm. 59. 

Catatan pinggir Ibnu Baz pada kitab Fatk al-Berf, jilid H, htm. 59: Majmd' Fardwa Syaikh ak-Isiim Ibn 
Taimiyah, jilid XXIII, hlm. 178-222. 

5. Abu Dawud, Kirab al-Mandsik, Bab ath-Thawdf ba'da al-"Ashr, no. 1894: at-Tirmidzi, Bab MAJA afi 
ash-Shalah Ba da al-'Ashr wa Ba 'da ash-Shubh iman Yathifu, no. 868: an-Nasa'i, Kitdb al-Mandsik, Bob 
Ibiha ath-Thowdff Kulli al-Auget, no. 2924, Tonu Majah, Kitdh Igamah ash-Shalah, Bib MB Sea Rar 
Rukhshah F ash-Shalih bi Makkah ff Kulli Wagrin, no. 1254. 

Saya pernah mendengar Imam Ibnu Baz mengatakan bahwa sanad hadits ini jayyid, Hal itu beliau 
sampaikan saat menjelaskan Sunan an-Nasa'f, no. 2924, Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab 
Shahih Sunan Abi Dawaed, jilid I, htm, 254. 
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Yazid bin al-Aswad «&& bercerita bahwa dia pernah menunaikan 
ibadah haji bersama Rasulullah #& . Kemudian dia mengerjakan shalat Subuh 
bersama beliau di masjid al-Khaif. Seusai shalat, Rasulullah memutar posisi 
duduknya menghadap ke kanan. Ternyata beliau melihat dua lelaki dari 
rombongan lain yang belum mengerjakan shalat bersamanya. Beliau 
bersabda, "Ajak keduanya kepadaku.” 


Lalu kedua orang itu diajak menghadap beliau dalam keadaan 
gemetar karena ketakutan. Selanjutnya beliau bertanya, "Apa yang 
menghalangi kalian, sehingga tidak shalat bersama kami?” Keduanya 
menjawab, “Rasulullah, kami sudah mengerjakan shalat di kediaman kami.” 
Beliau bersabda, “Jangan kalian lakukan hat itu lagi. Jika kalian sudah 
shalat di kediaman kalian kemudian mendatangi masjid tempat 
berjamaah, shalattah bersama mereka. Sebab, yang demikian itu menjadi 
ibadah tambahan bagi kalian.” 


Dalam redaksi Abu Dawud disebutkan, 

2 Yadi pat Hay aj Ban SA Ie 
alat 3 5 

" Jika salah seorang di antara kalian sudah mengerjakan shatat di 

kediamannya kemudian mendapati imam (di masjid) belum 


mengerjakan shalat, hendaklah dia kembati shalat bersamanya 
(imam). Sebab, hat itu menjadi ibadah tambahan baginya. "2 


Abu Dzar « bercerita bahwa dia pernah ditanya oleh Rasulullah &, 
"Bagaimana sikapmu jika engkau dipimpin oleh urnara ' (pemimpin) yang 
suka mengakhirkan atau menangguhkan waktu shalat?” 





|. At-Tirmidzi, dan redaksi di atas adalah miliknya, Kitab ash-Shalah, Bab Ma Jg'aft ar-Rajul Yushatii 
Wahdahu rsumma Yudriku al-Jamd 'ah, no. 219, Abu Dawud, Kitab ash-Shaidh, Bab fiman Shalla f 
Manzilih tsummna Adraka al-Jamd'ah Yushalli ma'ahum, no. 575, an-Nasa'i, Kirob a-Imimah, Bab 
F'Adah al-Fajr ff Jamd 'atin liman Shalld Wahdahu, no. 858. Al-Albarni menilainya shahih di dalam kitab 
Shahih Sunan an-Nas8'f, jilid I, hlm. 186. 


2. Sunan Abi Ddwud, wo. 35. 
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Abu Dzar balik bertanya —meminta petunjuk, "Lalu apa yang engkau 
perintahkan kepadaku?” 


Rasulullah menjawab, "Shalattah tepat waktu. Jika kamu mendapati 
mereka mengerjakan shalat, ikutlah shalat. Sebab, itu menjadi ibadah 
tambahan bagimu, dan jangan mengatakan, "Aku telah mengerjakan dan 
tidak pertu shalat lagi.” 


Imam an-Nawawi at berpendapat, "Dalam hadits tersebut terdapat 
pengertian, tidak ada larangan untuk mengulangi shalat Subuh, Asar, 
Maghrib, juga shalat lainnya. Nabi 48 telah mengeluarkan perintah untuk 
mengulangi shalat dan beliau tidak membedakan antara satu shalat dengan 
shalat lainnya. Inilah yang shahih.”2 


Mihjan meriwayatkan bahwa dia pernah berada di sebuah majelis 
bersama Rasulullah & . Ketika adzan dikumandangkan, Rasulutlah & berdiri 
untuk mengerjakan shalat. Seusai shalat, beliau kembali ke majelis dan 
mendapati Mihjan masih tetap di majelisnya (tidak ikut shalat). Rasulullah 
pun bertanya, “Apa yang menghalangimu mengerjakan shalat? Bukankah 
kamu seorang muslim?” Mihjan menjawab, “Benar, hanya saja aku sudah 
mengerjakan shalat bersama keluargaku.” Mendengar itu, Rasulullah & 
bersabda, “Yika kamu datang (ke masjid), shalatlah bersama jamaah yang 
lain, meskipun kamu sudah shatat.”3 


Hadits-hadits di atas dan yang semakna menunjukkan bahwa orang 
yang sudah mengerjakan shalat tetap disunahkan shalat kembali bersama 
jamaah lain dengan niat sunah, sekalipun saat itu adalah waktu yang 
dimakruhkan mengerjakan shalat. Hal itu didasarkan pada hadits Yazid bin 
al-Aswad yang menjelaskan bahwa kejadian itu berlangsung pada shalat 
Subuh. 





1, Muslim, Kitab al-Masijid, Bab Kardharu Ta khirash-Shalih an Wagrihd al-Midudrah wa M6 Yafaluhu 
al-Ma'miim ideG Akhkharahk al-Imbm, no. 648. 


2. Syarh an-Nawant “old Shahih Muslim, jilid V, hlm. 154. 

3, An-Nasa'i, Kitab a-Imamah, Bab 1 Gdah ash-Shalih ma'a al-Jamd 'ah Ba'da Shalah gr-Rajul Nafsahu, 
19. 857. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih an-Nas6 4, jilid 1, htm. 186: Shahih ak 
Jimi", no. 480: Irwg' ai-Ghalil, no. 534. 








Selain itu, Nabi # telah mernerintahkan untuk mengulangi shalat di 
dalam hadits Abu Dzar dan hadits Mihjan #&. Beliau sendiri tidak 
membedakan antara satu shalat dengan shalat lainnya. Hadits-hadits 
tersebut bersifat khusus. Sebab, telah ada hadits yang secara umum 
memakruhkan shalat pada waktu yang dilarang mengerjakannya." 


Ummu Salamah ss meriwayatkan bahwa Rasulullah & pernah 
mengerjakan shalat lalu beliau masuk ke rumahnya dan mengerjakan shalat 
dua rakaat. Kemudian Ummu Salamah bertanya, "Rasulullah, engkau 
mengerjakan shalat yang selama ini belum pernah engkau kerjakan?” 


Betiau menjawab, 'Aku disodori harta yang sempat membuatku lupa 
mengerjakan dua rakaat setelah Zhuhur yang biasa aku kerjakan, 
sehingga keduanya aku kerjakan sekarang.” 


Ummu Salamah kembali bertanya, “Rasulullah, apakah kami juga 
harus menggadha jika kami tidak sempat mengerjakannya?” "Tidak,” jawab 
beliau.2 


Halitu merupakan salah satu pengkhususan bagi Nabi $$. Imam Ash- 
Shun'ani at mengatakan, "Hadits itu menunjukkan bahwa gadha pada 
waktu tersebut merupakan salah satu pengkhususan bagi Nabi.” 


Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 
berbicara mengenai hadits ini, "Sanad hadits ini jayyid dan menunjukkan 
bahwa halitu khusus bagi Rasulullah. Ada ulama yang berpendapat bahwa 
shalat tersebut harus digadha. Tetapi yang benar adalah gadha itu hanya 
khusus bagi Rasulullah.4 


Periu diketahui bahwa shalat wajib yang tertingggal itu boleh 
digadha pada waktu yang dilarang mengerjakan shalat. Hal itu didasarkan 
pada hadits Anas bin Malik 2 bahwa Nabi # bersabda, 





|. Asy-Syaukam, Nai? al-Authar, jilid IT, him. 298. 

2. Ahmad, al-Musnad, jilid VI, hlm, 315, Saya pernah mendengar Abdullah bin Baz saat mengupas Bulagh 
@l-Mardm, no. 188 mengatakan bahwa sanad hadits uni jayyid. 

3. Subul as-Salim, jilid II, hlm. 52: asy-Syaukani, Naif al-duthar, jilid II, hlm. 262. 

4. Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab Bu/gh al-Maram, oo. 188. 
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M5 VI JUS YSS IN la 3 Ti LA 
"Orang yang lupa mengerjakan shalat, hendaklah dia segera 
mengerjakan pada saat teringat: hanya itu penebusnya.” 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, 


ABS A5 Leola ON PUS GS AE IN La Oa 
“Orang yang tertidur atau lupa mengerjakan shalat, maka 
penebusnya hanya dengan mengerjakannya ketika dia teringat. ”3 


Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa shalat yang memiliki 
sebab itu boleh dikerjakan pada waktu yang dilarang mengerjakan shalat. 
Shalat-shalat tersebut adalah, gadha shalat yang tertinggal: mengulang 
shalat untuk mendapat keutamaan jamaah, shalat Tahiyatul Masjid: sujud 
titawah dan sujud syukur, shalat Gerhana: shalat Thawaf di Baitullah: shalat 
Jenazah setelah Asar dan setelah Subuh: shalat pada pertengahan siang di 
masjid pada hari Jum'at bagi makmum hingga imam menuju mimbar. Sebab, 
menurut pendapat yang benar, tidak ada larangan mengerjakan shalat 
sebelum Jum'at. 


Selain itu, shalat-shalat tersebut adalah shalat sunah Wudhu: shalat 
Istikharah yang jika ditunda dapat menghilangkan kesempatan: shalat 
Taubat, menggadha shalat sunah Subuh setelah shalat Subuh.2 


Hanya saja, seseorang tidak boleh mengerjakan shalat Jenazah dan 
mengubur orang meninggal pada waktu larangan yang sangat sempit: pada 
saat matahari terbenam, saat matahari terbit, dan saat matahari tepat di 
tengah-tengah langit. Hal itu didasarkan pada hadits Ugbah bin Amir & 
yang bercerita, “Rasulullah melarang kita mengerjakan shalat atau 
mengubur orang meninggal pada tiga waktu berikut: saat matahari terbit 


1. '“Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no. 597: Muslim, no. 684. 

2. Semua shalat yang memiliki sebab ini disebutkan oleh fbnu Taimiyah di dalam kitab Majmi 'al-Fartiwg, 
jilid XXIII, hlm. 259-261 dan jilid XXIII, hlm. 178-221. Banyak juga dari shalat-shalat itu yang 
disebutkan oleh Ibnu Baz di dalam Majmg ' Fatdiwd wa Magdidi Mwanaww ah, jilid XI, hlm. 286-295 dan 
jilid XI, hlm. 384. 
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sampai naik, saat matahari tepat di tengah-tengah langit sampai 
tergelencir, dan saat matahari mau terbenam sampai benar-benar 
terbenam. 


Abu Sa'id «& meriwayatkan bahwa Rasulullah & pernah melihat 
seseorang mengerjakan shalat sendirian. Lalu beliau bersabda, "Adakah 
orang yang mau bersedekah kepada orang ini dengan cara shalat 
bersamanya?”7 


ibnu Taimiyah ass menyebutkan bahwa hadits ini membahas tentang 
pengulangan shalat karena suatu sebab. Dia berkata, "Yang bersedekah itu 
adatah orang yang mengulangi shalatnya secara berjamaah untuk 
membantu orang yang shalat sendirian supaya mendapat keutamaan shalat 
berjamaah. 


Selanjutnya, pengulangan yang diperintahkan itu, menurut Syafi'i, 
Ahmad, dan Imam Malik & disyari'atkan pada waktu yang dilarang 
mengerjakan shalat. Sedangkan menurut Abu Hanifah, tidak disyariatkan 
pada waktu yang dilarang mengerjakan shalat.” Wallahu "Azza wa Jalla 
a'lam.4 


Bagian dan Jenis Shalat Sunah 

Shalat sunah terdiri dari beberapa bagian, di antaranya: sunah 
rawatib yang dikerjakan secara rutin, Witir, dan shalat Dhuha. Di antaranya 
“ada yang disunahkan untuk dikerjakan secara berjamaah, ada juga sunah 





1. Muslim, Kir6b Shaldh al-Musdfirin, Bab al-Augbr allati Nahd “an ash-Shaldh fiha, no. 831. 

2. Abu Dawud, Kitdib ash-Shalah, Bab f al-Jam'u fi al-Masjid, no. 574. At-Tirmidzi menilainya hasan, 
Kitlib ash-Shaldh, BGb Ma Jo'a fi al-Jamd 'ah ff Masjid Oad Shulliya fihi, no. 220, Ahmad, jilid II, hlm. 
5, jilid III, hlm. 45 dan 64: al-Hakim, jilid 1, hlm. 209, Ibnu Hibban, jilid VI, hlm. 157, no. 2397-2399: 
Abu Ya'la, jilid II, him, 321, no. 1057. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Irvd" @l-Ghadit, jilid 
II, him. 316, no. 535. 


3, Majmd' Fatdw& Syaikh al-IsiGm Ibn Taimiyah, jilid XXI, hlm. 261 dan jilid XXI, hlm. 259: asy- 
Syaukani, Naif al-Auth&r, jilid IT, hlm. 380: Ibnu Gudamah, ai-MugAri, jilid II, hlm. 515, 517,519, 541, 
dan 533: as-Sa' di, ai-Mukkrardr al-Jaliyah ff al-MasG'& al-Fighiyah, hlm. 50-51, Ibnu Utsaimin. asy- 
Syarh ai-Mumri, jilid TV, dm. 175-176. 

4. Lihat beberapa hal yang membedakan antara shalat sunah dan shalat fardhu di dalam kitab asy-Syart al- 
Mumgi ', karya Tbnu Utsaimin, jilid TV, him. 184-185. Dia telah menyebutkan tiga puluh satu perbedaan. 
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mutlak, sunah mugayyad (terikat), sunah mugayyad oleh sebab tertentu, 
dan lainnya. Semua itu disebut dengan shalat tathawwu' atau sunah. '! 


Secara rinci bagian-bagian shalat sunah itu akan kami jelaskan pada 
pembahasan selanjutnya. 





1. Ibnu Utsaimin, 2sy-Syarh al-Mumsi” “ala Ziid al-Mustagni", jilid IV, him. 6. 








Bab 1 
SHALAT RAWATIB 


Shalat sunah rawatib'! yang dikerjakan sebelum atau sesudah shalat 
wajib, yaitu: 


Shalat Sunah Muakad yang Dikerjakan sebelum atau sesudah 
Shalat Wajib 
Shalat ini terdiri dari dua belas rakaat. Hat itu didasarkan pada hadits 


Ummu Habibah s2 yang bercerita bahwa dia pernah mendengar Rasulullah 
#& bersabda, 


Aam Pa Na Ula pa PS AA Ie 
"Orang yang mengerjakan shalat dua belas rakaat dalam sehari 
semalam, pasti dibangun untuknya sebuah rumah di surga.” 


Datam redaksi lain disebutkan, 
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1. Ar-Rawdfib berarti yang terus-menerus (rutin) dan berkelanjutan. Lihat, asy-Syarh al-Mumui', jilid IV, 
hlm. 93. 
















dna 
ea Me Pri 
Perneg 


tan an 3 1 daa 

Pee pap un 

Be ee an Naa DS Pagi 
F. 


Pena ga 
S3 A3 MEA 
LA ag aa 

Ae Bgn 

Kiba Ep 


Cr. Mm - 5: 
Pa Petai chan eia ta ing : 
Pb TP Maan 
Na Pe aa Tanda kota 
PN Aan 
Po Rap an ga Aa IP na 


-: fan 1 1 
1 E CA“ kia 


"Seorang hamba muslim yang mengerjakan shalat karena Allah 
setiap hari dua belas rakaat sebagai ibadah sunah, bukan wajib, Allah 
pasti membangun untuknya sebuah rumah di surga, atau pasti 
dibangun untuknya sebuah rumah di surga. "1! 


Tafsiran hadits di atas terdapat di dalam Sunan at-Tirmidzi: hadits 
Ummu Habibah &: yang bercerita bahwa Rasulullah £8 bersabda, 
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"Orang yang mengerjakan shatat dua belas rakaat dalam sehari 
semalam, pasti dibangun untuknya sebuah rumah di surga: empat 
rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat setelahnya, dua rakaat setelah 
Maghrib, dua rakaat setelah Isya, dan dua rakaat sebelum shatat 
Subuh.” 


Aisyah ss bercerita bahwa Rasulullah #& bersabda, 
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"Orang yang berkeinginan keras?! untuk mengerjakan shalat sunah 


dua belas rakaat, Allah pasti membangun untuknya sebuah rumah 
di surga: empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat setelahnya, 


Be Bo Fee AT X Pi 5. ni 2 aa 
am Sa NA ga and aa RS) 3 





1. Muslim, Kitab Shalih al-Musdfirin, Bab Fadhil as-Sunan ar-Rawbiib Oabla al-Fard 'idh wa Ba' dahunna wa 
Bayan “Adadihinna, no, 723. 

2. At-Firmidzi, Kirdb ash-Shalih, Bab MO JAa ff Man Shalla,f Yaurin Itsnard “Asyrah Rak 'atan min as- 
Sunnah wa Ma Lahu fih min al-Fadhl, no. 415. At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan shahih. Al-Albani 
menilainya shahih di dalam kitab Shakik Sunan at-Timidai, jilid TI, hlm. 131, 

3. Orang yang berkeinginan keras untuk melakukan sesuatu. Lihat, Ibnu al-Atsir, Jari 'a-Ushai, jilid YI, 
htm. 5. 
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dua rakaat setelah Maghrib, dua rakaat setelah Isya, dan dua rakaat 
sebelum Subuh.” 


Dalam hadits Aisyah & yang lain disebutkan, “Beliau tidak pernah 
meninggalkan empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat sebelum 
Subuh.”2 


Abdullah bin Umar & bercerita, "Aku selatu menjaga shalat dua belas 
rakaat: dua rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat sesudahnya, dua rakaat 
setelah Maghrib di rumah, dua rakaat setelah Isya di rumah, dan dua rakaat 
sebelum shalat Subuh.” Dj datam riwayat lain disebutkan, “Dua rakaat 
setelah shalat Jum'at di rumah.” 


Jadi, shalat rawatib, menurut Ummu Habibah dan Aisyah & terdiri 
dari dua belas rakaat, sedangkan menurut ibnu Umar & sepuluh rakaat. 
Sementara itu, saya sendiri pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin 
Abdullah bin Baz ss mengatakan bahwa orang yang berpegang pada hadits 
Ibnu Umar &5, dia akan mengatakan bahwa shalat rawatib itu ada sepuluh 
rakaat. Dan yang berpegang pada hadits Aisyah &:, dia akan mengatakan, 
dua betas rakaat. 


Hadits Aisyah ss di atas diperkuat oleh hadits riwayat at-Tirmidzi 
sebagai tafsirannya. Ummu Habibah &: juga meriwayatkan hadits tentang 
keutamaan shalat rawatib ini. Hal itu mengandung kemungkinan bahwa 
Rasutultah & terkadang mengerjakan shalat dua belas rakaat, sebagaimana 
yang disebutkan di dalam hadits Ummu Habibah dan Aisyah «, terkadang 
beliau hanya mengerjakan sepuluh rakaat, sebagaimana yang tersebut di 
dalam hadits Ibnu Umar -&. 


Dalam kondisi prima, seorang muslim hendaknya mengerjakan dua 
belas rakaat. Namun, jika ada kesibukan, dia cukup mengerjakan sepuluh 


1. AtTirmidzi, Kidb ash-Shatih, Bab Ma Jala ff Man Shalla Ff Yaumin Itsnatg "Aryrah Rak'atan min as- 
Sunnah wa Ma Lah fihi min al-Fadhl, no. 4 H4: Ibnu Majah, Kitib ash-Shalah, Bab Ma JG'a ff Iesnata 
“Asyrak Rak'atan min as-Sumnah, no. 1140. Al-Albani menilainya shahih di dalarn kitab sahih Sunan at- 
Tirmidzi, jilid I, hlm. 131: Shahih Sunan Ibn Majah, jilid 1, hlm. 188. 

2. Al-Bukhari, Kirdb at- Tahajjud, Bab ar-Rak'atain Oabla azh-Zhuhr, no. 182. 

3,  Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab at-Tahajjud, Bab ar-Rak 'atain Gabla azh-Zhuhr, 10. 118, 957, 1 163, 
dan 1172: Muslim, Kitdb Shalih al-Musdfirin, Bab Fadhl as-Sunan ar-Rawirib, no. 729. 
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rakaat saja. Semua itu adalah shalat sunah rawatib. Yang lengkap dan 
sempurna adalah shatat seperti yang disebutkan di dalam hadits Ummu 
Habibah dan Aisyah ".!! 


Shalat Sunah Muakad dan Ghairu Muakad yang Dikerjakan 
sebelum atau sesudah Shalat Fardhu 


Secara keseturuhan, shalat sunah ini berjumlah dua puluh rakaat, 
yaitu: 


Pertama: Empat. rakaat sebelum dan sesudah shalat Zhuhur. Hal itu 
didasarkan pada hadits Ummu Habibah yang bercerita bahwa dia pernah 
mendengar Rasulullah #£ bersabda, "Orang yang senantiasa memelihara 
empat rakaat sebelum dan sesudah Zhuhur, Allah pasti mengharamkan 
neraka darinya.” 


Kedua: Empat rakaat sebelum shalat Asar. Ini didasarkan pada 
hadits Ibnu Umar & yang bercerita bahwa Rasulullah #& bersabda, 
"Semoga Allah mengasihi orang yang mengerjakan shalat empat rakaat 
sebelum Asar.”3 





|. Saya mendengarnya dari Ibnu Baz pada saat beliau mengupas kitab Bukeh al-Mardm, hadits no. 374. 

2, Ahmad, al-Musmad, jilid VI, hlm. 326: Abu Dawud, Kirab ar-Terhawwu', Bab alArba' Gabla azh-Zhuhr 
wg Ba'dahi, no. 1269: at-Tirmidzi, Kirdb ash-Shalah, Bdb Minhu, no. 427. At-Tirmidzi menilai hadits 
ini hasan. Lihat juga, an-Nasa'i, Kirdb Oiyam al-Lail wa Tatkawwu ' an-Nahdr, Bab al-Ikhritaf 'ala 
Ismg'd bin Abi Khdlid, n0. 1814: Ibnu Majah, Kitd6 Igdmah ash-Skatih wa as-Surnah ftha, Bab Md Jd 'a 

AR Man Shalik Oabla czh-Zhuhr Arba'an wa Ba'dahd Arba'an, no. 1160. Al-Albani menilainya shahih di 
datam kitab Shahih Sunan Ibn Majah, jilid IT, hlm. 191. 

Saya pernah mendengar Imam Abdullah bin Baz mengatakan saat mengupas kitab Budiigh al-Margm, no. 
381, “Sanad hadits ini jayyid. Yang senantiasa dipelihara dan dikerjakan oleh Nabi adalah sebagaimana 
dituturkan dalam hadits Ibou Umar dan Aisyah.” Saya (penulis) pernah menyaksikannya (Ibnu Baz) 
mengerjakan empat rakaat sebelum dan sesudah Zhuhur dengan duduk. Itu terjadi di akhir hayatnya. 
Mudah-mudahan Allah melimpahkan rahmat kepadanya. 

3, Alunad, al-Musnad, jilid IL, hlm. 117, Abu Dawud, Kirab at-Tarhawwu ', Bab ash-Shalah Oabla al- 
“Ashr, no. 12715 at-Tirmid?i, Kitih ash-Shalah, Bdb M6 Ja 'af al-Arba' Oabla al-'Ashr, no. 430. Dia 
memulai hadits ini hasan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shafih-nya, no. 
1193, Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Shahik Sunan Abi Dawud, jilid 1, him. 237. Saya pernah 
mendengar Abdullah bin Baz saat mengupas kitab Bulgeh ai-Mardm, no. 382 mengatakan, “Hadits mi 
berstatus jayyid tidak ada masalah dengan sanadnya. Hadits ini menunjukkan disyartatkannya shalat empat 
Takaat sebelum shalat Asar, sebagai shalat sunah biasa, bukan termasuk rawatib. Sebab, Nabi tidak 
mengerjakannya secara rutin. Ali meriwayatkan bahwa Nabi pernah mengerjakan dua rakaat sebelum 
Asar, Itu berarti bahwa orang mukmin disunahkan mengerjakan shalat dua atau erapat rakaat sebelum 
shalat Asar. 
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Ali bin Abi Thalib «& meriwayatkan bahwa Nabi #8 pernah mengerja- 
kan shalat dua rakaat sebelum Asar." 


Ketiga: Dua rakaat sebelum dan sesudah shalat Maghrib. Ini 
didasarkan pada hadits Anas #s yang di dalamnya disebutkan, "Kami 
pernah mengerjakan shalat dua rakaat pada masa Rasulullah & setelah 
matahari terbenam, sebelum shalat Maghrib.” 


Anas «& juga berkata, “Kami pernah berada di Madinah. Ketika 
seorang muadzin mengumandangkan adzan shalat Maghrib, para sahabat 
bergegas mendatangi masjid dan mereka mengerjakan shalat dua rakaat. 
Ketika ada orang asing masuk masjid, dia mengira shalat Maghrib sudah 
dikerjakan karena banyaknya orang yang mengerjakan shaiat sunah dua 
rakaat tersebut.”3 


Abdullah bin Mughaffal & meriwayatkan bahwa Rasutullah &$ 
bersabda, "Shalatiah katian sebelum shalat Maghrib.” Dan, pada ketiga 
katinya beliau bersabda, “Bagi yang menghendaki.” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Nabi #$ pernah mengerjakan 
shalat dua rakaat sebelum Maghrib.”3l Abdutlah bin Mughaffal & bercerita 
bahwa Rasulullah #5 bersabda, "Di antara setiap dua adzan (adzan dan 
igamah) itu terdapat satu shalat. Di antara setiap dua adzan itu terdapat 
satu shalat.” Pada yang ketiga kalinya, beliau bersabda, “Bagi yang 
menghendaki.” 


Hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa shalat dua rakaat 


sebelum Maghrib merupakan sunah gaul? (berdasarkan ucapan), fi 


(perbuatan), dan tagriri (pengakuan). 





1. Abu Dawud, Kitab Shalbih ar Tathawwu', Bab ash-Shaldh Oabia al- “Ashr, no, 1272. Al-Albani di dalam 
kitab Shah Sunan Abi Dowud, jilid I, hlm. 237 berkata, “Hadis ini hasan tetapi dengan redaksi, "Empat 
rakaat.” 

2, Muslim, no. 836. 

3. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirdb al-Adzin, Bab Kam baina al-Adzin wa al-Igamah, no. 625, Muslim, 
Kitab Shaldh al-Musdfirin, Bab Isrihbab Rak'otain Gabla Shaldh al-Maghrib, no. 83T. 

4. Al-Bukhari, 20. 1183 dan 7368. 


5, Shahih Ibn Hibbin tal-Ihsdmo, jilid III, hlrn. 457: Syu'aib al-Arna'uth berkata, “Sanad hadits ini shahih 
dengan syarat Muslim.” 
6, Al-Bukhari, no. 624. 
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Sementara itu, dua rakaat setelah shalat Maghrib merupakan sunah 
muakad, sebagaimana yang terkandung di dalam hadits Aisyah, Ummu 
Habibah, dan Abdullah bin Umar &. 


Yang sunah dibaca pada kedua rakaat setelah shalat Maghrib adalah 
surah al-Kafirin dan al-Ikhlash. Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin 
Mas'ud & yang bercerita, "Aku tidak menghitung berapa kali mendengar 
Rasuluilah #8 membaca surah al-Kafirin dan al-Ikhlash pada dua rakaat 
setelah Maghrib dan dua rakaat sebelum Subuh.” 


Keempat: Dua rakaat sebelum dan sesudah shalat Isya. Hai tersebut 
di dasarkan pada hadits Abdullah bin Mughaffal & yang bercerita bahwa 
Rasulullah #8 bersabda, "Di antara setiap dua adzan (adzan dan igamah) 
itu terdapat satu shalat. Di antara setiap dua adzan itu terdapat satu 
shatat.” Pada yang ketiga kalinya, beliau bersabda, "Bagi yang 
menghendaki.”2 


Sementara itu, dua rakaat sesudah Isya adalah sunah rawatib 
muakad, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Abdullah bin Umar, 
Aisyah, dan Ummu Habibah --. 


Kelima: Dua rakaat sebelum Subuh. Dua rakaat ini terrmasuk shalat 
sunah rawatib yang paling-ditekankan karena beberapa hai berikut. 


@ Keseriusan Nabi & untuk mengerjakannya menunjukkan 
keagungan shalat tersebut. Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah & yang 
bercerita, “Shalat sunah yang paling serius dijaga Nabi #& adalah dua rakaat 
sebelum Subuh.”3 


@ Nabi &£ telah menjelaskan keutamaan shalat ini. Aisyah &: 
menwayatkan bahwa Rasulutlah 38 bersabda, 





1. At-Tirmidzi, Kirab ash-Shalih, Bdb M8 JO af ar-Rak 'arain Ba'da al-Magkrib wa al-Oirg 'ak fihimd, no. 
431, Ibnu Majah, Kitab kgimah ash-Shalah wa as-Sunnah fihd, Bab M6 Yagra' # ar-Rak'atain Ba'da al- 
Maghrib, no. 1166. Di dalam Sunan ar-Tirmida, jilid 1, hlm. 135 hadits ini dinyatakan hasan shahih. 

2. Al-Bukhari, no. 624 dan 627. 

3. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirab ar-Tahajjud, Bab Ta'dhud Rak'otai al-Fajr wa Man Sammahumae 
Tathawwu', n0. 1169: Muslim, Kitdh Shaldh al-Musafirin, Bab Isrihbh Rak'atai al-Fajr, no. 724. 
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"Dua rakaat sebelum Subuh itu lebih baik daripada dunia seisinya.”" 


& Disunahkan meringankan pelaksanaan dua rakaat tersebut. Hal itu 
didasarkan pada hadits Aisyah &: yang bercerita bahwa Rasulullah #8 
meringankan dua rakaat sebelum shalat Subuh hingga dia sempat berpikir, 
“Apakah beliau membaca Ummul Kitab (al-Fatihah)?”2 


@ Waktunya antara adzan dan igarnah. Hal itu didasarkan pada hadits 
Hafshah &s (Ummul Mukminin) yang bercerita, “Jika muadzin telah ber- 
henti dari adzan dan waktu Subuh sudah jelas, Rasutullah #8 mengerjakan 
shatat dua rakaat secara ringan sebelum shalat Subuh dimulai.” Aisyah ss 
juga bercerita bahwa Rasulullah #8 biasa mengerjakan shalat sunah dua 
rakaat secara ringan antara adzan dan igamah shalat Subuh.4 


@ Setelah dua rakaat tersebut, Rasulullah #$ tidak mengerjakan 
shalat apa pun, kecuali shalat Subuh. Hal itu didasarkan pada hadits Hafshah 
#: yang bercerita, "Jika fajar telah terbit, Rasulullah #8 tidak mengerjakan 
shalat, kecuali dua rakaat secara ringan,” 


@ Pada kedua rakaat tersebut beliau membaca surah al-Kafirun dan 
al-ikhtash. Halitu didasarkan pada hadits Abu Hurairah 4 yang menyatakan 
bahwa pada dua rakaat sebelum Subuh Rasulullah #5 membaca surah al- 
Kafirin dan al-Ikhlash.S! Atau, pada rakaat pertarna beliau membaca, “Oglu 
dmannd billdhi wa md unzila ilaing,” (0S. al-Bagarah 127: 136) dan pada 





1. Muslim, Eirdb Shaldh al-Musdfirtn, Bab Isrihbib Rak'atai Sunnah al-Fajr, no. 725. 

2. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitih at-Tahajjud, Bab M& Yagra” f Rak'atai al-Fajr, no. 111, Muslim, 
Kitab Shaliih al-Musbfirin, Bab Istihbab Rok'atai Sunnah al-Fajr, no. 724. 

3,  Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirdh al-Adyin, Bdb al-Adzin Ba'da al-Fajr, 10. 618, Muslim, Kitib Shalah 
al-Musdfirin, Bab Istihbib Rak 'arai Sunnah al-Fajr wa al-Hatstsu “Alaihimi, no. 723. 

4,  Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kirab al-Adain, Bab al-Adzin Ba'da al-Fajr, 10. 619, Musim, Kitab Shalih 
al-Musdfirin, Bob Isrihbab Rak 'atai Sunnah al-Fajr wa al-Hatstsu "Alaihimg, no. 724. 

5. Muslim, Kirab Shaldh al-Musdfirin, Bab Istihbab Rok'atai Sunnah al-Fajr wa al-Harsisu "Alaihimd, no. 
723. 


6. Muslim, Kitab Sholdh al-Musdfirin, Bab Isrihbab Rak 'atai Sunnah al-Fajr wa al-Harsisu “Alaihimd, no. 
Io. 
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rakaat terakhir membaca, “Amannd bilidhi wasyhad bi annd muslimin,” 
(OS, Ali Imran (31:52 


Dalam sebuah riwayat, Ibnu Abbas & bercerita bahwa pada dua 
rakaat sebelum Subuh, Rasulullah & membaca "Odid dmanng bitlihi wamd 
unzila ilaind” dan ayat yang terdapat di dalam surah Ali "Imran, "Ta'Glau il& 
kalimatin saw@'in-(m) bainand wa bainakum,” (GS. Ali "Imran (31: 64)" 


@ Setelah mengerjakan kedua rakaat tersebut, berbaring sejenak. 
Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah bahwa jika Nabi sudah mengerjakan 
shalat sunah Subuh, beliau berbaring pada lambung kanannya.2 


Di dalam redaksi Muslim disebutkan, “Jika muadzin telah berhenti 
dari adzan Subuh dan fajar mulai tampak, betiau didatangi muadzin. Lalu 
beliau berdiri mengerjakan shalat dua rakaat secara ringan. Kemudian 
beliau berbaring di atas lambung kanannya hingga muadzin mendatangi 
beliau untuk mengumandangkan igamah.”3 


@ Shalat dua rakaat sebelum Subuh ini tidak pernah ditinggalkan 
Rasulullah #8, baik ketika di rumah maupun dalam perjalanan. Hal itu 
didasarkan pada hadits Aisyah & yang di dalamnya disebutkan, “Beliau 
tidak pernah meninggalkan kedua rakaat tersebut selamanya.”4 Hal itu 
menunjukkan bahwa beliau senantiasa mengerjakan shalat sunah dua 
rakaat sebelum Subuh, baik ketika sedang tidak bepergian maupun dalam 
perjalanan." 


@ Menggantinya pada waktu lain. Orang yang tidak sempat 
menunaikan shalat sunah sebetum Subuh, dia boleh mengerjakannya 


1. Muslim, Kirab Shalah al-Musdfirin, Bab Isihbab Rak'atai al-Fajr, no. 27. 

2. Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kitdb ar-Tahajjud, Bib adh-Dhaj 'ah “olG as-Syagg a-Aiman Ba'da Rak'atai 
@l-Fajr, no. 1160. Redaksi di atas milik al-Bukhari: Muslim, Kirab Shaleh al-Musifirin, Bab Shaldh al- 
Lail wa “Adaduhi, no, 736. 

3. Muslim, Kidb Shalih al-Musdfirin, Bdb Shaleh a-Laii wa “Adaduhd, no. 736. 

4. Mutafag 'alash: al-Bukhari, Kirab cx-Tahajjud, Bdb al-Muddwamah 'ald Rak'atai al-Fajr, no. 1159 dan 
redaksi di atas adalah miliknya: Muslim, Kirab Shaldh al-Musdfirin, Bab Isrikbab Rak'atai Sumah al-Fajr 
wa dai-Hersisu "Alaikima, oo. 724. 


5. Ibnu Judamah, al-Mughnf, jilid IN, him. 196 dan jilid II, hlm. 540: Ibnu Gayyim, Z4d af-Ma'44, jilid 1, 
hlm. 315: Ibnu Hajar, Fath al-BGri, jilid III, htm. 43: Majid ' Fatdwd wa Magdlat al-Imim Ibn Bas, jilid 
XI. htm. 390: Ibnu Utsaimin, asy-Syark al-Mumti”, jilid TV, hlm. 96. 
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setelah shalat Subuh atau setelah matahari naik. Hal itu didasarkan pada 
hadits Oais bin Amr &s yang bercerita, “Rasulullah $8 keluar rumah. Ketika 
igamah shalat dikumandangkan, aku mengerjakan shalat Subuh bersama 
beliau. Setelah Nabi #£ berbalik, beliau mendapatiku tengah shalat. Latu 
beliau bertanya, "Sebentar Oais, apakah ada dua shalat sekaligus? 
"Rasulullah, aku tadi belum mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Subuh, ' 
jawabku. Beliau bersabda, "Kalau begitu, tidak apa-apa." 


Oais bin Amr « juga bercerita bahwa Rasulullah #& pernah menyak- 
sikan seseorang mengerjakan shalat dua rakaat setelah shalat Subuh. Lalu 
Rasulullah & bersabda, "Shalat Subuh itu hanya dua rakaat.” Orang itu 
berkata, "Aku tadi belum mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Subuh. 
Sebab itu, aku mengerjakannya sekarang.” Mendengar hal tersebut, 
Rasulullah #8 hanya diam.2 


Dalam redaksi Ibnu Majah berbunyi, “Apakah shalat Subuh itu dua 
kati?"3 | 


Seseorang juga boleh mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Subuh 
yang tertinggal itu, setelah matahari naik. Halitu didasarkan pada hadits 
Abu Hurairah & yang bercerita bahwa Rasulullah # bersabda, 


1 0. PA SNP ANN NA TAN Map PA mna ae te MT. 
“Orang yang belum mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Subuh, 
hendaklah dia mengerjakannya setelah matahari terbit.”4 





1. At-Tirmidzi, Kireb ash-Shalih, Bab Ma Ja 'aft Man Tafituhu ar-Rak 'atin Gabla al-Fajr, no. 422. Al- 
Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Seman at-Tirmidzi, jilid 1, 133 dan Shahih Ibu Majah, jilid 
TI, him. 199. 

2, Abu Dawud, Kirdb ar-Tathawwu ', Bib Man Fetarhu Mari Yagdhihima, no. 1267 dan redaksi di atas adalah 
miliknya: Ibnu Majah, Kitab Igdmah ash-Shalah, Bdb M6 JG'ajI Man Farathu ar-Rak 'atin Oabla Shatah 
al-Fajr Mat Yagdhfhim4, no. 1154. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan Abi Dawud, 
jilid 1, hi. 136 dan Shahth Ibr Majah, jilid I, hlm. 190. 

3. Tbnu Majah, no. 1154. 

4. At-Tirmidzi, Kirab ash-Shaleh, Bab MG JG afi adatihimh Ba'da Thulh” asy-Syams, no. 423, Shahik Ibn 
Hibbin, no. 4272: al-Hakim menilai shahih hadits ini, jilid 1, him. 274, ad-Daruguthni, jilid I, lm. 382- 
383: al-Baihagi, jilid II, hlm. 482. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan ar-Tirmidzi, 
jilid I, hlm. 133. Lihat, Ibnu Gudamah, af-Mughrai, jilid II, hlm. 531. 
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Telah ditegaskan bahwa Nabi #8 pernah menggadha shalat sunah 
sebelum Subuh bersamaan dengan shalat Subuh yang terlambat dikerjakan 
karena tertidur dalam perjalanan. Beliau mengerjakan shalat sunah 
tersebut sebelum mengerjakan shalat Subuh. Dan, itu berlangsung setelah 
matahari naik.! 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa Nabi 88 pernah tertidur 
sehingga tidak sempat mengerjakan dua rakaat sebelum Subuh. Lalu beliau 
menggadhanya setelah matahari terbit.2 


Keenam: Empat rakaat setelah shalat Jum'at, Sebelum shalat 
Jum'at, seorang mustim hendaknya mengerjakan shalat mutlak. Sebab, 
tidak ada shalat sunah rawatib yang ditentukan sebelum shalat Jum'at. 
Hendaknya dia menyibukkan diri dengan amalan sunah mutlak dan dzikir 
hingga imam menuju mimbar. 


Adapun shalat sunah rawatib Jum'at itu hanya dikerjakan setelah- 
nya. Hal itu sesuai dengan hadits Ibnu Umar & bahwa dia senantiasa 
menjaga shalat sunah rawatib dari Rasulullah & yang di antaranya 
disebutkan, “...dan dua rakaat setelah shalat Jum'at di rumah.” 


Juga didasarkan pada hadits Abu Hurairah :& yang bercerita bahwa 
Rasululiah # bersabda, 
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"Jika salah seorang di antara kalian telah mengerjakan shatat 
Jum'at, hendaklah dia mengerjakan shalat empat rakaat.” 
Dalam redaksi lain disebutkan, 
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1. Muslim, Kirab al-Masijid, Bab Oadh&' ash-Shalih al-Fa'itah, wo. 681. 

2. Ibnu Majah, Kirdb Igamah ash-Shalah wa as-Sunnah fih&, no. 155. Al-Albani menilainya shahih di dalam 
kitab Shahih Sunan Ibr Majah, jilid I, lm. 196. 

3. Zidal-Ma'dg, jilid 1, blm. 277, 436, dan 378. 

4. Al-Bukhari, nc. 182. 















"Jika telah mengerjakan shalat Jum'at, hendaklah katian 
mengerjakan shalat empat rakaat.” 


Dalam redaksi ketiga disebutkan, 
bag Gen jas Ke AA aa S5 DS 


“Siapa saja di antara kalian yang telah mengerjakan shatat Jum'at, 
hendaklah dia mengerjakan shalat empat rakaat.” 


Suhail, salah seorang perawi hadits ini mengatakan, "Jika Anda 
tergesa-gesa maka kerjakanlah dua rakaat di masjid dan dua rakaat di 
rumah.” 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa jika telah mengerjakan 
shalat Jum'at, dia pasti pulang dan mengerjakan dua rakaat di rumahnya. 
Kemudian dia berkata, "Rasulullah & juga mengerjakan hal tersebut.”2 


Para ulama berbeda pendapat mengenai shatat sunah rawatib setelah 
shalat Jum'at ini. Ada di antara mereka yang berpendapat, shalat sunah ini 
dikerjakan empat rakaat. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah -&. 
Ada yang berpendapat lain, yakni dua rakaat yang dikerjakan di rumah. 
Pendapat ini didasarkan pada hadits Ibnu Umar - tentang apa yang pernah 
dikerjakan Nabi £&. 


Ibnu al-Gayyim sis menyebutkan bahwa dia pernah mendengar Ibnu 
Taimiyah #t berkata, "Jika seseorang shalat di masjid, hendaklah dia 
mengerjakannya empat rakaat: jika di rumah, hendaklah dia mengerjakan 
dua rakaat.” Lalu Ibnu at-Gayyim ats menyampaikan, “Hadits-hadits yang 
ada menunjukkan hal itu. Abu Dawud? menceritakan dari Ibnu Umar - 
bahwa jika shatat di masjid, dia mengerjakannya empat rakaat: jika di 
rumah, dia hanya mengerjakan dua rakaat.”4 





1. Muslim, Kieb al-Jumu'ah, Bab ash-Shaldh Ba'da al-Jumu oh, no. 881. 
. Ibid., no. 882. 
3. Abu Dawud, Kirah ash-Shaleh, Bb ash-Shalhh Ba'da al-Jum'ah, no. 1130. Al-Albani menilainya shahih 
di dalam kitab Shahfh Sunan Abf Dawud, jilid I, hlm. 210. 
4, Zaid at-Ma'ad, jiid I, hlm. 440. 
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Ash-Shun' ani #ss berkata, “Empat rakaat itu lebih afdhal daripada 
dua rakaat karena adanya perintah mengenai hal itu, ”! 


saya sendiri pernah mendengar Syaikh Imam Abdullah bin Baz tx 
mengatakan bahwa para utama berbeda pendapat mengenai hal ini. Di 
antara mereka ada yang berpendapat, "Jika seseorang shalat di masjid, 
hendaklah dia mengerjakan empat rakaat: jika di rumah, hendaklah dia 
mengerjakan dua rakaat. Dernikian itu, sebagai upaya menggabungkan 
beberapa riwayat yang ada.” Ada juga yang berpendapat lain, "Minimal dua 
rakaat dan maksimal empat rakaat. Dan, tidak ada perbedaan antara 
pelaksanaannya di rumah atau masjid.” Pendapat terakhir ini yang lebih 
jelas. Sebab, ucapan lebih didahulukan daripada perbuatan. Dan, empat 
rakaat itu tebih baik karena berkaitan langsung dengan perintah.2 


Sedangkan shalat sebelum Jum'at, itu adalah shalat sunah muttak 
tanpa ada penentuannya. Ini didasarkan pada hadits Salman al-Farisi & 
yang bercerita bahwa Rasulullah £& bersabda, 
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"Orang yang mandi pada hari Jum'at dan bersungguh-sungguh 
dalam bersuci, memakai minyak rambut miliknya atau mernakai 
wewangian yang ada di rumahnya, kemudian pergi ke masjid dan 
tidak memisahkan antara dua orang, lalu mengerjakan shalat 
sebagaimana yang diperintahkan baginya, kemudian menyimak 
khutbah imam, maka dia mendapat ampunan antara hari Jum'at itu 
hingga Jum'at berikutnya.” 





1. Subul as-Safdm, jilid III, hlm. 181. 
2. Saya mendengarnya dari Abdullah bin Baz saat beliau mengupas kitab Belgh a-Mardm, hadits no. 484, 
3. Al-Bukhari, Kiidh al Jumu'ah, Bab ad-Dukn Ii alJumu 'ah, no. 883 dan 910. 
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"Orang yang mandi kemudian mendatangi shalat Jum'at talu 
mengerjakan shalat yang telah ditentukan, kemudian mendengar- 
kan khutbah sampai selesai, kemudian shalat bersama imam, maka 
dia mendapat ampunan antara hari Jum'at itu dan hari Jum'at 
berikutnya dengan tambahan tiga hari.” 


Ibnu al-Oayyim s& berkata, "Beliau menganjurkan seseorang untuk 
mengerjakan shalat sebagaimana yang telah ditetapkan baginya. Beliau 
tidak melarangnya mengerjakan shalat itu, kecuali setelah imam keluar 
(menuju mimbar). Banyak ulama salaf, di antaranya Umar bin Khathab -& 
dan kemudian diikuti oleh Imam Ahmad bin Hambal #&, yang berkata, 
'Keluarnya imam itu melarang shalat, dan khutbahnya melarang berbicara. 
Mereka berpendapat bahwa sebab dilarangnya shalat itu adalah keluarnya 
imam, bukan pertengahan siang.”2 


Ibnu al-Oayyim at juga menyebutkan bahwa shalat ini boleh (tidak 
makruh) dikerjakan sebelum zawdi (tergetincirnya matahari) pada hari 
Jum'at hingga imam keluar. Hal ini merupakan pendapat Madzhab Syafi'i 
dan menjadi pilihan Ibnu Taimiyah 455.7 


Apabila seorang makmum terlambat dan imam sudah naik ke atas 
mimbar, hendaknya dia mengerjakan shalat dua rakaat secara ringan: shalat 
Tahiyatul Masjid. Hal itu didasarkan pada hadits Jabir bin Abdullah 4 yang 
bercerita, "Ketika Nabi & menyampaikan khutbah pada hari Jum'at, tiba- 
tiba ada seseorang yang baru datang. Nabi $$ pun bertanya kepada orang 





1. Muslim, Kitab al-Jumu 'oh, Bid Fodhlu Man Israma'a wa Anshata f al-Khutbah, no. 357. 
2, Zid ai-Ma'ad ff Huda Khair al- 'Ibad, jilid I, hlm. 378 dan 437. 
3. Ihid. 
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itu, "Apakah engkau sudah shalat, Fulan?' “Belum,” jawab orang itu. Lalu 
beliau bersabda, "Berdiri dan shalatlah dua rakaat.” 


Dalam redaksi lain disebutkan, "Vika salah seorang di antara kalian 
datang pada hari Jum'at ketika imam tengah menyampaikan khutbah, 
hendaklah dia mengerjakan shalat dua rakaat secara ringan: (hanya 
mengerjakan ketentuan yang wajib dalam shatat). 


Waktu Shalat Sunah Rawatib 


Setiap shatat sunah yang dikerjakan sebelum shalat wajib, waktunya 
adalah sejak masuknya waktu shalat wajib itu sampai igamah dikumandang- 
kan. Sedangkan setiap shalat sunah yang dikerjakan setelah shalat wajib, 
waktunya adalah seusai shalat wajib itu sampai keluarnya waktu shalat 
tersebut.2 


Menggadha Shalat Sunah Rawatib 


Tetah ditegaskan dari Aisyah &s bahwa jika Nabi # belum mengerja- 
kan shalat empat rakaat sebelum Zhuhur, beliau akan mengerjakan 
setelahnya.3 


Hanya Allah Yang Mahatahu, yang demikian itu karena pentingnya 
shalat sunah rawatib ini. Hal tersebut didasarkan pada hadits Abdullah bin 
Saib & yang menyatakan bahwa Rasulullah #8 biasa mengerjakan shalat 
empat rakaat setelah zawdi sebelum shalat Zhuhur. Dan, beliau bersabda, 
"Waktu ini merupakan saat dibukanya pintu-pintu langit dan aku ingin agar 
amal salehku dibawa naik.”4 





1. 'Mitafag 'alaih: Al-Bukhari, Kirdb al-Jumu'ah, B8b Mom Jo'awa al-Imdm Yakhthub Shalia Rak'arain 
Khafifatain, no. 931, Muslim, Kirab al-Jumut'ah, Bdb ar-Takiyyah wa al-Imim Yakhthub, no. 375. 

2. Tbnu Gudamah, di-Mughnt, jilid II, hlm, 544. 

3. At-Tirnudzi, Xkdb ash-Shaldh, Bdb M6 Ja f ar-Rak'arain Bo'da azh-Zhuhr, no. 426 dan dia 
menilainya hasan. Alunad Syakir menilainya shahih di dalam zafgfg-nya terhadap kitab Sunan at-Tirmidii, 
jilid II, hlm. 291. Al-Amna'uth menilainya hasan di dalam tahgfg yang diberikannya terhadap kitab Jari ' 
@I-USKH min Ahadirs ar-Rasil, jilid VI, blm. 23. 

4. At-Tirmidzi, Kirab ash-Shalih, Bdb MG Jd aff ash-Shalah “inda az-Zawdi, no. 478. Al-Arna'uth 
menilainya hasan di dalam tehgfg-nya terhadap kitab Jemei al“ Ushiti, jilid VI, hlm. 24. Sanad hadits ini 
shahih. Al-AIbani menilainya shahih di dalam kitab Shahfh Sunan at-Tirmidki, jilid 1, hlm. 147. 








Aku pernah bertanya kepada Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 
:& mengenai hadits tersebut, "Apakah shalat itu adalah sunah rawatib 
sebelum Zhuhur atau yang lainnya?” Dia menjawab, "Shatat sunah rawatib 
sebelum Zhuhur.” Telah ditegaskan bahwa Oais bin Amr & pernah meng- 
gadha shalat sunah rawatib sebelum Subuh, yang dikerjakan setelah 
Subuh. Dan, Nabi #& membiarkannya (sebagai ungkapan setuju).' 


Telah ditegaskan pula dalam hadits Abu Hurairah :& bahwa Nabi £$ 
bersabda, "Orang yang belum mengerjakan shalat dua rakaat sebelum 
Subuh, hendaklah dia mengerjakannya setelah matahari terbit.” 


Abu Hurairah & juga meriwayatkan bahwa Nabi #8 pernah melewat- 
kan shalat sunah sebelum Subuh karena tertidur. Lalu beliau menggadha- 
nya setelah matahari terbit.” 


Juga telah ditegaskan bahwa Nabi #& pernah menggadha shalat 
sunah sebelum Subuh dan shalat Subuh pada saat beliau tertidur dalam 
suatu perjalanan sehingga terlambat mengerjakan shalat Subuh. 


Hal itu menunjukkan disunahkannya menggadha shalat sunah 
sebelum dan sesudah Zhuhur: juga menggadha shalat sunah sebelum 
Subuh, dikerjakan setelah Subuh atau setelah matahari naik. Selain itu, 
shalat sunah rawatib juga digadha bersamaan dengan shalat wajib yang 
tertinggal. | 


Saya pernah bertanya kepada Syaikh Abdutlah bin Baz «&, "Apakah 
shatat sunah rawatib itu boleh digadha?” Beliau menjelaskan bahwa 
shatat sunah rawatib itu tidak perlu digadha, kecuali yang tertinggal 
bersamaan dengan shalat wajib. Adapun gadha yang dilakukan Nabi # 
terhadap sunah Zhuhur, yang dikerjakan setelah Asar, hal itu hanya 
khusus bagi beliau.4 





1. At-Tirmidzi, no. 4225 Abu Dawud, no. 1267: Ibnu Majah, 1154. 


2, Ibnu Majah, no. 1155, Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan Ibn Majah, jilid I, hlm. 
190. 


3. Muslim, no. 681. 
4. Saya telah men-ta 'lig-nya pada catatan kaki kitab Zitd al-Ma'ad, jilid I, hlm. 308. 
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Saya menegaskan, "Kecuali yang telah ditetapkan oleh Sunah: gadha 
shalat sunah sebelum Zhuhur menjadi setetah shalat Zhuhur, gadha shalat 
sunah sebelum Subuh menjadi setelah shalat Subuh atau setelah matahari 
terbit, dan gadha shalat Witir pada siang hari bagi orang yang lupa atau 
tertidur. Itulah yang difatwakan oleh Ibnu Baz sx sampai beliau wafat.” 


Antara Shalat Sunah dan Wajib Disela dengan Berpindah Tempat 
atau Bercakap 


Hal itu didasarkan pada hadits as-Saib bin Yazid & yang menyatakan 
bahwa Mu'awiyah 25 pernah berkata kepadanya, "Jika mengerjakan shalat 
Jum'at, hendaklah kamu tidak menyambungnya dengan shalat lain hingga 
kamu berbicara atau ketuar (dari tempat shalat itu). Sebab, Rasulullah 28 
telah menyuruh kita melakukan hal tersebut, “Hendaklah satu shatat tidak 
disambung dengan shalat lain hingga kita berbicara atau keluar.” 


Hal ini tidak hanya berlaku bagi shalat Jum'at. Sebab, perawi hadits 
ini menyebut shalat Jum'at secara khusus menggunakan dalil yang 
mencakup shalat secara umum. Ada yang berpendapat, hikmah dari adanya 
pemisah itu adalah agar antara shalat fardhu dan shalat sunah itu jelas. Ada 
juga yang menyebutkan bahwa tidak dipisahkannya satu shalat dengan 
shalat lainnya itu merupakan kebinasaan.2 Seorang sahabat meriwayatkan 
bahwa Rasulullah $£ pernah mengerjakan shalat Asar. Lalu ada orang lain 
yang ikut mengerjakan shalat. Ketika Umar & melihatnya, dia berkata 
kepadanya, "Duduklah! Sebab, ahlul kitab itu binasa karena tidak ada 
pemisahan antara shalat mereka.” Mendengar itu, Rasulullah #5 bersabda, 
"Benar, ucapan Ibnu Khathab ini.”3 


Saya sendiri pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 
ate berbicara tentang hikmah larangan tersebut. Dia berkata, "Sebab, 





Ii. (Muslim, Kitab al-Jumu'ah, Bab ash-Shaldh Bada alJumu ah, mo. 883. 

2. Ash-Shun'ani, Subedf as-Saidmm, jilid III, hlm. 182. 

3. Ahmad, ai-Musnad, jilid V, hlm. 368. Al-Haitsami mengatakan di datam kitab Majma' az-Zawg'id, jilid 
Ii, blm. 234, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la. Rijd! Ahmad adalah rija! hadits 
shahih.” 
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menyambung satu shalat dengan shalat lainnya itu akan memberi kesan 
bahwa shalat itu menginduk pada shalat sebelumnya. Demikian itu berlaku 
pada shalat Jum'at juga lainnya. Jika antara shalat-shalat tersebut disela 
dengan ucapan, berpindah tempat, istighfar, atau dzikir, maka hal itu telah 
dianggap ada pemisah.'"! 


Ash-Shun'ani “ts mengatakan, "Para ulama telah menyebutkan 
bahwa orang yang mengerjakan shalat sunah itu dianjurkan berpindah dari 
tempat dia mengerjakan shalat wajib. Yang lebih baik adalah berpi ndah ke 
rumahnya. Sebab, mengerjakan shalat sunah di rumah itu lebih baik. Jika 
tidak, hendaklah dia berpindah ke tempat lain di dalam masjid. Demikian 
itu akan memperbanyak tempat sujud. "2 


Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah «& secara marfu', 
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"Apakah salah seorang di antara kalian tidak sanggup untuk maju, 
mundur, bergeser ke kanan, atau ke kiri dalam shalat. "3 


Telah ditegaskan pula dari Ibnu Umar & bahwa berpindah tempat itu 
bertaku dalam shalat fardhu dan shalat sunah. Jika sedang berada di Mekah, 
setelah selesai mengerjakan shalat Jum'at, dia maju beberapa langkah 
kemudian shalat dua rakaat. Setelah itu dia maju lagi dan mengerjakan 
shalat empat rakaat. Jika berada di Madinah, setelah mengerjakan shatat 
Jum'at, dia pulang dan mengerjakan shalat dua rakaat di rumah, bukan di 
masjid. Ketika ditanyakan mengenai hal tersebut, dia menjawab, 
“Rasulullah #8 juga melakukan halitu.”4 





1. Saya mendengarnya dari Abdullah bin Baz saat beliau mengupas kitab Buligh al-Mardm, no. 485. 

2. Subul as-Saldm, jilid III, hlm. 183. 

3. Sunan Abt Downd, Kitdb ash-Shalah, Bab ar-Rajul Yarathawwa' jf Makdnih Alladzi Shalla Fihi al- 
Makrabah, no, 1006. Al-Afbani menilainya shahih di dalam latab Shahih Sunan Abi Dawud, jilid 1, him. 
188. 

4. Sunan Abi Downd, Kirab ash-Shaldh, Bab ash-Shalih Ba'da al-Jumu'ah, no. 1130. Al-Albani menilainya 
shahih di dalam kitab Shahih Sunan Ab? Dawud, jdid 1, him. 210. 
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Hat itu juga dipergunakan sebagai dalil untuk memperbanyak tempat 
sujud, sebagaimana yang ditegaskan oleh Syaikh Imam Abdullah bin Baz «tc. 


Meninggalkan Shalat Sunah Rawatib dan Lainnya Ketika Iyamah 
Shalat Wajib Dikumandangkan 


Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah « yang menyatakan 
bahwa Nabi #& bersabda, 
AA NIM S3 Wah ASI II 
“Jika igamah sudah dikumandangkan maka tidak ada shalat, kecuati 
shalat wajib.” 


Abdullah bin Malik bin Buhainah & meriwayatkan bahwa Rasulullah 
#8 pernah melihat seseorang mengerjakan shalat dua rakaat padahai 
igamah shatat sudah dikumandangkan. Setelah Rasulullah & berbalik, 
orang-orang mengerumuni dan menoleh ke arahnya.2 Latu beliau berkata 
kepada orang tersebut, "Apakah shalat Subuh itu empat rakaat. Apakah 
shalat Subuh itu empat rakaat?” 


Abdullah bin Sarjis &- berkata bahwa ada seorang iaki-laki masuk ke 
masjid. Ketika itu, Nabi #£ tengah melaksanakan shalat Subuh. Orang itu 
pun shatat dua rakaat di pinggir masjid, lalu dia masuk dan ikut shalat 
bersama Rasulullah &. Ketika Rasulullah #8 selesai shalat, beliau bersabda, 
"Futan, shalat mana sebenarnya yang kau utamakan? Apakah shalat yang 
kau takukan sendirian atau shalat bersama kami?! 





1. Muslim, Kitab Shalah al-Musafirin, Bah Karahah asy-Syurd' f Ndfilah Ba'da Syur? al Mu 'adadzin # 
Igamah ash-Shalah Sawg ' Kdnat ar-RAsibah ka Surah ash-Shubh wa azh-Zhuhr wa Ghoirihimd wa Sawa' 
Alima Annahu Yudrik ar-Rak'ah ma'a akimdm am Ld, no, 710. 

2. Dalam redaksi Arabnya, idtsa bihinnds "Orang-orang mengerumuni dan menoleh kepadanya' , ai-Gdirmis 
al-Mubfth. Lihat, asy-Syaukani, Nai! ol-Anthdr, jilid IL hlm, 287. 

3.  Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab al-Adzdn, Bab Idud Igdmar ash-Shalih fa Id Shalih illk al-Makrabah , no. 
003, dan redaksi di atas adalah miliknya, Muslim, Kirab Shaldh al-Musdfirin, Bab Kardhah asy-Syurd' ff 
Nafilah Ba 'da Syura' al-Mu 'adzdzin ff Igamah ash-Shaldh, no. 711. 

4. Muslim, Kitab Shalih ai-Musdfirin, Bab Kardhah asy-Syurii' ff Nfilah Ba'da Syurd" a-Mu'adadkin Ki 
Igamah ash-Shalih, no, 712. 
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Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa jika igamah sudah 
dikumandangkan, seorang muslim tidak boleh mengerjakan shalat sunah, 
baik itu shalat sunah rawatib, seperti shalat sunah sebelum Subuh, sebelum 
Zhuhur, sebelum Asar, maupun yang lainnya: di dalam masjid maupun di 
luar masjid: dalam keadaan takut tertinggal rakaat pertama maupun tidak. 


Jika terjadi silang pendapat maka hujjah yang harus dirujuk adalah 
as-Sunnah. Siapa saja yang berpegang padanya berarti dia telah ber- 
untung." Hikmah dari hal tersebut adalah agar ada persiapan untuk meng- 
ikuti shalat wajib dari awal pelaksanaannya, yakni memulai shalat setelah 
imam memulainya. Sebab, jika seseorang menyibukkan diri dengan shatat 
sunah, berarti dia akan tertinggal dari takbiratul ihram bersama imam, dan 
dia juga akan kehilangan beberapa penyempurna shalat wajib. Dengan 
demikian, shalat wajib lebih pantas untuk dipelihara kesempurnaannya. 
Hikmah lainnya adalah menaati larangan untuk berbeda dengan imam. 


Rasulullah #8 bersabda, "Vika igamah shalat telah dikumandangkan, 
maka tidak ada shalat, kecuali shalat wajib.” Makna umum hadits ini 
dijadikan dalil bagi orang yang berpendapat bahwa shatat sunah itu 
terputus jika igamah shatat wajib telah dikumandangkan.? 


Sebagian ulama berpendapat, jika igamah telah dikumandangkan, 
seseorang tidak perlu memutuskan shalat sunah yang sedang dikerjakan- 
nya, tapi hendaklah dia menyelesaikannya secara ringan. Ini dalam rangka 
mengamalkan pengertian umum firman Allah & , 

PN ANN 2S UI AN AT SP Pri NN £ .G40 2 Lg pon. #£, 
By KUA Ialbass S3 Us Tool A8 Lado Tata Gili Gl 0 

"Haf orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasulullah, 

dan janganlah kalian merusak (pahala) amat-amat kalian.” (GS. 

Muhammad (471: 33) 


Hadits-hadits di atas arahnya pada orang yang baru memulai 
mengerjakan shalat sunah ketika igamah shalat wajib dikumandangkan. Ada 





1. Syarh an-Nawawi “ala Shahih Muslim, jilid V hlm. 229, Ionu Hajar, Fork al-B@#f, jilid II, hlm. 150, Ibnu 
Oudamah, al-Mugfni, jilid II, hlm. 119: asy-Syaukani, Not? al-Anthar, jilid II, him. 284. 
2, Ibnu Hajar, Fatk af-Bdri, jiid II, hlm. 151. 
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yang berpendapat, "Jika seseorang khawatir tertinggal mengerjakan shalat 
wajib berjamaah, dia boleh memutus shalat sunah yang sedang dikerja- 
kannya. Jika tidak khawatir, hendaklah dia tetap menyelesaikan shalat 
sunah tersebut.” 


Yang benar, sebagaimana ditunjukkan oteh pengertian umum hadits- 
hadits di atas adalah dia boleh memutus shalat sunah itu. Hal itu secara 
jelas terdapat di dalam hadits Abdullah bin Malik bin Buhainah «5 yang telah 
disebutkan sebelumnya.2 Dan, yang lebih jelas dari itu, redaksinya ada 
pada Muslim. Dia bercerita, “Igamah shalat Subuh telah dikumandangkan. 
Saat itu Rasulullah $ melihat seseorang mengerjakan shalat, padahat 
muadzin tengah menyerukan igamah. Maka, beliau bersabda, "Apakah 
kamu mengerjakan shatat Subuh empat rakaat?” 


Riwayat itu juga pernah saya dengar dari Syaikh Imam Abdul Aziz bin 
Abdullah bin Baz “is, dan dia menarjihnya. Dia berkata, “Ayat di atas 
bersifat umum, sedangkan hadits itu bersifat khusus. Untuk diketahui, 
yang khusus itu tetap sejalan dengan yang umum, tidak menyalahinya. 
Sebagaimana hal itu dijelaskan dalam ilmu Ushdl Figh dan Mushthalkhul 
Hadits. Tapi, jika igamah shalat dikumandangkan sedang shalat sunah sudah 
sampai pada rakaat kedua, sudah sampai sujud, atau tahiyat, maka tidak 
ada larangan untuk menyempurnakannya. Sebab, shalat itu telah berakhir 
dan tidak tersisa, kecuali lebih sedikit dari satu rakaat. ”3! 


Pada kesempatan yang lain, dia mengemukakan, "Sebab, minimal 
shalat adalah satu rakaat. Dan pada kasus ini, yang tersisa hanya sebagian 
kecil darinya. Oleh karena itu, penyempurnaannya tidak bertentangan 
dengan hadits di atas.” 





1. Tbnu (Judamah, a-Mughmf, jilid H, him. 120: Ibnu Hajar, Fark ak Bari, jd II, hr. 151. 

2. Al-Bukhari, no. 663: Muslim, no. 711. 

3. Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Majmi” Fariwa wa Magelir Mutanawwi'ah, jilid X1, hlm. 393 dan jilid 
XI, hlm. 370-372. 


l, fd., jilid XI, hlm. 394. 
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Sunah Meninggalkan Shalat Rawatib dalam Perjalanan, Kecuali 


Shalat Sunah Sebelum Subuh dan Witir 


Hal itu didasarkan pada hadits Ashim bin Umar bin Khathab «& yang 
bercerita, "Aku pernah menemani Ibnu Umar 2: dalam perjalanan menuju 
Mekah. Lalu dia memimpin shalat Zhuhur dua rakaat bersama kami. 
Kemudian dia berangkat dan kami pun ikut bersamanya hingga sampai di 
kendaraannya. Dia duduk dan kami pun ikut duduk bersamanya. Ketika 
menoleh ke arah tempat dia mengerjakan shalat, dia melihat beberapa 
orang tengah berdiri. 


"Dia bertanya, 'Apa yang dilakukan oleh orang-orang itu?" "Mereka 
sedang mengerjakan shatat sunah," jawabku. Dia berkata, "Seandainya aku 
mengerjakan shalat sunah, tentu aku sempurnakan shalatku. Wahai putra 
saudaraku, aku pernah menemani Rasulullah $$ dalam suatu perjalanan dan 
beliau tidak pernah mengerjakan shalat lebih dari dua rakaat sampai Allah 
#£ memanggilnya. Aku juga pernah menemani Abu Bakar «cc dan dia 
mengerjakan shalat tidak lebih dari dua rakaat sampai Allah 35 mencabut 
nyawanya. 


"Selain itu, aku juga pernah menemani Umar bin Khathab & dan dia 
juga tidak pernah mengerjakan shalat lebih dari dua rakaat sampai Allah 4 
mewafatkannya. Aku juga pernah menemani Utsman & dan dia tidak 
pernah mengerjakan shalat lebih dari dua rakaat sampai Allah 35 
memanggilnya. Allah 88 telah berfirman, 


"Sungguh, pada Rasulullah itu ada teladan yang baik bagi kalian.” 
(OS. al-Ahzab (331: 21)" 


Sementara itu, shalat sunah sebelum Subuh dan Witir tidak boleh 
ditinggalkan, baik sedang di rumah maupun dalam perjalanan. Hal itu 
didasarkan pada hadits Aisyah &: mengenai shalat sunah sebelum Subuh 





1. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitdp ar-Tagshir, Bab Man Lam Yatathawwa' fi as-Safar Dubur ash-Shaldh, 
no. 1101 dan 1102: Muslim dengan redaksinya sendiri, Kitab Shalah al-Musdfirin, Bab Shaldk al- 
Musdfirin wa Oashruha, no. 689. 
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bahwa Nabi #8 tidak pernah meninggalkannya.!'! Dernikian juga hadits Abu 
Oatadah & mengenai Rasulullah #8 dan para sahabatnya yang pernah 
tertidur dalam suatu perjalanan sehingga terlambat mengerjakan shalat 
Subuh sampai matahari terbit. Di dalam hadits itu disebutkan, “Setelah 
Bilal «& mengumandangkan adzan shalat, Rasulullah #£ mengerjakan shalat 
dua rakaat kemudian mengerjakan shalat Subuh, sebagaimana yang biasa 
beliau kerjakan setiap hari.” 


Adapun shalat sunah Witir, didasarkan pada hadits Abdutlah bin Umar 
se yang bercerita, “Nabi #5 mengerjakan shalat dalam satu perjalanan di 
atas kendaraannya dengan menghadap ke arah kendaraannya berjalan. 
Beliau member isyarat dengan isyarat shalat malam, kecuali shalat fardhu. 
Beliau juga mengerjakan shatat Witir di atas kendaraannya.” Dalam sebuah 
redaksi disebutkan, "Beliau juga mengerjakan shalat Witir di atas unta.” 


Ibnu al-Oayyim six berkata, "Keseriusan dan keteguhan Rasulullah 38 
dalam menjaga shalat sunah sebelum Subuh, lebih besar daripada shalat 
sunah lainnya. Beliau tidak pernah meninggalkannya, begitu juga dengan 
shalat Witir, baik dalam perjalanan maupun ketika sedang di rumah. Tidak 
pernah dinukil dari Rasulullah & bahwa beliau mengerjakan shalat sunah 
rawatib selain sunah sebelum Subuh dan Witir dalam perjalanan.”4 


Sedangkan shalat sunah mutlak itu disyariatkan baik ketika berada 
di rumah maupun sedang dalam perjalanan, misalnya shalat Dhuha, Tahajud, 
dan seluruh shalat sunah mutlak lainnya: begitu juga dengan shalat yang 
memiliki sebab, misalnya shalat sunah Wudhu, shalat sunah Thawaf, shatat 
Kusuf, Tahiyatul Masjid, dan lainnya.? 





1. Muttafag 'alaih: al-Bukhari, no, 1159: Muslim, no, 724. 

2. Muslim, no. 681. 

3. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Wirr, Bab al-Witr “ald ad-Debbah, no. 499 dan Beb al-Witr Kas- 
Safar, 10, 1009: Muslim, Kidb Shalah al-Musdfirin, Bab Jawi: Shalah an-NGfilah 'ald ad-Dabbah ff as- 
Safar Hairsu Tawajjahar Bihi, no, 700. 

4. Zaid al-Ma'Gd ff Huda Khair at-'Ibad, jilid 1, him. 315. 

5. Abdullah bin Baz, Majmti' Fariwa wa Magdles, jilid XT, hlm, 390-391. 








Imam an-Nawawi sk mengatakan, “Para ulama telah sepakat | 
menganjurkan shalat sunah mutiak untuk dikerjakan dalam 
perjatanan....” 0 





Imam an-Nawawi mengungkapkan, “Terjadi silang pendapat mengenai kesunahan shalat rawatib. Ibnu 
Umar dan juga yang lain mernakruhkannya, sedangkan Imam Syafi'i, para sahabatnya, dan jurahur 
ulama menyunahkannya, Dalil yang dijadikan tandasan adalah hadits-hadits mutlak tentang anjuran untuk 
mengerjakan shalat sunah rawatib,” Syarh an-Nawawf ala Shahih Muslim, jilid V, hlm. 205. Lihat juga 
Ibnu Hajar, Fark al-Barf, jilid II, hlm. 577. Ibnu @udamah mengatakan bahwa mengenai shalat sunah 
sebelum dan sesudah shalat fardhu, Imarn Ahmad mengemukakan, “Aku berharap tidak apa-apa 
terhadap pelaksanaan shalat sunah dalam perjalanan.” 


Al-Hasan bercerita, “Para sahabat Rasulullah pernah melakukan perjalanan dan mereka mengerjakan 
shalat sunah sebelum dan sesudah shalat fardhu.” Hal itu juga diriwayatkan dari Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, 
Jabir, Anas, Ibnu Abbas, Abu Dzar, dan sejumlah besar tabi'in. Itu pula yang menjadi pendapat Irmam 
Malik, Syafi'i, Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Mundzir. Ibnu Umar tidak mengerjakan shalat sunah, baik 
sebelum maupun sesudah shalat fardhu, kecuali pada pertengahan malam. Hal itu dinukil dari Sa'1d bin 
Musayyib, Sa'id bin Jubair, dan Ali bin Husain. Hadits at-Hasan dari para sahabat Rasulullah yang telah 
disebutkan di dalam Mushannaf Ibn Abi Syaibah, jilid I, hlm. 382 menunjukkan bahwa hai tersebut boleh 
dikerjakan. Sedangkan hadits Ibnu Umar menunjukkan bahwa hal itu boleh ditinggalkan, Dengan 
dernikian, semua hadits yang ada telah digabungkan menjadi satu. Walidhu a'lam. Al-Mughni, jilid III, 
hlm. 156-157. 
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“Pertama kali yang dihisab dari 
seorang hamba pada Hari Kiamat 
nanti adalah shalatnya.” 


(Al-Hadits) 








Bab 2 
SHALAT WITIR 


Shalat Sunah Muakad 


Shalat Witir merupakan sunah muakad." Hal itu didasarkan pada 
hadits Abu Ayyub al-Anshari & yang bercerita bahwa Nabi #& 


bersabda, 
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"Shalat Witir merupakan hak setiap orang muslim. Karena itu, orang 
yang ingin mengerjakan Witir tiga rakaat, hendaklah dia 
mengerjakannya. Dan, orang yang ingin mengerjakan satu rakaat, 
hendaklah dia mengerjakannya.” 





1. Shalat Witir merupakan bagian sekaligus menjadi penutup shalat malam. Dengan satu rakaat, shalat 
malam sudah dapat ditutup. Lihat, Ibnu Cudamah, af-Mughmi, jilid Il, hlm. 594: Fatbwg al-Imam Ibn 
Biz, mw. 30911 dan 317. 

2. Abu Dawud, Kirdb al Witr, Bab Kam al-Wirr. no. 1422: an-Nasa'i, Kirdb Oivam al-Lail, Bib Dzikr al- 
Ikhtilaf "old az-Zuhri f Hadits Abi Ayydb fi al-Witr, no. 1712: Tbnu Majah, Kitab Igomah ash-Shalah, Bab 
M3 Ja ff al-Witr bi Tsalkis wa Khams, no. 1190. Ai-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih 
Supan Abi Dowud, jilid I, hlm. 267. 








Ati :& juga berkata, “Shalat Witir itu bukan suatu keharusan sebagai- 
mana shalat wajib bagi kalian, tapi merupakan sunah yang diajarkan oleh 
Rasulullah 38.7! 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa Witir itu bukan wajib tapi 
sunah muakad adalah hadits Thalhah bin Ubaidillah :& yang berbunyi, “Ada 
seorang penduduk Najed datang menemui Rasulullah & dengan rambut 
acak-acakan. Kami mendengar suaranya, tapi kami tidak memahami apa 
yang diucapkannya. Ketika kami mendekat dan mendengarkannya, ternyata 
dia bertanya tentang Islam. Dia berkata, 


“Rasulullah, kabarkan kepadaku, shalat apa yang diwajibkan Allah 
kepadaku? 


“Shatat lima waktu, kecuali jika kamu mengerjakan ibadah 
tambahan, jawab Rasulullah. 


'Kabarkan kepadaku tentang puasa yang diwajibkan Allah 
kepadaku? 


"Puasa bulan Ramadhan, kecuali jika kamu ingin mengerjakan ibadah 
tambahan. | 


'Kabarkan kepadaku tentang zakat yang diwajibkan Allah kepadaku? 
Lalu Rasulullah mengajarinya tentang zakat. 

"Apakah masih ada kewajiban lain untukku? 

"Tidak, kecuali jika engkau ingin mengerjakan yang sunah." 


Kemudian Rasulullah $8 mengajarinya tentang syariat Islam. Latu 
orang Itu mundur seraya berkata, 'Demi Dzat yang memuliakanmu, aku 
tidak akan mengerjakan amalan sunah sedikit pun dan tidak juga 
mengurangi sedikit pun apa yang telah diwajibkan Allah #£ kepadaku.' 





1. Ai-Tirmidzi, Kitdb al- Wr, Bab Ma Ja Anna al- Witr Laisa bi Hat, no, 454: an-Nasa"t, Kitab Oryim al- 
Lail, Bab al-Arar bi al- Witr, no, 1677, al-Hakima, jilid I, hlm. 300: Ahmad, jilid i, hlm. 148. Al-Albani 
menilainya shahih di dalam kitab Shakih Sunan an-Nosa'7, jilid I, hlm. 368. 








Mendengaritu, Rasulullah #8 bersabda, "Dia beruntung jika dia benar. Atau 
dia akan dimasukkan ke surga jika dia benar.” 


Ibnu Abbas & meriwayatkan bahwa Nabi #& pernah mengutus 
Mu'adz «& ke Yaman, yang di dalam hadits tersebut disebutkan, “...falu 
kabari mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka shalat lima 
waktu dalam sehari sematam....”7 


Kedua hadits di atas menunjukkan bahwa shalat Witir bukan sesuatu 
yang wajib, tapi hanya sunah yang sangat dianjurkan (muakad jiddan). 
Demikianlah pendapat jumhur ulama." Oleh karena itu, Rasulullah &f tidak 
pernah meninggalkan shalat sunah sebelum Subuh, baik ketika di rumah 
maupun sedang datam perjalanan.4 


Keutamaan Shalat Witir 

Ghalat ini memiliki keutamaan yang besar. Hal itu didasarkan pada 
hadits Kharijah bin Khudzafah al-Adawi «& yang bercerita, "Nabi £ pernah 
keluar menemui kami dan bersabda, 
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1, Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Imin, Bab az-Zakah f al-Islam, no. 46 dan Kirib ash-Shiyam, Bab 
Wajib Shaum Ramadhin, no. 1891, Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan ash-Shalawat Allati Hiya Ahadu 
Arkin a-Isiiam, no. 11. 

2, Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirib al-Maghazi, Bab Bi'ts Abi Misi wa Mu'edz 1G al-Yaman, no. 4247: 
Muslim, Kirab amin, Bab ad-Du'&” id axy-Syahdidatain wa Syar@"Y ak-Isidam, no. 19. 

3. Abu Hanifah berpendapat bahwa shalat Witir itu wajib. Ini berdasarkan pada lahiriah hadits yang 

menyimbolkan hukum wajib, tetapi banyak hadits lain yang memalingkannya dari hukum wajib. Lihat, 
asy-Syaukani, Nail al-Authar, jilid Il, hlm. 205-206. Syaikh Islam Ibnu Tairiyah memilih bahwa shalat 
Witir iu wajib bagi orang yang mengerjakan shalat Tahajud pada malam hari, Dia mengatakan, “Hal itu 
merupakan madzhab sebagian orang yang mewajibkannya secara mutlak,” Ibnu Taimiyah, al-Ikhriyarai 
gi-Fighiyyah, hlm. 96. 
Saya pernah beberapa kali mendengar Syaikh Imam Abdullah bin Baz saat mengupas Buligh a-Marim, 
no. 393 juga penjelasan belian mengenai kitab ar-Roudh @-Murabba', jilid H, blm. 183 menyebutkan 
bahwa shalat Witir bukan sesuatu yang wajib tetapi hanya sunah muakad. Lihat juga, Ihnu Oudamah, gi- 
Mughnt, jilid II, hlm. S9L, jilid JI, him. 6, dan jilid IT, hlm. 595. 

4, Ybnu al-Oayyim, Zad al-Ma'ad, jilid 1, hm. 315 Ibou Gudamah, at-MugAnf, jilid II, him. 196 dan jilid 
II, hlm. 249. 
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"Allah Ta'ala telah membekali kalian dengan satu shalat. Ia lebih baik 
bagi kalian daripada Unta Merah (binatang yang paling bagus), yaitu 
shalat Witir. Dan, Dia menjadikannya untuk kalian antara shatat Isya 
sampai terbit fajar.” 


Di antara dalil yang menunjukkan keutamaan shalat Witir dan 
penekanan hukum sunahnya adalah hadits Ali bin Abi Thalib »& yang 
berbunyi, "Rasulullah #8 pernah mengerjakan shalat Witir kemudian 
bersabda, "Wahai para ahli al-Gur'an, kerjakanlah shalat Witir karena 
sesungguhnya Allah itu witir (ganjil dan menyukai yang witir (ganjil (tidak 
genap). "4 


Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 
sx berkata mengenai hadits tersebut, “Hadits ini menunjukkan bahwa 
orang berilmu selayaknya memiliki perhatian yang lebih besar daripada orang 
lain, meskipun shalat itu disyariatkan bagi seluruh umat manusia. Dengan 
demikian, mereka bisa menjadi panutan bagi orang yang mengetahui 
keadaan dan amal mereka. Shalat Witir itu minimal satu rakaat, yang 
dikerjakan antara shalat Isya dan Subuh. Allah 35 itu witir (ganjil) dan 
menyukai yang witir (ganjil). Selain itu, Allah 4& juga menyukai segala 
sesuatu yang sesuai dengan sifat-Nya. Dia itu Mahasabar dan menyukai 
orang-orang yang sabar. Berbeda dengan keperkasaan dan keagungan-Nya, 
para hamba hanya mengambil sifat-sifat-Nya yang sesuai dengan mereka 
(sebagai hamba), seperti sifat mulia, dermawan, dan baik.”3 





1. Abu Dawud, Kitab al-Wirr, Bab Istihbiib al-Witr, no. 1418: Sunan at Timidei, Kidb al Wi, Bob MAJS'a 
H Fadhil al-Wurr, no. 452: Ibnu Majah, Kirdh Igamah ash-Shalah, Bob M6 Ja HF al- Wr, no. 1168: al- 
Hakim menslainya shahih dan disepakati oleh adz-Dzahabi, jilid I, hlm. 306. Hadits ini mempunyai satu 
syahid yang ada pada Ahmad, jilid I, hlm. 148. Al-Albani di dalam /rwd” al-Ghalil, jilid II, hlm. 156 
menilainya shahih tampa redaksi, “Hiva khairud takum min Inemrin na'am?. 

2. An-Nasa'i dengan redaksinya sendiri, Kitab Oivdam ak-Lail, Bab al-Amr bi al- Witrr, no. 1676: at- 
Tirmidzi, Kitab al- Wirr, Bab Me JG 'a Anna al-Wirr Laisa bi Hatmin, 10. 453: Abu Dawud, Kirdb al Wirr, 
Bb Isrihbah al-Wirr, no. 1416: Ibnu Majah, Kitb Igcimah ash—Shalah, Bab Md JO af al Witr, no, 1169: 
Ahmad, jilid I, hlm. 86. Al-Adbani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan Ibn Megah, jilid I, hlm. 
193. 


3. Saya mendengarnya dari Abdullah bin Baz saat menjelaskan kitab BwAgh al-Marim, hadits no. 405. 








Waktu Shalat Witir 


Waktu shalat Witir adalah sepanjang malam, setelah shalat Isya, 
dengan rincian sebagai berikut. 


Pertama: Waktu shalat Witir yang lengkap: antara shalat Isya sampai 
terbit fajar kedua. Yang demikian itu didasarkan pada hadits Abdullah bin 
Amr bin al-'Ash dari Abu Bashrah al-Ghifari dari Nabi 4 yang bersabda, 


- 8 e Sx z p 3. X9 
Pp MP3 Cr Lang La giat 5 3 Ag SN J3 Fr ai 2) 
ara) 3 Nu! pad 
“Allah "Azza wa Jalla telah membekati kalian dengan satu shatat, 


yaitu shalat Witir. Untuk itu, kerjakantah shalat tersebut pada waktu 
antara shalat Isya sampai shalat Subuh.”" 


Dari hadits di atas tampak jelas bahwa waktu shalat Witir itu antara 
shalat Isya dan shalat Subuh, baik shalat Isya itu dikerjakan pada waktunya 
maupun dijama' dengan shalat Maghrib: jarna” tagdim. Waktu shalat Witir 
itu masuk sejak seseorang mengerjakan shalat Isya.- 


Ada beberapa hadits shahih yang memberikan penekanan bahwa 
waktu tersebut ditetapkan dari tindakan dan ucapan Nabi &. Aisyah &: 
bercerita, "Rasulullah & biasa mengerjakan shalat sebelas rakaat pada 
waktu antara Isya —waktu yang oleh orang-orang disebut atamah—sampai 
Subuh. Pada setiap dua rakaat beliau mengucapkan salam dan di akhir 
rakaatnya beliau shalat Witir satu rakaat. Jika muadzin telah berhenti dari 
adzan Subuh, fajar sudah tampak jelas, dan muadzin mendatangi beliau, 
maka beliau segera berdiri mengerjakan shatat dua rakaat secara nngan. 





t, Ahmad, ai-Musnad, jilid VI, hlm. 397 danjilid HI, him. 180, 206, dan 208. Al-Albani menilainya shahih 
di dalam kitab Irwd' al-Ghalil, jilid II, hlm. 288. Hadits ini memiliki satu syahid dari Mu'adz bin Jabal, 
di dalam kitab, Musnad Atynad, jilid V, hlm. 242. 

2. Ibnu Oudamah, al-Mugknf, jilid II, hlm. 595, Ibnu Gasim, Hasyiyah ar-Raudh al-Murabba'. jilid Il, 
him. 184. Saya pernah mendengar Abdullah bin Baz mengatakan saat mengupas kitab ar-Raudh al- 
Murabbo jilid II, hlm. 184, “Waktu shalat Witir itu dimulai setelah shalat Isya, meskipun shalat Isya itu 
dijama' tagdim dengan shalat Maghrib, sampai terbit fajar.” Lihat, Ibnu Utsaimin, dsy-Syarh a-Mumi 
ala Zid ai-Mustagri "ailid IN, hlm. 15. 








Setelah itu, beliau berbaring di atas lambung kanannya hingga muadzin 
kembali datang kepada beliau untuk menyerukan igamah.””! 


Rasulullah £& sendiri telah membatasi akhir waktu shalat Witir. Abu 
Sa'id & meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda, 


Vpesa A SN 
“Kerjakantah shalat Witir sebelum kalian shalat Stibuh.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, 
# 


aa apan 
"Shalat Witirlah kalian sebelum waktu Subuh.”2 
Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda, 
JA AN Goal 
"Sambutlah Subuh dengan shalat Witir.”3 


Hal itu menunjukkan adanya upaya mendahului terbitnya fajar 
dengan shalat Witir, yakni meletakkan shalat Witir sebelum masuk waktu 
Subuh. Ibnu Umar & meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda, 


Sa) TAS Udan pemadi SA AS B4 AA A3 JAN 

ko BU 

"Shalat malam itu dikerjakan dua rakaat-dua rakaat. Jika salah 

seorang di antara kalian khawatir akan datangnya waktu Subuh, 

hendaklah dia mengerjakan satu rakaat saja sebagai Witir bagi 
shalat yang telah dia kerjakan.” 





1. Muslim, Kirih Shalah al-Musdfirin, Bab Shalih al-Lail wa “Adadu Raka 'Gtan-Nabt f al-Lail wa Anna al- 
Wr Rak'ah wa Anna Rak'ah Shaleh Shahihah, ao. 736. 

2. Muslirn, Kirab Shaldh al-Musdfirin, Bab Shaldh al-Lail wo Matsnd Marsnd wa al-Witr Rak'ah min Akhir 
al-Lail, no. 754. 

3. bid, no. 750. 


4.  Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kitab al-Wirr, Bab Md Ja'a ff al-Witr, no. 990: Muslim, Kirab Shaldh al- 
Musffirin, Bab Shatbih al-Lail Matsnd Marsnd wa al Witr Rak 'ah min Akhir al-Lail, no. 749, 








Abu Sa'id al-Khudri & meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda, 
AT 20 "Ton part ai sate 


"Orang yang mendapatkan Subuh sedangkan dia belum mengerjakan 
shalat Witir, maka tidak ada Witir baginya.”" 


Hal itu diperkuat oleh hadits Ibnu Umar -& bahwa Nabi 285 bersabda, 
Ao 2 K6 Et 2" Ea Pn anna LL 
ps Ja Yaar pt ebi 2 Yo JS km II padi ml lal 


" Jika fajar telah terbit maka telah pergi pula semua shalat malam 
dan Witir. Oleh karena itu, kerjakanlah shalat Witir sebelum fajar 


terbit.”3 


At-Tirmidzi berkata, "Hal itu merupakan pendapat beberapa ulama. 
Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishak. 
Mereka berpendapat tidak ada Witir setelah shalat Subuh.” 


Yang demikian itu bertambah jelas dengan teladan dari Rasulullah 2s. 
Waktu terakhir shalat Witir beliau adalah waktu sahur. Hal itu didasarkan 
pada hadits Aisyah yang bercerita, “Dari semua waktu malam pernah 
dipergunakan Rasulullah 8$ untuk mengerjakan shalat Witir: pada 
permulaan, pertengahan, dan akhir malam. Dan, shalat Witir beliau berakhir 
pada waktu sahur.” 





1. Ibnu Hibban di dalam kitab Shakfi-nya tal-Iksan, jilid VI, hlm. 168, no. 2408). Ibnu Khuzaimah di dalam 
kitab Shahih-nya, jilid II, hlm. 148, no. 1092. Al-Hakim menilainya shahih di dalam kitab ai-Musradrak, 
jilid L, him. 301-302 dan kemudian disepakati oleh adz-Dzahabi. Diriwayatkan juga oleh al-Baihagi, jilid 
II, him. 478. Al-Albani menilai sanadnya shahih di dalam Hasyiyah Shahih Ibn Khuzaimak, jilid Il, hlm. 
149. Syu'aib al-Arna'uth juga menilainya shahih di dalam takhrijnya terhadap kitab Shahih Ibn Hibban, 
jilid VI, hlm. 169. | 

2. At-Tirmidzi, Kitib ash-Shalih, Bab MG JAa f? Mubadarah ash-Shubh bi al-Witr, no. 469. Al-Albani 
menilainya shahih di dalam kitab Shahih ar-Tirmidzf, jilid 1, him. 146. Lihat juga, Irw” al-Ghalid, jalid 
II, him. 154. 


3, Sunan ar-Tirmidki, jilid Il, hlm. 333, akhir hadits no. 469. 

4, Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab al-Witr, Bop Sa'itak-Wtr, no. 996: Muslim dengan redaksinya sendiri, 
Kitab Shalah al-Musdfirin, Bab Shalah al-Lail wa “Adadu Raka'@ an-Nabf fi al-Lail wa Anna @l-Witr 
Rak 'ah, no, 745. 
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Dari semua hadits yang ada, tampak jelas bahwa waktu shalat Witir 
itu dimulai seusai shalat Isya dan berakhir saat terbit fajar kedua. Tidak 
ada pendapat seorang pun yang benar setelah sabda Rasulullah # 
tersebut.' 


Kedua: Mengerjakan shalat Witir sebelum tidur disunahkan bagi 
orang yang menduga dirinya tidak akan bangun di akhir malam. Hal tersebut 
didasarkan pada hadits Abu Hurairah «& yang bercerita, "Kekasihku 
(Rasulullah) mewasiatkan tiga hal kepadaku (yang tidak akan kutinggalkan 
sampai aku mati), yaitu puasa tiga hari pada setiap bulan, dua rakaat 
Dhuha, dan shalat Witir sebelum tidur.” 


Abu Darda' & juga bercerita, “Kekasihku (Rasulullah) telah 
mewasiatkan tiga hal kepadaku, yang tidak akan pernah kutinggalkan 
selama aku masih hidup, yaitu puasa tiga hari setiap bulan, shalat Dhuha, 
dan tidak tidur sebelum mengerjakan shatat Witir.”3 


Al-Hafizh Ibnu Hajar six berkata, "Di dalam hadits tersebut 
terkandung pengertian bahwa shalat Witir itu sunah dilakukan sebelum 
tidur. Itu berlaku bagi orang yang yakin bahwa dirinya tidak akan bangun 





1. Hat rtu menolak pendapat kalangan salafus saleh yang membolehkan shalat Wirir setelah terbit fajar, 
sebagaimana yang disebutkan dari Abdullah bin Abbas, Ubadah bin ash-Shamit, al-Oasim bin 
Muhammad, Abdullah bin Amir bin Rabi 'ah, dan Abdullah bin Mas'ud. Mereka semua mengerjakan 
Shalat Witir setelah terbit fatar jika tidak sempat mengerjakannya sebelum fajar. Kemudian mereka 
mengerjakan shalat Subub setelah shalat Witir. Lihat, a'-MHuworhtha', karya Imam Malik, Kitib al-Witr 
Ba'da al-Fajr, jilid II, him. 126. 

Disebutkan juga dari Ali, Abu Darda', dan lainnya. Lihat, Ibnu Abi Syaibah, al-Mushammaf. jilid IT, hlm. 
286, Musnad Ahmad, jilid VI, hlm, 223-242, Irwg" al-Ghali, jilid II, hlm. 155: Ibnu Utsaimin, asy- 
Syarh a-Mumi ala ZAd al-Musragri ', jilid 1, hlm. 17: Ibr Baz, Majmit' Fariwd wa Magdies, jilid XI, 
hlm. 305-308. Di dalam &!-Muwathiha', Imam Malik mengatakan, “Shalat Witir boleh dikerjakan 
setelah shalat Subuh hanya oleh orang yang tertidur sehingga tidak sempat mengerjakan shalat Witir. 
Seseorang dilarang mengerjakan shalat Witir setelah shalat Subuh secara sengaja.” 

Lihat pula kitab Jfari ' al-Ushull, jilid VT, hlm . 59-61, Ibnu Utsaimin mengungkapkan, “Jika fajar telah terbit 
maka tidak ada lagi Witir. Mengenai riwayat beberapa ulama salaf bahwa mereka mengerjakan shalat 
Witar pada wakm antara adzan dan igamah shalat Subuh, maka yang demikian iv merupakan praktik yang 
menyimpang dari as-Sunmah. Dan tidak ada hujjah berupa pendapat seseorang setelah sabda Rasulullah. 
Ibnu Utsaimin, asy-Syarh al-Mumri' “ld Z2d al-Mustagai jilid III, hlm. 16). 

2, Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitdb ash-Shatm, Bah Shivam al-Btdh: Tsalbtsah 'Asyrah, Arba'ah 'Asyrah, 
wg Khomsah 'Asyrah, no. 1981: Mustim, Kidh Shaldh al-Musdfirin, Bab Isrihhab Shaldh adh-Dhuha, no. 
721, 

3. Muslim, Kitab Shaldh al-Musafirin, Bbb Isrinbeb Shaidh adh-Dhuh3, no. 722. 








sebelum Subuh. (Kesunahan itu) juga berlaku bagi orang yang mengerjakan 
shalat antara dua tidur. 7! 


Dalil yang menunjukkan bahwa masalah ini tergantung pada keadaan 
dan kemampuan masing-masing individu adalah hadits Jabir bin Abdullah 
4 mengenai sabda Rasulullah 2 kepada Abu Bakar, “Kapan engkau 
mengerjakan shalat Witir?” "Di permulaan malam, setelah shalat Isya,” 
jawab Abu Bakar &. "Kalau kamu, hai Umar,” tanya Rasulullah. Umar :& 
menjawab, "Pada akhir malam.” Lalu Nabi #8 bersabda, “Engkau, hai Abu 
Bakar, telah berpegang pada keyakinan, sementara kamu Umar, berdasar 
pada kekuatan.”2 


Dalil lainnya adalah hadits Abu Gatadah -5 yang menyatakan bahwa 
Nabi 85 pernah bertanya kepada Abu Bakar #&, "Kapan kamu mengerjakan 
shalat Witir?” Abu Bakar menjawab, "Pada permulaan malam.” Lalu beliau 
bertanya kepada Umar, “Kapan kamu mengerjakan shalat Witir?” Umar 
menjawab, "Pada akhir malam.” Setelah itu, beliau bersabda kepada Abu 
Bakar, “Yang ini telah berdasar pada keyakinan.” Sedangkan kepada Umar, 
beliau bersabda, "Dan, yang ini telah berdasar pada kekuatan.” 


Ketiga: Shalat Witir pada akhir malam itu lebih baik bagi orang yang 
yakin akan bangun malam. Hal itu didasarkan pada hadits Jabir bin Abdullah 
& yang bercerita bahwa Rasulullah & bersabda, 

PSA PAN Ta Poo IG NN 0 TT pe AN TAN UAN Ha 
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“Orang yang khawatir tidak bangun pada akhir malam, hendaklah dia 

mengerjakan Witir pada permulaan malam. Sebaliknya, orang yang 


berkeinginan bangun pada akhir malam, hendaklah dia 
mengerjakan Witir pada akhir malam. Sebab, shalat pada akhir 





. Fark al-Bari, jilid II, hlm. 57. 
2. Ibnu Majah, Kitab Igamah ash-Shalah, Bab Ma Jo af al-Witr Awwal ak-Lail, no. 1202. Al-Albani 
menilainya shahih di dalam Shahih Ibn Majah, jilid I, hlm. 198 
3, Abu Dawud, Kiribal-Wirr, Beb al- Witr Oabla an-Naum, no. 1434, Al-Albani menilainya shahih di dalam 
kitab Shahih Sunan Abf Dawud, jlidI, hlm. 268. 








matam itu disaksikan (oleh para malaikat). " Dan, itulah yang tebih 

baik.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “...orang yang yakin akan bangun 
malam, hendaklah dia mengerjakan Witir pada akhir malam. Sebab, bacaan 
pada akhir malam itu dihadiri (oleh para malaikat). Dan, demikian itu lebih 
afdhat.”2 


Imam an-Nawawi uk mengatakan, “Di dalam hadits tersebut 
terdapat dalil nyata bahwa mengakhirkan shalat Witir itu lebih baik bagi 
orang yang yakin bisa bangun pada akhir matam: bagi yang tidak yakin bisa 
bangun pada akhir malam maka tebih baik segera mengerjakannya. Dan, 
Inilah yang benar. Hadits-hadits lain yang masih bersifat umum diarahkan 
pada penjelasan yang shahih ini. Di antara hadits-hadits itu adalah, 
"Kekasihku (Rasulullah) berwasiat kepadaku untuk tidak tidur, kecuali 
setelah mengerjakan shatat Witir.” Sabda itu jelas ditujukan pada orang 
yang tidak yakin bisa bangun pada akhir malam.”3 


Di antara yang mempertegas disunahkannya shatat Witir pada akhir 
malam adalah riwayat Abu Hurairah «& bahwa Nabi #8 bersabda, 


Hi 
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"Rabb kita yang Mahasuci lagi Mahatinggi, setiap malam turun ke 
langit dunia saat tersisa sepertiga malam terakhir. Lalu Dia 
berfirman, "Siapa yang akan berdoa pada-Ku, yang pasti Ku- 





1. Disaksikan oleh para malaikat penyampai rahmat. Di dalarn hadits ini terdapat dua dalil yang sangat jelas 
tentang pengutamaan shalat Witir dan shalat lainnya pada akhir malam. Lihat, Syark an-Nawawi “old 
Shahih Mustim, jilid VI, hlm. 281. Ada yang berpendapat, “Yakni, disaksikan dan dihadiri oleh malaikat 
malam dan siang, yang satu naik dan yang lainnya turun (silih berganti).” Lihat, Ibnu Atsir, Jeri” ak 
Ushgi, jilid VI, hm. 58. 

2. Muslim, Kitab Shalah al-Musdfirin, Bab Man Khdfa an 1G Yagim min Akhir ak-Lail fa al Yatir Awwalahu, 
1. 755, 


3. Syark an-Nawawi 'ald Shahih Muslim, jilid VI, im. 281, 
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kabutkan doanya? Siapa yang akan memohon kepada-Ku, yang pasti 
Ku-berikan permohonannya? Siapa yang akan merninta ampunan-Ku, 
yang pasti Ku-ampuni dia?" 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Demikian itu terus berlangsung 
sampai fajar menyingsing. 2 


Sementara itu, di dalam redaksi Muslim disebutkan, "...Adakah orang 
yang memohon, yang pasti diberi permohonannya? Adakah orang yang 
berdoa, yang pasti dikabulkan doanya? Adakah orang yang memohon 
ampun, yang pasti diampuni dosanya? Itu terus berlangsung hingga fajar 
menyingsing.”3 


Cara dan Jumlah Rakaat Shalat Witir 
Shalat Witir memiliki beberapa rakaat dan cara, yaitu. 


Pertama: Sebelas rakaat dengan salam pada setiap dua rakaat, dan 
diakhiri satu rakaat. Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah & bahwa 
Rasulullah & biasa mengerjakan shalat pada malam hari sebanyak sebelas 
rakaat, dengan Witir satu rakaat.... 


Dalam riwayat lain disebutkan, "Rasulullah £8 biasa mengerjakan 
shalat sebelas rakaat pada waktu antara shalat Isya —waktu yang oleh 
orang-orang disebut sebagai atamah— sampai Subuh, dengan salam pada 
setiap dua rakaat dan diakhiri Witir satu rakaat....”4 


Kedua: Tiga belas rakaat dengan salam pada setiap dua rakaat, 
dengan satu rakaat Witir. Halitu didasarkan pada hadits Abdullah bin Abbas 
# dalam menyifati shalat Rasulullah #5 , "...Kemudian aku berdiri di sebelah 
kiri beliau. Beliau meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku. Kemudian 
beliau memegang telingaku dan menempatkanku di sebelah kanan beliau. 





1, Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kitib ar-Tahajjud, Bab ad-Du'&” wa ash-Shalah min Akhir al-Lail, 10. 1145, 
6321, dan 74M: Muslim, Kitab Shaldh al-Musefirin, Bab ar-Targhib fi ad-DW'@' wa adz-Duikr fi Akhir al- 
Lait wa akijdbah fihi, no. 758. 

2. Muslim, no. 1694758). 

Fbid., 10. 1701758). 


bata 


4, Muslim, no. 756. 








Selanjutnya beliau mengerjakan shalat dua rakaat, lalu dua rakaat, dua 
rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dan kemudian mengerjakan 
shatat Witir (satu rakaat). Setelah itu beliau berbaring hingga muadzin 
mendatangi beliau. Beliau berdiri dan mengerjakan shalat dua rakaat secara 
ringan. Kemudian beliau bangkit untuk mengerjakan shalat Subuh.?”! 


Ibnu Abbas «& juga bercerita, “Rasulullah && pernah mengerjakan 
shalat pada suatu malam sebanyak tiga belas rakaat.” 


Zaid bin Khalid al-Juhani & berkata, “Aku telah mengintip shalat 
Rasulullah & pada malam ini, Ternyata beliau mengerjakan shalat dua 
rakaat secara ringan. Lalu beliau mengerjakan shalat dua rakaat lama, dua 
rakaat lama, dan dua rakaat lama. Kemudian beliau mengerjakan shalat dua 
rakaat yang berbeda dengan dua rakaat sebelumnya. Lalu beliau menger- 
jakan shalat dua rakaat yang berbeda dengan dua rakaat sebelumnya. 
Selanjutnya, beliau mengerjakan dua rakaat yang berbeda dengan dua 
rakaat sebetumnya. Setelah itu, beliau mengerjakan shalat Witir. Dan itu, 
jumlahnya ada tiga belas rakaat.”3 


Ketiga: Tiga belas rakaat dengan salam pada setiap dua rakaat, dan 
ditutup Witir lima rakaat tanpa diseta duduk, kecuali pada rakaat terakhir. 
Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah &: yang bercerita, "Rasulullah & 
pernah mengerjakan shalat pada suatu malam sebanyak tiga belas rakaat 
dengan Witir lima rakaat tanpa disela duduk, kecuali pada rakaat 
terakhir.” 


Keempat: Sembilan rakaat tanpa duduk, kecuali pada rakaat ke 
delapan. Setelah itu, beliau mengerjakan rakaat yang kesembilan. Hat itu 
didasarkan pada hadits Aisyah 2s yang di dalamnya disebutkan, “...Kami 
pernah menyiapkan siwak dan air bersuci untuk beliau. Ketika terbangun, 


1, Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kirab al-Witr, Bab Ma Ja'a ff al- Wit, no. 992: Muslim, Kitdh ash-Shalah 
al-Musdfirin, Bdb Shaldh an-Nabi wa Du 'dihi bi al-Lail, no. 1821963). 

2. Muslim, Kirab Shalah al-Musafirin, Bib Shalah an-Nabi wa Du'Gihi bi al-Lail, no. 764. 

Tbid., no. 765. 


Taha 


4. Mustim, Kitab Shalah al Musdfirin, Bab Shalah al-Lail wa “Adadu Raka 'Oran-Nabt fa Lail wa Ama al 
Witr Rak 'atun, no. 737. 








beliau bersiwak dan berwudhu. Kemudian beliau mengerjakan shalat 
sembilan rakaat tanpa duduk tahiyat, kecuali pada rakaat kedelapan. Pada 
saat duduk tahiyat, beliau berdzikir, bertahmid, dan berdoa kepada-Nya. 
Lalu beliau bangkit melanjutkan shalat tanpa mengucapkan salam. Beliau 
berdiri untuk mengerjakan rakaat yang kesembilan. Setelah itu beliau 
duduk tahiyat seraya berdzikir, bertahmid, dan berdoa kepada Allah Ig. 
Kemudian, beliau mengucapkan salam yang dapat kami dengar... ”1) 


Kelima: Tujuh rakaat tanpa duduk, kecuali pada rakaat terakhir. Hal 
itu didasarkan pada hadits Aisyah sz: yang di dalamnya disebutkan, “Ketika 
usia Nabi #& semakin senja dan tubuhnya semakin kurus, beliau 
mengerjakan shalat Witir tujuh rakaat.”4 Dalam riwayat lain disebutkan, 
"Beliau tidak duduk, kecuali pada rakaat terakhir....”" 


Keenam: Tujuh rakaat tanpa duduk, kecuali pada rakaat keenam dan 
terakhir. Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah ss yang bercerita, "Kami 
pernah menyiapkan siwak dan air bersuci untuk beliau. Ketika terbangun, 
beliau pun bersiwak dan berwudhu. Kemudian beliau mengerjakan shalat 
tujuh rakaat tanpa disela duduk, kecuali pada rakaat keenam. Saat duduk, 
beliau berdzikir seraya berdoa kepada Allah.” 


Ketujuh: Lima rakaat tanpa duduk, kecuali pada rakaat terakhir. Hal 
tersebut didasarkan pada hadits Abu Ayyub al-Anshar'i «& bahwa Rasulullah 
#£ bersabda, 
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|. Muslim, Kitab Shalih al-Musdfirin, Bab Jami Shalih al-Lail, 10. 746. 

2. Muslim, Kirdb Shalah al-Mus@firin, Bab Jami” Shaldh al-Lail, no. 746, yang merupakan bagian dari hadits 
sebelumnya. 

1, An-Nasa'i, Kirdb Oivdm al-Lail wa Tathawwu' an-Nahar, Bab Kaifa al-Witr bi Sab'in, no. 1718. Al- 
Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahfh an-Nasa 'f, jilid I, hlm. 375. Ibnu Majah dan Ahmad, jilid 
VL hlm. 290 dari hadits Ummu Salamah, dengan redaksi, “Rasulullah pernah mengerjakan shalat Witir 
tujuh atau lirna rakaat yang masing-masing rakaat tidak disela dengan salam.” Lihat juga Sunan Ibn 
Majah, Kirdb Igdmah ash-Shalbh, Bab MO JG aff al Wit bi Tsatbts wa Khams wa Sab' wa Tis', no. 192. 
Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shakik Suman Ibn Mdfah, jilid I, him. 197. 

4. Ibnu Hibban di dalam kitab Shahth-nya tol Ihs6n), no. 2441. Di dalam catatan pinggir terhadap Ibnu 
Hibban, jilid VI, hlm. 195, al-Arna'uth mengemukakan, "Sanad hadits ini shahih dengan syarat 
keduanya.” Redaksi di atas adalah miliknya. Hadits senada juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad, jilid 
VI, hlm. 54. 








"Shalat Witir itu merupakan hak setiap orang muslim. Siapa saja 
yang ingin mengerjakan Witir lima rakaat, hendaklah dia 
mengerjakannya. Orang yang ingin mengerjakan Witir tiga rakaat, 
hendaklah dia mengerjakannya. Dan, siapa saja yang ingin menger- 
jakan Witir satu rakaat, hendaklah dia mengerjakannya.”! 


Telah ditegaskan pula dari Aisyah &s bahwa untuk shalat Witir ini, 
Rasulullah & mengerjakannya secara berturut-turut tanpa duduk, kecuali 
pada rakaat yang kelima. Di dalam hadits itu disebutkan, “...dengan Witir 
lima rakaat tanpa disela duduk, kecuali pada rakaat terakhir.” 


Kedelapan: Tiga rakaat dengan salam pada rakaat kedua, kemudian 
ditutup dengan satu rakaat. Hal itu didasarkan pada hadits Abdultah bin 
Umar :& yang bercerita, "Rasulullah 38 pernah memisahkan antara yang 
genap (dua rakaat) dan ganjil (satu rakaat) dengan salam yang beliau 
perdengarkan kepada kami.” 


Hal itu juga telah ditegaskan dari Abdullah bin Umar & secara 
mauguf. Nafi' meriwayatkan bahwa Abdullah bin Umar & pernah 
mengucapkan salam antara satu rakaat dan dua rakaat pada shalat Witir 
hingga dia memerintahkan (orang lain) untuk mengurus beberapa 
keperluannya.4 Hadits mauguf itu memperkuat hadits marfu?'. 


Saya pernah mendengar syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdultah bin Baz 
sis berbicara tentang shalat Witir tiga rakaat dengan dua salam. Dia 


1. Abu Dawud, no. 1422: an-Nasa'i, no. 1712: Ibnu Majah, no. 1192: Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya tal- 
Isa), no. 670: al-Hakim di dalam ai-Musradrak, jiki 1, lm, 02-98. 

2, Muslim, no. 737. 

3. Ibu Hibban tal-Iksan), no. 2433, 2434, dan 2435, Ahmad, jilid DI, hlm. 76, dari Arab bin Ziyad. Al- 
Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fceh ai-8art, jilid IE, hlm. 482 mengungkapkan, “Sanad hadits ini 
kuat.” Al-Albani mengatakan, “Hadits ini mempunyai satu syahid yang marfu', dari Aisyah bahwa Nabi 
pernah mengerjakan Witir satu rakaat dan berbicara di antara dua dan satu rakaat. Sanadnya shahih dengan 
syarat Syaikhani (al-Bukhari-Muslim), dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Syaibah. Lihat, Irwd ' al-Ghalil, 
jilid IT, hlm. 156. 

4. Al-Bukhari, Kirab al-Wirr, Bab MG Jd'afial-Witr, no. 991) Imam Malik, ai-Muwartuha", jilid 1, hlm. 
125. 
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menyebutkan, “Initah yang afdhal bagi orang yang mengerjakan tiga rakaat. 
Halitu merupakan kesempurnaan yang pating rendah.”' 


Kesembilan: Tiga rakaat berturut-turut tanpa duduk, kecuali pada 
rakaat terakhir. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Ayyub & yang di 
dalamnya disebutkan, "Orang yang hendak mengerjakan shalat Witir tiga 
rakaat, hendaklah dia mengerjakannya.” 


Ubay bin Ka'ab & juga meriwayatkan bahwa Nabi #& pernah 
membaca surah al-A'14 dalam shalat Witir. Pada rakaat kedua, beliau 
membaca surah al-Kafirin. Dan, pada rakaat ketiga, beliau membaca 
surah al-Ikhlash. Beliau mengucapkan salam hanya pada rakaat 
terakhir. Setelah salam, beliau membaca "Subhdnal matikil guddus”, 
tiga kali.? 


Beliau mengerjakan shalat Witir tiga rakaat berturut-turut dengan 
satu tasyahud, yaitu pada rakaat terakhir. Sebab, jika shatat Witir dikerja- 
kan dengan dua tasyahud, ia akan menyerupai shalat Maghrib.“ Nabi #8 
sendiri telah melarang menyamakan shalat Witir itu dengan shalat 
Maghrib.3! Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah 4 bahwa Nabi #$ 
bersabda, 
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1. Saya mendengarnya dari Ibnu Baz saat beliau mengupas kitab ar-Raudh al-Murabba, jilid Il, hlm. 137, 
tanggal 13-11-1419H. 

3. Abu Dawud, no, 1427: an-Nasa'i, no, 1712: Ibnu Majah, ne. 1192: Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih- 
nya, 16, 670: al-Hakim, jilid I, him. 302. 

3, Ap-Nasa'i, Kitab Oiydm al-Lail wa Tathawwu' an-Nakdr, Bab Dzikr Ikhtilaf an-Ndgilin Ii Khabar Ubay 
bin Ka'ab fal-Witr, no, 1701. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan an-Nasa F jilid 
I, him, 372. Lihat juga kitab Naif al-Asrher, jilid II, hlm. 211, Lihat, Ibnu Hajar, Fath al-B&rf, yang 
di dalamnya terdapat beberapa syahid, jilid II, hlm. 481: asy-Syaukani, Naif al-Aurhar, jilid II, hlm. 
212. 


4. Saya mendengar Syaikh Imam Abdullah bin Baz saat beliau mengupas kitab ar-Raudh al-Murabba', 
jilid II, hlm. 188, tentang shalat Witir tiga rakaat dengan satu salam, mengemukakan, “Shalat Witir 
itu tidak boleh menyerupai shalat Maghrib, tetapi dilakukan secara berturut-turut (dengan satu 
tasyahud).” 

5, Tbnu Utsaimin, asy-Syark al-Mumyi “old ZAd al-Mustagni', jilid IV, hlm. 21. 
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"Janganlah kalian mengerjakan shalat Witir dengan tiga rakaat. 
Tapi, shalatlah kalian sebanyak lima atau tujuh rakaat. Jangan 
serupakan shalat Witir itu seperti shalat Maghrib. "11 


Al-Hafizh Ibnu Hajar #zs menyimpulkan bahwa hadits atau atsar yang 
membolehkan shalat Witir tiga rakaat itu mengarah pada shalat, yang 
dilakukan secara berturut-turut dengan satu tasyahud di akhir rakaat. 
Sementara itu, hadits yang melarang Witir tiga rakaat itu mengarah pada 
shalat, yang dilakukan dengan dua tasyahud karena menyerupai shalat 
Maghrib.: 


Di antara dalil yang menunjukkan dibolehkannya shalat Witir tiga 
rakaat itu adalah hadits Gasim dari Abdullah bin Umar &: yang bercerita 
bahwa Nabi 4s bersabda, 
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"Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat. Jika engkau hendak 


mengakhirinya, kerjakantah satu rakaat sebagai penutup bagi shalat 
yang telah kamu kerjakan.” 


Al-Oasim mengemukakan, “Kami pernah menyaksikan beberapa 
orang, sejak kami mengetahui, mereka itu mengerjakan shalat Witir tiga 
rakaat. Hal itu merupakan keleluasaan, aku berharap hal itu boleh-boleh 
saja dikerjakan,” 


Kesepuluh: Satu rakaat. Hal ini didasarkan pada hadits Ibnu Umar & 
yang bercerita bahwa Rasulullah # bersabda, 





1. Ibnu Hibban (a-fhsan), no. 2429, ad-Daruguthni, jilid II, hlm. 24: al-Baihagi, jilid III, him. 31: al- 
Hakan, jitid I, hlm. 304. Dia menilai hadits ini shahih yang disepakati oteh adz-Dzahabi. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar di dalam kitab, Fath al-Borf, jilid II, hlm. 481, mengungkapkan, “Sanad badits ini tergantung pada 
syarat Syaikhani (al-Bukhari-Muslim).” Di dalam kitab ar-Taikhish, jilid II, hlm. 14, no. 511, dia 
mengemukakan, "Sanad hadits ini secara keseluruhan adalah tsigah, dan tidak terusik oleh orang yang 
menilainya mauguf.” 

2. Ibnu Hajar, Fark al-Barf Hi Syark Shahih al-BukhArT, jilid Il, hlm. 481: asy-Syaukani, Nai! al-Ansh6r, jilid 
II, him. 214. 

3. Mutafag “alaih: al-Bukhari, no. 993, dan redaksi itu adalah miliknya: Muslim, no. 749. 













"Shalat witir itu hanya satu rakaat pada akhir malam.” 


Abu Mijlaz 4 pernah bertanya kepada Ibnu Abbas -& tentang shatat 
Witir. Ibnu Abbas & menjawab, "Aku pernah mendengar Rasulullah £$ 
bersabda, 'Satu rakaat pada akhir matam.?” Dia juga pernah bertanya 
kepada Ibnu Umar &. Ibnu Umar «& menjawab, "Aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 'Satu rakaat pada akhir malam. "7 


Imam an-Nawawi ats menyebutkan bahwa hal itu menjadi dalil 
dibenarkannya shalat Witir satu rakaat dan disunahkan untuk dikerjakan 
pada akhir malam. 


Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz at 
berkata, “Tapi, semakin banyak, itu lebih baik: kalaupun hanya satu rakaat 
juga tidak dimakruhkan....'4 


Di antara dalil yang meyatakan bahwa shalat Witir hanya satu rakaat 
adalah hadits Abu Ayyub al-Anshari &, yang di dalamnya disebutkan, 
"Orang yang hanya ingin mengerjakan satu rakaat, hendaklah dia 
mengerjakannya....”? 


Bacaan dalam Shalat Witir 


Pada rakaat pertama yang dibaca: Sabbihisma rabbikat a'l& (surah al- 
A'A (87). Pada rakaat kedua yang dibaca: Gul yd ayyuhat kafirin (surah al- 
Kafiriin (1091). Pada rakaat ketiga yang dibaca: Gul huwatlahu ahad (surah 
al-Ikhlash (4127). Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Abbas -& yang 
bercerita bahwa di dalam shalat Witir, Nabi 38 biasa membaca "Sabbihisma 





1. Muslim, Kitdh Shaldh al-Musifirin, Bab Shaidh al-Loil Matsnd-Marsne wa al-Wirr Rak'ah min Akhir al- 
Lail, oo. 752. 
Ibid., no. 753. 


Syarh an-Nawawi “ala Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 477. 
Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab ar-Raudh al-Murabba', jilid 11, hlm. 185. 
Abu Dawud, no. 1422: an-Nasa'i, no. 1712: Ibnu Majah, no. 1199. 
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rabbikal a'@”, "Dul yG ayyuhal kdfirdn”, dan "Oul huwalldhu ahad” rakaat 
demi rakaat." At-Tirmidzi berkata, “Beliau membaca satu surah pada setiap 
rakaat.”2 


Gunut di Dalam Shalat Witik'! 


Doa gunut dibaca dalam shalat Witir. Demikian itu didasarkan pada 


hadits Hasan bin Ali :& yang bercerita, "Rasulullah #8 pernah mengajariku 
beberapa kalimat yang aku ucapkan di dalam (aunut) Witir, 
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At-Tirmidzi, Kitab ash-Shalah, Bab Ma JG af MG Yugra' bihi ff al Witr, 10, 462: an-Nasa'i, Kitdb 
Miyim al-Laii wa Tathawwu' an-Nahir, Bab al-Ikhnilaf old Abi Ishdg ff Hadits Sa'id bin Jubair 'an 
Ibn “Abbas ff al- Witr, no. 1702, Ibnu Majah, Kitab Igdmah ash-Shaldh wa as-Sunnah fthd, Bob Ma 
Ja aff Md Yugra fal-Witr, no. 1172. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan an- 
Nes@', jilid I, hlm. 372: Shahih Sunan Ibn Majah, jilid F, Hlm. 193: Shahih Sunan at-Tirmidgi, jilid 
I, him. 144. 

Sunan ar-Tirmidzi, jilid II, hlm. 326. At-Tirmidzi, no. 463: Abu Dawud, no. 1424: Ibnu Majah, no. 
1173 meriwayatkan dari Aisyah bahwa ketika ditanya mengenai surah yang dibaca Rasulullah dalam 
shalat Witir, dia menjawab, “Pada rakaat pertama, beliau membaca “Sabbihisma rabbikal a16”: 
pada rakaat kedua “Oul yd ayyuhal Kdfirdn "7 pada rakaat ketiga “Oul huwalldhu akod” ditambah 
dengan mu '@wwidgatain (surah an-Nas dan al-Falag). Tapi, hadits ini dinilai dha'if oleh banyak 
ulama. (Lihat, asy-Syaukani, Nail al-Authf4r, jilid II, hlm. 211 dan 121). Al-AIbani menilainya 
shahih di dalam kitab Shahih Abi Dawud, jilid I, hlm. 267, Shahfk ar-Tirmidzi, jilid 1, hlm. 144: 
Shahih Ion Mdjah, jilid 1, him. 193. At-Tirmidzi berkata, “Yang menjadi pilihan banyak ulama dari 
kalangan sahabat Nabi dan tabi'in adalah bahwa beliau membaca “Sabbihisma rabbikal a18”, “Oul 
yg ayyuhal kdfirdn”, dan “Oul huwaliahu ahad”, Beliau membaca satu surah pada setiap rakaat. 
(lihat, jilid I, hlm, 326). 

Saya pernah mendengar Abdullah bin Baz saat mengupas kitab Bultigh al-Mardm, no. 409, 
berkata, “Tambahan redaksi rx 'awwidzatoin dalam hadits tersebut saradnya lemah. Yang jelas 
dijaga adalah Ou! huwallahu akad, Tapi, seandainya hadits Aisyah ini shahih, maka terkadang 
begini dan terkadang begitu.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim, jilid I, hlm. 305 dan 
dia nilai shahih, yang kemudian disepakati oleh adz-Dzahabi. Syu'aib al-Arna'uth di dalam 
Hasyiyah Jami' al-Ushut, jilid VI, hlm. 52, berkata, “Hadits itu sebagaimana yang dikatakan 
keduanya tal-Hakim dan adz-Dzahabi).” Penahgig kitab Subul as-Salim, karya ash-Shun'ani, 
jilid II, hlm. 54, berkata bahwa Ibnu Hajar menilainya hasan di dalam Nat 'ij al-Afkar, jilid 
I, hlm. 513-814. 


Kata Junut diartikan dalam banyak makna. Yang dimaksudkan di sini adalah membaca doa dalam shalat 
pada posisi khusus saat berdiri, Lihat, Ibnu Hajar, Fath al-B@rf, jilid Il, hlm. 490 dan 491: asy-Syarh al- 
Mumti “old Zdd ai-Mustagni', jilid FY, hlm. 23, 
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Aa 5 
"Ya Allah, berilah aku petunjuk seperti orang-orang yang telah 
Engkau beri petunjuk. Berilah aku kesehatan seperti orang-orang 
yang telah Engkau beri kesehatan. Lindungitah aku seperti orang- 
orang yang telah mendapat perlindungan-Mu. Berilah berkah pada 
sesuatu yang telah Engkau berikan kepadaku. Lindungitah aku dari 
kejahatan yang telah Engkau tetapkan. Sebab, hanya Engkaulah 
yang dapat menetapkan sesuatu dan tidak ada lagi yang berkuasa di 
atas diri-Mu. Dan, tidak akan terhina orang yang mendapat 
perlindungan-Mu, (tidak akan mulia juga orang yang Engkau 
musuhi). (Mahasuci Engkau). Mahasuci Engkau, wahai Rabbku, lagi 
Mahatinggi.”3 


Ali & juga meriwayatkan bahwa Nabi #$ pada akhir shalat Witirnya 
pernah membaca, 
D 21 9 pad 
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"Yg Allah, aku bertindung pada keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu, 
dengan maaf-Mu dari siksa-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari 


fazab)-Mu. Aku tidak dapat menghitung pujian atas diri-Mu, Engkau, 
sebagaimana Engkau memuji diri-Mu sendiri.”4 





L. Redaksi tambahan ini terdapat di dalarn, ath-Thabarani, Mu'jam al-Kabir, jilid III, him. 73, no. 1701, 
1703, 2704, 2705, dan 2707: al-Baihagi, Sunan al-Kubrg, jilid II, hlm. 209. Tonu Hajar di dalam kitab ar- 
Taikhis al-Habir, jilid 1, him. 249, no. 371, mengatakan, “Tambahan ini tetap di dalam hadits.” Lebih 
lanjut dia menjelaskan bahwa tambahan itu bersambung. Dia menolak penilaian dha'if oleh nam an- 
Nawawi terhadap tambahan ini. Lihat juga, asy-Syaukani, Naif al-Aurhdr, jilid UI, hlm. 224, Iwa dl 
Ghatit, jilid II, hlm. 172. 

2. Ditambahkan oleh at-Tirmidzi, no. 464. 

3, Ahmad, jilidI, hlm. 199: Abu Dawud, Kirab al Wirr, Bab al-Ournik fal-Wttr, oo. 1425: an-Nasa'i, Kirab 
Orydm akLail wa Tathawwu' an-Nahdr, Bib ad-Du'&' fal-Witr, no. 745 dan 1746: at-Tirmidzi, Kirdh 
al Wirr, Bah M6 JO aftal-Ounii Ral-Witr, no. 404, Ibou Majah, Kitdb Igamah ash-Shakih wa as- Sunnah 
jika, Bab MG KE aff al-Gunti ff al-Witr, no. 1179, dan lainnya. Al-Albani menilainya shahuh di dalam 
kitab rm " al-Ghalii, jilid II, him. 172, no. 449. 

4. Ahmad, al-Musnad, jilid I, hlm. 96, Kirab Olyam al-Lail wa Tathawwu' an-Nahiir, Bab ad-Du'a Fat 








Biasanya, para sahabat melanjutkan dengan membaca, 
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“Semoga shalawat dan salam Allah senantiasa dicurahkan kepada 
Nabi kita Muhammad, keluarga, para sahabatnya, serta orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik sampai Hari Kiamat, 


Waktu Membaca Gunut 


Telah ditegaskan bahwa Nabi 38 pernah membaca doa gunut 
sebelum dan sesudah ruku?. Kedua-duanya memang disyariatkan, tetapi 
yang afdhal adalah setelah ruku'.2 Sebab, hai itulah yang banyak disebutkan 
di dalam beberapa hadits. Dan, gunut di dalam shalat Witir itu hukumnya 
sunah. 





5 Witr, no. 1747, Abu Dawud, Kirab al-Wir, Bab ai-Ountr fa Wter, no. 1427: at-Tirmidzi, Kirab ad 
Da'awat, Bah Du'd' al-Wirr, no. 3566, Iban Majah, Kitdb Igamah ash-Shaldh wa as-Surmah fiha, Bah Ma 
Jo afial-Oundr fal-Wirr, no. 1179. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Irw&'af-Ghafik jilid II, 
him. 175, no. 4M), 

1. Bacaan shalawat pada Nabi di akhir gunut merupakan teladan dari para sahabat, sebagairnana yang 
disebutkan oleh al-Albani di dalam kitab /rw&' @-Ghatif, jilid IT, hlm. 177, 

2. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Mengenai gunut, terdapat dua kelompok yang berseberangan, 
dan sam lagi berada di posisi tengah. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa gunut hanya dibaca 
sebelum ruku'. Ada juga yang berpendapat bahwa gunut hanya dibaca setelah ruku' Sementara itu, para 
ahli fikih dari kalangan ahlul hadits seperti Ahmad dan yang lain membolehkan keduanya karena ada dasar 
Sunah yang shahih mengenai hal itu, meskipun pada dasarnya mereka memilih membaca gurrut setelah 
Tuku '. Sebab, yang demikian itu lebih banyak dipraktikkan,” (Al-Fardwg, jilid XXIN, him. 100). 

Saya pernah mendengar Abdullah bin Baz saat betiau mengupas kitab ar-Raudh al-Murabba', jilid II, hlm. 
189, pada hari Rabu pagi, tanggal 08-11-1419 H, mengatakan, “Ounut itu dibaca pada rakaat terakhir 
setelah ruku'. Telah ditegaskan dari Nabi bahwa gumx nazilah itu dibaca setelah ruku'. Ada pula gurut 
yang dibaca sebelum ruku”, dan tain sebagainya. Dalam hal ini, permasalahannya cukup luas, Tapi yang 
paling banyak, paling shahih, dan afdhal adalah gumut dibaca setelah ruku'. Sebab, itulah yang paling 
banyak terdapat dalam hadits.” 

Ibnu Gudamah menyebutkan bahwa hal tersebut diriwayatkan dari keempat Khulafaur Rasyidin. Dinukil 
dari Imam Ahmad bahwa gunut itu dibaca setelah ruku', meskipun membaca gunut sebelum ruku' juga 
dibolehkan. Lihat, a!-Mughnf, jilid II, hlm. 581-582: Ibnu al-Gayyim, ZAd al-Ma'4d, jilid I, htm. 282: 
Farh ai-Bari, jilid II, hlm. 491. 

3. Ada yang mengatakan bahwa gunut itu sunah dibaca dalam semua shalat sunah. Ada juga yang 
berpendapat bahwa gunut hanya boleh dibaca pada pertengahan bulan Ramadhan. Ada yang berpendapat 
bahwa tidak perlu membaca gunut. Yang menjadi pilihan mayoritas sahabat Imam Ahmad adalah — 
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Di antara dalil yang menunjukkan bahwa gunut itu disyariatkan 
adalah hadits Anas bin Malik &, yang ketika ditanya tentang gunut sebelum 
atau sesudah ruku', dia menjawab, “Ounut itu sebelum ruku?.” Lalu dia 
melanjutkan, "Tapi, Rasulullah #8 pernah membaca gunut setelah ruku' 
selama satu bulan untuk mendoakan orang-orang bani Sulaim yang masih 
hidup.” 


Abu Hurairah :& meriwayatkan bahwa seusai membaca surah dalam 
shalat Subuh, Rasulullah #8 bertakbir (ruku') dan mengangkat kepalanya 
(i'tidal) seraya membaca "Sami'atidhu liman hamidah. Rabband walakal 
hamdu”. Setelah itu, dalam posisi masih berdiri, beliau berdoa, “Ya Allah, 
selamatkan Walid bin Waltid....”2 


Ibnu Abbas & juga meriwayatkan bahwa Rasulullah & pernah 
membaca gunut selama satu bulan berturut-turut pada waktu shalat 
Zhuhur, Asar, Maghrib, Isya, dan Subuh di akhir setiap shalat setelah 
mengucapkan, "Sami'alldhu liman hamidah”, pada rakaat terakhir. Gunut 
itu beliau baca untuk mendoakan orang-orang bani Sulaim yang masih 
hidup. Selain itu juga untuk mendoakan kebinasaan kabilah Ri'lin, Zakwan, 
dan Ushaiyah. Orang yang shalat di belakang beliau mengamini doa 
tersebut.”3! Ubay bin Ka'ab & juga meriwayatkan bahwa Rasulullah &s 





— pendapat pertama. Lihat, al-Mughef, jilid II, hlm. 580-581, asy-Syaukani, Naif a-Awhaer, jilid II, Ym. 
236: Syark an-Nawawi 'ald Shahih Muslim, Jilid V, hlm. 183. 
Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Membaca gunut di dalam shala Witir itu boleh, tapi bukan suatu 
keharusan. Di antara para sahabat Nabi ada yang membaca gunut pada setengah akhir butan Ramadhan, 
ada juga yang tidak. Ada juga sahabat yang membaca gunut sepanjang tahun. Di antara Ulama ada yang 
menyunahkan yang pertama: misalnya, Imam Malik. Ada juga yang menyunahkan yang kedua: 
misalnya, asy-Syafi'i dan Ahmad dalam sebuah riwayat. Ada juga yang menyunahkan yang ketiga: 
misalnya Abu Hanifah dan Imam Ahmad dalam sebuah riwayat. Semyanya itu dibolehkan. Siapa saja 
yang mengerjakan sebagian dari itu, maka tidak ada celaan baginya.” Al-Fatawa, jilid XXIII, hlm. 49, 
Lihat juga, Ibnu Oudamah, d-Mughnti, jilid II, him. 580: asy-Syaukani, Nai! al-Awthar, jilid II, Him. 
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1. Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Witr, Bab al-Junit Oabla ar-Ruku' wa Ba 'dahu, no. 1002, dan 
redaksinya berasal dari beberapa tempat: Muslim, Kirab al-Masdjid wa Mawidhi' ash-Shalah, Bab 
Istihbiib al-Guniit f Jami ash-Shalawdr idzd Nazalat bi al-Muslimin Ndzilah, no. 677. 

2. Muslim, Kirib al-Masdjid wa Mawedhi ' ash-Shalah, Bab Istihbab al- Gunit ff Jamt" ash-Shalawdr jdi 
Nazolar bi al-Muslimin Ndzilah, no. 675. 

3, Abu Dawud, Kirdb al-Witr, Bab al-Ounit fi ash-Shalaw'dr, no. 1443: al-Hakim, jilid I, him. 225, al- 
Baihagi. Sanadnya dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Shahih Sunan Abi Dawud, jilid 1, Wm. 270. — 
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pernah mengerjakan shalat Witir dan beliau membaca gunut sebelum 
ruku' 


Anas & pernah ditanya tentang gunut dalam shalat Witir, Dia 
menjawab, “Kami pernah membaca gunut sebelum atau sesudah ruku”.”2 


Mengangkat Kedua Tangan pada Saat Membaca Gunut dan 
Ucapan Amin oleh Makmum 


Hal itu didasarkan pada hadits Salman al-Farisi & yang bercerita 
bahwa Rasulullah & bersabda, 


SA SA La Lab IS AM BAG KI UI 
Vaiao WS Oh 
“Rabb katian itu Mahasuci lagi Mahatinggi, Sangat Pemalu dan Sangat 
Pemurah. Dia merasa malu membiarkan hamba-Nya yang berdoa- 
mengangkat kedua tangannya kembati dalam keadaan kosong.” 


Abu Rafi' & bercerita mengenai Umar bin Khathab «, “Aku pernah 
mengerjakan shalat di belakang Umar bin Khathab &. Lalu dia membaca 
doa gunut setelah ruku' dan mengangkat kedua tangannya seraya 
mengeraskan suara doanya.” 





2 Dia menyebutkan bahwa gunut setelah ruku' itu ditegaskan dari Abu Bakar, Umar, dan Utsman dengan 
sanad hasan. Lihat, Irwd” al-Ghatif, jilid II, htm, 164. 

1. Abu Dawud, Kirdb al-Witr, Bab al-Ounit f al Witr, n0. 1427: Tbnu Majah, Kitib Igdrmah ash-Shaliah wa 
@s- Surah fiha, Bab M6 Ja afi al-Ounte Oabla ar-Rukti' wa Ba 'dah, no. 1182. Al-Albani menilai sanad 
hadits 1ni hasan di dalam kitab Shahih Ibn Majah, jilid I, hlm. 195, Selain itu, al-Albani menilai sanadnya 
shahih di dalam kitab Irwa ' al-Ghafff, jilid Il, hlm. 167, no. 426, Shakih Sunan Abi Diwud, jilid 1, htm. 
208. 

2. Ibnu Majah, Kirab Igdmah ash-Shalah wa as-Sumnah fiha, Bib MG Je af al-Ouniit Onbla ar-Rukah' wa 
Ba dahu, 19. 1183. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan Ibn Mojak, jilid I, hlm, 195: 
Iwa" al-Ghaidi, jilid MH, hlm. 160. 

3. Abu Dawud, Kirgp ai- Wr, Bab ad-Du '@', no. 1485: at-Tirmudzi, Kirib ad-Da'awes, Bdb Haddarsand 
Muhammad bin Basyar, mw. 3556: Ibnu Majah, Kirib ad-D 'G', Bdb Raf'u al-Yadain f ad-Du 9", w. 
3805, al-Baghawi, Syar& as-Sunnah, jilid V, hlm. 185, Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab 
Seafih Sunan at-Tirmidzi, jilid IL, hlm. 169. 

4. Al-Baihagi, jilid II, him. 212. Dia mengatakan, “Hadus dari Umar ini shahih.” 








Anas bin Malik & meriwayatkan tentang kisah para gurra' (pembaca 
al-Our'an) yang terbunuh. Dia berkata, “Aku melihat Rasulutlah #& setiap 
mengerjakan shalat Subuh selalu mengangkat kedua tangannya seraya 
mendoakan mereka —yakni, orang-orang yang telah terbunuh.”1Al-Baihagi 
menyebutkan bahwa sejumlah sahabat mengangkat tangan mereka ketika 
gunut.2 


Mengenai ucapan amin makmum atas bacaan gunut imam, telah 
disebutkan di dalam hadits Ibnu Abbas & yang menyatakan bahwa setelah 
mengucapkan, 'Sami'alidhu liman hamidah,' pada rakaat terakhir, 
Rasulullah 88 mendoakan bani Sulaim yang masih hidup, juga mendoakan 
kebinasaan kabitah Ri'lin, Zakwan, dan Ushaiyah. Dan, orang-orang yang 
shalat di belakang beliau mengamininya.? 


Shalat Malam yang Paling Akhir 


Shalat Witir adalah shalat malam yang paling akhir. Hal itu didasarkan 
pada hadits Abdullah bin Umar # yang menyatakan bahwa Nabi &$ 
bersabda, 


V3 Jb M0 AI Salon 
" Jadikan shalat Witir sebagai shalat malam kalian yang terakhir.” 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Orang yang mengerjakan shalat 
malam, hendaklah dia menjadikan Witir sebagai shalat yang terakhir. 
Sebab, Rasulullah menyuruh demikian.” 





1. Al-Baihagi, jilid IN, hlm. 211. Di dalam kitab al-Fark ar-Rabbdni ma'a Buligh al-Amani, al-Bana" 
mengatakan bahwa penulis kitab al-Bay&n berkata, “Yang demikian itu merupakan pendapat mayoritas 
sahabat kami, juga menjadi pilihan orang yang menggabungkan antara fikih dan hadits, yaitu Imam al- 
Hafizh Abu Bakar al-Baihagi. 

2. Al-Baihagi, as-Sunan al-Kubr4, jilid IT, hlm. 214. Lihat juga, Ibnu Gudamah, ai-Mughni, jilid II, hlm. 

584: Ibma Utsaimin, asy-Syarh al-Mumti' “ala Zod al-Mustagni, jilid TV, hlm. 26, Syarh an-Nawawi 'ala 

Shakih Muslim, jilid V, him. 83. 

Abu Dawud, no. 1443. 

Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kir6p al-Witr, Bab Ii Yaj'al Akhir Shalftih Witr, no. 998: Muslim. Kitab 

Shaldh al-Musdfirin wa Gashruhd, Bab Shalah al-Lail Motsnd Motsnd wa al-Witr Rak'ah min Akhir al- 

Lail, no. 751. 


2 


5. Muslim, no. 152 (751). 
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Doa Setelah Shalat Witir 
Setelah salam, orang yang mengerjakan shalat Witir hendaknya 
membaca, 
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"Mahasuci Maharaja yang Mahagudus. Mahasuci Maharaja yang 


Mahagudus. Mahasuci Maharaja yang Mahagudus: Rabb malaikat dan 
ruh.” 


Demikian itu didasarkan pada hadits Ubay bin Ka'ab & yang 
bercerita bahwa Rasulullah 8 pernah mengerjakan shalat Witir tiga rakaat. 
Pada rakaat pertama, beliau membaca surah al-A'la, pada rakaat kedua 
membaca surah al-Kafirin, dan pada rakaat ketiga membaca surah al- 
Ikhlash. Selain itu, beliau juga membaca gunut sebelum ruku'. Seusai 
shalat, beliau membaca "Subhanat matikil guddis”, sebanyak tiga kali. 
Pada akhir bacaan, kalimat itu beliau baca secara panjang dengan 
tambahan kalimat "Rabbul mataikati war rah”. 


Jumlah Pelaksanaan dan Hukum Shalat yang Dikerjakan Setelah 
Witir 

Shalat Witir itu hanya dikerjakan sekali dalam semalarn. Dan, shalat 
yang dikerjakan setelah Witir itu tidak batal. Hal itu didasarkan pada hadits 
Thalg bin Ali & yang bercerita bahwa dia pernah mendengar Rasulullah #8 
bersabda, 


ai p. Ula Y 


"Tidak ada dua Witir dalam satu malam.”2 





1. An-Nasa'i, Kirdb Oiyam al-Lait wa Tothawwu' an-Naher, Bab Dzikr Akhbr an-Nagilin li Khabar Ubay 
bin Ka'abff al-Witr, no. 1699: Abu Dawud secara ringkas, Kirdhb al- Wirr, Bab fad-Du'&' Ba'daal-Wtr, 
no. 144), ad-Daruguthnt, jilid HT, hlm. 31. Dan, redaksi rabbul malaikat war rfih adalah milik ad- 
Daruguthni. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan an-Nasa Ff, jilid I, hlm. 272, 

2. Abu Dawud, Kirab al- Wire, Bab f Nagdhi al-Wisr, no. 1439, at-Tirnudzi, Kidb al Wi, Bab MJ ali — 








Mengenai shalat setetah Witir, Rasulullah ## pernah mengerjakannya. 
Beliau pernah mengerjakan shalat dua rakaat setetah Witir."! Untuk itu, jika 
seorang muslim telah mengerjakan shalat Witir di awal malam kemudian 
tidur, talu Allah 4 memudahkan dirinya untuk bangun pada akhir malam, 
maka dia tetap boleh mengerjakan shalat dua rakaat-dua rakaat. Selain itu, 
shalat Witir yang telah dikerjakannya tidak batal dan dia tidak perlu 
mengulangnya.2 


Membangunkan Keluarga untuk Mengerjakan Shalat Witir Itu 
Disyariatkan 

Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah &s yang bercerita, “Rasulullah 
#8 pernah mengerjakan shalat pada suatu malam, sementara aku tengah 
terbaring di atas tempat tidur beliau. Ketika hendak mengerjakan shalat 
Witir, beliau membangunkanku. Dan, aku pun ikut mengerjakan shalat 
Witir. ” 

Datam redaksi Muslim disebutkan, “Beliau pernah mengerjakan 
shalat pada suatu malam, sedangkan Aisyah &s tidur terbaring di 
hadapannya. Ketika hanya tersisa shalat Witir, beliau membangunkan 
Aisyah 8s untuk mengerjakan shalat Witir. ” 


Dalam redaksi Muslim yang lain disebutkan, "Ketika hendak 
mengerjakan shalat Witir, beliau membangunkan Aisyah es, 'Banguntah 
Aisyah, kerjakantah shatat Witir."3 





— Wirrani fi Lailatin, oo. 470, an-Nasa'i, Kitab Oiydm al-Lail wa Tarhawwu ' an-Nakar, Bab Naha an-Nabi 
'an Witrain Ff Lailah, no. 1679: Ahmad, jilid TV, hlm. 23, Ibnu Hibban, af-Iksdn, jilid IV, hlm. 74, no. 
2440. Al-AIbani menilainya shahih di dalam kitab Shahih at-Tirmidzf, jilid 1, hlm. 146. 

1. (Muslim, no. 738, 

2, Ibnu Oudamah, al-Mughri, jilid II, blm. 598, Saya pernah mendengar Abdullah bin Baz berkata saat 
beliau mengupas kitab Bwlfgh al-Mardmm, no. 407, “Yang disunahkan adalah mengakhirkan shalat Witir, 
Tapi, jika seseorang mengerjakan shalat Witir di awal malam, dia tidak perlu mengulangnya di akhir 
malam. Hal itu didasarkan pada hadits, “Tidak ada dua Witir dalam saru malam. ' Bagi orang yang 
berpendapat bahwa shalat Witir itu batal oleh shalat yang dikerjakan setelahnya, itu berarti dia 
membolehkan shalat Witir tiga kali. Yang benar adalah, orang yang telah mengerjakan shalat Witir di 
awal malam, dia boleh mengerjakan shalat malam (selain Witir), tapi tidak perlu mengulangi shalat Witir 
lagi.” Lihat, Majmi' Fardwd Ibn Bez, jilid AI, hlm. 310-311. 

3. Mutafag 'ataih: al-Bukhari, Kirdb al-Witr, Bab Igdzhu an-Nab& Ahlahu bi al- Witr, no. 997, Muslim, — 
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imam an-Nawawi ak mengatakan bahwa di dalam hadits tersebut 
terkandung pengertian bahwa shalat Witir itu sunah dikerjakan di akhir 
malam, baik bagi orang yang mengerjakan shalat Tahajud maupun tidak. 
Dengan catatan, dia yakin bisa bangun di akhir malam, baik oleh dirinya 
sendiri maupun dibangunkan orang lain. Bagi orang yang tidak yakin bisa 
bangun malam, dia dianjurkan untuk shalat Witir sebelum tidur. 


Menggadha Shalat Witir 

Bagi orang yang lepas dari shalat Witir, dia dianjurkan menggadhanya. 
Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah ss, “...Jika Rasulullah #8 mengerjakan 
suatu shalat, beliau cenderung mengerjakannya secara terus-menerus. 
Jika beliau tertidur atau sakit sehingga tidak dapat bangun malam, beliau 
akan mengerjakan shalat pada siang harinya sebanyak dua belas rakaat. 
Dan, aku tidak pernah mengetahui beliau membaca al-Our'an secara 
keseluruhan datam satu malam, mengerjakan shalat satu malam sampai 
Subuh, berpuasa satu bulan penuh, kecuati pada bulan Ramadhan....” 


Umar bin Knathab -& bercerita bahwa Rasulullah #£ pernah 
bersabda, 
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"Orang yang tertidur dari membaca hizib (wirid) atau sebagiannya, 
lalu dia ganti membacanya pada waktu antara shalat Subuh dan 
shalat Zhuhur maka dia dicatat seperti membaca hizib tersebut 
pada malam hari.” 





5 Kitab Shalih al-Musdfirtn, Bab Shaliih al-Lari wa “Adadu Raka' dr an-Nabf RakLail wa anna al-Witr Rak'ah 
Wg anna ar-Rpk ah Shalih Shahihah, mo. 744. 

1. Syarh an-Nawaw? “old Shabih Muslim, jilid II, him. 270. Lihat juga, Ibnu Hajar, Fath al-Bdri, jilid IL, 
hlm. 487. 

2, Muslim, Kitab Shaldh al-Musifirin, Bab Jami" Shalaih al-Lail wa Man Ndma “anhu au Maridha, no. 746, 

3, Muslim, Kab Shalih ai-Musdfirin, Bab Jami Shaldh al-Lai! wa Man Nama “anhu au Maridha, no. 7AT. 








Abu Sa'id #& bercerita bahwa Rasulullah #8 bersabda, 


S3 SA II Ia Ke IN PE 
"Orang yang tertidur atau lupa mengerjakan shalat Witir, hendaklah 
dia mengerjakannya ketika terbangun atau teringat.” 


Jika seseorang tertidur atau lupa mengerjakan shalat Witir, yang lebih 
baik adalah menggadhanya pada siang hari setelah matahari naik dengan 
jumlah rakaat yang biasa dia kerjakan. Hanya saja, bilangannya dibulatkan 
menjadi genap. Jika dia biasa mengerjakan sebelas rakaat pada malam hari, 
hendaklah dia mengerjakan dua belas rakaat pada siang hari: jika dia biasa 
mengerjakan sembilan rakaat pada rnalam hari, hendaklah dia mengerjakan 
sepuluh rakaat pada siang hari, dan dernikian seterusnya. IJ 





1. Abu Dawud, Kitab ash-Shalah, Bab ff ad-Du'&' Ba'da al-Witr, no. 1431: Ibnu Majah dengan redaksinya 
sendiri, Kirab Igdmah ash-Shalih wa as-Sunnah fiha, Bab Man Nama 'an Wirr au Nasiyahu, no. 1188: at- 
Tirmidzi, Eirdb al-Witr, Bab MG JG 'a ff ar-Rajul Yandmu “an al- Witr au Yansg, 10. 465, Redaksinya 
adalah: Falyushalti idzd dzakara wa idz@staigazha “Hendaklah dia mengerjakan shalat Witir pada saat 
teringat atau terbangun”. Di dalam redaksi lain yang juga miliknya disebutkan: Fafyushalli Idza ashbaha 
“Hendaklah dia mengerjakan shalat Witir setelah terbangun.” Al-Hakim juga meriwayatkannya dengan 
redaksi at-Tirmidzi, jilid TI, hlm. 302, dan dia menilai hadits ini shahih yang disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, jilid III, hlm. 44, dengan redaksi: Idcd dzakarahd au id2h ashbaha “Jika 
dia teringat atat terbangun. " 

Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Irwa' al-Ghatil, jilid II, hlm. 153. Saya pernah mendengar 
Imam Abdullah bin Baz berkata, “Dengan redaksi tersebut, hadits ini dha'if.” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad jayyid, tetapi tidak terdapat kalimat Idzd ashbaha. Dengan 
demikian, riwayat Abu Dawud ini menjadi syahrd keshahihannya. 

Dan yang afdhal, hendaklah orang yang lepas dari shalat Witir menggadhanya dengan rakaat genap, 
Sebab, dalam sebuah hadits shahih riwayat Aisyah disebutkan, “Jika Nabi tertidur, sakit, atau lupa 
mengerjakan shalat Witir, beliau mengerjakannya pada siang hari dengan dua belas rakaat.” Saya 
mendengarnya dari Alkdullah bin Baz saat belian mengupas kitab Bwliigh al-Mardm, hadits no. 412. 








“Shalat Witir merupakan hak 
setap muslim. Karena itu, orang 
ang ingin mengerjakan Witir tiga 
rakaat, kerjakanlah. Orang yang 


ingin mengerjakan satu rakaat, 
kerjakanlah.” 


(HR. Abu Dawud) 








Bal 3 
SHALAT DHUHA 


Shalat Sunah Muakad 


Shalat Dhuha adalah sunah muakad.'! Sebab, Nabi #£ senantiasa 
mengerjakannya. Selain itu, beliau juga senantiasa membimbing serta 
berpesan kepada para sahabatnya untuk selalu mengerjakan shalat 
tersebut. Pesan Nabi #8 itu tidak hanya berlaku untuk para sahabat, tapi 
juga berlaku bagi seluruh umatnya, kecuali ada dalil yang menunjukkan 
pengkhususan. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah #& yang 
bercerita, “Kekasihku Rasulullah # berpesan tiga hal kepadaku (yang tidak 
akan pernah kutinggalkan sampai aku mati nanti), yaitu puasa tiga hari pada 
setiap bulan, dua rakaat Dhuha, dan shalat Witir sebelum tidur. ”3 


Abu Darda” « juga bercerita, "Kekasihku Rasulullah 8 telah 
berpesan tiga hal kepadaku, yang tidak akan pernah kutinggalkan selama 
aku masih hidup, yaitu puasa tiga hari setiap bulan, shalat Dhuha, dan tidak 
tidur sebelum aku mengerjakan shalat Witir.”! 





1. Majma' Farawd al-Imam “Abd gk Aziz bin "Abdultih Ibn B6z, jilid X4, hlm. 399. 
2. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no. 1981: Muslim, no. 721. 
3. Muslim, Kitab Skalih al-Musdfirin, Bab Isrihbab Shalbh adh-Dhuha, no. 722. 








Saya pernah mendengar Imam Abdullah bin Baz a& berkata, "Kedua 
hadits shahih tersebut merupakan dalil yang kuat untuk menunjukkan 
bahwa shalat Dhuha itu disyariatkan, bahkan termasuk sunah muakad. 
Perlu diketahui, jika Rasulullah # berpesan sesuatu kepada seseorang 
maka pesan tersebut ditujukan kepada semua umatnya, Demikian halnya 
dengan perintah dan larangan dari beliau, hukumnya berlaku untuk umum, 
kecuali ada pengkhususan dari beliau: rnisalnya beliau mengatakan, "Ini 
hanya khusus bagimu. Meskipun Nabi £x tidak selalu mengerjakannya, itu 
tidak menafikan hukum sunahnya. Sebab, terkadang beliau mengerjakan 
sesuatu untuk menjelaskan hukum sunahnya dan meninggalkan sesuatu 
untuk menjelaskan ketidakwajibannya.”!! 


Setelah menyebutkan beberapa hadits mengenai hal itu, imam an- 
Nawawi «ix berpendapat bahwa hukum shalat Dhuha itu sunah muakad. 
Dia berkata, “Hadits-hadits ini secara Keseluruhan, menurut ahlut tahgig, 
satu dengan lainnya tidak bertentangan. Athasil, hukum shalat Dhuha itu 
adalah sunah muakad...”2 | 


Rasulullah & sendiri senantiasa mengerjakan shalat Dhuha, 
sebagaimana riwayat Aisyah es ketika dia ditanya, "Berapa banyak 
Rasulullah #8 biasa mengerjakan shalat Dhuha?” Aisyah &s menjawab, 
"Empat rakaat dan bisa juga lebih sesuai kehendak Allah.” Di dalam riwayat 
lain disebutkan, “Sesuai kehendak beliau. ”3 


Keutamaan Shalat Dhuha 


Keutamaan shalat Dhuha ini telah disebutkan di dalam hadits-hadits 
shahih. Hadits-hadits tersebut adalah sebagai berikut. 


Pertama: Hadits Abu Dzar & yang menyatakan bahwa Nabi & 
bersabda, 





1. Saya mendengarnya dari Ibnu Baz saat beliau mengupas kitab Buliigh al-Mardm, no. 415. 
2. Syarkh an-Nawawi 'ald Shakih Muslim, jilid V, hlm. 237, Lihat juga, Ibnu Hajar, Fath al-Bert, jilid III, 
hlm. 57. 


3. Muslim, Kirdb Shalah al-Musdfirin, Bab Isrihbab Shaldh adh-Dhukd, no. 719. 
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"Setiap persendian kalian itu wajib mengeluarkan sedekah. Setiap 
tasbih (Subh@nalldih) adalah sedekah: setiap tahmid (Alhamdulillah) 
adatah sedekah: setiap tahlil (LG itdha illaliah) adalah sedekah: 
setiap takbir (Alldh Akbar) adalah sedekah: menyuruh pada yang 
makruf adalah sedekah: mencegah dari yang mungkar juga sedekah. 
Dan, semua itu bisa diganti dengan dua rakaat shalat Dhuha.” 


Kedua: Hadits Buraidah & yang bercerita bahwa dia pernah 
mendengar Rasulullah £& bersabda, 
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"Dj dalam diri manusia itu terdapat tiga ratus enam puluh 
persendian. Dan dari setiap persendiannya, seseorang harus 
mengeluarkan satu sedekah.” 


Para sahabat bertanya, "Siapa yang mampu mengerjakan hal 
tersebut, Rasulullah?” Beliau menjawab, 


og 02 8 # FA pr, El 

ah Pa TN Ine, 

Ka Ui mal kas 3 

“Engkau yang membersihkan riak di masjid dengan cara dipendam 

dan menyingkirkan gangguan dari jalanan. Jika engkau tidak 

mendapatkannya maka dua rakaat shalat Dhuha sudah cukup 
bagimu.”3 





1. Muslim, Kitab Shalhh al-Musdfirin wa Oaskruha, Bab Inibbab Shaldh adh-Dhmha, no. 720. 
1, Abu Dawud, Kirdb al-Adah, Bih Imdthah ab-Adzh "an arh-Tharig, no. 5242: Ahmad, jilid Y, hlm. 354. — 








Di antara dalil yang menunjukkan hal tersebut adatah hadits Aisyah 
& yang diriwayatkan secara marfu', “Setiap anak cucu Adam itu diciptakan 
atas tiga ratus enam puluh persendian....”!! 


Ketiga: Hadits Nu'aim bin Hammar «& yang bercerita bahwa dia 
pernah mendengar Rasulullah 48 bersabda, 
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AE, Papa B9 oh Brp m- A, 3 at, 
23 Bus GI 
"Allah "Azza wa Jalla berfirman, "Hai anak Adam, janganlah engkau 


lemah untuk mengerjakan empat rakaat pada awal siang, niscaya Aku 
memberikan kecukupan kepadamu pada akhir siang.” 


Keempat: Hadits Abu Darda' dan Abu Dzar «& dari Rasulullah & 
bahwaAllah 8 berfirman, 
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"Hai anak Adam, ruku" lah untuk-Ku empat rakaat di awat siang, Aku 
pasti mencukupimu di akhir siang. 3! 


Kelima: Hadits Anas & tentang keutamaan shalat Dhuha basi orang 
yang duduk di masjid setelah shalat Subuh sampai matahari naik. Dia 
bercerita bahwa Rasutullah & bersabda, 
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"Orang yang mengerjakan shalat Subuh berjamaah latu duduk 
berdzikir mengingat Allah sampai matahari terbit, kemudian 





& Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shakih Sunan Abi Dawud, jilid II, hlm. 984: Irwd” al-Ghalil, 
jilid II, hlm. 213. 
1. Muslim, Kirab az-Zakah, Bab Bayan anna Isma ash-Shadagah Yaga' 'ald Kulli Nau'in mina Ma'raf, no. 
1007. 


2. Abu Dawud, Kirib ar-Tothawwu', Bdh Shaldh adh-Dhukd, no, 1289. Al-Albani menilainya shahih di 
dalam kitab Shahih Sunan Abi Dawud, jilid 1, hlm. 239, Irwg' al-Ghalil, jilid HM, hlm. 216. 

3. At-Tirmidzi, Kitab al-Witr, Bab MG Ja'aff Skalah adh-Dhuka, no. 475, Al-Albani menilainya shahih di 
dalam kitab Shakik at-Tirmidzi, jilid 1, hlm. 47: rw akGhafl, jilid LE, hlm. 219. 








mengerjakan shatat dua rakaat, maka pahata shalat itu baginya 
seperti pahala haji dan umrah yang sempurna, yang sempurna, yang 
sempurna.” 


Di dalam hadits shahih yang lain juga disebutkan bahwa jika Nabi #$ 
selesai mengerjakan shalat Subuh, beliau akan tetap duduk di tempat 
shalatnya sampai matahari terbit dan teriihat indah.2 


Waktu Shalat Dhuha 


Waktu shalat Dhuha adalah dari naiknya matahari kira-kira setinggi 
tombak sampai sebelum berhentinya matahari di pertengahan langit, 
sebelum zaw&i. Yang lebih baik, shalat ini dikerjakan setelah matahari terik. 
Hal itu didasarkan pada hadits Zaid bin Argam &- bahwa Nabi & bersabda, 
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“Shalat orang-orang yang banyak bertobat (awwabin) adalah ketika 
anak-anak unta merasa kepanasan.” 


Dalam sebuah redaksi disebutkan, 
3 ? # PN AL ee 
“kasi Laniaan y lal Saat 3 
“Shalat orang-orang yang banyak bertobat (awwabin) itu jika anak- 
anak unta sudah merasa kepanasan.”4 


Oleh karena itu, orang yang mengerjakan shalat Dhuha setelah 
matahari naik sekitar satu tombak, itu tidak dilarang. Dan, siapa saja yang 
mengerjakannya setelah panas terik sebelum waktunya habis, maka yang 
demikian itu lebih baik.” 





1. AtTirmidsi, Kitdb al-Jumu'ah, Beb M6 Dzukira min MG Yustahabbu min al-Julis Ff al-Magjid Ba'da 
Shaldh ash-Shubh hatta Tathlu'a.asy-Syams, no. 586. Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Shadih 
Sunan ar-Tirmidkd, jilid 1, Mm. 181. Saya pernah mendengar Ibn Baz menilainya hasan karena banyaknya 
jalur yang dimuliki hadms tersebut. 

2. Muslim, Kitab ai-Masdjid, Bdb Fadhil al-Julis ff Mushallahu Ba'da ash-Shubh, no. 670, dari Jabir bin 
Samurah. 

3. Syari an-Nawowi “ali Shahih Muslim. jilid VI, hlm. 276. 

Muslim, Kirdb Shalih a-Musdfirin, Bab Shalih al-Awwabin hina Tarmadhu al-Fishal, no. 748. 

5. Majmi' Fariwe Ibn Baz, jilid X1, hlm. 395. 








Jumlah Rakaat Shalat Dhuha 


Yang shahih, tidak ada batasan jumlah rakaat dalam shalat Dhuha. 
Sebab, Nabi # telah mewasiatkan dua rakaat shalat Dhuha dan 
menjelaskan keutamaan keduanya." Selain itu, Aisyah es bercerita, 
"Rasulultah & biasa mengerjakan shalat Dhuha empat rakaat, dan beliau 
menambah rakaatnya sesuai kehendak Allah.”2 


Jabir dan Anas #2 meriwayatkan bahwa Nabi #8 pernah mengerjakan 
shalat Dhuha enam rakaat. Dan ditegaskan dari Ummu Hani' binti Abi 
Thalib &s bahwa Nabi #s pernah mengerjakan shalat di rumahnya (Ummu 
Hani”) pada saat pembebasan Kota Mekah sebanyak delapan rakaat setelah 
matahari naik. Dia bercerita, "Aku tidak pernah melihatnya mengerjakan 
shalat yang tebih ringan dari itu, tapi beliau tetap menyempurnakan ruku? 
dan sujudnya.”4 


Arr bin "Abasah - meriwayatkan hadits yang menunjukkan bahwa 
jumlah rakaat shalat Dhuha itu tidak mempunyai batasan maksimal. Di 
dalam hadits tersebut disebutkan, "Kerjakantah shatat Subuh, latu 
berhentilah shalat hingga matahari terbit dan naik. Sebab, matahari itu 
terbit di antara dua tanduk setan. Dan, pada saat demikian orang-orang 
kafir bersujud padanya. Kemudian shatatlah karena shalat itu disaksikan 
dan dihadiri (malaikat)! sampai bayang-bayang tombak menjadi sangat 





1. Al-Bukhari, no. 1981: Muslim, no. 720 dan 72t. 

2. Muslim, Kirdb Shalih al-Mus@firin, Bdb Istihbih Shaldh adh-DhuhA wa anna Agallahk Rok 'ardni wa 
Akmaluha Tsamanu Raka rin wa Ausathuhd Arba' an Sitta wa al-Hartsitsu ali al-Mukhffazhah 'alaihd, no, 
719. 

3. Hadus Jabir yang diriwayatkan oleh ath-Thabarani di dalam a-Auseth, no. 1066 dan 1067 (Majma' ai- 
Bagrain), jilid I, hlm. 278. Ath-Thabarani juga meriwayatkan hadits Anas di dajam d-Ansith, no. 1065 
(Majma' al-Bakrain), jilid I, hlm. 276), At-Tirmidzi meriwayatkannya di dalam asy-Syamd'il (al- 
Mukhrashar, karya al-Albani), no. 245. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab dl-Mukktashar, hlm. 
156: Irwa al-Ghalfi, no. 463. 


4.  Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kiri Tagshir.ash-Shaldh, Beb Man Tathawwa ag Ras-Safar fi Ghair Dubur 
ash-Shalawa: wa Oubulihd, no. 1103: Muslim, Kirab Shalih a-Musdfirin, Bab Isrihbib Shalah adh-Dituhd 
wa anna Agallaha Rak 'ordni wa Akmalahd Tsaman wa Ansathahd Arba' Raket au Sitt, 10. 336. 

3. Demikian itu lebih dekat untuk diterima dan mendapatkan rahmat. Syarh an-Ngawami “ala Shahih Muslim, 
jilid YT, hlm, 364. 








pendek. Kemudian hentikan shalat karena pada saat itu neraka Jahanam 
sedang mendidih...” 


Di dalam Sunan Abi Diwud disebutkan, “Kemudian berhentilah 
shalat hingga matahari terbit dan naik sekitar satu atay dua tombak.”3 


Di dalam redaksi Ahmad disebutkan, “Vika matahari telah naik 
sekitar satu atau dua tombak maka kerjakantah shatat....”!1 





1. Muslim, Kirab Shaleh al-Musdfirin, Bab Islamu “Amr bin “Abasah, no, 832. 


2. Sunan Abi Downd, Kirdb ar-Tathawwn', Bab Man Rakhkhasha fihd idzd Kdnat asy-Syams Murafi 'ah, no. 
1277. 


3. Musnad Ahmad, jilid IV, him. 111. 
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“Setiap persendian kalian itu wajib 
mengeluarkan sedekah. Setiap tasbih 
(Subhanallah) adalah sedekah, setiap 

tahmid (Alhamdulillah) adalah 
sedekah, setiap tahlil (La ilaha 
Illallah) adalah sedekah, setiap takbir 
(Allah Akbar) adalah sedekah, 
menyuruh pada yang makruf adalah 
sedekah, mencegah dari yang 
mungkar juga sedekah. Dan, semua 
itu bisa diganti dengan dua rakaat 
shalat Dhuha.” 

(HR. Muslim) 











Bab 4 
SHALAT TARAWIH 


Di antara shalat sunah yang sunah untuk dikerjakan secara 
berjamaah adalah shalat Tarawih. 


Pengertian Shalat Tarawih 


Disebut shalat Tarawih karena orang-orang beristirahat setiap selesai 
empat rakaat." Tarawih adalah giyamu Ramadhan (shalat di bulan 
Ramadhan) pada awal malam.7 Ada yang mengatakan, Tarawih adalah 
istirahat di bulan Ramadhan karena orang-orang beristirahat di antara 
setiap dua salam. Hal ini didasarkan pada hadits Aisyah ss yang pernah 
ditanya tentang shalat Rasulullah pada bulan Ramadhan. 


Aisyahes menjawab, "Pada bulan Ramadhan maupun bulan lainnya, 
Rasulullah & tidak pernah mengerjakan tebih dari sebetas rakaat. Beliau 
mulai dengan empat rakaat, dan jangan kau tanyakan baik dan panjangnya 
shalat beliau. Kemudian beliau mengerjakan empat rakaat lagi, dan jangan 





1. Lihat, a- Odmis al-Muhtth, bab ha", fashl ar-rd', blm. 282, Ibnu Manzhur, Lisan al-'Arab, bab al-ha', 
fashl ar-ra', jilid II, hlm. 462. 
2, Majmit' Fardwd al-Imim “Abd al- Aziz bin "Abdullah bin B6z. 








kau tanyakan tentang baik dan panjangnya. Setelah itu, beliau mengerja- 
kan tiga rakaat....”"! 


Ucapan Aisyah ss, "Beliau mengerjakan shalat empat rakaat ..., 
kemudian mengerjakan empat rakaat lagi,” menunjukkan bahwa di sana ada 
perbedaan antara empat rakaat pertama, empat rakaat kedua, serta tiga 
rakaat terakhir. Selain itu, pada keempaat rakaat tersebut, beliau 
mengucapkan salam di setiap dua rakaat.2 Hal itu didasarkan pada hadits 
Aisyah & yang bercerita, “Rasulullah # pernah mengerjakan shalat pada 
suatu malam sebanyak sebelas rakaat yang ditutup dengan shalat Witir satu 
rakaat.” 


Di dalam sebuah redaksi disebutkan, "Beliau mengucapkan salam 
pada setiap dua rakaat dan ditutup dengan shalat Witir satu rakaat.” 


Hadits terakhir ini menafsirkan hadits pertama yang menyatakan 
bahwa Rasulullah #£ mengucapkan salam setiap dua rakaat. Beliau sendiri 
juga pernah bersabda, "Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat.”4 


Hukum Shalat Tarawih 


Hukum shalat Tarawih itu adalah sunah muakad. Rasulultah #5 telah 
memberi teladan melalui ucapan dan perbuatan beliau. Abu Hurairah - 
bercerita bahwa Rasulullah #£ memotivasi para sahabatnya untuk 
melakukan giamulail tanpa mengharuskan. Beliau bersabda, 


A5 ja KUE GAB UU UI SR ab HA 
"Orang yang melakukan givamu Ramadhin dengan penuh keimanan 


dan mengharapkan pahata, dosa-dosanya yang telah talu pasti 
diampuni.” 





1.  Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kitab at-Tahajjud, Bab Oiydm an-Nabi bi al-Lail fi Ramadhin wa Ghairik, 
no. 1147: Muslim, Kirab Shalah a-Musdfirin, Bob Shalhh al-Lail wa “Adadu Raka di an-Naht, no. 738. 
Ibnu Utsaimin, asy-Syark al-Mumti' “old Zid al-Mustagni', jilid IV, him, 66. 

Muslim, Kitdh Shatah al-Musafirin, Bab Shalih ak-Lail wa “Adadu Rapa'i an-Nabf, no, 736. 

Mutafag “alaih: al-Bukhari, no. 999, Muslim, no. 749. 

Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kirdb al-Imin, Bab Tathawwu ' Otydm Ramadhin min al-nin, no. 37 — 
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Imam an-Nawawi s& berkata, "Para ulama telah sepakat bahwa 
shalat Tarawih itu sunah.”" Tidak diragukan lagi bahwa shalat Tarawih itu 
sunah muakad. Yang pertama kali menyunahkannya melalui ucapan dan 
tindakan adalah Rasulullah2t.2 


Keutamaan Shalat Tarawih 


Keutamaan shatat Tarawih itu telah ditetapkan melalui sabda Nabi $$. 
Abu Hurairah «& meriwayatkan bahwa Rasulultah $£ bersabda, "Orang yang 
melakukan giyamu Ramadhiin dengan penuh keimanan dan mengharapkan 
pahala, dosa-dosanya yang telah latu pasti diampuni.” 


Jika seorang mustim melakukan giydimu Ramadhin dengan keyakinan 
bahwa hal itu merupakan hak yang disyariatkan oleh Allah $$, membenar- 
kan sabda serta apa yang dibawa Rasulullah #&, mengharap memperoleh 
pahala, seraya berharap agar giamulailnya itu dilakukan secara tulus karena 
mencari ridha dan ampunan Allah 35, maka pahala yang besar itu pasti dia 
dapatkan.4 


Berjamaah dalam Shalat Tarawih 


Shalat Tarawih itu disyariatkan dilakukan secara berjamaah. Para 
jamaah juga disyariatkan menemani imam sampai pulang. Hal itu didasarkan 
pada hadits Abu Dzar & yang bercerita, “Kami pernah berpuasa bersama 
Nabi # pada bulan Ramadhan. Beliau tidak melakukan giamulail hingga 
tersisa tujuh hari dari satu bulan, Pada sisa hari ketujuh itu, beliau 
melakukan giamulail bersama kami sampai sepertiga malam berlalu. Pada 
sisa hari keenam dari akhir Ramadhan, beliau tidak melakukan giamulail 





—  Mustim dan redaksi di atas adalah miliknya, Kirdb Shalah al-Musdfirin, Bab at-Targhib fi Grydm Ramadhan 
na Huwa ar-Tordmih, no. 759. 


Syark an-Nawawt “ala Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 286. 

Ibnu Oudamah, ai-Mughni, jilid II, blm. 901. 

Mutafag “alaih: al-Bukhbari, no, 37, Muslim, no. 759. 

Syarh an-Nawowt “ala Shakih Muslim, jilid VI, hlm. 286, Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jilid 1, hlm. 92: asy- 
Syaukani, Nat? ai-Awshdr, jilid TI, him. 233. 
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bersama kami. Dan, pada sisa hari kelima, beliau kembali melakukan 
giamulait bersama kami hingga separuh malam berlalu. 


Latu kari bertanya kepada beliau, "Rasulullah, seandainya engkau 
sunahkan sisa malam-malam ini kepada kami?” Beliau menjawab, 'Orang yang 
melakukan giamutail bersama imam sampai imam itu pulang, Allah pasti 
menetapkan bahwa dia telah melakukan giamulail semalam penuh.” Dalam 
redaksi lain disebutkan, "Ditetapkan baginya giamulail semalam penuh.” 


Pada sisa hari keempat, beliau juga tidak melakukan giamulail 
bersarna kari. Tapi, pada sisa hari ketiga, beliau mengumpulkan keluarga, 
para istri, dan orang-orang, lalu melakukan giamutail bersama kami, sampai 
kami khawatir tidak kebagian sahur. Setelah itu, beliau tidak melakukan 
giamulail lagi hingga habis bulan Ramadhan.” 


Aisyah &: meriwayatkan bahwa Rasutullah 4&£ pernah keluar rumah 
pada tengah malam. Beliau mengerjakan shalat di masjid, sehingga 
beberapa orang ikut mengerjakan shalat bersama beliau. Pada pagi harinya, 
orang-orang membicarakan kejadian itu, sehingga jumlah orang yang 
berkumpul menjadi lebih banyak. Selanjutnya Rasulullah & keluar 
menemui mereka pada malam kedua. Mereka pun ikut bergabung mengikuti 
shalat beliau. Keesokan harinya, orang-orang kembali membicarakan 
peristiwa itu. Dengan demikian, orang yang datang ke masjid pada hari 
ketiga semakin banyak. Kemudian beliau keluar menuju masjid. Orang- 
orang pun bergabung mengikuti shalat beliau. Dan, pada malam keempat, 
masjid tidak lagi mampu menampung jamaah yang datang, tapi Rasulullah 
tidak keluar menemui mereka. 


Lalu beberapa orang dari mereka berkata, “Ayo kita shalat.” Tapi, 
beliau tetap tidak keluar hingga akhirnya beliau keluar untuk mengerjakan 
shalat Subuh. Setelah menunaikan shalat Subuh, beliau menemui mereka. 





1. Ahmad, jilid V, hlm. 159: Abu Dawud, Kitdh Syahr Ramadhdin, Bab Ff Orvim Syahr Ramadhin, 10. 1375: 
an-Nasa'1, Kirab Orydm ahLat! wa Tarhawwu' an-Nahir, Bab Giydm Syahr Ramadhan, no. 1605: at- 
Tirmidzi, Kitab ash-Shaum, Bab MG Ji afi Oiyam Syahr Ramadhan, no. 806: Ibnu Majah, Kirab Igkimah 
ash-bhalah wa as-Sunnah fihd, Bab MG JG'a ff Ofvdm Syahr Ramadhin, no. 1327. Al Albani menilainya 
shahih di dalam kitab Shahih Sunan an-NasG $, jilid I, hlm. 353 dan di dalam kitab lainnya. 











Setelah membaca syahadat, beliau berkata, “Amma ba'du. Sebenarnya 
aku tidak mengkhawatirkan keadaan kalian, tapi aku khawatir katau sampai 
shatat malam itu diwajibkan kepada kalian, dan kalian tidak mampu 
mengerjakannya.” Kejadian itu terjadi pada bulan Ramadhan." 


Abdurrahman bin Abdil Oariy & bercerita bahwa pada suatu malam 
di bulan Ramadhan, dia pernah pergi bersama Umar bin Khathab - menuju 
masjid. Ternyata, orang-orang telah berkelompok-kelompok secara 
terpisah. Ada yang mengerjakan shalat sendirian. Ada juga yang mengerja- 
kan shalat, lalu sekelompok orang bermakmum padanya. Melihat itu, Umar 
berkata, "Seandainya semua orang itu aku kumpulkan menjadi satu untuk 
bermakmum kepada seorang imam (yang paling baik bacaannya), tentunya 
halitu akan lebih baik.” Kemudian Umar bertekad mengumpulkan mereka 
untuk bermakmum pada Ubay bin Ka'ab :&. 


Pada malam berikutnya, Abdurrahman keluar bersama Umar, sedang 
orang-orang tengah mengerjakan shalat dengan satu imam yang baik 
bacaannya. Melihat itu, Umar pun berkata, “Bid'ah yang paling baik adalah 
ini. Orang yang tidur untuk bangun (shalat) di akhir malam itu lebih baik 
daripada orang yang bangun, dan kebanyakan orang mengerjakan shalat 
pada permulaan malam.”4 


Hadits-hadits di atas menunjukkan disyariatkannya shalat Tarawih 
dan giyimu Ramadhin dengan berjamaah di masjid. Dan bahwasannya 
orang yang tetap menyertai imam sampai pulang, akan ditetapkan baginya 
giamulail satu malam penuh. 


Mengenai ucapan Umar &, “Bid'ah yang paling baik adalah ini Pa 
maksudnya adalah bid'ah ditinjau dari segi bahasa. Maksud Umar -&, 
perbuatan tersebut belum pernah dilakukan sebelumnya, tapi memiliki 
dasar syariat yang kuat, di antaranya adalah: 





1. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirab al-Jumu 'ah, Beh Man Gdla F al-Khuthbah Ba'da crs-Tsang ” Amma 
Ba'du, na. 924: Muslim, dan redaksi di atas adalah miliknya, Kirab Sholah al-Musdfrin, Bab ar-Targhib 
F Otvdm Ramadhan wa Huwa at-Tarawth, no. 761. 

9. Al-Bukhari, Kiri Shaldh at-Tarawih, Bab fadhl Man Gama Ramadhan, no. 501. 
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Pertama: Rasulullah & pernah menyuruh dan menganjurkan para 
sahabatnya melakukan giyamu Ramadhin. Bahkan, beliau pernah 
mengerjakan shalat sunah dengan para sahabatnya pada bulan Ramadhan 
lebih dari satu malam. Kemudian beliau berhenti melakukannya dengan 
alasan takut hal tersebut diwajibkan bagi mereka, dan mereka tidak 
sanggup melaksanakannya. 


Kedua: Rasulullah $& telah menyuruh umatnya untuk meneladani 
Khulafaur Rasyidin. Dan, shalat tarawih ini sudah menjadi sunah Khulafaur 
Rasyidin .! 


Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdultah bin Baz a& 
membahas tentang ucapan Umar & di atas. Dia berpendapat bahwa maksud 
kata bid'ah di sini adalah ditinjau dari segi bahasa. Artinya, mereka 
melakukan hal tersebut tanpa ada contoh sebelumnya, yang mengerjakan 
shalat Tarawih satu bulan penuh pada bulan Ramadhan. Itulah maksud 
ucapan Umar. Jika tidak, maka shalat tersebut merupakan sunah yang 
dikerjakan Rasulullah #8 dalam beberapa malam saja.2 


Bersungguh-Sungguh Melakukan Giamulail pada Sepuluh Akhir 
Ramadhan 


Hat itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah -& yang meriwayatkan 
bahwa Rasulullah & bersabda, 


AB Iya A33 Iya PIR H3 UUS, US Olkan ala LA 

| . - Aa g, Fe V #29 a3 “ar 

A3 Oya BAR GA Gt Uang UU aa 

“Orang yang berpuasa pada bulan Ramadhan dengan penuh 

keimanan dan sangat mengharapkan pahala, dosanya yang telah tatu 

pasti diampuni. Dan, orang yang bangun pada malam gadar dengan 

penuh keimanan dan sangat mengharapkan pahala, dosanya yang 
telah lalu pasti diampuni.” 





|. Tbnu Rajab, Jimi" al- Ultam wa al-Hukan, jilid IL, hlm. 129, 
2. Saya mendengarnya saat beliau mengkaji kitab Shahih al-Bukkhfrf, no. 2010. 
3. Mutatag 'alaih: al-Bukhari, Kitdb Fadhi Leilah al-Yadr, Bab Fadkl Lailah al-Gadar, no. 014. — 
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Aisyah &s bercerita bahwa jika masuk sepuluh hari terakhir, 
Rasulullah & menghidupkan malam, membangunkan keluarganya, 
bersungguh-sungguh, dan memperkuat ikatan kainnya. "3 


Aisyah es juga bercerita, "Pada sepuluh malam terakhir (Ramadhan), 
Rasulullah & bersungguh-sungguh, yang tidak beliau lakukan pada malam 
lainnya.” 


Nu' man bin Basyir & bercerita, "Pada malam kedua puluh tiga, kami 
pernah shalat bersama Rasulullah & hingga sepertiga malam pertama. Pada 
malam kedua puluh lima, kami shalat bersarna beliau hingga pertengahan 
malam. Dan, pada malam kedua puluh tujuh, kami shalat bersama beliau 
hingga karni menyangka tidak akan sempat makan sahur.” 


Di dalam hadits Abu Dzar.& disebutkan, “Pada malam kedua puluh 
tujuh, Rasulullah #8 mengumpulkan keluarga, istri-istrinya, serta orang:- 
orang, lalu melakukan giamulail bersama mereka. 3! 


Waktu Shalat Tarawih 


Waktu shalat Tarawih adalah setelah shalat Isya dan sunah rawatib. 
Setelah seseorang mengerjakan shalat Isya dan sunah rawatib, baru dia 
boleh mengerjakan shalat Tarawih.$ 





- Muslim, Kirdh Shaleh al-Musafirin wa Oashruha, Bab ar-Targhib F Ramadhan wa Huwa ar-Tariwih, no. 
700. 

1. Maksudnya adalah bersungguh-sungguh dalam beribadah: ada juga yang mengatakan bahwa hal itu 
sebagai kiasan dari menjauhi istri. | 

2. Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kirab Lailah al-Gadar, Bab al- “Amal ff al-'Asyr al-Awdkhir min Ramadhan, no. 
2024: Muslim, dan redaksi di atas adalah miliknya, Kirab al-I "tikar, Bab al-ljrihid Fal-Asyr al-Awdkhir 
min Syahr Ramadhan, 90. 1174. 

3, Muslim, Kitab al "tikdf, Bab ak-Ijihad fal- “Asyr al-Awekhir min Syahr Ramadhan, no. 115. 
An-Nasa'i, Kirab Oivdm al-Lail wa Tothawwu ' an-Nahir, Bab Giydm Syahru Ramadhan, no. 1606. Al- 
Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih an-NesG@'F, jilid 1, hlm. 354. 

5, Ahmad, jilid V, hlm. 159: Abu Dawud, no. 1375 an-Nasa'i, no. 1605: at-Tirmidzi, no. 806, Ibnu 
Majah, no, 1327. 

6. Ibnu Utsaimin, asy-Syarh a-Munu? ala Zgd ai-Mustagni?, jilid TV, hlm. 82. 








Jumlah Rakaat Shalat Tarawih 


Jumlah rakaat shalat Tarawih itu tidak dibatasi. Rasulullah &t pernah 
bersabda, 

Ao) RS) Ika petai SU Cab 3 3 IA JA M5 

BU 

"Shalat malam itu dikerjakan dua rakaat-dua rakaat. Jika salah 

seorang di antara kalian takut segera datang waktu Subuh, maka 


kerjakanlah satu rakaat saja sebagai Witir bagi shalat yang telah dia 
kerjakan.” 


Dengan dernikian, seseorang boleh mengerjakan shalat dua puluh 
rakaat dengan tiga rakaat shalat Witir, tiga puluh enam rakaat dengan tiga 
rakaat shalat Witir, atau empat puluh satu rakaat.7 Tapi, yang lebih baik 
adalah, yang dikerjakan oleh Rasulullah $$, yaitu tiga belas rakaat atau 
sebelas rakaat. Hal itu didasarkan pada hadits Ibnu Abbas #& yang 
bercerita, "Rasulullah 3£ pernah mengerjakan shalat pada suatu malam 
sebanyak tiga belas rakaat.”3 


Aisyah sx: juga bercerita, “Rasulullah &#£ mengerjakan shalat tidak 
pernah lebih dari sebelas rakaat, baik pada bulan Ramadhan maupun bulan 
lainnya.”4 


Masalah ini sangat luas cakupannya. Meskipun demikian, yang lebih 
baik adalah sebelas rakaat. Waliah al-Muwaffig Subhanah.3II 


1. 'Mutafag “alaih: at-Bukbari, no. 990: Muslim, no, 749, 
Sunan ar-Tirmidzi, jilid III, hlm. 161: Ibnu Gudamah, di-Mughri, jilid II, hlm. 604: Fatdwad Ibn 
Layak, jilid XXI, hlm. 112-113, ash-Shun'ani, Subul as-Salimm, filid III, hlm. 20-23. 
3. Muslim, no, 764. 
. Mutafag “alaih: al-Bukhan, no. 1147: Muslim, no. 738. 
5. Fatwa Imdm Ibn BG, jilid XI, hlm. 320-324. 








Bab S 
SHALAT TAHAJUD 


Hukum Shalat Tahajud 


Hukum shalat Tahajud adalah sunah muakad.'! Hal itu ditetapkan 
metalui al-Our'an, as-Sunah, dan ijma' ulama. Dalam menyifati para hamba 
yang dikasihi-Nya, Allah 8 berfirman, 

PA Ae PN De TAN TE AR 3 
AP) a13 Sean AP Lo ga IN 
"Dan orang yang menghabiskan waktu malam untuk beribadah 


kepada Rabb mereka dengan bersujud dan berdiri.” (GS. al-Furgan 
(25): 64) 


Sementara itu, dalam menyifati orang-orang yang bertakwa, Allah #E 
berfirman, 


Pa th AA LK er er ea 
Dini APU Doang Ul 3 Seb TS 
"Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam. Dan, pada akhir 


malam mereka memohon ampun (kepada Ailah).” (OS. adz-Dzariyat 
(511: 17-18) 





LI. Ibnu Baz, Majmi' Fatdwd wa Magdidi Muranowwti 'ah, jilid XI, hlm. 296. 








Dan, mengenai orang-orang yang memiliki iman sempurna, Altah 3g 
berfirman, 


La 


PN NG ae A3 54 


do Pet at 2 Ate ANN an aa 
Lang Urob3 Oa Ag Usfa2 perliaal! 50 ga Gl 


. 


Tai Tai 
7 4 


PR Ma IT IA an 
Si La ops 3 pt OP H3) 
Tool LP La 
"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya. Mereka berdoa 
kepada Rabbnya dengan rasa takut dan penuh harap. Dan, mereka 
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka. 
Tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati 
sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan.” (OS. as- 
Sajdah (321: 16-17) 


Allah #£ juga berfirman, 


Ir MB 
Aan S1 BP oa 
Pa 


"Mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam hari, dan mereka 
juga bersujud (shalat).” (OS. Ali Imran 131: 113) 


Allah 85 berfirman, 


“Dan orang yang memohon ampun pada waktu sahur.” (GS. Ali 
'Imran (33:17) 


Allah 35 juga menyifati orang-orang yang memiliki keimanan 
sempurna, yang melaksanakan giamulail dengan ilmu. Dia juga mengangkat 
derajat mereka di atas yang lainnya. Dia berfirman, 


Ko Tekan - . . AP Na scr 

PE PI SAS A3 Kera Jadi SU: Sah ja al 

Pa - PN Ho. NN Di Lg ge on 
S55 ol Ogalg Y G5 Oydas Oei segan Ja J3 
DN 


"(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah di waktu matam dengan sujud dan berdiri karena 


Keep ear 
: PA aa 


Sa 








takut kepada fadzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Rabbnya? 
Katakanlah, "Apakah sama antara orang-orang yang mengetahui dan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sebenarnya hanya orang yang 
berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.” (GS. az-Zumar (391: 
9) 


Dan, untuk menunjukkan keutamaan shalat malam, Allah berfirman, 


"Hai orang yang berselimut (Muhammad)! Bangunlah tuntuk shalat) 
pada malam hari, kecuali sebagian kecil, (yaitu) separuh atau kurang 
sedikit dari itu. Atau, lebih dari seperdua itu. Dan, bacatah al-Gur'an 
itu dengan perlahan-lahan.” (OS. al-Muzzammil (731: 1-4) 


Allah 3£ juga berfirman, 


"Dan pada sebagian malam, lakukantah shalat Tahajud sebagai 
(ibadah) tambahan bagimu: mudah-mudahan Rabbmu mengangkat- 
mu ke tempat yang terpuji.” (OS. al-Isra (171: 79) 


Selain itu, Allah “£ juga berfirman, 


“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan ai-Gur'an kepadamu 
(Muhammad) secara berangsur-angsur. Maka, bersabartah untuk 
(melaksanakan) ketetapan Rabbmu, dan janganlah engkau ikuti 
orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka. Sebutlah 
nama Rabbmu pada (waktu) pagi dan petang. Dan, pada sebagian 
malam, bersujud dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang 
panjang di malam hari.” (0S. al-Insan (761: 23-26) 


Allah # berfirman, 
4 an EP 1-2 NN 
Ki pg! 0513 And 2) S3 
"Dan bertasbihlah kepada-Nya pada malam hari dan setiap setesai 
shalat.” (OS. Oaf (50J: 40) 


Allah $£ juga berfirman, 


"Dan pada sebagian malam, bertasbihlah kepada-Nya, juga pada 
waktu terbenamnya bintang-bintang (di waktu fajar).” (OS. ath- 
Thar (527: 49) 
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Rasulutlah 28 juga telah memotivasi umatnya untuk mengerjakan 
shatat tersebut melalui sabda betiau, 


Na “a 2 . , be 2 Tr er FA 3 ho, 
An INA Jasig PAI MN Tb Okan Ak AN Kal 
JUN KA 

“Puasa yang paling afdhal setelah Ramadhan adalah puasa 


Muharram, dan shalat yang paling afdhai setelah shatat wajib adalah 
shalat malam.” 


Keutamaan Giamulaii 
Ada beberapa keterangan yang menunjukkan keutamaan giamulail, 
di antaranya adalah: | 


Pertama: Perhatian Nabi & yang sangat besar. Begitu besar 
perhatian beliau terhadap giamulail sampa' kedua kakinya pernah bengkak. 
Beliau senantiasa bersungguh-sungguh dan berusaha keras untuk 
melakukan giamulail. Aisyah &s meriwayatkan bahwa Nabi #& pernah 
melakukan giamulail sampai kedua kakinya bengkak. Lalu Aisyah & 
bertanya, "Mengapa engkau lakukan ini, Rasulutlah. Bukankah Allah #£ telah 
mengampuni semua dosamu yang telah latu maupun yang akan datang?” 
Beliau menjawab, "Tidak botehkah aku menjadi seorang hamba yang 
pandai bersyukur?” 


Kedua: Salah satu penyebab masuk surga. Shalat malam merupakan 
salah satu penyebab paling utama seseorang masuk surga. Abdullah bin 
Salam :& bercerita, "Ketika Nabi 38 tiba di Madinah, masyarakat berduyun- 
duyun mendatangi beliau. Ada yang berkata, "Rasulullah datang, Rasulullah 
datang, Rasulullah datang,' (sebanyak tiga kali). Kemudian aku menuju 
kerumunan orang untuk melihat. Setelah melihat wajah beliau, aku baru 
tahu bahwa wajah beliau bukan wajah pendusta. Ucapan pertama yang aku 
dengar dari beliau adalah, 


1. “Muslim, Kiidh ash-Shivdm, Bab Fadhil Shaun a-Muborram, no. 1163 dari hadits Abu Hurairah. 
2, Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no. 4837: Muslim, no. 2820. 
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Boh AN Lo Alah Ht Ka Cat 2 Gu 


# .. Nan "it Tts af 
Oka adi PPN As dia Jade 


“Wahai manusia, sebarkantah salam, berikantah makanan, 
sambunglah tati silaturahim, dan kerjakantah shalat pada malam 
hari ketika orang-orang sedang lelap, niscaya kalian akan masuk 
surga dengan selamat.” 


Ketiga: Pengangkat derajat di kamar-kamar surga. Giamulail 


merupakan salah satu penyebab ditinggikannya derajat seseorang di 
beberapa kamar surga. Halitu didasarkan pada hadits Abu Malik al-Asy'ari 
& yang bercerita bahwa Rasulullah 3 bersabda, 


WA Ia Wb) bl Uh BAL S3 BA ba 3 


Pi Ata 3 NI oW, AAN! KAN IGA Ka Pa AN Gis 
AG LPG jae Kh PI 


"Dj surga itu terdapat beberapa ruangan yang bagian luarnya bisa 
terlihat dari bagian dalam, dan bagian dalamnya bisa dilihat dari 
bagian luar. Ia disiapkan oleh Allah untuk orang yang memberikan 
makanan, melembutkan ucapan, senantiasa berpuasa (sunah),2 


menyebarluaskan salam, serta mengerjakan shalat pada malam hari 
ketika orang-orang sedang terlelap.”! 


| 


Keempat: Mendatangkan rahmat dan surga Allah. Orang yang 


senantiasa memelihara giamulail maka dia berhak mendapatkan rahmat dan 





l. 


Ibnu Majah, dan redaksi di atas adalah muliknya, Kitab al-Arh 'imah, Bab Itam arh-Tha'dm, no. 3251 
dan Kirab Igimah ash-Shalkih wa as-Sumnah fihd, Bab f Oiydmal-Laik, 00. 1334: at-Tirmidzi, Kitab Shifah 
gl-Oivdmah, Bab Hadits: Afsyi as-Saldm, ro. 2485 dan Kirab al-Birr wa ash-Shilah, Bab MG Jafji Gaul 
al-Ma'rif, no. 1984: Al-Hakim, jilid III, hlm. 13: Ahmad, jilid Y, hlm. 451. Al-Albani menilainya 
shahih di datar kitab Silsilah al-Ahadirs ash-Shahihah, no. 569: Irwg' ai-Ghatil, jilid III, hlm. 239. 
Banyak berpuasa sunah setelah puasa wajib. Dia secara aktif berpuasa terus-menerus tanpa terputus, Ada 
juga yang mengatakan, “Minimal berpuasa tiga hari pada setiap bulan.” Lihat, Tuhfak al-Ahwadzi bt 
Svarh Jami ' at-Tirmidai, jilid YI, hlm. 119. 

Ahmad, jilid V, hlm. 343: Ibnu Hibban (Mawfrid), no. 641: at-Tirmidzi, dari Ali, Kitab Shifah al- 
Jannah, Bab M3 Ja'a ft Shifah Ghurafal-Jamnah, po. 2527: Ahmad, di dalam al-Musnad, dari Abdullah 
bin Arar, jilid II, Wm. 173, Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Shahtk Sunan at-Tirmidg, jilid II, 
hlm, 311: Shahih alJami', jilid IL, hlm. 220, no. 2119. 





Nia Ba mei NT AE 
aa PN Tan 

1-2 AAA DA, Ba: Het Pa ma ar 
“ n 














kera ar Ha bata par papar 0Jarut Ielanliai-pitak ti," 20. Iait:- Aitel- pi. SAI Jar deler Piaget Sian Jar pa Satlak Bet der -pr Biela-tan .. 
MAA Sean ea an Aan Aa ana ge eta ne uh Ma Tai aan 
Aa Pa Ap Sabet an neha Hee HE 
PA PE ia Pete ea Pie TA Ta sah 2 Sea 
AA daa ah aa Bea T 

ae 











Pahit Hana z Mag 
Na an AP Ha akar 2 Ne 
Pata hai Ba 

an ee Pee mpg barar Na Ta Ea PE Ear Ara Pa ar 
2 4, 


Ka ana : & Maan 
Amp Poo Aa 53 Fan » Boko Lo B3 an 1 ok At an Po LO 






Tanu 


bri Pari 
En Bee ipb ek aa 
sn Ona Nee : 
2 La Haa PEN NN hn 
Nan Man aa 





surga Allah 38. Sebab, mereka sebagaimana yang digambarkan at-Our'an 
berikut, “Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam, Ban, pada akhir 
malam mereka memohon ampun (kepada Allah).” (OS. adz-Dzariyat (911: 
17-18) 

Kelima: Mendatangkan pujian Allah. Allah 35 memuji orang-orang 
yang rnelakukan giamulail. Mereka digolongkan sebagai hamba yang selalu 
berbuat kebaikan dan mendapat kasih sayang-Nya. Allah # berfirman, 
“Dan orang yang menghabiskan waktu malam untuk beribadah kepada 
Rabb mereka dengan bersujud dan berdiri.” (OS. al-Furgan (251: 64) 


Keenam: Kesaksian dari Allah. Allah 3 juga memberikan kesaksian 
bagi orang yang senantiasa melaksanakan giamulail bahwa dia memiliki 
keimanan yang sempurna. Allah $£ berfirman, “Orang-orang yang beriman 
pada ayat-ayat Kami hanyalah orang-orang yang apabila diperingatkan 
dengannya (ayat-ayat Kami), mereka menyungkur sujud dan bertasbih 
serta memuji Rabbnya, dan mereka tidak menyombongkan diri. 
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya. Mereka berdoa kepada 
Rabbnya dengan rasa takut dan penuh harap. Dan, mereka 
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” (OS. 
as-Sajdah (321: 15-16) 


Ketujuh: Allah membedakan mereka dari yang lain. Allah 3£ 
membedakan orang yang melaksanakan giamulail dari mereka yang tidak 
melakukannya. Dia berfirman, “(Apakah kamu orang musyrik yang lebih 
beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu matam dengan sujud 
dan berdiri karena takut kepada fadzab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Rabbnya? Katakantah, "Apakah sama antara orang-orang yang 
mengetahui dan orang-orang yang tidak mengetahui? Sebenarnya hanya 
orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.” (GS. az-Zumar 
(391: 9) 


Kedelapan: Sebagai penghapus dan pencegah dosa. Oiamulail dapat 
menghapus berbagai kesalahan dan mencegah dari perbuatan dosa. Hal itu 
didasarkan pada hadits Abu Umamah & yang menceritakan bahwa 
Rasulullah $8 bersabda, 








SI AA S9 SB iban 5 Tp JA ea SG 


.— Pare aga aa Ez 
MOU Saing Dead 3 


"Hendaklah kalian membiasakan giamutail. Sebab, ta merupakan 
kebiasaan orang-orang sateh sebelum kalian, sebagai media 
pendekatan diri kepada Rabb kalian, sekalisus sebagai penghapus 
dan pencegah perbuatan dosa.”"! 


Kesembilan: Shalat yang paling afdhal setelah shalat fardhu. 
Oiamulail merupakan shalat yang paling afdhal setelah shalat fardhu. Hal itu 
didasarkan pada hadits riwayat Abu Hurairah & yang di dalamnya 
disebutkan, “Puasa yang paling afdhal setelah Ramadhan adalah puasa 
Muharram, dan shalat yang paling afdhat setelah shalat wajib adalah shalat 
matam.2 


Kesepuluh: Menjadi kemuliaan orang mukmin. Giamulail adalah 
kemuliaan bagi orang mukrmnin. Hal itu didasarkan pada hadits Sahal bin 
Sa'ad #5 yang bercerita bahwa Jibril pernah datang kepada Rasulullah & 
lalu berkata, "Muhammad, hiduplah sesukamu, karena sesungguhnya 
engkau pasti mati. Cintailah siapa saja yang engkau sukai, karena engkau 
pasti berpisah darinya. Berbuatlah sesuka hatimu, karena engkau pasti 
memperoleh balasan karenanya.” Lebih lanjut, Jibril berkata, "Muhammad, 
kemuliaan orang mukmin itu adalah giamutlail, dan kehormatannya adalah 
ketidakbutuhannya pada manusia.” 


Kesebelas: Membuat iri orang yang tidak melakukannya. Orang 
yang mengerjakan giamulail akan dicemburui oleh orang yang tidak 
mengerjakannya. Hat itu karena keagungan pahalanya. Pahala giamulailitu 


1. At-Tirmidaa, Kitkh ad-Da'awit, Bab Man Fataha Lahu Minkum Baba ad-Du '@', no. 3549, al-Hakim, 
jilid I, blm. 308: al-Baihagi, jilid II, hlm. 502. Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Jrwg' al- 
Ghalft, Jilid Hi, hlm. 199, no. 452, Shadih Sunan at-Tarmudki, jilid III, hlm. 178. 

2. Muslim, no. 1163. 

3, Al-Hakm, jilidIV, hlm, 325. Hadjis ini dinilai shahih olehnya dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Sanadnya 
dinilai hasan oleh al-Mundzin di dalam ag-Targhib wa at- Tarhfhb, jilid I, blm. 640, dan dinisbahkan kepada 
ath-Thabarani di dalam @l-Auseih. Ke-isubetan-nya diisyaratkan oleh al-Haitsami di dalam Marma' az- 
Zewg id, jilid IT, hlm. 253. Al-Albari memlainya hasan di dalam kitab Srisriah al-Ahadits ash-Shakihah, 
1g. 831. Dia menyebutkan tiga jalur perrwayatan maliknya: dari Ali, dari Sahal, dan dari Jabir. 








lebih baik daripada dunia seisinya. Abdullah bin Umar & bercerita bahwa 
Rasulullah & bersabda, 


2 . ha ee 3 Aa PU an NI: ana, 3 Pn “ 
aan sel Dang ola al obi Je) Lema SN aka Y 
| . - PNNNaaN ce Keok Te M Agan aan n Tr 

LAIN AT) JAN UT akh yaa YA AI ST e33 JA 2, 
"Sikap iri itu hanya dibolehkan terhadap dua hat: (1) terhadap orang 
yang diberi (kemampuan membaca dan memahami) al-Gur'an oteh 
Allah kemudian dia membacanya (dalam shalat) di tengah matam 


dan siang hari: (2) terhadap orang yang dikaruniai harta oleh Allah 
lalu dia menafkahkannya di tengah malam dan di siang hari.”7 


Abdullah bin Mas'ud -& juga bercerita bahwa Nabi & bersabda, 

'- HN ar ag EA PN AN ad 2, 3 PN AN NN 
SAS dp alalus YUL dil al Jar) Hias SY am Y 
TT Pa Mera PAN pra AN 2x am 3 ? 
Aealany aa S3 SA AL Ou Jeng Gr 
“Sikap iri itu hanya dibolehkan terhadap dua hat: (1) terhadap orang 
yang dikaruniai harta oleh Allah lalu dia menafkahkannya dalam 
kebenaran: (2) terhadap orang yang diberi (kerampuan memahami 


al-0ur'an) oleh Allah, lalu dia mengambil keputusan dengan 
berpedoman padanya juga mengajarkannya. 


Kedua Belas: Ibarat ghanimah yang amat besar. Bacaan al-Our' an 


dalam giamulail ibarat ghanimah (harta rampasan perang) yang amat besar. 
Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Arr «& yang bercerita bahwa 
Rasulullah && bersabda, 


4 


Sa Ula u 4 Kena 5 aan : ad AH ja Bb . 


1 


Muslim, Kirdb Shaltih ai-Musafirin, Bab Fadhl Man Yagim biai-Gur'an, no. 813. 

Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kitdb al-'Ilm, Bab al-Igkribath Ff al "Tim wa di-Hikmah, no. 73, Muslim, 
Kitab Shalih al-Musafirin, Bab Fadhi Man Yagim bi al-Our an wa Yu ollimuhu wa Fadh! Mar Ta'altama 
Hikonah min Figh au Ghauri fa “Amila bihg wa “Alfamaha, no. 816. 
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"Orang yang membaca sepuluh ayat itu tidak akan ditetapkan 
sebagai orang yang lalai. Orang yang membaca seratus ayat itu akan 
ditetapkan sebagai orang yang tunduk. Dan, orang yang membaca 
seribu ayat itu akan ditetapkan sebagai orang yang mendapatkan 
pahata berlimpah.” 


Abu Hurairah & bercerita bahwa Rasulullah #8 bersabda, 


a Tae To ah e NE » € PE AN " ng »Ei Pri 
puas wak SY A3 Aang ol alal Se BI SAH el 
# . " Pi ad Pi . " Pa 

| Oka 


z 2 


"Apakah salah seorang di antara kalian senang jika kembali kepada 
keluarganya membawa tiga ekor unta yang besar dan gemuk?” 


"Ya," jawab para sahabat. 


Lalu, beliau bersabda, 


brp 3 


Aa LX La Inn 3 SA ba AL AA 
ama pas 


"Tiga ayat yang dibaca oleh salah seorang di antara katian di dalam 
shalat itu lebih baik baginya daripada tiga ekor unta yang besar dan 
gemuk."2 


Rasutuliah & pernah memberi batas waktu maksimal dan minimal 
dalam mengkhatamkan al-Gur'an bagi Abdullah bin Amr &-. Ketika dia 
bertanya tentang hal itu, betiau menjawab, “Selama empat puluh hari.” 
Kemudian beliau berkata lagi, “Setarna satu bulan.” Lalu beliau bersabda, 
"Selama lima belas hari.” Setelah itu beliau bersabda, "Selama sepuluh 
hari.” Kemudian beliau bersabda, “Selama tujuh hari.” Abdullah bin Amr 


1, Abu Dawud, Kirdb Syahr Ramadhan, Beb Tekzib ak Our an, no. 1396 Ibnu Khuzaimah, di dalam kitab 
Shahih-nya, jilid H, hlm. 181, no, 1142. AJ-Albani merlainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan Abi 
Dawud, jilid I, hlm. 263: Siisilah al-Ahadits ash-Shabihah, ro. 643. 

2. Muslim, Kirdb Shalih al-Musdfirin, Bab Fadhl Oird 'ah al-Our'an ff ash-Shalih wa Ta 'aklumih, no. 802. 

3. Sunan Abi Ddwud, Kirdb Syahr Ramadhdn, Bab Tahzib al-Jur'an, no. 1390, Al-Albani menilainya shahih 
di dalam kitab Shokih Sunan Abi Dawud, jihd 1, hlm. 262. 








#2 berkata, "Aku lebih kuat dari itu?” Beliau menjawab, "Orang yang 
membacanya kurang dari tiga hari, tidak akan bisa memahami dan 


menehayatinya. 


Waktu Giamulail yang Paling Baik 


Waktu giamulail yang paling baik adalah seperempat matam terakhir. 
Meskipun demikian, shalat malam itu boleh dikerjakan di awal, 
pertengahan, atau akhir malam. Hal itu didasarkan pada hadits Anas & 
yang bercerita, “Rasulullah pernah tidak berpuasa beberapa hari dalam 
sebulan hingga kami menduga beliau tidak akan berpuasa pada bulan itu. 
Beliau juga pernah berpuasa hingga kami menduga beliau tidak akan 
berbuka. Jika engkau ingin melihat beliau shalat pada suatu malam, engkau 
pasti melihatnya. Dan jika engkau ingin melihat beliau tidur, engkau juga 
pasti melihatnya. 2 


Demikian itu menunjukkan kemudahan yang diberikan dalam 
beribadah. Artinya, seorang muslim bisa metakukan giamulail pada waktu 
yang dia bisa, tapi yang afdhal dilakukan pada sepertiga malam terakhir. Hal 
itu didasarkan pada hadits Amr bin Abasah & bahwa dia pernah mendengar 
Nabi # bersabda, 

Saba OB AI JAN S3 Ta Ga UG 
SB KALA Gb (3 1 SG aa OS 
"Waktu Rabb berada paling dekat dengan seorang hamba adalah 
pada paruh malam terakhir. Jika engkau bisa menjadi salah seorang 
yang berdzikir kepada Allah pada saat itu, lakukanlah. 3! 





l. Abu Dawud, Kirab Syahru Ramadhan, Bab f' Kam Yagra'uai-Gur Gn. no. 1390. Al-A bani menilainya 
shahih di dalam Shahih Sunan Abu Dawud, jilid I, him. 261. 

2. Al-Bukhari, Kitab at-Tahajjud, Bab Oiyam an-Nabi min Nawnihi wa Md Nusikha min Orydm al-Lail, 
1141. 


3. ArTinmidzi, Kirdb ad-Dag awet, Bab Du 'G' adh-Dhaif, no. 3579, Abu Dawud juga meriwayatkan hadits 
senada, Kirab af-Tarhawwu', Bab Man Rakhkhasha fahd idzd Kinar asy-Syams Murtafi ah, po. 1277 am 
Nasa'1, Kirdb al-Mawadgit, Bab an-Nahyu 'an ash-Shalih Ba'daal-'Ashr, no. 572. Al-Albani menilainya 
shahih di dalam kitab Shakik Susan ar-Tirnudai, jilid III, him. 183. 



































An ena mal La» AP Saba aa ai 3 ED uga 
aa AAU: an Ba be nia Ke aan Pen Ea Hei 
aa Kau Tangan TEE Bea panen ena Il Tag AN ai 
- : - HH aa ni aa na Tae Lan 4 Aa ka Pair 
ea & ik Pia Pe ee Mau 2 Al " Er Saad ale Ja Tn Bt Bra Ka 
" 15 Nag Sai PA Aga Pe Fa 3 SA - Baya - Ara aa Pa : pap 1 
Sae EN NA NA LE an ai Nb IrEr Geni Pa na en alan Pa Pe la nas 
, - AM B3 Papi Beri Patah Jani nh fi Ae apik Pata Dane tag Pe Pi 2 Ta ah -m aa 
23 an Sea ian ana Aa ena ijab An aparat Pe ab an eng Papa Ap Hen : AS aa In 1 
Tea an Ke eka MA Pe aa ea Aoa ANA bek aa Dn Pen Rani Eh wak 
HE BAR naa Kar Ba aa Le aa ama AA Sape baba et dengn berak ic era pi: ap 
aa Pa Heat AE aa tan - 1. Ala 3 Maa Ka anna an An Aa pa AS Aa AR AI ta, Ng . z 
Ear na PAP gb oo Bon nba GR Korg po RP ap bob oh Ro ea Nok Ron To 


Salah satu dalil yang memperjelas hal itu adalah hadits Abu Hurairah 
&. Nabi #8 bersabda, 


"Rabb kita yang Mahasuci lagi Mahatinggi, setiap malam turun ke 
langit dunia saat tersisa sepertiga malam terakhir. Lalu Dia 
berfirman, "Siapa yang akan berdoa kepada-Ku, yang pasti Ku- 
kabulkan doanya? Siapa yang akan memohon kepada-Ku, yang pasti 
Ku-berikan permohonannya? Siapa yang akan meminta ampunan-Ku, 
yang pasti Ku-ampuni dia? (Demikian itu terus berlangsung sampai 
fajar menyingsing)."! 


Jabir &- pernah mendengar Rasulullah &8 bersabda, 


Ap Sep AI Ita alah KG Gan Y SUS JIN 3 Ol 
- # Om . “ . L. Do. 3 
AJ IS 2053 ot) olari YI s7 VI AN 


"Pada malam hari itu terdapat satu waktu: jika saat itu ada seorang 
muslim yang memohon kebaikan dunia dan akhirat kepada Allah, Dia 
pasti mengabulkannya. Dan, waktu itu berlangsung setiap malam.”2 


Abdullah bin Amr bin al-'Ash & meriwayatkan bahwa Rasulullah s5 
pernah bersabda kepadanya, 


K1 Bo La one Io Ih ak 8. 
II ED AG HI LE SAS M0 AI dl 


Maan Kakan BUipg Bb ppkn del Kata P3 OS 593 ale 

(SY LA V9 Lag Jet) Lap 
"Shalat yang paling disukai Allah adalah shalat Dawud 'alaihissalam, 
dan puasa yang paling disukai Allah adalah puasa Dawud. Dia tidur 
pada separuh malam, bangun pada sepertiganya, dan kembali tidur 


pada seperenamnya. Dia sehari berpuasa dan sehari tidak. Selain 
itu, dia tidak melarikan diri jika bertemu (dengan musuh).”3 





1. Mutafag “alaih: al-Bukhari, no. 1145, Muslim, no. 758. 

2, Mustim, Kirdb Shalah al-Musdfrin, Rib Fal-Lailah SWatun Mustajabun fiha ad-Du '&', no. 757. 

3. Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kitdb ar-Tahajjud, Bab Man Nama “Inda Sahr, no. 1131 dan 1979, Muslim, 
Kitab ask-Shiyam, Bab an-Nahyu "an Shaum ad-Dahr, no. 1159. 
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Aisyah ss bercerita bahwa ketika ditanya tentang amal yang paling 
disukai oleh Rasulutlah $&, dia menjawab, “Amal yang dikerjakan terus 
menerus.” Dia kembali ditanya, “Kapan beliau bangun malam?” “Beliau 
bangun ketika mendengar suara kokok ayarn,” jawab Aisyah.!! 


Di dalam hadits Aisyah &s yang lain disebutkan, "Jika Rasulullah 
dibangunkan oleh Allah pada suatu malam, beliau terus membaca wirid 
(berupa ayat-ayat at-Our'an atau lainnya) hingga waktu sahur. ”2 


Jumlah Rakaat Giamulail 
Oiamutail itu tidak memiliki jumlah rakaat tertentu. Hal itu 
didasarkan pada hadits Nabi &, 
Pre Tatar 2 
oh y AS) duo SA ab pH ID 
Ko BU 
"Shatat malam itu dikerjakan dua rakaat-dua rakaat. Jika salah 
seorane di antara kalian takut segera datang waktu Subuh, maka 
kerjakantah satu rakaat saja sebagai Witir bagi shalat yang telah dia 
kerjakan.” 


Akan tetapi, yang lebih baik adalah sebelas atau tiga belas rakaat. Hal 
itu sesuai dengan praktik yang pernah dilakukan Nabi &: sebagaimana 
diriwayatkan oleh Aisyah 85, "Rasulullah biasa mengerjakan shalat sebelas 
rakaat dengan satam pada setiap dua rakaat dan ditutup dengan Witir satu 
rakaat. Beliau mengerjakannya pada waktu antara setelah shalat Isya 
sampai Subuh.4 


Dalam hadits lain, Aisyah #& meriwayatkan, "Pada bulan Ramadhan 
maupun bulan lainnya, shalat Rasulullah tidak pernah lebih dari sebelas 
rakaat.” 





t. Mutafag "alaih: al-Bukhari, no. 1132: Muslim, no. 741. 


2. Abu Dawud, Kab ar-Tathawwu ', Bab Wagt Oryam ar-Nabf min al-Laif, no. 1316. Al-Albani menilainya 
hasan di dalam kitab Shahih Sunan Abi Dawud, jilid 1, hlm. 244. 


3. Mutafag “alaih: at-Bukhari, ro. 39X: Mustim, no. 749, 
4. Muslim, ng, 736, 
5. Mutafag “alaih: al-Bukhari, no. 1147: Muslim, no. 738. 
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Etika Giamulail 


Pertama: Berniat sebelum tidur. Sebelum beranjak tidur, seseorang 
sebaiknya berniat untuk melaksanakan giamulail, Selain itu, hendaklah dia 
meniati tidurnya untuk meningkatkan ketaatan, agar tidurnya tersebut 
berbuah pahala. Hat itu didasarkan pada hadits Aisyah ss bahwa Rasulullah 
#5 bersabda, 


ATA pm 3 da 
SM SN Lake A3 Ja D0 BSE SA yr Le 
Aa Bala Ep OS TKA 2 


“Orang yang berniat mengerjakan shalat malam, tapi dia lelap dalam 
tidurnya, maka Allah tetap mencatat pahala shalatnya: sedangkan 
tidurnya itu menjadi sedekah baginya.” 


Abu Darda' -& juga meriwayatkan bahwa Nabi 4 bersabda, 


Se gi Isa Sa P3 B3 AA 

Na 4 ya Ie ino A3 MS SP KN “ no 
"Orang yang menuju tempat tidurnya dan berniat bangun untuk 
mengerjakan shalat malam, tapi ternyata tertidur sampai pagi hari, 
maka dia dicatat tetap memperoleh apa yang sudah diniatkannya, 
sedang tidurnya itu menjadi sedekah dari Rabb-nya.”3 


Kedua: Mengusap wajah pada saat bangun dari tidur. Ketika bangun 
dari tidurnya, seseorang dianjurkan mengusap wajah, berdzikir mengingat 
Allah 35, dan bersiwak seraya mengucapkan, 


aka mbah Hp AN 3 
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1. An-Nasa'i, Kirdb Oiydm al-Lail wa Torhawwu' an-Nahar, Bab Man Kira Lahu Shalih bi al-Lail fa 
Ghalobahu 'alaih an-Naum, po. 1784: Abu Dawud, Kitdb at-Tathawwu ', Bah Man Nawg al-Giyam fa 
Ngima, no. 1314: Matik, al-Muwathrha", jilid 1, hlm. 117. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab 
Shahih Sunan an-Nas& 4, jilid I, hlra. 386: Aw al-Ghalg, jilid II, him. 205. 

2. An-Nasa'i, Kirab Oiydm al-Lail wa Tarhawwu' an-Nahdr, Bab Man Ara Firasyahu wa Huwa Yanwi al- 
Oivdm fa Ndma, no. 687. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Irwg " al-Ghalil, no. 454: Shahih 
Susan an- Nasa 4, jilid I, hlm. 386. 















Bea aa ar na aa in aarti An Ta 
Oa Aa Mena Ana MEA 2 
35 Pai Bian ar AP pedas 2 

“pam. HH 





et aa 
PH Pa ia 








Pe, Tau Perak Tb ia Pi Pa 2 
Ba Pa ear Math ai 
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IPA ah Yah ae 1G Ia 
"Tiada Ilah selain Allah Yang Maha Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya. 
Bagi-Nya kerajaan dan segala puji. Dan, Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Mahasuci Allah. Segala puji hanya mitik Allah. Dan, tiada 
Hah selain Allah. Allah Mahabesar. Tiada daya dan upaya selain milik 
Altah yang Mahatinggi lagi Mahaagung. Wahai Rabbku, berilah 
ampunan kepadaku.” 


Hal itu didasarkan pada hadits Ubadah bin ash-Sharnit &- bahwa Nabi 
#8 bersabda, 


H, 4 AT AT 2»... sa. 1 8 # Pa 0 Pn Mn 
Bae Pa 


Ay LAIN 3 
"Orang yang bangun malam lalu mengucapkan 'Ld ilaha illattdh 
wahdahu I& syarika lah tahulmutku watahulhamdu wahuwa “al kulli 
syat'in gadir alhamdulillah wa subhanallah wal ildha illatidh watidhu 
akbar walahaula watd guwwata illa billah,” kemudian membaca 


'Alahummaghfirl? atau berdoa, maka Allah pasti mengabul- 
kannya. 12 


Ibnu Abbas & juga bercerita bahwa ketika Rasulullah #&& bangun 
tidur, beliau mengusap wajah dengan tangannya, kemudian membaca 
sepuluh ayat terakhir surah Ali 'Imrin.3 


1. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Farb al-Barf, jilid III, blm. 41 menyebutkan bahwa kata Ighu ini 
ditambahkan oleh al-Astuti. Dia mengungkapkan, “Demikian itu yang terdapat di dalam beberapa 
riwayat Jain.” Kata itu juga ditatnbahkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunar-nya, no, 3878. Al-Albani 
menilainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan Jbn Majah, jilid II, hlm. 335. 

. Al-Bukhari, Kitab ar-Tahajjud, Bdb Fadhl Man Ta'drra min al-Lail fa Shalta, no. 1154. 
3. Muslim, Kitib Shalih al-Musdfyin, Bab Shatdh an-Nabi wa Du Wuku bi al-Lail, no. 1824763). 















Hudzaifah -& bercerita, "Jika Nabi bangun pada malam hari, beliau 
menggosok giginya dengan siwak.”!! 


Selain itu, beliau juga membaca dzikir bangun tidur yang lain? serta 
berwudhu sebagaimana yang diperintahkan Allah $£. 


Ketiga: Membuka shalat Tahajud dengan dua rakaat ringan. Hal itu 
sesuai dengan praktik serta ucapan Nabi &, sebagaimana riwayat Aisyah 
& yang menyatakan, “Jika Rasulullah bangun malam untuk mengerjakan 
shalat, beliau membuka shalatnya dengan dua rakaat ringan.” 


Hal di atas juga didasarkan pada hadits Abu Hurairah «& yang 
menyatakan bahwa Nabi & bersabda, 


& - “ p 5. 2 4 AE “ 
rahma YES p ON mata JAN Oya SAH (8 Bl 
"Jika salah seorang di antara katian bangun pada malam hari, 
hendaklah dia membuka shalatnya dengan dua rakaat ringan. ”4 


Keempat: Shalat Tahajud di rumah, Seseorang disunahkan 
mengerjakan shalat Tahajud di rumah. Sebab, Nabi -& memberi contoh 
demikian: beliau senantiasa mengerjakannya di rumah. Hal itu juga 
didasarkan pada hadits Zaid bin Tsabit & yang menceritakan bahwa Nabi 
.&& bersabda, "Hendaklah kalian mengerjakan shalat di rumah masing- 
masing. Sebab, shalat seseorang yang paling baik itu, yang dikerjakan di 
rumahnya, kecuali shalat wajib." 


Kelima: Mengerjakan giamulail secara rutin. Seorang muslim 
disunahkan mengerjakan beberapa rakaat giamulail secara rutin. Dalam 
kondisi semangat, hendaklah dia memanjangkannya, dan dalam kondisi 
lemas, hendaklah dia meringankannya. Jika tidak sempat mengerjakannya, 
sebaiknya dia menggadhanya. Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah & yang 


1. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab al-Ghusl, Bah as-Siwek, no. 245, Muslim, Kirab ath-Thaharah, Bab 
As-SIWAK, no. 254, 


Lihat Hishnu al-Muslim, karya pemulis sendiri, hlm. 12-16. 

Muslim, Kirdb Shaldh al-Musdfirin, Bab Shaldh an-Nabi wa Du Wuku bi al-Lail, mo. 707. 
Muslim, Kitdb Skalah al-Musifirin, Bab Shalah an-Nabi wa Du Wuhu bi al-Lail, no. 768. 
Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no. 731: Muslim, no. 781. 
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menyatakan bahwa Nabi ## bersabda, "Hendaklah kalian mengerjakan 
amal sesuai kemampuan kalian. Sebab, Allah tidak akan pernah bosan 
hingga katian sendiri yang merasa bosan.” Beliau juga bersabda, "Dan, 
amal yang paling Dia sukai adalah, yang secara rutin dikerjakan oleh 
pelakunya, meskipun hanya sedikit,” 


Abdullah bin Arar bin al-'Ash :& juga meriwayatkan bahwa Nabi & 
pernah bersabda kepadanya, 


Oa en nga Ta Me Ta Rn ea Non 
db ea SA Jali aji OS OP Ja SY Al SU 
"Abdullah, jangan seperti Fulan yang bangun malam tetapi 
meninggatkan gtamulail.”3 


Aisyah &: bercerita, “Jika Rasulullah #8 mengerjakan suatu shalat, 
beliau cenderung mengerjakannya secara rutin. Jika beliau tertidur atau 
sakit sehingga tidak dapat bangun malam, beliau akan mengerjakan shalat 
pada siang harinya sebanyak dua belas rakaat.”! 


Umar bin Khathab «& juga bercerita bahwa Rasutuliah && bersabda, 
“Orang yang tertidur dari membaca hizib (wirid) atau sebagiannya, lalu dia 
ganti membacanya pada waktu antara shalat Subuh dan shatat Zhuhur, 
maka dia dicatat seperti membaca hizib tersebut pada malam hari.”4 


Keenam: Tidur sejenak untuk menghilangkan rasa kantuk. Jika 
seseorang tak kuasa menahan rasa kantuk, hendaklah dia menunda shalat 
dan tidur sejenak sehingga rasa kantuk itu hilang. Hat tersebut didasarkan 
pada hadits Aisyah ss bahwa Nabi & bersabda, 
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"Jika salah seorang di antara kalian mengantuk di dalam shatat, 
hendaklah dia tidur sehingga rasa kantuk itu hilang. Sebab, jika salah 
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seorang di antara kalian shalat dalam keadaan mengantuk, bisa jadi 
dia bermaksud memohon ampun, tapi yang diu tarakan adalah makian 
pada diri sendiri.” 


Abu Hurairah & juga meriwayatkan bahwa Rasulullah #& bersabda, 
Gp Hb ts Sa LA bhs JAN Gr SA A8 Il 


# ai 4 
"Jika salah seorang di antara kalian shalat malam, talu bacaan at- 
Our'an terasa sulit di lidahnya (karena sangat mengantuk) hingga 
tidak mengetahui apa yang sedang dia ucapkan, hendaklah dia 
berbaring.”7 


Ketujuh: Sunah membangunkan keluarga, Rasulullah & biasa 
mengerjakan shalat. Dan, ketika hendak mengerjakan shalat Witir, beliau 
berkata kepada Aisyah es, “Bangunlah, Aisyah, kerjakanlah shalat Witir. "73 


Abu Hurairah & bercerita bahwa Rasulullah #8 bersabda, 
po AL ta ToT bea UEA 8, P3 £ PS Ne # 
an! 2 Tone AA LAN & cdkad Jeli ya 4 Her) as! -) 
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SN Agan Hai ad ob 3 aa 
"Semoga Allah merahmati pria yang bangun untuk shalat malam 
kemudian membangunkan istrinya agar ikut shatat. Jika istrinya 
abai, dia boleh memercikkan air ke wa jahnya. Semoga Allah juga 
merahmati wanita yang bangun untuk salat matam kemudian 
membangunkan suaminya agar ikut shalat. Jika sang suami abai, dia 
boleh memercikkan air ke wajahnya.”4 


Abu Sa'id dan Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa Rasulullah 25 
bersabda, 
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"Vika seorang pria bangun malam dan membangunkan istrinya 


kemudian mereka mengerjakan shalat dua rakaat, maka mereka 
dicatat sebagai orang yang banyak berdzikir mengingat Allah.” 


Ali & meriwayatkan bahwa pada suatu malam, Rasulullah #£ pernah 
mendatanginya. Lalu beliau berkata kepada Ali dan Fatimah #&, "Apakah 
katian sudah shatat?” Mendengar itu Ali & menjawab, "Jiwa kami berada 
dalam kekuasaan Allah. Jika Dia berkehendak membangunkan kami, kami 
pasti bangun.” Ketika Ali berkata demikian, Rasulullah tidak menjawab 
ucapan Ali 4&, Beliau berbalik seraya menepuk pahanya dan berkata, 
“Manusia adalah makhtuk yang paling banyak membantah,” (GS. al-Kahfi 
(18): 54).2 


Ibnu Bathal xtc berpendapat bahwa hadits tersebut menjelaskan 
keutamaan shalat malam serta membangunkan keluarga yang sedang tidur 
agar ikut shalat. Ath-Thabari sc berkata, "Kalau bukan karena kesadaran 
Nabi $$ akan keutamaan shalat malam, tentu beliau tidak akan mengganggu 
istirahat Ali dan Fatimah #. Tapi, beliau memilih membangunkan mereka 
berdua untuk mendapatkan keutamaan tersebut. Demikian itu beliau 
lakukan sebagai upaya menjalankan firman Allah 38,4 
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5 Majah, Kab Igdmah ash-Shalah wa as-Summah fih6, Bbb MG JYa ff Man Aigazha Ahlahu min al-Lail, 10. 
1339, Abu Dawud, Kirab at-Tarhawwu', Bab Oiyam al-Lail, no. 1308. Al-Albani menilainya shahih di 
dalam Suren an- Nasa, jilid I, hlm. 354. 

I. Ibou Majah, Kirdb Igdmah osh-Sholah, Bab Ma Ja ft Man Aigazha Ahlahu min al-Laii, no. 1335: Abu 
Dawud, Kitab at-Tathawwu', Bab Oivdm al-Lail, no. 1309. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab 
Shakik Sunan Abi Dawud, jilid 1, hm. 243. 

2. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirab ar-Tahajjud, Beb Tahrtdh ar-Nabi 'ald Oryam a-Lai! wa an-Nawafil 
min Ghair habin, no, 1127: Muslim, Kirdp Shaldh a-Muskfirin, Bab al Hotsisu “old Shalah akLail wa in 
Maltar, no. 775. 

3. Dinukit dari Ibnu Hajar, Far& at-Bg@ri, jilid III, hlm. 11 

4. Ibid, 








“Dan perintahkantah keluargamu untuk mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta 
rezeki kepadamu, Kami-tah yang memberi rezeki kepadamu. Dan, 
akibat (yang baik) itu adalah untuk orang yang bertakwa.” (OS. 
Thaha1201: 132) 


Ucapan Ali bin Abi Thalib &, "Jiwa kami berada dalam kekuasaan 
Allah 3€,” disadur dari firman-Nya, 
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& #. -$ £ 

SA JI TA Aan anal ea Uebas 
"Allah memegang jiwa (seseorang) pada saat kematiannya dan jiwa 
(seseorang) yang belum mati ketika dia tidur. Maka, Dia tahan jiwa 
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan jiwa 
yang lain sampai waktu yang ditentukan. Sungguh, pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran) Allah bagi kaum yang 
berpikir.” (OS. az-Zumar (391: 42) 


3 Kama & ol 


Imam an-Nawawi sz menyebutkan bahwa beliau menepuk pahanya 
karena terlaiu cepat mendengar jawaban Ali «&. Selain itu, beliau tidak 
setuju terhadap alasan Ali &. Dalam hadits tersebut terkandung perintah 
untuk mengerjakan shalat malam dan perintah terhadap seseorang agar 
membangunkan sahabatnya untuk mengerjakan shalat malam. Setain itu, 
hadits tersebut juga menunjukkan kepedulian seorang pemimpin dan 
pembesar kepada rakyatnya dengan memperhatikan kepentingan agama 
dan dunia mereka. Bagi orang yang memberi nasihat, jika nasihatnya tidak 
diterima, sudah semestinya dia menahan diri dan tidak berlaku kasar, 
kecuali untuk kemaslahatan." 


Ummu Salamah 85, istri Nabi 88 pernah bercerita, “Pada suatu 
malam, Rasulullah £#£ pernah terbangun kaget seraya berkata, "Subhd- 





1. Syarh an-Nawawt 'ald Shahih Muslim, jilid VT, hlm. 311: Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jilid IL, hlm. 11. 
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nallah, bencana apa yang telah diturunkan Allah? Bencana apa yang telah 
diturunkan? Bangunkan semua yang berada di kamar —maksudnya adalah 
para istri beliau— supaya mereka mengerjakan shalat. Berapa banyak 
wanita yang berpakaian di dunia tetapi telanjang di akhirat nanti?!” 


Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Bencana apa yang telah 
diturunkan pada malam ini?” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar ass mengatakan, "...di dalam hadits tersebut 
terdapat anjuran untuk mengerjakan shalat malam yang tidak wajib dan 
mengakibatkan orang yang meninggalkannya mendapat hukuman.”2 


Dalam hadits tersebut juga terkandung makna disunahkannya dzikir 
kepada Allah 85 pada saat bangun tidur, membangunkan keluarga pada 
malam hari untuk beribadah, apalagi pada saat terjadi sesuatu yang 
menakjubkan.? 


Menurut Ibnu al-Atsir &&, ungkapan, "Berapa banyak wanita yang 
berpakaian di dunia tetapi telanjang di akhirat nanti,” merupakan sindiran 
atas amal saleh yang dilakukan manusia. Dia mengatakan, “Cukup banyak 
orang kaya di dunia ini yang tidak pernah berbuat kebaikan sama sekali, 
padahal dia akan miskin di akhirat kelak. Berapa banyak orang yang 
berpakaian di dunia ini, memiliki kekayaan dan kenikmatan, tetapi 
telanjang di akhirat dalam keadaan sengsara.” 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa Umar bin Khathab &: 
pernah mengerjakan shalat pada malam hari sesuai kehendak Allah #£. 
Ketika akhir malam telah tiba, dia membangunkan keluarganya untuk 
mengerjakan shalat. Dia berkata kepada mereka, "Shalatlah! Shalatlah!” 
Kemudian dia membaca ayat berikut ini, 





l. Al-Bukhari, Kirib al- Tim, Bdbal- Tim wol Tehuhah bi al-Lail, no, 115: Kib di-Tahajrud, Bab Tahrdh 
an-Nabi “ala Ciyam ak-Lail wa an-Nawfil min Ghatr hap, po, 1126: Kirdh al-Adah, Bdh at-Takbir wa ar- 
Tasbih “Inda at-Ta'aijuh, oo. 6218: Kitdb al-Fizan, Bab id Ya" Zamin il Alladii Ba'dahu Sr 
minhu, no, 7079, 

2. Fah akar, nlid UI, hlm, 11, 

3. Ibid. 


4. Jimi al-Ushei fi Ahadfis ar-Rasid, jilid VI, hlm. 68. 
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"Perintahlah keluargamu untuk mendirikan shalat dan bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki 
kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan, akibat 
(yang baik) itu adalah untuk orang yang bertakwa.” (OS. Thaha 1201: 
132”! 


Kedelapan: Membaca satu juz al-Our'an. Orang yang mengerjakan 
shalat Tahajud hendaknya membaca satu juz at-Gur'an. Dia juga boleh 
membaca lebih atau kurang dari satu juz, sesuai kemampuannya untuk 
mencerna ayat yang dibacanya. Dalam membaca ayat al-Our'an ini, dia diberi 
pilihan: boleh membaca dengan jahr (suara keras) maupun sirr (pelan). 


Hanya saja, jika bacaan jahr itu membuatnya lebih bersemangat atau 
membuat orang yang ada di sekitarnya bisa mengambil manfaat, maka 
bacaan jahr itu lebih baik. Sebaliknya, jika di dekatnya terdapat orang yang 
juga sedang mengerjakan shatat Tahajud atau ada orang yang merasa 
terganggu oleh suara bacaannya itu, maka bacaan sirr adalah lebih baik. 
Jika tidak ada dua alasan di atas, dia boleh membaca sesuai dengan 
kehendaknya.2 


Beberapa hadits telah menunjukkan semua hal itu. Abdullah bin 
Mas'ud &s bercerita, "Aku pernah mengerjakan shalat malam bersama 
Rasulultah &. Beliau memanjangkan bacaan sampai-sampai aku ingin 
melakukan hal yang tidak baik.” Ada yang bertanya, “Apa yang hendak 
engkau takukan?” Abdullah menjawab, "Aku ingin segera duduk dan 
meninggalkannya.” 





1. Imam Malik, al-Muwathrha', Kitab Shalbh al-Lail, Bab M6 Jf'a ff Shaldh al-Lail, no. 5. Syaikh Abdul 
Oadir al-Arna'uth mengatakan di dalam catatan pinggir kitab Jami al-Ushul, jilid VI, hlm. 69 bahwa 
sanad hadits ini shahih. Al-Albani juga menilainya shahih di dalam catatan pinggirnya pada kitab Misykat 
@i-Mash6bih, karya at-Tabrizi, jilid I, im. 390, no. 1240. 

2. Tbnu Oudamah, af-Mughnf, jilid II, hlm. 562. 

3. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab ar-Tahaijud, Bab Thhl al-Oiyam ff Shatah al-Lait, no. 1135, Muslim, 
dan redaksi di atas adalah miliknya, Kitab Shakih al-Musdfirin, Bab Isrihbab Tarhwil al-Oirg'ahjf Shaldh 
@i-Lail, no. 773. 








Hudzaifah & pernah metihat Rasulullah & mengerjakan shalat 
malam. Beliau mengerjakan empat rakaat dan membaca surah al-Bagarah, 
Ali Imran, an-Nis4, al-MA idah, atau al-An' 3m. 


Abdullah bin Mas'ud & meriwayatkan bahwa ada seseorang 
membaca surah al-mufashshat (surah-surah pendek)?! dalam satu rakaat, 
maka dia berkata kepadanya, "Bukankah ini seperti penggalan sya'ir?! Ada 
surah semisal yang oleh Rasulullah #8 disandingkan dengan surah-surah 
tersebut. Beliau menyebutkan dua puluh surah at-mufashshal dan dua surah 
Ati bia mim (surah yang berawalan Ha mim) pada setiap rakaat.” 


Dalam sebuah redaksi disebutkan, “Nabi membaca surah tersebut 
dengan dua surah-dua surah pada setiap rakaat.” Juga dikatakan, "Dua 
putuh surah dari awal surah al-mufashshat berdasarkan susunan Ibnu 
Mas'ud «: yang diakhiri dengan surah al-hawamim: Ha mim tad-Dukhan) 
dan 'Ammayatasd aliin.”4 


Dalam redaksi Muslim disebutkan, "Dua putuh surah al-mufashshal 
dalam sepuluh rakaat berdasarkan susunan Abdultah.”! Masih menurut 
redaksi Muslim, “Bukankah ini seperti penggalan syair?! Ada beberapa kaum 
yang membaca al-Our'an tanpa melewati jakun mereka, tapi jika hati telah 
terpikat, maka di dalamnya terdapat manfaat. Dan, amaliah shalat yang 
paling baik itu adalah ruku' dan sujud. Sungguh, aku mengetahui surah- 
surah serupa yang oleh Rasulullah & disandingkan dengan surah-surah 
tersebut....”8l 


Aisyah ss bercerita bahwa Rasulullah 38 pernah shalat malam hanya 
dengan membaca satu ayat at-Our'an.1 Abu Dzar & bercerita bahwa Nabi 


1. Abu Dawud, Kirab ash-Shalah, Bab M3 Yagut ar-Rajul f Ruk Wih wa Sijadih, no. 774. Al-Albani 
menilainya shahih di dalam kitab 559614 Sunan Abi Dawud, jilid I, hlm. 166. 

2, Mulai dari surah GAf (SO) sampai akhir surah dalam al-(ur'an. 
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Muslim, mo. 275-722), 
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oleh al-Albani di dalam kitab Shahfh at-Tirmidzi, jilid I, hlm. 140. 
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&& pernah membaca satu ayat secara berulang-ulang sampai pagi. Ayat itu 
adalah, 


dar 
Pita na Ai PA. 
"Jika Engkau menyiksa mereka, sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba-Mu. Jika Engkau mengampuni mereka, sesungguhnya 


Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (US. al-Ma 'idah 
(51118) 


Hal itu menunjukkan beragamnya bacaan di dalam shalat malam 
sesuai kehendak Allah 4g terhadap hamba-Nya dan sesuai keadaan serta 
kekuatan iman masing-masing. 


Mengenai bacaan secara jahr dan sirr dalam giamulail, telah 
diriwayatkan dari Aisyah &s yang pernah ditanya tentang bacaan Nabi #£ 
dalam shalat malam: apakah jahr atau sirr? Aisyah &: menjawab, “Beliau 
pernah melakukan keduanya. Terkadang beliau membaca secara jahr, 
terkadang juga membaca secara sirr.”2 


Abu Oatadah «& meriwayatkan bahwa Nabi #8 pernah bersabda 
kepada Abu Bakar 5, "Abu Bakar, aku pernah mendapatimu shalat dengan 
memelankan suara.” Abu Bakar «- menjawab, “Aku telah memperdengar- 
kannya kepada Dzat tempatku bermunajat, wahai Rasululiah.” Mendengar 
itu, beliau bersabda, "Angkat sedikit suaramu.” 


Rasulullah juga pernah berkata kepada Umar -, "Umar, aku pernah 
mendapatimu shalat dengan meninggikan suara.” Umar menjawab, 
"Rasulullah, aku sedang membangunkan orang-orang yang tidur dan meng- 
usir setan.” Mendengar itu, Rasulullah berkata, "Pelankanlah sedikit.” 





1. Ibnu Majah, Kiriib Igdrmah ash-Shalah wa as-Sumnah fiha, Bab Md IG aff al-Cir'ahfi Shalah al-Lani, no. 
1350, Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan Ibn Majah, jilid 1, him. 225. Juga dimlai 
shahih oleh al-Arna'uth di dalam catatan pinggirnya pada buku Ji ' al-US$4I, jilid VI, hlm. 105. 

9, Abu Dawud, Kitih al-Witr, Bab Wagt al-Witr, no. 1437: at-Tirmidzi, Kirab Fadhg'ial-Our'an, Bab Ma 
Ja'a Kaifa Kinat Oirg'ah an-Nabi, no. 2924: an-Nasa'1, Kirab Ooiydm al-Lad wa Tathawwu" arn-Nahdr, 
Bab Kaifa al-Gird'ah bi al-Lail, to. 1662: Ibnu Majah, Kirdh Igdmah ash-Shaldh, Bab Ma Jia fi al- 
Oirg 'ah f Shalih ak-Lail, no. 1354: Ahmad, jilid VI, hlm. 149, Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab 
Shahih Sunan an-Nasd 4, jilid I, him, 365. 

3. Abu Dawud, Kirab ar-Tathawwu', Bab Raf'u ash-Shant bi al-Oirf'eh ft Shatah al-Lail, no. 13295 at- — 








Aisyah & meriwayatkan bahwa Nabi ## pernah mendengar 
seseorang membaca surah al-Our' an pada malam hari. Beliau pun bersabda, 
"Mudah-mudahan Allah melimpahkan rahmat kepadanya. Dia tetah 
mengingatkanku begini dan begitu dari sebuah ayat yang aku lupakan 
dalam surah ini dan itu.” Di dalam sebuah redaksi disebutkan, “Nabi && 
pernah mendengar seseorang membaca al-Gur'an di masjid. Lalu beliau 
bersabda, "Semoga Allah merahmatinya. Sungguh, dia tetah 
mengingatkanku pada sebuah ayat yang aku lupakan." 


Jika orang yang hafal al-Gur'an membacanya dalam shatat pada siang 
dan malam hari, demikian itu dapat mengikat hafalannya. Hal itu didasarkan 
pada hadits Abdullah bin Umar & bahwa Rasulullah 88 bersabda, 


Ae DI aah hy to ES ad an ah 


tb gili ay Kes ka 
“Perumpamaan orang yang menghafat al-Gur'an itu seperti pemilik 
unta yang diikat. Jika dia menyuruhnya berhenti, ja akan berhenti. 


Sebaliknya, jika dia melepasnya, ia pun akan pergi.”2 


Di dalam riwayat Muslim disebutkan, 
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"Jika penehafat al-Gur' an shalat lalu membacanya pada malam dan 
siang hari, berarti dia telah mengingatnya. Sebaliknya, jika tidak 
membacanya, berarti dia telah melupakannya."3 





£ Timuda, Kirab ash-Shalah, Bab Ma Ja af al Oirg ah bi ak-Lail, no. 447. Al-Albani menilainya shahih 
di dalam kitab Shahih Sunan Abi Dawad, jilid I, hlm. 247. 
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Kesembilan: Oiamulail secara berjamaah. Sesekali mengerjakan 
shalat malam secara berjamaah itu dibolehkan. Sebab, Nabi #& pernah 
mengerjakan shalat malam secara berjamaah, pernah juga shalat sendirian. 
Tapi, sebagian besar shalat sunah dikerjakan sendiri-sendiri. Beliau pernah 
shalat bersama Hudzaifah'! sekali, Ibnu Abbas sekali,2 Anas dan ibunya, 
serta bersama anak yatim sekali.3 Beliau juga pernah shalat bersama ibnu 
Mas'ud sekali, Auf bin Malik sekali," bersama Anas, ibunya, dan Ummu 
Haram, bibi Anas juga sekali.”! 


Beliau juga pernah shalat bersama Itban bin Malik dan Abu Bakar 
sekali.” Selain itu, beliau pernah mengimami para sahabatnya di rumah 
Usman sekali. Tapi, semuanya itu tidak dijadikan kebiasaan yang di lakukan 
terus-menerus. Jika dilakukan sesekali, hal itu tidak menjadi masalah, 
kecuali shalat tarawih, yang sunah dilakukan secara berjamaah.3 


Kesepuluh: Tahajud ditutup dengan shalat Witir. Halitu didasarkan 
pada hadits Abdullah bin Umar -& bahwa Nabi #£ bersabda, "Vadikan akhir 
shalat malam kalian sebagai Witir.” Dan, dalam redaksi Muslim disebutkan, 
"Orang yang shalat malam, hendaklah dia menjadikan akhir shalatnya 
sebagai Witir (sebelum Subuh), karerta Rasulullah &£ pernah memerintah- 
kan hal tersebut.” 


Kesebelas: Mengharapkan pahala tidur dan pahala terjaga. Dengan 
demikian, seseorang bisa memperoleh pahala dalam setiap keadaan, baik 
pada saat tidur maupun saat terjaga. Mu'adz bin Jabal dan Abu Musa al- 
Asy'ari #8 pernah saling mengingatkan tentang amal saleh. Mu'adz 
bertanya, 





Mustim, no. 772. 

Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no. 992, Muslim, no, 822-763), 
Muslim, no. 6583. 

Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no. 135, Muslim, no. 773. 

Abu Dawud, no. 873: an-Nasa'i, ro. 1049. 

Muslim, no, 660, 

Murafag 'alaih: al-Bukhari, no, 1186: Muslim, no. 33. 
Ibnu Oudamah, al-Muehnf, jilid II, hlm. 567. 
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“Abdullah, bagaimana caramu membaca al-Our' an?” 


"Aku membacanya terus menerus,”2! jawab Abu Musa. 
Abu Musa balik bertanya, 
"Kalau engkau, hai Mu'adz, bagaimana caramu membaca al-Our'an?” 


Mu'adz menjawab, “Aku tidur di awal malam. Setelah memenuhi 
sebagian tidurku, aku bangun. Lalu aku membaca apa yang telah ditetapkan 
Allah kepadaku. Selain itu, aku mengharapkan pahala dalam tidurku, 
sebagaimana aku mengharapkan pahala dalam bangunku.” 


Di dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Mu'adz berkata kepada 
Abu Musa, "Bagaimana caramu membaca al-Our'an?” Abu Musa menjawab, 
"Sambil berdiri, duduk, dan di atas kendaraanku, dan aku membacanya 
terus-menerus.” Mu'adz kembali berkata, “Kalau aku, selain bangun, aku 
juga tidur. Aku mengharapkan pahala pada tidurku, sebagaimana aku 
mengharapkan pahata dalam bangunku.”3! 


Al-Hafizh Ibnu Hajar «& mengatakan, "Artinya, dia mencari pahala 
pada saat beristirahat sebagaimana dia mencarinya pada saat sibuk. Sebab, 
istirahat yang diniatkan untuk membantu beribadah itu akan menghasilkan 
pahala , "14| 


Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz :itc 
berkata, "Dalam hal itu terkandung keindahan sirah (perjalanan hidup), 
ghirah (semangat hidup) para sahabat, dan mudz&karah di antara mereka. 
Di dalamnya terkandung pengharapan pahala, baik saat tidur maupun saat 
terjaga. Dengan demikian, seorang muslim harus mengatur waktu dan 
semua urusannya: waktu untuk membaca al-Our'an, waktu untuk 
mengurus urusan akhirat, dan waktu untuk keluarganya....”5 





1. (Abu Musa al-Asy'ari, namanya adalah Abdullah bin Oais. 

2. Membacanya siang dan malam, dari satu waktu ke waktu yang lain. Lihat, Fath al-B8#4. jilid VIII, him. 62. 

3. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, dan redaksi di atas adalah miliknya, Kitab al-Maghdzi, Bab Ba'ts Abi Misd 
wg Mu adz ika al- Yaman Gabta Hajjah al-Wada', no. 4341, 4342, 4344, dan 4345: Muslim, Kitab al- 
Jihad, Bih ff al-Amr bi ar-Taisir wa Tark at-Tanfir, no. 1733, 

4. Fath al-Barg, jilid VII, htm. 62. 

5. Saya mendengarnya saat beliau mengupas Shahih al-Bukhari, 00. 4341, pada pagi hari Kamis, tanggal 22- 
07-1416 H, di satu Universitas besar di Kota Riyadh. 

















Pa 
2 d 
ka PA 

Aan 


Ft 
tr 
HF 


Ia ata 


“la ng 
Pala ri: Ha: 


Bi LE 
al (aa bgi 
Aa kaan 


53 


Ia ana 
Ht 
1s 
Yi 


Kedua Belas: Berdiri lama dengan banyak ruku' dan sujud, Hal itu 
lebih baik dalam shatat malam, selama tidak memperberat dan tidak 
menyebabkan kebosanan. Yang demikian itu didasarkan pada hadits Jabir 
bin Abdullah & bahwa Nabi #8 telah bersabda, 


Papa Sab Nadi Kal 


“Shalat yang paling baik adalah yang panjang gunutnya. 172) 


Tsauban 26, mauld (mantan budak) Rasulullah #8 meriwayatkan 
bahwa ada seseorang bertanya kepada beliau tentang amal yang dapat 
memasukkan dirinya ke surga atau amal yang paling disukai Allah #£. 
Rasulullah 3 menjawab, 

4 Pa aan ay. YoonA 2 OI Aa L 2» 3 3 PAN NG, 

IN Sutan SIRI DSB ds PLN GS Ula 

PA AN PING APA TANN VI 

"Engkau harus banyak bersujud kepada Allah. Sebab, setiap engkau 

bersujud kepada-Nya satu kali, Dia pasti meninegikanmu satu 
derajat dan menghapus darimu satu kesalahan.” 


Rabi'ah bin Ka'ab al-Aslami & pernah menginap bersama Rasulullah 
#8. Diamembawakan air wudhu untuk beliau. Kemudian beliau bersabda, 
“Mintalah.” Rabi'ah berkata, "Aku mohon agar aku bisa menemanimu di 
surga.” Beliau bertanya, “Tidak ada yang lain selain itu?” “Hanya itu,” 
jawab Rabi'ah. Rasulullah melanjutkan, "Bantulah aku untuk dirimu dengan 
banyak bersujud.”4 





1. Ountit di sini memilki ari berbeda-beda: taat, khusyu", shalat, doa, ibadah, berdiri, berdiri lama, diam, 
tidak bergerak, dan rurdduk. (Lihat, Ibnu Atsir, an-Nihayah fi Ghartb al- Hadits, huruf OGf dan Nitm, jilid 
IV, hlm. 111: al-Gadhi Iyadh, Masyerig al-Anwdr 'alh ash-Shahhih wa al-Atsar, huruf Of dan seluruh 
huruf, jilid II, hlm. 186: Ibnu Hajar, Hadyu as-Sdrf Mugaddimah Fath al-Bari, hlm. 176). Setelah 
menyebutkan beberapa makna ai-gunir dalam beberapa hadits, Ibnu al-Atsir mengatakan, “Masing- 
masing makna tersebut kembali kepada hadits yang menyebutkannya. " (Lihat, an-Nihdyah fi Gharib al- 
Hadits wa al-Arsgr, jilid IV, hlm. 111) 

Muslim, Kitsb Shalih al-Musdfirin, Bab Afdhal ash-Skatah Thi al-Gunit, no. 756. 

Muslim, no. 488. 


2 


Ibid., no. 189. 








Abu Hurairah & juga berkata bahwa Rasulullah 2 bersabda, 


Ti Pele Ae Ye Mart Lan 2 
SEN SU ankle 39 Ah Ia KAN OS EL 
"Saat yang paling dekat antara seorang hamba dengan Rabb-nya 


adalah pada saat dia bersujud. Oteh karena itu, perbanyaklah 
berdoa.”! 


Ibnu Abbas & juga meriwayatkan hadits marfu' berikut, 
23 Bo, 9 2 IT Jar di FE. 8 & 8, pa 2 ot Ga 
ALAN (3 Ngagel Spomaadi Lily Ko Ab Ualars PSN 
Garap og 
SI Abniag Ol pai 
"Agungkantah Rabb katian di dalam ruku?. Bersungguh-sungguhlah 
katian dalam berdoa ketika sujud. Sebab, (pada saat) sujud, doa 
kalian sangat tayak dikabulkan.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hadits yang paling baik 
tentang berdiri dengan sedikit sujud atau banyak sujud dengan berdiri 
sebentar. Di antara mereka ada yang berpendapat, "Banyak bersujud dan 
ruku' itu lebih baik daripada berdiri lama.” Hat itu menjadi pilihan 
segolongan sahabat Ahmad. Mereka berdalil pada beberapa hadits tentang 
keutamaan sujud, yang disebutkan di atas. Ada juga ulama yang berpen- 
dapat, “Keduanya sama saja.” Selain itu, ada juga yang berpendapat, 
"Berdiri lama itu lebih baik daripada banyak ruku' dan sujud. Dasarnya 
adalah hadits Jabir & yang disebutkan sebelumnya:3 'Shatat yang paling 
baik adalah yang gunutnya lama, ””4 


Imam an-Nawawi «& berkata, "Sebatas yang saya tahu, maksud 
gunut di sini adalah berdiri, sesuai'dengan kesepakatan para ulama.” 


1. Ind, no. 422. 
. Ind. no. 479, 
3. Ibnu Gudamah, a-MugAnf, jilid II, hlm. 564, Ibnu Taimiyah, Fatdwa Syaikh aLIslam, jilid XXMI, hlm. 
69, asy-Syaukari, Naif ai-Aurhgr, jilid H, hlm. 27). 
4. Muslim, no. 756. 


5. Syarkan-Nawawf old Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 281. 








Allah 8£ berfirman, "Ataukah orang yang beribadah pada waktu 
malam dengan sujud dan berdiri?” (OS. az-Zumar (391: 9) Mengenai firman 
Allah tersebut, ath-Thabari berpendapat, "Al-Gundt merupakan bacaan 


Ll 


seseorang dalam shalat dengan berdiri.” Ulama lain berpendapat, "AI- 
Oundt adalah ketaatan, sedangkan al-gGnit adalah orang yang taat.” Ibnu 
Katsir #ts berpendapat, "Yaitu pada posisi bersujud atau berdiri dalam 
shalat.” Pendapat yang lain mengatakan, "Al-gundit berarti khusyu" dalam 
shatat, bukan hanya sekadar berdiri.” Ibnu Mas'ud « berpendapat, "Al- 
gdnit berarti orang yang taat kepada Allah 8£ dan Rasul-Nya.” 


Sementara itu, Syaikh Islam Ibnu Taimiyah &ts berpendapat, 
"Memanjangkan shalat saat berdiri, ruku', dan sujud itu lebih baik daripada 
memperbanyak berdiri, ruku?, dan sujud.” 


Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz six 
berkata, "Para utama berbeda pendapat mengenai yang lebih afdhal antara 
berdiri tama dengan sedikit sujud atau banyak sujud dengan berdiri 
sebentar? Shatat Rasulullah #8 sendiri dilakukan secara seimbang: jika 
beliau berdiri lama, maka beliau akan memanjangkan sujud dan ruku'. Jika 
beliau memperpendek berdiri, maka beliau pun akan memperpendek ruku' 
dan sujud. Dan, itulah yang lebih baik.” 


Abdullah bin Baz ss juga menyebutkan bahwa yang lebih baik, 
hendaklah seorang muslim mengerjakan shalat sesuai dengan kemampu- 
annya, sehingga dia tidak merasa bosan. Jika jiwanya merasa nyaman 
untuk memanjangkan shalat, dia dipersilakan memanjangkannya. Jika 
jiwanya cenderung untuk memendekkan shalat, dia dipersilakan 
memendekkannya, apalagi jika dia merasa bahwa dengan memendekkan 
shalat, dia bisa lebih khusyu”, hatinya bisa lebih tenang, dan dia merasa 
senang dengan ibadah seperti itu. 





i. Jami" al-Baydn 'an Ta'wti Ayi al-Gur'an, jilid 1, him. 267. 

2, Ibnu Katsir, Tafsir al-Jur'dn al-Azhim, jilid TV, hlm. 48. 

3. Ibnu Taimiyah, Fardwa Syaikh al-IsiGm, jilid XXIII, hlm. 71. Hal itu telah dijelaskan secara rinci dalam 
kitab tersebut dalam hlm. 69-83. Dia menyebutkan bahwa posisi sujud itu lebih baik daripada posisi berdiri 
ditinjau dari dua belas sisi. Kemudian dia menyebutkan sisi-sisi tersebut secara rinci disertai beberapa 
dalil. 








Setiap kali sujud bertambah banyak, maka itu semakin baik. Jika 
seorang muslim mampu melakukan hal itu, maka yang lebih baik adalah 
memanjangkan berdiri dengan memperbanyak ruku? dan sujud. Cara 
demikian itulah yang seimbang: jika seseorang berdiri lama maka dia akan 
ruku' dan sujud lama. Jika berdiri sebentar maka dia akan ruku' dan sujud 
sebentar." 


Faktor yang Membantu untuk Giamulail 


Pertama: Mengetahui keutamaan giamulail. Agar termotivasi untuk 
melakukan giamulail seseorang hendaklah mengetahui keutamaannya, 
kedudukan pelakunya di sisi Allah #£, serta kebahagiaan yang akan mereka 
peroleh di dunia maupun di akhirat. Mereka yang melakukannya akan 
mendapatkan surga, Selain itu, Allah # telah memberikan kesaksian atas 
kesempurnaan iman mereka. Allah 36 membedakan mereka dari orang- 
orang yang tidak berilmu. 


Oiamutail itu merupakan salah satu sarana untuk masuk surga dan 
meninggikan derajat seseorang di kamar-kamar surga. Giamulail juga 
menjadi salah satu tanda hamba-hamba Allah 35 yang saleh. Selain itu, 
kemuliaan orang mukmin itu ada pada giamulail, dan ta merupakan salah 
satu amal yang layak menjadi kesenangan orang mukmin. 


Kedua: Mengetahui tipu daya setan. Seseorang hendaklah 
mengetahui tipu daya setan yang menghambatnya untuk melakukan 
giamulail. Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Mas'ud -& yang 
bercerita, “Diceritakan bahwa di sisi Nabi #£ ada seorang lelaki yang tidur 
sampai pagi. Maka, beliau bersabda, “tulah lelaki yang telinganya 
dikencingi setan.'”2 


Abu Hurairah & juga meriwayatkan bahwa Rasulullah #8 bersabda, 


1. Saya mendengarnya pada saat beliau menjelaskan hadits no. 1261 dari kitab Mumtagg al-Akhbiir, karya Ibnu 
Tarmiyab. 

2. Mutafag "alaih: al-Bukhari, Kitab ar-Tahajjud, Bab idza Nama we lam Yushalfi Bila asv-Syaithan f 
Uezunihi, no. 1144, dan Kirab Bad'u al-Khoalg, Bab Shifah Iblis wa Juniidiha, no, 3270: Muslim, Kirb 
Shaldh al-Musdfirin, Bab al- Harsisu 'ald Skhaldh al-Lail wa in Oallat, no. 774. 








aja ah AP po SA, Apt Ia on da 
SS BARA op SE Jab JI OI Bae JS ISA Ja 


S6 LAN X5 Jb Sk LA es YG 2aK6 JAN 


ISU « | Ag. n 5 - : (Yr Fat 5 La en 


"Pada saat salah seorang dari kalian tidur, setan datang mengikat 
tengkuk orang tersebut dengan tiga ikatan. Pada setiap ikatan 
tersebut terdapat bisikan, "Kamu memiliki malam yang panjang, 
tidurlah. ' Jika dia bangun latu berdzikir kepada Allah maka akan 
terlepas satu ikatan. Jika dia berwudhu maka akan terlepas satu 
ikatan lainnya. Jika dia mengerjakan shalat maka akan tertepas satu 
ikatan berikutnya, sehingga dia bangun pagi dengan penuh semangat 
dan jiwa yang baik. Jika tidak, maka dia akan berjiwa buruk disertai 
rasa malas.” 


Abdullah bin Arnr bin al-'Ash & bercerita bahwa Rasulullah 8£ pernah 
berkata kepadanya, "Abdullah, jangan seperti Fulan yang bangun malam 
tetapi meninggalkan giamulail.”2 | 


Abdutlah bin Umar & pernah menceritakan mimpinya kepada 
saudara perempuannya, Hafshah ss, istri Rasulullah 3. Kemudian Hafshah 
s5 menceritakannya kepada Rasulullah #8. Mendengar cerita itu, beliau 
bersabda, "Lelaki yang paling baik adalah Abdullah jika dia mengerjakan 
shalat malam.” Setelah peristiwa itu, Abdullah hanya tidur sebentar pada 
malam hari.! 


Abu Hurairah & bercerita bahwa Rasulullah & bersabda, "Allah 
tidak menyukai orang yang kasar, banyak makan, suka berteriak-teriak di 





1.  Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kitdb at-Tahajjud, Bab “Agd asy-Syaithan 'ald Offiyah ar-Ra “5 idaf lam Yushaki 
bi ak-Lail, no. 1142: Muslim, Kizb Shalih al-Musefirin, Bab al-Harsisu “al Shaldh ak-Lai, no. 176. 

2. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab at-Tehajjud, Bob MG Yukrahu min Tark Oiyam al-Lait li Man 
Yagimuhu, no. 1152: Muslim, Kitab ash-Shiyam, Bb an-Nahyu San Shaum ad-Dahr, no. 185-159). 

3. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab at-Tahajjud, Bab Fadhl Giyam al-Lail, xo. 1121 dan 1122, Muslim, 
Kirab Fadhd "Wash-Shahabah, Bab min Fadhatil “Abdulihh bin "Umar, no. 2479. 








pasar, membangkai di malam hari (tidur seperti orang mati), seperti 
keledai di siang hari, dan orang yang pandai dalam urusan dunia tetapi 
bodoh dalam urusan akhirat.” 


Ketiga: Tidak panjang angan-angan dan selalu ingat mati. Cara 
demikian itu, dapat memotivasi seseorang untuk beramal dan melawan 
kemalasan. Hal tersebut didasarkan pada hadits Abdullah bin Umar &: yang 
bercerita bahwa Rasulullah #£ pernah memegang pundaknya seraya 
berkata, 

BR 2 KEK OT 2 Eu ai og .#@ 

"Jadilah di dunia ini seakan-akan kamu adalah crang asing, bahkan 

seperti pengembara.” 


Ibnu Umar -& pernah berkata, "Jika kamu sedang berada pada waktu 
sore maka jangan menunggu pagi hari. Jika kamu sedang berada pada waktu 
pagi maka jangan menunggu sore hari. Gunakan kesempatan sehatmu 
untuk masa sakitmu, dan gunakan masa hidupmu untuk menyambut 
kematianmu.”2 


Keempat: Memanfaatkan masa sehat dan luang. Tujuannya agar yang 
dikerjakan oleh seseorang itu dicatat sebagai amal kebaikan. Hal itu 
didasarkan pada hadits Abu Musa «& yang bercerita bahwa Rasulullah # 
bersabda, 


Makanan Cash Faks OS ta LS PA MAN Op AI 
"Jika seorang hamba sedang sakit atau dalam perjalanan maka 


baginya ditetapkan amal sebagaimana yang dia kerjakan di kata 
bermukim ftidak bepergian) atau saat sehat."5! 


Sudah sepantasnya bagi orang yang berakal untuk tidak kehilangan 
keutamaan ini. Dia harus berusaha keras pada saat sehat dan luang serta 


1. Ibnu Hibban (al-fhs@n), jilid IL, him. 273, no. 72: al-Baihagi, di dalam Sunan-nya. Syu'aib al-Arna'uth 
menilanya shahih dengan syarat Muslim. Al-Albani juga menilainya shahih di dalam kitab ash-Skahfkah, 
ng. 195. 


2, Al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bdb Oaul on-Nabi, “Kun fiddunyd Ka'annaka Gharih, "no. 6416. 
3, Al-Bukhan, Kirdb akJihid waas-Sarr, Bab Yuktab H ol-Musdjtr Ma Kana Ya 'mat Hal-igdmah, no. 2996. 








senantiasa beramal saleh, sehingga saat sakit dan sibuk, pahalanya tetap 
mengalir. Rasulullah #5 telah bersabda, 


Ne Ta. 7 Pr 2 P 2, T Ne Keteat 

aah Aoa) LN an PI Lagu O yaa Ah Lo 3) 
“Ada dua kenikmatan yang menipu banyak manusia, yaitu: saat 
sehat dan waktu luang.” 


ibnu Abbas » bercerita bahwa Rasulullah & pernah menasihati 
seseorang, 

araka V3 Den Bap J3 DA aa Ia Ca 

aa Pu aa . # Fa Fa 

Bg BUAH una Is UH Da J3 

"Manfaatkan lima perkara sebelum datang lima perkara yang lain: 

masa muda sebelum masa tuamu, sehat sebelum sakitmu, kaya 

sebelum miskinmu, waktu luang sebelum sibukmu, dan hidup 
sebelum matimu.”3 


Kelima: Segera tidur untuk bangun malam. Orang yang ingin 
bersemangat dalam giamulail dan ketika melaksanakan shalat Subuh, 
hendaknya dia berusaha segera tidur pada awal malam. Halitu didasarkan 
pada hadits Abu Barzah &: yang bercerita, "Rasulullah & tidak menyukai 
tidur sebelum Isya dan berbicara setelahnya.” 


Keenam: Mengindahkan etika tidur: dalam keadaan suci, Jika 
seseorang tidak dalam keadaan suci, sebaiknya dia segera berwudhu dan 
shalat sunah wudhu dua rakaat. Getelah itu, hendaknya dia membaca dzikir 





|. Al-Bukhari, Kirdbar-Rigdg. Bab MO Jo'afi ash-Shihhah waal-Fardgh wa Id “Aisya ING "Aisyu al-Akhirah, 
no. 612. 

3. Al-Hakim, yang dia nilai shahih dengan syarat syaikhani tal-Bukhari dan Muslim) dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi, jilid IV, him. 306, Ibnu Mubarak, az-Zuhd, jilid I, hlm. 104, no. 9 dari hadits Amr bin Maimun 
dengan status mursal. Di dalam kitab Fath al-B6ri, jilid XI, hlm. 235, Ibnu Hajar mengungkapkan, “Ibnu 
Mubarak meriwayatkannya di dalam az-Zuhd dengan sanad shahih dari hadits mursal Amar bin Maimun." 
Hadits mursal Amr bin Mamin menjadi syahid bagi riwayat al-Hakim. Al-Albani menilainya shahih di 
dalam kitab Shahih al-Jiri' ash-Shaghtr, jilid IL, him. 355, no. 1088. 

3. Mutafag 'abaih: al-Bukhari, dengan redaksinya sendiri, Kirdb Mawag!t ash-Shalah, Bah MG Yukrahu min 
an-Natum Oabin al- Isyd 10. 305, Muslim dengan makna yang sama, Kirab ash-Shalih, Bab al-Gira "ah 
Fi ash-Shubh, 10. 461. 








sebelum tidur. Hendaklah dia membaca surah al-ikhlash dan Mu'awidzatain 
(an-Nas dan al-Falag) kemudian ditiupkan ke telapak tangannya. Lalu 
telapak tangannya itu diusapkan ke seluruh tubuhnya yang dapat 
dijangkau: dimulai dari kepala, wajah, dan bagian belakang tubuhnya. Hal 
itu dilakukan sebanyak tiga kali. Kemudian dilanjutkan dengan membaca 
ayat kursi, dua ayat terakhir surah al-Bagarah, dan beberapa dzikir sebelum 
tidur! Semua itu merupakan sarana yang dapat membantu seseorang 
untuk melaksanakan giamulail. Selain itu, dia perlu juga menggunakan jam 
beker, berpesan kepada keluarga, tetangga, sahabat, atau orang lain 
supaya membangunkannya. 


Ketujuh: Memperhatikan sarana yang dapat membantu melakukan 
giamulail. Sarana-sarana tersebut di antaranya: tidak banyak makan, pada 
siang harinya tidak terlalu capek oleh aktivitas yang tidak bermanfaat, 
sebaliknya, dia harus mengatur aktivitasnya yang bermanfaat: tidak 
meninggalkan tidur siang, karena hal itu dapat membantu seseorang untuk 
bangun malam dan melaksanakan giamulail. Selain itu, hendaklah dia 
menghindari perbuatan dosa dan maksiat. 


Imam ats-Tsauri sks pernah berkata, "Aku pernah terhalang dari 
giamulail selama lima bulan karena dosa yang aku perbuat.” Dari kisah di 
atas dapat disimpulkan bahwa perbuatan dosa itu dapat menghalangi 
seseorang untuk mengerjakan giamulail. Dengan demikian, berarti dia telah 
kehilangan salah satu ghanimah (rampasan perang) yang sangat banyak: 
giamulail. 


Di antara faktor terpenting yang memotivasi seseorang untuk 
giamulait adalah bersihnya hati, menjauhi perbuatan bid”ah, dan penolakan 
terhadap unsur duniawi yang tidak berarti. 


Faktor terpenting lainnya adalah cinta terhadap Allah 4g: kuatnya 
keyakinan bahwa Allah #8 pasti mendekati dan menyaksikan orang yang 
bermunajat kepada-Nya. Dengan demikian, dia akan terdorong untuk 


1. Lihat, Hisin a-Muslim min Adiiair at-Krab wa as-Sunnah, karya penulis sendiri, hlm. 08-78. 
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berdiri lebih Lama dalam munajat. Di dalam hadits shahih disebutkan bahwa 
Rasulullah 88 pernah bersabda, 


"Pada malam hari itu terdapat satu waktu: jika saat Itu ada seorang 

muslim yang memohon kebaikan dunia dan akhirat kepada Allah, Dia 
pasti mengabulkannya. Dan, waktu itu berlangsung setiap 
malam.” 





1. (Muslim, no, 757, 
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“Puasa yang paling afdhal setelah 
Ramadhan adalah puasa 


Muharram, dan shalat yang paling 
afdhal setelah shalat wajib adalah 
shalat malam.” 

(HR. Muslim) 














Bal € 
SHALAT TAHIYATUL MASJID 


Hukum dan Cara Shalat Tahiyatul Masjid 

Menurut pendapat yang benar, shalat ini hukumnya sunah muakad 
bagi orang yang memasuki masjid, kapan saja. Hal itu didasarkan pada 
hadits Abu Gatadah «&- bahwa Rasulullah #8 bersabda, 


: Na P La Pa PA TG NP: SN NN 
Dale Ol IS SAS) AS Demen SA Ja3 15 
“Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah dia 
shalat dua rakaat sebelum duduk.” 
Dalam sebuah redaksi disebutkan. 
id 2. PN. ge pa ET 
GAS daa HH yalong DB Momunad! AS Heh esa Isl 
"Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah dia 
tidak duduk hingga mengerjakan shalat dua rakaat.” 





Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kitiib ash-Shalah, Bib idzd Dakhala al-Masjid fa al-Yarka' Rak'arain, no, 444 


1, 
dan Kitab ar-Tahajjud, Bab MG Jo “af t-Tathawwu' Matsng Marsna, no. 1163: Muslim, Kitab Shakah al- 
Musdfirin, Bab Istihbib Tahiyyah ai-Masjid bi Rak 'arain wa Kardhah al-Julis Gabia Shalkihima wa 
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Hal itu didasarkan pada hadits Jabir bin Abdullah & yang bercerita, 
"Nabi pernah memiliki utang padaku, lalu beliau membayar seraya memberi 
tambahan kepadaku. Ketika aku menemui beliau di masjid, betiau berkata 
kepadaku, "Shalatiah dua rakaat!” 


Jabir & juga bercerita, “Sulaik al-Ghathafani pernah terlambat 
datang pada hari Jum'at ketika Rasulullah tengah menyampaikan khutbah. 
Setelah dia duduk, Rasulullah menegurnya, "Sulaik, berdiri dan shalattah 
dua rakaat secara ringan.” Kemudian beliau bersabda, 
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"Jika salah seorang di antara kalian datang pada hari Jum'at ketika 
imam tengah menyampaikan khutbah, hendaklah dia mengerjakan 
shatat dua rakaat secara ringan: (hanya mengerjakan ketentuan 
yang wajib dalam shatat).”3 


Perintah mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid ini pada hakikatnya 
mengandung arti perintah wajib, larangan meninggalkannya mengandung 
arti haram meninggalkannya. Para ulama berbeda pendapat mengenai 
hukum shatat Tahiyatul Masjid, antara wajib dan sunah. Tapi yang benar 
adalah sunah muakad, demikian itu menurut jumhur ulama. 


Imam an-Nawawi #& mengatakan, "Di dalam hadits tersebut 
terkandung anjuran melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid dua rakaat, yang 
menurut kesepakatan kaum muslimin hukumnya adalah sunah. Di dalamnya 
juga terkandung pengertian bahwa shalat tersebut sunah dilakukan setiap 
kali seseorang memasuki masjid.” 





1. (Muslim, Kirib Shaleh al-Musdfirin, Bab Istihbib Tahivyah al-Masjid, no. 715. 

2. Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kirab al-Jumu ah, Bab Man Ja awa al-Imam Yakhthuhu Shalid Rok'arain, 
10. 930 dan 981, Kirdb ar-Tahajjud, Bab MG Je afi a-Tathawwa' Mana Matsng, no. 1166, Muslim, 
redaksi di atas adalah miliknya, Kirdb ai-Jumu 'ah, Bab cr-Tahivyar wa al-Indn Yakhrhubu, no. 594875). 

3, Syarian-Nawawi 'alg Shahih Muslim, jilid Y, hlm. 233. Lihat juga, asy-Syaukani, Naff ak-Authar, jilid 
II, hlm. 260. 








Bab) 
SHALAT AUDUM 


Cara Shalat Gudum 


Shalat Gudum dikerjakan di masjid saat seseorang baru datang dari 
suatu perjalanan. Shalat ini dikerjakan dua rakaat sebelum dia pulang ke 
rumahnya. Hal itu didasarkan pada hadits Jabir & yang bercerita, 
“Rasulullah pernah membeli seekor unta dariku. Ketika tiba di Madinah, 
beliau menyuruhku shalat dua rakaat di masjid.” 


Ka'ab bin Malik & meriwayatkan bahwa Rasulullah #5 selaiu datang 
dari perjalanan pada waktu dhuha. Jika datang, beliau mengawali 
kedatangannya dengan shalat dua rakaat di masjid kemudian duduk di 
dalamnya.2 


Imam an-Nawawi st mengatakan, "Di dalam hadits tersebut 
terkandung pengertian bahwa bagi orang yang baru datang dari perjalanan 





1.  Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirab ash-Shalih, Bdb ash-Shakih idzd Oadima min as-Safar, no. 443, Kitab 
al 'Umrah, Bah LG Yarhrugu Ahlahuid:4 Dakhala al-Madinah, no. 1801 dan 2098, Muslim, Kirab Shatah 
al-Musdfirin, Bab Istikbdb Rak'arain ft al-Masjid Ii Man Oadima min Safar Awwala Oudimih, no. 72- 
(715). 

2. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirdb ash-Shaldh, Bab ash-Shaldh idea Gadima min as-Safar, sebelum hadits 
no. 443: Muslim, Kidb Sheldh al-Musdfirin, Bab Istihbab Rak 'arain ff al-Masjid Ii Man Gadima min Safar 
Awwata Uudikmih, no. 716. 








disunahkan shalat dua rakaat di masjid: pada awal kedatangannya. Shalat 
itu dimaksudkan sebagai shalat Gudum (karena baru datang dari 
perjalanan), bukan shatat Tahiyatul Masjid. 


Selain itu, di dalam perintah tersebut juga terkandung pengertian 
bahwa seseorang disunahkan datang dari perjalanannya pada permulaan 
siang (waktu dhuha). Bagi orang yang memiliki kedudukan atau banyak 
dibutuhkan orang lain, dia disunahkan mengawali kedatangannya dengan 
duduk di tempat terbuka, di dekat rumahnya yang memudahkan orang lain 
untuk mengunjunginya, baik di masjid atau tempat lainnya.” 





1. Syari an-Nawawi 'ald Shahih Musiim, jilid V, hlm. 236, Fath al-BGr3, jilid 1, hlm. 537. 








Bab 8 
SHALAT WUDHU 


Cara Shalat Wudhu 


Shalat Wudhu dikerjakan setelah seseorang mengambil wudhu. 
Hukumnya adalah sunah muakad. Shalat ini dapat dilakukan kapan saja, baik 
malam maupun siang hari. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah &: 
bahwa Nabi - pernah! berkata “kepada Bi lal & Pada saat shalat Subuh, 


. .i KR 


sa sis 


"Bilal, ceritakan padaku tentang amat paling berharga yang pernah 
engkau kerjakan dalam Islam. Sebab, di surga aku men-dengar 
langkah kedua terompahmu berada di depanku?!” 


Bilal menjawab, "Aku tidak mengerjakan amalan apa pun yang 
berharga. Hanya saja, setiap selesai bersuci, baik siang maupun malam, aku 
selalu mengerjakan shalat yang telah ditetapkan kepadaku. ”"! 


1. Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kirab ar- Tahaijud, Bab Fadht ath-Thiir bi al-Lail wa an-Nahdr wa Fadhil ash- 
Shalah 'inda arh-Thahir bi a-Lail wa n-Nohar, 0. 1149: Muslim, Kirih Fadha "Rash-Shahabah, Bab min 
Fadha BIG, no. 453, 








Imam an-Nawawi sis mengatakan, "Hadits tersebut menunjukkan 
keutamaan shalat seusai wudhu. Shalat itu hukumnya sunah, dan boleh 
dikerjakan pada waktu yang dilarang mengerjakan shalat: saat matahari 
terbit, saat posisi matahari tegak lurus, saat matahari terbenam, dan 
setelah shalat Subuh dan Asar. Demikian itu, karena shalat Wudhu memiliki 
sebab.”! 


Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz sx 
berkata, “Hadits di atas secara jelas menyebutkan bahwa shalat sunah 
Wudhu itu dapat dikerjakan kapan saja, baik siang maupun malam hari.”2 


Di antara dalil yang memperkuat pendapat tersebut adalah hadits 
Utsman & bahwa dia pernah berwudhu dengan sempurna, lalu berkata, 
"Aku pernah menyaksikan Nabi & berwudhu seperti wudhuku ini 
kemudian bersabda, 


E 


C5 Ca LI Ex ia Gi ai Ca 
A3 aa AR CNN 23 
“Orang yang berwudhu seperti wudhuku Ini kemudian mengerjakan 


shatat dua rakaat secara ikhtas (tanpa disertai rasa takjub pada diri 
sendiri), Allah pasti mengampuni dosanya yang telah lalu.” 


Ugbah bin Amir & meriwayatkan bahwa Nabi 38 bersabda, 

Mp amen Km oa ana a.n 10 Re 

Jia yA Dia Pa 3 Be oi Ca lah G7 
PA 25 Yi 413 ui: Laga 

"Seorang muslim yang menyempurnakan wudhunya tatu 

mengerjakan shalat dua rakaat dengan hati dan wajah menghadap 

kiblat, dia pasti mendapatkan surga.” 


1. Syark an-Ngwawi 'ald Shahih Muslim, jilid XV, hlm. 246: Ibnu Hajar, Fath ai-Barf, jidid III, hltn. 35. 

2. Saya mendengarnya saat beliau menjelaskan kitab Shakik al-Bukhari, hadits no. 1149. 

3.  Mutafag “alaih: al-Bakhari, Kitab al-WudIhui ", Bab al-Madhmadhah fi al-Wudhi ", no. 164: Muslim, Kitab 
dth-Thaharak, Bab Wujab ath-Thaharah Hi ash-Shalih, no. 226. 

4, Muslim, Kirab arh-Thaharah, Bab adz-Digkr al-Mustahabh “Agiba al- Wudhil , no. 234. 
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Hadits yang memperkuat pendapat tersebut adalah riwayat Buraidah 
& yang bercerita, “Pada suatu hari Rasulullah bangun pagi, lalu beliau 
memanggil Bilal dan bertanya, “Bilal, dengan amat apa kamu mendahuluiku 
masuk surga? Aku sama sekali belum pernah masuk surga, kecuali 
mendengar suara terompahmu di depanku. Semalam aku masuk ke surga, 
lalu aku mendengar suara terompahmu berada di depanku...” 


Bilal menjawab, "Rasulullah, setiap hendak mengumandangkan 
adzan, terlebih dulu aku mengerjakan shalat dua rakaat. Setiap berhadats, 
aku pasti berwudhu. Dan, aku merasa bahwa aku mempunyai kewajiban 
kepada Allah untuk shalat dua rakaat.” 


Mendengar itu, Rasulullah bertanya, “Jadi dengan dua rakaat itu 
(kamu masuk surga)?! 


Al-Hafizh Ibnu Hajar ss berpendapat, "Hal itu menunjukkan bahwa 
setiap Bilal berhadats dia ikuti dengan wudhu dan setiap berwudhu dia 
ikuti dengan shalat.”2! Yang demikian itu juga menjadi pilihan Syaikh Islam 
Ibnu Taimiyah «5s. Dan, shalat sunah Wudhu ini boleh dikerjakan kapan saja 
sekalipun pada waktu-waktu dilarang mengerjakan shalat. JJ 





|. At-Timnidzi, Kidb al-Mandgib, BGb Mandgib "Umar bin al-Kharhab, no. 3689, Ahmad, jilid V. hlm. 
360. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih ar-Tirmidzi, jilid III, hlm. 205, Kitab Shahih at- 
Targhib wa ar-Tarhih, jilid I, hlm, 87, no. 196. 

2. Ibnu Hajar, Farh al-BAF, jilid INI, hlm. 35. 

3, Ibnu Taimiyah, ai-ikhtiyardr al-Aighoyyah, hlm. 191 





“Seorang muslim yang 
Sur2za.” 
(HR. Muslim) 


menyempurnakan wudhunya lalu 
kiblat, dia pasti mendapatkan 


mengerjakan shalat dua rakaat 
dengan hati dan wajah menghadap 









Bat 9 
SHALAT ISTIKHARAH 


Cara Shalat Istikharah 


Shalat ini didasarkan pada hadits Jabir bin Abdullah & yang 
bercerita, “Rasulullah pernah mengajarkan Istikharah kepada kami dalam 
(segala) urusan, sebagaimana beliau mengajari kami satu surah al-Gur'an 
(yang diperlukan dalam setiap shalat). Beliau bersabda, "Jika salah satu dari 
kalian sedang bingung menentukan pilihan maka kerjakanlah shalat sunah 
dua rakaat kemudian lanjutkan dengan membaca doa berikut, 
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"Ya Allah, aku memohon pilihan kepada-Mu karena Engkau yang 
lebih tahu. Aku memohon kernampuan kepada-Mu karena Engkau 
yang lebih mampu. Aku memohon kepada-Mu sebagian karunia-Mu 
yang agung. Sebab, Engkautah yang Mahakuasa, sedangkan aku tidak 
kuasa: Engkaulah yang Maha Mengetahui, sedangkan aku tidak 
mengetahui, dan Engkau Maha Mengetahui yang ghaib. Ya Allah, jika 
Engkau mengetahui perkara ini (sebut urusan yang dimaksud) baik 
untukku, dalam agamaku, kehidupanku, dan akibat dari urusanku 
(dalam urusanku yang dekat dan yang akan datang) maka 
takdirkantah perkara ini untukku dan mudahkantah bagiku untuk 
melakukannya, kemudian berkahitah aku dengannya. Jika Engkau 
tahu perkara ini buruk bagiku, dalam agamaku, kehidupanku, dan 
akibat dari perkaraku (dalam perkaraku yang dekat dan yang akan 
datang) maka patingkantah ia dariku (dan patingkantah aku darinya), 
dan takdirkantah kebaikan untukku sebagaimana mestinya, 
kemudian ridhailah aku dengannya.” (Sebut kebutuhannya). 


Dalam sebuah redaksi disebutkan, “Kemudian jadikanlah aku orang 
yang ridha kepadanya. 7! 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah && memilih berpendapat, “Jika 
penundaan shalat mengkhawatirkan hilangnya urusan, maka seseorang 
boleh mengerjakan shalat Istikharah pada waktu-waktu yang dilarang 
mengerjakan shalat.”4/) 


1. Al-Bukhan, Kitab ai-Tahajjud, Bab M6 J@'a ff at-Taikanwu' Matsnd Marsnd, no. 1162: Kitdh ad- 
Dar'awdt, Bab ad-DW 4” Inda al-isrikharah, no. 6382: Kirab at-Tauhid, Bab Ganluhtah To'ali: “Onl 
huwal gidir", no. 739). 

2. Ibnu Taimiyah, a-ikhuiverar al-Fighoyyah, blm. 101 dan Majmg' Fardawa, jilid XXIII, him, 215: Tonm 
Hajar, Forh al-BGrf, jilid XI, hlm. 183. 












Bab 10 
SHALAT TAUBAT 


Hukum dan Cara Shalat Taubat 


Shalat ini hukumnya sunah. Hal itu didasarkan pada hadits Ali :& yang 
bercerita, "Aku adalah lelaki yang jika mendengar hadits Nabi, Allah 
memberikan manfaat hadits tersebut kepadaku sesuai dengan kehendak- 
Nya untuk memberiku manfaat. Jika ada salah seorang dari sahabat beliau 
menyampaikan hadits kepadaku, aku memintanya untuk bersumpah. Jika 
dia sudah bersumpah, aku pun mempercayainya. Abu Bakar & pernah 
menyampaikan hadits kepadaku, dan dia benar. Dia bercerita pernah 
mendengar Rasulullah & bersabda, 
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'Seorang hamba yang melakukan satu perbuatan dosa tatu dia 
bersuci dengan sebaik-baiknya, kemudian berdiri untuk mengerja- 
kan shalat dua rakaat, dan disusul dengan memohon ampunan 
kepada Allah, niscaya Allah memberikan ampunan kepadanya. ' 


Kemudian beliau membacakan ayat berikut ini, 








An 
(3) sal: 


"Dan, (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menzhalimi diri mereka sendiri, sesera mengingat Allah, lalu 
memohon ampun atas dosa-dosanya, dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa-dosa, selain Allah? Dan, mereka tidak 
meneruskan perbuatan keji itu, sedang mereka mengetahui.” (05. 
Ali” Imrin (31: 135)" 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah #& berpendapat bahwa shalat Taubat ini 
boleh dikerjakan kapan saja, bahkan pada waktu-waktu yang dilarang 
mengerjakan shalat. Sebab, taubat wajib dilakukan dengan segera, dan 
pelakunya disunahkan mengerjakan dua rakaat shalat sunah.2F) 


|, Abu Dawud, Kitab al Wir, Bab al-Istighfir, no. 1521: at-Tirmidzi, Kitab ash-Shakih, Bab MO Ja'a fash- 
Shakiih 'inda at-Toubah, no. 406. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan Ab Dowud, 
jilid I, hhm. 283. 

2. Fardwa@ Syaikh aLisiam, jilid XXI, hlm. 215. 











Bab 1 
SUJUD TILAWAH 


Keutamaan Sujud Tilawah 
Sujud tilawah memiliki keutamaan yang sangat besar. Hal itu 
didasarkan pada hadits Abu Hurairah «& yang bercerita bahwa Rasulullah 
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"Jika anak Adam membaca ayat sajdah, lalu dia bersu jud maka setan 
akan menyingkir seraya menangis dan berucap, Aduh celaka!" 
(Dalam sebuah riwayat disebutkan, 'Cetaka aku!) Anak Adam 
diperintah untuk bersujud lalu dia bersu jud sehingga dia mendapat 
surga, sedang aku diperintah untuk bersujud tapi aku menotak 


sehingga aku mendapat neraka. ”1g 





1. Muslim, Kitib al-imen, Bab Irhibg Ism al-Kufr “ald Man Taraka ash-Shaldh, no. 81. 
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Di dalam hadits ini terkandung perintah sekaligus anjuran untuk 
melakukan sujud tilawah. 


Hukum Sujud Tilawah 


Menurut pendapat yang benar," hukum sujud tilawah adalah sunah 
muakad, baik bagi yang membaca maupun yang mendengar. Hal itu 
didasarkan pada hadits Abdullah bin Mas'ud & yang bercerita, "Nabi & 
pernah membaca surah an-Najm di Mekah, lalu beliau bersujud karenanya. 
Dan, semua jamaah ikut bersujud, kecuafi satu orang yang sudah tua. Dia 
mengambil segenggam kerikil atau debu lalu ditaburkan ke wajahnya 
sendiri (talu dia bersujud padanya) seraya berkata, "Hal ini sudah cukup 
bagiku.' Setelah itu, aku melihatnya terbunuh dalam keadaan kafir: dia 
adalah Umayah bin Khalat.” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Surah yang pertama kali 
diturunkan dan mengandung ayat sajdah adalah surah an-Najm. Lalu 
Rasulullah $$ bersujud, dan para jamaah di belakang betiau ikut 
bersujud....”? 


1. Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum sujud tilawah ini. Abu Hanifah dan para sahabatnya serta 

orang-orang Yang sejalan dengan mereka berpendapat bahwa sujud tilawah ini wajib. Hal itu didasarkan 
pada firman Allah, “Mengapa mereka tidak mau beriman, dan apabila al-Our 'an dibacakan kepada 
mereka, mereka tidak bersujud. ” tal-Insyigag (841: 20-21). Mereka berpendapat, “Hat itu merupakan 
celaan, Dan, yang dicela adalah orang yang meninggalkan sesuatu yang wajib, Selain itu, karena ia 
merupakan sujud yang dikerjakan dalam shalat, maka ja menjadi wajih sebagaimana halnya sujud shalat, ” 
Pendapat ini menjadi pilihan Syaikh Islam Ibnu Tairniyah di dalam Fargwe-nya, jilid XXIII, hlm. 152- 
162. 
Ada juga yang mengatakan, “Pendapat rtu juga merupakan salah satu riwayat Imam Ahmad.” Lihat, al- 
Inshaf ma'a ai-Mugni' wa asy-Syork ai-Kabir, jilid IV, hlm. 210, Imam Ahraad, Imam Malik, dan 
Imam Syafi'i berpendapat, yang juga menjadi pendapat Umar bin Khathab dan putranya, Abdullah 
bahwa sujud tilawah ini tidak wajib, tapi hanya sunah muakad. Lihat, Syark an-Nawawft 'al& Shahih 
Muslim, jilid UI, him. 431 dan jilid Y, hlm. 78: Ibnu Gudamah, al-Mughaf, jilid III, hlm, 364, Saya 
pernah mendengar Imam Abdullah bin Baz saat mengupas kitab Buligh ai-Mardm, no. 362 mengatakan, 
“Sujud itu merupakan sunah muakad, karena hal itu pernah dikerjakan Nabi.” 

2, Mutafag “alaih: al-Bukhari, redaksi di atas adalah miliknya, Kitab Sujud a-Our “dn, Bab Ma SY afi Sujad 
a- Our dn wa Sunnatuhd, no. 1067 dan 1070: Kitab al-Mandapb al-Anshir, Bob Ma Lagiva an-Nabt wo 
Ashhahuh min al-Musyrikin bi Makkah, no. 3853: Kirab al-Maghazi, Bab Garlu Abi Jahil, no. 3972: Kitab 
@-Tafsir Surah an-Najm, Bab Fasjuda lillah Wa'budi, no. 4863. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Muslim, Kirab ai-Masdjid, BGh Sujdd at-Tilawah, no. 576. 
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Ibnu Abbas & bercerita, "Nabi & pernah bersujud (karena 
membaca surah an-Najm) dan kaum muslimin, orang-orang musyrik, jin, 
serta orang yang bersama beliau juga ikut bersujud.”!! 


Abdullah bin Umar -& bercerita, "Nabi 2 pernah membacakan satu 
surah kepada kami yang di dalamnya terdapat ayat sajdah. Lalu beliau 
bersujud dan kami pun ikut bersujud. Kemudian kami berebut tempat 
sujud sehingga ada seorang di antara kami yang tidak kebagian tempat 
untuk bersujud.” 


Di dalam redaksi Muslim disebutkan, "Nabi #£ pernah membaca surah 
al-Our'an yang di dalamnya terdapat ayat sajdah, lalu kami pun bersujud 
bersama beliau....”4 Abu Hurairah & bercerita, "Kami bersujud bersama 
Nabi #8 pada saat membaca, “Idzas-samd unsyaggat', dan “Vgra 
bismirabbika' .:! 


Hadits-hadits di atas menunjukkan pentingnya sujud tilawah, 
pelaksanaannya sangat ditekankan, dan perhatian Nabi #8 terhadapnya. 
Namun, dalil-dalil yang lain menunjukkan bahwa sujud tilawah ini tidak 
wajib, Telah ditetapkan bahwa Umar bin Khathab & pernah membaca 
surah an-Nahl di atas mimbar pada hari Jum'at. Ketika sampai pada ayat as- 
Sajdah, Umar turun dari mimbar dan bersujud. Melihat itu, para jamaah 
pun ikut bersujud. 


Pada hari Jum'at berikutnya, Umar 4 membaca surah yang sama. 
Ketika sampai pada ayat as-Sajdah, Umar & berkata, “Wahai sekalian 
manusia, kita diperintahkan untuk bersujud. Oleh karena itu, siapa saja 
yang bersujud, berarti dia telah melakukan hal yang tepat. Dan, bagi orang 
yang tidak bersujud, tidak ada dosa baginya.” Umar & pun tidak bersujud. 
Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Allah tidak mewajibkan kita untuk 
bersujud, kecuali jika kita menghendaki." 


1. Al-Bukhari, Kirdh Sujud ak O0uSdn, Bab Ma JG afi Sujid al-Our “Gn wa Summaruhd, no. 1071: Kirab at- 
Tafsir Surah an-Najm, Bab Fasjuda Liltah Wa bud, no. 4862. 

2. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirab Sujud a-Our an, Bab Man Sajada Ii Sejad al-Odri'”, no. 1075: Bah 
Jedihdm an-NGs taka Cara @al-Imim as-Sajdah, no. 1076, Bab Man lam Yajid MaudhP'an ii as-Suyild maa 
@l-Indm ma'a ar-Ziham, ro. 1079. Muslim, Kitdb ai-Masadjid, Bab Sujid ar-Tilawah, no. 575. 

3. Muslim, Kirab ai-Masijid, Bab Sujud at-Tiliwah, no. 108-1(578). 

4. Al-Bukhari, Kirib Sujad aur in. Bb Man Ra 4 Amaliah “Azza wa Jalla lam YGjib as-Sujad, no. 107. 








Di antara dalil paling jelas yang menunjukkan bahwa sujud tilawah 
ini sunah muakad, bukan wajib adalah hadits Zaid bin Tsabit & berikut, 
"Aku pernah membacakan surah an-Najm untuk Nabi &, tapi beliau tidak 
bersujud karenanya.”!! Imam an-Nawawi, Ibnu Hajar, dan tbnu Gudamah 
menarjih bahwa hadits Zaid bin Tsabit :& ini diarahkan untuk menjelaskan 
diperbolehkannya meninggalkan sujud, dan hukum sujud itu adatah sunah 
muakad, bukan wajib. Sebab, seandainya sujud itu wajib, niscaya beliau 
memerintahkan Zaid bin Tsabit & untuk bersujud meski telah selesai 
membaca.2 


Al-Hafizh lbnu Hajar a& mengungkapkan, “Dalil terkuat yang 
menunjukkan penafian kewajiban sujud tilawah adalah hadits Umar yang 
disebutkan di atas.”3 Kemudian hal itu diikuti oleh Imam Abdul Aziz bin 
Abdullah bin Baz sz. Dia menjelaskan bahwa dalil yang lebih kuat dan lebih 
jelas dari itu adalah bacaan surah an-Najm oleh Zaid bin Tsabit & untuk 
Nabi #&. Seandainya sujud tilawah itu wajib, pasti beliau menyuruh Zaid 
# untuk melakukannya.”4 


Sujud Orang yang Mendengar Tergantung pada Pembacanya 


Sujud orang yang mendengar bacaan ayat sajdah itu tergantung pada 
orang yang membacanya. Jika orang yang membacanya bersujud, maka 
orang yang mendengar juga ikut bersujud: jika tidak, maka orang yang 
mendengar tidak perlu bersujud. Hal itu didasarkan pada hadits Ibnu Umar 
«& yang bercerita, "Nabi $& pernah membacakan satu surah kepada kami 
yang di dalamnya terdapat ayat sajdah. Lalu beliau bersujud dan kami pun 
ikut bersujud. Saat itu kami berebut tempat sujud hingga ada seorang di 
antara kami yang tidak kebagian tempat untuk bersujud.”"! 





1. 'Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirdp Sijid au “dn, Bib Man Gara "aas-Sajdah wa lam Yasjud, no. 1072 
dan 1773: Muslim, Xirdb al-Masdjid, Bob Sujud a-Tilawah, no. 577. 

2, Syarkan-Nawowt “old Shahih Muslim, jilid Y, hlm. 81: a-Mughnt, jilid H, ln. 365: Tonu Hajar, Fath al- 
Bari, jilid II, him, 555, 

3, Fak al-Bgr, jilid Il, hlm. 558, 

4. Catatan pinggir Imarn Abdullah bin Baz terhadap Fatkh af-B&#f, karya Ibnu Hajar, jilid II, Hm. 558. 

5. Mutafag “alaih: al-Bukhari, 1075: Muslim, no. 575. 








Seorang pemuda bernama Tamim bin Hadzlam -& pernah membaca 
surah as-Sajdah di hadapan Ibnu Mas'ud &. Lalu ibnu Mas'ud & berkata, 
"Bersujudlah, karena engkau adatah imam kami dalam hal ini.”"! Dari sini 
dapat dipahami bahwa orang yang mendengar itu mengikuti orang yang 
membaca: jika yang membaca bersujud maka yang mendengar ikut 
bersujud: jika tidak maka yang mendengar juga tidak bersujud.“ 


Bagi orang yang kebetulan mendengar bacaan ayat sajdah dan tidak 
bermaksud mendengar, dia tidak harus bersujud meskipun pembacanya 
bersujud. Pernah dikatakan kepada Imran bin Hushain &- mengenai orang 
yang mendengar ayat sajdah tetapi tidak duduk untuk mendengarkannya. 
Imran berkata, "Apakah menurutmu dia harus duduk untuk mendengar- 
nya?” Pertanyaan Imran itu seolah tidak mengharuskan orang yang 
mendengar itu untuk bersujud. 


Salman al-Farisi & berkata, "Bukan untuk ini kami berangkat pagi 
hari.”4 Utsman & juga pernah berkata, "Sujud tilawah itu bagi orang yang 
mendengar bacaan ayat as-Sajdah.”” 


Sementara itu, bagi orang yang sengaja mendengar bacaan ayat 
sajdah, menurut Ibnu Bathal, “Para ulama sepakat bahwa jika orang yang 
membaca itu bersujud, maka orang yang mendengarnya juga harus 





1. Al-Bukhari, Kirib Sujtid al-Our dn, BGb Man Sajada Hi Sujad al-OGi, no. Bab 8, sebelum hadits no. 
1075. 

2. Ibnu Hajar, Fark al-Beri, jilid IE, hlm. 558: Ibnu Gudamah, al-Mughni, jilid II, him. 366, Ibnu 
Utsaimin, asy-Syarh al-Mumri' “old Zid al-Mustagni , jilid TV, hlm. 131. 

3, Al-Bukhari, Kirbb Sujid al-Our “dn, BGb Man Ra'd Annalidh "Azza wa Jalla tam Vijib as-Sujid, sebelum 
hadits no. 1087. Sanadnya dinilai shahih oleh Ibnu Hajar di dalam kitab Fork al-B@rf, jilid Il, im. 558. 

4, Al-Bukhari, Kirdb Sudiid al-Our'" dn, Bab Man Ra“ @ Amnalihh “Azza wa Jalla tam Yijib as-Sujid, sebelum 
hadits no. 1087. Al-Haifz Ibnu Hajar menyebutkan bahwa redaksi tersebut merupakan bagian akur dari 
sebuah arsar yang disambung oleh Abdurrazak. Dia mengatakan, “Salman pernah berjalan melewati suatu 
kaum yang duduk. Mereka membaca ayat sajdah sehingga mereka pun bersujud." Lalu Salman ditanya, 
maka dia pun menjawab, “Bukan untuk ini kami berangkat pagi.” Di dalam Farh al-Bari, jilid If, hlro. 
558, Ibnu Hajar mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. 

5 Al-Bukhari, Kidh Sujiid a-Ow On, Bab Man Ra" & Amnallih 'Arza wa Jalla lam Yfjib as-Sujud, sebelum 
hadits no. 1087, Al-Haifz Ibnu Hajar menyebutkan di dalam Farh al-B@rf, jilid 11, hlm. 558 bahwa 
Abdurrazak telah menyambungnya. Ibnu Abi Syaibah mengatakan bahwa kedua jalur tersebut adalah 
shahih. 
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bersujud.” Sebagian ulama telah membedakan antara orang yang sengaja 
mendengar dan orang yang tidak sengaja mendengar.2 


Jumlah Ayat Sajdah yang Terdapat di Dalam Al-Gur'an 


ayat. 


Ayat sajdah yang terdapat di dalam al-Our'an itu sebanyak lima belas 


Pertama: Akhir surah al-A'raf, yaitu pada firmanAtlah £, 


BR ola Ah 
"Dan, hanya kepada-Nya mereka bersujud.” (OS. al-A'raf (71: 
206) 


Kedua: Di dalam surah ar-Ra”d, yaitu pada firman-Nya, 
2 Tata gp daa ata 
BNI yadlO ellP3 


"(Dan sujud pula) bayang-bayang mereka pada waktu pagi dan 
petang hari.” (OS. ar-Ra'd (131: 15) 


Ketiga: Di dalam surah an-Nahl, yaitu pada firman-Nya, 

CE) R Daya Lo Ogah 
"Dan mereka melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada 
mereka).” (OS. an-Nahil (161: 50) 


ba 


Keempat: Di dalam surah al-Isra , yaitu pada firman-Nya: 
DN Esia Tabu 
"Dan mereka bertambah khusyu'.” (OS. al-isr3” (171: 109) 
Kelima: Di dalam surah Maryam, yaitu pada firman-Nya, 
AR 3 Haa 1 





1. Ibnu Hajar, Fath ai-B@rf, jilid II, hlm. $56: asy-Syaukani, Nail ak-4urhar, jilid II, him. 309. 

2. Ibnu Hajar, Fatg al-Bdr4, jilid II, hlm. 558. Mengenai hukum sujud tilawah bagi orang yang tidak sengaja 
mendengar bacaan ayat sajdah, Imarn Nawawi berpendapat, “Sujud tilawah ini sunah muakad bagi 
orang yang membaca dan yang sengaja mendengarnya: sedangkan bagi orang yang yang tidak sengaja 
mendengarnya, hanya sunah biasa (gheiru mu'akkad).” Lihat, Syark an-Nawawt "ala Shahih Muslim, jilid 
Y, him. 78. 
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"Maka, mereka tunduk sujud sambil menangis.” (OS. Maryam (19): 
58) 
Keenam: Di dalam surah al-Hajj, yaitu pada firman-Nya, 


P3 la UG Jan Al Ol 


“Sungguh, Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki.” (OS. al-Hajj 
(227: 18) 


Ketujuh: Di dalam surah al-Hajj, yaitu pada firman-Nya, 
BR grill GI 1 ha 


"Dan, berbuatiah kebaikan, agar kalian berutung.” (OS. al-Hajj (221: 
77) 


Kedelapan: Di dalam surah al-Furgan, yaitu pada firman-Nya, 
: # 7. - Nana Te 
IR bis aa 
"Dan, mereka semakin jauh tari (dari kebenaran).” (OS. al-Furgan 
(251: 60) 


Kesembilan: Di dalam surah an-Naml, yaitu pada firman-Nya, 
Da AA 
"Rabb yang mempunyai 'Arsy yang agung.” (OS. an-Nami (271: 26) 


Kesepuluh: Di dalam surah "Alif lam mim” as-Sajdah, yaitu pada 
firman-Nya, 


"Dan, mereka tidak menyombongkan diri.” (OS, as-Sajdah 1321: 15) 

Kesebelas: Di dalam surah Shad, yaitu pada firman-Nya, 
PRE 53 

"Lalu menyungkur sujud dan bertaubat.” (OS. Shad (381: 24)! 





1. Ayat sajdah dalam surah Shad ini telah ditegaskan melalui hadits Ibnu Abbas yang bercerita, “Shad, bukan 
termasuk surah yang mengharuskan sujud, tetapi aku melihat Nabi bersujud ketika membacanya.” Lihat, - 
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Kedua Belas: Di dalam surah Fushshilat, yaitu pada firman-Nya, 
BR pe Y ag 
“Sedang mereka tidak pernah jemu.” (OS. Fushshilat (41J: 38) 


Imam Malik «& dan sekelompok ulama salaf lainnya berpendapat 
bahwa firman Allah 8£ berikut ini juga termasuk ayat sajdah, 


B3 aa AI in ul 
"Jika kalian hanya menyembah kepada-Nya.” (OS. Fushshilat (41): 
37) 


Ketiga Belas: Di akhir surah an-Najm, yaitu pada firman-Nya, 
Die BAU 


"Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia).” (GS. an- 
Najm (53): 62) 


Keempat Belas: Di dalam surah al-Insyigag, yaitu pada firman-Nya, 
Ka 1 7 Ja AN NN SN 2 
Ba TON Arie GA (3 


"Dan apabila al-Gur'an dibacakan kepada mereka, mereka tidak 
(mau) bersujud.” (OS. al-Insyigag (841: 21) 


Kelima Belas: Di akhir surah al-'Alag, yaitu pada firman-Nya, 
AA Ima 


"Dan, sujudlah dan dekatkantah (dirimu kepada Attah).” (0S. al- 
"Alag (961: 19) 


2 al-Bukhari, Kab Sujud al-Our an, Bab Sajdah Shad, no. 1061: Kitab Ahidis al-Anbivg , Bah (Wadzkur 
ahdemd Dowud dzal aidi Innahd awwdb), no. 422. Shid bukan termasuk surah yang mengharuskan sujud, 
artinya, tidak ada perintah yang mengharuskan mengerjakannya. Ini berdasarkan pada pendapat yang 
menyatakan bahwa sebagian amalan sunah itu lebih ditekankan atas sebagian yang lain, sebagaimana 
pendapat orang yang tidak mewajibkannya. (Ibnu Hajar, Farh al-B6F4, jilid Ul, htm. 552) 
Saya pernah mendengar Abdullah bin Baz saat menjelaskan kitab Beliigh al-Marim, no, 363 mengatakan, 
“Hadits ini menunjukkan ditegaskannya sujud pada surah Shad. Dam, yang benar adalah dilakukan sujud 
tilawah pada surah Shad, baik pada saat shalat maupun di luar shalat. Adapun pendapat Ibru Abbas iru 
berasal dari zjtihadnya sendiri. Dan, sujud tilawah karena membaca surah Sirid ini tetah dipraktikkan oleh 
Nabi. Hal 1 sudah cukup menjadi dalil.” 








Mengenai dua ayat sajdah yang terdapat di dalam surah al-Hajj, ada 
khabar dari Khalid bin Mi' dan yang bercerita, “Surah al-Hajj itu diistimewa- 
kan dengan dua ayat sajdah.” 


Di dalam khabar Ugbah bin Amir «& disebutkan, ada tambahan 
redaksi, "Orang yang tidak ingin bersujud atas kedua ayat tersebut, 
hendaklah dia tidak membacanya.” 


Sujud Tilawah di Dalam Shalat Jahr 


Sujud di dalam shalat jahr (yang bacaannya di-jahr-kan) itu sudah 
tetap. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah &:- yang pernah 
mengerjakan shalat Isya dengan para sahabatnya. Dia membaca "Idzas- 
samd "unsyaggat”, kemudian bersujud. Ketika ditanya, "Sujud apa ini?” Dia 
menjawab, "Aku pernah melakukan sujud seperti ini di belakang Rasulullah 
&£. Dan, aku akan terus melakukannya sampai nanti bertemu dengan 
beliau (meninggal).”3 


Cara Sujud Tilawah 

Bagi orang yang membaca ayat sajdah atau mendengarnya 
disunahkan untuk menghadap kiblat, bertakbir, bersujud, kemudian 
membaca doa sujud. Lalu mengangkat kepala dari sujud tanpa takbir, tidak 





Ii. Ibnu Hajar, Bul4gh al-Mardm, no. 366, yang dinisbatkan kepada Abu Dawud di dalam hadits-hadits 
mursal. 

2, At-Tirmidzi, Kirdb al-Jumu''ah, Bdb MG JG afi as-Sajdah ff al-Hajj, no. 578. Dia berpendapat, 

“Sanadnya tidak kuat.” Abu Dawud, Kirdb Sujiid al-Gur” dn, Bab Tafri' Abwib as-Sujid, no. 1401. 
Sanadnya dinilai dha'if oleh Ibnu Hajar di dalam kitab Bx14gh ai-Marim. Saya pernah mendengar Imam 
Abdullah bin Baz mengatakan, “Ditopang dengan hadits mursal sebelumnya. Ibnu Katsir menolak 
penilaian dha'if terhadapnya, karena Ibnu Luhai'ah secara jelas menyatakan mendengar. Dan, yang 
populer di kalangan ulama adalah kelemahan Ibnu Luhai'ah secara mutlak, hanya saja haditsnya itu 
ditopang oleh hadits rmursal Abu Dawud, sehingga hadits itu dinaikkan ke derajat hasan yang dapat diterima 
dan dapat dijadikan hujjah. ” 
Dia juga mengatakan, “Jumlah ayat sajdah itu ada lima belas, tiga di antaranya ada di surah-surah pendek: 
an-Najm, al-Insyigag, dan al- Alag. Dua lainnya ada di dalam surah an-Najm. Dan sepuluh lainnya ada di 
dalam surah yang lain. Dan yang benar adalah hukum sujud tilawah pada semua ayat sajdah tersebut 
adalah sunah.” Saya mendengar hal tersebut dari Ibnu Baz saat beliau menjelaskan kitab Butligh al- 
Maram, no. 366 dan 367. 


3. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab al-Adzin, Bab al-fahrff al-'Isyg ', no. Tob dan Bab al-Gira ah ff al- 
Isya” bias-Sajdah, no. 768: Muslim, Kitab al-Masajid, Bab Sujtid ar-Tilawah, no. 375. 
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ada tasyahud dan salam." Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Umar 
:& yang bercerita, "Rasulullah #8 pernah membacakan al-Gur'an kepada 
kami, ketika melewati ayat sajdah, beliau bertakbir dan bersujud, latu kami 
pun ikut bersujud bersama beliau.” 


Jika sujud tilawah itu berada di dalam shalat, maka pada saat 
bersujud dan bangkit dari sujud beliau mengucapkan takbir, Sebab, Nabi 
2 mengucapkan takbir di dalam shalat setiap turun dan bangkit.3 Dan, 
Rasulullah &8 telah bersabda, "Shalattah kalian sebagaimana shalat yang 
aku kerjakan.” 


1. Para ulama berbeda pendapat mengenai syarat yang terdapat dalam sujud tilawah, apakah sama dengan 
syarat shalat sunah: bersuci dari hadats dan najis, menutup aurat, dan menghadap kiblat atau tidak? Imam 
Nawawi menarjih bahwa pada sujud tilawah itu diberlakukan persyaratan tersebut. Sedangkan Ibnu 
Taimiyah menarjih bahwa hal itu tidak disyaratkan sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Ibnu Umar 
(Shahih ak-Bukhari, Kitab Sujid alur an, Bab Sujiid al-Musyrikin ma'a a-Muslimin, no. 5). Hanya 
saja dia mengatakan, “Dengan beberapa syarat shalat, sujud itu menjadi afdhal dan tidak sepatutnya lepas 
dari hal tersebut tanpa adanya alasan.” Lihat, Syar& an-Nawawi 'ald Shahih Muslim, jilid V, hlm. 82: 
Farawa Syaikh al-Isidm Ion Taimiyah, jilid KAIN, him. 165-170. 

Ibnu al-Gayyan di dalam Tahdzib as-Sunan menanjh bahwa dalarn sujud tersebut tidak ada persyaratan. 
Saya pernah mendengar Ibnu Baz menarjih bahwa bersuci untuk sujud tilawah itu tidak wajib meski hal 
tersebut berbeda dengan apa yang menjadi pendapat jumbur ulama. Sebab, sujud itu disunahkan karena 
beberapa sebab yang ada dalam bacaan al-GJur'an, sedangkan membaca al-Our'an itu sendiri tidak 
mengharuskan bersuci. Apa yang menjadi konsekuensi membaca al-Gur'an maka demikian itu pula yang 
berlaku untuk sujud tilawah. Dan, pendapat jumbur itu tidak harus diterima tanpa adanya datil. Saya 
mendengarnya dari Ibnu Baz saat beliau mengupas Buligh al-Marim, no. 369, ketika ditanya, apakah 
sujud tilawah itu disyaratkan bersuci? 

Dan, sebagai tambahan pertgetahuan tentang perbedaan im, silakan lihat, Ibnu Gudamah, ai-Mughnf, jilid 
1, hlm. 358, asy-Syaukani, Naif al-Anghar, jilid Il, hlm. 313, Dia mengatakan, “Mengenai menutup 
aurat dan menghadap lablat, ada yang berpendapat bahwa menurut kesepakatan hal itu berlaku.” Lihat 
juga, Ibnu Hajar, Farh al-B@, id II, hlm. 553-554: ash-Shun'ani, Subul as-Saldm, jilid IL, hlm. 379: 
Ibnu Utsaimm, 25y-Syarbal-Mumui “ald Zad a-Mustagni jilid TV, hlm. 126: Fardwa Ibn B6z, jilid XI, 
hlm. 406-415. 

2. Abu Dawud, Kidb Sujiid al-Gur'dn, Bob ff ar-Rajul Yasma'u as-Sajdah wa Huwa Rikib au ff Ghair 

Shalah, no. 1413: Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalarn Breieh a-Marirg mengatakan, “Sanadnya layyin.” Al- 
Albani menilainya dha'if di dalam kitab Irw&' a-Ghafil, no. 472. Diriwayatkan juga oleh al-Hakim di 
dalam 2t-Mustadrak, dari Ubaidillah, jilid I, hlm. 222. Dia mengatakan bahwa hadits tersebut shahih 
dengan syarat Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim). Dan, hal tersebut disepakati oleh adz-Dzahabi, tetapi 
al-Hakim tidak menyebutkan takbir di dalam naskah yang ada pada saya, 
Saya juga pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan, “ Hadits ini menjadi 
kuat dengan riwayat al-Hakim, sehingga takbir itu hanya dilakukan pada saat sujud saja, kecuali jika 
dilakukan dalam shalat: seseorang harus bertakbir pada saat turun dan mengangkat kepala.” Saya 
merxtengarnya saat beliau menjelaskan Butiigh al-Margmt, no. 369. Demikian itu pula yang dikemukakan 
oleh asy-Syaukani di dalam Naff al-Awihar. 

3, Semua itu ditarjih oleh Imam Ibnu Baz di dalam kitab Majmui' Fardwd wa Magdidt Muranawwi 'ak, jilid 
XI, hlm. 440-410. Lihat juga, as-Sa'adi, d-Mukhterar al-Jaliyah min ai-Masd W al-Fighivah, im. 49. 

4. Al-Bukhar, no. 595. 
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Ketika seseorang membaca ayat sajdah di akhir surah dalam shalat, 
maka dia boteh langsung ruku”, juga boleh melakukan sujud tilawah terlebih 
dulu, kemudian bangkit dari sujud dan membaca sedikit ayat al-Our'an, lalu 
kembali ruku'. Selain itu, dia juga boleh melakukannya tanpa membaca 
sedikit ayat al-Our'an.'! 


Doa dalam Sujud Tilawah 


Seseorang bisa berdoa seperti doa di dalam sujud shalat. Aisyah &: 
pernah bercerita bahwa ketika Rasulullah #8 melakukan sujud tilawah pada 
malam hari, beliau membaca bacaan berikut berkali-kali,2 


9 Barak hrg Bo KN SNN Ia, u na # Po. 

Jyou 0 pat Anaan GA (07pe3) dil SA epny Nemu 

9. one EN P1 Na te, Ka 

MISI ol di Oles) SP) 

"Wajahku bersujud kepada Dzat yang telah menciptakannya (dan 

membentuknya),2 yang membuka pendengaran dan pandangannya 

dengan daya dan kekuatan-Nya. (Mahasuci Allah, Pencipta yang 
paling baiky1.”51 

Ibnu Abbas & bercerita bahwa ada seseorang datang menemui Nabi 

#& lalu berkata, "Rasulullah, tadi malam aku bermimpi, seakan-akan aku 

shalat di belakang sebatang pohon. Karena aku membaca ayat sajdah, aku 


pun bersujud. Aku melihat pohon itu juga bersujud karena sujudku, latu 
aku mendengarnya membaca, 
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Ibnu Gudamah, al-Mughaf, jilid II, him. 369. 

Sunan Abi Dawud, no. 1414. 

Sunan al-Baihagi, Jilid Il, hlm, 325. 

Al-Hakim, gi-Mustadrak, jilid I, hlm. 220. 

Abu Dawud, Kirab Sujid al-Jur “an, Bab MG Yagiil idzd Sajada, no. 1414, at-Tirmudzi, Kitab al-Jumu ah, 
Bab M3 Jaa M3 Yagut fi Sujad al-Our Gn, no. 580, an-Nasa'i, Ettab ar-Tathiig. Bab Nau' Akhar, no. 
11255 Ahmad, jilid YI, hlrn, 217, Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shakig Siatan Abi Dawud, 
jilid I, hlm. 265. 
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"Ya Allah, dengan sujud ini, tetapkantah pahata di sisi-Mu untukku, 
hapustah dosa dariku, serta jadikanlah ia sebagai simpanan bagiku 
di sisi-Mu, (dan terimatah fa dariku sebagaimana Engkau telah 
menerimanya dari hamba-Mu, Dawud). 


tbnuAbbas &: berkata, "Aku pernah melihat Nabi 38 membaca ayat 
sajdah latu beliau bersujud. Kemudian aku mendengar beliau membaca 
dalam sujudnya seperti apa yang diberitahukan seseorang mengenai 
bacaan pohon tersebut.””! 


Di dalam sujud tilawah ini juga boleh membaca bacaan yang dibaca 
datam sujud shalat. 


Sujud tilawah ini boleh dikerjakan pada waktu-waktu yang dilarang 
mengerjakan shalat. Sebab, ia termasuk ibadah yang dilakukan karena 
suatu sebab.:!N 


1. At-Tirmudzi, Kitah al Jumu ah, Bab Ma Jd a MG Yagal f Sujid al-Our “dn, no. 374 Ibnu Majah, Kirdb 

Igamah ash-Shalah, Bab Sujud al-Gur'bn, 20, 1053. Dan yang ada padanya redaksinya berbunyi, 
(LT 44), sebagai ganti dari kalimat, (kL:-f “418). Dan, kalimat yang ada di dalam kurung berasal dari 

kitab Surtan ar-Tirmidzf. Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Sherbih Siman ai-Tirmida, jilid 1, hlm. 
180: Shahih Sunan Ibu Majah, jilid IE, hlm. 173. 

2. Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Majnsi' Farawa wa Magelir Muanaww ah, jilid XI, lm, 407. 
Lihat juga, Ibnu Utsaimin, asy-Syarh al-Munti ' “old Zaid al-Mustagri jilid IV, hlm. 144. 

3. Syarhan-Nawant “aid Shahih Muslim, jilid Y, him. 82: asy-Syaukani, Naif at-Awrharr, jilid II, hlm. 313: 
Majm4' Fatowa Ibn Biz, jilid XI, lm. 291 








Bab 12 
SUJUD SYUKUR 


Hukum dan Cara Sujud Syukur 


Sujud ini sunah dilakukan ketika seseorang baru mendapat nikmat 
atau berhasil terhindar dari penderitaan yang sudah muncul tanda- 
tandanya.'! Hal itu didasarkan pada hadits Abu Bakrah -& yang bercerita 
bahwa jika Rasulullah #8 mendapatkan sesuatu yang menggembirakan, 
beliau bersimpuh dan bersujud sebagai rasa syukur kepada Allah, Dzat yang 
Mahasuci lagi Mahatinggi.4 


Abdurrahman bin Auf & bercerita bahwa Nabi £&£ pernah bersujud 
lama, kemudian mengangkat kepalanya seraya bersabda, 
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1. Ibnu Gudamah, ai-Mughnt, jilid II, hlm. 371: asy-Syaukani, Nat! a-Awthar, jilid Il, hlm. 314: ash- 
Shun'ani, Subut as-Safim, jilid HI, hlm. 387: Ibnu Utsamin, asy-Syarh al-Mumti “old Zad al-Mustaguu , 
jilid IV, hlm. 153. 

2, Abu Dawud, Kirib ol-Jihdd, Bbh f Sujhid asy-Syukr, no. 2774, at-Tirmidzi, Kirab as-Sair. Bab Ma Jaa 
Fi Sajdak asy-Syukr, no. 1578: Ibnu Majah, Kirab Igamah ash-Shaldh, Bab Ma Ja af ash-Shatah wa as- 
Sajdah 'inda asy-Syukr, no. 1394: Ahmad, jilid Y, hlm. 45. Al-ATbani menilainya shahih di dalam kitab 
Shahih Sunan Abi Dgwud, jilid It, hlm. 534 dan menilainya hasan dalam kitab Irwg” af-Ghalif, jilid Il, 
hlm. 226, no. 474. 








"Jibril 'alaihissalam mendatangiku dan menyampaikan kabar 
gembira. Dia berkata, "Allah Azza wa Jalla telah berfirman, "Orang 
yang bershalawat untukmu, pasti Aku balas shalawatnya, dan orang 
yang memberi salam kepadamu, pasti Aku balas satamnya.' 
Mendengar itu, aku pun bersujud kepada Allah Azza wa Jalla sebagai 
rasa syukur.” 


Al-Barra' bin “Azib & meriwayatkan bahwa Nabi & pernah meng- 
utus Ali & ke Yaman. Singkat cerita, Ali 4 mengirimkan surat meng- 
informasikan keislaman penduduk Yaman. Setelah Rasulutlah 38 membaca 
surat tersebut, beliau langsung bersimpuh dan bersujud sebagai rasa 
syukur kepada Allah 3£, Dzat yang Mahatinggi.2 


Ka' ab bin Malik & pernah bersujud pada saat mendengar berita yang 
menginformasikan bahwa Allah $£ memberi ampunan kepadanya. Yang 
benar, sujud syukur ini sama seperti sujud tilawah: tidak harus memenuhi 
syarat sebagaimana syarat shalat. Di dalam hadits-hadits yang ada, tidak 
ada hal yang menunjukkan adanya takbir di dalam sujud syukur. 1J) 


l. Ahmad, af-Musnad, jilid I, hlm. 191. Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Misykah al-Mashebik, 
jilid I, hlm. 296, no. 937. 

2. Al-Baihagi, Sunan al-Kubra, jilid II, hlm. 309. Dan, redaksi yang asli ada di dalam kitab Shakik al- 
Bukhari, ro. #92. Al-Baihagi mengatakan, “Bagian depan hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari ...dan 
sujud syukur itu shahih berdasarkan syaratnya.” (Sunan al-Kubra, jilid II, hlm. 369) 

3, Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no. 4418: Muslim, no. 5342769). 

4. Saya mendengar Imam Abdullah bin Baz mengatakan, “Yang jelas, sujud syukur itu dilakukan tanpa 
takbir, dan inilah yang asli.” Saya mendengarnya saat beliau mengupas Bwffgh al-Maram, no. 372. Lihat, 
asy-Syaukani, Naff a-Aurhdr, jilid II, him. 315: ash-Shun'ani, Subuf as-Salam, jilid II, hlm. 389: Ibnu 
Oudamah, al-Mughni, jilid II, hlm. 372. 
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Shalat Orang Sakit 

Shalat di Atas Kendaraan 
Shalat Safar (Shalat dalam 
Perjalanan) 

Shalat Khauf 

Shalat Jum'at 

Shalat Idul Fitri dan Idul Adha 
Shalat Gerhana (Shalat Kusuf) 
Shalat Istisga' 

Shalat Jenazah 








Bab 1 
SHALAT ORANG SAKIT 


Cara Bersuci bagi Orang Sakit 


Pertama: Orang sakit harus berwudhu untuk menyucikan diri dari 
hadats kecil (yaitu hal-hal yang dapat membatalkan wudhu) dan mandi 
untuk menyucikan diri dari hadats besar (yaitu hat-hal yang mengharuskan 
seseorang mandi besar). 


Kedua: Dia juga harus menghilangkan najis dari kedua jatan 
(kemaluan dan dubur) dengan air sebelum berwudhu, sebagaimana Nabi &$ 
pernah beristinja (membersihkan kemaluan dan dubur) dengan air. " 
Istijmdr —yaitu beristinja dengan batu atau benda kesat lainnya dapat 
menggantikan istinja dengan air. Di samping dengan batu, isti jmar juga 
dapat dilakukan dengan berbagai benda kesat lainnya yang suci dan tidak 
mengandung najis, seperti kayu, serbet, dan sapu tangan. Menurut 
pendapat yang benar, semua yang bisa dipakai membersihkan maka 
fungsinya sama dengan batu, artinya dapat dipakai bersuci.4 Dalam hal ini, 
Rasulullah # bersabda, 





1. Murafag 'alaih dari hadits Anas: al-Bukhari, Kitab al-Wudhd ", Bab al-Istinja” bi al-MG , no. 150: 
Muslim, Kitab arh-Thahdrah, Bab al-Istinjd bi a-MG' min at-Tabarruz, no. 271. 
2. Lihat, Ibnu Oudamah, di-Mughaf, jilid I, hlm. 213. 
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"Jika salah seorang di antara kalian pergi untuk buang air besar, 
hendaklah dia membawa tiga buah batu untuk bersuci dengannya. 
Ketiga batu itu cukup baginya (untuk beristinja atau beristijmar).”" 


Istijrdr harus dilakukan dengan tiga buah batu atau lebih. Ini juga 
berlaku bagi benda lain yang dapat menggantikan batu. Hadits Salman 
& yang marfu' kepada Nabi & berikut dapat dijadikan alasan, "Kami 
telah dilarang menghadap kiblat ketika buang hajat besar maupun kecil, 
(juga dilarang) beristinja dengan tangan kanan, beristinja dengan batu 
kurang dari tiga buah, dan beristinja dengan kotoran kering atau 
tulang.”2 


Jika tiga buah batu masih dirasa kurang, hendaklah ditambah lagi 
sampai menjadi empat atau lima untuk lebih menyempurnakan bagian yang 
dibersihkan. Yang lebih utama, istifjmar dilakukan dalam hitungan ganjil, 
sebagaimana Abu Hurairah :& menyampaikan riwayat yang di dalamnya 
terdapat sabda Nabi #8 berikut, 


8 @ Pa “ Pa “8 Oo 
“Siapa saja yang beristijmar, hendaklah dia melakukannya dengan 
hitungan ganjil.”3 


Dan yang afdhal, hendaklah seseorang ber-istijmar dengan batu 
kemudian beristinja dengan air, karena batu menghilangkan najis secara 
fisik dan air membersihkan tempat yang dikenai najis. itulah yang lebih 
sempurna dilakukan dalam bersuci. Namun demikian, seseorang dipersila- 


1. HR. Abu Dawud, dari hadits Aisyah, no. 40, Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Shahih 
Abf Dawgd, jilid 1, hlm. 16. Takhrij hadits int telah diberikan pada pembahasan tentang thaharah, 
berkaitan dengan etika buang atr besar. 

2. Muslim, no. 262. Takhrj hadits ini telah diberikan pada pembahasan tentang thaharah, berkaran dengan 
etika buang air besar. 

3. Mutafag “alaih: al-Bukhari, no. 162: Muslim, no. 237. Takhrij hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
tentang thaharah, berkaitan dengan etika buang air besar. 
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kan untuk memilih antara ber-istijmdr dengan batu atau beristinja dengan 
air, atau menggabungkan keduanya. Penggabungan keduanya merupakan 
perbuatan yang afdhal. Jika harus memilih satu di antara dua, beristinja 
dengan air adalah yang terbaik, karena air akan menyucikan tempat yang 
terkena najis sekaligus menghitangkan fisik najis dan bekasnya. 


Istinja dilakukan pada bagian tempat keluarnya kotoran dari kedua 
jalan (kemaluan dan dubur), seperti: air kencing dan kotoran. Sedangkan 
tidur, buang angin, memakan daging unta, dan memegang kemaluan 
merupakan perbuatan yang tidak perlu disucikan dengan istinja. Sebab, 
istinja itu disyariatkan hanya untuk menghilangkan najis dari kedua jalan 
tersebut.!! 


Ketiga: Jika orang sakit itu tidak dapat melakukan gerakan apa pun, 
dia boleh meminta bantuan orang lain untuk berwudhu. Jika berhadats 
besar maka orang lain boleh membantunya mandi, tetapi tidak boleh 
melihat auratnya. 


Keempat: Jika orang sakit itu tidak bisa bersuci dengan air baik 
karena takut jiwanya terancam, takut ada bagian tubuhnya yang rusak, 
takut akan rasa sakit yang bisa timbul, karena ketidakmampuannya, takut 
akan bertambah sakit, atau air akan memperlambat kesembuhannya maka 
dia boleh bertayamum. Dalam hal ini Allah $$ berfirman, 


# oo ngag EL Aga 
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"Jangantah kalian membunuh diri kalian sendiri. Sesungguhnya 
Allah Maha Penyayang kepada kalian.” (OS. an-Nisa (41: 29) 


Tayamum ditakukan dengan cara berikut: hendaklah orang yang akan 
bertayamum memukulkan kedua tangannya sekali saja ke debu yang suci 
lalu menyapu seluruh wajahnya dengan bagian dalam jermarinya, kemudian 
menyapu kedua lengannya dengan telapak tangannya. Hal itu sesuai dengan 
firman Allah 3s, 


l. Lihat: Fordwd Samdhah asy-Syaikh Ion Biz, jilid XII, bln. 236. 
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"Dan jika kalian sakit, atau sedang dalam perjalanan, atau selesai 
buang air, atau telah menyentuh perempuan, kemudian katian tidak 
mendapat air maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci). 
Usaptah wajah dan tangan kalian. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf 
lagi Maha Pengampun.” (OS. an-Nisa  (4J: 43) 


Atlah $£ juga berfirman, 

Sena HA Ga Ia KN AI AL JI S3 Oo 

Amd yi Igpodn Cb (inna Iyeth TG AS ai ad 

bh SI opo Sae Jing DI lap U Ls 1 Sah 
Oa AS Se Aan fb 3 la 


"Dan jika kalian sakit, atau salah seorang kalian dalam perjalanan 
kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh perem- 
puan, lalu katian tidak memperoleh air, maka bertayamumtah 
dengan debu yang baik (bersih). Usaplah wajah dan tangan kalian 
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kalian, tetapi Dia 
hendak membersihkan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagi kalian supaya katian bersyukur.” (GS. al-Ma idah (S1: 6) 


Kelima: Jika dia tidak mampu bertayamum sendiri maka orang yang 
ada di sekitarnya boleh membantunya bertayamum, yakni dengan 
mengambil debu yang suci kemudian menayamumkannya. 


Keenam: Orang yang mempunyai luka, patah tulang, atau sakit yang 
dapat membahayakan dirinya kalau menggunakan air maka dia boleh 
bertayamum, baik dari hadats kecil maupun besar. Namun jika memungkin- 
kan baginya untuk membasuh anggota tubuhya yang sehat dengan air, dia 
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berfirman, 
at OA 2 gia d gas 
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“Bertakwalah kepada Allah menurut kesanggupan kalian.” (0S. at- 
Taghabun (641: 16) 


Allah &€ juga berfirman, 


"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.” (OS. al-Bagarah (21: 286) 


Ketujuh: Jika pada anggota tubuhnya terdapat luka yang masih bisa 
dibasuh dengan air, dia harus membasuhnya. Jika dengan basuhan air 
lukanya akan terpengaruh, dia cukup mengusap lukanya itu dengan air. Jika 
usapan air juta mempengaruhi lukanya, sebaiknya dia membalut luka itu 
dengan plester atau perban, kemudian mengusap bagian atas perban atau 
plester tersebut. Jika dia masih tidak mampu, pada saat itu dia boleh 
bertayamum namun sebelumnya harus bersuci terlebih dutu. 


Jika luka itu tertutup oteh perban atauptester atau lainnya maka dia 
harus mengusap bagian yang tertutup itu, dan tidak perlu membasuhnya. 
Menurut pendapat yang kuat, penggunaan perban tidak disyaratkan datam 
keadaan suci dari hadats. Pengusapan pada perban atau plester itu tidak 
memiliki batasan waktu karena pengusapan itu disebabkan oleh sesuatu 
yang darurat sehingga ketentuannya berdasarkan kebutuhan. Bagian atas 
perban atau plester itu juga harus diusap ketika bersuci dari hadats besar 
maupun kecil." Yang benar, jika seseorang mampu mengusap anggota 
tubuh yang harus dibasuh, berarti dia tidak perlu lagi bertayamum, karena 
penggabungan antara pengusapan air dan tayamum itu tidak dibenarkan, 
kecuali jika terdapat anggota tubuh lain yang tidak bisa diusap.2 


Kedelapan: Jika seseorang bertayamum untuk melaksanakan shalat 
sedangkan dia masih tetap suci sampai waktu shalat berikutnya tiba, dia 





l, Silakan dilihat kembali pembahasan tentang pengusapan pada bagian atas perban. 
2. Lihat: Fordwdal-Aliimah Ton Bez, jilid XII, hlm 240, dan Fardwd al-Atimah Ibn Ursaim, jilid XI, hlm. 
155 dan 172. 
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boleh mengerjakan shalat tersebut dengan menggunakan tayamum 
sebelumnya. Dia tidak perlu bertayamum lagi sebab dia masih dalam 
keadaan suci dan tidak batal oleh hal-hal yang membatalkannya. Batalnya 
tayamum terjadi karena hal-hal yang membatalkan wudhu. 


Kesembilan: Orang yang sakit harus menyucikan badan, pakaian, dan 
tempat shalatnya dari berbagai macam najis. Jika dia sama sekali tidak 
dapat melakukan hal itu sementara tidak ada seorang pun yang menyucikan 
najis itu darinya, tidak masalah jika dia shalat dalam kondisi demikian. 
Shalatnya tetap sah dan tidak perlu diulang. Namun jika dia mampu untuk 
mengganti pakaiannya yang terkena najis dengan pakaian lain yang suci, 
atau pindah dari alas yang najis ke alas yang suci, sudah seharusnya dia 
melakukannya. 


Kesepuluh: Orang yang sakit tidak boleh mengakhirkan waktu shalat 
hanya karena dia tidak mampu bersuci. Hendaklah dia bersuci 
semampunya: menyucikan badan, pakaian, dan tempat shalat. Jika dia 
tidak bisa menggunakan air, dia boleh bertayamum. Jika tayamum pun 
tidak bisa dia lakukan, kewajiban bersuci telah tidak ada lagi baginya. Dia 
boleh mengerjakan shalat dengan kondisi apa adanya.!! 


Kesebelas: Orang yang menderita beser, keluar darah, atau keluar 
angin secara terus-menerus, sedangkan terapi penyakit yang dijalaninya 
belum dapat mengatasi hal tersebut, mau tidak mau dia harus berwudhu 
setiap hendak shalat, di samping menyucikan anggota tubuh dan pakaian- 
nya dari najis akibat penyakitnya itu. Jika memungkinkan, dia dapat 
mengenakan pakaian baru (dan suci) setiap shalat. Sudah sewajarnya dia 
menjaga agar air kencing atau darah tidak menyebar di pakaian, badan, 
atau tempat shalatnya. Hendaklah dia melakukan shalat dengan gerakan 
dan bacaan surah yang ringan sehingga dia dapat melaksanakan shalatnya. 
Jika waktu shalat telah berlalu, dia kembali berwudhu, atau bertayamum 





l. (Lihat masalah ini dalam pernbahasan tentang tayamum dan orang-orang yang terhalang untuk 
bertayamum, serta hal-hal yang mernbatalkan tayamum, dan orang yang tidak mendapatkan air dan debu. 
Lihat: Emdws at 'Allamah Ibn Biz, jilid XII, hlm. 239, dan Fatdw al-AlGmah Ibn Utsaim, jilid XI, im. 
156. 








jika dia tidak mampu berwudhu. Nabi & telah memerintahkan wanita yang 
mengalami istihadhah untuk berwudhu setiap kali shalat." Mengenai hal 


ini, Allah 3 berfirman, 


eny ARE LAI a33 
“Bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian.” 
(OS. at-Taghabun (64): 16) 


Kemudahan dan toleransi syariat tercermin dari ayat tersebut.2 


Cara Shalat bagi Orang Sakit 


Pertama: Diwajibkan bagi orang sakit yang tidak khawatir kalau 
sakitnya bertambah parah, untuk mengerjakan shalat fardhu dengan 


berdiri, sebagaimanaAllah “& berfirman, 


25) og Aya 33 
“Berdirilah (dalam shalat kalian) untuk Allah dengan khusyu”.” (GS. 
al-Bagarah (21: 238) 


Kedua: Jika orang yang sakit itu masih mampu berdiri sambil 
bertumpu pada tongkat, bersandar di dinding, atau bertopang pada 
seseorang di sampingnya, dia harus berdiri (dengan salah satu bantuan 
tersebut). Wabishah &s meriwayatkan dari Ummu Oais & bahwa Rasulullah 
#2 ketika berusia lanjut dan semakin kurus, berdiri melaksanakan shalat 
sambil bertumpu pada tongkat di tempat shalatnya. 3 Di samping itu, beliau 
masih mampu berdiri tanpa mengkhawatirkan bahaya yang mengancam 
dirinya. Riwayat tersebut berdasarkan hadits Imran bin Hushain & bahwa 
Nabi 38 pernah bersabda kepadanya, 


1. Dalil-dalil mengenai hal tersebut tetah dibahas sebelumnya dalam masalah hukum-hukum tentang beser 
dan istihadhah. Lihat juga: Faramd al-'Allgmah Ibn Baz, jilid XII, hlm. 240. 

2. Lihat: Majmd' Fatdwd al-'Alldmah Ibn B@z, jilid XII, hlm. 235-241. Juga Majmui' Fardwd wa Rasa “Yat- 
Allimah Ibnu Utsoimin, jilid XI, im. 154-156. 

3, Abu Dawud, Kirdb ash-Shaldh, Bdb ar-Rajul Ya 'tamid fash-Shalih 'ala “Ashi, »o. 948. Dinilai shahih 
oleh Syaikh al-Albani di dalam kitab Shahih Sunem Api Diwnud, jilid I, hlm. 264, dan di dalam kitab Silsilah 
@i-Ahddits ash-Shabihah, no. 319, 
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"Shalatlah sambil berdiri... 


Ketiga: Jika orang yang sakit mampu berdiri walau hanya dengan 
membungkuk seperti orang yang sedang ruku', atau seperti orang tua yang 
bungkuk, dia harus berdiri selagi dia mampu. Dasarnya adalah hadits Imran 
bin Hushain & di atas. 


Keempat: Kewajiban berdiri tetap berlaku basi orang sakit yang 
mampu berdiri namun tidak mampu ruku' atau sujud. Dia harus shalat 
sambil berdiri dan melakukan ruku? dengan isyarat sementara dia dalam 
keadaan berdiri. Itu jika dia memang tidak mampu melakukan ruku' yang 
sebenarnya. Jika dia tidak dapat membungkukkan punggungnya, 
hendaklah dia sedikit membengkokkan lututnya. Jika punggungnya 
memang sudah bungkuk sehingga dia terlihat seakan-akan ruku”, hendaklah 
dia membungkukkan punggungnya sedikit lagi. Kemudian duduk sambil 
memberi isyarat sujud dalam keadaan duduk dengan mendekatkan 
wajahnya ke tempat sujud sedekat mungkin. Hal itu dilakukan jika dia tidak 
mampu bersujud. Allah 35 berfirman, “Berdirilah (dalam shalat kalian) 
untuk Allah dengan khusyu'.” (OS. al-Bagarah (2): 238) 


Nabi & pun bersabda kepada Imran bin Hushain &, "Shalattah 


sambil berdiri.” 


Berdiri merupakan rukun shalat yang ditetapkan sehingga harus 
dilakukan.? 


Kelima: Shalat sambil duduk diperbolehkan bagi orang sakit yang jika 
berdiri akan bertambah sakitnya atau mengalami kesulitan untuk berdiri, 
jika berdiri akan membahayakannya atau khawatir akan bertambah 
sakitnya. Allah 3£ berfirman, “Berdirilah (dalam shalat kalian) untuk Allah 
dengan khusyu'.” (OS. al-Bagarah 12J: 238) 


1. Al-Bukhari, no. 1117, Takhrijnya sudah dikemukakan pada pembahasan sifat shalat. 
. Ihid. 
3. Lihat: Ibnu Gudamah, ai-Mushnaf, jilid II, hlm. 572, 575, dan 576, Ibnu (Judamah, asy-Syark al-Kabir, 
jilid V, hlm. 13: dan Mardawi, ak-fnshdf, dicetak berbarengan dengan asy-Syarh al-Kabir, jilid V, hlm. 5. 
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Allah # juga berfirman, “Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” (OS. al-Bagarah (21: 286) 


Datam ayat lain, Allah $£ berfirman, "Allah menghendaki kemudahan 
bagi kalian dan tidak menghendaki kesukaran bagi kalian.” (OS. at-Bagarah 
(21: 185) 


Allah 3£ juga berfirman, 
DP or eU BIKE Jar Up 
# 


"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kafian dalam agarna 
suatu kesempitan.” (0S. al-Hajj (221: 78) 


Mengenai hal ini, Imran bin Hushain & meriwayatkan sabda 
Rasulullah &, 


NAS adal d Ob USG Jo 
“Shalatiah sambil berdiri. Jika tidak mampu, shalattah sambil 
duduk..." 


Di samping itu, Anas & meriwayatkan, "Nabi #8 pernah terjatuh 
dari tempat tidurnya sehingga lambung kanannya terluka. Kami datang 
menjenguknya. Ketika waktu shalat tiba, beliau shalat bersama kami sambil 
duduk.”2 


Para ulama telah sepakat bahwa orang yang tidak mampu shalat 
sambil berdiri selayaknya shalat sambil duduk. 


Keenam: Orang sakit yang shalat sambil duduk sebaiknya dia duduk 
bersila menggantikan posisi berdiri. Menurut pendapat yang shahih, orang 
yang duduk bersila dalam shalatnya, ketika ruku' dia tidak mengubah posisi 
duduknya, karena pada dasarnya ruku' itu dilakukan dalam keadaan berdiri. 





l. Al-Bukhari, no. 1117. Takhrijnya sudah dibahas sebelumnya. 
, Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no. 689: Muslim, no. 411. Takhrijnya sudah dibahas sebelumnya. 
3. Ibnu Oudamah, a-MugAhni, jilid Ul, S70: asy-Syarh al-Kabir, jilid V, hlm. 6: Mardawi, al-Inshgf, jilid Y, 
him. 6. 











- 
- 


Hadits Aisyah &: dapat dijadikan dasar, ketika dia mengemukakan, "Aku 
pernah melihat Nabi 28 shalat sambil bersila.”! 


Peletakan kedua tangan di atas kedua lutut pada saat ruku' 
merupakan petunjuk Sunah. Sujud wajib dilakukan di atas hamparan/ 
tempat sujud. Jika tidak memungkinkan, maka dia wajib meletakkan kedua 
tangannya di atas lantai dengan mengisyaratkan sujud. Ibnu Abbas &: 
meriwayatkan sabda Nabi 5, 


an a£ apn Pi Pn Ea “ de nga .nXn0.E£ LE. 
HAM MPA PES NG HAN Tah 
"Aku diperintahkan untuk sujud pada tujuh tulang (kemudian beliau 


berisyarat menunjuk hidung dengan tangannya), kedua tangan, 
kedua lutut, dan jemari kedua kaki.” 


Jika tidak mampu, hendaklah seseorang meletakkan kedua tangan di 
atas kedua lututnya sambil mengisyaratkan sujud dan mengambil sikap 
lebih rendah daripada ruku”. Praktik itu berdasarkan firman Allah 46, 
“Bertakwalah katian kepada Allah menurut kesanggupan katian.” (GS. at- 
Taghabun (641: 16) 


Nabi #8 pun bersabda, 


SALE Ck “PU 2 gia SA | 
"Jika aku perintahkan kalian melakukan sesuatu, lakukanlah sesuai 
dengan kemampuan kalian, 174 





1. An-Nasa'i, Kirib Oryam al-Lail, Bb Kaifa Shalih al-OG'id, no. 1662: Ibnu Khuzaimah, no. 1238: 
Had imi dinilai shahih oleh al-Hakim yang disepakati oleh xdiz-Dzahabi, jilid I, no. 258, Dinilai shahih 
pula oleh al-Albari dalam Shahih an-Nasa 7, jilid 1, him. 835. 

2. Mutatag 'alaih: al-Bukhan, Kab a-Adzan, Bah as—Sugiid 'ald abArfji ath-Thin, no. 812, Muslim, Kitab 
csh-dhalat, Bab Adhi as-Suriid, no. 49). 

3. Mutafag 'alaih, dari hadits Abu Hurairah: al-Bukhari, Kitab al-P'rishdm bi ai-Kiteb wa as-Sunnah, Bab 
at-Jarida "bi Sunan Rasiilillih, no. 7288: Muslim, Kirab al-Hajj, Bab Fardh ak-Hajj Marrah ff al- "Uta, 
no. 1337, 


4, Lihat: Ibnu Gudamah, ai-Mughni, jilid Ul, hd. 572: Ibnu Baz, Majmu' Fardwg, jilid XII, hlm. 242-247: 
Ibnu Shaleh Utsaimin, Majmi ' Fatdwa, jilid XI, hlm. 329. 








Ketujuh: Jika orang sakit tidak mampu shalat dengan duduk maka dia 
boleh shatat berbaring, miring ke kanan dan menghadapkan wajahnya ke 
kiblat, sebagaimana Imran bin Hushain «&- meriwayatkan sabda Rasulullah 


3, 


ia Jas milad Hd UB SIP lali II Op 3 Yee 
“Shalatlah sambil berdiri. Jika tidak bisa, sambit duduk. Jika masih 
tidak bisa, sambil berbaring. 


Aisyah s&: pun mengutarakan bahwa Nabi #8 sangat menyukai 
mendahulukan bagian sebelah kanan ketika bersandal, melangkah, bersuci, 
dan melakukan seluruh aktivitas kesehariannya. 


Kedelapan: Jika orang sakit tidak mampu shalat dengan berbaring 
mniring, dia dibolehkan shalat sambil terlentang sedangkan kedua telapak 
kakinya menghadap kiblat. Dasarnya adalah hadits Imran bin Hushain & 
bahwa Nabi &$ pernah bersabda kepadanya, “Shalattah sambil berdiri. Jika 
tidak bisa, sambil duduk. Jika masih tidak bisa, sambit berbaring.” 


An-Nasa”i menambahkan sabda Nabi 35, | 
Copa Pee Na Kena Tante AC 2g per 
Aga VI Uni AN MSG Y En lala ed Ob 


"Jika kamu tidak mampu, shalattah sambil terlentang. Allah tidak 
membebani satu jiwa pun melainkan sesuai kemampuannya. "4 


Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abduflah bin Baz 
sis mengatakan, “An-Nasa”i menambahkan sabda Nabi &, Jika kamu tidak 
mampu, shatatlah sambit terlentang.'” Lebih lanjut, Ibnu Baz 


1, Al-Bukhari, no. 1117. Takhrijnya sudah diberikan. 

2. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirdb al-Wudpi ", Bab at-Tayamun ff al-Wudh&” wa at-Ghust, no. 168: 
Muslim, Kitih ceh-Thaharah, Bab ar-Taydmun F ath-Thruhtar wa Ghairuh, n0. 268. 

3. Al-Bukhari, 1x0. 1117. Takhrijnya sudah diberikan. 

4, Dinisbatkan kepadanya oleh Ibnu Hajar di dalam at-Talkhish ai-Habfr, jilid I, him. 225, no. 334, juga 
dinisbatkan kepadanya oleh Ibnu Taimiyab di dalam Muntagg ak-Akhhdr, no. 1507. Syaikh Imam Ibnu 
Baz mengatakan, “ An-Nas3'i memberikan tambahan,” lalu dia menyebutkan tambahan tersebut. Lihat: 
Majmi' at-Fatawa, jilid XII, hlm. 242. Di dalam kitab yang sama, setelah menyitir lafal ini secara 
keseluruhan, Ibnu Baz juga mengungkapkan, “Demikian itu lafal an-Nasa'i,” jilid XII, hlm. 247. Hadits 
ini tidak dwusbatkan kepada an-Nasa'1 oleh al-Magzi, jilid VIII, hlm. 185, no. 0833. 
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mengungkapkan, “Jadi, shalat dapat dilakukan dengan urutan sikap-sikap 
berikut: berdiri, duduk, berbaring miring, dan terlentang." 


Kesembilan: Jika orang sakit tidak mampu menghadap kiblat 
sementara tidak ada juga orang yang membantunya untuk menghadap 
kiblat, dia boleh shalat dalam keadaan yang dialaminya, menghadap ke arah 
yang sedang dilakukannya. Mengenai hal ini, Allah 38 berfirman, "Allah 
tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya.” (OS. al- 
Bagarah (21: 286) 


Kesepuluh: Jika orang sakit tidak mampu shalat sambil terlentang, 
dia boleh shalat dengan cara apa pun yang bisa dilakukannya. Untuk itu Allah 
38 berfirman, “Bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan 
kalian.” (0S. at-Taghabun (641: 16) 


Kesebetlas: Jika orang sakit tidak dapat melakukan semua hal di atas, 
dia boleh shalat dengan hatinya: bertakbir, membaca bacaan (surah atau 
ayat), ruku”, sujud, berdiri, dan duduk —yang semuanya itu diniatkan dalam 
hatinya. Kewajiban shalat belumlah hilang darinya selama akalnya masih 
berfungsi normal, meski kejadian apa pun menimpanya, sebagaimana 
ditegaskan dalam dalil-dalil sebelumnya.2 


Kedua Belas: Jika di tengah-tengah melakukan shalat, orang sakit 
itu mampu melakukan gerakan shalat yang sebelumnya tidak mampu dia 
lakukan, baik itu berdiri, duduk, ruku”, sujud atau memberikan isyarat, 
hendaklah dia beralih untuk melakukan gerakan shatat itu dan melanjutkan 
aktivitas shalat yang telah dikerjakan sebelumnya. Demikian pula jika di 
tengah-tengah shalat dia masih mampu berdiri tetapi secara tiba-tiba dia 
tidak mampu, hendaklah dia menyempurnakan shalatnya sesuai kondisi 
yang dialaminya. Shalatnya itu tetap sah dan berlaku sebagaimana tidak 
terjadi apa-apa. 


I. (Saya merxlengarnya saat beliau mengupas Bufigh al-Margm, badits no. 347. 

2. Lihat: Ibnu Gudamah, d-Mughnf, jilid IT, hlm. 576, Ilmu Baz, Mejmi' Farawa, jilid XII, hlm. 243: Ibmu: 
Utsaimin, Majmt ' Fatdwa, jilid XI, Hlm. 222. 

3. Lebat: Ibms Gudamah, al-Mughni, pldi II. him. 377: Ibnu Baz, asy-Syark al-Kabir, jilid V, Im. 15: ai- 
Inshar, Jilid V, hlm, 15: Maja ' Fardwd Ibnu Bes, jilid XII, him. 243. 











Ketiga Belas: Jika orang sakit itu tidak mampu bersujud di atas 
lantai, dia boleh melakukan isyarat sujud di udara dan tidak perlu 
meletakkan alas sujud di atas lantai. Berkenaan dengan ini, Jabir & 
menuturkan sebuah riwayat yang marfu' bahwa Rasulullah « pernah 
menjenguk orang sakit. Beliau melihatnya shalat di atas bantal. Beliau 
langsung mengambil bantat itu dan membuangnya, Lalu orang sakit itu 
mengambil sebuah tongkat untuk shalat dengan bertumpu pada tongkat 
itu. Beliau pun mengambil dan melemparkannya. Beliau bersabda, 


£ 4 P8 Pa PL. gel 8 PN NN , ag. nge ” 
SS gran Jae a Las! payu Ns Sanloraal 2) NI & le 
oi | na ho Tai 
“Shalatiah di atas tanah jika kamu mampu. Jika tidak mampu, 
berikantah isyarat. Jadikanlah sujudmu lebih rendah daripada 
ruku' mu.” 


Keempat Belas: Orang sakit, wajib mengerjakan shalat pada 
waktunya dan melakukan rukun-rukun shalat yang masih bisa 
dilakukannya. Jika dia kesulitan untuk melaksanakan shalat-shalat 
tersebut pada waktunya, dia bisa menjama” shalat Zhuhur dengan Asar 
dan Maghrib dengan Isya, baik jama' tagdirn —yaitu shalat Asar dikerjakan 
pada waktu Zhuhur dan shalat Isya dikerjakan pada waktu Maghrib— 
maupun jama' ta' khir —yaitu shalat Zhuhur dikerjakan pada waktu Asar 
dan shalat Maghrib dikerjakan pada waktu Isya— tergantung mana yang 
paling mudah dilakukannya. Adapun shalat Subuh tidak dapat dijama', 
entah dengan shalat sebelumnya atau setelahnya. Waktu shalat Subuh 





1. Al-Baihagi, as-Sunan al-Kubra, jilid II, hlm. 306. Ibnu Hajar dalam Buligh al-Maram mengatakan, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh al-Baihagi dengan sanad kuat, tetapi kemaugufannya dishahihkan oleh Abu 
Hatim.” Saya pernah mendengar Ibnu Baz mengatakan, saat mengupas Buligh al-Maram, hadits no. 343, 
“Sanad hadits ini kuat.” Dia cenderung untuk mermarfu' kannya daripada memangufkannya. Lihat: Ibnu 
Hajar, at-Tolkhish ak-Habir, jilid 1, hlm. 226-227. Hadits ini diriwayatkan juga oleh arh-Thabrani dari 
Ibnu Umar di dalam al-Mu jam al-Kabir, jilid XH, hlm. 269, no. 13082. Al-Albani menyebutkannya 
dalam Silsilah al-AkaidIirs ash-Shahihah. Dia juga menyebutkan beberapa jalannya. Mengenai hadits no. 
323 di buku jilid pertarna, dia mengatakan, “Tidak diragukan lagi bahwa hadits ini dengan seluruh jalannya 
shahih. Walifih ol-Muwaffig,” Selanjutnya, dia menyebutkan riwayat lain dari Ibnu Umar dengan status 
mauguf. Setelah itu dia mengungkapkan, “Sanad hadits ini shahih sesuai syarat al-Bukbari dan Muslim. 
Lihat juga al-Albnani, Shalah an-Nabi Shallalidh 'alaih wa Sallam, hlm. 68. 
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terpisah jauh dari waktu shalat sebelumnya (Isya) dan waktu shalat 
setelahnya (Zhuhur)."! 


Dalit-dalil yang membolehkan orang sakit untuk menjama' shalat 
karena dia merasa kesulitan untuk melakukan shalat sesuai waktu yang 
ditentukan, di antaranya hadits ibnu Abbas &. Dia menuturkan bahwa 
Rasulullah #8 pernah mengerjakan shalat Zhuhur dan Asar bersamaan dalam 
satu waktu, Maghrib dan Isya juga bersamaan dalam satu waktu meski beliau 
saat itu tidak dalam keadaan takut dan tidak dalam perjatanan. 


Versi lain menyebutkan, “Rasulullah #8 pernah menjama' shalat 
Zhuhur dengan Asar dan Maghrib dengan Isya di Madinah, bukan dalam 
keadaan takut dan tidak dalam keadaan hujan.” Ibnu Abbas &- pun ditanya 
mengapa beliau melakukan itu. Dia menjawab bahwa beliau menginginkan 
agar tidak ada kesulitan menimpa seorang pun dari umatnya. 


Versi lain menyebutkan, "Beliau menginginkan agar tidak ada 
kesulitan menimpa umatnya.”2 


Interpretasi yang benar mengenai hadits ini adalah pendapat yang 
menyebutkan, "Hadits tersebut mengandung hukum jama' shalat karena 
sakit atau alasan lain yang sepadan.” 


Telah menjadi ketetapan bahwa Nabi & pernah memerintah Hamnah 
binti jahsy & —yang mengalami istihadhah—untuk mengakhirkan shalat 
Zhuhur dan menyegerakan shalat Asar, mengakhirkan shalat Maghrib dan 
menyegerakan shalat Isya.4 Secara tidak langsung, hadits tersebut 
mengandung hukum jama' shalat (walidhu @' lam). 


Kelima Belas: Orang sakit tidak boteh meninggalkan shalat dalam 
kondisi apa pun selama akalnya masih berfungsi normal. Bahkan, bagi 





1. Lihat: Ibnu Gudamah, ai-Mughnf, jilid NII, hhm. 135, Ibnu Baz, Fardwa, jilid XII, hlm. 244: Ibnu 
Utsaimin, Majmd' Fardws, jilid XI, hlm. 230. 

2. Muslim, Kab Shaldih al-Musdfirin wa Oashruh6, Bab al-Jam ' baina ash-Skaldtain ffal- Hadkar, no. 49- 
(705), 50-t705), dan 544705). 

3. Lihat: Syark an-Nawawf “ala Shahih Muslim, jilid V, him. 226: Ibnu Gudamah, al-Afeghnf, jilid DI, hlm. 
135, Saya mendengar Syaikh Imam Ibnu Baz rahimahullah menyatakan pendapat tersebut. 

4. Abu Dawud, no. 287, At-Tirmidzi, ro. 128: Ibnu Majah, ro. 627. Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam 
Inwg' al-Ghalit, no. 188. 











setiap mukalaf lebih wajib menjaga shalatnya di masa-masa sakit ketimbang 
di masa-masa sehat. Shalat itu agar dilakukan di awal waktu yang 
ditetapkan sesuai kemampuannya. Jika seseorang meninggalkan shalat 
dengan sengaja sementara akalnya masih normal padahal dia mengetahui 
hukum syariat maka dia berdosa. Sejumlah ulama berpendapat bahwa orang 
yang meninggalkan shalat adalah kafir, berdasarkan sabda Nabi # berikut, 


Pa Pa P3 # A- 4 Ga Na UP Pan ai ag 

ES AB GS ad GA ng La SAN Aga 
"Bedanya perjanjian yang ada pada kita dengan perjanjian yang ada 
pada mereka adalah shalat. Maka, siapa saja yang meninggatkannya 
berarti dia kafir.” 


Jabir & juga meriwayatkan bahwa dia mendengar Rasulullah # 
bersabda, 


“Kemusyrikan dan kekufuran seseorang itu ditentukan dengan 
meninggalkan shalat.” 


Mu'adz J juga pernah meriwayatkan satu hadits yang di dalamnya 
ada pernyataan (dari Nabi &) berikut, 


A ”. . 3 0 dc 3 “Ade AT 9 Bo pEPA Er 

Upon PA Kan 833 (3 Vera 2 ya) NYI AN! su 
“Kepala semua urusan adalah Islam, tiangnya adalah shatat, dan 
puncaknya adalah jihad.” 


Keenam Betas: Jika orang yang sakit itu tertidur lalu shalatnya 
tertinggal atau terlupa, dia harus segera mengerjakannya saat terbangun 
atau teringat. Dia tidak boleh mengabaikan shalat yang tertinggal atau 
terlupa itu hingga waktu shalat berikutnya tiba. Anas & meriwayatkan 
sabda Nabi #£, 


1. At-Tirmidzi, Kidb amen, Bab Ma JO afi Tark ash-Shalat, jilid 1, hlm. 14, no. 2621, Nasa'i, Kirab ash- 
Shalah, Bab al-Hukan fi Terik ash-Shalah, jilid 1, Wm. 231, Ibnu Majah, Kitdb al-Igamah, Bab Ma Ja 2 
FR Man Tarak ash-Shaidh, no. 1079. Al-Hakim menilainya shahih dan disepakati oleh adz-Dzahabi, jilid 
1, hlm. 6-7. 


2. Muslim, no, 76, Takhrijnya sudah dibahas pada pembahasan tentang kedudukan shalat dan hukum orang 
yang meninggalkan shalat. 

3. At-Tirrnidzi, no, 2616 dan Ibnu Majah, no. 3973. Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Jrwg ' al- 
Ghafil, jilid II, hlm. 138. 
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"Orang yang lupa mengerjakan shalat, hendaklah dia mengerjakan- 
nya ketika teringat. Hanya itu penebusnya, tidak ada yang lain.” 


Dalam versi Muslim disebutkan, 


Mes ae NK P ny 
"Orang yang lupa mengerjakan shalat, atau tertidur hingga dia tidak 
mengerjakan shatat....”1! 


Orang yang tidak sadarkan diri setama tiga hari atau kurang, dia harus 
mengganti shalat yang ditinggalkannya. Hukumnya sama dengan orang yang 
tertidur. Jika dia tidak sadarkan diri tebih dari tiga hari, tidak ada kewajiban 
gadha baginya. Pada kasus ini kondisinya sama dengan orang yang tidak 
waras, yakni kehilangan akal.2 


Ketujuh Belas: Jika orang sakit itu berada dalam perjalanan untuk 
penyembuhan, dia boleh menggashar shalat yang empat rakaat —yakni 
Znuhur, Asar, dan Isya— menjadi dua rakaat, selama dia dalam keadaan 
musafir dan bermukim kurang dari empat hari. Shalat Maghrib hanya boleh 
dikerjakan dengan tiga rakaat dalam semua kondisi, baik dalam perjalanan 
maupun sedang bermukim. Shalat Subuh pun demikian, hanya boleh 
dikerjakan dengan dua rakaat, baik dalam perjalanan maupun sedang 
bermukim. Hendaklah dia mengerjakan shalat sunah dua rakaat sebelum 
Subun, karena Nabi 88 senantiasa mengerjakannya, baik ketika bermukim 
maupun dalam perjalanan. Aisyah & menuturkan, "Beliau sama sekali 
belum pernah meninggalkan shalat sunah dua rakaat itu,”4 





1. 'Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirdb Mawegit ash-Shalah, Bib Man Nasiya Shalih Fatyushalliha Iazd 
Drakaraha, jilid I, im. 166, no. 597: Muslim, Kitab al-Masdjid wo Mawddhi ash-Shalah, Bab Oadhd” 
ash-Shalih al-Fditah wa Istikbab Ta'jil Oadhbiha jilid 1, hlm. 477, no, 684. 

2. Lihat: Ibnu Judamah, g/-Mughni, jilid II, hlm. 50-52: asy-Syarh al-Kabir, jilid III, blm. 8: Ibnu Baz, 
Mojmi' Fadwg, jilid II, Hlm. 487, 

3. Lihat: Ibnu Gudamah, a-MugAnf, jilid III, hlm. 104-134: asy-Syark al-Kabir, jilid V, hlm. 26-84: al- 
Insha f Ma'rifah ar-Rajih min al-Khil6f yang dicetak berbarengan dengan @sy-Syarh al-Kobir, jilid V, hlm. 
20-84: Fardwd al-Lajnah ad-D@ 'imah Ii al-Bulits al- Ilmiyyah, jilid VII, him. 96-93, 95, dan 98: Ibnu 
Baz, Fardwg, jilid XII, hlm, 264-280. 

4. Mutafag “alaih: al-Bukhari, no. 1159: Muslim, no, 724. Takhwijnya sudah dibahas sebelumnya. 








Sebaiknya pula dia mengerjakan shalat Witir. Ibnu Umar : mengisah- 
kan, "Nabi & pernah mengerjakan shalat dalam perjalanan di atas 
kendaraan dengan menghadap ke arah mana kendaraannya menghadap. 
Beliau memberi isyarat (dengan kepalanya) sebagai isyarat shalatu! lail 
(shalat malam), kecuali untuk shalat-shatat fardhu. Beliau juga pernah 
mengerjakan shalat Witir di atas kendaraannya.” 


Redaksi lain menyebutkan, “Beliau mengerjakan shalat Witir di atas 
kendaraannya.” 


Shalat sunah rawatib sebaiknya tidak dikerjakan di dalam perjalanan. 
Ibnu Umar «& menuturkan, “Aku pernah menemani Rasulullah & dalam 
perjalanan. Beliau tidak mengerjakan shalat sunah lebih dari dua rakaat 
sampai Allah mencabut nyawanya.”4 


Adapun shalat sunah mutlak ketentuannya agar dilakukan, baik di 
rumah maupun dalam perjalanan. Shalat mutlak mencakup shalat Dhuha, 
shalat malam, shalat sunah setelah wudhu, dan lain-lain. Imam Nawawi six 
mengatakan, "Para ulama telah sepakat mengenai anjuran shalat sunah 
mutlak dalam perjalanan. ”3 


Ketentuan ini berlaku bagi orang yang hendak bermukim kurang dari 
empat hari, atau dia sendiri tidak tahu sampai kapan. Keadaannya yang 
demikian sama dengan keadaannya ketika dalam perjalanan, kecuali kalau 
dia sudah memutuskan untuk bermukim lebih dari empat hari atau kembali 
ke tempat asalnya. 


Untuk kehati-hatian, seorang muslim hendaknya tidak menggashar 
shalat dalam perjalanan yang lamanya kurang dari satu hari satu malam 
dengan menunggang unta atau berjalan kaki. Perjalanan satu hari satu 
malam diperkirakan berjarak kurang lebih 80 km, sebagaimana jumhur ulama 
pun telah memakluminya karena itu memang kenyataan yang biasa 





1. 'Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab al-Wtrr, Bab al-Wirr ff as-Safar, no. 999. Muslim, Kitab Shalah al- 
Musdfirin, Bab Jawbz Shaliih an-Ndfilah “ali ad-Dabbah fi as-Safar Haiisu Tawaljahar, no. 70, 


3, Mutafag "alaih: al-Bukhari, no. 1101 dan Muslim, no. 689, Takhrij hadits ini sudah dibahas sebelumnya. 
3, Syarhan-Nawawi “ala Shahih Muslim, jilid V, lm. 205. 
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dilakukan. Jika dia hendak bermukim lebih dar: empat hari, atau perjalanan 
yang ditempuhnya kurang dari satu hari satu malam, sebaiknya dia tidak 
mengondisikan dirinya berada pada hukum perjalanan. Shalat Zhuhur, Asar, 
dan Isya yang dilakukannya sebaiknya empat rakaat, sebagaimana dilakukan 
oleh orang yang bermukim. Waliahu a'lam. 





1. Lihat: Ibnu Gudamah, a-Meghri, jilid II, hlm. 194-134: asy-Syarh al-Kabir, hlm. 26-84: a-inskaf ff 
Ma'rifah ar-Rajib min al-Kfulaf bersamaan dengan asy-Syarh al-Kabir, jilid Y, hlm. 26-84: Fardwd al- 
Lajnah ad-Dg 'imah & al-Buhars al-"Timiyah wa akta jilid VII, hlm. 90, 92, 95, 98, 99, 100, 107, 
110, dan 113: Ibnu Baz, Fatawg, jilid XII, hlm, 264-280. Sebagai tambahan, lihat: Ibnu Taimiyah, 
Farawa, jilid XXIY, hlm. 7-162: Ibnu Utsaimin, Maja? ' Fardwa, jilid XY, hlm. 252-448: Ibnu 
Utsaimin, asy-Syord a-Murgi ', Ibnu Utsaimin, jilid IY, hlm. 490-347, 








Bah 2 


SHALAT DI ATAS KENDARAAN 


Shalat di Kapal, Pesawat, Kereta, Mobil, atau Hewan 
Tunggangan 


Pertama: Shalat Fardhu di Kapat, Pesawat, dan Kereta. 


Shalat tersebut sah dilaksanakan. Sebaiknya dilakukan sambil berdiri, 
jika memungkinkan. Ibnu Umar & meriwayatkan bahwa Nabi #$ pernah 
ditanya oleh seseorang tentang shalat di kapal, “Bagaimana aku harus 
mengerjakan shalat di perahu?” Beliau menjawab, 


BE OLI UU G3 Ke 
"Shatattah di dalamnya dengan berdiri kecuali jika kamu takut 
tenggelam.” 


1. Al-Hakim, jilid I, Hm. 275. Dia mengatakan, “Bersanad shahih dengan syarat Muslim.” Disepakati oleh 
adz-Dzahabi, jilid I, hlm. 275. Ad-Daruguthni, as-Sunan, jilid I, Hm. 395, Al-Albani menyebutkan 
(dalam Shufah Shalik an- Nabi, him. 68) mengenai keshahihan hadits tersebut dengan menuki! penshahihan 
al-Hakim dan persetujuan adz-Dzahabi. Syaikh Muhammad Syamsul Hag dalam memberikan komentar 
terhadap ad-Daruguthni mengatakan, “Di dalamnya terdapat Basyar bin Fa'fa' yang dinilai dha'1f oleh 
ad-Daruguthri, sebagaimana dibahas dalam al-Mizam. Ditinjau dari sisi kedha'ifan, hadits tersebut jarhun 
mubham,” (jisid 1, him. 395), 
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Abdullah bin Abi Atabah bercerita, “Aku pernah menemani Jabir bin 
Abdullah, Abu Sa'id al-Khudri, dan Abu Hurairah # berlayar dalam sebuah 
kapal. Mereka shalat berjamaah sambil berdiri. Salah seorang mengimami 
mereka, padahal mereka mampu untuk berlabuh di tepian pantai."12 


Imam asy-Syaukani ats menerangkan, "Maksudnya, saat itu mereka 
bisa saja shalat di daratan. Tapi shalat mereka tetap sah dilakukan di kapal 
meski ada goncangan. Hadits tersebut jusa mengandung pengertian 
botehnya shalat fardhu dilakukan di kapal dengan duduk bagi orang yang 
mampu berdiri, terlebih jika dia tidak mampu berdiri. Allah &£ berfirman, 
'Maka bertakwatah kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian.” 
(OS. at-Taghabun (64: 16) 


Untuk itu dia diperbolehkan mengerjakan shalat sesuai kondisi yang 
dialaminya dan menjalankan apa yang mampu dilakukan, seperti berdiri 
atau lainnya, sebagaimana dipaparkan dalam pembahasan mengenai tata 
cara shalat orang sakit. 


Para sahabat itu melakukan shalat berjamaah di dalam kapal sesuai 
dengan kemampuan mereka. Mereka menghadap kiblat dalam shalat fardhu. 
Setiap arah kapal itu melenceng dari kiblat, mereka langsung beralih 
menghadap arah kiblat.4 


Kedua: Shalat Fardhu di Pesawat, 


Shalat fardhu sah dilakukan di pesawat. Sebab, pada dasarnya 
pesawat udara sama dengan kapal laut. Namun seorang muslim tetap 
diharuskan mengerjakan kewajiban-kewajiban yang berkenaan dengan 
shalat, baik itu rukun maupun syarat-syaratnya, seperti bersuci, 
menghadap kiblat, berdiri, duduk, ruku?”, sujud, dan kewajiban-kewajiban 





1. Lihat: asy-Syaukani, Naif a-Authar, jilid II, im. 449. 
2. Sa'id bin Manshur, as-Sunan, sebagaimana dimisbatkan kepadanya oleh Ibnu Taimiyah di dalam Muntags 
at-Akhbar, no, 1510. 


3, Lihat: Tmu Gudamah, asy-Syerh al-Kabtr, jilid Y, him. 20: a-inshaff Ma rifah ar-Rajih mein al Kid, 
dalam satu cetakan dengan asy-Syarg ai-Kabir, jilid Y, hlm. 29, 

4. Al-Inshgf ff Ma'rifah ar-Rojih min ak Kinlaf yang dicetak berbarengan dengan asy-Syarh at-Kabir, jilid Y, 
hlm. 20: Ar-Roudh al-Murabha', catatan pinggir Ibou Gasim, jilid IL, hlm. 373. 








lainnya. Jika dia tidak dapat memenuhi semua hal itu, sebaiknya dia tidak 
shalat di pesawat: hendaktah dia menunggu sampai pesawat mendarat, 
kecuali jika dia mengetahui bahwa pesawat itu akan mendarat setelah 
waktu shalat habis, dan shalat yang akan dikerjakan di dalam pesawat udara 
itu tidak mungkin dijama' dengan shalat setelahnya, misalnya shalat Asar 
dan Subuh. Setelah mengetahui bahwa pesawat itu akan mendarat setelah 
waktu shalat habis, mau tidak mau dia harus mengerjakan shalat di dalam 
pesawat dan tidak mengakhirkannya. Tata cara dan ketentuannya sama 
dengan shalat di atas kapal, berdasarkan penjelasan sebelumnya. Jika dia 
mampu shalat sambil berdiri, hendaklah dia melakukan itu. Jika tidak, dia 
boleh shalat sambil duduk dan menghadap kiblat. Dia pun harus berupaya 
terus menghadap kiblat dan beralih hadapan mengikuti arah pesawat. 
Hendaknya dia memberikan isyarat ruku”, isyarat sujud yang lebih rendah 
daripada rukw', dan berdiri sebisa mungkin. Mengenai hal ini, Allah 3£ 
berfirman, "Maka bertakwatah kalian kepada Allah menurut kesanggupan 
kalian.” (OS. at-Taghabun (641: 16) 


Adapun shalat yang bisa dijama' , baik jama' tagdim maupun ta khir, 
seorang muslim lebih baik mengerjakannya di awal waktu sebelum pesawat 
meninggalkan landasan (take-off), misalnya melaksanakan shalat Zhuhur 
terlebih dahulu dilanjutkan shaiat Asar, demikian pula dengan shalat 
Maghrib dan Isya. Hal tersebut dilakukan jika dalam perjalanan itu dia telah 
keluar dari negerinya. Jika belum masuk waktu shalat, dia boleh meng- 
akhirkannya pada waktu shalat berikutnya. Dia dapat mengerjakan jama' 
ta khir dengan gashar bagi shalat empat rakaat. Hal itu berlaku jika dia 
masih di dalarn perjalanan. 


Jika ketika dalam perjalanan waktu shalat telah masuk, sedangkan 
dia yakin bahwa waktu shalat berikutnya telah habis kelak ketika 
pesawatnya mendarat, sebisa mungkin dia harus mengerjakan shalat itu 
sebelum waktu shalat berikutnya habis. 


Ketiga: Shalat Fardhu di Mobil atau di Atas Hewan Tunggangan. 


Jika mobil itu besar dan memitiki ruang luas untuk shatat sehingga 
seseorang dapat dengan leluasa mengerjakan shalat dengan berdiri, ruku', 








dan sujud sambil menghadap kiblat, sementara dirinya sudah suci, dia bisa 
saja shalat di dalamnya, seperti ketika dia mengerjakannya di dalam kapal, 
pesawat, dan kereta, sebagaimana telah dijelaskan di atas. 


Jika dia tidak mampu berdiri sebagaimana kewajiban yang berlaku di 
dalam shalat fardhu, dia tidak perlu melaksanakan shalat di dalam mobil 
kecuali jika tidak memungkinkan turun dari mobil dan khawatir waktu 
shalat berlalu. Pada saat itu, dia boleh mengerjakan shalat menurut 
kondisinya, sebagaimana uraian sebelumnya. 


Adapun shalat di atas hewan tunggangan, seperti unta, kuda, 
keledai, dan lainnya, tidak sah kecuali jika takut terkena hujan atau jalan 
berlumpur yang berbahaya jika dia turun dan dia tidak bisa berdiri tegak 
ketika melaksanakan shalat. Dalam kondisi demikian, dia boleh shalat di 
atas hewan tunggangannya tetapi tetap harus menghadap kiblat dengan 
berupaya melakukan semua yang bisa dia lakukan dalam shalatnya. Selain 
itu, shalat di atas hewan tunggangan juga sah jika dia takut tertinggal oleh 
temannya jika dia turun, atau kawatir akan serangan musuh, atau takut 
tidak bisa naik ke atas tunggangannya lagi setelah turun. Sedapat mungkin 
dia harus menghadap kiblat. Dia pun harus ruku” dan sujud, dengan 
menjadikan gerakan sujudnya lebih rendah daripada gerakan ruku'nya. 
Dasarnya adalah firman Allah $£, "Bertakwatah kalian kepada Allah 
menurut kesanggupan kalian.” (0S. at-Taghabun (64J: 16) dan firman-Nya, 
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.” (OS. al-Bagarah (21: 286) 


Keempat: Shalat Sunah dalam Perjalanan di Atas Semua Jenis 
Kendaraan. 


Shalat sunah sah dikerjakan di atas semua jenis kendaraan, seperti 
perahu, kapal, pesawat, mobil, maupun hewan tunggangan. Nabi & 
pernah mengerjakan shalat sunah di atas hewan tunggangannya dan 
menghadap ke arah tunggangannya itu menghadap. Ibnu Umar «& pernah 
menyaksikan Nabi melakukan shalat Witir di atas hewan tunggangannya.!"! 


1. 'Mutafag "ataih: dan hadits Ibnu Umar: al-Bukhari, no. 599, 1000, 1995, 1096, 1798, dan 1105: Mushm, 
no. 70G. Takhrijnya sudah dibahas sebelumnya. 








Yang lebih utama dilakukan adalah membaca takbiratul ihram ketika dia 
menghadap kibiat. Bila sudah demikian, shalat dilanjutkan dengan 
menghadap ke arah mana kendaraannya itu menghadap'!.2 Membaca 
takbiratul ihram tanpa menghadap kiblat dalam shalat sunah di atas hewan 
tungganggan itu tidak mengapa. Namun, dianjurkan menghadap kiblat. 


Walidhu 'azza wa jalla a'lam wa ahkam. Wa Huwa ai-Muwaffig 
subhanah wa ta'atd.I) 





1. Abu Dawud, no. 1225. Dinilai hasan oleh al-Hafizh Tonu Hajar di dalam kitab Buligh al-Mardm, hadus 
no. 228. Takhrijnya sudah dibahas sebelumnya tentang shalat sunah. 


2. Lihat pembahasan tentang shalat di kapal, pesawat terbang, kereta api, mobil, dan hewan tunggangan di 
dalam ai-Mughni, Ibnu Oudamah, jilid II, hlm. 323, 326, danjilid IL, hlm. 97-98: asy-Syarh al-Kabir, jilid 
Y, him. 20: al-Inskaf ff Ma 'rifah ar-Rdjih min al-KRiAf, dalam satu cetakan dengan asy-Syark al-Kabir, 
jilid V, hlm. 20, ar-Raudh al-Murabba', yang disertai penjelasan Ibnu (asin, jilid II, im. 373: Ibnu 
Utsaimin, asy-Syerh al-Murai, jilid TV, hlm. 484-489, Ibnu Utsamin, Majmu ' Fatawa, jilid XV, hlm. 
244-255: Ibnu Baz, Foriwg, basil kumpulan Abdullah ach-Thayyar, jilid FV, hlm. 461-464, Fardwd al- 
Lajnah ad-DG'imah Il Bukirs al- Timiyyah wa al-If6', jilid VIII, hlm. 119-127. 








“Kepala semua urusan adalah 
Islam, tiangnya adalah shalat, dan 


puncaknya adalah jihad.” 
(HR. At-Tirmidzi) 
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Bah 3 


SHALAT SAFAR (SHALAT 
DALAM PERJALANAN) 


Pengertian Kata Safar dan Musatir 


Kata as-sufru merupakan jamak dari kata sdfir (orang yang pergi), 
dan musdfirdn adalah jamak dari musdfir (yang berarti orang yang 
melakukan perjalanan). As-sufru dan al-mus@firin memiliki arti yang sama. 
As-Safar berarti keluar dari kampung halaman menuju tempat yang jauh 
hingga dapat dijadikan alasan untuk melakukan shalat gashar.'! 


Jenis Perjalanan 


Perjalanan Haram, yakni perjalanan seseorang untuk melakukan apa 
yang diharamkan oleh Allah 35 dan Rasul-Nya, seperti untuk jual-beli 
minuman keras dan benda-benda lainnya yang haram, merampok, atau 
perjalanan seorang wanita yang tidak disertai muhrimnya.2 





Ii. Dr. Muhammad Ruwas, Mu jam Lughah al-Fugaha', him. 219. 


2. Lihat: Ibnu Oudamah, ai-Mughnf, jilid HI, hlm. 115: Ibnu Utsaimin, asy-Syarh al-Mumi' jilid IV, hlm. 
42, 








Perjalanan Wajib, seperti untuk menunaikan ibadah haji, atau umrah 
wajib, atau jihad yang wajib. 


Perjalanan Sunah, seperti untuk melakukan umrah yang tidak wajib, 
atau haji tathawwu' (sunah), atau jihad tathawwu'. 


Perjalanan Mubah, seperti untuk berdagang yang dibolehkan dan 
untuk melakukan segala sesuatu yang dibolehkan. 


Perjalanan Makruh, seperti perjalanan seorang diri tanpa teman, 
kecuali untuk sesuatu yang memang harus dipenuhi". Rasulullah bersabda, 


"Seandainya orang-orang itu mengetahui apa yang terdapat di 
dalam kesendirian seperti yang aku tahu niscaya tidak akan ada 
pengendara yang melakukan perjalanan seorang diri di malam 
hari.”2 


Itulah beberapa jenis perjalanan menurut ulama. Setiap muslim 
wajib menghindari perjalanan haram. Selain itu, sebaiknya dia tidak 
melakukan perjalanan makruh dengan sengaja. Hendaklah dia berusaha 
menjadikan perjalanannya sebagai perjalanan wajib, sunah, dan mubah.3 





1. Lihat: Ibnu Gudamah, al-Mughnf, jilid III, hlm. 114-117, Ibnu Utsaimin, 2sy-Syarh ai-Mumai, jilid IV, 
hlm. 491-492. 

2. Al-Bukhari, Kirab al-Jihdd wa as-Sair, Bdb as-Sair Wahdah, no. 2998 dari hadits Ibnu Umar. 

3. Para ulama berbeda pendapat mengenai jenis perjalanan yang membolehkan menggashar dan menjama' 
Shalat, berbuka puasa, mengusap kedua sepatu (&#esf) dan serban selama tiga hari, serta shatat sunah di 
atas hewan tunggangan. Pendapat mereka antara lain: 

Pertama, Keringanan perjalanan berupa gashar dan jama” shalat, berbuka puasa di bulan Ramadhan, 
mengusap kedua sepatu dan serban selama tiga hari, dan shalat di atas hewan tunggangan itu hanya bagi 
perjalanan wajib, sunah, dan mubah saja. Sedangkan perjalanan yang diharamkan dan makruh, keringanan 
di atas tidak berlaku. 

Kedua, @ashar shalat hanya dibolehkan ketika melakukan perjalanan haji, umrah, dan jihad, karena 
ibadah yang wajib itu hanya boleh ditinggalkan untuk ibadah yang wajib juga. Sedangkan untuk perjalanan 
mubah, haram, dan makruh, keringanan tersebut tidak berlaku. 

Kehga, Oashar shalat hanya dibolehkan dalam perjalanan untuk ketaatan. Sebab, Nabi hanya menggashar 
shalat dalam perjalanan wajib dan sunah. 

Keempat, Imam Abu Hanifah, Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, dan sejumlah besar ulama herperwiapat 
bahwa gashar shalat dibolehkan bahkan dalam perjalanan yang diharamkan sekalipun. Syaikh Islam Ibnu 
Taimiyah mengatakan, “Dan hujjah ini sama dengan orang yang mengkhususkan gashar shalat dan 
Keempat. Imam Abu Hanifah, Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, dan sejumlah besar ulama berpendapat 
bahwa gashar shalat dibolehkan bahkan dalam perjalanan yang diharamkan sekalipun. Syaikh Islam Ibnu 
Tairniyah mengatakan, “Dan hujjah ini sama dengan orang yang mengkhususkan gashar shalat dan 
berbuka puasa yang disyari'atkan dalam semua jenis perjalanan dan tidak ada pengkhususan tertentu. Inilah — 








Para ulama berbeda pendapat mengenai jenis perjalanan yang memboleh- 
kan menggashar dan menjama” shalat, berbuka puasa, mengusap kedua 
sepatu (khuff) dan serban selama tiga hari, serta shalat sunah di atas 
hewan tunggangan. Pendapat mereka antara lain: 


Keringanan perjalanan berupa gashar dan jama' shalat, membatalkan 
puasa di bulan Ramadhan, mengusap kedua sepatu dan serban selama tiga 
hari, dan shalat di atas hewan tunggangan itu hanya bagi perjalanan wajib, 
sunah, dan mubah saja. Sedangkan perjalanan yang diharamkan dan 
makruh, keringanan di atas tidak berlaku. 


Hukum Menggashar Shalat dalam Perjalanan Menurut al-Gur'an, 
Sunah, dan lima 


Pertama, dasar hukum al-Our'an, firman Allah 3£, 


"Apabila kalian bepergian di muka bumi maka tidaklah mengapa 
kalian menggashar shalat jika kalian takut diserang orang-orang 
kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu musuh yang nyata bagi 
kalian.” (0S. an-Nisa (41: 101) 


Ya'la bin Umayyah mengatakan, “Aku pernah berkata kepada Umar 
bin Khathab &: mengenai firman Allah 88 tersebut, "Orang-orang telah 
merasa aman.” Umar & menjawab, "Aku merasa heran dari apa yang engkau 
herankan. Aku pernah bertanya kepada Rasulullah z5 mengenai hal itu. 
Beliau menjawab, 
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(Shalat yang digashar itu merupakan) sedekah Allah untuk kalian. 
Terimalah sedekah-Nya. 7 





— pendapat yang benar, karena al-Jur'an dan Sunah telah menyebutkan mengenai perjalanan ini.” Majmii 
Fariwa, rilid XXIV, hlm. 109, Lihat juga: Ibnu Gudamah, al-Mughni, hlm. 115-117, Ibnu Taimuyah, al- 
Ikhrivdrat al- “Itmiyyah, min al-Itduiyardi al-Fighiyyah, him. 110: Ibnu Oudamah, al-KGF, jilid I, hlm. 
44T: Ibnu Cudamah, asy-Syarh al- Kabir, dalam satu cetakan dengan al-Mugni', jilid Y, hlm. 30: ai- 
Inshafft Ma 'rifah ar-Rajih min al-Khilaf, dalam satu cetakan dengan asy-Syarh al-Kabir, jilid Y, hlm. 34, 
Ibnu Utsaimin, asy-Syarh al-Mumti , jilid IV, hlm. 493: Ibnu Utsaimin, al-Fardwg, jilid XV, Im. 260, 
274-281. 


|. Muslim, Kitab Shalah al-Musdfirin wa Oashriha, Bab Shalah al-Musdfirin wa Oashrihd, no. 636. 
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Kedua, dasar hukum Sunah: hadits-hadits mutawatir yang menye- 
butkan bahwa Rasulullah #£ pernah menggashar shalat dalam beberapa 
perjalanannya, baik ketika menunaikan ibadah haji, umrah, maupun 
berperang. Abdullah bin Umar &s menuturkan, "Aku pernah menemani 
Rasulullah #8 dalam perjalanannya dan beliau tidak mengerjakan shalat 
lebih dari dua rakaat. Demikian juga Abu Bakar, Umar, dan Utsman.” 


Aisyah &s menuturkan, "Allah 85 telah menetapkan kewajiban shalat 
dua rakaat, ketika sedang bermukirn maupun ketika dalam perjalanan. 
Shalat safar telah ditetapkan, sedangkan shalat ketika bermukim ditambah 
rakaatnya.” Dalam redaksi al-Bukhari disebutkan, “Shalat telah ditetapkan 
dua rakaat. Kemudian Nabi 85 hijrah dan shalat tersebut ditetapkan 
menjadi empat rakaat. Sedangkan shalat safar (dalam perjalanan) tetap 
seperti semula. ”3 Imam Ahmad menambahkan, “Kecuali shalat Maghrib, 
karena ia merupakan shalat Witir pada siang hari, dan shalat Subuh, karena 
bacaan di dalamnya cukup panjang.” 


Ibnu Abbas & meriwayatkan, “Allah 4s telah mewajibkan shalat 
melalui lisan Nabi kalian: ketika bermukim empat rakaat, ketika dalam 
bepergian dua rakaat, dan ketika menghadapi rasa takut satu rakaat.”4 


Abdullah bin Mas'ud «s berkata, "Aku pernah mengerjakan shalat 
dua rakaat bersarna Rasulullah 38 di Mina. Aku juga pernah shalat dua rakaat 
bersama Abu Bakar ash-Shiddig «& di Mina. Selain itu, aku juga pernah 
mengerjakan shalat dua rakaat bersama Umar bin Khathab &. Semoga 
bagianku dari empat rakaat yang kukerjakan menjadi dua rakaat itu 
diterima.” Dalam riwayat lain disebutkan, "Aku pernah mengerjakan shalat 
dua rakaat bersama Nabi $£, juga dua rakaat bersama Abu Bakar -:, dan 
dua rakaat bersama Umar “4. Kemudian jalan yang kalian tempuh berbeda- 





1.  Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirib at-Tagshir, Bib Man Lam Yarathawwa' Fas-Safar Duburash-Shalkh, no. 
1102, Musiim, Kitdb Shalah al-Musdfirin wa Oashrihd, Bdh Shalah al-Musdfirin wa Oashrihg, no. 689. 

2. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitdb ash-Shaltah, Bab Kaifa Furidhat ash-Shaldi F akisra", no. 350. Kitab 

ai-Tagshir, Bab Yugashshir idzd Kharaja min Maudhi 'ih, no. 1090. Kitab Moandeib at-Anshdr, Boh at- 

Tarikh min Aina Arrakhi at-TGrikh, no. 3935. Muslim, Kirab Shalah al-Musdfirin wa Ooshrihd, no. 1570. 

Ahunad, al-Musnad, jilid VI, hlm. 241: Ibnu Khuzaimah, no. 305: Ibnu Hibban, no. 3738. 

Muslim, Kitdb Shalih al-Musdfirin wa Oashrihk, Bab Shaldh d-Musdfirin wa Oashriha, no. 687. 
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beda. Semoga bagianku dari empat rakaat yang kukerjakan menjadi dua 
rakaat itu diterima. 


Ketiga, dasar hukum ijma”: para ulama telah sepakat bahwa orang 
yang melakukan perjalanan boleh menggashar shalat, baik itu perjalanan 
haji, umrah, atau jihad. Dia boleh menggashar shalat empat rakaat menjadi 
dua rakaat.2 Mereka juga sepakat bahwa orang yang melakukan perjalanan 
tidak boleh menggashar shalat Maghrib dan shatat Subuh.“ 


Lebih Baik Menggashar Shalat 
Abduliah bin Umar «: bercerita bahwa Rasulullah #8 telah bersabda, 
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"Allah menyukai jika keringanan dari-Nya dipenuhi sebagaimana Dia 
tidak menyukai maksiat kepada-Nya dilakukan.”3 


ibnu Mas'ud dan Aisyah & meriwayatkan, 
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"Allah sangat menyukai pemberian rukhshah (keringanan)-Nya 
dipenuhi sebagaimana Dia suka berbagai kewajiban yang diberikan- 
Nya dikerjakan.” 


Meskipun demikian, jika seorang musafir menyempurnakan shalat 
dengan empat rakaat maka shalatnya tetap sah, hanya saja hal itu 
menyalahi yang afdhal. Setelah Nabi &$ wafat, Aisyah &s pernah menyem- 
purnakan shalat dalam perjalanannya. Utsman «& pun pernah 





|. 'Murafag 'alaih: al-Bukhari, Kirab at-Tagshir, Bab ash-Shalah bi Ming no. 1084. Krdb al-Haji. Bib ash- 
Shalih bi Ming, no. 1656: Muslim, Kitab Shalah al-Musdfirin, Bab Onskr ash-Shalah bi Mina, no. 695, 

2. Lihat: Ibnu Mundzir, al-ijmd', hlm. 46, Ibnu Oudamah, a-Mughni, jilid III, hlm. 105. 

3, Lihat: Ibnu Mundzir, al-ijma', hlm. 46. 

4. HR. Ahmad, gi-Musnad, jilid II, him. 108. Hadits ini juga dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab 
Irwi ai-Ghalil, no. 564. 

3. HR. Ibnu Hibban dari hadits Jonu Abbas, jilid II, hlm. 69, no, 354. Ath-Thabarani, di-Mu 'jam al-Kabir, 
no. 11880. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Irwa ' al-Ghattt, jilid IIL, no. 364. 








melakukannya ketika di Mina." Tidak diragukan lagi, apa yang biasa 
dilakukan oleh Rasulullah $$ dalam semua perjalanannya itu afdhal (lebih 
utama).2 


Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz a& mengatakan, 
"Awalnya, shalat yang diwajibkan Allah Y€ itu adalah dua rakaat, Setelah 
Nabi #8 berhijrah, Allah 45 menambahkan dua rakaat menjadi empat 
rakaat, yakni pada shalat Isya, Zhuhur, dan Asar. Sedangkan shalat Zhuhur, 
Asar, dan Isya yang dilakukan dalam perjalanan masih tetap dua rakaat. 
Sebab, pada asalnya memang demikian. Adapun Maghrib dan Subuh tetap 
seperti biasa. Dengan demikian, gashar shalat adalah sunah muakad, tetapi 
tidak ada larangan untuk mengerjakan shalat secara sempurna, yakni empat 
rakaat. Dan gashar shalat adalah sedekah dari Allah 35. Oleh karena itu, 
orang yang mengerjakan shalat empat rakaat dalam perjalanan itu tidak 
berdosa. Aisyah &: sendiri pernah mengerjakan shalat secara lengkap ketika 
dalam perjalanan. Lalu dia menakwilkan bahwa hal itu tidak memberat- 
kannya. Tidak ada seorang sahabat pun yang menolaknya, sedangkan 
Aisyah ss termasuk orang yang paling mengerti.”3 


1. Shalat dikerjakan secara lengkap oleh Aisyah dalam suatu perjalanan (HR. Muslim), Kitab Shalit al- 
Musdfirin, Bab Shalah al-Musdfirin wa Oashrihk, no. 3 4685). Adapun shalat empat rakaat pernah 
dilakukan oteh Utsman di Mina, (HR. al-Bukhart) di dalam Kir&b ar-Tagshir, Bob ask-Shalah bi Mind, no, 
1084: Kirab al-Hafj, Bab ash-Shalih bi Mind, no. 1656. Muslim, Kitfb Shaldh al-Musdfirin wa Ooshrihd, 
Bab OJashr ash-Shalih bi Mini, no, 695, 

2. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Para ulama berbeda pendapat mengenai shalat empat rakaat 
secara penuh dalam perjalanan: haram atau sekedar makruh? Meninggalkan yang utara atau sunah? Atau 
keduanya sama? Ada lima pendapat mengenai hal tersebut: Pertama, shalat secara lengkap lebih utama, 
ini pendapat Syafi'1: Kedua, keduanya sama saja, pendapat beberapa orang sahabat Malik: Keriga, gashar 
shalat lebih utama, pendapat Syafi'i yang benar, ditambah salah satu dari dua riwayat Ahmad: Keempat, 
Cashar shalat dalam perjalanan itu wajib, pendapat Abu Hanifah dan Malik dalam sebuah riwayat: 
Kelima, pendapat yang paling jelas menyatakan, gashar shalat itu sunah sedangkan mengerjakan shalat 
secara lengkap dalam perjalanan itu makruh. Oleh karena ita, menurut mayoritas ulama, niat gashar tidak 
diwajibkan. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad dalam salah satu dari dua 
pendapat dalam madzhabnya. Majmu ' al-Fasimd, jilid XXIV, im. 9-10 dan 71-22. 

3, Saya mendengar dari Syaikh Ibnu Baz saat dia mengaji Buliigh al-Mardm, hadits-hadits no, 452, 453, 454, 
dan 455 bahwa Aisyah mengatakan, “Nabi pernah menggashar shalat dalam perjalanan. Beliau juga 
pernah mengerjakannya secara utuh (tampa gashar), pernah tetap berpuasa (Ramadhan) dalam 
perjalanan, dan pernah juga berbuka.” Para ulama berpendapat, “Itu tidak dapat dipertanggungjawabkan, 
dan bersifat aneh. Nabi menggashar shalatnya ketika dalam perjalanan. Riwayat di atas bertolak belakang 
dengan riwayat para perawi lain yang dapat dipercaya (isigah), seperti Anas dan lainnya. Hanya saja, yang 
dikerjakan oleh Aisyah memunjukkan hal tersebut dibolehkan, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. — 








Menurut kesepakatan ulama jika ada seseorang yang lupa melaksana- 
kan shalat wajib dan mengingatnya ketika dalam perjalanan maka dia harus 
mengganti shalatnya secara sempurna, tidak boleh digashar. Jika dia lupa 
mengerjakan shalat safar, lalu mengingatnya ketika sudah tidak lagi dalam 
perjatanan maka ada beberapa pendapat: Iman Ahmad berpendapat, “Dia 
harus menyempurnakan jumlah rakaat shalatnya (empat rakaat), sebagai 
tindakan kehati-hatian (ihtiydth).” Pendapat serupa juga dilontarkan oleh 
al-Auza”i, Dawud, asy-Syafi'i dalam salah satu dari dua pendapatnya. 
Sedangkan Imam Malik, ats-Tsauri, dan Ashhabur Ra 'yi berpendapat, “Dia 
harus melaksanakan shalat safar sebagai pengganti shalat yang ditinggal- 
kannya (dalam perjalanan). Jumlah rakaatnya cukup dua saja.” Wallahu 
a'lam. Jika dia lupa untuk melakukan shalat safar, lalu dia mengingatnya 
pada perjalanan berikutnya, dia harus menggantinya (menggadhanya) 
dengan melakukan shalat gashar (dua rakaat), bukan empat rakaat." 


Jarak Perjalanan untuk Menggashar Shalat (Masafatul Gashri) 


Al-Bukhari mengatakan, "Mengenai berapa jarak yang membolehkan 
gashar shalat? Nabi #8 menyebutkan perjalanan satu hari satu malam. Ibnu 
Umar dan Ibnu Abbas # pernah menggashar shalat dan membatalkan puasa 
(pada bulan Ramadhan) dalam perjalanan empat barid, yaitu enam belas 
farsakh.”2 | 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Dengan ucapannya mengenai 
jarak yang membolehkan menggashar shalat, ai-Bukhari hendak 





- Namun, yang biasa dikerjakan oleh Nabi adalah lebih baik dan afdhal. Utsman sendiri juga pernah 
menggashar shalat dan setelah itu dia mengerjakannya secara lengkap. Ada sebagian sahabai yang pernah 
mengerjakan shaJat bersamanya. 

1. Ibnu Oudamah, di-MugAnf, jilid III, hlm. 142. 

2. Al-Bukhari, Kitdb at-Tagshir, Bab ff Kam Yugshar ash-Shalih? Sebelum hadits no. 1086, Ibnu Hajar 
berkata mengenai atsar Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, “Disambungkan oleh Ibnu Mundzir dari riwayat 
Yazid bin Abi Habib dari Atha” bin Abi Rabah bahwa Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, kedua-duanya pernah 
mengerjakan shalat dua rakaat dan berbuka puasa Ramadhan dalam perjalanan dengan jarak empat barid 
atau tebih.” Farh al-BGr4, jilid IL, hlm. 566, Al-Albani berkomentar mengenai atsar Ibnu Abbas dan Ibnu 
Umar, “Shahih, sebagaimana disambungkan oleh al-Baihagi di dalam kitab Sunan-nya, jilid III, hlm. 127 
bahwa Abdullah bin Umar dan Abdullah bin Abbas pernah mengerjakan shalat dua rakaat-dua rakaat dan 
membatalkan puasa dalam perjalanan dengan jarak empat barid atau lebih. Sanadnya pun shahih.” Irwa 
at-Crhaltt, jilid III, no. 17. 








menjelaskan jarak tempuh yang membolehkan seorang musafir menggashar 
shalat. Jika kurang dari itu, maka gashar shalat tidak dibolehkan. Saya 
(Penulis) telah menyampaikan ucapan al-Bukhari itu dengan menggunakan 
kata tanya, dan menyebutkan ketentuan (sebagaimana dilontarkan oleh 
al-Bukhari) bahwa jarak tempuh minimal yang membolehkan seseorang 
untuk menggashar shalat adalah jarak yang ditempuh setama satu hari satu 
malam perjalanan. " Ibnu Hajar kembali mengatakan, "Lamanya waktu satu 
hari satu malam itu merupakan jarak tempuh perjalanan.” Sepertinya yang 
dimaksud adalah hadits Abu Hurairah &, yang juga terdapat pada awal 
pembahasan bab ini2, Rasulullah & bersabda, 
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"Tidak hatat bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir untuk melakukan perjalanan satu hari satu malam tanpa 
ditemani muhrimnya.”3 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, 
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“Tidak hatat bagi seorang muslimah untuk melakukan perjalanan 
satu malam tanpa ditemani muhrimnya.” 


Redaksi lain menyatakan, 
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1. (Fak al-Bar, juid IT, hm. 566. 

2. bid. 

3.  Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Xirdb at-Tagshir, bab: Kam Yugshar ash-Shalih, no. 1088. Muslim, Kiba 
Ha, Bab Safar a-Mar ah Ma'a Muhrim ld Bali wa Ghairih, no. 1339. 








"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Atlah dan 
Harj Akhir untuk melakukan perjalanan satu hari tanpa ditemani 
seorang muhrim.” 


Ibnu Umar & meriwayatkan sabda Nabi &, 
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"Seorang wanita dilarang bepergian selama tiga hari kecuati 
bersama seorang muhrim.” 


Dalam sebuah redaksi juga disebutkan, 


Pi 


@ “Ad Bo & 
KAB IAI PS 


“Seorang wanita tidak diperkenankan melakukan perjalanan tiga 
hari kecuali bersama seorang muhrimnya. " 


Dalam redaksi Muslim disebutkan, 
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"Tidak diperbolehkan bagi seorang wanita yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir untuk bepergian dengan jarak perjalanan tiga 
malam melainkan bersama muhrimnya. "1 


Abu Sa'id al-Khudri & meriwayatkan bahwa Rasulullah #8 bersabda, 
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"Tidak diperbolehkan bagi seorang wanita yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir untuk melakukan perjalanan yang di tempuh 


Ba 


Mutatag “alaih: al-Bukhari, Kitab at-Tagshir, Bab Kam Yugshar ash-Shalah, 19. 1086. Muslim, Kirdb ol- 
Hajj, Bab Safaral-Mar ah Ma'a Mukrim il6 Hajj wa Ghairih, no. 1338. 
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selama tiga hari atau lebih kecuali disertai ayahnya, anak laki- 
lakinya, suaminya, saudara laki-lakinya, atau muhrimnya yang lain.” 


Hadits yang bersumber dari Ibnu Abbas 4: menuturkan sabda Nabi 
38, 


Pu 
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“Seorang laki-laki dilarang berkhalwat (berduaan) dengan seorang 
perempuan kecuali disertai muhrim perempuan itu. Dan, seorang 
perempuan tidak diperkenankan bepergian kecuali bersama 
muhrimnya.”2 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, "Jika pengertian kata hari yang 
mutlak atau malam yang mutlak itu dipahami secara lengkap, yakni siang 
hari dengan malamnya atau malam hari dengan siangnya, niscaya tidak akan 
banyak terjadi perbedaan pendapat sehingga jarak minimal adalah satu hari 
satu malam.” 


Ibnu Abbas & telah menyatakan, "Janganlah kamu menggashar 
shalat dalam perjatanan menuju Arafah dan pusat kota Nakhlah. Oasharlah 
shalatmu dalam perjalanan ke Asafan'!, Tha'if, dan Jedah. Jika kamu sampai 
di sebuah keluarga atau peternakan, kerjakanlah shalat secara lengkap 
(empat rakaat).”” 


Kesimpulannya, jumhur ulama menyebutkan bahwa jarak perjalanan 
yang membolehkan seseorang menggashar shalat adalah empat barid: satu 
barid-nya membutuhkan waktu tempuh setengah hari, sama juga dengan 


|. Muslim, Kirdb al-Haji, Bab Safar a- Marah ma'a Mubrim isa Hajf wa Ghairih, no. 1341. 
Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitip an-Nikdk, Bab Ld Yakhluwamn Rajul bi Ina ah IliG Da Makam, no. 
5233. Muslim, Kitab al-Haji, Bab Safar al-Mar “ah ma'a Mukrim ild Hajj wa Ghafrih, no, 1341. 

3. Fath al-Bari, jilid II, hlm. 366. 


bad 


Asan adalah persimpangan jalan antara Kota Juhfah dan Mekah (Mu 'jam ai-Buldan, itlid IV, hlm. 121). 
6. Baihagi, as-Sunan al-Kubrg, jilid III, hlm. 137: Ibnu Abi Syaibah, ai-Mushannif, lafal di atas miliknya, 
jilid II, hlm. 445. Di dalam kitab, Irwd' al-Ghalil, jilid HI, hlm. 14, Al-Albani mengatakan, “Sanad 
hadits ini shahih.” 








empat farsakh: satu farsakh sama dengan tiga mil. Jika jarak perjalanan 
seseorang Itu enam belas farsakh atau empat puluh delapan mil, maka 
menurut jumhur ulama dia boleh menggashar shalat.!! Hal tersebut 
merupakan cara yang lebih aman dilakukan oleh seorang muslim. 


Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz «& pernah mengata- 
kan!!, "Yang terbaik dalam masalah ini: yang dikategorikan sebagai safar 
adalah perjalanan yang mengandung hukum-hukum safar, baik itu gashar 
dan jama' shalat, boleh membatalkan puasa Ramadhan, atau mengusap 
kedua sepatu (ikhuff) selama tiga hari. Perjalanan yang jauh (safar) itu 
membutuhkan bekal dan persiapan, jika tidak membutuhkan maka tidak 
termasuk safar. Namun demikian, jika seorang muslim mengikuti pendapat 
jumhur ulama maka yang dikategorikan safar adalah perjalanan dua hari 
tanpa henti”, Sedangkan satu barid atau tiga farsakh, menurut mereka 
tidak dikategorikan sebagai perjalanan jauh (safar). Jika seseorang 
mengikuti pendapat tersebut berarti dia berhati-hati karena tidak 
menggashar shalat dalam kondisi yang tidak mernaksanya untuk melakukan 


l. (Seseorang diperbolehkan menggashar shalat dalam perjalanannya jika dia telah berada jauh dari 
seluruh rumah di kampungnya. Para ulama masih berselisih pendapat mengenai itu. Ibnu Mundzir dan 
yang lain menyebutkan, ada sekitar dua puluh pendapat dalam masalah tersebut. Syaikh Islam Ibnu 
Taimiyah menyebutkan, “Perbedaan pendapat mereka terletak pada apakah gashar itu hanya 
dibolehkan dalam perjalanan tertentu, sementara dafam perjalanan yang lain tidak diperbolehkan, 
ataukah boleh dalam setiap perjalanan?” Dia berpendapat bahwa gashar shalat itu diperbolehkan dalam 
setiap perjalaman, baik dekat maupun jauh, sebagaimana penduduk Mekah pernah menggashar shalat 
di belakang Nabi di Arafah dan Mina, dan antara Mekah dan Arafah, dengan jarak sekitar satu berid, 
atau empat farsakh. Namun tetap harus memenuhi kategori perjalanan, sepertt membawa bekal ketika 
melewati padang pasir. Para ulama masih berbeda pendapat mengenai shalat gashar yang dilakukan 
oleh penduduk Mekah. Ada yang berpendapat, karena ketika im mereka sedang melakukan ibadah. Ada 
juga yang berpendapat, karena itu termasuk safar (perjalanan). Kedua pendapat tersebut dikemukakan 
aleh sebagian sahahat Ahmad. Pendapat yang benar: rnereka menggashar shalat itu karena perjalanan 
yang mereka lakukan. Oleh karena itu, mereka tidak menggashar shalat di Mekah ketika mereka 
berihram. Ada dan idaknya gashar shalat ito tergantung pada ada dan tidaknya perjalanan. Lihat: 
Majid ' Farawa Ibn Tainivah, 24-11-1: Ibnu Gudamah, a-MugAaf, jilid MI, hlm, 108-108: dan Ibnu 
Hajar, Farh al-Bdri, jilid 1I, blm. 566-568. 

. Saya mendengar itu ketika dia mengaji Budgh al-Maram, hadits no. 457, 

4. Dua hari tampa henti berarti empat barid. Satu barid berarti perjalanan setengah hari. Maksud perjalanan 
tarpa henti adalah ketika seseorang dalam menempuh perjalanan itu tidak banyak singgah dan bermukim. 
Satu berid sama dengan empat farsakh. Dengan demikian, empat barid sama dengan enam belas farsakh. 
Satu farsakh sama dengan tiga mil, sehingga menjadi empat puluh delapan mil. Satu mil sama dengan 
seribu enart ratus meter. Dengan demikian empat barid — kurang lebih 76,8 km. Ada juga yang 
mengatakan: 80,64 km. Yang lain mengatakan: 72 km. Muhammad bin Saleh Utsaimin mengatakan, 
“Satu mil sama dengan enam puluh satu kilo per seratus. Lihat: asy-Syarg a-Mummi jilid IV, hlm. 496: 
Basa, Taisir al- “Atgm, jilid I, hlm. 273: dan al-Banna', al-Fath ar-Rabbani, jilid V, im, 108, 








ashar. Dia menyadari hal itu. Terlebih jika dia berkendaraan mobil pribadi 
atau Umum, maka tidak ada alasan baginya untuk membatalkan puasa saat 
Ramadhan, apalagi kalau sekadar melakukan perjalanan ke daerah sekitar. 
Perjalanan dua hari sama dengan penempuhan jarak sekitar 70 sampai 
dengan 30 km.” 


Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz s& melanjutkan, 
"Sebagian ulama berpendapat bahwa hal tersebut tergantung pada 
kebiasaan, bukan pada jarak tertentu. Artinya, perjalanan bagaimanapun 
yang menurut kebiasaan disebut sebagai safar maka disebut sebagai safar, 
dan yang tidak, maka tidak dikategorikan sebagai safar.2 Pendapat yang 
benar adalah yang ditetapkan oleh jumhur ulama, yaitu dengan adanya 
pembatasan jarak seperti yang telah diterangkan. Pendapat tersebut layak 
diikuti karena itulah yang dipegang oleh mayoritas utama.””! 


1. Syaikh Islam Ibnu Fairmiyah berpendapat, seperti diuraikan sebelumnya, tidak ada batasan jarak bagi suatu 
perjalanan. Setiap perjalanan Yang membutuhkan perbekalan dan melewati padang pasir maka disebut 
safar. Ibnu Utsaimin menganggapnya unggul, bahkan menjadi pilihan Ibnu Gudamah di dalam a- Mushaf 
(lihat: jilid III, blm. 109): Tbou Taimiyah, Majrui ' Fatawd, jilid XXIY, blm. 11-135: Ibnu Utsaimin, 
Majmt' Farawd, jilid XV, hlm. 252-451: Sa'di, ab-ikfriyardr, him. 65. 

2, Ibnu Taimiyah menyebutkan, “Batas waktu perjalanan yang membolehkan membatalkan puasa 

Ramadhan dan gashar shalat, masih diperdebatkan. Ada yang mengatakan tiga hari, ada yang mengatakan 
dua hari, ada yang mengatakan kurang dari dua atau tiga hari, Ada yang mengatakan, satu mil. 
Sementara itu, mereka yang membatasi hal tersebut dengan jarak, ada yang mengatakan empat puluh 
delapan mil, empat puluh edaran mil, empat puluh lima mil, dan ada yang menyebutkan empat puluh mil.” 
Orang yang mengatakan tiga bari, mereka merujuk pada hadits pengusapan Xhuff selama tiga hari, juga 
hadits tentang seorang wanita tidak diperbolehkan melakukan perjalanan selarna tiga hari kecuali bersama 
muhrimnya. Sedangkan orang yang mengatakan dua hari, bersandar pada pendapat Ibnu Umar dan Ibnu 
Abbas (Ibnu Taimiyah, Majmg ' ai-Fardwa, jilid XIV, Im. 38-40). Ibnu Taimiyah juga menyebutkan 
bahwa Ibnu Hazm pernah mengemukakan, “Kami tidak pernah mendapatkan seorang pun yang 
menggashar shalat pada perjalanan dengan jarak kurang dari satu mil.” (Ibnu Taimiyah, a-Fardwa, jilid 
XAXIY, hlm. 41). 
Anas meriwayatkan, “Rasulullah jika bepergian dalam jarak tiga mil atau beberapa farsakkh, beliau 
mengerjakan shalat hanya dua rakaat.” (Muslim, Kirab Shatdh a-Musafirin wa Oashrihd, Bab Shaldh al- 
Musdfirin wo Oashriha, no. 691). Ucapan Anas, “Tiga mil atau beberapa farsok,” masih mengandung 
keraguan dari perawi. Kaum Zhahirryah mengatakan, “Jarak yang membolehkan gashar shalat adalah 
tiga mil.” Namun masih ada keraguan pada mereka sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. Hal tersebut 
mernang bisa saja dijadikan alasan bagi pembatasan tiga farsakh, karena mil termasuk dalam farsakh. 
(Lihat: Ibnu Hajar, Fat al-BG, jilid II, hlm. 567: Imam Shun'ani, Serbu? as-Saldm, jilid III, hlm. 134). 
Saya mendengar pengertian tersebut dari Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz ketika dia 
mengaji Bueh ai-Maram, hadits no. 457. In dalam di-MugAni, jilid III, hlm. 108, Ibnu Oudamah 
mengungkapkan, “Barangkali dia menghendaki jika ada yang melakukan perjalanan panjang dan 
mencapai tiga mil, dia boteh menggashar shalat. Dia juga mengemukakan dalam redaksi lain bahwa 
Nabi pernah mengerjakan shalat di Madinah empat rakaat dan di Dzul Hulaifah dua rakaat.” 


3. Tbmu Baz, Majmg' Fardwg, jilid XH, hlm. 267. 
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Hukum Menggashar Shalat bagi Musafir yang Masih Berada di 
Wilayahnya 

Ibnu Mundzir mengatakan, "Para ulama sepakat bahwa seorang 
musafir bolen menggashar shalat jika dia sudah jauh dari seluruh rumah 
yang berada di wilayahnya.” Pendapat jumhur ulama tersebut menyata- 
kan bahwa shalat gashar boteh dilakukan jika seorang musafir telah betul- 
betul meninggalkan seluruh rumah yang berada di daerah kediamannya.2 


Anas 4 menceritakan, "Aku pernah mengerjakan shalat Zhuhur 
empat rakaat bersama Nabi & di Madinah, dan dua rakaat di Dzulhulaifah.” 
Riwayat lain dengan redaksi berbeda menyebutkan bahwa Rasulullah 2 
pernah mengerjakan shalat empat rakaat di Madinah dan shalat Asar dua 
rakaat di Dzulhulaifah.2 


Hadits di atas mengandung dalil bahwa seorang musafir tidak boleh 
menggashar shalat sebelum dia benar-benar jauh meninggalkan perumahan 
atau perkemahan di kampung atau kota yang ditinggalkannya.“ 


Ali & pernah bepergian dan menggashar shalat ketika masih melihat 
perumahan. Setelah kembali, dia ditanya, "Apakah ini Kufah?” Dia 
menjawab, "Bukan, sebelum kita memasukinya.”" 


Jika seseorang bepergian setelah masuk waktu shalat, dia boleh 
menggasharnya karena dia melakukan perjalanan sebelum waktu shalat 
tersebut berlalu. Ibnu Mundzir mengatakan, "Seluruh ulama yang kami 
Ingat, bersepakat bahwa orang tersebut boleh menggashar shalat. 
Demikian itulah pendapat Malik, Auza'i, Syafi'i, serta Ashhabur Ra yi. Hal 





1. Ibnu Mundzir, al-fimd', im. 47. 

2, Lihat: Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jilid II, hlm. 569. 

3,  Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kitab Tagshir ash-Shaldh, Bob Yugoshshir ide Kharaj min Mandhi ih, na, 
1089, Kirdb at-Hajj, Bab Man Ber bi Dzf al-Rulaifah Hard Ashbak, no. 1546: Muslim, Kitab Shaldh al- 
Musafrin wa Jashriha, Bab Shaldh ai-Musadftrin wa Oashriha, no. 69). 

4. Lihat: Ibnu Gudamah, a-Mughaf, jilid IL him. 11: asy-Syarh al-Mumg ' dan al-Mugra" jilid V, hlm, 44: 
d-Inshar fi Ma nfah ar-Rajih min al-Khilaf, dalam satu cetakan dengan asy-Syarh al-Kabir, jilid Y, him. 
44, Tbmu Utsamin, asy-Syarh a-Mumui jilid IV, hlm. S12. 

5. Al-Bukhari, Kitab ar-Togshir, Bab Yugashshir ided Kharaj min Maudhi 'ih, sebelum hadits 1089. 
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itu juga merupakan salah satu dari dua riwayat yang menjadi pedoman 
pendapat Madzhab Hambali". Walidhu a'tam.”2 


OGashar Shalat bagi Musafir yang sedang Bermukim 


Ibnu Mundzir mengatakan, “Para ularna sependapat bahwa orang 
yang sedang melakukan perjalanan ibadah haji, umrah, atau perang boleh 
menggashar shalatnya, selama dia masih berstatus musafir.” 


Anas bin Malik & meriwayatkan, “Kami pernah melakukan per- 
jalanan bersama Rasulullah # dari Madinah ke Mekah. Beliau mengerjakan 
shalat (yang empat rakaat) menjadi dua rakaat.” Yahya bin Abu Ishag 
bertanya kepada Anas &, “Berapa lama beliau bermukim di Mekah?” Anas 
:& menjawab, "Sepuluh hari.”4 


Ibnu Oudamah mengatakan, “Secara umum dapat dikatakan bahwa 
orang yang tidak menggabungkan masa bermukimnya lebih dari dua puluh 
satu waktu shalat (empat hari) maka dia boleh menggashar shalatnya 
meskipun dia bermukim bertahun-tahun. "51 


Tetapi jika dia berniat untuk bermukim di suatu negeri lebih dari 
empat hari, dia harus mengerjakan shalat secara lengkap. Nabi # pernah 
berada di Mekah saat menunaikan Haji Wada”: hari Ahad, bulan Dzulhijjah. 
Di sana beliau bermukim pada hari Ahad, Senin, Selasa, dan Rabu. Kemudian 
beliau pergi ke Mina pada hari Kamis. Beliau sampai di sana pada pagi hari 


1. Ibnu Gudamah, al-Mughri, jilid III, hlm, 143. Lihat: a-Inshafjf Ma'rifah ar-Rajih min al-Khilaf, dalam 
satu cetakan dengan asy-Syarh al-Kabir, jilid V, hlm. 53. Riwayat kedua adalah Madzhab Hambali, 
riwayat shahih yang menyatakan bahwa dia mengerjakannya dengan lengkap. Lihat: a-Inshgfjt Ma 'rifah 
ar-Rajih min al-Khilaf, dalam satu cetakan dengan asy-Syarh al-Kabir, jilid V, hlm. 53, Ibnu Gudamah, 
di-Mughni jilid IKI, hlm. 143. 

2. Ibnu Utsaimin membolehkan gashar shalat. Pendapatnya, “Ketika seseorang melakukan perjalanan 
setejah waktu shalat tiba, dia boleh menggashar shalatnya. Sebaliknya, ketika dia sampai pada tujuan dan 
waktu shalat telah tiba semasa dia dalam perjalanan maka sesampainya di rumah dia harus 
menyempurnakan shalatnya, tidak boleh digashar,” (asy-Syarh al-Miumti ', jilid TV, hlm. 522). 

3. Ibnu Mundzir, al-fjmd ', blm. 47. 

4. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kit4h Tagshir ash-Shaldh, Bab Ma Ja'af at-Tagshir wa Kam Yugim Hatid 
Yugashshir, no. 1081: Muslim, Kirab Shalah al-Musdfirin, Bab Shalih al-Musafirin wa Oashrihg, no. 683. 

5, Tbnu Oudamah, ai-Mugtmf, jilid III, dm. 153. 
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keempat. Lalu beliau bermukim di hari keempat, kelima, keenam, dan 
ketujuh. Beliau mengerjakan shaftat Subuh di Athbah pada hari kedelapan. 
Betiau menggashar shalat selama hari-hari itu. Beliau telah menggabungkan 
saat-saat bermukimnya. Jika seorang musafir berniat untuk bermukim 
seperti yang dikerjakan oleh Nabi $& maka dia boleh menggashar shalatnya. 
Jika dia menggabungkan waktu bermukimnya lebih dari empat hari maka 
dia harus mengerjakan shalatnya dengan lengkap (empat rakaat). 


Ibnu Abbas & menceritakan, “Nabi #8 dan para sahabatnya tiba 
pada pagi hari keempat. Mereka mengumandangkan talbiyah haji. Nabi £ 
menyuruh mereka melakukan umrah kecuali bagi yang membawa hewan 
kurban.”2 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah s& mengemukakan, "Jika seseorang 
berniat bermukim di suatu tempat selama empat hari atau kurang, dia 
boleh menggashar shalatnya sebagaimana pernah dilakukan Nabi #5 ketika 
memasuki Kota Mekah. Saat itu beliau bermukim di sana selama empat hari 
dan menggashar shalatnya. Jika lebih dari empat hari, ada perbedaan pen- 
dapat mengenai hat itu. Yang lebih aman adalah mengerjakan shalat secara 
lengkap. Jika dia tidak berniat untuk bermukim, dia boleh menggashar 
shalatnya, karena Nabi && pernah bermukim di Mekah selama lebih dari 
sepuluh hari dan beliau menggashar shalat. Beliau juga pernah bermukim 
di Tabuk selarna dua puluh malam dan betiau menggashar shalat, Waliahu 
a'tam."3 


1, Lihat: Ibnu Gudamah, a!-MugAri, jilid III, hm. 147-148: asy-Syari al-Kabir, dalam satu cetakan dengan 
@l-Mugni "jilid Y, im. 68: aHinshaf FT Ma'rifah ar-Rajih min al-Khildf, dalam satu cetakan dengan asy- 
Syarh al-Kahir, jlid V, him. 168: catatan pinggir Ibnu Gasim, ar-Randh al Murabba', jilid II, him. 390, 

. Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kitib ar-Tagshir, Bob Kam Agdm an-Nabt f Hajatih, no. 1085. 

3, Ibnu Taimiyah, Majmu' al-Fardwg, jilid XXIV, hlm. 17. Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang 
seseorang yang mengetahui akan bermukim dua bulan: bolehkah dia menggashar shalat? Dia menjawab, 
"Segala puji bagi Allah. Para ularna berselisih pendapat mengenai hal ini. Mereka ada yang mewajibkan 
untuk mengerjakan shalat secara lengkap. Ada juga yang mewajibkan gashar shalat. Yang benar, 
keduanya berlaku. Barangsiapa yang mau menggashar, tidak dilarang. Yang hendak mengerjakannya 
secara lengkap, juga tidak dilarang. Selain itu, mereka memiliki pendapat mengenai hal yang Jebih utama 
antara keduanya. Yang masih menyimpan keraguan dan ingin bersikap hati-hati, shalat secara lengkap 
lebih utama, Sedangkan orang yang mernahami sunah dan mengetahui bahwa Nabi tidak mensyariatkan 
shalat secara utuh bagi orang yang bepergian, juga tidak membatasi perjalanan dengan waktu atau tempat 
tertentu, tidak juga memberikan batasan bermukim dengan waktu tertentu, seperti tiga, empat, dua — 











Saya pernah mendengar Ibnu Baz as mengatakan, mengenai igamah 
Nabi & di Mekah saat pembebasan Kota Mekah selama sembilan belas hari 
dengan menggashar shalat", Nabi & bermukim untuk kepentingan Islam 
dan kaum muslimin. Akan tetapi, tujuan beliau bukan hanya itu. Ketika 
tujuan tersebut telah tercapai, betiau berangkat ke Madinah. Biasanya 
orang berhijrah tidak bermukim di tempat tersebut lebih dari tiga hari. 
Namun beliau bermukim untuk beberapa kepentingan. Oleh karena itu, 
jika seorang musafir bermukim tanpa adanya penggabungan, dia boleh 
menggashar shalatnya. ”2 


Ibnu Baz #zz mengomentari bermukimnya Nabi & saat Perang 
Tabuk selama dua puluh hari ketika beliau menggashar shalat?, "Igamanh 
Nabi & selama dua puluh hari pada Perang Tabuk berkaitan dengan 
peperangan Romawi, apakah harus maju atau mundur. Kemudian Allah 48 
mengizinkannya kembali. Kisah ini didasarkan pada kisah pembebasan Kota 
Mekah: gashar shalat itu boleh-boleh saja selama dalam masa bermukim, 
meskipun lama.” Para ulama mengatakan, "Meskipun dia bermukim 
bertahun-tahun selama dia tidak menggabungkan masa bermukimnya, dia 
masih berstatus musafir. Hukum-hukum safar masih berlaku baginya. Inilah 
yang benar. 


— belas, atau lina belas hari, dia boleh menggashar shalat, sebagaimana yang dikerjakan oleh banyak ulama 
salaf. 
Bahkan, Masrug pernah diberi suatu kewenangan yang bukan kehendaknya. Akhirnya dia bermukim 
beberapa tahun dan selama ita melakukan gashar shalat. Kaum muslimin juga pernah tinggal di 
Nahawand selama enam bulan dan mereka menggashar shalat. Mereka menggashar shalat padahal 
mereka mengetahui kebutuhan mereka tidak akan cukup empat hari atau lebih. Setelah pembebasan Kota 
Mekah, Nabi dan para sahabat menggashar shalat selama sekitar dua puluh hari. Mereka juga pernah 
bermukim di Mekah lebih dari sepuluh hari dan berbuka puasa di siang hari pada bulan Ramadhan. Setelah 
membebaskan Kota Mekah, Nabi mengetahui bahwa beliau perlu bermukim di sapa iebih dari empat 
hari. Seandainya pembatasan tersebut tidak berdasar, seorang musafir masih tetap sebagai musafir yang 
boleh menggashar shalat meski dia bermukim di suatu tempat beberapa bulan. Wolidhu a'lam.” (Maimi' 
at-Farowa, jilid XIY, hlm. 17-18. Lihat: beberapa tempat Jain di dalam kitab Majmi ' ai-Fatawa, jilid 
XXIY, hlm. 140 dan jilid XXIV, hlm. 137: Ibnu Taimiyah, al-Ikhrivdrae al-Fighivyah, hlm. 110: Ibnu 
Uraimin, 25-Syark a-Mungi jilid IV, hlm. 529-539, Sa'di, ab-ikhnivarah al-Jatiyvah. hlm. 65). 

1. Al-Bukhari, Kirab at-Tagshir, Bab Ma Jo aff at-Tagshir wa Kam Yugfm Hand Yashir, no. 1080: dan Kirab 
al-Maghesi, no, 4298-4299. 

2. Saya mendengarnya ketika dia mengaji Bwlhgh al-Maramm, hadits no. 459. Lahat: Ibnu Hajar, Ferh al-Bari, 
jilid II, hlm. 562. | 

4, Abu Dawud, Kitab ash-Shalah, Bob Idza Agam bi Ardh al-'Aduww Yugashshur, no. 1235. Al-Albani 
menilainya shahih di dalam Shakik Abi Dawid, jilid I, hlm, 336, 








Jika dia menggabungkan masa bermukimnya, terjadi silang pendapat 
mengenai lama penggabungan itu: dua puluh hari, sembilan belas hari, tiga 
hari, atau empat hari? Pendapat yang terbaik adalah empat hari, karena 
itulah lama igamah Nabi & ketika menunaikan haji wada'. Jika igamah 
digabungkan lebih dari empat hari maka dia harus mengerjakan shalat 
secara lengkap. Jika empat hari atau kurang maka dia boleh menggashar. 


L LN 


Pendapat ini juga disampaikan oteh Imam Syafi'i, Ahmad, dan Malik, yang 
akhirnya mencetuskan beberapa teori. Sepertinya hal itu menjadi yang 
terbaik bagi umat manusia, sesuai pendapat jumhur ulama (empat hari), 
karena yang lebih dari empat tidak masuk dalam kategori, sedangkan yang 
kurang dari empat termasuk dalam kategori ini.” 


Dengan demikian, seorang muslim akan dapat keluar dari perbedaan 
dan meninggalkan keraguan menuju kepastian. Wallahu a'lam.2 


Oashar Shalat bagi Orang yang Beribadah Haji 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan, "Aku pernah mengerjakan 
shalat dua rakaat bersama Nabi & di Mina, juga Abu Bakar, Umar, dan 
Utsman -& di awal kepemimpinannya. Kemudian dia mengerjakan shalat 
secara lengkap, empat rakaat. ””! 


Abdurrahman bin Yazid mengisahkan, "Utsman & pernah mengerja- 
kan shalat empat rakaat bersama kami di Mina. Lalu hal itu kami ceritakan 
kepada Abdullah bin Mas'ud -&. Ibnu Mas'ud 4 meminta kami mengulang 
kembali. Dia berkata, "Aku pernah shalat dua rakaat bersama Rasulullah ## 
di Mina. Aku juga pernah shalat dua rakaat bersama Abu Bakar -& di Mina. 
Selain itu, aku juga shalat dua rakaat bersama Umar &. Semoga bagianku 
dari empat rakaat yang kukerjakan menjadi dua rakaat itu diterima.'”4 





1. (Saya merxengarnya ketika dia mengaji Bwfdgh al-Margmm, hadits no. 461. 

2. Lihat: Ibnu Baz, Majm' al-Farewg, jilid XM, hlm. 276, Fatdwa al-Lajnah ad-DG imah Ii al-Bukus al- 
Ttmivyah wa al-ffG”, jilid VIII, hlm. 99, 

3. Mutafag "alaih: al-Bukhari, Kirab at-Tagshir, Bfb ash-Shaldh bi Ming, no. 1082, Muslim, Kirdb Shalah 
d-Musdfirin, Bab Oashr ash-Shalah bi Mina, no. 694. 

4. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirab ar-Tagshir, Bib ash-Shalih bi Ming, no. 1084. Kirab al-Hajf, Bab ash- 
Shalah bi Ming, ng. 1656. Muslim, Kirab Shaldh al-Musdfirin. Bib Oashr ash-Shaldh bi Mind, no. 695. 
Takhry hadits sebelumnya sudah dipaparkan. 
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Yahya bin Abi Ishak meriwayatkan dari Anas #&, “Kami pernah 
bepergian bersama Nabi & dari Madinah menuju Mekah. Beliau 
mengerjakan shalat dua rakaat-dua rakaat hingga kami kembali ke 
Madinah.” Kutanyakan, “Berapa lama engkau bermukim di Mekah?” Beliau 
menjawab, "Sepuluh hari.” 


Dalam versi Muslim disebutkan, "Berapa lama beliau bermukim di 
Mekah?” Dia menjawab, “Sepuluh hari.” 


Masih dalam versi Muslim, “Kami pernah bepergian dari Madinah 
untuk menunaikan ibadah haji....”" 


Hadits Anas &s tidak bertolak belakang dengan hadits Ibnu Abbas -: 
berikut, “Rasulullah #8 bermukim selama sembilan belas hari dengan 
menggashar shalat. Jika kami melakukan perjalanan setara sembilan belas 
hari, karni menggashar shalat. Jika lebih dari itu, karni mengerjakan shalat 
secara lengkap. ”2 Hadits Ibnu Abbas «& itu berkaitan dengan pembebasan 
Kota Mekah, sedangkan hadits Anas & berlangsung saat pelaksanaan Haji 
Wada'. Nabi # dan para sahabatnya tiba pada pagi hari keempat di bulan 
Dzul Hijjah. Tidak diragukan lagi, Rasulullah 38 bertolak dari Mekah di 
pagi hari keempat belas, sehingga betiau bermukim di Mekah dan 


sekitarnya selama sepuluh hari sepuluh malam, sebagaimana disebutkan 
oleh Anas &:,2 


Haritsah bin Wahab al-Khuza'i & menceritakan, “Aku pernah 
mengerjakan shalat di belakang Rasulullah & di Mina dan orang-orang saat 
itu sangat banyak jumlahnya. Kemudian beliau mengerjakan shalat dua 
rakaat. Itu terjadi ketika peristiwa Haji Wada?.”4 





1. (Al-Bukhari, Kuah Tagshir ash-Shalah, Bab Ma JG'a f at-Tashir wa Kam Yugfm Hard Yugaskhshir? 
no. 1580. Muslim, Arab Shalah al-Musdfirin, Bbb Shalah al-MusAfirin, no. 693. 


2. Al-Bukhari, Kitab Tagshfr ash-Shalah, Bab Ma Ja 'af ar-Tagshir wa Kam Yugim Hand Yugashshir? 
no. 1580. 


3. Lihat: Ibnu Hajar, Ferh al-Bari bi Syarh Shahih ai-Bukhar, jilid II, him, 462-563. Syarh an-Nowawi “ali 
Shahih Muslirs, jilid V, hlm. 210. 

4. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab Tagshtr ash-Shatah, Bab ash-Shalah bi Ming, no. 1083, Muslim, Kirab 
Siterlih al-Musifirin, Bab Oashr ash-Shalihh hi Ming, no. 696. 
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Sunah Nabi #& yang demikian itu sudah sepatutnya diamalkan dan 
diikuti. 


Shalat Sunah di Atas Kendaraan 


Shalat sunah di atas kendaraan boleh dilakukan selama dalam 
perjalanan, baik itu hewan tunggangan, pesawat, mobil, perahu, dan 
lainnya. Namun, jika shalat fardhu, maka orang yang melakukan perjalanan 
harus turun dari kendaraannya, kecuali jika dia tidak mampu turun dari 
kendaraan tersebut. Hal itu berdasarkan hadits Abdullah bin Umar -&, 
“Nabi & pernah mengerjakan shalat di atas kendaraannya dan menghadap 
ke arah mana kendaraannya itu mengarah. Beliau memberikan isyarat yang 
menunjukkan beliau sedang melakukan shalat malam, bukan shalat fardhu. 
Beliau juga pernah melakukan shalat Witir di atas kendaraannya.” 


Disebutkan dalam sebuah redaksi, “Beliau tidak mengerjakan shalat 
wajib di atas kendaraan.”2 


Amir bin Rabi'ah «& meriwayatkan, "Aku pernah menyaksikan 
Nabi #& mengerjakan shalat di atas kendaraannya dengan menghadap ke 
arah mana kendaraannya itu mengarah.” 


Dalam redaksi lain disebutkan, "Rasulullah $$ tidak melakukan shalat 
di atas kendaraan untuk shalat fardhu.” 





1. Shalat lengkap (empat rakaat) yang dilakukan oleh Utsman memiliki penakwilan cukup banyak. Ibnu al- 
Oayyim menyebutkan enam takwil, di antaranya: masyarakat Badui bertambah banyak pada tahun itu. 
Sebagian mereka mengatakan, “Dia shalat dua rakaat.” Dia berkata, “Wahai Anurul Mukminin, aku 
masih terus mengerjakannya sejak aku melihatmu pada tahun pertama dengan dua rakaat.” Maka Utsman 
menjawab, “Yang demikian itu agar orang-orang Badui mengetahui bahwa shalat itu empat rakaat,” dan 
berbagai takwilan lainnya. Adapun Aisyah, ada yang menyatakan bahwa dia menakwilkan gashar shalat 
itu rukhshah (keringanan), Shalat secara lengkap oleh orang yang tidak merasa keberatan adalah afdhal. 
Urwah menceritakan dari ayahnya bahwa Aisyah pernah mengerjakan shalat dalam perjalanan sebanyak 
empat rakaat, lalu Aisyah ditanya, “Mengapa engkau tidak mengerjakan shalat dua rakaat saja?” Aisyah 
menjawab, “Wahai putra saudaraku, sesungguhnya hal itu tidak memberatkan diriku.” (HR. al-Baihagi, 
as-Sunm al-Kubr6, jilid III, hlm. 143: Ibnu Hajar, Fark al-Bdrf, jilid 1, hlm. 5715 al-Hafizh Ibnu Hajar 
mengatakan, “Sanad hadits ini shahih.” 

Sebagai tambahan dan untuk mengetahuj alasan Utsman dan Aisyah Ummul Mukminin, lihat juga: Ibnu 
al-Gayyim, Zad ai-Ma'ad, Tonu al-Gayyim, jilid I, Um. 465-472, Ibnu Hajar, Fath al-Barf, jilid II, hlm. 
570-571. 


2.  Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab al- Wur, Bab al- Wir ff as- Safar, no. 999, 100, 1095, 1096, 1098, dan 
1105: Muslim, Kirdb Shaldh al-Musdfirin, Bib Jawdz Shalah an-Ndfilah 'ald ad-Dabbahff as-Sofar Hatisu 
Tawajjahat, no. 700. 








Di dalam redaksi lain juga disebutkan, "Amir bin Rabi'ah & pernah 
menyaksikan Nabi ££ mengerjakan shalat sunah di malam hari dalam sebuah 
perjalanan di atas punggung tunggangannya (dan menghadap) ke mana 
hewan itu menghadap.” 


Jabir 4 berkisah, "Rasuluilah &£ pernah mengerjakan shalat diatas 
kendaraannya dengan menghadap ke arah kendaraannya itu berjalan. Jika 
hendak mengerjakan shalat wajib, beliau turun (untuk shalat) dan 
menghadap kiblat.” 


Disebutkan dalam redaksi lain, “Beliau pernah mengerjakan shalat di 
atas kendaraannya yang sedang menghadap ke timur. Jika hendak 
mengerjakan shalat wajib, beliau turun dan menghadap ke kiblat.” 


Banyak hadits lain yang membahas masalah tersebut, di antaranya 
hadits Anas &.1 


Disunahkan menghadap kiblat ketika takbiratul ihram. Ketentuan ini 
berdasarkan hadits Anas &- bahwa Rasulullah #5 jika melakukan perjalanan 
dan hendak mengerjakan shalat sunah, beliau menghadapkan untanya ke 
kiblat. Kemudian beliau bertakbir dan mengerjakan shalat lalu menghadap 
ke arah mana saja kendaraannya itu menghadap.4 Jika tidak dapat melaku- 
kan hal itu, shalat tetap sah dilakukan, sebagaimana keterangan dari 
hadits-hadits shahih, di antaranya yang telah ditarjih oleh Ibnu Baz a&.5 


Imam an-Nawawi sis menyebutkan, "Ijma?' kaum muslimin memboleh- 
kan shalat sunah di atas kendaraan dalam perjalanan, termasuk shalat yang 
boleh digashar. ”sl 





I. Mutafag “alaih: al-Bukhari, no, 1093 dan 1404: Muslim, no. 701. Takhrij hadits ini telah diberikan 
sebejumnya. 

2. Al-Bukhari, n0. 400, 1094, 1099, 4149, Takhrij hadrts ini telah diuraikan sebelumnya, 

3, Muslim, Shahih Muslim, Bib Jawdz Shalih an-NGfilah “old ad-Debhah, no. 702. 

4. Abu Dawud, no. 1225. Dinitat hasan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Buhigh a-Mardm, hadits no. 
228. Dan, takhrij hadits ini telah diberikan sebelumnya. 

5. Saya mendengar dia menarjih hal tersebut saat mengaji Buligh al-Mardm, hadits no. 228. 

6. Syarh an-Nawawf? “old Shahih Muslim, jilid V, hlm. 216, 
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Shalat sunah juga boleh dilakukan di atas kendaraan dalam perjalanan 
yang jaraknya tidak memenuhi ketentuan gashar shalat. Jumhur ulama 
berpendapat ini'! berdasarkan firman Allah 35, 


d4 3 gaga AN: Le, 2 0. 4 

Tik kan IL SN BIP USU bah aAAI d 
"Kepunyaan Allah timur dan barat. Ke mana pun kalian menghadap, 
di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Mahaluas (rahmat-Nya) 
lagi Maha Mengetahui.” (OS. al-Bagarah (2): 115) 


Ibnu Jarir & menegaskan bahwa maksud ayat ini mencakup penger- 
tian shalat sunah dalam perjalanan di atas kendaraan yang menghadap ke 
arahia berjalan.2 


Al-Hafizh Ibnu Hajar as menyebutkan bahwa Imam ath-Thabari sx 
pernah berargumentasi kepada jumhur ulama bahwa Allah 38 telah 
menjadikan tayamum sebagai rukhshah bagi orang sakit dan orang yang 
dalam perjalanan. Mereka telah sepakat bahwa orang yang berada di luar 
Mesir yang berjarak minimal satu mil atau kurang, kemudian berniat 
kembali ke rumahnya, bukan untuk melakukan perjalanan lain, lalu tidak 
mendapatkan air, maka dia dibolehkan bertayamum. Selain boleh 
melakukan tayamum dalam situasi demikian, dia juga boleh mengerjakan 
shalat di atas kendaraan karena masih berada dalam kondisi rukhshah 
(mendapat keringanan).” 


Shalat Sunah dalam Perjalanan 


Ashim bin Umar bin Khathab 2s meriwayatkan, "Aku pernah 
menemani Ibnu Umar & dalam sebuah perjalanan menuju Mekah. Lalu Ibnu 
Umar :& mengerjakan shalat Zhuhur dua rakaat bersama kami. Ketika dia 





1. Lihat: Ibou Hajar, Fark al-BGri, jilid IL, hlm. 575: Syerh an-Nawawi, jilid V, hlm. 217, Ibnu (udamah: 
ai-Mupfni, jilid II, hlm. 96. 

2. Lihat: Jami” al-Bayen 'an Ta wil Ay al-Gur Gn, jilid III, hlm. 530, Ibnu Gudamah, al-Mughri, jilid II, 
him, 95-96. 


3. Earhat-Bdri bi Syarh Shahih al-Bukhari, jilid IL, blm. 575. Ibnu Judamah telah menyebutkan, hukum- 
hukum yang terdapat pada perjalanan jauh dan perjalanan dekat ada tiga: tayamum, makan bangkai dalam 
keadaan terpaksa, dan shalat sunah di atas kendaraan, Adapun keringanan lain dikhususkan untuk 
perjalanan jauh (al-MugAni, jilid Ul, hlm. 96). 








berangkat, kami mengikuti menuju kendaraannya. Dia duduk, kami pun 
ikut duduk bersamanya, Lalu dia berbalik ke arah di mana dia mengerjakan 
shalat. Ketika itu dia melihat beberapa orang tengah berdiri. Dia bertanya, 
'Apa yang dilakukan orang-orang itu?” Aku menjawab, 'Mereka sedang 
mengerjakan shalat sunah.' Dia berkata, "Seandainya aku mengerjakan 
shalat sunah setelah shalat fardhu tentulah aku sempurnakan shralatku. 
Putra saudaraku, aku pernah menemani Rasutullah & dalam suatu 
perjalanan. Beliau tidak pernah metakukan shalat (dalam perjatanannya) 
lebih dari dua rakaat sampai Allah memanggilnya. Aku juga pernah 
menemani Abu Bakar «&. Dia mengerjakan shalat sunah tidak lebih dari dua 
rakaat sampai Allah 5 mencabut nyawanya. Aku pun pernah menemani 
Umar bin Khathab -&. Dia juga tidak pernah melakukan shalat lebih dari dua 
rakaat sampai Allah # memanggilnya. Aku juga pernah menemani Utsman 
co. Dia juga tidak pernah melakukan shalat lebih dari dua rakaat sampai 
Allah 38 memanggilnya. Allah £ telah berfirman, "Sungguh, telah ada pada 
diri Rasulullah teladan yang baik bagi kalian.” 


Adapun shalat sebelum Subuh dan shalat Witir tidak boleh 
ditinggalkan, baik ketika bermukim maupun dalam perjalanan. Ketentuan 
ini berdasarkan hadits Aisyah & mengenai shalat sunah sebelum Subuh 
yang menyatakan bahwa Nabi & tidak pernah meninggalkan shalat 
tersebut selarmna hayatnya. 


Abu Gatadah & meriwayatkan bahwa Rasulullah & dan para 
sahabatnya pernah tertidur dalam suatu perjalanan sehingga terlambat 
mengerjakan shalat Subuh sampai matahari terbit. Lalu dia menyebutkan 
sebuah hadits yang berbunyi, “Bilal 2 mengumandangkan adzan shalat, 
lalu Rasulullah ££ mengerjakan shalat dua rakaat. Kemudian beliau 
mengerjakan shalat Subuh sebagaimana yang biasa beliau kerjakan setiap 
hari.” 


1,  Mutafag “alaih: al-Bukhari (hadits yang mirip), Kitab ar- Tagshir, Bab Man Lam Yatathawwa' Fas-Safar 
Dubur ash-Shalah, no. 1101 dan 1102. Muslim (dengan lafainya sendiri), Kirab Shalah a-Musdfirin, Bab 
Shalih al-Musdfiin wa Gashruhg, no. 689. 

. Al-Bukhari, no. 11594 Muslim, no. 724. Takhrijnya telah dibahas sebelumnya, 

3, HR. Muslim, no. 681. Takhrijnya tefah dibahas sebelumnya, 








Mengenai shalat Witir, Abdullah bin Umar 4 meriwayatkan, “Nabi #£ 
mengerjakan shalat dalam sebuah perjalanan di atas kendaraannya dengan 
menghadap ke arah kendaraan itu menghadap. Beliau memberi isyarat 
sedang melaksanakan shalat malam, kecuali ketika beliau melaksanakan 
shalat fardhu. Beliau juga mengerjakan shalat Witir di atas hewan 
tunggangannya.” Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Beliau juga 
mengerjakan shalat Witir di atas unta.” 


Imam Ibnu al-Gayyim ss mengatakan, “Rasulullah & lebih 
memelihara shalat sunah sebelum Subuh daripada shatat sunah lainnya. 
Beliau tidak pernah meninggalkan shalat tersebut juga shalat Witir, baik 
dalam perjalanan maupun ketika sedang bermukim. Tidak ada satu riwayat 
pun yang menceritakan bahwa beliau melakukan shalat sunah dalam 
perjalanan selain shaiat sunah sebelum Subuh dan shalat Witir.”2 


Shalat sunah mutlak tetap disyariatkan, baik ketika bermukim 
maupun sedang dalam perjalanan. Misalnya shalat Dhuha, Tahajud, dan 
shalat sunah mutlak lainnya. Termasuk juga shalat-shalat yang memiliki 
sebab, seperti shalat sunah setelah wudhu, shalat sunah Thawaf, shalat 
Kusif (gerhana), Tahiyatul Masjid, dan lain-lain.?! 


Imam an-Nawawi sis mengungkapkan, "Para ulama bersepakat 
menetapkan bahwa shalat sunah mutlak tetap sunah dilakukan dalam 
perjalanan.” 





1. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab al-Wirr, Bab a-Wir “ala ad-Dibbah, ro. 999, dan Bab al-Wirr f as- 
Safar, no. 1000: Muslim, Kitab Shalih al-Musdfirtn, Bab Jawiz Shaldh an-NGfilah 'ald ad-Dabbah Ff as- 
Safar Hattsu Towoijahun bih, no. 700. 

2. Zaid al-Mo'adfi Huda Khair al- Too, jilid I, hm. 315. 

Lihat: Ibnu Baz, Majmg' Fatwa wa Magaidr, jilid Xl, hlm. 390-391. 

4. Syark an-Nawawi 'ald Shahih Muslim, jilid V, hlm. 205. Imam Nawawi mengungkapkan, “Para ulama 
berbeda pendapat mengenai disunahkannya shalat sunah rawatib. Ibnu Umar dan yang lain 
memakruhkannya, sedangkan Syafi'i, para sahabatnya, dan jurnhur ulama menyunahkannya. Dalil-dalil 
penguat hujjah mereka adalah hadits-hadits mutlak tentang anjuran untuk mengerjakan shalat sunah 
rawatib,” (jilid V, hlm. 205). Lihat: Ibnu Hajar, Fark al-B&rf, jilid IT, hlm, 577. Ibnu Gudamah 
mengemukakan, “Seluruh shalat sunah, sebelum dan sesudah shalat fardhu, menurut Imam Alumad boleh 
dilaksanakan dalam perjalanan.” Hasan menuturkan, “Para sahabat Rasulullah saw, pernah melakukan 
perjalanan dan mengerjakan shalat sunah sebelum dan sesudah shalat fardhu,” sebagaimana juga 
diriwayatkan dari Umar, Ali, Ibmu Mas'ud, Jabir, Anas, Ibnu Abbas, Abu Dzar, dan sejumlah 
besar tabi'in, Itu pula yang disandari Imam Malik, Syafi'i, Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Mundzir. — 


Ka 








Hukum Bermmakmum kepada Musafir 


Shalat orang bermukim yang bermakmum pada musafir itu sah, 
dengan catatan si makmum melanjutkan rakaatnya. Ada beberapa atsar 
dan riwayat mengenai hal itu'!, di samping ijma' ulama. Ibnu Oudamah #& 
mengatakan, “Para ulama telah sepakat jika ada orang yang bermukim 
bermakmum kepada musafir, dia harus menyempurnakan rakaat shalatnya 
setelah sang imam musafir itu mengucapkan salam di akhir rakaat kedua 
(karena dia melakukan shalat gashar).”2! 


Umar & mengerjakan shalat dua rakaat sesampainya di Mekah 
bersama kaum muslimin. Dia pun mengatakan, "Wahai penduduk Mekah, 
sempurnakan shalat kalian, karena kami ini adalah rnusafir.”3 


Jetastah dari uraian di atas, jika orang yang bermukim mengerjakan 
shalat fardhu bermakmum pada musafir, seperti pada shalat Zhuhur, Asar, 
dan Isya, dia harus mengerjakannya empat rakaat secara lengkap. Jika orang 
yang bermukim itu shalat di belakang musafir dalam rangka mengejar 





5 Tbnu Umar tidak mengerjakan shatat sunah, baik sebelum maupun sesudah shalat fardhu, kecuali pada 

pertengahan malam, Dapat dilihat pada riwayat dari Sa'id bin Musayyab, Sa'id bin Jubair, dan Ali bin 
Husain. Dia berkata, “Hadits Hasan dari para sahabat Rasulullah dan telah kami kemukakan (Ibnu Abi 
Syaibah, Musharrif, jilid 1, him. 382), mengandung keterangan bahwa hal itu boleh dikerjakan. Hadits 
Ibnu Umar menunjukkan bahwa hal itu boleh ditinggalkan. Dengan demikian, semua hadits telah 
dipadukan, Wallahu a'lam tal-Mughni, jilid III, hlm. 186-157). 
Pendapat saya, yang benar adalah yang ditarjih oleh Ibnu Baz bahwa yang disyariatkan adalah 
meninggalkan shalat sunah rawatib dalam perjalanan. Inilah sunah untuk meninggalkan shalat sunah 
rawatih Ahuhur, Maghrib, dan Isya, kecuafi shalat Witir dan shalat sunah sebelum Subuh yang tidak boleh 
ditinggalkan. Dasarnya adalah hadits Ibnu Umar, dan juga yang lain bahwa Nabi saw. biasa 
meninggalkan shalat sunah rawatib di dalam perjalanan. Shatar sunah mutlak tetap berlaku, baik dalam 
perjalanan maupun tidak.” (Lihat: Ibnu Baz, Fatiw& ai-Imim, jilid XI, him. 390-391). 

1. HR. Imran, hadits marfu', Nabi pernah bermukim di Mekah saat pembebasan kota Mekah selama 
delapan belas malam. Beliau mengerjakan shalat bersama orang-orang dengan dua rakaat dua rakaat, 
kecuali shalat Maghrib. Keraudian beliau bersabda, “Wakai penduduk Mekah, berdirilah kalian dan 
Kerjakanlah shalat dua rakaat lainnya, karena kami sebagai musafir.” (HR. Alunad dengan lafalnya, jilid 
TV, him. 430, Abu Dawud, Kitah Shalah as-Safar, Bib Mara Yatimm al-Musdfir, no. 1229, bunyi lafalnya, 
“Wahai penduduk negeri (Mekah), shalarah empat rakaat, karena kami ini musafir,” Di dalam sanadnya 
terdapat Ali bin Zaid bin Jad'an, seorang yang dha'if. Asy-Syzukani mengatakan, “ At-Tirmidzi menilai 
hadits ini hasan (545) sebagai syahidnya.” (Naif al-Aurhar, jilid II, hbm. 402). 

2. Ibnu Oudamah, al-Mughri, jilid IM, hlm. 146, Asy-Syaukani, Naif o-Anghar, jilid II, hlm. 403. 

3. Matik, ai-Muwarhtha' (dengan status mauguf) Kirab Oaskr ash-Shaldh FE as-Safar, Bdb Sholeh al- 
Musdfir Idzd Kina Imdman au Kdna Ward'aal-Imdm, no. 19, jilid I, hlm. 149. Asy-Syaukani (Nail al- 
Awihdr, jilid II, hlm. 402) mengatakan, “Riwayat Umar tersebut memiliki jajaran perawi yang 
tsigah.” 
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keutamaan shalat jamaah padahal dia sudah mengerjakan shalat fardhu 
tersebut, dia boleh shalat seperti shalat musafir, yaitu dua rakaat, karena 
shalat itu sunah baginya.!! 


Jika seorang musafir mengimami beberapa orang yang bermukim, lalu 
dia mengerjakan shalat itu secara lengkap dengan mereka, shalatnya itu 
sempurna dan sah, hanya menyalahi yang lebih utama.2 


Hukum Musafir Bermakmum kepada Orang yang Mukim 


Seorang musafir boleh bermakmum pada orang yang mukim. Musafir 
yang bermakmum pada orang yang bermukim harus melakukan apa yang 
dilakukan imamnya, baik masbug atau tidak, termasuk jika dia menjadi 
makmum ketika imam sudah duduk di tasyahud akhir sebelum salam, dia 
harus mengerjakan shalat tersebut secara lengkap (empat rakaat). 
Pendapat inilah yang benar dari beberapa pendapat ulama yang ada. 
Dasarnya adalah hadits Ibnu Abbas «& yang diriwayatkan oleh Musa bin 
Salamah &. Dia bertutur, "Kami berada bersama Ibnu Abbas di Mekah. Aku 
berkata, "Jika kami bersama kalian, kami akan shalat empat rakaat. Jika 
kami kembali ke tempat tinggal, kami akan shalat dua rakaat.” Dia berkata, 
"Yang demikian itu merupakan sunah Abu Gasim,””3 Ibnu Abbas «& jika 
shatat di belakang imam, dia akan shalat empat rakaat. Jika shalat sendirian, 
dia shalat dua rakaat.” 


1. Lihat: Ibnu Baz, Majmi' Fardwa wa Magalai Mutanaww ah, jilid XII, him. 259-261. 

Lihat: Ibnu Oudamah, di-MpgAni, jilid HI, hlm. 146: Ibnu Baz, Majmd' Farawa, jilid X1, him. 260. 
Utsman pernah mengerjakan shalat secara lengkap dengan orang-orang pada waktu menunaikan ibadah 
haji pada masa-masa terakhir khilafahnya. Aisyah menegaskan bahwa dia pernah mengerjakan shalat 
secara lengkap saat melakukan perjalanan. Hal tersebut tidak memberatkan dirinya, sehingga tidak ada 
dosa untuk mengerjakan shalat secara lengkap bagi seorang musafir. Namun yang afdhal adalah 
mengerjakan seperti yang dikerjakan eleh Nabi, karena beliau adalah penetap syariat sekaligus pengajar 
bagi umatnya. Lihat: Ibnu Baz, Majmi' Fatdwa, jilid XII, hlm. 260. Hadits Utsman di dalam kitab 
Muslim, no. 694-695. 

3. Ahrnad, al-Musnad, jilid I, hlm. 216. Al-Albani mengatakan (dalam Irwd' ai-Ghatl, Juta III, hlm. 21), 
“Pendapatku, sanad hadits ini shahih dan rijalnya pun shabih.” Muslim meriwayatkan dengan lafal, 
“Bagaimana aku harus shalat jika aku sudah berada di Mekah sedangkan aku tidak shalat bersama 
imam?” Dia menjawab, “Dya rakaat adalah sunah Abu Oasim.” (Muslim, Kirab Shalah al-Musafirin wa 
Oashriha, Bb Shatak al-Musafirin wa Oashrihad, no. 688. 

4. Muslim, Kitab Shaleh al-Musdfirin wa Oashriha, Bab Shalah al-Musdfirin wa Oashriha, no. 17 (688). 
Lihat beberapa atsar di dalam gi-Muwatuha ' Imam Malik, jilid I, hlm. 149-150. 
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Imam Ibnu Abdul Barr “5s menyebutkan, di dalam ijma' jumtur ahli 
fikih, jika seorang musafir bermakmum kepada orang yang bermukim dan 
mendapatkan satu rakaat, dia harus menyempurnakan shalat tersebut 
hingga empat rakaat." Dia mengatakan, “Kebanyakan mereka berpendapat 
bahwa jika seorang musafir melakukan takbiratul ihram di belakang imam 
yang bermukim sebelum imam itu mengucapkan salam, dia harus melakukan 
sebagaimana shalat imam itu, yakni mengerjakan shalat (empat rakaat) 
secara lengkap. ”2 


Dalil yang menegaskan bahwa seorang musafir jika shalat di belakang 
orang yang bermukim harus mengerjakan shalat secara lengkap, di 
antaranya sabda Nabi & berikut, 


KEP 2 TI Naga Aga UT 0 ea ar 2. 

NS SS canle Tadkani Ob A3 Sa pLAUI Jaor Cal 

"Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti. Maka janganlah 
kalian menyalahinya. Jika dia bertakbir, bertakbirtah ....1?4 


Niat dalam Shalat Gashar atau Jama' dan Penyambungan Dua 
Shalat yang Dijama' 

Para ulama berbeda pendapat: Apakah niat juga disyaratkan bagi 
shalat gashar atau shalat jama'? Syaikh Islam Ibnu Taimiyah #5s menuturkan, 
“Jumhur ulama tidak mensyaratkan niat, di antaranya Malik dan Abu Hanifah. 
Pendapat itu juga merupakan salah satu dari dua pendapat Madzhad Imam 
Ahmad, sebagaimana tercantum dalam teks-teks mereka. Pendapat lain 
menyatakan, niat tersebut disyaratkan, sebagaimana dipedomani oleh Imam 
Syafi'i is dan mayoritas sahabat Imam Ahmad, seperti Kharagi dan lain-lain. 
Pendapat pertama lebih berdasar. Namun, jika ada yang mengamalkan salah 
satu dari dua pendapat tersebut, tidak perlu diingkari.” 





1. At-Tamhid, jilid XVI, hlm. 311-312. 
. fbid., jiid XVI, hlm, 15. 
3. Murafag "alaih dari Abu Hurairah: al-Bukhari, Arab ai-AdzOn, Bab Igdimah ash-Shaff min Tamam ash- 
Shatih, no. 722: Muslim, Kirdb ash-Shatah, Bab IP timam al-Ma muim bi al-imam, no. 414. 


4. Lihat: Ibnu Gudamah, di-MugAni, Jilid III, hlm. 146: Ibnu Baz, Majmg' Farawa, jilid XII, hlm. 159 dan 
280: Tbnu Utsaimin, asy-Syarh al-Mumi " jilid 1Y, hlm. 519. 
5, Ibnu Taimiyah, Fariwg, jilid XXIW, 16, Ibnu Gudamah, al-Mughni, jilid MI, hlm. 119. 
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Ibnu Taimiyah ats melanjutkan, "Pendapat pertamalah yang benar, 
sesuai Sunah Nabi #£. Beliau dan para sahabatnya pernah menggashar 
shalat dan beliau tidak memberi tahu bahwa beliau akan menggashar shalat 
sebelum melakukan shalat itu. Beliau pun tidak menyuruh mereka untuk 
berniat shalat gashar. Hal semacam itu pun terjadi ketika beliau menjama' 
shalat bersarna mereka. Beliau tidak memberi tahu mereka sebelum shalat. 
Mereka sarna sekali tidak mengetahui bahwa beliau akan menjama' shalat 
ketika shalat pertama selesai dilaksanakan. Beliau mengajarkan, menjama' 
shalat itu tidak memerlukan niat di awal shalat yang pertama.” 


Ibnu Taimiyah «& menambahkan, “Ketika Nabi &#& menjama' dan 
menggashar shalat bersama para sahabat, beliau tidak menyuruh seorang 
pun dari mereka untuk berniat jama' dan gashar. Beliau pun pernah keluar 
dari Madinah menuju Mekah. Saat itu beliau mengerjakan shalat dua rakaat 
tanpa dijama”. Kemudian beliau shalat Zhuhur bersama mereka di Arafah. 
Beliau memberi tahu mereka bahwa beliau akan mengerjakan shalat Asar 
setelahnya. Beliau pun mengerjakan shalat Asar bersama mereka. Mereka 
tidak berniat shalat jama', atau jama' tagdim. Dernikian pula ketika beliau 
keluar dari Madinah. Beliau mengerjakan shalat dua rakaat dengan mereka 
di Dzulhulaifah. Beliau tidak menyuruh mereka untuk berniat gashar.”2 


Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdultah bin Baz ats mengatakan, 
"Pendapat yang lebih kuat adalah bahwa niat tidak disyaratkan di awal 
shatat pertama, meski tetap diperbolehkan menjama' shalat seusai shalat 
pertama jika memang memenuhi syarat pelaksanaan shalat jama”, yaitu 
rasa takut, hujan, atau sakit.”3 Jelaslah bahwa pendapat yang benar di 
antara dua pendapat ulama itu adalah niat tidak disyaratkan di awal shalat 
pertama, baik itu untuk gashar maupun jama'.4 


1. Ibnu Taimiyah, Farfws, jilid XXIV, hlm. 21. Lihat juga: @-Inskaf f Ma'rifak ar-Rajih min al-Khulaf 
yang dicetak berbarengan dengan asy-Syark ai-Aabir, jlid V, hlm, 102. 

2. Ibnu Taimiyah, Ferdwd, jilid XXTY, hlm. 50. 

3. Ibnu Baz, Majmu?' Fardwa, jilid XII, hlm. 294. 
Ibnu Taimiyah telah menarjihnya, sebagaimana diuraikan sebelumnya, juga Ibnu Baz dan as-Sa'di di 
dalam al-Mukfrarat al-Joliyyah, him. 67, al-Mardawt, al-Inshdf ff Ma 'rifah ar-Rdjih min at Khidf, 
dalam satu cetakan dengan asy-Syarh af-Kabir, jlid Y, hlm. 62, Ibnu Utsaimin, asy-Syark al-Mumi jilid 
IV, hlm. 523-525 dan 566, Ibnu Taimiyah, al-Ikhtivgrat at-Fighivyah, hlm. 113. 
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Adapun mengenai penyambungan (yakni tidak adanya pemisah) 
antara dua shalat yang dijama', sebagian ulama telah menjadikan 
penyambungan tersebut sebagai syarat. Ibnu Taimiyah dan as-Sa'di tidak 
mensyaratkan penyambungan keduanya.!! 


Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz sz mengatakan, "Yang 
wajib dikerjakan dalam jama' tagdim adalah penyambungan dua shalat. 
Jika harus ada jeda sedikit, tidak masalah, sebagai mana sabda Nabi 8, 


SA safe Pi 
"Shalatlah kalian seperti kalian melihatku shalat. 2 


Adapun pada jama' ta khir terdapat pembahasan yang luas, karena 
shalat yang kedua dikerjakan pada waktunya. Namun yang afdhal tetap 
menyambungkan kedua shalat itu, sesuai contoh dan praktik Nabi &. 
Semoga Allah membukakan jalan bagi kita. Wallahu a'tam.”4 


Beberapa Keringanan dalam Perjalanan 


Ada satu kaidah syariat yang menyatakan, al-masyaggah tajtibut 
taisir, 'kesulitan itu menarik kemudahan. Perjalanan merupakan bagian 
dari adzab, sebagaimana Rasulullah 3 bersabda, 


1, Lihat: Farawd Syaikh ak-Isidm Ibn Taimiyah, jilid XXIV, hlm. 51-54, Ibnu Tainuyah, al-ikftiyarat al- 
Fighivyah, blm. 112: Sa'di, a-Mukktarar al-JatPsyah, hlm. 68: al-inshaf ff Ma 'nfah ar-Rajih min at 
Khilaf, dalam satu cetakan dengan asy-Syark al-Kabir, jilid V, him. 104. 

2. Al-Bukhari, Kirab al-Adzfn, mo. 631. 

3, Ibnu Baz, Mami Fatdwd Syaikh, ulid XII, hlm. 295. 

4. “Alidmah Iban Utsaimin mengatakan, “Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa shalat yang 
dijama' itu digabungkan. Dia mengatakan, “Jama' berarti penggabungan waktu. Artinya, menggabungkan 
waktu siatat kedua dengan siialat pertama: dna waktu merjadi satu waktu.” Ibnu Tainiyah menyebutkan 
beberapa nash dari Imam Ahmad yang menguatkan pendapatnya tersebut, bahwasannya tidak disyaratkan 
penggabungan antara dua shalat dalam jama' tagdim, demikian pula dalan: jama' ta' khir. Yang lebih 
aman adalah tidak menjama' jika tidak bersambungan. Tetapi Syaikh Islam melihat hal itu memiliki 
kekuatan.” tasy-Syark a-Mumi jilid IV, hlm. 568-569. Ada tiga pendapat mengenai hal ini: pertarna, 
penggabungan kedua shalat itu bukan merupakan syarat jama' tagdim dan tidak pada jama' ta khir, 
sebagaimana dilontarkan oleh Syaikh Islam Ibnu Taimiyah. Kedua: penggabungan kedua shalat itu 
merupakan syarat baik dalam jama' tagdim maupun ta khir, karena jama' itu berari penggabungan, 
sebagaimana diungkapkan oleh beberapa orang ulama. Ketiga: penggabungan kedua shalat ins disyaratkan 
dalam jama” tagdim dan tidak disyaratkan pada jama' ta khur. Iniah yang populer dari Madzhab 
Hambali. Ibau Utsaimin, Asy-Syarh al-Mumut ' jilid IV, hlm. 578. 

5. Sa'di, Insydd UN gi-Bashd ir wa ab-Aibab, hlm. 113: Sa'di, Risalah al-Oaw@'id at-Fighivyah, hlm. 49-50. 
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“Perjalanan itu merupakan sepotong adzab yang menghalangi salah 
seorang dari kalian untuk mendapatkan makanan, minuman, dan 
tidur. Untuk itu, jika seseorang telah menyelesaikan urusan, 
bersegeralah kembali kepada keluarganya. 


Allah 55 sebagai Penentu hukum telah menetapkan berbagai 
keringanan dalam memberlakukan hukum-Nya, termasuk ketika seseorang 
tidak berada dalam kesulitan. Hukum ditetapkan, berkaitan dengan sebab- 
sebab yang umum, meskipun bentuknya berbeda. Hukum yang berlaku bagi 
individu juga diberlakukan bagi siapa saja secara umum. Mungkin inilah 
yang dimaksud oleh para ulama ketika mereka menyatakan, “Tidak ada 
pemberlakuan hukum bagi sesuatu yang jarang terjadi.” Artinya, hal 
tersebut bukan berarti menyalahi teori syar”i atau menyalahi hukum yang 
sudah ditentukan. Inilah pokok yang harus diperhatikan. 


Keringanan perjalanan yang paling utama dan paling banyak 
dibutuhkan, antara lain. 


1. Oashar shalat. Perlu diingat, penyebab gashar shalat hanya perjalanan. 
Oleh sebab itu, perjalanan diidentikkan dengan gashar shalat karena 
pengkhususan gashar tersebut hanya padanya. Sehingga shalat empat 
rakaat digashar menjadi dua rakaat. 


2. Jama' shalat Zhuhur dengan Asar dan Maghrib dengan Isya pada salah satu 
waktu kedua shalat yang saling berurutan tersebut. Pembahasan 
mengenai jama' shalat lebih luas daripada gashar shalat. Jama” memiliki 
beberapa sebab lain selain perjalanan, di antaranya sakit, istihadhah, 
hujan, jalanan berlumpur, angin kencang, udara dingin, dan lain-lain. 
Pelaksanaan shalat gashar lebih diutamakan dibanding pelaksanaan 


1. Mutafag alaih: al-Bukhari di dalam Kitab al- Umrah, Bab as-Safar Oitk'ah min al-'Adzdb, (no. 1804): 
Muslim di dalam Kireb al-Imirah, Bab as-Safar Giri 'ah min al-'Adzab wa Istikbah Tail al-Musafir 
Ba'da Oadha” Syushlih, no. 1927. 


sai 





men naa Th Ai anal ea Na Aa an aan Tae Na Ai Aa Ma un ana en eimi 
Tn TA Ne an ana Lana 










: Baja Lir Tap 
PE ne BE ahina da ae ne 
: pg Ke ia Haa 
Ha la me He 
Ha Ta 2 Tan PEN 
KP PEN ANN An PAI: AN PETI, “SNN? NAN. TAN Sa 


KN Se dl & 4 " - 


shalat lengkap (dalam perjalanan), bahkan shalat secara tengkap bisa saja 
dimakruhkan jika tidak ada sebab. Sedangkan jama' di dalam perjalanan 
lebih baik tidak dikerjakan kecuali jika memang dibutuhkan, atau karena 
mengikuti shalat jamaah (yang kebetulan dijama' oleh imam). Maka, 
jama' shalat boleh saja dikerjakan kalau ada maslahat. 


3. Membatalkan puasa Ramadhan, salah satu keringanan dalam perjalanan. 
4. Shalat sunah di atas kendaraan atau sarana transportasi tainnya. 
5. Shalat sunah bagi orang yang berjalan kaki. 


6. Mengusap khuffain, penutup kepala, penutup wajah, dan sebagainya, 
selama tiga hari tiga malam. Mengenai hal itu, Ali bin Abi Thalib 
meriwayatkan, "Rasulullah #8 telah menetapkan tiga hari tiga malam 
untuk musafir dan satu hari satu malam untuk orang yang mukim.”7! 
Sedangkan tayamum tidak disebabkan oleh perjalanan, meski tayamum 
itu sering dibutuhkan ketika dalam perjalanan daripada ketika bermukim. 
Demikian juga dengan memakan bangkai bagi orang yang terpaksa, 
berlaku umum, baik dalam perjalanan maupun tidak. Keadaan darurat 
sernacam ini ternyata lebih banyak ditemukan dalam perjalanan. 


7. Tidak mengerjakan shalat rawatib selama dalam perjalanan. Hal itu 
bukanlah kemakruhan bagi musafir, namun tetap dimakruhkan bagi orang 
mukim. Adapun shalat sebelum Subuh, shalat Witir, dan shalat sunah 
mutlak sebaiknya dikerjakan, baik oleh mukim atau musafir. 


8. Pahala yang ditetapkan bagi musafir sebagaimana orang mukim menerima 
pahala, berdasarkan penegasan Nabi &8 melalui sabdanya, 


Meonk Canih Yani OS AG ja BLS GA PA PA 
"Jika seorang hamba sakit atau melakukan perjalanan, ditetapkan 


(pahala) baginya seperti yang dikerjakan oleh orang yang bermukim 
lagi sehat.”2 


1. Muslim, Kirab ath-Thahdrah, Bab at-Tougit ff ai-Mash 'ald al-Khuffain, oo. 276. 
2. Al-Bukhari, Kitah alJihdd wa as-Sair, Rab Yulgab Hi al-Musdfir Mirsl MG Kana Ya'mai f a-igdmah, 
to. 2996. 
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Maka, beberapa amalan yang biasa dia kerjakan ketika sedang 
bermukim, yang tidak bisa dikerjakan dalam perjalanan, pahalanya tetap 
mengalir baginya selama dia dalam perjalanan. Dernikian pula jika dia sakit. 
Alangkah hal tersebut merupakan nikmat yang besar dan agung. 


Sedangkan shalat Khauf bukan disebabkan oleh perjalanan. Tetapi 
shalat Khauf memang kebanyakan terjadi dan dilakukan di dalam 
perjalanan.' 


Beberapa Macam dan Derajat Jama' Shalat 
1. Jama' Shalat di Arafah 


Abdullah bin Umar «& meriwayatkan, "Mereka menjama' shalat Zhuhur 
dengan Asar, sesuai ketentuan Sunah.”2 Di samping itu, Ibnu Umar & jika 
tertinggal mengerjakan shalat bersama imam, dia menjama' shalatnya.2! 


Jabir 5 di dalam sebuah hadits menuturkan mengenai Haji Wada', 
"Nabi #5 pernah berada di pertengahan sebuah lembah. Kemudian beliau 
berkhutbah di hadapan orang-orang. Lalu beliau mengumandangkan adzan, 
disusul igamah. Beliau langsung mengerjakan shalat Zhuhur. Setelah itu 
beliau mengumandangkan igamah lagi dan mengerjakan shalat Asar. Beliau 
tidak mengerjakan shalat apa pun di antara kedua shalat itu.“ 


Dalil yang menerangkan bahwa Rasulullah # pernah mengerjakan 
shalat Zhuhur dua rakaat dan shalat Asar dua rakaat di antaranya adalah 
hadits Anas & yang meriwayatkan, “Kami pernah bepergian bersama 
Rasulullah #8 dari Madinah ke Mekah. Beliau mengerjakan shalat dua rakaat 
ketika kami kembali ke Madinah.” Dalam sebuah lafal disebutkan, “Kami 
pernah keluar dari Madinah untuk menunaikan ibadah haji.” 


peak 
- 


Lihat: as-Sa'di, Irsydd UH al-Bashd 'ir wa al-Albdb Ii Nail al-Figh bi Agrab arh-Thurug wa Aisdrat-Asbbb, 
hlrn. 113-114, dengan sedikit perubahan. 

Al-Bukhari, Kirib al-Hajj. Bdb al-Jam' baina ash-Shalitain bi "Arafah, no. 1662. 

Al-Bukhari, Kitab al- Haji, Bab al-Jam' baina ash-Shalktain bi “Arafah, sebelum hadits no. 1662. 
Muslim, Kirdb al-Hajj. Bab Hajjah an-Nabi, no. 1218. 

Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kidb Tagshir ash-Shalih, Bab M6 JO afi at-Tagshir wa Kam Yugim Hard 
Yugashshir, no. 1081: Muslim, Kirdb Shaldh al-Musdfirin, BGb Shaldh al-Musdfirin wa Gashrih&, no. 693. 
Taktrij ini juga sudah diberikan dalam pembahasan tentang gashar shalat di Mina. 
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2. Jama' Shalat di Muzdalifah. 


Jabir & meriwayatkan bahwa Nabi #8 ketika kembali dari Arafah 
mengunjungi Muzdatifah, beliau mengerjakan shalat Maghrib dan Isya 
dengan satu adzan dan dua igamah. Beliau tidak mengerjakan shalat sunah"! 
apa pun di antara kedua shalat tersebut.2 


Selain itu, Usamah bin Zaid & meriwayatkan bahwa ketika Nabi 
mendatangi Muzdalifah, beliau singgah dan berwudhu di situ. Beliau 
menyempurnakan wudhu. Ketika igamah dikumandangkan, beliau langsung 
mengerjakan shalat Maghrib. Orang-orang pun menambatkan unta-unta 
mereka di rumah masing-masing. Lalu igamah Isya dikumandangkan dan 
beliau mengerjakan shalat Isya. Beliau tidak mengerjakan shalat (sunah) apa 
pun di antara keduanya." 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan, "Rasulullah $& pernah 
menjama' shalat Maghrib dan Isya. Tidak ada sujud (yang memisah) antara 
keduanya. Beliau mengerjakan shalat Maghrib tiga rakaat dan mengerjakan 
shalat Isya dua rakaat.” 


3, Jama” Tagdim dan Jama' Ta khir 


Ibnu Abbas & meriwayatkan, “Rasulullah $$ pernah menjarna' shalat 
Zhuhur dengan Asar jika sedang dalam perjalanan?!, juga menjama' Maghrib 
dengan Isya.” Sedangkan Ibnu Umar & meriwayatkan, "Nabi #8 pernah 
menjama' shalat Maghrib dengan Isya jika beliau benar-benar berkon- 
sentrasi dalam perjalanannya. 7”3 Di samping itu, Anas &- meriwayatkan, 





| Ibnu Atsir, Jami ' a-Ushah jilid Y, him. 721. 

2. Muslim, Kirib al-Haji. Bab Hajjah an-Nabt, no. 1218. 

3. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirab ak-Haji, Bab al-Jam' baina ash-Shaldrain bi Muzdalifah, no. 1672, 
Muslim, Kirab at-Hajj, Bab a-ifadhah min “Arafit ia al-Muzdalifah wa Istihbab Shalitai al-Maghrib wa 
di Isya Jamil 'an bia Muzsdalifah F Hddziki al-Laitah, no. 1280. 

4. Muslim, Kitcib al-Hajj, Bab al-Ifadhah min “Arafit ilk al-Murdalifah wa Isrihbab Shalitai al-Mashrib wa 
gl Isya Jami an bi a-Murdalifah f Badzihi al-Lailah, no. 1288. 

5. Idad Kdna “ala Zhahr Sair: jika beliau tengah berjalan (Ibnu Hajar, Fath al-A8r3, jilid II, hlm. 580). 

6. Al-Bukhari, Kirab Tagshir ash-Shalah, Bab al-Jam' ff as-Safar baina ai-Maghrib wa al Ip, 10. 1107, 

7. Idzd Jadd bih as-Sear. memperhatikan dan berjalan cepat (ar-Nihayah ff Gharibi al- Hadits, jilid L, 
hlm. 244). Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “ Artinya bersungguh-sungguh,” (Ibovu Hajar, Farh al- 
BA, jilid II, hlm. 580). 


8. Mutaftag 'alaih: al-Bukhari, Kireb Tagshir ash-Shalah, Bab al-Jam ' f as-Safar baina al-Maghrib waal-— 
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"Nabi & pernah menjama' shalat Maghrib dengan Isya di dalam 
perjalanan.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar && mengatakan, “Terdapat tiga hadits dalam 
pembahasan mengenai hat itu2: (1) hadits Ibnu Umar «&, dengan pembatas- 
an, yaitu ketika konsentrasi atau buru-buru dalam perjalanan yang 
dilakukan: (2) hadits Ibnu Abbas #5, juga dengan pembatasan, yaitu ketika 
berjalan kaki: (3) hadits Anas &, bersifat mutlak. Saya (penulis) menerje- 
mahkan secara mutlak sebagai isyarat perbuatan yang bersifat mutlak, 
karena pembatasan itu merupakan salah satu bagian di antara bagian- 
bagian tain. Saya (penulis) seolah mendapatkan bahwa jama' shalat 
diperbolehkan di dalam perjalanan, entah itu berjalan kaki maupun 
berkendaraan, baik dengan tergesa-gesa maupun tidak.” 


Para sahabat4 banyak yang merujuk ketentuan itu, sebagaimana 
diisyaratkan oleh hadits-hadits shahih yang jetas.”! Anas bin Malik «& 





Isya”. no. 1106. Muslim, Kitab Shalah al-Musdfirin, Bab Jawaz al-Jam 'baina ash-Shalitain f as-Safar, 
mo. 703. 

Al-Bukhari, Kitdb Tagshir ash-Shalah, Bab aiJam' ff as-Safar baina dl-Maghrib wa al-'Isya "no, 1107. 
Yakni, al-Bukhari, di dalam B&b al-Jam' f as-Safar baina al-Maghrib wa al-"Isya . 

Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari, Jitid Il, hlm. 580. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai jama” antara dua shalat di dalam perjalanan. Beberapa pendapat 
mereka antara lan: 

Pertama, mayoritas ulama: jama” shalat secara mutlak diperbolehkan dalam perjalanan, yaitu di salah 
satu waktu dari Zhuhur dan Asar, atau Maghrib dan Isya. Banyak di antara para sahabat Nabi, tabi in, dar 
ahli fikih, seperti ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Ahmad, dan Malik berpegang pada pendapat ini. 

Kedua, Madzhab Abu Hanifah: jaroa' shalat tidak diperbolehkan, kecuali hari Arafah di Arafah dan 
malam Mudzalifah di Muzdalifah. 

Keriga, pendapat lain: jama' ta” khir saja yang dibolehkan, menurut salah satu riwayat Ahmad, Maiik, 
dan menjadi pilihan Ibnu Hazm. 

Namun yang benar adalah yang ditunjukkan oleh dalil-dalil shahih yang jelas, yaitu pendapat yang 
pertama. (Lihat: Ibnu Gudamah, al-Mughrf, jilid it, hirn. 127: asy-Svarh al-Kabir, dalam saw cetakan 
dengan &i-Mugni' dan al-Inshaf ff Ma 'rifah ar-Rdjih min al-Khilaf, jilid V, hlm. 85: Ibnu Taimiyah, 
Fatiwg, jilid XXIW, hlm. 22: Tonu Hajar, Fath al-BGrf, jilid II, hlm. 580: Syark an- Nawawi 'ald Shahih 
Muslim, jilid V, hlm, 220: Ibnu Mulaggin, aff 4m bi Fawd id 'Umdah al-Abkam, jilid IV, hlm. 7t) 
5. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa melaksanakan shalat gashar dalam perjalanan pada 
waktunya itu lebih baik, jika memang tidak diperlukan untuk menjama . Kebanyakan shalat Nabi dalam 
perjalanan dikerjakan pada waktunya. Beliau jarang menjama' shalatnya dalam perjalanan. Mengenai 
jama' shalat di Arafah dan Muzdalifah, telah ada kesepakatan dan penukilan secara mutawatir dari 
Sunah. Jama' tidak sama dengan gashar, karena gashar shalat im merupakan sunah rawatib, sedangkan 
jama' merupakan keringanan yang datang secara khusus pada keadaan tertentu, sesuai keadaan, (lihat: 
Ibnu Taimiyah, Fatewg, jilid XXIV, hlm. 19 dan jilid XXIY, hlm. 23 dan 27). Lebih taryut, Ibnu 
Taimiyah mengungkapkan, “Orang awam yang menyamakan gashar dengan jama , berarti dia tidak — 
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meriwayatkan, "Nabi # jika berangkat sebelum matahari tergelincir", 
beliau akan mengakhirkan shalat Zhuhur ke waktu Asar. Beliau akan singgah 
(di suatu tempat) dan menjama' keduanya. Jika matahari sudah tergelincir 
sebelum beliau berangkat, beliau tertebih dahulu mengerjakan shalat 
Zhuhur, kemudian baru menunggangi kendaraannya.”2 


Dalam sebuah riwayat dari Hakim, di dalam Arba'in, disebutkan, 
"Beliau mengerjakan shalat Zhuhur dan Asar, kemudian berangkat.”3 Dalam 
riwayat Abu Na'im disebutkan, “Jika dalam suatu perjalanan kemudian 
mmatanari tergelincir, beliau melaksanakan shalat Zhuhur dan Asar secara 
keseturuhan. Kemudian berangkat.”4 


Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 
sis mengatakan, “Hal itu menunjukkan bahwa jama' shalat harus selalu 
diperhatikan oleh orang yang akan melakukan perjalanan, baik itu sebelum 
maupun sesudah masuk waktu shatat. Jika dia berangkat sebelum masuk 
waktu shalat, hendaknya dia menjama' ta khir shatatnya. Jika dia berangkat 
setelah masuk waktu shalat, hendaknya dia menjama' tagdim shalatnya. 
Hal ini merupakan perbuatan yang afdhal. Dia boleh memilih menjama' 





— mengerti Sunah Rasulullah dan pendapat para ulama,” (Ibnu Tatmiyah, Majmi' al-Fardwg4, jilid XXIV, 
hm. Z7. Lihat: Catatan pinggir Ibnu Oasim, dalam ar-Raudh al-Murabba', jilid II, him, 396). Di dalam 
di-Inshaf fi Ma ifah ar-Rajih min al-KhiIGf, dalam satu cetakan dengan asy-Syark al- Kabir, jilid V, hlm. 
85, al-Mardawi menyebutkan, “Meninggalkan jama' shalat lebih afdhal, menurut pendapat yang shahih 
dari Madzhab Hambali. Ada juga yang mengatakan, jama” shalat lebih afdhal.” Sedangkan Muhammad 
bin Saleh Utsaimin mengungkapkan, “Yang benar adalah bahwa jama” shalat itu sunah jika ada sebabnya. 
Hal ini ditinjau dari dua sisi: (1) jama” shalat iv merupakan keringanan dari Allah, sedangkan Allah 
sendiri sangat senang jika keringanannya itu dimanfaatkan: (2) dalam pelaksanaan jama” terkandung sikap 
tunduk dan mengikut Rasulullah: beliau selalu menjama' shalat ketika ada sebab yang membolehkan 
untuk menjama' ” asy-Syarh a-Mumi' jilid IV, hlm. 548. 

1. Ibnu Atssir, Jami al Ushak, jilid V, hlm. 710. 

2. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitib Tagshir ash-Shalah, Bob Yu'akhkhar azh-Zhuhr ild al-Ashr idzd 
Intahala gabla an Tazigh asy-Syams, no. 1111, dan BGb idz& Irtahala ba'da MG Zaghat asy-Syams Shalid 
@oh-Zhuhr fsumuma Rakiba, no. 1112. 

3. Didalam Buligh ai-Mardm, hadits no. 462, di dalam riwayat al-Hakim (Arba'in), al-Hafizh Ibnu Hajar 
mengemukakan, “Sanadnya shahih,” (lihat: Ihnu Hajar, Fak al-BGri, jilid IL, tm. 589: Tbru Cayyim, 
Zad al-Ma'ad, jilid I, blm. 477-480, 

4. Pitusbarkan oleh Ibnu Hajar di dalam Buligh a-Maram. Ash-Shum'ani, di dalam Subul as-Salem, jilid III, 
hlm. 144, mengatakan, mengenai riwayat mustakhraj pada Shahih Muslim, “Tidak ada komentar 
terhadapnya.” Sedangkan di dalam #rwd ' al-Ghalil, setelah menyebutkan beberapa jalannya, Al-Albani 
berkomentar, “Sebelurnnya, ketegasan mengenai jama' tagdim telah dijelaskan dalam hadits Anas lewat 
tiga jalan periwayatan.” Urw& ' al-Ghafil, jilid III, hlm. 32-34). 








shalatnya (ta khir atau tagdim), karena dua waktu shalat dijadikan satu. 
Jika dia melakukan shalat di awal waktu, atau di akhir waktu, tidak menjadi 
soal. Kemudian, datam perjalanan atau ketika sakit, waktu shalat Zhuhur 
dan Asar disatukan, demikian pula waktu shalat Maghrib dan Isya. Namun 
tetap, yang afdhal untuk dilakukan adalah sebagaimana telah disampai kan 
sebelumnya.” 


Dalil yang mensyariatkan jama' tagdim di antaranya adalah hadits 
Mu'adz &. Dia meriwayatkan, "Kami pernah keluar bersama Rasulullah ££ 
dalam Perang Tabuk. Beliau mengerjakan shalat Zhuhur dan Asar secara 
bersamaan, juga Maghrib dan Isya secara bersarnaan. ”2 


At-Tirmidzi dan Abu Dawud pernah merinci keumuman pengertian 
jama' shalat, bersumber dari Mu'adz & yang menuturkan, "Nabi &, saat 
Perang Tabuk berangkat sebelum matahari tergelincir. Beliau mengakhirkan 
shalat Zhuhur dan menggabungkannya dengan shalat Asar, menjama” kedua 
shalat itu. Jika berangkat setelah matahari tergelincir, beliau memajukan 
waktu shalat Asar pada waktu shalat Zhuhur. Beliau pun menjama' shalat 
Zhuhur dengan Asar. Setelah itu beliau meneruskan perjalanannya lagi. Jika 
beliau berangkat sebelum Maghrib, beliau mengakhirkan waktu shalat 
Maghrib dan mengerjakannya bersamaan dengan shatat Isya. Jika berangkat 
setelah Maghrib, beliau akan menyegerakan shalat Isya dan 
mengerjakannya bersarnaan dengan shalat Maghrib.” 


Tiga Derajat Jama' Shalat di dalam Perjalanan” 

Pertama, jika seorang musafir beranjak di waktu shalat pertama, dia 
bisa berhenti saat waktu shalat kedua masuk. Dia mengerjakan kedua shalat 
tersebut dengan jama' ta ' khir'l. Inilah jama' yang ditegaskan di dalam dua 





1. Saya mendengarnya dari Ibnu Baz ketika dia mengaji Buldgh gl-Mardm, hadits no. 462. 

2, Muslim, kitab Shalih al-Musdfirin, Bab al-Jam ' baina ash-Shaldtain fi al-Hadhar, no. 106. 

3. At-Tirmidzi, kitab ol Jumu'ah, Bib MG Ja aff al-Jam' baina ash-Shalitain, no. 553, Abu Dawud, kitab 
ash-Shalih, Beib al-Jam' baina ash-Shalirain, no. 1208 dan 1120. Al-Albani menilainya shahih di dalam 
kitab Iwd' al-Ghaltl, jilid III, him. 38, no. 578, dan di dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, jilid I, blm. 307, 
juga Shahih Sunan Abi Dawnd, vilid I, hlm. 330. 

| Lihat: Tbnu Taimiyah, Majma' Fatawa, jilid XXIV, hlm. 63. 
5, Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa jama' shalat boleh dilakukan kapan pun, di waktu shalat — 








Kitab Shahih (Bukhari dan Muslim), bersumber dari Anas dan Ibnu Umar «4, 
sebagaimana uraian sebelumnya. Jama' shalat tersebut menyerupai jama” 
shalat di Muzdalifah. 


Kedua, jika musafir berhenti singgah saat waktu shalat pertama dan 
berangkat lagi pada waktu shalat kedua, hendaklah dia melaksanakan shalat 
dengan jama' tagdim. Jama' shalat semacam ini menyerupai jama' shalat 
di Arafah. Ini pula yang ditegaskan dalam hadits Anas -& di dalam riwayat 
al-Hakim dan riwayat Muslim yang ditakhrij oleh Abu Na'im. Hadits Mu'adz 
ss pun menegaskan, di dalam Sunan at-Tirmidzi dan Sunan Abi Dawad, 
sebagaimana diuraikan sebelumnya. 


Ketiga, Jika musafir berhenti singgah selama waktu kedua shalat 
tersebut, kebanyakan dari Sunah Nabi #8 menyebutkan bahwa beliau tidak 
menjama' keduanya. Beliau mengerjakan kedua shalat tersebut masing- 
masing pada waktunya. Beliau melakukan hal itu ketika berada di Mina dan 
dalam banyak perjalanan lain. Namun, terkadang beliau juga menjama'nya 
ketika singgah selama waktu kedua shalat tersebut, sebagaimana Mu'adz 
ss meriwayatkan bahwa mereka pernah bepergian bersama Rasulullah # 
saat Perang Tabuk. Rasulullah 3s menjama' shalat Zhuhur dengan Asar dan 
Maghrib dengan Isya. Suatu hari beliau mengakhirkan shalat, lalu beliau 
pergi, kemudian menjama' shalat Zhuhur dengan Asar. Selanjutnya beliau 
masuk dan keluar lagi, beliau menjama' shalat Maghrib dengan Isya. '! 





— yang dijama , termasuk di awal waktu, sebagaimana Rasulullah mengerjakannya ketika di Arafah. 
Terkadang beliau melakukannya di waktu shalat yang kedua ketika berada di Muzdalifah dan beberapa 
perjalanannya. Terkadang pula beliau menjama” kedua shalat itu di antara kedua waktu shalat tersebur, 
Kedua shalat tersebut pernah beliau kerjakan di akhir waktu sbalat pertama dan juga pernah di awaf waktu 
shalat kedua. Demikian seterusnya. Semuanya itu boleh dilakukan. Dasarnya adalah bahwa waktu yang 
dibutuhkan itu mencakup awal, pertengahan, dan akhir waktu-waktu shalat, berdasarkan kebutuhan 
maupun kemaslahatan. Di Arafah atau lainnya, jama" tagdim adalah sunah. Demikian juga dengan jama' 
shalat karena hujan, yang sunah dikerjakan adalah menjama' shalat, ketika hujan di waktu Maghrib. 
Madzhab Ahmad menentang hal itu, yaitu apakah boleh menjama' shalat karena hujan di waktu shalat 
kedua, (Lihat: Ibnu Taimiyah, Majmu' Fardwg, jilid XXTV, hlm. 56). 

1. An-Nasa'i, kitab al-Mawagit, Bab ai-Wagt alladii Yajma Ah al- Musafir baina azh-Zhuhr wa al-“Ashr, no. 
387: Abu Dawud, kitab ask-Shalah, Bab al-Jam' baina ash-Shalkrain, no. 1206: Imam Malik, al- 
Muwathrha', kitab Gashr ash-Shalah, Bdb al-Jam? baina ash-Shalitain ff a- Hadhar wa as-Safar, jilid 1, 
hlm. 143-144, Al-Albani menilainya shahih di dalam Shahih Sunan Abi Dewad, jilid 1, hlm, 330, dan di 
dalam Shahih Sunan an-Nasd 4, jilid I, hlm. 196. 








Syaikh Islam Ibnu Taimiyah ass mengatakan, “Secara lahir, hadits 
tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah 28 singgah di sebuah kemah dalam 


perjalanan. Beliau mengakhirkan shalat, kemudian keluar dan menjama' 
shalat Zhuhur dengan Asar. Setelah itu beliau masuk rumahnya, lalu keluar 
lagi dan menjama? shalat Maghrib dengan Isya. Masuk dan keluar itu berlaku 
di rumah. Sedangkan orang yang melakukan perjalanan tidak dikatakan 
masuk dan keluar, tetapi berhenti singgah dan berkendaraan (melanjutkan 
perjalanan). Ini menunjukkan bahwa Rasulullah # terkadang menjama' 
shalat dalam perjalanan dan terkadang tidak menjama' nya. Maka, dapat 
diambil keterangan yang menunjukkan bahwa jama' shalat dalam 
perjalanan itu bukanlah sunah dalam perjalanan, tidak seperti gashar yang 
memang sunah dilakukan. Jama' hanya diamalkan sesuai kebutuhan, baik 
itu dalam perjalanan maupun tidak. Rasulullah #s pernah menjama' shalat 
ketika tidak sedang dalam perjalanan. Maksudnya adalah agar umatnya 
tidak merasa berat dalam menjalankan ibadah mereka. 


Seorang musafir boleh menjama' shalat jika memang dia perlu 
melakukannya, baik perjalanannya itu berlangsung pada waktu shalat kedua 
maupun pertama, terutama ketika dia kesulitan untuk berhenti, atau jika 
singgahnya itu untuk kebutuhan lain, seperti untuk tidur dan istirahat di 
waktu Zhuhur dan waktu Isya. Dia singgah di waktu Zhuhur untuk melepas 
lelah, namun dia tidak bisa tidur sambil merasakan kelaparan. Saat itu dia 
memeriukan istirahat, makan, dan tidur, sehingga dia terpaksa mengakhir- 
kan shalat Zhuhur ke waktu shalat Asar, atau menyegerakan shalat Isya di 
waktu Maghrib. Setelah itu dia tidur agar bisa terbangun tengah malam 
untuk melanjutkan perjalanan. Dalam kondisi dernikian atau semisalnya, 
orang boleh menjama' shalat. Sedangkan orang yang singgah beberapa hari 
di suatu perkampungan, atau kota yang keberadaannya hampir sama 
dengan penduduk di situ, dia hendaknya tidak menjama' shalat meskipun 
diperkenankan menggashar shalat karena dia memang seorang musafir.” 





1. Ibnu Taimiyah, Majm4' Fardwa, jilid XXIY, hlm. 64-65. Namun muridnya, Ibnu al-Gayyim, tidak 
melihat perlunya jama" shalat di waktu singgah. Lihat: Ibnu al-Gayyim, Zaid al-Ma dd Rudi Khair al- 
dd, jilid 1, hlm. 481. Sedangkan Ibnu Baz berpendapat bahwa jama' shalat bagi seorang musafir di 
waktu singgah itu tidak masatah, hanya tidak mengerjakannya itu yang afdhal (Ibnu Baz, Majmg' Fatawa, 
jilid XII, hlm. 297). 
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Dalit pun menunjukkan bahwa seorang musafir boleh menjama” kedua 
shalatnya karena hajat tertentu ketika dia singgah dalam perjalanannya. 
Ini berdasarkan hadits Abu Jahifah «- yang pernah mendatangi Nabi 3x 
ketika beliau tengah singgah di Mekah, tepatnya di Abthah, pada peristiwa 
Haji Wada', di kemah berwarna merah yang terbuat dari kulit. Dia menutur- 
kan, "Nabi #8 keluar di Hajirah dengan pakaian warna merah. Lalu beliau 
berwudhu dan Bilal & mengumandangkan adzan. Beliau meletakkan 
tongkatnya kemudian maju dan menunaikan shalat Zhuhur dan Asar, 
masing-masing dua rakaat, di Batha', bersama mereka....”!! 


Imam an-Nawawi st mengatakan, "Hadits tersebut merupakan dalil 
mengenai gashar dan jama' shalat dalam perjalanan, yang menunjukkan 
keafdhalan untuk memajukan waktu shalat kedua ke dalam waktu shalat 
pertama bagi orang yang hendak menjama' shalat ketika singgah di waktu 
shalat pertama. Jika di waktu shalat pertama dia masih di dalam perjalanan, 
hendaklah dia melaksanakan shalat pertama di waktu shalat kedua.” 
Wallahu a'lam. 





1. Mutafag 'alaih. al-Bukhari, Kirab al-Wudhg”, BGb Isti'mdl Fadhl Wudhh" an-Nas, no, 187: Muslim, 
Kiteb ash-Shalah, Bab Satr al-Mushalif, no. 503. 

2. Syarh an-Nawawf “old Shahih Muslim, jilid YV, hlm. 468. 

3. Muhammad bin Saleh Utsaimin menyebutkan perbedaan di antara utama mengenai masalah jama' shalat 
bagi musafir, bark ketika dalam perjalanan maupun yang sedang singgah sebentar. 
Pertama, seorang musafir tidak boleh menjama” shalat kecuali jika dia sedang menempuh perjalanannya 
dan tidak sedang singgah. Ibuu Utsaimin pun melontarkan dalil-dalil yang mereka gunakan. 
Kedua, seorang musafir boleh menjama' shalat, baik ketika sedang singgah atau tengah dalam perjalanan, 
Dalil-dalil yang mereka pakai adalah sebagai berikut. 
ta) Nabi pernah menjama' shalat ketika Perang Tabuk padahal beliau sedang singgah. 
(b) Hadits Abu Jahifah yang secara tekstual di dalam dua kitab Shakik (Bukhari-Muslim) menyebutkan 
bahwa Nabi pernah singgah di Abthah ketika menunaikan Haji Wada', lalu beliau mengerjakan shalat 
Zhuhur dua rakaat dan Asar dya rakaat. 
(c) Makna umum hadits Ibnu Abbas bahwa Nabi menjama' shalat Zhuhur dengan Asar dan shalat 
Maghrib dengan Isya di Madinah, bukan karena dalam kondisi takut atau dalam perjalanan, 
(d) Jika bolehnya menjama” shalat karena alasan hujan atau yang semusalnya, maka akan tebih layak jika 
bolehnya itu berlaku di dalam perjatanan. 
te) Seorang musafir akan merasa kesulitan untuk mengerjakan setiap shalat pada waktunya, seperti 
karena kelelahan, minimnya air, dan sebagainya. 
Lebih lanjut Ibnu Utsaimin mengemukakan, “Yang benar adalah bahwa seorang musafir diperbolehkan 
menjama' shalat. Bahkan, disunahkan bagi orang yang sedang dalam perjalanan. Sebaliknya, bagi orang 
yang sedang singgah, boleh menjama'nya, tapi yang lebih utama tidak menjama'nya.” tasy-Syarh al- 
Musi" “ala Zid al-Mustagai "jilid IV, hlm. 590-553). 
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Jama' Shalat bagi Orang Sakit 


Orang sakit boleh menjama' shalatnya jika dia khawatir akan 
menemukan kesulitan kalau harus mengerjakan shalat dengan rakaat yang 
sempurna. Dasarnya adalah hadits Ibnu Abbas «& yang meriwayatkan, 
"Rasulullah $ menjama? shalat Zhuhur dengan Asar dan shalat Maghrib 
dengan Isya di Madinah, meski tidak dalam kondisi takut dan tidak ada 
hujan.” Disebutkan dalam redaksi lain, “Rasulullah & pernah 
mengerjakan shalat Zhuhur dan Asar secara bersamaan, juga Maghrib dan 
Isya secara bersamaan, bukan karena takut dan bukan pula karena dalam 
perjalanan.” Ibnu Abbas «& ditanya, “Mengapa beliau melakukan hal 
tersebut?” Dia menjawab, "Beliau tidak ingin memberatkan umatnya.” 
Dalam redaksi lain juga disebutkan, “Beliau tidak ingin menyulitkan 
umatnya, seorang pun." 


Ibnu Abbas #& meriwayatkan, "Aku pernah menjama' shalat 
sebanyak delapan rakaat bersama Rasulullah # di Madinah, dan juga 
menjama' shalat sebanyak tujuh rakaat, yaitu Zhuhur dengan Asar dan 
Maghrib dengan Isya.”2 


Al-Hafizh Ibnu Hajar ats mengatakan, "Jama' dilakukan karena 
beberapa faktor berikut: rasa takut, berada dalam perjalanan, dan turunnya 
hujan. Sebagian ulama berpendapat bahwa orang sakit dibolehkan 
menjamna' shalatnya.”3 


Imam Nawawi ac mengatakan, "Sebagian ulama berpendapat, hal itu 
menunjukkan jama' shalat karena sakit atau udzur lainnya. Itu pun 
merupakan pilihan dalam penafsirannya terhadap teks hadits, berdasarkan 
tindakan ibnu Abbas «& dan persetujuan Abu Hurairah &. Di samping itu, 
kesulitan bagi orang sakit lebih berat daripada sekedar hujan.”4 





IL. Muslim, no. 49 4705) dan no, 54 -(705). Takhrijnya sudah diuraikan sebelumnya. 
Murafag 'alaih: al-Bukhari, kitab Mawadgit ash-Shalah, Bab To khir azh-Zhuhr ta al- Ashr, no. 543, Kititb 
at-Tatkawwu ', Bab Man Lam Yatathawwa' ba'da al-Maktibah, no. 1174: Muslim, Kirdb Shaliih al- 
Musdfirin, Bab al-Jam' baina ash-Shalarain ff al- Hadhar, no. 55 5709) dan no. 65 “7051. 

3. Ibnu Hajar, Fath al-BGrf, jilid II, hlm. 24. 

4. Syarh an-Nawamt “old Shahih Muslim, jilid V, hlm. 225-926. Lihat: Imam Umar bin Ali jatau Ibnu 
Mulaggin), df 'Iam bi Fawa "id “Umdah al-Ahkam, jilid IV, hlm. 80. 
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Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz ats mengatakan, "Yang 
benar adalah membawa pengertian hadits tersebut pada pemahaman 
bahwa Nabi #8 pernah menjama' beberapa shalat dimaksud karena 
kesulitan yang menghadang pada hari itu, baik karena sakit, cuaca yang 
sangat dingin, jalanan berlumpur, atau sebagainya. Hal tersebut dapat 
diketahui dari jawaban Ibnu Abbas «& dan pertanyaan yang ditujukan 
kepadanya mengenai alasan jama' shalat yang dilakukan Nabi &: "Agar 
beliau tidak memberatkan umatnya.' Sebuah jawaban yang luar biasa, 
tepat, dan memuaskan. Walldhu a'lam.” 


Telah ada ketetapan dari Nabi #8 ketika beliau memerintahkan 
Hamnah binti Jahsy. Beliau menyuruhnya untuk mengakhirkan shalat 
Zhuhur dan menyegerakan shalat Asar, mengakhirkan shalat Maghrib dan 
menyegerakan shalat Isya, karena dia sedang mengalami istihadhah.2 
Seperti inilah gambaran jama' shalat.? Orang sakit yang dibolehkan 
menjama" shalat adalah dia yang merasakan kesulitan ketika mengerja- 
kannya tepat waktu. Dia diberi pilihan untuk memilih jama' tagdim atau 
jama' ta khir, sesuai kemudahan yang ada padanya. Jika kedua hat itu sama, 
ta ' khir lebih utama. Walldhu al-Muwaffig.3 





1. Komentar Ibnu Baz terhadap Farh at-Bgr?, karya Ibnu Hajar, jilid IT, hlm. 24. 

2. Abu Dawud, no. 287: At-Tinmidzi, no. 128, Al-Albani merdfainya hasan di dalam /rwd' gi-Ghafih, 
no. 188. Takhrijnya sudah dibahas pada pembahasan tentang shalat orang sakit dan juga dalam thaharah 
wanita yang menjalani istihadhah. 

3. Ibnu Cudamah rahimahulidh mengatakan, “Telah diriwayatkan dari Abu Abdullah, bahwasannya dia 
pernah berbicara tentang hadits Ibnu Abbas. Katanya, “Menurut saya, itu merupakan keringanan bagi 
orang yang sakit dan wanita yang menyusui.'” Sefain itu, Ibnu Gudamah mengatakan, “Jama” shalat 
diperbolehkan bagi wanita yang sedang istihadhah, orang yang beser, dan orang yang menderita penyakit 
sejenis iru.” (Ibnu Gudamah, a-Mughni, jilid II, hlm. 135-136. Lihat: ASy-Syarg ai-Kobir yang dicetak 
berbarengan dengan di-Mugmi ' dan al-Inshaff Ma 'rifah @r-Rajih min al-Khildf, jilid V, hlm. 90). 

4. Lihat: Ibnu (Judamah, a/-MugAnf, jilid HL, htm. 135-136: asy-Syark al-Kabir yang dicetak berbarengan 
dengan af-Mugni ', dan al-Inshef fi Ma 'rifah ar-Rajik min gl-Khilif yang dicetak berbarengan dengan al- 
Mugni' dan asy-Syarh al-Kabir, jilid V, blm. 90: Ibnu Ovdamah, @-Kadff, jilid I, hlm. 460-462: Ibnu 
Taimiyah, Majmii' Fardwa, jilid I, him. 233, jilid XXII, hlm. 299, dan jilid XXTV, hlm. 14 dan 29. 

3. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah mengemukakan, “Madzhab Imam Ahmad dan madzhab ulama lainnya, 
seperti sekumpulan sahabat Matik dan yang lainnya, berpendapat bahwa Jama' shalat dibolehkan dalam 
kesulwan, seperti orang yang sakit dibolehkan menjama' kedua shalatnya. Malik dan sejumlah sahabat 
Syafi'i berpendapat demikian.” (Ibnu Taimiyah, Mejma' Fariwd, jilid L, hlm. 433. Lihat: ar-Raudh al- 
Murabha', catatan pinggir Ibnu Oasim, jilid IT, him. 398-400). 











Jama' Shalat karena Hujan 


Seseorang boleh menjama' shalat karena turun hujan yang menyulit- 
kan. Dasarnya adalah hadits Ibnu Abbas -& yang meriwayatkan, "Rasulullah 
2 menjama? shalat Zhuhur dengan Asar dan shalat Maghrib dengan Isya di 
Madinah, bukan karena takut dan bukan karena hujan.” Disebutkan dalam 
redaksi lain, “Bukan karena takut atau sedang dalam perjalanan.” Dia 
pernah ditanya, mengapa beliau melakukan hal tersebut? Dia menjawab, 
“Beliau tidak ingin memberatkan umatnya. ”'! 


ibnu Taimiyah st mengatakan, “Dalil tersebut menunjukkan boleh 
menjama' shalat karena ada hujan, rasa takut, dan sakit: teks lahinahnya 
bertentangan dengan bolehnya menjama' shalat tanpa alasan, berdasarkan 
ijma', dan beberapa riwayat tentang waktu. Untuk itu, kandungan dalil 
akan memenuhi pencapaian hukumnya. Hadits yang membahas tentang 
jama' shalat bagi wanita istihadhah itu shahih, karena istihadhah adalah 
salah satu jenis penyakit.”2 


Ibnu Abbas :&- menuturkan, "Tidak sedang dalam ketakutan maupun 
hujan.” Al-Albani #ts mengomentari redaksi tersebut, “Itu menunjukkan 
bahwa jama' shalat ketika hujan turun sudah dikenal pada masa Rasulullah 
& . Jika tidak, menafikan hujan dalam riwayat tersebut sebagai sebab 
dibenarkannya menjama' shalat tidaklah berfaidah. Renungkantah! 731 


Ibnu Abbas & berkata, "Tidak sedang dalam ketakutan maupun 
hujan, tidak pula dalam perjalanan.” Syaikh Islam ibnu Taimiyah ai juga 
mengomentari redaksi tersebut, "Jama' yang disebutkan Ibnu Abbas « 
tidaklah begini atau begitu. Untuk itu Ahmad menjadikannya sebagai dalil 
bahwa jama' dalam kondisi demikian lebih layak. Pembahasan ini mengenai 
jama” dalam kondisi tersebut ternyata lebih layak. Inilah sebagai bentuk 
peringatan dengan perbuatan. Jika seseorang menjama' shalatnya, 
kesulitannya akan hilang, tanpa ketakutan, hujan, dan perjalanan. 





1. Muslim, no. 705. Takhwijnya sudah diuraikan dalam pembahasan tentang shalat orang sakit, 
2, Al-Muntagi min Akhber al-Mushrhafa, Bab Jam'al-Mugim li Mathar au Ghatrih, nlid IL, hlm. 4. 
3. hwd' al-Ghalf, jilid IL, hlm. 40. 








Kesulitan yang timbul akibat tiga hal tersebut lebih layak untuk dihilangkan. 
Jarna' karena alasan tersebut lebih layak dibandingkan dengan jama' karena 
alasan lain. 


Adapun jama' shalat karena hujan, dapat dilihat dari beberapa atsar2 
para sahabat dan tabi'in. Nafi” meriwayatkan tentang Abdullah bin Umar 
# bahwa jika para umara menjama' shalat Maghrib dengan Isya karena 
hujan, dia pun ikut menjama' bersama mereka.”3 


Hisyam bin Urwah meriwayatkan bahwa ayahnya (Urwah), Sa'id bin 
Musayyab, dan Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam bin 
Mughirah Makhzumi pernah menjama' shalat Maghrib dengan Isya di suatu 
malam ketika hujan turun. Mereka semua menjama' kedua shalat itu dan 
tidak ada satu pun yang menentangnya.# 


Musa bin Agabah mengisahkan bahwa Umar bin Abdul Aziz pernah 
menjama' Maghrib dengan Isya (jama' ta khir) ketika hujan turun. Sa'id bin 
Musayyab, Urwah bin Zubair, Abu Bakar bin Abdurrahman, dan para pemuka 
pada zaman itu pun pernah menjama” shalat dan tidak ada satu pun yang 
menentangnya.2 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah «& mengatakan, “Atsar-atsar tersebut 
menunjukkan bahwa jama' shalat karena hujan sudah biasa terjadi di 
Madinah pada masa sahabat dan tabi'in. Apalagi tidak ada satu riwayat pun 
bahwa ada seorang sahabat dan tabi'in yang mengingkari hal itu. 
Kesimpulannya, jama' shalat dibolehkan dengan landasan hukum yang 
mutawatir dan berlaku di tengah-tengah mereka. Akan tetapi hat itu tidak 
menunjukkan bahwa Nabi & tidak menjama' kecuali karena atasan hujan. 
Beliau pun menjama' shalat karena alasan selain hujan. Beliau pernah 


1. Ibnu Tairuyah, Majmd' Fatewg, jilid XXTV, im. 76. 
. Lihat: Ibnu Gudamah, d-Mughni, jilid III, hlm. 132, 
3. Imam Malik, Muwarkeha', Kirab Gashr ash-Shaliih F as-Safar, Bab al-Jam' baina ash-Shalktain F al- 
Hadhar wa as-Safar, jilid IL, hlm. 145, no. 5, al-Baihagi, jilid ITI, him. 168. Al-Albani memlainya shahih 
di dalam Irwd ' al-Ghatik, jilid IN, dm. 41, no. 583. 
4. Al-Baihagi, al-Kubrg, jilid III, hlm. 168, Al-AIbani menilai sanadnya shahih di dalam Ind ' ai-Ghatil, 
jilid III, hlm. 49. 


5. fbid. 
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menjama' shalat bukan karena rasa takut dan hujan, sebagaimana yang 
beliau lakukan dalam perjalanan dan ketika berada di Madinah. Maka, 
penuturan Ibnu Abbas &, "Beliau menjama' tidaklah begini atau begitu, 
bukan menafikan jama' shalat karena sebab-sebab tertentu, melainkan 
jama' tersebut sudah menjadi ketetapan baku. Di samping itu, beliau 
pernah menjama' shalat karena alasan lain, walau memang beliau pernah 
menjama' shalat karena alasan di atas. 1 Waltdhu 'alam,2 


Ibnu Gudamah mengatakan, "Hujan yang membolehkan jama' shalat 
adalah hujan yang bisa membasahi pakaian hingga sulit untuk keluar 
rumah. Gerimis dan hujan kecil yang tidak membasahi pakaian tidak 
menyebabkan bolehnya jama' shalat. Salju dan embun kedudukannya sama 
dengan hujan.”3 


Jama' karena alasan hujan dan alasan lainnya yang lebih utama adatah 
jama' tagdim. Sebab, Para ularna sataf mempraktikkan hal tersebut. Selain 
itu, cara demikian lebih mudah bagi yang menjalankannya. Sudah jelas, jika 
jama' shalat itu dibolehkan maka waktu dua shalat itu menjadi satu 
waktu." 


Jama' Shalat karena Jalanan Berlumpur dan Angin Kencang 


Abdullah bin Abbas « pernah berkata kepada muadzinnya saat turun 
hujan deras, "Jika engkau sudah mengucapkan 'Asyhadu anna 
Muhammadar Rasiilulidh,” jangan diteruskan dengan, 'Hayya “aldsh shalah 
(mari mendirikan shalat), tetapi ucapkan “Shalld ff buyutikum' (shalatlah 
di rumah kalian).” Orang-orang kala itu sepertinya menolak. Ibnu Abbas -& 


1. Tony Taimiyah, Majm' Farawa, jilid XXIV, hlm. 83. 

2, Sebagian ahli fikih menyebutkan dari Ibnu Umar bahwa Nabi pernah menjama' shalat Maghrib dengan 
Isya pada saat hujan turun. Mereka mengatakan, “Diriwayatkan oleh Najad dengan sanadnya.” Al- 
Albani, di dalam Irwe ' al-Gha5, jilid 11, hlm. 39, menyebutkan, “Hadits ini sangat dha'if.” Dhiya' al- 
Magdisi juga merjwayatkannya, Sedangkan Najad dijadikan sandaran hadits ini, termasuk dalam Kitgh 
Kabir di dalam as-Senan. Al-Albani tidak menyimpang kecuali pada sebagian kecil hadits-haditsnya. Dia 
juga tidak menemukan hadits mengenai itu.” g-hmud  at-Ghaffi, jilid III, hlm. 405. 

3. Ibnu Oudamah, al-Mughni, jilid HI, hlm. 133. 

. Ibnu Oudamah, al-Mughni, juid III, hlm. 136: Ibnu Tatnuyah, Majrei ' Forawa, jlid XXV, hlm. 230 dan 
jilid XXIY, htm. 56, Ibnu Utsaimin, asy-Syark ai-Mumui “ala Zid al-Mustagrii, jilid IV, him, 563. 
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pun berkata, "Mengapa kalian semua heran dengan ini? Hal itu pernah 
dilakukan oleh orang yang lebih baik dariku (Rasulullah). Shalat Jum'at itu 
wajib"! tapi aku tidak ingin memberatkan kalian sehingga kalian akan 
berjalan di lumpur dan tanah becek.” Disebutkan juga dalam redaski lain, 
"Muadzin Ibnu Abbas mengumandangkan adzan pada hari Jum'at ketika 
turun hujan. Ibnu Abbas & pun berkata, "Aku tidan ingin kalian berjalan 
di tanah bertumpur dan licin.'2”3 


Imam an-Nawawi ak berpendapat bahwa riwayat tersebut 
merupakan dalil untuk meringankan shalat jamaah karena turun hujan atau 
ada udzur yang lain. Pada hakikatnya, shalat jamaah sangat ditekankan jika 
tanpa udzur. Shalat jamaah juga disyariatkan bagi orang yang wajib 
melaksanakannya dan rela merasa kesulitan untuk mengerjakannya. 
Rasulullah #8 bersabda, "Bagi orang yang mau, shalatlah di kediamannya.”4 
Shalat Jamaah juga disyariatkan di dalam perjalanan. Hadits tersebut juga 
menjadi dalil bahwa kewajiban shalat Jum'at menjadi gugur karena alasan 
hujan atau alasan lain yang sepadan.:! 


Ibnu Oudamah sx mengemukakan, "Kalau jalanan becek yang 
bukan disebabkan oleh hujan, al-Oadhi mengutarakan, berdasarkan 
pendapat para sahabatnya, "Termasuk juga dalam alasan karena 
kesulitannya sama dengan kesulitan yang ditimbulkan oleh hujan, yakni 
pada alas kaki dan pakaian.” Malik juga berpendapat demikian.”s! 





1. Syarh an-Nawawt “ala Shahih Muslim, jilid V, hlm. 244. 

2. Muslim, kitab Shatih al-Musefirin, Bab ash-Shalih fl ar-Rihal, no. 699, Takhbrij hadits ini sudah diuraikan 
dalam pembahasan shalat jarnaah mengenai alasan meninggalkan shalat Jum'at, 

3. Kesimpulannya, jama' dua shalat dapat dikerjakan dalam beberapa keadaan berikut: . 

(1) Perjalanan dekat, (2) Keadaan sakit, yang jika tidak dijarma” akan memberatkan dirinya. Termasuk 

di dalamnya wanita yang sedang mengalami istihadhah: (3) Wanita menyusui, jika merasa kesulitan 

mencuci baju setiap kali akan shalat: (4) Hujan, (5) Jalanan berlumpur dan licin: (6) Angin kencang dan 

dingin: (7) Semua alasan yang membolehkan meninggalkan shalat Jum'ai dan jamaah. (Lihat: Ibnu 

Utsaimin, 45y-Syark al-Mutnti” “ola Zaid al-Musragni', jilid IV, blm. 558: Ibnu Taimiyah, al-Ikhsiverdr 

@i-Fighivyah, him. 1125 al-Inskafft Ma 'rifah ar-Rajih min al-KhilAf, dalam satu cetakan dengan asy-Syartt 

al-Kabir, jihd Y, lm. M5. 

Menjama' dua shalat tanpa alasan yang jelas termasuk dosa besar. (Ibnu Taimiyah, Majid Fardwd, jilid 

XXIV, hlm. 84 dan jilid XXI, hlm. 31 dan 83-54), 

Muslim, no. 698. Takhrijnya sudah dijelaskan sebelumnya dalam pembahasan shalat jamaah. 

Syark an-Ngwawt “old Shahih Muslim, jilid V, hlm 213-216. 

Ibnu Gudamah, ai-Mughnf, dilid III, him. 133. 
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Pendapat ini adalah yang paling benar. Becek bisa mengotori pakaian dan 
alas kaki, juga menyebabkan orang tergelincir jatuh. Hal itu mempersulit 
dirinya, juga pakaiannya, melebihi sekadar basah kuyup karena 
kehujanan. Dengan demikian, hujan ditetapkan sebagai alasan untuk 
meninggalkan shalat Jum'at dan shalat berjamaah, karena ia menimbulkan 
kesulitan bagi seseorang untuk memenuhi ketetapan hukum.!! Selain itu, 
jama' shalat juga boleh dilakukan ketika ada angin kencang pada malam 
yang dingin.2 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah #& pernah ditanya tentang shalat jama' 
Maghrib dengan Isya pada saat turun hujan, bolehkah dilakukan karena 
udara yang sangat dingin atau angin kencang? Atau tidak boleh, kecuali 
hanya karena alasan hujan? Dia menjawab, "Segala puji hanya basi Allah, 
Rabb semesta alam. Menjama' shalat Maghrib dengan Isya dibolehkan 
karena hujan, angin kencang yang dingin, dan jalanan berlumpur. Ini 
merupakan salah satu dari dua pendapat ularna yang paling benar. Secara 
lahir Madzhab Ahmad, Malik, dan lainnya berpendapat demikian. Watidhu 

a'lam. 


Ibnu Taimiyah a& melanjutkan, “Hal itu lebih baik daripada mereka 
shalat di rumah, bahkan meninggalkan jama' shalat dengan mengerjakan 
shalat di rumah adalah bid'ah yang bertentangan dengan Sunah. Sebab, 
yang Sunah adalah mengerjakan shalat lima waktu di masjid dengan 


berjamaah. Itu lebih baik daripada shalat di rumah, berdasarkan . 


kesepakatan kaum muslimin.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan jama' shalat Zhuhur 
dengan Asar, khususnya mengenai alasan-alasan yang membolehkan saat 
dalam kondisi berada di tempat tinggal. Sebagian ulama berpendapat, 
"Jama” shalat tidak boleh, kecuali shalat Maghrib dengan Isya, karena dalil 
yang ada menyebutkan pada malam saat turun hujan.” Sebagian yang lain 


Ibnu Gudarah, al-Mughrf, jilid III, im. 133-134, 
Lihat: Ibnu Oudamah, al-MugAri, jilid III, lm. 134. 
Ibnu Taimiyah, Majmd' Fatawa, jilid XXIV, hlm. 29, 
Ibid., jilid XXIV, him, 30. 
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berpendapat, "Jama' shalat Zhuhur dengan Asar boteh dilakukan, karena 
redaksi yang digunakan tidak melarang untuk menjama” shalat saat turun 
hujan di siang hari. Yang menjadi alasan adalah sesuatu yang memberatkan. 
Oleh karena itu, kesulitan yang timbui, baik pada siang maupun malam, 
menjadi alasan bolehnnya menjama' shalat.” 


Muhammad bin Oasim mengatakan, “Jama” shalat Zhuhur dengan 
Asar boleh dilakukan sebagaimana jama' Maghrib dengan Isya. Pendapat 
demikian diutarakan juga oleh al-Gadhi, Abu al-Khithab, asy-Syaikh, dan 
lain-lain. Al-Wazir tidak menyebutkan riwayat lain yang bersumber dari 
Ahmad. Riwayat tersebut dinilai shahih oleh lebih dari satu orang. Asy- 
Syafi'i juga berpendapat demikian.”2 


As-Sa'di mengatakan, "Yang benar, jama' shalat dibolehkan jika ada 
alasan. Jama' shalat tidak dibolehkan kalau tidak beralasan, tidak 
berurutan, dan tidak berniat.”3 


Syaikh imam Ibnu Baz ##z mengemukakan, "Jama' shalat mencakup 
masalah sangat luas. Jama' boleh ditakukan oleh orang sakit, boleh juga 
dilakukan oleh kaum muslimin di masjid mereka saat turun hujan atau 
jalanan berlumpur, yaitu Maghrib dengan Isya dan Zhuhur dengan Asar. 
Namun mereka tetap tidak diperbolehkan menggashar shalat, karena 
gashar shalat itu hanya khusus bagi orang yang melakukan perjalanan. 
Billahi at-Taufig.”4 


Syaikh Ibnu Baz «& juga menjelaskan bahwa adanya alasan menjadi 
suatu hal yang pokok dalam masalah ini. Jika ada alasan, jama' shalat Zhuhur 
dengan Asar dan Maghrib dengan Isya dibolehkan. Alasan itu bisa karena 
sakit, dalam perjalanan, dan hujan deras, sebagaimana pendapat shahih 
para ulama. Namun, sebagian ulama melarang menjama' shalat Zhuhur 





1. Lihat: Ibnu Utsaimun, asy-Syarh al-Muma ' ala Zaid al-Mustagmo, jlid IV, hlm. 558. 

2, Ar-Roudh ai-Murabba', catatan pinggir Ibnu Oasim, jilid II, hlm. 402. Kedua pendapat di atas disebutkan 
oleh Ibnu Gudamah di dalam @i-MugAni, jilid IL, hlm. 132, dan di dalam d-X&f, jilid I, hlm. 459: al- 
Mardawi, al-inshdf yang dicetak berbarengan dengan ai-Mugni dan asy-Syarh af-Kabtr, jilid V, hlm. 96. 


3. Al-Mukhtarat al-Jalnyyah, hlm. 68. 
4. Tbnu Baz, Majmg' Farawa, jilid II, hlm. 289-290). 








dengan Asar bagi orang yang berada di kampung halamannya karena hujan, 
jalanan berlumpur yang bisa menimbulkan kesulitan, dan lain-lain. Yang 
benar adalah jama' shalat Zhuhur dengan Asar dalam kondisi semacam itu 
dibolehkan, sebagaimana dibolehkannya jama' shalat Maghrib dengan Isya, 
karena lumpur dan hujan deras menimbulkan kesulitan. Tidak masalah jika 
shalat Zhuhur dan Asar dijarna' tagdim, sebagaimana jama” shalat Maghrib 
dan Isya, baik itu di awal waktu maupun di tengah-tengah waktu kedua 
shalat tersebut.!! 


Shalat Asar, apa pun alasannya, tidak dapat dijama' dengan shalat 
Jum'at, karena shalat Jum'at adalah shalat khusus, berdiri sendiri, 
dengan persyaratan, bentuk, rukun, dan pahala tersendiri. Sunah Nabi 
hanya menyebutkan jama” shatat Zhuhur dengan Asar. Nabi A8 tidak 
pernah menjama' shalat Asar dengan Jum'at. Tidak ada satu riwayat pun 
tentang itu. Menggiyaskan shalat Jum'at dengan shalat Zhuhur adalah 
tidak benar. 


Namun, jika seorang musafir telah mengerjakan shalat Zhuhur pada 
hari Jum'at, dia tidak berdosa jika tidak mengerjakan shalat Jum'at 
bersama orang-orang yang mukim, termasuk menjama' shalat Zhuhur itu 
dengan Asar, karena seorang musafir tidak berkewajiban menunaikan 
shalat Jum'at. Nabi 88 pun pernah menjama” shalat Zhuhur dengan Asar 
ketika Haji Wada', pada hari Jum'at, di hari Arafah, dengan satu adzan dan 
dua igamah. Beliau tidak mengerjakan shalat Jum'at. 


Perlu diingat, jama” shalat Jum'at dengan Asar tidak diperbolehkan, 
baik itu ketika dalam perjalanan, saat hujan deras, jalanan berlumpur, 
maupun karena alasan lain. Orang yang berhalangan namun sudah 
mengerjakan shalat Jum'at diwajibkan mengerjakan shalat Asar pada 
waktunya.2 IJ 


1. Ibnu Baz, Majm Farawa, jilid II, hlm. 292. 
Lihat, Ibnu Baz, Majmi' Farawg, jilid XII, hlm. 300 dan jilid XII, him. 391-303: Ibnu Utsaimimn, asy- 
Syarh a-Mumt ' “ala Zid al-Mustagni', jilid TV, hlm. 572. 
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SHALAT KHAUF 


Pengertian Shalat Khauf 


Shalat secara etimologi berarti doa. Secara terminologi, shalat berarti 
ibadah kepada Allah 4£ dengan ketentuan-ketentuan khusus dalam 
perkataan dan perbuatan, diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 
Disebut shalat karena mencakup doa yang mengandung unsur ibadah dan 
permohonan.!! 


Secara etimologi, khauf berarti takut. Ibnu Faris mengatakan, "Huruf 
khd', wGw, dan fa" merupakan rangkaian huruf yang mengarah kepada 
pengertian takut dan khawatir. Kata-kata khauf dan khifah merupakan 
bentuk mashdar (atau kata benda) dari kata kerja khafa.2 


Secara terminologi, khauf berarti kegundahan hati karena khawatir 
sesuatu yang tidak diinginkan akan terjadi, atau khawatir sesuatu yang 





1. Lihat: Ibou Manzhur, Lisan al- “Arab, Bab al-Ya', Fasht ash-Shad, jilid XIV, hlm. 465: Ibnu (Judamah, 
al-Mughni, jilid III, hlm. 5, Telah dijelaskan secara rinci pada pembahasan tentang pengertian shalat dan 
kedudukannya dalam Islam. 

2. Ibnu Faris, Mu'jam al-Magivis f al-Lughah, Kirab al-Kha', Bab al-Khd' dan ai-Waw wa Me 
Yursallitsuharmng, hlm, 336. 
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disukai akan hilang. Kegundahan yang dirasakan itu bisa berupa ketakutan 
yang dirasakannya dalam perjalanan." 


Ibnu Mulaggin mengatakan, "Khauf adalah kesedihan karena sesuatu 
yang akan terjadi, sedangkan huzn adalah kesedihan karena peristiwa yang 
sudah berlalu.”?! 


Toleransi dan Kemudahan dalam Syariat Islam 


Islam sudah diyakini sebagai agama kasih sayang, penuh berkah, sarat 
kebaikan dan hikmah. Islam juga merupakan agama yang menjunjung tinggi 
nilai-nilai fitrah, akal, dan keberuntungan. Syariatnya bukanlah sesuatu 
yang tidak logis dan dicela oleh ilmu pengetahuan yang benar. Hal itu 
sangat membuktikan bahwa segala sesuatu yang datang dari Allah 3£ 
merupakan sesuatu yang berlaku, nyata, dan sesuai dengan setiap ruang 
dan waktu. 


Dalil-dalil dari al-Gur'an dan hadits Nabi telah banyak menunjukkan 
kemudahan dan toleransi syariat Islam dalam menghilangkan kesulitan, di 
antaranya. 


1. Dalil-dalilai-Gur' an, terhimpun dalam dua macam. 


Pertarna, Ayat-ayat yang menafikan adanya kesulitan. Di antaranya, 
Allah 38 berfirman, 


"Allah tidak akan menjadikan satu kesulitan pun bagi katian untuk 
menjalankan perintah agama.” (OS. al-Hajj (221: 78) 


Allah 95 sama sekali tidak menciptakan sesuatu yang menyulitkan dan 
memberatkan dalam pelaksanaan agama. Yang Dia ciptakan justru sesuatu 





1. Dr. Muhammad Ruwas, Mu jam Lughakh al-Fugaha', him. 180. 
. Al-tam bi Fawd'id Umdah al-Ahkem, jilid IV, hlm. 281 dan 349, 
3. Lihat: Abdurrahman bin Nashir Sa'adi, ad-Durrah al-Mikduashirah ff Mahisin ad-Din ol-Isiimi, hlm. 17, 
19, dan 39. 


Pn 
TP 
gr 


: Me 
. saga 
PAN PA Saba ARAH Ten na 
2 eta BA 
Kp 1 


Ina an ea In 
Neha daa ke Ba Ona en tian eter Pee 
Me Eee hee San Aa Ke ra 
na Yasa An Na Ane Met : 
ea Se MR KE pin aa kn fanta dr 
Ms, Pa PP -& Ka 2 


ia gr anjabik “5 















Ta NN ea ea in 
ak Nana moncer Taat Aan Anam : Ne ai pita Sakura Peta 
al mala. F3 Pee tes Lp OI Bi mei Tp Op SP Pa "ai PET - ba 

- im : Ma Sa ana rara AA ang Aa aa An aa, A5 PP Ka 
EP 2 Mar: an aa FI Span :: 5 Na EN en aa Parker 
bp : : ur Nae Pa ra A3 Na ar Ta aa Da Menu 
: Mae Maan ln : 5 Da ga RA : —p : Ki an tera Na mAh Nas Ketam Ba 
Na Ken Me aan KA ng bo ag Ki Maa aer Maa na MA NN tai 2 AA Ba aa aan E AN Me Tok Bara TN EA MR Kura ae 
Se et Me eh ea Pena dat: ae aa 3 Na Ke Ha Ke pang ag : She a Sea ea anta Maa Me En ah HA La De Aa AP La ap Aa ME Aap ina 
pem a ma ra an . 2 Aang rai Pk en AN Dn Ha ia Ia apa Pa aa pa aa Drag Ta Papa ena ai Para menata Aa 
Pa 233 aa Na Ma ra p 1 tang an Haa Br eta Maba nara Ma ena : 3 Pa al ori Fb gia aa ai ia Na aa" Pri Mei 
ana Pa EA mei der KU ME NA Ak La PAN ap SE Apa Anta TP bal A Papa, La hg. Ta Sa HS Pi Ap la aa : aa Ka Ae ag ai — tai ja eta pai BEE 
1m Lx 3 $$ 3 Ho hk En Rf Opo om Po Koh YR tb ERP ro Sa EK EK EK kak ta Kw Ga Fog 





yang paling mudah dikerjakan. Perintah-Nya merupakan amalan yang mudah 
dilaksanakan oleh setiap jiwa, bukan perintah yang sulit dilakukan. Jika 
pelaku amalan itu berada pada kondisi yang memberatkannya untuk 
menjalankan perintah, Allah 85 memberinya kemudahan. Kemudahan itu 
bisa berupa penghapusan sebagian kewajiban tersebut atau malah 
keseluruhannya. Dari ayat tersebut bisa ditarik satu ketetapan Ushut Fikih, 
yaitu kesulitan menyebabkan adanya suatu kemudahan, dan keadaan 
darurat membolehkan sesuatu yang dilarang. Dari ketetapan itu juga 
muncul kaidah-kaidah Ushul Fikih lain yang tertulis dalam buku-buku 
tentang hukum fikih." 


Allah 4£ berfirman, 
L Sya at Eh ON 3 :, 2. ITN: 21 SN “0D et. BENT T | “Ter JG BEN SE 
5 (Sola Ina PSI TP oa ra Jarng Ml dag La 
: Bt Nata 


“Allah tidak hendak menyulitkan kalian tetapi Dia hendak 
membersihkan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya bagi kalian, 
supaya kalian bersyukur.” (OS. al-Ma'idah (51: 6) 


Allah £ tidak membebankan kesulitan atau satu kesusahan pun 
kepada kita dalam syariat-Nya. Syariat Allah 88 merupakan cerminan kasih 
sayang-Nya bagi para hamba. 


Allah #£ berfirman, 
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“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) bagi orang-orang yang 
lemah, orang-orang yang sakit, dan orang-orang yang tidak 
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan apabila mereka 
berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jatan sedikit 
pun untuk mengalahkan orang-orang yang berbuat baik. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. at-Taubah (97: 21)!! 


Ayat tersebut merupakan dasar penghapusan kewajiban bagi orang 
yang tidak mampu menjalankannya. Ketidakmampuan seseorang 
menyebabkan penghapusan suatu kewajiban baginya. Terkadang, 
kewajiban itu diganti dengan kewajiban lain, atau terkadang dilakukannya 
sesuai kemampuan. Ketidakmampuan seseorang itu dilihat dari sisi harta 
maupun kondisi fisiknya. Dari ayat ini disimpulkan satu kaidah hukum: 
orang yang berbuat baik kepada orang lain dengan dirinya, hartanya, atau 
lainnya, kemudian akibat kebaikannya itu muncul kekurangan atau 
kerusakan, maka dia terlepas dari tanggung jawab. Bagi orang yang berbuat 
baik, tidak bisa disamakan dengan orang yang bersalah: dia berbeda dengan 
orang yang melampaui batas dan berlebihan, yang harus mempertanggung- 
jawabkan perbuatannya tersebut.2! 


Allah $£ berfirman, 
£ ” . Au. an RL AN nP -, - 
TE EAET Klo Ine UG Lai SUS MI CASN 
"Atlah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggup- 
annya. Orang itu mendapat pahata (dari kebajikan) yang 


diusahakannya dan mendapat siksa atas (kejahatan) yang 
dilakukannya.” (OS. al-Bagarah (2J: 286y! 


Asal dari perintah dan larangan adalah suatu yang tidak memberatkan 
siapa pun, bahkan merupakan penenang jiwa, penyegar raga, dan penotak 
bahaya. Allah $$ menetapkan perintah bagi para hamba-Nya sebagai tanda 





1. Lihat juga OS, an-Niir (24161, OS, al-Ahz3b (32):37-38, dan OS. al-Fath (48:17. 
. Lihat: Sa'di, Tafsir al-Karim ar-Rahman ft Tafsir Kalem al-Manndn, hlm. 248. 
3. Lihat juga OS. a-A Af (7): 42, OS, a-Mu' mimin (231 57-62: OS. al-Bagarah (2): 33: OS. ath-Thalig 
165): 71: GS, al-An'am (6J: 152. 









kasih sayang dan kebaikan dari-Nya. Untuk itu, jika muncul kesulitan dalam 
pelaksanaan taklif maka muncullah keringanan dan kemudahan, yakni 
dengan penghapusan taklif itu baik secara keseluruhan maupun 
sebagiannya. Keringanan itu bisa dilihat contohnya pada orang sakit, 
musafir, orang yang sedang mengalami ketakutan, dan tain-lain."! Ayat-ayat 
yang menerangkan hal ini banyak ditemukan. 


Kedua, Ayat-ayat yang mengisyaratkan adanya kemudahan dan 
keringanan. Antara lain, Allah 3g berfirman, 


TH Lg Ka NAN ea Ia 
"Allah menghendaki kemudahan pada kalian. Dia tidak menghendaki 
kesulitan bagi kalian.” (OS. al-Bagarah (2): 185) 


Allah 3£ hendak memudahkan jalan basi kalian untuk sampai kepada 
ridha-Nya. Segala perintah-Nya berada pada tingkat dasar kemudahan yang 
paling bisa dijangkau. Jika terdapat hal yang memberatkan hamba-Nya, Dia 
memberinya kemudahan, yaitu dengan penghapusan taklif atau dengan 
berbagai keringanan. Kemudahan itu berlaku secara global, tidak spesifik. 
Bagaimana mungkin keringanan itu bertaku spesifik, padahal syariat bersifat 
elobal? Untuk itu, keringanan yangAllah $£ berikan itu juga bersifat global 
dan berlaku bagi setiap keringanan dan kemudahan. 


Allah & berfirman, 
Pon an en 0 TA Ega 
F3 Uso pem II al3 AS Ha Ul Wil aya 
“Altah hendak meringankan kalian. Dan, manusia diciptakan sebagai 
mahluk lemah.” (OS. an-Nisa (41: 28) 


Allah #£ menetapkan perintah dan larangan-Nya bagi kalian dengan 
kemudahan. Jika kalian menemui kesulitan dalam menjalankan syariat-Nya 
yang terdiri dari perintah dan larangan itu, Dia membolehkan kalian 
menjalankannya sesuai kemampuan kalian hingga syariat itu terlaksana. 





1. Lihat: as-Sa'di, Taisir al-Korim ar-Rahmen fi Tafsir Kaldm al-Mannan, him. 120. 
2. J#bid., hlm. 87. 
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Demikian itu merupakan rahmat-Nya, kebaikan-Nya yang menyeluruh, 
ilmu-Nya, dan kebijaksanaan-Nya bagi setiap segi kelemahan manusia yang 
terdapat pada kondisi fisik, kehendak, tekad, iman, dan kesabaran. Untuk 
itu, Allah menetapkan keringanan untuk menutupi kelemahan hamba-Nya, 
kelemahan yang diakibatkan oleh kelemahan iman, kesabaran, dan fisik." 


Allah 3£ berfirman, 


RS TS 
"Dan, Kami memudahkanmu agar engkau mendapatkan kemudah- 
an.” (OS. al-A'la (877: 8) 


Ayat ini sebagai pertanda besar bahwa Allah # memberikan 
kemudahan bagi Rasulullah 38 dalam menjalankan semua perintah-Nya, 
Altah 85 menjadikan syariat dan agama-Nya sebagai suatu kemudahan.2 


Allah 36 berfirman, 
Pn. 3A . e SIA NITA LE" 
Ad padi Oh Gi GS adl 3 Ob 
"Sesungguhnya kesulitan itu disertai kemudahan. Sesungguhnya 
kesulitan itu disertai kemudahan.” (OS. al-Insyiraih (941: 5-6) 


Ini pun merupakan pertanda besar bahwa setiap suatu perkara yang 
mengandung kesulitan pasti akan disertai kemudahan. Sebagaimana jika 
ditemukan kesulitan ketika memasuki lubang biawak, pasti terdapat 
kemudahan untuk mengeluarkannya. Allah $$ berfirman, 


"Allah akan mendatangkan suatu kemudahan setelah suatu 
kesukaran.” (OS. ath-Thalag (65J: 7) 


Penggunaan alif dan lam (ta”rif) pada kata "al- 'usr” (kesulitan) dalam 
ayat ke-5 dan ke-6 surah al-Insyirah menunjukkan makna satu. Sedangkan 
kata "yusr” (kemudahan) yang di-tankfr (tanpa atif dan lam ta'rif) 





1. Lihat: as-Sa'di, Taisfr al-Karim ar-Rahman ft Tafsir Kaldm al-Manndn, hlm. 175. 
2. Ipid., hm. 921. 
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menunjukkan pengertian yang berulang-ulang. Satu kesulitan tidak akan 
mengalahkan dua kemudahan. Pen-ta'rfif-an kata "al- 'usr” yang 
mengandung arti mencakup semua jenis kesulitan, menunjukkan bahwa 
setiap pekerjaan yang berada pada puncak kesulitan tertentu pada 
akhirnya akan dapat diselesaikan dengan adanya kemudahan.!'! 


2. Dalil berupa Sunah Nabi, di antaranya. 
Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa Nabi 48 bersabda, 


PN PN sah Pedan tr Er 65 $ ob oa ic de #9 5 
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“Sesungguhnya agarna itu mudah. Seseorang tidak diperkenankan 
bertebihan dalam menjalankan ketentuan agamanya kecuali dia ter- 
ancam terputus dari ketentuan tersebut.2 Maka, bersikaplah per- 
tengahan, dekatkanlah diri kepada Allah, beritakan kegembiraan, 
dan mintalah pertolongan, pagi dan sore hari, serta"! pada sedikit 





I. Lihat: as-Sa'di, Taistr al-Karim ar-Rakmen ft Tafsir Kalam al-Mannin, him. 929. 

2. Wa lan yusydddaddin ahadun il ghalabah, mengandung arti bahwa seseorang tidak diperkenankan 
tenggelam dalam menjalankan amaliah agamanya dan meninggalkan aktivitas sosial, kecuali dia 
terancam meninggalkan ketentuan agama tersebut. Ketentuan imi bukan berarti melarang seseorang 
menjalankan ibadahnya secara sempurna. Sebab, hal itu sangat terpuji. Tapi, dia dilarang bersikap 
berlebihan yang akhirnya mendatangkan kebosanan, bersikap melampaui batas dalam menjalankan ibadah 
sunah Jan menyebabkan amalan yang lebih utama terabaikan, atau mengeluarkan yang wajib dari 
waktunya. Misalnya, seseorang tmelaksanakan shalat sunah sepanjang malam sehingga pada akhur malam 
dia tidak dapat menahan rasa kantuk, Akhirnya dia tertidur dan tertinggal dari shalat Subuh berjamaah, 
waktu shalat Subuh sudah habis, atau matahari sudah meninggi. (Ibnu Hajar, Fark al-Bari, jilid 1, 
hlm. 94). 

3, Al-ghudwah: permulaan siang. Ar-rauhah: akhir siang setelah matahari tergelincir. Ad-duljah: menuju 
akhir malam - ada yang mengatakan, perjalanan sepanjang malam. Waktu-wakui tersebut merupakan 
wakut yang paling baik bagi musafir. Rasulullah seolah berbicara kepada orang yang sedang melakukan 
perjalanan menuju suatu tujuan. Beliau hendak mengingatkan tentang waktu-waktu aktivitasnya, karena 
musafir jika melakukan perjalanan siang-malam, niscaya dia akan menjadi lemah dan perjalanannya akan 
terhenti jika dia terus melakukan perjalanannya karena memang tidak mene imukan kesulitan. 
Perumpamaan yang baik ini menunjukkan bahwa dunia merupakan tempat persinggahan menuju akhirat. 
Waktu-wakt yang tersedia di dunia merupakan ajang yang baik bagi raga unvik rnejakukan ibadah. (Ibnu 
Hajar, Fath al-B6r4, jilid 1, hlm. 95). 








akhir malam. Ambillah jalan tengah! Ambillah jalan tengah,"Iniscaya 
kalian akan sampai.”2 


Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulultah #8 bersabda, 
AMAN ES Ji an 
(Aturan) agama yang paling disukai Allah adalah yang mengandung 
kebenaran (hanifivyah) dan toleransi,”3 


Maksudnya, kriteria agama yang paling disukai adalah kebenaran 
(hanifiyyah). Sebetulnya semua kriteria agama disukai, akan tetapi 
"toleransi”-atau kemudahan-merupakan kriteria yang paling disukai 
Allah "€. Kebenaran (al-hanifiyyah) merupakan agama Ibrahim. Kata hanfif 
secara bahasa berarti bagian dari agama Ibrahim. Ibrahim dikatakan Hanif, 
karena beliau cenderung pada kebenaran daripada kebatilan. Asal 
pengertian al-hanf (atau hanif) adalah kecenderungan, sedangkan as- 
samhah atau toleransi adalah kemudahan. Artinya, pekerjaan didirikan di 
atas kemudahan.4 


Usamah bin Syarik & meriwayatkan bahwa dirinya menyaksikan 
orang-orang Arab Badui bertanya kepada Rasulullah £5 , “Berdosakah kami 
jika melakukan hal ini? Atau berdosakah kami jika melakukan hal itu?” 
Rasulullah #8 menjawab, 
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1. Seorang hamba akan lebih baik jika tidak memaksakan dirinya dalam beribadah sehingga membuat dirinya 
menjadi lemah dan akhirnya terputus dari ibadah tersebut. Hendaknya dia bersikap lembut dan bertahap 
agar amalnya berkelanjutan dan tidak terputus. (Ibnu Hajar, Fath al-B@rf, jilid 1, hlm. 95). 

2. Al-Bukhari, Kidb al-Iman, BGb ad-Din Yusr, hadits no. 39. Inga terdapat antara dua hadits dalam Kirdb 
ar-Rigag, Bab Katfa Kang “Aisy ad-Nabf wa Ashhabih wa Takhallihim 'anad-Dunyd, hadits no. 6463, 

3. Al-Bukhari, Kitab al-iman, Bib ad-Din Yusr, hadits no. 39. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath ol- Bari. 
Juid I, hlm. 94 mengatakan, “Hadits mu'allag ini tidak disandarkan oleh penulis di dalam Kitab Shahih 
@l-Bukhirt, Karena persyaratannya tidak terpenuhi. Memang benar, hadits ini bersambung dalam Kitab 
dl-Adab al-Mufrad (hadits no. 287, yang juga dihubungkan oleh Ahmad bin Hambal pada hadits no. 21017) 
dan lainnya, dengan sanad hasan, Fath al-BGrf, jilid I, hlm. 94. Al-Albani menilai hasan hadits tersebut 
bagi hadits lainnya, Shahih al-Adab al-Mifrad, hlm. 122, dan Siisilah Ahl Ahddirs @$h-Shabthah, hadits no. 
881: lihat juga pada kitab yang sama. hadits no. 1635. 

4. Lihat: Ibnu Hajar, Farh al-BG13, jilid 1, hlm. 94. 








"Wahai para hamba Allah, Allah menciptakan kesulitan hanya bagi 
seseorang yang mengambil kemuliaan saudaranya. Itulah kesulitan 
sesungguhnya.” 


Mereka bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, berdosakah kami jika 
berobat?” Beliau menjawab, 
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"Wahai para hamba Atlah, berobattah kalian, karena Allah tidak 


menciptakan satu penyakit pun tanpa Dia ciptakan obatnya, kecuali 
masa tua.” 


Mereka pun kembali bertanya, "Pemberian apa yang terbaik bagi 
seorang hamba?” Rasulullah menjawab, "Akhlak yang baik.” 


Anas & meriwayatkan bahwa Rasulullah #8 bersabda, 
ag ae ca DE OLA Ce WEE 
Saji V3 19 pang Ag panas Yg Ng yg 
"Permudahtah, jangan kalian persulit. Sampaikantah berita 
gembira, jangan kalian buat tari forang-orang).”2 


Abu Musa al-Asy'ari & meriwayatkan bahwa Nadi & pernah 
mengutusnya bersama Mu'adz bin Jabal & ke Yaman. Beliau bersabda, 
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"Permudahlah, jangan katian persulit. Sampaikantah berita 
gembira, jangan kalian bikin lari (orang-orang). Saling mengingat- 
kanlah, jangan katian saling berselisih.”3 


1. Ibnu Majah, dengan redaksi badrts darinya, Kirab ath-Thubb, Bab Ma Angzala Allah Df'an ilid Angata lahu 
Syifa, no. 4336: Ahmad, jdid IV, him. 287, al-Halam, jilid IV, hlm. 198: al-Albani merilainya sebagai 
hadns shanih dalam Shahih Sunan Ibn Majah, rilid III, hlm. 158. Lihat: Silsilah al-Ahadits ash-Shakthah, 
no. 433. 

2. Mutafag 'alaih: al-Bukhan, Erib al- Aim, Bah Ma Kina an-Nabi Yatakhawwalahum bi a-Man 'ighah wa 
alim kar IG Yonfiri, no. 69, Muslm, Kitab al-hihad, Bab ak-Amy bi at-Taisir wa Tark at-Tanfir, no. 
1734. 


3,  Mutafag 'alaih: al-Bukhan, Kirab ai-Mashazi, Bab Ba ts Abi Musa wa Mu 'adz UG al-Yaman gabla Bajjah 
al- Wada ', no, 4344, Muslim, Kitab al-Jihad, Bab al-Amr bi ar-Toisir wa Tark at-Tarjir, no, 1733. 








An-Nawawi ak berkata, "Beberapa lafal dalam hadits tersebut 
merupakan perpaduan antara suatu aktivitas dan kebalikannya. Sebab, 
seseorang terkadang melakukan dua aktivitas tersebut dalam dua waktu 
berbeda. 


Seandainya beliau hanya mengatakan, 'Yassiri (permudahlah),' hal 
itu bisa saja berlaku bagi orang yang memberikan kemudahan satu kali dan 
memberikan kesulitan berkali-kali. Namun, ketika kata tersebut diikuti kata 
'Wa td tu'assirg” (dan janganlah kalian mempersulit), maka aktivitasnya 
terbatas pada mempermudah, tidak sampai mempersulit. Dan, inilah yang 
diharapkan. Demikian juga yang dikatakan pada, 'Perrnudah dan janganlah 
kalian persulit. Saling mengingatkantah, jangan kalian berselisih. Dan, 
masih banyak lagi hadits-hadits mengenai hal itu. ”2 


3. Teladan para sahabat dan tabi'in mengenai Kemudahan dan 
toleransi. 


Para sahabat adalah orang yang menyesuaikan tindakannya dengan 
al-Our'an dan Sunah. Banyak riwayat yang menuturkan bahwa mereka 
menerapkan syariat Islam sesuai dengan maksud dan tujuan Islam sejak 
pertama kali datang. Mengenai hal ini, Ibnu Mas'ud #& mengatakan, "Jika 
ada di antara kalian yang menjalankan Sunah, hendaklah dia menjalan- 
kannya sesuai dengan yang dijalankan oteh orang yang telah tiada (yakni 
sahabat) karena orang yang masih hidup tidak dijamin bebas dari fitnah. 


Mereka (yang telah meninggal) itulah para sahabat Muhammad. 
Mereka merupakan orang-orang yang paling baik hatinya, paling dalam 
ilmunya, paling sedikit merasa terbebani, dan paling lurus dalam memegang 
petunjuk. Mereka dipilih oleh Allah88 untuk menyertai Nabi-Nya (dan 
untuk menegakkan agama-Nya). Ketahuilah keutamaan mereka dan ikutilah 
jejak mereka. Sebab, mereka berada di atas petunjuk yang lurus.” 


1. Syarh an-Nawamit 'ald Shabih Mustim, jilid XI, hlm, 284. 

2. Lihat: Dr. Saleh bin Abdullah bin Hamid, Raf' al-Baraj ft asy-Syart'ah al-Isidinivyah. lm. 75-86. Dia 
menyebutkan tiga puluh dalil dari Sunah mengenai upaya penghilangan kesulitan ini. 

3, Atsar ini datang dalam berbagai riwayat: diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Barr di dalam Jami" Bayan 
dl Hm wa Fadhlih, jilid IL, lm. 946, no. 1807 dan 1810, Lihat: Ibnu al-Gayyim, Jehdisah a-Lahafan, 
jilid I, hlm. 159: al-Hamsanui, Majmo' az-Zawd (id, jilid I, him. 181. 
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Berbagai keterangan di atas —yang dihimpun dari al-Our'an, Sunah, 
dan atsar sahabat— menunjukkan adanya penafian kesulitan bagi umat, dan 
menunjukkan bahwa Islam merupakan agama yang mudah dan toleran.!! 


Dali' Shalat Khauf dalam al-Gur'an, Sunah, dan ljma' 
Al-Our'an: Allah 4z berfirman, 
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"Apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) tatu 
kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, hendaklah 
segolongan mereka berdiri (shalat) bersamamu sambil menyandang 
senjata. Kemudian apabila mereka (yang shatat bersamamu) sujud 
(telah menyempurnakan satu rakaat), hendaklah mereka pindah 
dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang 
golongan yang kedya yang belum mengerjakan shalat, Lalu 
hendaklah mereka shalat bersamamu dan hendaklah mereka 
bersiap siaga sambil menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin 
supaya kalian tengah terhadap senjata dan harta benda katian, lalu 
mereka menyerbu kalian dengan sekaligus. Tidak ada dosa bagi 
kalian meletakkan senjata-senjata kalian jika kalian mendapat 
sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kalian sakit: dan siap 


|. Lihat: Dr. Ibru Hamid, Raf' al-Haraj Rasy-Syari'ah akislbmiyyah, hlm. 87: Dr. Ya'gub Abdul Wahab, 
Raf' al-Haraj fi asy-Syari'ah al-Islamiyyah Dirdsah Uskaliyyah Ta'shiliyvah, lm. 68. 








siagatah kalian. Sesungguhnya Allah telah menyediakan adzab yang 
menghinakan bagi orang-orang kafir itu.” (OS. an-Nisa (41: 102). 


Sunah: Beberapa hadits shahih menegaskan bahwa Nabi #£ pernah 
mengerjakan shalat Khauf bersama para sahabat beberapa kali dengan 
beragam cara pelaksanaan." 


Ijma': Para sahabat telah sepakat untuk mengerjakannya. Mereka 
pernah mengerjakannya saat merasa takut. Ali & pernah mengerjakannya 
pada malam Perang Shiffin. Dernikian juga Abu Hurairah, Abu Musa al- 
Asy'ari, Sa'id bin Ash, dan Hudzaifah «-.2 Ijma' ini menafikan berbagai 
pendapat yang menyimpang dan bertentangan dengan perbuatan para 
sahabat tersebut. 


Cara Pelaksanaan Shalat Khauf 


Banyak hadits yang menerangkan cara pelaksanaan shalat Khauf.4 
Yang benar adalah yang ditegaskan oleh Nabi & bahwa shalat Khauf 





|. Lihat: Ibnu Oudamah, oi-Mughni, jilid III, him. 296: Ibnu Gudamah, asy-Syarh al-Kabir, yang dicetak 
berbarengan dengan kitab, #-Mugri dan ak-Inskaf fr Mo 'rifah ar-Rdjih min al-KJulaf, nlid Y, hlm. 114. 

2. Lihat: Ibnu Oudamah, at-Mughni, jilid IH, 297: Ibnu Gudamah, asy-Syerk al-Kabir, jilid V, dm. 114: 
catatan pinggir Ihnu Jasim, ar-Raudh a-Murabba', jilild If, hlm. 411: Bassarn, Taisir al- Alam: Syark 
“Timdah al-4hkdm, jilid I, hlm. 348, Ibnu Mulaagin, al- den bi Fawg Vid “Umdah ak-Ahkam, ylid IV, 
hlm, 350: 2sy-Syarh al-Kobir yang dicetak berbarengan dengan ai-Mugri ' dan al-Inshaf, jilid V, him. 115. 

3. Seperti ungkapan orang, “Shalat Khauf itu hanya khusus bagi Nabi dan orang-orang yang shajat 
bersamanya (kala itu). Shalat Khauf tidak lagi berlaku setelah beliau wafat, berdasarkan uraian Abu 
Yusuf. Uraiannya itu tidak beralasan, karena Allah telah memerintahkan untuk mengikut dan meneladani 
Nabi. Kita mutlak harus mengikutinya. kecuali ada dalil yang mengkhususkan baginya, Nabi pun pernah 
bersabda, “Shalertah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat." Tal-Bukhari, no. 6008 dan Muslim, no. 
674). Para sahabat sama sekal: tidak mengkhususkan shalat itu hanya bagi Nabi. Al-Muzanni mengkiaim 
bahwa shalat Khauf itu telah dinasakh, karena tidak pernah dikerjakan ketika Perang Khandag. 
Pernyataan tersebut sebenulnya dapat dijawab, karena shalat Khauf memang belum disyariatkan saat itu. 
Ia disyarjatkan setelah Perang Khandag. Imam Malik berpendapat, “Shalat Khauf tidak boleh dikerjakan 
kalau tidak dalam perjalanan.” Di datam @!-Mufham Ii Md Asykala min Talkhish Kitab Muslim, Imam 
Ourthubi menyebutkan bahwa Nabi pernah mengerjakan shalat Khauf di perkebunan kurma, di gerbang 
Madinah. Para ularna ada yang berpendapat bahwa shalat Khauf itu ditangguhkan pelaksanaannya sampai 
waktu aman, tidak boleh dikerjakan saat ketakutan terjadi, sebagaimana Rasulullah pernah melakukannya 
saat peristiwa Perang Khandag. Jawaban yang Igin adalah, tixdakan Rasulullah tersebut terjadi sebelum 
datang perintah shalat Khauf, ini berdasarkan ijma'. Lihat: Ibnu Mutaggin, ai am bi Fawd id "Umdah 
al-Ahkim, jiid IV, hlm. 350-351: Imam Gurthubi, di-Mufham Ii Md Asykala min Taikhish Kirab 
Muslim, jilid II, him. 469-474, Syarh an-Nawawi “ala Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 372-378. 

4, Shalat Khauf datang dari Nabi dalam berbagai macam. Imam an-Nawawi, di dalam Syark an-Nawowi 
aa Shahih Muslim, menyebutkan bahwa jumlah macam shalat Khauf yang tertuang dalam banyak hadits 
merwapai enam belas, terinci dalarn kitab Shahih Muslim, sebagian Iain di dalam Sunan Abf Dawtid. 








dilaksanakan sesuai situasi dan kondisi yang berlaku. Kaum muslimin 
diperkenankan melakukan shalat Khauf ketika situasi dianggap aman sambil 
tetap berjaga-jaga. Meski shalat Khauf memiliki cara pelaksanaan yang 
beragam, maknanya tetap sara. Berbagai macam cara pelaksanaan tersebut 
dapat dilihat dari riwayat beberapa hadits berikut. 


Pertama, Sesuai dengan gambaran al-Gur' an. Pemimpin atau imam 
membentuk dua kelompok jamaah shalat. Satu kelompok menghadap ke 
arah musuh agar tidak diserang, sedangkan kelompok lain shalat 
bersamanya. Imam mengerjakan shalat bersama kelompok pertama satu 
rakaat. Ketika bangun untuk rakaat kedua, kelompok pertama berniat 
untuk shalat sendiri lalu menyempurnakannya tanpa mengikuti imam, 
sedangkan imam masih tetap berdiri. Lalu mereka mengucapkan salam 
sebelum imam ruku'. Setelah itu, mereka pergi menggantikan kelompok 
kedua untuk menghadap ke arah musuh. Kelompok kedua yang telah 
melakukan penjagaan dari musuh menghampiri imam yang masih berdiri 
menunggu di rakaat kedua. Mereka pun bermakmum kepadanya di rakaat 
kedua. Ketika imam duduk tasyahud, mereka berdiri untuk menyempurna- 
kan satu rakaat yang tertinggal sementara imam masih dalam posisi duduk 
tasyahud menunggu mereka. Jika mereka telah sampai pada posisi duduk 
tasyahud, imam mengucapkan salam bersama mereka. 


Sateh bin Khawwat meriwayatkan dari sahabat yang pernah 
mengerjakan shalat Khauf bersama Rasulullah #$'" saat terjadi Perang 
Dzatur Riga'4, Satu kelompok membuat barisan dan berdiri bersarna beliau 


1. Diriwayatkan oleh Muslim, no. 841 dari Shalih bin Khawwat bin Jubair, dari Sahal bin Abi Hatsamah. 
Dia menyatakan hal tersebut secara lantang di dalam riwayat in: dan dalam riwayat yang 
dimubhamkannya. 

2. Dgzatur Riga', narns perang yang cukup terkena?. Imam Nawawi berkomentar, “Disebut Dad ar-Riga , 
karena kaurn muslimin dalam keadaan telaryang kaki kemudian mereka mengalasi kakinya dengan kain. 
hnlah yang benar untuk penamaan itu. Peristiwa tersebut terjadi di tahun kelima.” (Syarh an-Nawawi ala 
Shahih Musim, jilid VT, hlm. 376). Ibnu al-Gayyim menyebutkan bahwa orang-orang yang melakukan 
perjalanan mengungkapkan, “Di tahun keempat, Jumadil Ula.” Dikatakan juga bahwa itu terjadi di bulan 
Muharam. Tbny ai-Gayyim menarjih bahwa peristrwa itu terjadi setelah Perang Khaibar. Saya (penulis) 
pernah mendengar Syaikh Ibnu Baz menolak ungkapan tersebut, dia menarjih bahwa peristiwa tersebut 
terjadi sebelum Perang Khandag (Lihat: Zad ai-Ma id, jilid II, hlm. 250-253: sebagai tambahan lihat Ibnu 
Mulaggin, @- Aim bi Fawp'id “Umdah al-Ahkim, jd IV, blm. 352 dan jilid YIT. hlm. 417 dan 464), 


. Shalat Khusus: 








(untuk melaksanakan shalat) dan ketompok lainnya menghadap ke arah 
musuh. Kemudian beliau shalat satu rakaat bersama kelompok pertama. 
Beliau tetap berdiri sedangkan mereka menyempurnakan shalat. Setelah 
itu mereka kembali dan berbaris menghadap ke arah musuh. Kelompok 
kedua datang dan beliau pun shalat bersama mereka untuk rakaat yang 
kedua dan selebihnya. Beliau tetap duduk, sementara mereka menyempur- 
nakan shalat sendiri. Lalu beliau mengucapkan salam bersama mereka.! 


Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 
“is mengatakan, "Shalat tersebut dilakukan dengan tata cara yang paling 
sederhana. Ada seorang sahabat yang mubhami (tidak jelas) di dalam sanad 
hadits tersebut, yakni Sahal bin Abu Hatsamah.”2 


Tata cara demikian inilah yang dijadikan pilihan oleh Imam Ahmad bin 
Hambal karena sesuai dengan gambaran al-Our'an. Namun dia juga 
mengakui cara lainnya. Sebab, setiap ada hadits shahih yang memuat 
tentang shalat Khauf, shalat itu sah dilakukan. 


Kedua, Ketika musuh berada di arah kiblat. Dua barisan berdiri di 
belakang imam. Ketika imam bertakbir, mereka bertakbir mengikutinya. 
Imam ruku', mereka pun ikut ruku'. Apabila imam berdiri dari ruku', 
mereka menyusulnya. Ketika imam bersujud, barisan pertama saja yang 
mengikutinya sedangkan barisan kedua tetap berdiri berjaga-jaga dari 
musuh. Jika imam dan barisan pertama sudah mengerjakan dua sujud 
hingga berdiri pada rakaat kedua, barisan kedua bersujud kemudian berdiri 
dan maju ke posisi barisan pertama. Mereka yang berada di barisan pertama 
mundur dan menempati barisan kedua. Selanjutnya, imam ruku', diikuti 
oleh mereka semua, lalu dia bangkit dari ruku' yang juga diikuti oleh mereka 
semua. Ketika imam bersujud, barisan pertama —yang pada rakaat pertama 


L. 'Mutatag “alaih: al-Bukhari, Kirdb a-Maghar!, Bab Ghazwah Dedi ar-Riga”, no. 4129: Muslim, Kitab 
Ssandah al-Musditin, Bab Shatah ai-Khagf, ro. 342. 


2, Saya mendengarnya saat mengaji Bulgoh ai-Mardm, hadits no, 499, 


3. Lihat: Ibnu Ondamah, a-Mughnf, jilid III, hlm. 299 dan 311: asv-Yyorh al-Kabir, dalam satu cetakan 
dengan di-Mughi "wa da -Hnshar f Ma rifah ar-Rajih min al-Khilaf, jilid Y, 125: a'-fugni yang dicetak 
bersamaan dengan asy-Syarh al-Kabir dan al-Inshaf, jilid Y, hlm. 117: Toru Gudamah, ai-K4f, jilid I, 
hlm. 467. 








rar 





adalah barisan kedua— saja yang mengikutinya. Jika imam sudah bersujud 
dua kali dan duduk tasyahud, barisan kedua bersujud dan menyusul imam 
yang sedang bertasyahud sehingga mereka semua (tanpa terkecuali) duduk 
tasyahud, Kernudian imam mengucapkan salam bersamaan dengan mereka." 


Jabir bin Abdullah & meriwayatkan, “Aku pernah melaksanakan 
shalat Khauf bersama Rasulullah &. Beliau memosisikan kami dalam dua 
barisan. Ada satu barisan tepat berada di belakang Rasulullah #8. Posisi 
musuh ada di antara kami dan kiblat. Nabi & bertakbir dan kami pun ikut 
bertakbir. Beliau ruku', kami juga ikut ruku”. Selanjutnya, beliau berdiri 
dari ruku', kami juga ikut berdiri. Setelah itu, beliau bersujud, diikuti oleh 
barisan pertama sedangkan barisan kedua tetap berdiri dengan menghadap 
Ke arah musuh. Beliau berdiri setelah selesai mengerjakan sujud, diikuti 
oleh barisan yang tepat di belakangnya. Barisan kedua segera bersujud dan 
berdiri menyusul. Setelah itu, barisan kedua maju dan barisan pertama 
mundur. Selanjutnya, Nabi & ruku', kari pun ruku' mengikutinya. Ketika 
beliau berdiri dari ruku?, kami ikut melakukannya. Setelah itu, beliau 
bersujud, hanya diikuti oleh barisan pertama yang berada tepat di 
belakangnya (barisan kedua pada rakaat pertama). Adapun barisan kedua 
(pada rakaat kedua) tetap berdiri dan menghadap ke arah musuh. Seusai 
Nabi $$ sujud bersama barisan yans tepat di belakangnya, barisan yang 
paling belakang pun bersujud. Kemudian Nabi & mengucapkan salam, 
diikuti oleh semua barisan.””! 


Ketiga, Imam membentuk dua kelompok jamaah shalat: satu 
kelompok menghadap ke arah musuh, satu kelompok lagi shalat bersamanya 
satu rakaat. Setelah itu, posisi barisan ditukar —masih dalam shalat. 


1. Tbnu udamah, 3i-Mughni, jilid MI, hlm. 315, asy-Syork al Kabir, jilid Y, hm. 118, Ibnu al-Gayyim, 
Zaid al-Ma Gd, jilid IL, alm. 526: asy-Syarh ob Murni" jilid IV, dim. 583: Ibnu Gudamah, al-K6f, jilid I, 
hlm. 471. 


2. Muslim, Kitib Shalah al-Musafirin, Bah Shalah al-Khanf, no. 840. Di dalam sebruah riwayat disebutkan 
bahwa shalat Khauf yang dikerjakan tersebut adalah shalat Asar. Di dalam Sunan Aba Dawud, dari Abu 
Iyasy Zargi, Kirdh ash-Shalah, Bb Shaldh al-Kharf, no. 1236, disebutkan bahwa shalat ini berlangsung di 
Isfan, sebuah tempat yang terletak sekitar dua perjalanan dari Mekah, sebagaimana yang disebutkan 
dalam ai-Garnis a-Muhith, hlm. 1082, dan ai-Mishbah al-Munir, hlm. 155, Imam Ibnu ai-Yayyim 
mengatakan, “Tidak ada perbedaan pendapat di antara mereka bahwa Perang Isfan terjadi setelah Perang 
Khandag.” (Z8d a-Ma'ad, jilid III, hlm. 252). 











Kelompok kedua menempati barisan kelompck pertama, tepat di belakang 
imam. Mereka melaksanakan shalat di rakaat kedua mengikuti imam. 
Setelah imam mengucapkan salam, masing-masing kelompok 
menyempurnakan shalatnya. 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan, “Aku pernah ikut berperang 
bersama Nabi & di arah Najed. Kami pun menemui musuh." Lalu kami 
membuat barisan. Rasulullah £& berdiri untuk mengimami shalat kami. Satu 
kelompok berdiri bersamanya, satu kelompok lain menghadap ke arah 
musuh. Rasulultah $8& ruku” dan sujud dua kali, diikuti oleh kelompok (yang 
bermakmum) tersebut. Kemudian kelompok pertama menempati posisi 
ketompok2 kedua yang belum shalat. Kelompok kedua mendatangi 
Rasulullah & (untuk shalat). Lalu beliau ruku” sekali dan bersujud dua kali 
bersama mereka. Setelah itu beliau mengucapkan salam sendirian. 
Kemudian masing-masing barisan berdiri dan menyempurnakan satu rakaat 
(yang tertinggal)' dan bersujud dua kali.” Dalam sebuah redaksi Muslim 


l. Ibnu Hajar, Fak al-8G#f, jilid II, hlm. 430. 
2, Ibnu Hajar, Fath al-Bar, dll, hlm. 430. 


3, “Lalu masing-masing mereka ruku' sekali untuk diri mereka sendiri.” Al-Hafizh Ibnu Hajar 
mengatakan, “Tidak ada perbedaan jalan dari Ibnu Umar dalam hal mi. Teks hadits menyebutkan bahwa 
mereka menyempurnakan shalat sendiri dalam satu waktu. Bisa jadi mereka bergantian menyelesaikan 
shalat. Dari sepi makna, inilah yang Jebih kuat, karena jika tidak, berart penjagaan dari rusuh tidak ada lagi 
dan imam tidak berfungsi karena dibiarkan shalat sendiri. Riwayat Abu Dawod dari hadits Tbriu Mas'ud 
juga menguatkannya, dengan redaksi berikut, “Kemudian imam berdiri, lalu mereka -satu kelompok— 
menyelesaikan shalat satu rakaat, dilanjutkan dengan mengucapkan salam. Kelompok kedua pun maju dan 
menempati posisi kelompok yang sudah menyelesaikan shalat dan langsung menuju ke posisi mereka 
sebelumnya. Kelompok kedua pun menyelesaikan shalat satu rakaat sendirjan lalu mengucapkan salam 
(Sunan Abi Dawad, ro. 1244 dan 1245). 


Teks riwayat menyebutkan bahwa kelompok kedua menyambung dua rakaat shalat tersebut, kemudian 
kelompok pertama menyelesaikan shalat setelahnya. Dalam riwayat Rafi'i, sejalan dengan riwayat 
jamnya dari kitab-kitab fikih, disebutkan bahwa di dalam hadits Ibnu Umar ini kelompok kedua mundur 
sedangkan kelompok pertama maju untuk menyelesaikan satu rakaat. Kelompok pertarna mundur dan 
kelompok kedua maju dan menyelesaikan shalat. Kamu tidak berhenti di sim, berkenaan dengan beberapa 
Jalur hadits tersebut. Cara milah yang dipegang oleh penganot Madzhab Hanafi. Sementara orang-orang 
yang berpegang pada cara yang terdapat di dalam hadits Ibnu Mas'ud adalah Asyhab dan al-Auza'i, sesuai 
dengan hadits Sahal bin Abi Hatsamah dari riwayat Malik dari Yahya bin Sa'id. Ada satu kelompok yang 
berdalil ucapannya bahwa penyamaan jumlah rakaat bagi kedua kelompok tersebut tidak disyaratkan. 
Namun, kelompok yang berjaga-jaga harus benar-benar dapat meoDanggulangi keadaan, sementara 
ketompok lan bisa sedikit, bisa juga banyak. Seandainya mereka berjumlah tiga orang sementara 
ketakutan sangat dirasakan oleh mereka, salah seorang di antara mereka boleh shalat dengan imam, 
sementara yang lain berjaga-jaga untuk kemudian bergantian menyelesaikan shalat.” (Tbou Hajar, Ferk 
a-Bart, jilid Il, hlm. 431). 


Esa 





disebutkan, "Kemudian Nabi 28 mengucapkan salam. Lalu satu kelompok 
menyelesaikan satu rakaat dan kelompok lainnya satu rakaat.” Disebutkan 
juga dalam redaksi Muslim lain, “Kemudian kedua kelompok itu masing- 
masing menyempurnakan satu rakaat. ””! 


Saya mendengar Syaikh Ibnu Baz ats mengatakan, "Imam mengerja- 
kan shalat satu rakaat bersama mereka (kelompok pertama) kemudian 
rnereka kembali ke posisi berjaga. Latu kelompok kedua datang. Imam pun 
mengerjakan satu rakaat bersama mereka kemudian mengucapkan salam. 
Setelah itu, masing-masing kelompok menyempurnakan satu rakaat (yang 
tertunda), ditakukan setelah Nabi & mengucapkan salam. Mereka 
diperbolehkan melakukan gerakan jika dibutuhkan, termasuk juga bagi 
kelompok pertama yang berbalik ke posisi mereka sebelum mengucapkan 
salam. Cara kedua ini dibolehkan meski ternyata cara pertama lebih mudah 
dilakukan” 


Keempat, Imam mengerjakan shalat dengan masing-masing 
kelompok secara terpisah. Yakni, imarn melaksanakan shalat dua rakaat 
berjamaah bersama kelompok pertama. Setelah salam, imam kembali 
melaksanakan shalat dua rakaat secara berjamaah bersama kelompok 
kedua. Jabir bin Abdullah & meriwayatkan bahwa Nabi #8 pernah 
mengerjakan shalat dua rakaat berjamaah dengan satu kelompok sahabat, 
diakhiri ucapan salam. Setelah itu beliau shalat lagi dua rakaat berjamaah 
bersama kelompok sahabat yang lain, juga diakhiri ucapan salam.” 


Abu Bakrah & meriwayatkan, "Nabi #& mengerjakan shalat Khauf 
Zhuhur: sebagian sahabat berbaris di belakangnya, sebagian yang lain 
menghadap ke arah musuh. Kemudian beliau shalat dua rakaat bersama 
mereka diakhiri ucapan salam. Para sahabat yang telah shalat dengan beliau 
menempati posisi para sahabat yang menghadap ke arah musuh. Mereka 
yang baru datang pun shalat di belakang Nabi £ . Beliau mengimami mereka 





1.  Mutafag 'alaih, lafainya dari al-Bukhari, Kirab Shalah al-Kharg, Bab Shalih al-Khauf, 10. 942 dan 4133, 
Muslim, Kirab Skalih al-Musdfirin, Bab Shalih al-Khaif, no, 339. 

2. Saya mendengarnya saat mengaji Buldeh a-Maram, 20. 300. 
Sunan an-Nasd '1, Kitab Shaldh al-Khauf, oo. 1551 dan 1553: al-Albani menilainya shahih di dalam Shaftik 
dan-Nasa Ff, julid IL, hlm. 503-504, 





shalat dua rakaat, diakhiri ucapan salam. Dengan demikian, Rasulullah z: 
telah mengerjakan shalat empat rakaat sementara para sahabat 
melaksanakan shalat dua rakaat.” Hal ini juga telah difatwakan oleh al- 
Hasan. Abu Dawud menambahkan bahwa dalam shalat Maghrib, sang imam 
mengerjakan shalat enam rakaat sedangkan makmum mengerjakannya tiga 
rakaat.! 


Saya mendengar Syaikh Ibnu Baz dx mengatakan, “Beliau mengerja- 
kan shalat dua rakaat bersama kelompok pertama, diakhiri ucapan salam. 
Setetah itu beliau shalat dua rakaat bersama kelompok kedua, diakhiri 
ucapan salam.” Muslim meriwayatkan sebagaimana yang diriwayatkan an- 
Nasa'i dan Abu Dawud, sementara al-Bukhari meriwayatkannya secara 
mu'allag. Hadits tersebut menunjukkan bolehnya menjadi imam dalam 
shalat sunah.2 


Jabir & meriwayatkan, “Kami pernah bersama Nabi $& di Dzatur 
Riga'. Ketika menemukan sebatang pohon rindang, kami menjadikannya 
sebagai tempat bernaung Nabi #8. Pada saat Nabi #& sedang bernaung, 
tiba-tiba datang seorang musyrik menyambar pedang Nabi & yang 
tergantung di pohon tersebut. Orang musyrik itu berkata kepada Nabi 2s 
(sambil menodongkan pedang), 'Takutkah engkau padaku?” Beliau 
menjawab, 'Tidak.' Mendengar jawaban demikian, orang itu bertanya, 
'Siapa yang akan melindungimu dariku? Beliau menjawab, "Allah. 


“Para sahabat pun mengancam orang tersebut. Setelah kejadian itu, 
igamah shalat dikumandangkan. Beliau pun shalat dua rakaat dengan satu 
kelompok. Kemudian kelompok itu mundur dan beliau kembali rnelakukan 
shalat dua rakaat bersama kelompok lainnya. Nabi $& berarti telah 
melaksanakan shalat empat rakaat, sementara para sahabat masing-masing 
hanya mengerjakan dua rakaat.” 





l. Abu Dawud, Krtib ash-Shalih, Bab Man Odla Yushaltt bi Kidii Th6 “fah Rok'atain wa Takin H akimdm 
Arba'an, no. 1248: an-Nasa'i, Kitab Shaldh al-Khauf, no. 1554 dan 1550, al-Albani menitainya shahih di 
dalam Shahik Abi Dawia, jilid I, hlm. 342, dan Shafih an-Nas f, jilid I, hlm. 503 dan 504. 

2. Saya mendengar darinya ketika mengaji Buligh ai-Mardm, hadits no. 503 dan 504. 

3. Mutafag “alaih: at-Bukhari, Kirab al-Magkati, Bab Ghazwah Dadi ar-Rigd no. 4136: Muslim, Kitib 
Shalih al-Musefirin, Bab Shalah al-Khauf, no. 843. 








Imam Ibnu Gudamah &ts mengatakan, “Cara shalat Khauf semacam ini 
sama dengan shalat Khauf sebelumnya'!. Bedanya, pada model ini beliau 
tidak mengucapkan salam di akhir dua rakaat pertama.” 


Imam Nawawi ats mengemukakan, terkait dengan isi hadits di atas, 
"Rasulullah pernah mengerjakan shalat dua rakaat dengan satu kelompok, 
lalu kelompok itu mundur. Kemudian beliau shalat dua rakaat bersama 
kelompok lain. Berarti Rasulullah #8 mengerjakan shalat empat rakaat, 
sedangkan para sahabat hanya dua rakaat.” Imam Nawawi tx melanjutkan, 
"Beliau shalat dua rakaat bersama kelompok pertama. Beliau mengucapkan 
salam dan mereka pun mengucapkan salam. Hal itu pula yang beliau lakukan 
bersama kelompok kedua.” 


Saya mendengar Syaikh Ibnu Baz #5s mengatakan, "Ini merupakan 
salah satu dari beberapa macam cara shalat Khauf, yakni beliau mengerja- 
kan shalat dua rakaat ditutup dengan salam, lalu shalat dua rakaat bersama 
kelompok lain juga ditutup dengan salam. Inilah yang benar. Orang yang 
menyatakan bahwa beliau mengerjakan shalat tanpa salam, salah besar. 
Perlu diperhatikan bagi para pencari kebenaran, jika dia terjebak dan 
bingung dalam beberapa riwayat, sebaiknya dia mengumpulkan riwayat- 
riwayat tersebut beserta jalan periwayatannya hingga suatu saat 
tampaktah kejelasan baginya. 4 


Kelima, Sang imam mengerjakan shalat satu rakaat bersama satu 
kelompok, kemudian kelompok itu pergi dan tidak menyelesaikan 
shalatnya. Selanjutnya kelompok lain datang untuk bermakmum. Sang imam 





1. Maksud Ibnu Oudamah adalah empat macam yang ditunjukkan oleh hadits Jabir, riwayat an-Nasa'1, no. 
1551. 

2, Ibnu Oudamah, di-Mughnt, jilid III, hlm. 313: asy-Syark al-Kabir, dalam satu cetakan dengan ai-Mugri 
dan al-Inshaff Ma 'rifah ar-Rajih min al-Khilaf, jilid V, lm. 138: Ibnu Judamah, ai-X4f, jilid, I, hm. 
469: Ibnu al-Gayyim, Zaid al-Ma'dd, jilid 1, hlm. 529. Semua rujukan di atas disebut oleh perujuknya 
bahwa hadits Jabir di dalam dua Kitab Skahfh ibu tidak menyebut salam bagi Nabi. Untuk itu, mereka 
menyebutnya sebagai cara kelima, yang tidak masuk dalam kategori empat macam sebelumnya. Wallahu 
@'lam. 


3. Syarh an-Nawawi 'ald Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 378. Ibnu Taimiyah berpendapat, hadits Jabir di atas 
menyebutkan bahwa setiap dua rakaat satu salam. Lihat: Hadits no. 1314 dalam Muntagd al-Akhbar, 
dalam satu cetakan dengan Naif a-Authar. 


4. Saya mendengarnya saat dia mengaji Shahih al-Bukhari, hadits no. 4136. 








melaksanakan shalat bersama mereka dan mengucapkan salam. Kelompok 
kedua itu pun tidak menyelesaikan shalatnya (atau menyempurnakan satu 
rakaat yang tertinggal). 


Ibnu Abbas & meriwayatkan bahwa Rasulullah 28: pernah melaksana- 
kan shalat Khauf di Dzu Fard, suatu tempat di wilayah Bani Salim", Orang- 
orang pun shalat di belakangnya dalam dua barisan: satu barisan menghadap 
ke arah musuh, satu barisan lagi di belakangnya. Kemudian beliau shalat 
satu rakaat bersama mereka yang tepat berada di belakangnya. Setelah itu 
dua barisan tersebut saling bertukar posisi. Beliau pun shalat satu rakaat 
selebihnya bersama mereka (di belakangnya, yang baru bertukar tempat).” 
Sementara itu, dalam versi an-Nasa'i, "Rasulullah & shalat di Dzu Fard. 
Orang-orang membuat dua barisan di belakangnya: satu barisan tepat di 
belakangnya, satu barisan lainnya menghadap ke arah musuh. Beliau pun 
shalat satu rakaat bersama mereka yang tepat berada di belakansnya. Lalu 
mereka menempati tempat (barisan yang menghadap musuh). Orang-orang 
di barisan kedua pun berbalik arah, dan beliau shalat satu rakaat bersama 
mereka. Masing-masing kelompok tidak menyempurnakan satu rakaat yang 
tertinggal.”2 


Di samping itu, Hudzaifah & meriwayatkan bahwa Nabi & pernah 
mengerjakan shalat Khauf satu rakaat bersama satu kelompok, dan bersama 
kelompok lainnya juga satu rakaat. Mereka tidak mengganti rakaat mereka 
yang tertinggal.” 


Saya mendengar Syaikh Ibnu Baz ats berkata, "Beliau pernah 
mengerjakan shalat satu rakaat bersama satu kelompok dan satu rakaat 





1. Dzu Fard: mata air yang berjarak sekitar dua malam perjalanan dari Madinah, terletak antara Madinah 
dan Khaibar. Rasulullah pernah pergi ke sana ketika mencari sumber air. (Mu 'jam al-Buld5n, jilid IV, 
hlm. 35). 

2. Alwnad, jilid V, hlm. 385, an-Nasa'i, Kitdb Shaldh al-Khanf, no, 1532: al-Bukhari, hadits serupa, Kitdb 
Shakiih al-Khauf, Bab Yahras Ba'dhuhum Ba'dhan ft Shalih al-Khauf, no. 944: at-Albani menilainya 
shahih di dalam Shakik Sunan an-Nas6f, jilid I, him. 496. 

3. Ahmad, jilid Y, hlm. 399, an-Nasa'i, Kitdh Shalih al-Khauf, ro. 1528: Abu Dawud, Kirab Skaldh as- 
Safar, Bab Shalih al-Khauf, no. 1246, al-Albani menilainya shahih di dalam Shahik Abi Dawhd, jilid I, 
hlm. 344, Shahih an-Nasa 9, jilid I, blm. 495. 








bersama kelompok yang lain. Mereka tidak mengganti kekurangan rakaat 
itu meski mereka seharusnya mengerjakan dua rakaat.” 


Ibnu Abbas & meriwayatkan, “Allah telah mewajibkan shalat melalui 
lisan Nabi kalian & : empat rakaat ketika tidak bepergian, dua rakaat dalam 
perjalanan, dan satu rakaat dalam keadaan takut.”3 


Imam Shun'ani ats mengatakan, “Shalat Khauf itu satu rakaat bagi 
imam dan makmum.” 


Saya mendengar Syaikh Ibnu Baz ats membahas hal ini. Dia berkata, 
"Shalat Khauf itu satu rakaat, bagaimanapun keadaannya. Demikian itu 
berlaku bagi imam dan makmum. 4! 


Itulah lima cara pelaksanaan shalat Khauf yang telah ditetapkan dan 
diutarakan oleh para ulama. 


Shalat Khauf di Luar Perjalanan 


Ibnu al-Gayyim «& mengatakan, "Di antara petunjuk Rasulullah ss 
mengenai shalat Khauf: Allah 35 membolehkan menggashar rukun dan 
jumlah rakaat shalat jika rasa takut itu timbul dalam perjalanan: hanya 
menggashar jumlah rakaat shalat jika berada dalam perjalanan namun tidak 
dalam kondisi ketakutan: hanya menggashar rukunnya jika dalam ketakutan 
namun tidak dalam perjalanan. Yang demikian itu merupakan petunjuk 
Nabi &, selain penggalian hikmah ketika terjadi pembatasan gashar 
sebagaimana tertuang dalam ayat al-Our'an, ketika perjalanan dilakukan di 
muka bumi dalam keadaan takut.”8 





Saya mendengarnya saat mengaji Bulrigh al-Margm, hadits no. 05. 

Muslim, Kirab Shaldh al-Musdfirin wa Dashrihd, Bab Shaldh al-Musdfirin wa Oashrihd, no. 687. 

Subut ash-Satam, jilid HT, hlm. 213. 

Saya mendengarnya saat mengaji Buliigh al-Mardm, hadits no. 307. 

Lihat: Ibnu Oudamah, al-Mughnf, jilid III, hlm. 298-326, asy-Syarh al-Kabir, dalam satu cetakan dengan 
al-Muupi ' dan al-Inshafft Ma 'rifah ar-Rajih min ai-KKSf, jilid Y, hlm. 117-144, Ibnu Gudamah, di-Kgjt, 
jilid I, hlm. 267-272: Ibnu al-Gayyim, Zad al-Ma'ad, jilid I, hlm. 529-531. 

6. Ibnu al-Oayyim, Zaid al-Ma'dd fi Huda Kharr al- “Ibdd, jilid I, hlm. 529. 
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Di samping itu, juga ada penjelasan bahwa shalat Khauf boleh 


dilaksanakan ketika tidak berada dalam perjalanan, dengan catatan orang- 
orang tersebut perlu melakukannya karena posisi musuh sudah dekat." Jika 
ketakutan muncul saat igamah dikumandangkan, imam melaksanakan shalat 
empat rakaat: dua rakaat bersama setiap kelompok. Setelah itu, kelompok 
pertama menyempurnakan shalat dengan bacaan al-Fatihah di setiap 
rakaat, sementara kelompok kedua menyempurnakan dua rakaat yang 
tertinggal, setiap rakaatnya dibacakan al-Fatihah dan satu surah.2 


Imam al-Khargi mengatakan, "Jika itu shalat Maghrib, imam shalat 


dua rakaat bersama kelompok pertama, lalu kelompok tersebut menyelesai- 


l. 


Imarn Malik menyebutkan bahwa shalat Khauf tidak boleh dilakukan kalau tidak dalam perjalanan. Ayat 
di atas mengisyaratkan bahwa shalat dalam perjalanan itu dua rakaat, dan ketika di luar perjalanan empat 
rakaat. Selain itu, Nabi tidak pernah mengerjakannya di luar perjalanan. Namun para sahabat Malik 
berbeda pandangan dengannya. Mereka berkata, “Sesuai pendapat kami, di antara dalil yang memperkuat 
kami: Allah berfirman, "Dan, apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabarmu) lalu kamu 
hendak mendirikan shalar bersama mereka. ' Firman Allah tersebut berlaku umum, di setiap keadaan. 
Nabi meminggalkannya ketika di luar perjalanan karena beliau tidak sedang memerlukannya.” (Lihat: Ibnu 
Oodamah, dI-Mughni, jilid IN, hlm. 305: asy-Syark ai-Kabir, dalam satu cetakan dengan ai-Mugni' 
dan @l-Inshaf ff Merrifah ar-Rajih min al Khildf, jlid Y, hlm. 130: dan Ibnu Gudamah, ai-KGF, jilid I, 
hlm. 573. 

Ada beberapa pandangan mengenai waktu pemisahan (rfdragah) kelompok pertama dari imam, pada 
saat tasyahud atau ketika imam berdiri untuk rakaat ketiga: 

Pertama, memisahkan diri ketika imam berdiri untuk rakaat ketiga. Malik dan Auza'i berpendapat 
demikian: Xedux, memisahkan diri saat imam tasyahud, agar kelompok kedua mendapatkan seluruh 
rakaat: Xetfgg, kedua macam shalat di atas tetap sah dilaksanakan. 

(Lihat: Ibnu (Judamah, gi-MHughnri, jilid III, hlm. 305, ai-Mugri ' dalam satu cetakan dengan asy-Syarh 
dl-Kabir dan al-Inshaf fi Ma rifah ar-Rajih min al-KMISf, Jilid V, hlm. 130-131: Ibnu Gudamah, a-KGR, 
jilid 1, blm. 474. 

Mukhrashar al-Kharagi, dalam saru cetakan dengan Ibnu Gudamah, a-Mughaf, jilid NI, him, 309: 
pendapat ini juga dikernukakan oleh Imam Malik, al-Auza'i, Sufyan, dan asy-Syafi'i dalam salah satu 
dart dua pendapatnya. Dia juga mengatakan dalam sebuah pendapat lain, “Imam melaksanakan shalar 
satu rakaat bersama kelompok pertama dan dua rakaat bersama kelompok kedua,” Ai-Mardawi 
mengatakan dalam @/-Inshaf ff Ma 'rifah ar-Rajih min ab Khulaf, jilid V, hlm. 129, “Jika yang dikerjakan 
itu shalat Maghrib, maka imam mengerjakan shalat dua rakaat bersama kelompok pertama dan satu 
rakaat bersarna kelompok kedua. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal itu. Jika imam 
mengerjakan shalat satu rakaat bersama kelormpok pertama dan dua rakaat bersama kelompok kedua, 
menurut pendapat yang benar, shalatnya tetap sah. Para sahabat juga berpendapat demikian, 

Di dalam Fazh ai-84rf, jilid II, hlm. 424, Ibnu Hajar mengatakan, “Beberapa hadits yang diriwayatkan 
mengenai shalat Khauf tidak satu pun menjelaskan cara shalat Maghrib. Namun, para ulama telah 
sependapat bahwa sbalat Maghrib udak bisa digashar. Perbedaan pendapat mereka tertetak pada: yang 
terbaik ketika melaksanakan shalat Khauf, apakah imam melaksanakan shalat dua rakaat bersama 
kelompok pertama dan satu rakaat bersama kelompok kedua atau sebaliknya?” 

Imam asy-Syaukani mengutarakan, “Dikisahkan dari Imam Syafi'i bahwa yang paling afdhal terdapat 
dalam dua pandangan. Di antara dua tersebut yang paling shahih adalah shalat dua rakaat bersama 
kelompok pertama. Dasar yang dia rujuk adatah praktik yang peroah dikerjakan Nabi. Padahal, setahu — 
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kan sendiri satu rakaat yang tersisa dengan membaca al-Fatihah. Kemudian 
imam shalat satu rakaat bersama kelompok kedua, laiu mereka menyem:- 
purnakan sendiri dua rakaat yang tersisa dengan membaca surah al-Fatihah 
dan satu surah pada masing-masing rakaatnya.” Walldhu a'lam." 


Ibnu Mundzir as mengatakan, "Beliau pernah mengerjakan shalat 
Khauf di luar perjalanan. Beliau membuat dua kelompok latu shalat dua 
rakaat bersama kelompok pertama. Setelah itu beliau duduk tasyahud 
sambil menunggu mereka menyelesaikan shalatnya, yang kemudian 
kembali berjaga-jaga. Lalu, kelompok lain datang bermakmum, dan beliau 
shalat dua rakaat bersama mereka. Pada saat tasyahud akhir beliau 
menunggu mereka meneruskan rakaat yang tertinggal. Ketika mereka sudah 
duduk tasyahud, beliau mengucapkan salam bersama mereka. Dalam shalat 
Maghrib, beliau shalat dua rakaat bersama kelompok pertama, dan satu 
rakaat bersama kelompok kedua.”2 Walidhu a'lam. 


Shalat Khauf Saat dalam Pertempuran 
Allah 38 berfirman, 


"Peliharatah seluruh shalat (kalian) dan (peliharatah) shalat Wustha. 
Berdirilah untuk Allah (dalam shatat kalian) dengan khusyu”. Jika 





- saya Nabi tidak pernah memiliki praktik shalat Maghrib dan tidak juga ungkapan mengenai hal tersebut.” 
Nail al-Anthar, jilid IT, hlm. 630, 

1. Apakah kelompok pertama berpisah dari imam pada sasi tasyahud pertama atau pada rakaat ketiga? 
Mengenai hal ini, ada dua pandangan: Pertama, pada saat imam berdiri menuju rakaat ketiga, 
sebagaimana pendapat Malik dan Auza'1: Kedua, kelompok pertama berpisah dari imarm saat tasyanud. 
Ada yang menyebutkan, kedua praktik tersebut dibolehkan. Lihat: 2sy-Syarh al-Kabir, dalam sat cetakan 
dengan g!-Mugri wa al-Inshgfff Ma 'rifah or-Rajih min al-Khilaf, jilid V, hlm. 131-132. 

2. Ibnu Mundzir, al-Ignd”, jilid I, him. 123. 

3, Ketika seorang imam mengerjakan shalat (Maghrib) pada rakaat ketiga bersama kelompok kedua, maka 
pada saat tasyahud, kelompok ini berdiri tidak bertasyahud bersama imam. Sebab, saat itu bukan waktu 
bertasyahud bagi mereka. Berbeda dengan shalat empat rakaat, mereka bisa bertasyahud bersama imam, 
sebagaimana pendapat al-Jadhi. Menurut salah satu riwayat, mereka melaksanakan dua rakaat yang 
berturut-turut. Kemudian, sang imam menyelesaikan shalatnya hingga tiga rakaat dengan satu tasyahud, 
Dalam kasus semacam ini, berbeda dengan shalat biasanya. Kelompok tersebut bertasyahud awal 
bersama imam, lalu mereka berdiri lagi sebagaimana dalam shalat empat rakaat. (Ibnu Gudamah, al- 
Mughrg, jilid III, hlm, 310: asy-Syarh al-Kabir, dalam satu cetakan dengan al-Mugri' wa aHinskaf jt 
Ma 'rifah ar-Rajih min al-KilGf, jibd Y, hlm. 129-130: Tonu Gudamah, al-KGf, jilid 1, 473. Al-Mardawi 
mengatakan, “Menurut pendapat yang benar, kelompok kedua tidak bertasyahud setelah rakaat ketiga 
dalam shalat Maghrib, karena bukan di situ tempatnya. Ada yang mengatakan, kelompok ini tetap 
bertasyahud bersama imam. 








kalian dalam keadaan takut (bahaya), shatatlah sambil berjalan atau 
berkendaraan. Apabila kalian telah merasa aman, sebutiah Aitah 
(shatattah), sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kalian apa 
yang belum kalian ketahui.” (OS. al-Bagarah (21: 238-239) 


Ibnu Katsir as mengatakan, "Ketika Allah $£ memerintahkan para 
hamba-Nya untuk memelihara dan melaksanakan ketentuan shalat, Dia juga 
menyebutkan keadaan seseorang ketika dia tidak bisa memenuhi 
ketentuan itu dalam pelaksanaan yang sempurna. Ketidaksempurnaan itu 
bisa terjadi di saat pertempuran dan peperangan. Firman-Nya, "Vika kalian 
dalam keadaan takut (bahaya), shatatlah sambil berjalan atau 
berkeridaraan...,” atau shalatlah dalam keadaan apa pun: baik itu berjalan 
maupun berkendaraan, menghadap kiblat ataupun membelakanginya.!! 


Malik meriwayatkan dari Nafi” bahwa Ibnu Umar -& ketika ditanya 
tentang shalat Khauf, dia menjelaskannya, kemudian berkata, "Jika rasa 
takut yang ada itu lebih mencekam, mereka boleh shalat sambil berjalan 
kaki maupun berkendaraan, menghadap kiblat maupun tidak.” Sementara 
itu, Malik meriwayatkan dari Nafi', "Aku berpendapat bahwa Abdullah bin 
Umar tidaklah menyebutkan hal itu kecuali dari Nabi &-.” Muslim 
menyebutkan dalam versinya, “Jika ketakutan muncul lebih banyak, 
shalatlah sambil berkendaraan atau berdiri dengan menggunakan isyarat.”2 


Abdullah bin Anis & meriwayatkan bahwa ketika dia diutus oleh 
Rasulullah 88 kepada Khalid bin Sufyan al-Hadzali, yang saat itu berada di 
arah Urnah dan Arafah, beliau bersabda, "Berangkat dan bunuhlah dia.” 
Lalu Abdullah menemukannya, sementara waktu shalat Asar sudah tiba. 
Abdullah khawatir pertemuan antara dia dan Khalid akan melalaikan waktu 
shalat. Lalu, Abdullah berjalan untuk menjumpainya dan shalat dengan 
menggunakan isyarat.! 


1. Faffr alur an al-'Ashim, hlm. 197, 

2. Mutafag 'alath: al-Bukhari, Kitab at-Tafsir, no. 4535, 942, dan 943), Muslim, Kitab Shalah ai-Musdfirin, 
Bab Shalah al-Khauf, no. 306 (339). 

3. Ahmad, jilid IL, hlm. 496: Abu Dawud, Kirab Shalih as-Safar, BGb Shalih ath-Thdiib, no. 1249: Ibnu 
Katsir, di dalam tafsirnya, blm. 197, mengatakan, “Diriwayatkan oleh Alunad dan Abu Dawud dengan 
isnad yang beuk.” Sementara Ibnu Hajar, di dalam kitab, Fcrk al-BGrf, jilid II, hlm. 437, mengatakan, 
“Sanadnya hasan.” Al-Albari menilainya dha'if di dalam Dha 'ff Abi Diwid, hlm. 97, no. 1249. 








Al-Bukhari menyebutkan bahwa Walid mengatakan, “Saya pernah 
menceritakan kepada al-Auza' tentang shatat Syarahbil bin Samath dan 
sahabatnya di atas hewan tunggangan. Al-Auza'i menjawab, "Itu juga 
berlaku pada kami jika kami khawatir akan kehabisan waktu.'” Walid 
mengemukakan alasan dengan sabda Nabi &, 
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"Jangan ada seorang pun di antara kalian metaksanakan shalat Asar, 
kecuali setetah sampai di bani Guraizhah.”? 


Al-Hafizh Ibnu Hajar a& meriwayatkan bahwa Ibnu al-Mundzir ai 
berkata, “Semua ulama yang kami kenal mengatakan, "Jika seseorang dalam 
posisi dikejar maka dia tetap mengerjakan shalat di atas tunggangannya 
melalui isyarat. Jika dia dalam posisi mengejar, dia harus turun dari 
tunggangannya dan shalat di atas tanah.” Asy-Syafi'1 dis berkata, "Jika 
orang yang mengejar itu terpencar dari rekan-rekannya dan takut kalau 
orang yang dikejar akan kembali menyerangnya, dia boleh mengerjakan 
shalat di atas tunggangannya.” Maka, dapat diketahui bahwa orang yang 
mengejar memiliki kekhususan, tidak seperti orang yang dikejar. 
Perbedaannya terletak pada rasa takut yang lebih menghantui orang yang 
dikejar. Sedangkan orang yang mengejar tidak takut kalau musuh akan 
menguasainya, malah yang dia takutkan adalah hilangnya musuh. Nukilan 
Ibnu Mundzir sx itu berkaitan dengan ungkapan al-Auza'i yang lebih 
membatasinya dengan ketakutan akan hilangnya kesempatan. Dia tidak 
membedakan antara orang yang mengejar dan orang yang dikejar.” 
Selanjutnya, Ibnu Hajar &ts menyebutkan hadits Abdullah bin Anis di atas 
dan menilai sanadnya hasan. 


Al-Bukhari meriwayatkan bahwa al-Auza'i memaparkan, “Jika sedang 
terjadi pertempuran dan mereka tidak sanggup mengerjakan shalat, 
mereka boleh mengerjakannya dengan menggunakan isyarat. Tiap orang 


1. Al-Bukhari, Kitab Shalah al-Khauf, Bib Shalih ath-Thalib wa al-Mathiib, sebelum hadits no. 946: al- 
Walid menjadikannya hujjah, khususnya hadits no. 946 dan 4119. 
| Farh al-Beri, jilid II, hlm. 436-437. 
3. Ibid., jilid II, hlm. 437. 





mengerjakan shalat sendiri. Jika tidak mampu memberi isyarat, boleh 
mengakhirkan shalat sampai peperangan usai, atau mereka sudah dalam 
keadaan aman. Setelah aman, mereka baru mengerjakan shalat dua rakaat. 
Jika mereka masih tidak dapat melakukannya, mereka boleh melakukan 
shalat dengan hanya satu ruku” dan dua sujud (satu rakaat saja). Jika masih 
tidak bisa, hendaklah mereka mengakhirkannya hingga keadaan aman, 
karena takbir saja tidaklah memenuhi pelaksanaan shalat.” Makhul juga 
mengemukakan pernyataan serupa. 


Anas bin Malik &- meriwayatkan, "Aku hadir dalam penyerangan 
benteng Tustar"! saat fajar menyingsing. Pertempuran berlangsung dengan 
dahsyat sehingga para sahabat tidak dapat mengerjakan shalat. Dan, kami 
tidak mengerjakan shalat hingga matahari telah meninggi. Lalu kami 
melaksanakan shalat bersama Abu Musa. Dan, kami diberikan kemenang- 
an.” Anas melanjutkan, "Tidak ada yang lebih menggembirakan hatiku, baik 
dunia dan isinya selain shalat pada saat itu.”2 


Al-Bukhari menyampaikan hadits dari Jabir bin Abdultah -& yang 
meriwayatkan bahwa Umar «& datang saat terjadinya Perang Khandag. 
Pada saat itu, dia mencaci kaum kafir Guraisy. Kemudian Umar -& berkata, 
"Rasulullah, aku belum mengerjakan shalat padahal matahari hampir 
tenggelam.” Nabi 48 bersabda, "Demi Ailah, aku juga belum mengerja- 
kannya.” Latu Rasulullah singgah di Bithan, berwudhu dan mengerjakan 
shalat Asar setelah matahari terbenam. Kemudian beliau langsung 
melaksanakan shalat Maghrib.” 


Berdasarkan dalil-dalit di atas, para ulama berbeda pendapat menge- 
nai shalat Khauf saat terjadi pertempuran. Perbedaan pendapat mereka 
adalah. 


1. Tustar: nama syatu negeri yang terkenal, bagian dari negeri Ahawaz. Khalifah menyebutkan bahwa 
"pembebasan benteng tersebut berlangsung pada tahun XX di masa kekhalifahan Umar. Ibnu Hajar, Fork 
@-Bar, jilid Il, hlm. 435. 
2. Ai-Bukhan, Kitab Shalah al-Khauf, Bab ash-Shalah “Inda Mundhadhah at-Hushin wa Ligg "ak 'Aduw, 
sebelam hadits no. 945. 


3, Al-Bukhari, Kirib Shalah al-Khouf, Bab ash-Shalah “inda Mundhadhah ai-Hushiin wa Liga" al-'Aduw, 
sebelum hadits no. 945: Muslim, Kitab al-Masajid wa Mawddhi 'ash-Shatdh, Bib ad- Dafi Hi man Odla 
@sh-—Shalih al-Wustha hiva dl “Ashr, no. 631. 








Pertama: Pendapat Jumhur Ulama. 


Mereka berpendapat bahwa pada saat peperangan berlangsung 
antara dua seteru, shalat tetap tidak boleh diakhirkan. Hendaknya mereka 
mengerjakan shalat menurut keadaan mereka saat itu, meskipun hanya 
satu rakaat, meski hanya dengan isyarat, menghadap kiblat maupun tidak, 
berjatan kaki maupun menunggang kuda, unta, atau lainnya. Mereka 
mengemukakan bahwa shalat semacam itu sesuai dengan al-Yur'an dan 
Hadits: shalat tidak boleh diakhirkan. Mengenai penundaan shalat ketika 
Perang Khandag, karena pada saat itu ketetapan shalat Khauf belum 
disyariatkan. 


Kedua: Pendapat Sekelompok Ulama Lain. 


Mereka berpendapat bahwa jika para mujahid merasa kesulitan 
mengerjakan shalat maka shalat Khauf boleh diakhirkan sampai peperangan 
Usai. Hat tersebut merupakan salah satu dari dua pendapat yang 
dikemukakan oleh Ahmad :tz dan lainnya. Al-Bukhari, al-Auza'i, dan Makhul 
juga berpendapat serupa. Pada masa pemerintahan Umar bin Khathab -, 
para sahabat mengamalkan itu, yakni saat pembebasan benteng Tustar. 
Peristiwa pengakhiran shalat Subuh hingga siang hari ini sudah sangat 
dikenal dan tidak dipungkiri lagi. Ketika itu, mereka melaksanakan shalat 
Subuh setelah matahari meninggi.2 


Syaikh Ibnu Baz ats memperkuat dalil bolehnya menunda shalat 
ketika terjadi peperangan hingga waktu yang dirasa mungkin untuk 
melaksanakannya. Saya (penulis) pernah mendengar ibnu Baz sis mengata- 
kan, "Yang benar, Perang Dzatur Riga' terjadi sebelum Perang Ahzab. Jika 


l. Lihat: Ibnu Oudamah, a-MugAmi, jilid III, hlm. 316: asy-Syarh al-Kabir, dalam satu cetakan dengan gi- 
Mug wa al-Inshafft Ma nfah ar-Rdiitomin al-KhalGf, jilid V, hlm. 125: Tbnu al-Gayyim, Zid a-Ma'ad. 
jilid IN, im. 253: Ibnu Gudamah. al-K8f, jilid L, hlm. 425, Muntahd al-Iradat, jiiid I, hlm. 345: Naif al- 
Auzkar, jilid II, hlm. 631: Manndr as-Sabil, jilid I, hlra. 185: Ibnu Mundzir, al-Igng', jilid 1, hlm. 122: 
al-Hijayi, al-Ignd N Thalib aHnrira jilid TI, hlm. 288: ar-Roudh al-Murabba dengan catatan pinggir Ibnu 
Oasim, jilid IL, hlm. 415. 

2. Lihat: Ibnu Hajar, Fath al-BAr, jilid II, hlm. 434-436: Ibnu Katsir, Tafsir ol-Gur'dn al- 'Azhim, hlm. 
197-198: Ibnu Mutaggin, al- Tim bi Fawd id "Umdah al-Ahkem, jilid TV, hlm. 374, Ibnu Utsaimin, asy- 
Syarh ai-Mumsi aldi ZGd al-Mustagni, jilid IV, hlm. 585, Ibnu al-Gayyim, Zid a-Ma 'ag, jilid II, hlm. 
253: asy-Syaukani, Naif al-Authar, jilid II, hlm. 631. 








rasa takut yang mencekam muncul, menunda shalat dibolehkan, 
sebagaimana para sahabat mengerjakannya saat pembebasan Tustar. 
Mereka mengakhirkan shalat hingga pagi hari karena pertempuran 
berlangsung sengit. 7! 


Muhammad bin Saleh Utsaimin a& juga ikut memperkuat keterangan 
tersebut sambil menjelaskan bahwa penundaan shalat itu dibolehkan jika 
muncul rasa takut yang mencekam, khususnya ketika seseorang tidak lagi 
menyadari apa yang diucapkannya. Dia menyebutkan bahwa penundaan 
shalat yang dilakukan Nabi #8 ketika Perang Ahzab sama sekali tidak 
dihapus. Penundaan itu tetap menjadi suatu ketetapan hukum karena 
memang saat itu keadaan menuntut dilakukannya penundaan shalat. Bala 
tentara pun dalam keadaan tidak stabil. Ibnu Utsaimin menambahkan, 
"Kami memang tidak mengetahui persis hal ini. Yang mengetahuinya secara 
persis adalah orang yang pernah ikut berperang secara langsung.”3 


Ibnu Rusyid sis memaparkan, "Orang yang sedang berperang, hati 
dan anggota tubuhnya akan sangat sibuk. Dalam keadaan sibuk itu, dia tidak 
ingat bagaimana isyarat untuk shalat itu harus dilakukan.”3 


1, Saya mendengarnya ketika tengah mengaji Zaid al-Ma'ad, jilid IM, him. 253. 
2. Asy-Syarka-Mumt “ala Zad al-Mustagni, jilid IV, hlm. 586. 
3, Disadur dari Ibnu Hajar, Fath ai-B@rf, jilid II, hlm. 434, 
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SHALAT JUM'AT 


Pengertian Shalat Jum'at 


Menurut Ibnu Faris, secara bahasa kata "jum'ah" terdiri dari tiga 
huruf asal, yaitu jim, mim, dan "ain. Kata tersebut merupakan rangkaian 
huruf yang mengandung pengertian pokok, yaitu berkumpulnya sesuatu. 
Dikatakan yaum al-Jum'ah thari Jum'at)! karena pada hari itu ada 
perkumpulan untuk melaksanakan shalat Jum'at.2 Kata jum'ah memiliki 
bentuk jamak: juma', atau jumu'it. Dalam bahasa Arab, hari Jum'at 
disebut dengan kata jumu'ah, jum'ah, atau juma'ah.3 Yang mengatakan 
jumuy'ah adalah mereka yang berpendapat bahwa kata itu merujuk pada 
sifat hari tersebut.4 


1. Mu 'jam a-Magayis fi al-Lughah, Kirab alim, Bab alim wa ai-Mim wa M4 Bainahuma, hlm. 224. 
Lihat, Ibnu Atsir, ar-Nikayah jT Gharib al- Hadis, Bab al-Jim ma'a al Mim, him. 287. Dia mengatakan 
bahwa di dalam hadits mengenai Jum'at disebutkan, “Shalat Jum'at yang dilaksanakan pertama kali 
setelah berada di Madinah adalah di Juwatsa,” Disebut hari Jum'at karena orang-orang berkumpul pada 
hari itu.” (Ibnu Atsir, an-Nifayah, jilid 1, hlm. 297). 

3. Lihat, Ibnu Manzhur, Lisdr al-'Arab, Bab al- Ain, Fashl al-Jim, jilid VIII, hlm, 58: a-Odmgs at 
Muktih, Bab al-'Ain, Fashl ai-Jim, blm. 917. 

4. Disebut Jum'at karena pada saat itu orang-orang berkumpul. Ada juga yang mengatakan, karena di 
dalamnya berkumpul berbagai kebaikan. Ada juga yang berpendapat, karena berkumpulnya banyak orang. — 








Sementara itu, menurut istilah, al-jumu'ah —dengan huruf mim yang 
berharakat dhmammah, sukun atau fathah— berarti nama salah satu hari 
dalam satu minggu. Pada hari itu dilaksanakan shalat khusus, yaitu shalat 
Jun” at.!! 


Shalat Jum'at merupakan shalat khusus yang berbeda dengan shalat 
Zhuhur, yakni dalam hal pengerasan suara (jahr), jumlah rakaat, adanya 
khutbah, persyaratan lainnya, dan kesesuaian waktu.2 


Shalat Jum'at pertama kali dilaksanakan di Masjid Abdul Oais di 
Juwatsa, Bahrain), Shalat itu sebetulnya shalat Kedua setelah shalat Jum'at 
yang dilaksanakan di Masjid Rasulullah $&. 





— Selain im, ada juga yang menyatakan, karena Adam berkumpul bersama Hawa pada hari tersebut. Ada 

juga yaog berpendapat, karena hari itu adalah hari berkumpulnya berbagai makhluk dan 
kesempurnaannya. Rasulullah pernah bertanya kepada Salman, “Wahai Salman, apakah hari Juno ina?” 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu,” jawab Salman. Beliau kembali bertanya, “Salman, apakah hari 
Jum'at itu?" Salman menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Beliau bertanya lagi, “Sgiman, 
apakah hari Jum'at itu?" Salman menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Lalu, Rasulullah 
bersabda, “Salman, pada hari Jum'at ayahnu—atau ayah kalian —berkumpul. Aku akan beri tahukan 
kepadamu rentang hari Jum'at. Seseorang yang bersuci pada hari Jum'at seperti yang diperintahkan 
kepada katian, lalu keluar dari rumaknya untuk shalat Jum'at, kemudian duduk dan diam hingga 
menunaikan shalatnya, maka hat itu menjadi kafarat tebusan) dari hari Jump 'or sebelumnya. "Shahih Ibn 
Khuzaimah, jilid III, hlm. 117-118, no. 1732. Al-AYbani mengatakan, “Sanad hadits ira hasan.” Hadits 
tersebut juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab gi-Mu 'jam al-Kabir, jilid VI, hm. 237, no. 
6089, Ahmad di dalam kitab af-Musnad, jilid V, hlm. 439-446: al-Fath ar-Rabbani, jilid VI, hlm. 45, al- 
Haitsami mengatakan di dalam kitab Majma' az-Zawe “id, jilid 11, hlen. 174, “Sebagian redaksinya 
diriwayatkan oleh an-Nasa'i, jilid III, hlm. 104, dan diriwayatkan oleh ath-Thabarani di dalam kitab al- 
Kabfr dengan sanad hasan.” 
Pada masa jahiliah, hari Jura'at disebut dengan al- “Aribah, karena bangsa Arab mengagungkannya. Ada 
juga yang berpendapat, “Yang pertama kali menyebut @l- Ardibah adalah Ka'ab bin Lu'ai (moyang 
Rasulullah). Pada hari itu, orang-orang UYuraisy berkumpul kepadanya, lalu dia menyampaikan ceramah 
seraya mengingatkan mereka tentang akan diutusnya Rasulullah. Dia juga menyampaikan bahwa Rasul 
tersebut adalah keturunannya. Dia memerintahkan mereka untuk mengikuti dan beriman kepada beliau.” 
Keterangan ini disebutkan oleh as-Suhasli di dalam kitab, ar-Rewdh al-Aaf, jilid I, hlm. 8 dan jilid IE, hlm. 
196, Lihat, az-Zamakhsyari, a-Kasvygf, jilid TV, hlm. 97, as-Suyuthi, ab Wasd 1 f7 Musamarah ak 
Awd 4, hlm, 195 Ibnu Mulaggin, ai him bi Fawg'id “Umdah at-Ahkam, jilid IV, hlm. 102-103: al- 
Mardawi, al-inshaf ff Ma 'rifah ar-Rajih min al-Kinfaf, jilid V, hlm. 175: catatan pinggir Ibnu Gasim 
terhadap buku ar-Raudh al-Murabba ' jilid II, hlm. 418: Snird as-Satam, jilid III, htm. 153. 

1. Dr. Muhammad Rawwas, Mu jam Lughah al-Fugah8”, hlm. 145: Lihat, Ibnu Mulaggin, al- Id bi 
Fawg 'id 'Umdah al-Ahkam, jilid IV, htm. HM. 

2. Lihat, Tbnu al-Gayyim, Zdd a-Ma'dd, jilid 1, Um, 432-434: al-Inshafit Ma 'rifah ar-Rajih mun al-Kulaj, 
dalam satu cetakan dengan asy-Syark al-Kabir, jilid V, hlm. 159-160: asy-Syarh ai-Kabir, dalam satu 
cetakan dengan di-Mugni' dan al-Inshaf ff Ma nifah ar-Rajih min al-KAilaf, jilid Y, ham. 178, catatan 
pinggir Abdurrahman bin Muhammad Casim terhadap buku ar-Raudh al-Murabba', jilid HI, hlm. 420. 

3. Al-Bukhari, Kirddb ai-Jumu ah, Bab at-Jumu 'ah fal-Ouard wa ai-Mudun, no. 892 dan 4371. 
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Dasar Hukum Shalat Jum'at dari al-Gur'an, Sunah, dan Ijma' 
Dari al-Gur'an 


Allah #£ berfirman, 


- 2aI Te a E, 


S3 INN AI ap ya Bakal Le GL Gaal A5 


mo To SPI 4 4 IA s5 # Pn Nan PE 
"Hai orang-orang yang beriman, apabita diseru untuk menunaikan 
shalat pada hari Jum'at, pergitah kalian untuk mengingat Allah dan 


tinggalkantah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika 
kalian mengetahui.” (OS. al-Jumu'ah (621: 9) 


Allah 8 memerintahkan umat Islam untuk menunaikan perintah- 
Nya. Perintah itu adalah untuk sesuatu yang wajib, bukan untuk sesuatu 
yang tidak wajib. Larangan-Nya untuk berjual-beli adalah sebagai 
peringatan agar seseorang tidak melupakan kewajiban shalat Jum' at. Jika 
shalat Jum'at itu tidak wajib maka tidak akan ada larangan jual-beli. Maksud 
"fas'au” (yang diambil dari kata "as-sa'yu”) pada ayat ini adalah berangkat 
menuju ke arahnya, bukan bersegera. Al-Gur' an tidak mengartikan kata "as- 
sa'yu” dengan berlari kecil.!! 


Dari Sunah 


Ibnu Umar dan Abu Hurairah # pernah mendengar Rasulullah #x 
bersabda, 


as! 3 0 " A Bea ai pa V5 |? 2 denh org ae 
ni Naa na AI rata 4 Aram SE 23 Aan 

Gu 3 YAI 
"Hendaktah orang-orang yang biasa meninggalkan shatat Jum'at itu 
segera menghentikan kebiasaan mereka. Kalau tidak, Allah akan 


mengunci hati mereka, hingga mereka termasuk dalam kelompok 
orang-orang yang lengah.”2 


1. Lihat, Ibnu Gudamah, g-Mughrf, jilid III, hlm. 158: asy-Syarh al-Kabir, jilid V, Um. 157. 
2. Muslim, Kirab gl-Jumu 'ah, Bab ar-Taghlizh ff Tark at-Jumu 'ah, no. 865, 


IN Naa 











Selain itu, Abu al-Ja'd adh-Dhamnri #& meriwayatkan sabda Rasulullah 


AB EN LG UG LL MB 


"Siapa saja yang meninggalkan tiga kali shalat Jum'at karena 
mengabaikannya, Allah pasti mengunci hatinya.” 


Datam redaksi at-Tirmidzi dan Ibnu Majah disebutkan, 

te - NX Pa # PA EN ni 

Aa Ia CNG Ap SIA DP 
"Siapa saja yang meninggalkan shalat Jum'at tiga kali karena 
mengabaikannya, Allah pasti mengunci hatinya.”2 
Hafshah meriwayatkan bahwa Nabi #8 bersabda, 
hua IS IE ag Ina GS 

"Beranjak menuju shalat Jum'at itu wajib bagi setiap orang yang 
sudah bermimpi basah (baligh). 


Dari Ijma' 


Kaum muslimin telah menyepakati kewajiban shalat Jum'at.4 Ibnu 


al-Mundzir ak mengatakan, “Mereka telah sepakat bahwa shalat Jum'at 


LE. 


3. 


4. 


Thaba 'allah ala Ooibih, berarti penutupan dan penguncian sam kali. Maksudnya, Allah akan menutup 
dan mengunci hati orang yang meninggalkan shalat Jum'at sehingga tidak ada kebaikan yang sampai 
kepadanya, Ibnu al-Atsir, Jari al-Ushai, jilid Y, hlm. 666. 

Abu Dawud, Kireib ash-Shalah, Bah ar-Tasydid ff Tark al-Junu ah, no. 1052, an-Nasa'i, Kirab al- 
Jumu'ah, Bab at-Tasydid Ff at- Takhalhif San al-Jumat'ah, no. 1370p at-Tirmidzi, Kitab al-Jumu ah, Bdb 
M6 Je afi Tark al-Jumu ah min Ghair “Udzr, no. 300: Ibnu Majah, Kirab Igdrmak ash-Shalawir, Bah ft 
Man Taraka ai-Jumui ah min Ghair “Udzr, no. 1125. Hadits ini dinilai hasan oleh at-Tirmidzi: al-Albani 
mengatakan di dalam Shahih Sunan an-Nas& 9, jilid 1, hlm. 442 bahwa hadits ma hasan shahih: Abdul 
Oadir al-Arna'uth di dalam tahgfg-nya terhadap Jami" al-Ushmi, jilid V, hlm. 666 mengatakan, “Hadits 
ini dinilai shahih oleh Jama'ah. Ja adalah hadits shahih dengan semua syahidnya.” Diriwayatkan oleh an- 
Nasa'i dari Jabir no. 1368: Ibnu Majah, no. 1126, dengan redaksi, “Siapa saja meninggalkan Jum'at siga 
kali ranpa keadaan darurat maka Allah akan mengunci hatinya. ” Al-Albani mengatakan di dalarn kitab 
Shakih an-Nasd “, jilid I, hlm, 442 bahwa hadits ini hasan shahih. 

An-Nasa'i, Kitab al-Jamu 'ah, Bab at-Tosedid f at-Takkalluf “an ai-Jumu'ah, no. 1370. Al-Albam 
menilainya shahih di dalam kitab Shahih an-Nas& 9, jilid I, hlm, 443. 


Ibnu Gudamah, ai-Mughrt, jilid INI, hlm. 159, 















wajib bagi orang-orang merdeka, baligh, dan mukim, dengan catatan 
bahwa mereka semua tidak sedang berhalangan.” 


Orang yang Wajib dan Tidak Wajib Mengerjakan Shalat Jum'at 


Shalat Jum'at adalah fardhu "ain bagi setiap muslim yang baligh, 
berakal, merdeka,2 dan yang bertempat di sebuah perkampungan. Jika dia 
berada di sebuah daerah (balad) yang diadakan shalat Jum'at, dia harus 
mengerjakannya, meskipun jarak antara tempatnya dan tempat 
pelaksanaan shalat Jum'at itu jauh (beberapa farsakh)s meskipun dia tidak 
mendengar seruan adzan. Daerah (batad) merupakan satu kesatuan, 
seperti sebutan Mekah, Madinah, dan Riyadh. 


Selama ada perkampungan, maka tempat itu layak disebut daerah. 
Sekalipun daerah itu sangat luas dan mengakibatkan jarak yang harus 
ditempuh untuk tiba dalam jamaah shalat Jum'at sampai bermil-mil atau 
ber-farsakh-farsakh, shalat Jum'at itu tetap wajib dikerjakan. Kewajiban 
itu berlaku di belahan bumi mana pun: timur, barat, utara, maupun selatan. 
Apalagi jika jarak yang harus ditempuh menuju masjid tidak lebih dari tiga 
mmil, kecuali ada halangan yang memaksa untuk tidak melakukan shaiat 
Jum'at. 





l. Ibnu al-Mundzir, di-djma', him. 44. 

2. Ada juga yang berpendapat, shalat Jum'at juga wajib bagi budak, karena mereka termasuk ke dalam 
firman Allah, “Haf orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari Jum at, 
maka pergilah kalian untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian isu lebih baik bagi 
kalian jika kalian mengetahui." tal-Jumu'ah (621: 9). Iru merupakan riwayat Ahmad. Ada juga yang 
mengatakan, jika diizinkan oleh tuannya maka seorang budak harus mengerjakan shalat Jum'at, jika tidak 
maka tidak wajib. Ini merupakan salah satu dari tiga riwayat Ahmad, Lihat, al-Mardawi, al-Inshaf jt 
Ma 'nifah ar-Rdjik min al Khilf, jilid V, hlm. 171: Ibnu Gudamah, af-Mughni, jilid III, hlm. 217, asy- 
Syark al-Kabir, jilid V, hlm. 160 as-Sa'di mengatakan, “Yang benar bahwa shalat Jum'at dan shalat 
jarna'ah itu juga wajib bagi budak, karena nash-nash yang ada bersifat umum: mencakup orang merdeka 
dan budak. Tidak ada satu dalil pun yang mengecualikan budak dalam kewajiban melaksanakan shalat 
Jum'at. Adapun hadits Tharig bin Syihab yang berbunyi, “Shalat Jum'at itu hak yang wajib bagi setiap 
orang muslim di dalam jama'ah kecuali empat orang, ” (kemudian dia menyebutkan di antaranya adafah 
hamba sahaya), sanadnya dha'if, Yang lebih shahih dari hadits tersebut adalah hadits hatshah di dalam 
kitab Sunan an-Nasd “idengan status marfu' , “Beranjak menuju shalat Jumtat itu wajib bagi setiap orang 
yang sudah bermimpi basah (baligh), “no. 1370. Ketentuan hadits itu bersifat umum, mencakup orang 
merdeka dan hamba sahaya. Pada dasarnya, hukum yang berlaku pada harnba sahaya adalah sama dengan 
hukurn yang berlaku pada orang merdeka dalam semua ibadah fisik, yang tidak berkaitan dengan harta 
benda, af-Ikhrivdrat al-Jaloyyah, him. 68. 
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Sebab, pada jarak sekitar tiga mil, seruan adzan biasanya bisa 
terdengar, khususnya saat suasana sepi, tempat-tempat lengang, angin 
berhembus perlahan, muadzin mengumandangkan adzan dengan suara 
keras di tempat yang tinggi, dan orang-orang yang mendengarkan adzan itu 
tidak sedang lengah. Sepertinya jarak itu bisa dijadikan patokan. Waltdhu 
a'lam." 


Demikian itu jika dia berada di luar daerahnya. Tetapi jika dia berada 
di daerahnya, dia wajib mengerjakan shalat Jum'at meskipun jarak antara 
tempat tinggalnya dan tempat pelaksanaan shalat Jum'at itu sangat jauh, 
sebagaimana yang telah diuraikan. 


Kesimpulannya, shalat Jum'at wajib dikerjakan bagi orang yang telah 
memenuhi delapan syarat berikut: Islam, baligh, berakal, laki-laki, merdeka, 
bermukim (tidak dalam perjalanan), kemungkinan mendengar seruan adzan 
Jika dia tidak berada di daerahnya, dan tidak berhalangan.2 


Pertama: Istam menjadi syarat utama karena orang kafir tidak sah 
mengerjakan shalat dan ibadah apa pun. Allah $£ berfirman, 


TN Goa TER KS JAS Ia ikat CJ Was 


“Kami hadapkan mereka kepada segala amal yang telah mereka 
kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang 
beterbangan.” (OS. al-Furgin (25J: 23) 


Dia pun berfirman, 
ta Pa. AE Pe - Pita - 0 GT CA T 
AS II pa! P9 c00LS uya 2 oya 2g ear NI Sa 


33 Ula IE 
"Itulah petunjuk Allah yang Dia berikan kepada hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya. Seandainya mereka mempersekutukan Allah, 





1. Lihar, af-Mughmi, jilid II, hlm, 244-246: Ibnu Gudamah, asy-Syarh al-Kabir, jilid V, hlm. 160-154: gi- 
Inshaj Fi Ma 'rifah ar-Rajih min al-KhGf, Jilid V, him, 160-166, ar-Raudh al-Murabba' dengan catatan 
pinggir Ibnu (Jasim, jilid 11, hlm. 418-424: Ibnu Ursaimin, asy-Syarh al-Murar, jilid V, him. 7-19. 

2, Lihat, axy-Syark at-Kabir, jilid V. blm. 160: Ibnu Oudamah, at-KGF, jilid I, hlm. 477-478. 


Pa 
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Par 





niscaya lenyaplah dari mereka amat yang telah mereka kerjakan.” 
(OS. al-An'am (61: 88) 


Perintah untuk menjalankan cabang-cabang ibadah dalam syariat 
Islam itu juga berlaku bagi orang kafir. Dia juga menjadi mukhathab 
(komunikan) untuk menjalankan pokok-pokoknya (selain cabang). Namun, 
meskipun dia menjalankan cabang-cabang ibadah itu, pahalanya tidak akan 
diterima sebelum dia masuk Islam." 


Kedua: Baligh juga menjadi syarat, sebagaimana terkandung dalam 
hadits Ali bin Abu Thalib :& yang meriwayatkan sabda Nabi 5, 


5 8 o5 naa IA akun A Tati ta? 
PB ag Salin PJU RM ea 
an IPA 3 TA 

"Tiga golongan yang bebas dari ketentuan hukum. (T) orang yang 


tertidur sampai dia terbangun, (2) seorang anak sampai dia batieh, 
(3) orang gila sampai dia berakal.” 


Aisyah &: meriwayatkan sabda Nabi s5, 
KA pan ya ita Ap WA) 
Be RS LB 
"Tiga golongan yang bebas dari ketentuan hukum: (1) orang yang 


tidur hingga dia terbangun, (2) anak kecil hingga dia dewasa, ( 3) 
orang gila hingga dia berakal atau kembali sadar.” 





1. Lihat, ar-Roudh al-Murabba' dengan catatan pinggir Ibnu Oasim, jilid H, hlm. 421, ay Svarkal-Mumt 
ali Zad al-Mustagni, jilid Y, hlm. 10-11. 

2. Abu Dawud, Kitebal-Hudid, Bab f al-Majnin Yasrig au Yushib Haddan, 10. 443. Redaksi di atas milik 
at-Tirmidzi, Kirdb al Hudid, Bab MG Jo afi Man IG Yajib “alaih al-Hadd, no. 1423, Ibnu Majah, Kitab 
ath-Thalig, Bab Thalig al-Mu 'tawih wa ash-Shaghir wa an-NG Tmn, no. 2042, al-Albani menilainya shahih 
di dalam kitab Irwa' al-Ghalid, jilid Il, hlm. 5-6. 

3. An-Nasa'i, Kirab ath-Thalig, Bab Man Id Yaga" Thalaguhu min al-Acwdj, no. 3432, Abu Dawud, Kirab 
al-Hudad, Beb ff al-majnin Yasrig au Yushibu Haddan, no. 4398: Ibnu Majah, Kirdb ath-Thalag, Bab 
Thaleg al-Majriin wo ash-Shaghir wo an-NG”im, no. 2024, al-Albani menilainya shahih di dalam kitab 
Shahih Sunan Abi Dewi, jilid 1, hlm. 55 dan di dalam Irwg' ai-Ghatil, no. 297. 








Ketiga: Berakal, sebagaimana terkandung di dalam hadits Ali dan 
Aisyah # sebelumnya. 


Keempat: Laki-laki. Syarat ini telah disampaikan oleh Ibnu al-Mundzir 
mengenai ijma' yang menyatakan bahwa wanita tidak berkewajiban 
menunaikan shalat Jum'at.!! 


Kelima: Merdeka. Tharig bin Syihab & meriwayatkan bahwa Nabi & 
bersabda, 


ag 


oa AR NY AS el IS IE ag S5 RA 
Oa de data nykt 


“Shatat Jum'at itu merupakan kewajiban yang harus dilakukan 
oleh setiap orang muslim dengan berjama'ah, kecuati bagi 
empat golongan: hamba sahaya, wanita, anak kecil, atau orang 
sakit.”2 


Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 
ats mengatakan, "Dalil tersebut menunjukkan bahwa shalat Jurn'at itu 
merupakan suatu kewajiban.” 


Keenam: Berada tetap di suatu daerah dengan mendirikan tempat 
tinggal. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah ats mengatakan, "Dalam sebuah 
kornunitas (masyarakat) yang menetap dengan mendirikan bangunan 
tempat tinggal, yang saling berdekatan, tidak berpindah-pindah, baik di 
musim hujan maupun kemarau, hendaknya di situ diselenggarakan shalat 
Jum'at. Hal tersebut jika dalam masyarakat itu terdapat sebuah bangunan 





1. Lihat, Ibnu al-Mundzir, a-ijmd', hm. 44. 

2. Abu Dawud, Kitab ash-Shaldh, Bab al-Jumu'ah Hal Mamlik wa di-Mar'ah, ne. 1067. Abu Dawud 
mengatakan, “Tharig bin Syihab pernah melihat Nabi, tetapi dia tidak pernah mendengar sesuaw pun dari 
beliau.” Al-Albani menilai hadits ini shahih di dalam kitab Shahih Abf Dawfid, jilid 1, hlm. 294. 
Diriwayatkan oleh al-Hakitn melalui Tharig bin Syihab dari Abu Musa al-Asy'ari, Jilid I, him. 188, 
“Hadits mi shahih dengan syarat asy-Syaikhani (2l-Bukhari dan Muslim), dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi.” Saya (penulis) pernah mendengar Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan, 
“Kemursalan yang ada adalah kemursalan seorang sahabat. Lebih dari satu orang ulama yang 
menyebutkan diterimanya kernursalan seorang sahabat.” 


3. Saya mendengarnya saat beliah mengupas kitab, Buldeh al-Mardm, hadits no. 494, 


N 2 70. “panduan Shalat Sunah, dan Shalat Khusus: 








yang dibangun dari bahan-bahan material yang biasa mereka gunakan, 
seperti: tanah kering, kayu, bambu, pelepah, atau lainnya. Sebetulnya, 
keutuhan bangunan dan materiatnya bukanlah persyaratan dalam 
penyelenggaraan shalat Jum'at. Persyaratan utamanya adalah mereka 
harus bertempat tinggal tetap, tidak seperti orang yang sedang berkemah 
atau yang tidak mempunyai tempat tinggal: mereka yang suka berpindah- 
pindah tempat. Pendapat semacam ini diungkapkan oleh jumhur ulama.” 


Imam Ahmad #& berpendapat bahwa orang-orang Badui (kaum 
nomaden yang hidup mengembara) tidak berkewajiban melaksanakan 
shalat Jum'at karena mereka suka berpindah-pindah tempat. Kondisi 
mereka inilah yang menjadi alasan hitangnya kewajiban shalat Jum'at. 
Siapa pun yang bermukim di suatu daerah dan tidak berpindah-pindah, 
dia termasuk dalam kategori penduduk atau masyarakat yang 
menetap." 


Selain itu, seorang musafir juga tidak berkewajiban menunaikan 
shalat Jum'at. Rasulullah #£ pernah melakukan banyak perjalanan: tiga kali 
melakukan umrah —selain umrah bersarna hajinya— dan menunaikan Haji 
Wada' bersama ribuan orang. Beliau juga pernah berangkat berperang lebih 
dari dua puluh kali tanpa ada seorang pun meriwayatkan bahwa beliau 
shalat Jum'at maupun shalat 'Id dalam perjatanannya. Yang diriwayatkan 
adalah bahwa beliau shalat dua rakaat-dua rakaat dalam seluruh perjatan- 
annya, Pada hari Jum'at, beliau juga shalat dua rakaat sebagaimana yang 
beliau lakukan pada hari-hari lainnya dalam perjalanan. 


Hari Arafah saat peristiwa Haji Wada”, jatuh pada hari Jum'at. Saat 
itu beliau hanya melaksanakan shalat Zhuhur. Dalam Shahih Muslim, Jabir 
& meriwayatkan bahwa ketika Nabi # sampai di pertengahan lembah 





L. Fadwd Ibn Taimiyah, jilid XXIV, him. 166 dan 169. Ibnu Tairniyah mengatakan, “hajat Jum'at itu juga 
wajib bagi orang yang bermukim tanpa bangunan, tapi tempat tinggal lain seperti kemah, rumah yang 
terbuat dari bulu, dan yang semisalnya. Ini merupakan sajah satu dari pendapat asy -Syafi '1, dan 
dikisahkan oleh al-Az5i sebagai riwayat dari Ahmad....” Abu Abbas Ibnu Taimiyan mengatakan di dajarn 
riwayat lain, “Bagi mereka yang bermukim di dalam kemah dan sejenisnya disyaratkan bercocok tanam 
sebagaimana penduduk setempat.” @l-Ikhriydrat al-Fighiyah, karya Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, hlm. 
119. Lihat, Ibnu Oudamah, al-Mughai, jilid III, hlm. 205. 








pada hari Arafah saat Haji Wada”, beliau turun (dari untanya) dan memberi 
khutbah kepada orang-orang. Setelah khutbah, Bilai -&- mengumandangkan 
adzan disusul igamah. Lantas Nabi #8 melaksanakan shalat Zhuhur, 
dilanjutkan shalat Asar. !! 


Dari keterangan di atas jelas sekali bahwa Nabi # tidak melaksana- 


kan shalat Jum'at, tapi shalat Zhuhur2. Kenyataan tesebut tidak diragukan 
lagi kebenarannya.3! 


Ketujuh: Mendengar adzan. Hal ini, berdasarkan firman Allah 3s, 


» AA Ing 3 
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Muslim, Kirab al-Hajj, Bab Hafjah an-Nabi Shallaliihu “Alaih wa Sallam, no. 1218. 

Lihat, Majmui ' Farawd Ibnu Taimiyak, jilid XXIV, him. 178-179: Ibnu Utsaimin, asy-Syark al- Mumii, 
jilid Y, hlm. 13, asy-Syarg al-Kabir, jilid Y, im, 169. 

Diceritakan dari az-Zubrt dan an-Nakha'i bahwa shalat Jum'at im wajib bagi musafir. Karena shalat 
Jama'ah juga wajib baginya, maka melaksanakan shalat Jurn'at itu lebih utama. Dan, yang benar adalah 
yang sudah diuraikan sebelumnya. Lihat: asy-Syarh ol-Kabir, jilid V, hlm. 169: Ibnu Oudamah, al- 
Mughnf, jilid III, im. 216. 

Jika seorang musafir mengumpuikan masa igamahnya hingga batas waktu yang menyebabkan 
terhalangnya melakukan gashar shalat, dan pada saat yang sara dia juga tidak disebut sebagai penduduk 
yang imenetap: misatnya, sebagai seorang penuntut ilmu atau pedagang yang bermukim untuk menjual 
barang dagangannya atau membeli sesuatu yang tidak dapat dilakukan kecuali dalam waktu yang cukup 
Fama, maka menurut Madzhab Hambali, dalam hal tersebut terdapat dua pandangan: 

Pertama, dia harus menunaikan shalat Jum'at, karena makna umum ayat al-9ur' an dan beberapa dalil 
hadits. Hadits-hadits tersebut mewajibkan shalat Jum'at kecuali kepada lima golongan: orang sakit, 
musafir, wanita, anak kecil, dan hamba sahaya. Dan, musafir yang bermukim hingga waktu yang 
menggugurkan keringanan untuk menggashar shalat, tidak termasuk ke dalam lima golongan di atas. 


Kedua, dia tidak wajib menunaikan shalat Jum'at, karena dia bukan perduduk yang menetap, Sementara 
itu, tinggal menetap merupakan satu syarat wajib shalat Juny'at. Selain itu, karena dia tidak berniat untuk 
bermukim di negeri itu untuk selamanya. Dengan demikian, dia serupa dengan penduduk yang mebempati 
satu kampung salama musim kemarau dan berpindah pada musim hujan. Lihat, Ibnu Oudamah, a!- 
Mughrt, jilid IN, hlm. 218, asy-Syark al-Kabir, dalam satu cetakan dengan di-Mugni” wa ak-inshaf ft 
Ma rah ar-Rajih min al-Khif, hilid V, hlm. 170. 

Yang benar, bagi seorang musafir yang bermukim hingga waktu yang menghalanginya menggashar shalat 
dan dia juga tidak berniat bermukim di sana, maka kewajiban shalat Jurn'at baginya diperinci sebagai 
berikut: 


Pertama, jika para musafir bermukim hingga waku yang melarangnya menggashar shalat di tempat yang 
tidak dilaksanakan shalat Jum'at maka mereka tidak wajib menunaikan shalat Jum'at, Sebab, mereka 
sarna dengan musaftr yang tidak wajib melaksanakan shalat Jum'at dan penduduk Badui (kaum 
nomaden). Dan, shalat Jum'at itu hanya wajib bagi orang yang cnggal menetap (mustauthin). 

Kedua, jika mereka bermukim di suatu tempat yang diadakan shalat Jum'at oleh kaum muslimin yang 
tinggal menetap maka mereka disyariatkan mengerjakan shalat Jusr'at bersama penduduk tersebut, 
Sebab, shalat Jum'at wajib dikerjakan bersama orang-orang yang menetap. 
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat pada hari Jum'at, pergilah kalian untuk mengingat Allah: 
tinggalkantah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika 
kalian mengetahui.” (OS. al-Jumu'ah (621: 7) 


Dalam riwayat Imam Ahmad «ts, yang dijadikan patokan adalah 
kemungkinan mendengar suara adzan yang biasanya masih terdengar dari 
jarak sekitar satu farsakh (kurang lebih tiga mil). Dari jarak demikian, adzan 
masih bisa sayup terdengar jika tidak ada suara lain yang bising, tidak ada 
penghalang, angin berhembus perlahan, adzan dikumandangkan dengan 
suara lantang dari tempat yang tinggi, dan orang yang mendengar tidak 
lengah. Itu jika dia berada di luar daerah kediamannya. Jika dia berada di 
daerahnya, atau di tempat yang masih dalam wilayah daerah kediamannya, 
dia wajib menunaikan shalat Jum'at meskipun jaraknya dengan tempat 
pelaksanaan shalat Jum'at sangat jauh dan dia tidak mendengar adzan. 
Sebab, daerah itu merupakan satu kesatuan. !! 


Kedelapan: Tidak ada halangan. Seseorang wajib menunaikan shalat 
Jum'at jika dia telah memenuhi persyaratan dan tidak berhalangan. Jika 
berhalangan, dia tidak wajib menunaikannya.2 


Syarat-syarat shalat Jum'at terbagi dalam empat kategori: 
Pertama, syarat sahnya pelaksanaan, yaitu Islam dan berakal. 


Kedua, syarat kewajiban pelaksanaannya, yaitu kemerdekaan 
(menurut satu pendapat), laki-laki, baligh, dan menetap di suatu tempat. 


Ketiga, syarat kewajiban untuk disegerakan, yaitu tidak adanya 
halangan. 





1. AlMardawi, al-Insheff Ma 'rifah ar-Rojih mina KKIGA, jilid V, hlm. 160: Ibnu Gudamah, al-Mughni, 
jilid INI, him. 244: Ibnu Oudamah, asy-Syark al- Kabir, jilid V, him. 169, ar-Raudh al-Murabba', dengan 
catatan pinggir Ibnu Oasim, jilid TI, hlm. 218-424, Ibnu Utsaimin, asy-Syark al-Mumti jilid Y, hlm. 7- 

1: Shahih al-Bukhan, no. 302. 

2, Halangan yang menyebabkan gugurnya shalat Jurn'at dan Jama'ah itu ada delapan hal: sakit, rasa takut 
akan keselamatan diri sendiri dan harta benda atau kehormatan, hujan, becek, angin kencang pada malam 
yang gelap gulita dan dingin, dihidangkannya makanan yang sangat mengundang selera, menahan 
membuang hajat, dan memiliki kerabat yang ditakutkan mati sedang dia tidak berada di sisinya. 
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Keempat, syarat pelaksanaannya, yaitu bertempat tinggal di daerah 
yang mengadakan shalat Jum'at (menurut satu pendapat).!! 


Shalat Jum'at bagi Wanita 


Siapa pun boleh menjadi imam shalat Jum'at, kecuali wanita. Seorang 
wanita dilarang menjadi khatib maupun imam. Keberadaannya tidak 
mempengaruhi jumlah jama'ah yang menjadi syarat sah dan tidaknya 
shalat Jum'at. Namun, jika dia mengikuti shalat Jum'at, dia tidak perlu lagi 
metaksanakan shalat Zhuhur. Ibnu al-Mundzir ass mengatakan, "Para ulama 
sepakat bahwa ketika seorang wanita mengikuti shalat Jum'at, dia tidak 
perlu lagi mengulangi shalat Zhuhur.2"3 


Hukuman Bagi Orang yang Meninggalkan Shalat Jum'at 


Berdasarkan riwayat Abdullah bin Mas'ud & bahwa Nabi & pernah 
bersabda kepada suatu kaum yang tidak menghadiri shalat Jum'at, 


l. Lihat, Ibnu Gudamah, ai-£gf, jilid I, hlm. 478-479. 

2. Ibnu al-Muodzir, di-fjma', lm. 44. 

3. Para ulama berbeda pendapat mengenai indmah (boleh tidaknya menjadi imam) seorang musafir dalam 
shalat Jum'at. Demikian juga dengan imarah hamba sahaya. Ada sejumlah ulama yang menyebutkan 
bahwa seorang musafir dan hamba sahaya tidak boleh menjadi imam dalam shalat Jucm' at, dan keduanya 
tidak masuk hitungan dalam jumlah jama'ah yang disyaratkan, Sementara itu, ulama lainnya 
mengatakan, “Amndmah keduanya itu sah, dan keduanya juga masuk dalam hitungan jumlah yang 
disyaratkan. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah memilih untuk menyatakan bahwa seorang budak dan seorang 
musafir menjadi bagian dari shalat Jurm'at itu. Dan, imdmah keduanya pun juga sah, Sebab, orang yang 
termasuk dalam bagian shalat tersebut, dia juga sah menjadi imam, Dinukil oleh Ibnu Oasim di dalam 
catatan pinggirnya terhadap ar-Raudh al-Murabba', jilid II, hlm, 427, bahwa tidak ada perbedaan 
pendapat mengenai tidak sahnya indah wanita dan banci, sedangkan indah budak dan musafir 
dibolehkan, kecuali #mah seorang hamba bagi tuannya. 


Sementara itu, jumhur ulama berpendapat sebaliknya, Abu Hamid telah menukil ijma' kaum muslirnin 
tentang sahnya shalat Jum'at yang diimami oleh musafir, Hesyiok br Oasitt 'ald ar-Raudh a-Murabba', 
jihd IT, hlm, 427. Al-Mardawi menyebutkan bahwa orang yang telah menghadiri shalat Jum'at ivu tidak 
perlu lagi mengerjakan shalat Zhuhur. Dan, tidak ada perselisihan pendapat mengenai hal tersebut. Dja 
menyebutkan sebuah riwayat dari Imam Ahmad bahwa shalat Jum'at bisa diselenggarakan dengan 
melibatkan hamba sahaya dan menjadikannya sebagai makmum. 

Dan, mengenai anak yang sudah mumayyiz (bisa membedakan yang baik dan buruk), jika dia sudah 
dianggap wajib melaksanakan shalat, maka dta termasuk dalam bagian shalat Jum'at tersebut dan bisa 
menjadi imarn. Lihat, al-Inshaf fi Ma ifah ar-Rajih min al-KRGf, jilid V, hlm. 173-174, ai-Mughri, jilid 
III, him. 220: dsy-Syarh al-Kabir, jilid V, hlm. 173. 

Tbnu Utsainun menarjih bahwa yang benar adalah, shalat Junt'at itu bisa dilaksanakan dengan melibatkan 
musafir dan hamba sahaya. Selain itu, mereka juga bisa menjadi imam dan khatib. Pendapat yang menilai 
hal tersebut tidak sah, tidak memiliki dalil sama sekali.” Asy-Syarh at-Mumgi'", jilid V, hlm. 23. 
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"Aku benar-benar ingin memerintahkan seseorang untuk 


mengerjakan shalat dengan orang-orang, kemudian aku akan bakar 
rumah orang-orang yang tidak ikut mengerjakan shalat Jum'at.” 


Di samping itu, Ibnu Umar dan Abu Hurairah & pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


5 ab GE Total 435 PNP 43 


GA 8 Ca 
"Hendaklah orang-orang yang biasa meninggalkan shalat Jum'at 
segera menghentikan kebiasaan mereka itu, atau kalau tidak Allah 
akan mengunci hati mereka, kemudian mereka termasuk dalam 
golongan orang-orang yang lengah.” 


Abu al-Ja'd adh-Dhamri & meriwayatkan bahwa Rasulullah #& 
bersabda, 


aa Je ba UN IS AP aa 
“Siapa saja yang meninggalkan tiga kali shalat Jum'at karena abai 
maka Allah akan mengunci hatinya.” 


Bepergian pada Hari Jum'at 

Orang yang wajib melaksanakan shalat Jum'at tidak boleh melakukan 
perjalanan jika muadzin telah mengumandangkan adzan shalat Jum'at. 
Allah $£ berfirman, 
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|. Muslim, Kirib ol-Masejid, Bob Fadhl Shalih al-Jamd'ah wa Bayin ax-Tasydid fi ar-Tokhaltuf 'anha, no. 
652. 


2. Muslim, Kitdb al-Jumu 'ah, Bab ar-Taghiizh fi Tark a-Jumui ah, no. 865. 
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"Rai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat pada hari Jum'at, maka pergilah kalian untuk mengingat Allah 
dan tinggatkantah juat beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian 
jika kalian mengetahui.” (OS. al-Jumu'ah (62): 9)! 


Jika dia takut tertinggal oleh teman seperjalanannya, dia boleh 
bepergian pada saat itu karena hal itu bisa juga dijadikan alasan untuk tidak 
melaksanakan shalat Jum'at. 


Dia juga boleh melakukan perjalanan jika hat itu memungkinkannya 
untuk melaksanakan shalat Jum'at di masjid lain yang dia temukan dalam 
perjalanannya tanpa keterpaksaan4, Wallahu a'lam. 


l. (Fara ulama mengungkapkan, “Bagi orang yang berkewajiban menunaikan shalat Jum'at tidak 
diperbolehkan melakukan perjalanan pada hari Jum'at setelah zaw&?! (matahari tergelincir).” Ibnu 
Gudamah, di-Mughmf, jilid III, hlm. 247: asy-Syark af Kabir, jilid Y, hlm. 182: a-Mugni jilid V, hlm. 
183. Terapi Ibnu Ulsairin mengatakan, “ Yang terbaik adalah menggantungkan hukum sebagaimana yang 
dikehendaki Allah, yaim seruan untuk mendatangi shalat Jum'at. Sebab, seorang imam boleh terlambat 
dari zawat. Oleh karena itu, tidak boleh menyerukan shalat Jum'at kecuali saat datangnya mam, tetapi 
yang sering terjadi adalah bahwa imam mendatangi shalat ketika matahari sudah tergelmcir.” (Ibnu 
Utsaimin, asy-Syarh a-Mumgi', Jilid Y, hlm. 29-30). 

2. Lihat, al-Mardawi, d-Inskdf At Ma 'rifak ar-Rdjih min al-Khigf, jilid V, hlm. 182 dan 185: asy-Syark al- 
Muri", Jilid V, hlm. 30, 

3. Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum beperzian pada hari Jum'at, di antaranya: 

a). Mereka berbeda pendapat mengenai dibolehkannya bepergian dari sejak terbit fajar sampai zawdi, 
yang terdiri dari lima perdapat: 

Pertama, boleh. Demikian itu merupakan perslapat mayoritas ulama, seperti Umar bin Khathab, Zubair 
bin Awam, Abu Ubaidah, Ibnu Umar, al-Hasan, Ibnu Sirin, az-Zubri, Abu Hanifah, Malik, al-Auza'i, 
dan Ahmad bin Hambal. Demikian itu juga merupakan pendapat lama Imam Syafi'i dan diceritakan oleh 
Ibnu (Judamah dari mayoritas ulama. 

Kedua, tidak diperbolehkan. Yang demikian ita merupakan pendapat Syafi'i yang terbaru, sebuah riwayat 
dari Ahmad, dan sebuah riwayat dari Malik. 

Kenga, diperbolehkan bepergian untuk berjihad dan bukan untuk kepentingan lainnya. Yang demikian itu 
merupakan riwayat dari Ahmad. 

Keempat, diperbolehkan melakukan perjalanan yang wajib saja dan bukan yang lain. Dernikian itu menjadi 
pilihan Abu Ishak al-Marwazi dari penganut Madzhab Syafi'i, dan yang menjadi kecenderungan Imam 
Haramawi. 


Kelima, diperbolehkan melakukan perjalanan untuk ketaatan, baik yang wajib maupun sunah. Demikian 
Itu merupakan pendapat mayoritas penganut Madzhab Syafi'i dan dirilai shahih oleh ar-Rafi'i. 

b!. Mereka juga berbeda pendapat mengenai hukum bepergian pada hari Jum'at setelah zaw&et. Abu 
Hanifah dan a!-Auza'1 membolehkan hal tersebut sebagaimana pada shalat-shalat yang lain. Secara 
Umum, para ulama tidak membolehkan hal tersebut. Mereka juga membedakan antara shalat Jum'at dan 
shalat-shalat lainnya. Dan, yang benar dalam hal tersebut, insya Allah: bepergian pada hari Jum'at tidak 
boleh dilakukan setelah adzan masuk waktw shalat Jum'at, kecuali jika ada kekhawatiran munculnya — 








Keutamaan Hari Jum'at 
Ada beberapa keutamaan hari Jum'at, antara lain adalah: 


Pertama: Hari yang Mengandung Petunjuk 


Di dalamnya terdapat hidayah (petunjuk) bagi umat manusia. 
Hidayah merupakan keutamaan yang sangat besar. Ini berdasarkan hadits 
Abu Hurairah :3 bahwa Rasulullah #5 bersabda, 


a00 " 
Pi Ng ara , 1 R3 Kadal 2 B3 
S Ong Ga Le “3 sa Ha Aa 
A8 Ini UAN A3 Jai sa ANU 


“Kita adalah orang-orang terakhir dan yang paling pertama pada 
Hari Kiamat nanti, meskipun mereka telah diberi Alkitab sebelum 
kita. Hari ini adalah hari yang diwajibkan oleh Allah kepada mereka, 
yang mereka perselisihkan. Kemudian Allah memberi petunjuk 
kepada kita mengenai hari ini. Dengan demikian, orang-orang 
mengikuti kita mengenai hari ini: orang-orang Yahudi besok, 
sedangkan orang Nasrani lusa.” 


Di dalam redaksi al-Bukhari disebutkan, 


La LINA AT JS an AN Ti LA Lesi 35 


"Kita adalah orang-orang terakhir dan yang baling pertama pada 
Hari Kiamat nanti, meskipun mereka telah diberi Alkitab sebelum 
kita dan kita diberi Kitab tal-Gur'an) sesudah mereka....” 


- bahaya, misalnya terputusnya kontak dengan teman perjalanan yang menjadi penunjuk jalan, dan alasan- 
alasan yang serupa. 
Seseorang juga boleh tidak ikut shalat Jum'at karena alasan hujan yang menyulitkan, begitu juga karena 
alasan yang lebih menyulitkan. Dia juga boleh bepergian setelah zawdi jika dia benar-benar yakin dapat 
mengikuti shalat Jum'at di masjid lain yang dia temukan dalam perjalanannya. Waffdhu a'iam. Lihat, 
asy-Syaukani, Nai? al-Authar, jilid II, hlm. 492-493: Ibnu al-Gayyim, Zaid al-Ma'ad, mid I, hlm. 382- 
385: Ibnu Oudamah, at-Mughni, jilid II, hlm. 347-248, al-Mugni, dalam satu cetakan dengan asy-Syarh 
@l-Kabir wa al-Inshdf R Ma 'rifah ar-Rajih min al-Khildf, jilid V, hlm. 1825 catatan pinggir Ibnu Gasim 
terhadap ar-Raudh ai-Murabba, jilid II, hlm. 430. 








Dalam redaksi Muslim hadits tersebut berbunyi, 


ag Hani 4 3g lh ah 2 Es ee SAN pes 
Aa Pata an omtas 


AT HA A3 Alan aa Oa Sa ya pia 


(SN A8 Ah, 3 al Bh Au AAS AJE 


"Kita adatah orang-orang terakhir dan yang paling pertama pada 
Hari Kiamat nanti. Kita merupakan orang yang pertama kali masuk 
surga meskipun mereka tetah diberi Alkitab sebelum kita dan kita 
diberi Kitab fal-Gur'an) setelah mereka. Kemudian mereka 
berselisih pendapat. Lalu Allah menunjukkan kebenaran yang 
mereka perselisihkan, kepada kita. Hari inilah yang mereka 
perselisihkan yang ditunjukkan oleh Allah kepada kita —beliau 
menyebutkan, hari Jum'at. Hari ini untuk kita, besok untuk orang 
Yahudi, dan tusa untuk orang Nasrani. 7! 


Dalam riwayat Muslim yang lain dari Hudzaifah & disebutkan, 
IE) LA Fa Ri MS US 5 yA RB 3 AA 
Kb RIS Ap DI Uas L, I aba K Fp SNI 
Li aa 2. Gi Sh A us, AN, CNG Kadal 
SB UAN F3 ANE TN Jai aa YAN 


SAI 
"Attah telah menyesatkan orang-orang sebelum kita mengenai hari 
Jum'at. Bagi orang Yahudi ditetapkan hari Sabtu sementara bagi 
orang Nasrani ditetapkan hari Ahad. Kemudian Allah menunjukkan 


hari Jum'at kepada kita. Dia telah menjadikan hari JunY'at, Sabtu, 


Mutafag 'afaih: al-Bukhari, Kitab al-Jumu ah, Bab Fardh al-Jumu ah, no. 876 dan 3486, Muslim, Kitab 
ai-Jumu 'ah, Bab Hidayatullah Hadzihi ah Ummah Ji Yaum a-Jung'ah, no. 855. 








dan Minggu. Dan begitulah, orang-orang Yahudi dan Nasrani akan 
mengikuti kita pada Hari Kiamat nanti. Kita adalah orang-orang 
terakhir dari penduduk dunia ini dan menjadi umat pertama pada 
Hari Kiamat nanti yang akan diadili, sebelum semua makhluk." 


Kedua: Hari Terbaik 


Jurm'at adalah hari terbaik yang disinari matahari. Hal ini berdasarkan 


hadits Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, 


Jet aah BI Gb ARE Gp HS Ia Alb pp 
Ab Gi WN AI ap an Eh 


"Hari paling baik yang disinari matahari adalah hari Jum'at. Pada 
hari itu Adam diciptakan. Pada hari itu dia dimasukkan ke surga. Dan, 
pada hari itu pula dia dikeluarkan darinya. Selain itu, Hari Kiamat 
tidak akan terjadi kecuati pada hari Jum'at.” 


Dalam redaksi Abu Dawud hadits tersebut berbunyi, 
basi a33 21 ak a3 HL asi "ma SN - calb 2 pa 


3 y! Aa 2 SE Sola dh ae 3 


remasan 


LA LAN Ga AD TA Aa 
3 maa IS Wistar Y 8 A3) VI) Le VI BEI 
Vga IA Aa 3 

AG) ollasl YI Arta al Sllag alan 

"Hari paling baik yang disinari matahari adalah hari Jum'at. Pada 
hari itu Adam diciptakan. Pada hari itu dia diturunkan dari surga. 
Pada hari itu dia diberi ampunan. Pada hari itu dia meninggal dunia. 
Dan, pada hari itu pula Kiamat akan terjadi. Semua yang melata di 
bumi ini menungau hari Jum'at dari waktu subuh hingga matahari 


1» —i 


terbit: menunggu Hari Kiamat, kecuali jin dan manusia. Pada hari 





Muslim, Kitib al-Jumu ah, Bob F as-SO ah altatf Yaum al-Jumar ak, no. 854. 








itu, ada satu waktu: ketika seorang hamba shalat kemudian 
memohon hajatnya, pasti dikabulkan oleh Allah.” 


Ka'ab bertanya, "Apakah waktu tersebut terjadi satu kati setiap 
tahun?” Abu Hurairah menjawab, “Bahkan setiap Jum'at.” Dia mencerita- 
kan sambil membaca kitab Taurat seraya berkata, “Sungguh benar Nabi.” 


Kemudian Abu Hurairah & menceritakan perbincangannya dengan 
Ka'ab tersebut kepada Abdullah bin Salam. Mendengar itu, Abdullah bin 
Salam berkata, "Aku sudah tahu waktu terkabulnya doa yang dimaksud.” 
Abu Hurairah berkata kepadanya, "Beri tahukan kepadaku mengenai waktu 
itu.” Abdullah bin Salam menjawab, “Akhir waktu pada hari Jum'at.” Abu 
Hurairah bertanya, "Bagaimana ia bisa berada pada akhir waktu hari 
Jum'at? Bukankah Rasulullah £8 pernah bersabda, "Pada hari itu, ada satu 
waktu: ketika seorang hamba shatat...,” sedangkan pada akhir waktu hari 
Jum'at tidak sedang dilaksanakan shalat?” 


Abdullah bin Salam batik bertanya, “Bukankah Rasulullah & pernah 
bersabda? 


Ia Sea Ya DE BE Uli ale 5 
"Orang yang duduk di suatu tempat sambil menunggu waktu shalat, 


dia itu sebenarnya dalam keadaan shalat hingga dia mengerjakan 
shalat.” 


“Benar,” jawab Abu Hurairah. Abdullah bin Salam pun menimpali, "Ya, 
itulah maksudnya.” 


Ketiga: Penghulu Semua Hari 


Hari Jum'at adalah penghutu semua hari. Hal ini berdasarkan hadits 
Abu Lubabah bin Abdul Mundzir yang meriwayatkan sabda Rasulullah :5., 





1. Abu Dawud, Kitab ash-Shalgh, Bbb Fadhil Yaum al-Jumui' ah wa lailah al-Jumu'ah, no. 1046, dan lafal di 
atas adalah muliknya, jilid I, hlm. 290: at-Tirmidzi, Kigp alJumu ah, Bib M6 Jia Rf as-Sg ak allati 
Turja f Yaum al-Jumu'ah, no, 491 an-Nasa'i, Kirdh al-Jumu ah, Bab Dzikr as-SG ah allati Yustajab fihd 
ad-Du '@' Yaum al-Jumu 'ah, no. 1429, al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Abi Daw8ad, jilid 
I, him. 29) dan Shahih at-Tamidzi, jilid I, hlm. 278. 
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"Hari Jum'at merupakan penghulu semua hari dan merupakan hari 
yang paling agung di sisi Allah. Hari itu lebih agung di sisi Allah 
daripada Idul Adha dan Idul Fitri. Di dalamnya terdapat lima 
peristiwa: (1) pada hari itu Allah menciptakan Adam, (2) pada hari 
itu Adam diturunkan ke bumi: (3) pada hari itu Allah mewafatkan 
Adam: (4) pada hari itu terdapat satu waktu yang jika seorang hamba 
memohon sesuatu, Dia akan mengabulkannya, selama dia tidak 
meminta sesuatu yang haram: (5) pada hari itu Hari Kiamat akan 
terjadi. Semua malaikat mugarrab, tangit, bumi, angin, gunung, dan 
laut, akan gentar menghadapi hari Jum'at”? 


Keempat: Hari Paling Utama 


Hari Jum'at merupakan hari yang paling utama. Aus bin Aus & 


meriwayatkan sabda Rasulullah #5, 


Sy Da3 3) ST Gb 5 KS Oh SA Yaa 
Ka op 4 A3 IA Tg Je pg Ae “33 aa 
karangan 


"Hari kalian yang paling baik itu adalah hari Jum'at. Pada hari itu 
Adam diciptakan. Pada hari itu beliau diwafatkan. Pada hari itu 





Ibnu Majah, Kirab Igdmah ash-Shalih wa as-Sunnak fiha, Bab Fadhlt Yaum at-Junu 'ah, 1084: Ahmad, 
jilid III, hlm. 430, dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Shahtk Ibn Majah, jilid I, him. 321, dan 
Misyket ai-Mashabik, jilid I, nlm. 400. 
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sangkakala ditiup. Dan, pada hari itu petir bergemuruh. Oleh 
karenanya, perbanyaklah membaca shalawat kepadaku pada hari itu. 
Shalawat kalian itu pasti diperlihatkan kepadaku.” 


Mendengar sabda Rasulullah & itu para sahabat bertanya, 
"Rasulultah,bagaimana bisa, shalawat kami diperlihatkan kepadamu, 
padahal jasadmu telah hancur di dalam bumi?” Rasulullah #- menjawab, 

ES La EA, 2 Et Kp 2tn 0. Gn “V3 
stan Sumo! Jl 5 ol AN ee Sat Ja aa 5 
"Allah mengharamkan bumi untuk memakan (menghancurkan) jasad 
paranabi.” 


Kelima: Hari Raya dalam Sepekan 


Hari Jum'at merupakan hari raya ('Id) dalarn sepekan dan merupakan 
hari tambahan (mazid) bagi penghuni surga. Anas bin Malik «& meriwayat- 
kan, "Hari Jum'at pernah diperlihatkan kepada Rasulullah & oleh malaikat 
Jibril. Dia datang membawa sesuatu seperti cermin putih di telapak 
tangannya. Di bagian tengahnya terdapat semacam titik hitam. Melihat itu, 
Rasulullah bertanya, "Titik hitam apa itu, Jibri?” 


Jibril menjawab, “Itu adalah Jum'at yang hendak diperlihatkan oleh 
Rabb-mu kepadamu. la adalah hari raya bagimu dan umatmu setelah 
engkau tiada. Di dalamnya terdapat kebaikan bagi kalian. Engkau menjadi 
orang yang pertama, dan diikuti oleh orang-orang Yahudi, kemudian 
Nasrani. Di dalamnya terdapat satu waktu tempat terkabulnya doa. Jika 
seorang hamba memohon kebaikan kepada Rabb-nya pada waktu itu, Dia 
pasti mengabulkan, jika dia berlindung dari suatu kejahatan, Dia pasti 
melindunginya, bahkan dari kejahatan yang lebih besar sekalipun.” 


Jibrit metanjutkan, "Kami menyebutnya di akhirat sebagai hari mazid 
(tambahan). Itu karena Rabb-mu di surga telah membuat satu lembah 





1. Abu Dawud, Kirab ash-Shalah, Bab Fadhi Yaum al-Jumu ah wa Laitah al-Jumu ah, no. 1047: an-Nasa'i, 
Kitab al-Jumu'ah, Bab Iktsdr ash-Shalah ad an-Nabi Shallaitah 'alaih wa Sallam Yaum al-Jumu 'ah, no. 
1373, Ibnu Majah, Kitdh Igeimah ash-Shalih, Bib Fadhil oi-Jumu 'ah, no. 1085: al-Albani menilainya 
shahih di dalam kitab Shafih Abi Dewi, jilid I, hlm. 290, Shahih Ton Majah, jilid I, hlm. 322: Shahih an- 
NMesa if, yilid 1, hlm. 445. 
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dengan hembusan minyak kesturi putih. Pada hari Jum'at, Dia turun dari 
'Iiliyin kemudian duduk di atas tahta-Nya yang dikelilingi oleh mimbar- 
mimbar yang terbuat dari cahaya. Para nabi duduk di atas mimbar tersebut. 
Mimbar itu dikelilingi oleh kursi emas berlapis mutiara. Lalu datanglah 
siddigin dan syuhad&' yang kemudian duduk di atasnya. Datanglah para 
penghuni ruangan dari masing-masing ruangan mereka kemudian duduk di 
atas tumpukan putih dari minyak adzfar. 


Lalu Dzat Pemilik Kebesaran dan Kemuliaan menampakkan Diri-Nya 


kepada mereka seraya berfirman, 
# 


lama Ing SI Se 9 SS Ken SIN VI 
:5 pe SAS 
"Aku adalah Dzat yang menepati janji-Ku kepada kalian. Aku telah 


menyempurnakan nikmat-Ku untuk kalian. Di sinilah letak 
kemuliaan-Ku. Mintalah kepada-Ku.' 


Mereka pun meminta ridha-Nya. Allah 35 kembali berfirman, 


e 07 C2 Pan Pa PA Lot 3, #, 
Ten aa AS SN sj Se! Se) 
"Ridha-Ku menghalalkan kediaman-Ku bagi kalian dan 


menyampaikan kemuliaan-Ku kepada kalian. Mintalah kepada- 
Ku. 


Lantas mereka meminta ridha-Nya. Kemudian wujud ridha itu 
dipersaksikan kepada mereka. Saat itu, mereka melihat sesuatu yang 
belum pernah dilihat mata dan belum tergambar dalam benak manusia. 
Keajaiban itu berlangsung hingga —sekitar— mereka kembali dari 
pelaksanaan shalat Jum'at. Wujud yang diperlihatkan itu berupa batu 
zamrud hijau atau batu permata merah, yang di dalamnya terdapat 
sungai-sungai mengalir dan dipenuhi buah-buahan. Di dalamnya juga 
terdapat bidadari beserta dayangnya. Tidak ada satu pun di surga yang 
merindukan hari Jum'at melebihi kerinduan mereka. Sebab, saat itu 
mereka mendapat tambahan melihat Rabb mereka, Dzat Yang Mahamutlia 








dan Mahaagung. Itulah mengapa hari Jum'at disebut sebagai hari 
mazid.”" 


Anas # meriwayatkan bahwa Rasulullah &£ bersabda, 


PN Oa AA . # £ So ca 3 “8 o Bea te Lo, 3 
SPA JUS aa) ABS SU UPS AS 13 ol 
283 Hala S Oya Vas Lam V 933 3 H3 (LIPI 
gap 0 ara Kp PAN 0 Kook ot at PL Bs 2 0 ta 
Una da ai 24 Ayla & Jak Vlaseg Unas Tadi 
Nut Cab Una BS aa AN II OTS YUL Unas 
"Di surga itu terdapat pasar (sig) yang mereka datangi setiap 
Jum'at. Lalu berhembusiah angin utara yang menyapu wajah dan 
pakaian mereka sehingga mereka bertambah bagus dan rupawan. 
Mereka pun kembali kepada keluarga mereka setelah bertambah 
bagus dan rupawan. Ketuarga mereka berkata, “Demi Allah, kalian 
semakin bagus dan rupawan. Mereka menjawab, "Demikian juga 
kalian, Demi Allah, katian bertambah bagus dan rupawan. '”2 


Imam al-Gurthubi sz mengatakan, "Dinamakan sig (pasar) karena (di 
tempat itu) orang-orang berdiri pada sag (betis). Ada yang mengatakan, 
karena mereka membawa barang dagangan mereka ke tempat itu (ti sdgin- 
nas badh&d i'ahum ilaiha). Maka, ungkapan s0g al-jannah (pasar surga) 
dapat mengandung pengertian tempat berkumpul dan bertemunya para 
penghuni surga. Namun pengertian sebelumnya (yakni tempat berdirinya 
orang-orang pada betisnya) merupakan sebab penyebutan kata sig 
tersebut, karena para penghuni surga tidak akan kehilangan sesuatu 
sampai harus membelinya di pasar. Namun, bisa pula berarti tempat yang 


1. Diriwayatkan oleh ath-Thabarani di dalarn kitab al-Ansdirh (Majma' al-Bahrain ff Zawd 'idal-Mu'jamin, no. 
4879, jilid VIM, hlm. 154 secara ringkas, dan jilid IE, hlm. 197, no. 944: di dalam kitab ar-Targhib wa ar- 
Tarhib, al-Mundziri mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oteh ath-Thabarani di dalam kitab al- 
Ansdeh dengan sanad jayyid: Shahih at-Targhib wa ar-Tarhth, jilid L, hlm. 435: al-Albani menilai hadits ini 
hasan shahih: di dalam kitab Shakih e-Targhih wa ar-Tarhib, jilid IL, hlm. 525, dia juga mengatakan hadits 
ini hasan fi ghafrihi, 

2, Muslim, Kitab al-Jannah wa Na 'imuhd, Bab f Sdg al-Jannah wa M6 Yandiina fihd min an-Na 'imwa ak 
Jamal, ra. 2833. 








mencakup segala kebaikan, ketertarikan, dan kenikmatan yang tertata 
dengan baik dan indah, sebagaimana layaknya sebuah pasar. 


Jika para penghuni surga mendatangi pasar itu dan metihat keter- 
tarikan tesebut, mereka dapat langsung mengambilnya tanpa harus 
membeli atau menukarnya dengan benda lain (barter). Kemuliaan dan 
keluasan nikmat dan kebaikan surga melebihi semua itu. Fenomena 
tersebut khusus bagi hari Jum'at karena keutamaannya. Allah 35 telah 
menjadikan kekhususan itu di hari Jum'at, karena Jum'at sebagai hari 
mazid (tambahan), atau hari dipenuhinya janji-janji yang pernah diberikan 
sebelumnya sebagai tambahan untuk mereka. Hari-hari di surga bersifat 
tagdiriyyah (bebas memilih), karena tidak terdiri dari siang dan malam. Di 
surga, cahaya selalu menerangi tanpa disela kegelapan sedikit pun.” 


Keutamaan Shalat Jum'at 
Shalat Jum'at memiliki banyak keutamaan, di antaranya adalah. 


Pertama: Mendapat Pahala Sedekah yang Paling Agung 


Orang yang bersegera berangkat ke masjid untuk shalat Jum'at akan 
mendapatkan pahala sedekah yang paling agung. Abu Hurairah -: 
meriwayatkan bahwa Rasulullah $ bersabda, 
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"Orang yang mandi pada hari Jum'a at seperti mandi junub latu 
berangkat (menuju shalat Jum'at), pahalanya bagaikan pahala 





1. Al-Ourthubi, al-Mufham lima Asykala min Falkhish Muslim, jilid VI, hlm. 178. 








bersedekah seekor unta. Orang yang berangkat pada urutan kedua, 
pahatanya bagaikan bersedekah seekor sapi. Orang yang berangkat 
pada urutan ketiga, pahalanya bagaikan pahala bersedekah seekor 
domba yang bertanduk. Orang yang berangkat pada urutan 
keempat, pahalanya bagaikan pahata bersedekah seekor ayam. Dan, 
orang yang berangkat pada urutan kelima, pahalanya bagaikan 
pahala bersedekah sebutir telur. Jika imam telah ketuar (menuju 
mimbar), para malaikat pun berdatangan untuk menyimak dzikir 
(dan khutbah). "1 


Abu Hurairah & juga meriwayatkan sabda Rasulullah 5 , 
KL mem pik “9 A 13 Ie IN SALA 23 "08 3s 
(93123 sa (la sy “alir Br KAT JAN Oo 
Ss 5 ag Sak SA JAS Tngad I3 Su Ba 
5 2 Sae TANI SAS Sa sus 5 ad Ag: 
TAN ag GAN 
"Pada hari Jum'at, di setiap pintu masjid terdapat malaikat yang 
mencatat orang-orang yang datang pertama kati dan seterusnya. 
Jika imam sudah duduk, mereka menutup buku catatan lalu datang 
untuk mendengarkan dzikir (dan khutbah). Perumpamaan urutan 
orang yang datang adalah seperti orang yang mempersembahkan 
unta, disusul oleh yang mempersembahkan sapi, disusul oleh yang 


mempersembahkan domba, disusul oleh yang mempersembahkan 
ayam, dan disusul oleh yang mempersembahkan telur.” 


Dalam redaksi al-Bukhari disebutkan, 


ISSI Oa resa At ade Sal Ap RS Ag OS II 
5 La SAS 5 tan Sae Pa js An 3 JYU 


Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kitab al-Jumu 'ah, Bb Fadhil al-Jumu'ah, 10. 881: Muslim, Kitdb al- 
Jum ah, Bdb ath-Thib wa as-Siwok Yaum al-Jumu ah, no. 890. 
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"Pada hari Jum'at, para malaikat berada di pintu masjid untuk 
mencatat orang-orang yang datang pertama kali dan seterusnya. 
Perumpamaan orang yang datang pertama kali seperti orang yang 
mempersembahkan unta, kemudian seperti orang yang memper- 
sembahkan sapi, kemudian domba, kemudian ayam, dan kemudian 
telur. Jika imam telah keluar, para malaikat menutup catatan 
mereka dan mendengarkan dzikir (dan khutbah)."" 


Kedua: Mendapat Ampunan Selama Sepuluh Hari 


Ampunan selama sepuluh hari ini diberikan kepada orang yang 


metaksanakan dan menjaga etika shalat Jum'at. Abu Hurairah -& 
meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda, 


TA Ie #era a3 
AA CI KI A5 JA 
SAS AR 53 ED Ia 3 is 5 ,. 
SU Jab 


“Orang yang mandi kemudian mendatangi shalat Jum'at tatu 
mengerjakan shalat yang telah ditentukan, kemudian mendengar- 
kan khutbah sampai selesai, kemudian shalat bersama imam, maka 
dia mendapat ampunan antara hari Jum'at itu dan hari Jum'at 
berikutnya dengan tambahan setama tiga hari setelahnya.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, 
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1. 


Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirab at-Jumu 'ah, Bab al-Istima ifa al-Kintbah Yaum at-Jumu ah, no. 929: 
Muslim, Kitab alJumu 'ah, Bob Fadhl at-Tahjtr Yaum al-Jumu'ah, no. 244850). Saya pernah mendengar 
Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan saat mengupas Shahih Muslim, no. 850, "Wak 
yang pertama pada hari Jum'at dimulai sejak naiknya matahari. Sebab, orang yang sudah melaksanakan 
sbalat Subuh dianjurkan duduk sampai terbit matahari.” 
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"Orang yang menyempurnakan wudhunya, kemudian mendatangi 
shalat Jum'at untuk mendengar dan memperhatikan'! khutbah, 
maka dia mendapat ampunan antara hari Jum'at itu hingga hari 
Jum'at berikutnya dengan tambahan tiga hari. Sedangkan bagi 
orang yang bermain-main kerikil (berbicara),Z sialah-siatah 
Jum'atnya. 3 


salman al-Farisi & meriwayatkan bahwa Rasulullah #8 bersabda, 


FS NN 32 # 23 Pata Pa Ap 
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"Orang yang mandi pada hari Jum'at dan bersungguh-sungguh 
dalam bersuci!, memakai minyak rambut miliknya atau memakai 
wewangian yang ada di rumahnya, kemudian pergi ke masjid dan 
tidak memisahkan antara dua orang, lalu mengerjakan shatat 
sebagaimana yang diwajibkan baginya, kemudian menyimak 
khutbah imam, maka dia mendapat ampunan antara hari Jurf'at itu 
hingga Jum'at berikutnya. "1 





Istama'a wa anshara merupakan dua bal berbeda, tetapi terkadang mempunyai pengertian yang sama, 
Istima' berarti mendengar sedangkan al-inshar berarti diam, Oleh karena itu, Allah berfirman, “Dan, 
apabria dibacakan al-Jur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang. " (OS. al- 
A'raf (71: 204) Syarg an-Nawowi “ala Shahih Muslim, jilid VI, him. 396. 

Para ahli tafsir telah sepakat bahwa laghd berarti pembicaraan yang tidak baik. Ada juga yang 
berpendapat, “Hilang pahalanya.” Ada juga yang berpendapat, “Hilang keutamaan Jum'atnya.” 
Pendapat lain menyatakan, “Jum'atnya berubah menjadi Zhuhur.” Lihat, Ibnu Hajar, Fork a-BGri, jilid 
TI, hlm. 414: Ibnu al-Atsir, ar-Nikdyah ff Gharib al-Arsar, jilid IV, hlm. 258: Jami” a-USKil, jilid V, 
him. 637. 

Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kit6b al-Jumu 'ah, Bab Fadhl Man Istama'a wa Anshara ff al- 
Klughbah, no. 857. 


Dengan cara memotong jenggot, kuku, dan mencabut bulu ketiak. Atau, yang dimaksud dengan ghasf 
adalah membersihkan badan, sedangkan zethahhur berarti membasuh kepala. Dan, memakai minyak 
berarti merapikan rambut. Ibnu Hajar, Far& al-BArf, jilid II, hlm. 371. 

Al-Bukhari, Eitdh al-Jumu'ah, Bib ad-Duha 5 alJunu ah, no. 883. 








Abu Dzar «& meriwayatkan bahwa Nabi 28 bersabda, 
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"Orang yang menyempurnakan mandinya pada hari Jum'at, 
menyempurnakan wudhunya, memakai pakaiannya yang terbaik, 
memakai wewangian keluarganya sebagaimana telah ditetapkan 
oleh Allah, mendatangi shalat Jum'at dan tidak berbuat sia-sia, tatu 
tidak memisahkan antara dua orang, maka dia mendapat ampunan 
antara hari Jum'at itu dan Jum'at berikutnya.” 


Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah & bersabda, 
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RA tah SG 
"Orang yang mandi pada hari Jum'at, memakai pakaian terbaiknya, 
memakai wewangian jika punya, kemudian menghadiri shalat 
Jum'at dengan tidak melangkahi leher orang lain, melaksanakan 
shatat sunah sebagaimana telah ditetapkan baginya, lalu diam saat 
imam telah keluar (menuju mimbar) sampai shalatnya usai, maka 
dia mendapatkan kafarat antara hari Jum'at itu dan hari Jum'at 
sebelumnya.” 


Abu Hurairah & berkata, “Ditambah tiga hari.” Dia pun mengatakan, 
“Kebaikan itu akan dibalas dengan sepuluh kali lipat.”2 





1. Ibnu Majah, Kirdb Igdmah ash-Shalah wa Sunnah fihd, Bab Ma Ja 'aft ax-Zinah Yaum al-Jumu ah, no. 
1097. Al-Albani mengatakan di dalam Shahih Ibr Majah, jilid 1, hlm. 326 bahwa hadits ini hasan shahih. 


2. Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kirab ath-Thahdrah, Bab f a-Ghust Yam al-Jumu ah, no. 343. 5 








Abdullah bin Amr bin Ash & meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda, 
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"Orang yang mandi pada hari Jum'at, memakai minyak wangi 
istrinya jika dia punya— lalu memakai pakaiannya yang baik, dia 
tidak melangkahi leher orang lain dan tidak berbuat sia-sia saat 
khutbah berlangsung, maka dia mendapatkan kafarat antara dua 
Jum'at. Sementara itu, orang yang menyia-nyiakannya dan 
melangkahi leher orang lain, maka shalat Jum'at itu menjadi shalat 
Zhuhur baginya.” 


Abdullah bin Amr & juga meriwayatkan bahwa Nabi #& bersabda, 
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"Yang menghadiri shalat Jum'at itu ada tiga orang: (1) orang yang 
menghadiri namun menyia-nyiakannya, bagiannya adalah kesia- 
siaannya itu: (2) orang yang mendatanginya lalu berdoa, dia itulah 


orang yang berdoa kepada Allah. Jika Allah menghendaki, Dia bisa 
mengambulkan doa itu, bisa juga tidak: (3) orang yang mendatangi- 





- Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Shahih Abi Daw'8a, jilid I, hlm. 103. 


l. (Abu Dawud, di dalam Kb ath-Thaharah, Bab ft al-Ghusl Yaum al-Jumu'ah, no. 347. Al-Albani 
menilainya hasan di dalam kitab Shahih Abi Dawnd, jilid 1, hlm. 104. 








nya dengan penuh ketenangan dan keheningan sambil tidak 
melangkahi leher orang lain dan tidak menyakiti seorang pun, 
baginya kafarat sampai Jum'at berikutnya ditambah tiga hari. Yang 
dernikian itu berdasarkan firman Allah, 


Pr 
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"Orang yang membawa kebaikan, baginya (pahala) sepuluh kati lipat 
amalnya itu, dan orang yang membawa kejahatan, dia tidak diberi 
batasan kecuati keburukan yang sepadan dengan kejahatannya, 


padahal mereka sama sekati tidak dianiaya (dirugikan).” (0S. al- 
An'am (6): 160)! 


Ketiga: Setiap Langkah Setara dengan Pahala Ibadah Setahun 


Orang yang menerapkan etika shalat Jum'at, setiap langkahnya 


dicatat sebagai amalan satu tahun, termasuk pahala puasa dan giamulail- 
nya. Aus binAus ats-Tsagafi & meriwayatkan bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


Si In aa Ka Ka yg aah gg JS Ia 
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Aga) Ugalan 


“Orang yang bersuci secara sempurna dan mandi pada hari Jum'at, 
kemudian segera berangkat dan berjalan kaki tanpa berkendaraan, 
lalu mendekati posisi imam, menyimak (khutbah) dan tidak menyia- 
nyiakannya, maka setiap langkah itu seperti amalan setahun, 
berikut pahata puasa dan giamutailnya.” 


Dalam sebuah riwayat Abu Dawud disebutkan, "Orang yang 


menyucikan kepalanya dan mandi pada hari Jum'at...” 


Abu Dawud, Kirab ash-Shalah, Bab al-Kaldm wa al-Imam Yakhihub, no. 1113. Al-Albam memlainya 
hasan di dalam kitab Shakfk Abi Dawfd, jilid I, hlm. 305. 








Abdullah bin Mubarak «#x&: menjelaskan maksud kata man ghassala wa 
ightasata di dalam hadits tersebut: membasuh kepalanya dan mandi. 
Sementara itu, di dalam redaksi an- Nasa'i disebutkan, "Man ghassata wa 
jghtasala wa ghada wa ibtakara....”1",..dan bersegera berangkat....'2! 


Keempat: Pelebur Dosa antara Dua Jum'at 


Antara satu Jum'at menuju Jum'at berikutnya merupakan penebus 
dosa. Abu Hurairah #& meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda, 
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1. Para ulama berbeda pendapat mengenai makna sabda Rasulullah, “Ghassala waghtasala wa bakkara 
Wwabrakara....“ Ada yang berpendapat, kata-kata tersebut merupakan ungkapan yang dimaksudkan sebagai 
penekanan. Meskipun lafalnya berbeda tapi maknanya sama. Bukankah Anda mengetahui bahwa belitan 
Juga mengatakan, “...berjalan dan tidak menaiki kendaraan. " Padahal makna keduanya adalah sama. 
Pendapat iru juga dikemukakan oleh al-Atsrara, sahabat Ahrnad. 

Ada yang mengatakan, sabda beliau “ehassala" berarti khusus membasuh kepala, karena orang Arab 
merniliki rambut yang tebal, sehingga pembasuhan kepala ini disebutkan secara khusus. Pemahaman 
demikian juga disampaikan oteh Makhul. 

Ada juga yang berpendapat, “isfraseia "artinya membasuh seluruh tubuh. Sebagian mereka mengatakan, 
“ehassala" berarti mencampuri istrinya sebelum pergi menunadkcan shalat Junv'at, agar dia bisa menjaga 
diri dan lebih menjaga pandangannya di dalarn perjalanan. Percampuran itu mengharuskan sang istri untuk 
mardi. Dengan demikian, dia seolah memandikan istrinya dan dia sendiri juga mandi. 

Ada juga yang berpendapat, “Kata ghassaia itu untuk mandi jinabat sedangkan ighrasala untuk maodi 
Jarn'at. Dan, ada yang berpendapat bahwa ghassala berarti membersihkan dengan sungguh-sungguh 
disertai pijatan. Sedangkan kata ightasala berarti menyiramkan air ke seluruh tubuh. Juga ada yang 
menyatakan bahwa artinya mengajak orang lain untuk mandi melalui anjuran dan saran serta peringatan, 
Sementara itu, sabda beliau yang berbunyi “bakkara " berarti pergi di awal waktu. “Etakara” berarti 
sempat mendengar permulaan khutbah. Ada juga yang berpendapat bahwa pengulangan kata tersebut 
untuk penekanan. Juga ada yang berpendapat bahwa “ehassalg” berarti menyempurnakan wudhu, 
kemudian mandi setelah berwudhu untuk shalat Jum'at. Pendapat lain mengatakan bahwa artinya, seorang 
suami memnandikan istrinya sehabis mencampurinya. 

Imam Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahfih-nya mengatakan, “Orang yang di dalam suatu riwayat 
menyebutkan ghassata (dengan tasydid) waghrasala maksudnya adalah mencampuri istri atau budalarya 
sehingga mewajibkan mereka mandi, dan si suarni juga ikut mandi. Sementara itu, orang yang 
menyebutkan ghasala (tanpa tasydid) wadhtasala maksudnya adalah raembasuh kepala. fehtasota'berarti 
membasuh seluruh badan, sebagaimana riwayat Thawus dari Ibnu Abbas. Lihat, al-Kihitabi, Ma alim as- 
Sunan, jilid T, hlm. 213: al-Gurthubi, a-Merfharn lima Asykala min Taikhish Kitab Muslim, jilid I, hlm, 
484: Ibnu al-Atsir, Jami "al Ushad, jilid II, hlm. 445: al-Mundziri, @-Targhib, jilid 1, hlm. 434: Tuffar 
at-Atwadsi, jilid IM, hlm. 3-4. 

2. Abu Dawud Kitab ath-Thaharah, Bab f al-Ghus! Yaum al-Jumu 'ah, no. 345: at-Tirmidzi di dalam Kirh 
al-Jumi ah, Bab ME JG aff Fadhil al-Ghusl Yaum al-Juru ah, no. 496: Ibnu Majah, Kiteb Igdmmah ash- 
Shalawat, Bab Ma JG af al-Ghusl Yaum a-Jumu 'ah, no. 1087, an-Nasa'i di dalam Kirdb at-Jumu'ah, 
Bab Fadhl Ghust Yaum alur ah, no. 1379, al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Skakik an- 
Nasa 4, jilid I, hlm. 445 dan di dalam kitab Shahih e-Targhib wa ar-Tarhfb, jilid 1, hlm. 433, 








"Shalat lima waktu, Jum'at ke Jum'at, dan Ramadhan ke Ramadhan 
dapat melebur berbagai dosa yang terjadi di antara semua itu, 
dengan catatan semua dosa besar dihindari."! 


Etika yang Wajib dan Sunah pada Hari Jum'at 


Di antara sekian banyak etika yang wajib dan sunah pada hari Jum'at 
adalah. 


Pertama: Mandi 


Hukum mandi pada hari Jum'at adalah sunah muakad, Abdullah bin 
Umar :& meriwayatkan bahwa Rasulullah 85 bersabda, 
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"Jika satah seorang dari kalian menghadiri shalat Jum'at, hendaklah 
dia mandi (terlebih dahulu). "3 


Ibnu Umar & meriwayatkan bahwa ketika Umar bin Khathab - 
sedang berdiri dalam khutbah Jum'at, datanglah seorang sahabat Nabi dari 
katangan Muhajirin yang pertama. Umar & pun berseru kepadanya, "Jam 
berapa ini?” Sahabat itu menjawab, "Aku disibukkan oleh sesuatu sehingga 
aku tidak sempat kembali ke rumahku sampai aku mendengar adzan. Oleh 
karena itu, aku hanya dapat berwudhu, tidak lebih.” Umar & pun berkata, 
"Hanya wudhu, padahal engkau tahu bahwa Rasulullah $& memerintahkan 
untuk mandi.” 


Dalam redaksi al-Bukhari disebutkan bahwa Umar bin Khathab &:- 
berkata, “Tidakkah kalian pernah mendengar bahwa Nabi #8 bersabda, Vika 
salah seorang dari kalian berangkat menuju shalat Jum'at, hendaklah dia 
mandi (terlebih dulu).'" 


1. “Muslim, Kitdb ath-Thaharah, Bab ash-Shalaw& al- Khams wa al-Jumu ah ila adu ah wa Ramadhan 
Ha Ramadhan Mukafirit lima bainahumna md Ujhoubar al-Kah ir, no. 233, 

2, Mutafag “alaih: at-Bukhari, Kirdb alumnus oh, Bob Fadhi a-Ghusl Yaum al-Jumu ah wa Hat “ld ash 
Sob Syahid Jum ah an alam Na, no. 877, Bah Hat 'alda Man lam Yasyhad al-Jumu ah Ghasi min 
an- Nisa "Wo ash-Siubydn wa Ghotihim, Do. 804, dan Bab al-Khurhbah ad al-Minbar, no. 919: Muslim, 
Kitab al-Jumu ah, Bab Kitab al-Jumu 'ah, no. 844. 
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Disebutkan pula dalam redaksi Muslim bahwa ketika Umar bin 
Khathab & berkhutbah Jum'at, masuklah Utsman bin Affan &. Umar & 
pun menegurnya dan bertanya, “Ada apa dengan orang-orang yang baru 
datang setelah adzan dikumandangkan?” Utsman menjawab, "Amirul 
Mukminin, hanya wudhu yang aku lakukan ketika kudengar adzan, 
kemudian aku berangkat.” Mendengar itu, Umar bertanya, "Hanya wudhu? 
Apakah kalian belum pernah mendengar bahwa Rasulullah & bersabda, 
Jika salah seorang dari kalian berangkat untuk shalat Jum'at, hendaklah 
dia mandi (terlebih dahutu).'”3 


Abu Sa'id al-Khudri & menuturkan, "Aku bersaksi bahwa Rasulullah 
$$ pernah bersabda, 
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'Mandi pada hari Jum'at itu wajib bagi setiap orang yang sudah 
bermimpi (baligh). Hendaktah dia juga bersiwak (menggosok gigi) 
dan memakai wewangian jika ada.” 


Amr mengatakan, “Adapun mandi, aku bersaksi bahwa itu wajib. 
Sedangkan bersiwak dan memakai wewangian, hanya Allah Yang lebih tahu 
apakah wajib atau tidak? Tetapi demikianlah yang disebutkan di dalam 
hadits.” 


Dalam redaksi Muslim disebutkan, 


"Mandi pada hari Jum'at itu wajib bagi setiap orang yang sudah 
bermimpi (balieh), juga bersiwak, dan memakai wewangian yang ada 
padanya. "2 


Dalam redaksi Abu Hurairah -& disebutkan, 


1. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirdb ai-Jumu 'ah, Bab Fadhil al-Ghus! Yaum al-humu ah wa Hal “ala ash- 
Shabiy Syahid Yaum al-Jumu ah an “ald an-Nisa “7, no. 8738 dan Bab Haddarsang Abu Na'im, no. 882, 
Muslim, Ertab al-fumu ah, Bab Kirab a-Jum ah, mo. 845. 


2. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab al-Jumud ah, Bab arh-Thib, no. 88(z Muslim, Kah al-Jumut 'ah, Bah 
ath-Thib wa as-Siwok Yaum aiJumu 'ah, no. 846. 
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“dekan 4 dual, 


“Sudah menjadi kewajiban semua muslim, setiap tujuh hari sekati 
mandi dengan membersihkan kepala dan badannya.” 


Di dalam riwayat al-Bukhari sebutkan, 


73 - 
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“Demi Allah, menjadi kewajiban setiap muslim, setiap tujuh hari 
sekali untuk mandi.” 


Dalam redaksi an-Nasa'i dari Jabir & disebutkan, 
25 AP Jos ed "Aan On BE 29 Ta, Ni Pena re 
Anni! G3 P4 Ca Jab Ga Ann JS (Selama ro JS ds 
"Bagi semua muslim, dalam setiap tujuh hari sekali diwajibkan 
untuk mandi, yaitu pada hari Jum'at.” 


Ibnu Umar & berkata, "Mandi itu wajib bagi orang yang wajib 


menunaikan shalat Jum'at. ”: 


Hadits-hadits tersebut dijadikan dalil oleh sebagian ulama atas 


kewajiban mandi pada hari Jum'at bagi orang yang hendak melaksanakan 
shalat Jum'at. Namun, sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa mandi 
pada hari Jum'at itu adalah sunah sangat muakad (sunnah mu'akkadah 
jiddan) bagi orang yang hendak menghadiri shalat Jum'at, bukan wajib. 
Ketentuan ini berdasarkan hadits Samurah bin Jundad & yang meriwayat- 
kan bahwa Rasulullah & bersabda, 


1. 
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Mutafag "alaih: al-Bukhari, Kirdb aura ah, Bab Hal 'ala Man lam Yasyhad a-Jumu ah Ghasl min ar- 
Nisa "wa ash-Shibyan wa Ghairihim, no. B97 dan 898: Muslim, Kitab al-Jumu ah, Bab ath-Thih wa as- 
Swak Yaym al-Jiumu 'ah, no. 849. 

An-Nasa'i, Kitab al-Jumu'ah, Bab Ijab al-Ghusi Yaum al-Jumu'ah, no. 1379: al-Albani menilainya shahih 
di dalam kitab Shagih an-Nase F7, jilid I, hlm. 44: wa al-Ghai, jilid 1, hlm. 175. 

Al-Bukhari, Kidh al-Jumu ok, Bab Hal 'ald Man lam Yasyhad al-Jumu 'ah Ghasi min an-Nsg wa ash- 
Shibyda wa Ghairihim, sebelum mo. 394. 
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"Orang yang berwudhu pada hari Jum'at, dengan wudhunya itu 
baiklah hari Jum'atnya. Bagi orang yang mandi, itu lebih utama.” 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa Rasulullah #8 bersabda, 
"Orang yang menyempurnakan wudhunya, kemudian mendatangi shatat 
Jum'at untuk mendengar dan memperhatikan? khutbah, maka dia 
mendapat ampunan antara hari Jum'at itu hingga hari Jum'at berikutnya 
dengan tambahan tiga hari. Sedangkan bagi orang yang bermain-main 
kerikil (berbicara), sia-sialah Jum'atnya.”3 


Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz ss memperkuat hal itu, 
"Mandi pada hari Jum'at itu sunah muakad. Sebaiknya seorang muslim 
menjaganya dengan keluar dari pendapat orang yang mewajibkannya. 
Pendapat para ulama mengenai mandi Jum'at ada tiga: (1) pendapat yang 
kuat mengatakan wajib secara mutlak: (2) sunah muakad secara mutlak: (3) 
dirinci: wajib bagi orang yang telah beraktivitas berat karena aktivitas 
mereka itu menimbulkan rasa lelah dan keringat, sedangkan bagi selain 
mereka hukumnya sunah. Ini merupakan pendapat yang lemah. 


Yang benar adalah, mandi pada hari Jum'at itu hukumnya sunah 
muakad. Mengenai sabda Rasulullah $$, "Mandi pada hari Jum'at itu 
merupakan kewajiban bagi setiap orang yang sudah bermimpi (baligh), 
menurut kebanyakan ulama maknanya adalah sebagai penegasan. 
Pengertian ini diperkuat oleh sebagian hadits Nabi yang hanya menyebut- 
kan wudhu, (tanpa menyebut mandi). 


Demikian pula mengenai wewangian, bersiwak, berpakaian yang 
bagus, dan bersegera menuju tempat pelaksanaan shalat Jum'at: semua 
itu merupakan bagian dari sunah yang dianjurkan (muakad), bukan 





1. Abu Dawud, Kitab ath-Thaharah, Bab ft ar-Rukhshah ft Tark al-Ghusil Yaum al-Jumu 'ah, no. 354: at- 
Tirmadai, Kitab al-Jumu 'ah, Bab MG Ja of ol Wudhu Taun al-Jumui 'ah, no. 497: an-Nasa'i, Kiribol- 
Juru ah, Bab ar-Rukhshah fi Tarkal-Ghusl Yaum a-Jumu'ah, no. 19379: a-Tirmidzi mengatakan bahwa 
hadits itu hasan. 


2. Istama'g wa anshata merupakan dua hal berbeda, tetapi terkadang mempunyai pengertian yang sama. 
Istima' berarti mendengar sedangkan ai-Inshar berarti diam. Oleh karena itu, Allah berfirman, “Dan, 
apabila dibacakan al-Jur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang.” (9S. ak 
A'raf (7): 204). Syarh an-Nawawi “ala Shahih Muslim, jilid VL hlm. 396. 

3, Muslim, Kirab al-Jumu 'ah, Bob Fadil Man Istama'a wa Anshata fi al-Khuhbah, no, 274857). 








kewajiban." Sedangkan keterangan yang mengatakan bahwa mandi adalah 
sunah muakad merupakan pendapat mayoritas ulama. 2 


Kedua: Memakai Wewangian 


Di antara etika menghadiri shalat Jum'at adalah memakai wewangi- 


an. Abu Sa'id al-Khudri & meriwayatkan bahwa Rasulullah 48 bersabda, 
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"Mandi pada hari Jum'at itu wajib bagi setiap orang yang sudah 
bermimpi (baligh), juga bersiwak, dan memakai wewangian yang ada 
padanya.”3 


Ketiga: Bersiwak 


Bersiwak sebelum menunaikan shalat Jum'at juga merupakan salah 


satu etika yang dianjurkan. Dasarnya adalah hadits Abu Sa'id & sebelum- 
nya, juga hadits Abu Hurairah & yang menceritakan bahwa Rasulullah #$ 
bersabda, 


l, 


Penyataan ini disarikan dari fatwa-fatwa Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz. Lihat, Majrui ' 
Fatdw& Syaikh bin Bez, jilid XII, hlm. 404: ai-Farawg akislamiyyah, jilid I, hlm. 419. Saya 
mendengarnya saat dia membahas kitab Shahih a-Bukhari, no. 818, Shahih Muslim, no. 844, Muntagd at- 
Akhhir, no. MM-OUT7, Budish ai-Maram, no. 120 dan 123. 

Setelah menyitir hadits Samurah bin Jundab: Mar Tawadhdha'a Yaum al-Jumu 'ah jabiha wang amat... 
at-Tirmidzi mengemukakan bahwa hal tersebut diamalkan oleh sejumlah sahabat Nabi dan para tabi'in. 
Menurutnya, mereka mardi pada hari Jum'at. Mereka juga membolehkan hanya berwudhu sebagai ganti 
mandi Jum'at. Mepurut at-Tirmidzi, Imam Syafi'i menyatakan, di antara dalil yang menunjukkan 
bahwa perintah Nabi untuk mandi pada hari Jum'at bersifat pilihan, bukan kewajiban adalah hadits Umar: 
Umar berkata kepada Utsman, “Dan juga wudhu? Padahal kamu mengetahui bahwa Rasulullah 
memerintahkan mandi pada hari Jum'at?” Seandainya keduanya mengetahui bahwa perintah Nabi itu 
bersifat wajib, niscaya Umar dan Utsman tidak akan meranggalkannya. Dan, pasti Umar akan berkata 
kepada Utsman, “Kembali dan mandilah.” 

Selain itu, Utsman tidak mungkin meninggalkan perintah Nabi yang diketahuinya. Dengan dernikian, 
hadits tersebut mengisyaratkan bahwa mandi pada hari Jum'at itu hanya memulika keutarnaan, bukan 
kewajiban. (At-Tirmidzi setelah menakhrij hadits Samurah bin Jundab, no, 497). 

Mengenai mandi pada hari Jum'at, Ibnu Judamah mengatakan, “Tidak ada perbedaan pendapat mengenai 
kesunahannya. Mengenai hal ini terdapat banyak atsar shahih, dan menurut mayorrtas ulama mandi 
Jum'at bukan sesuatu yang wajib. Demikian imi merupakan pendapat al-Auza'1, ats-Tsauri, Malik, 
Syafi'i, Ibnu Mundzir, dan ashhdbur ra 'yi. Ada juga yang berpendapat bahwa yang demikian itu 
merupakan ijnd ' xlamd "(kesepakatan ulama). (Ibnu Oudamah, @/-Mughaf, jilid ITL, him. 225). 
Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab al-Jumut 'ah, Bab arh-Thib, no. 880: Muslim, Kitab al-Jumu 'ak, Bab 
cah-Thib wa as-Siwak Yaum af-Jumu 'ah, no. 846. 








AXko JS aa SN pad AN Ai Page & ol Y') 
"Sekiranya aku tidak takut memberatkan orang-orang, niscaya aku 


perintahkan (wajibkan) mereka untuk bersiwak pada setiap kali 
shalat.” 


Dalam redaksi lain disebutkan, 
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"Sekiranya aku tidak takut memberatkan umatku, niscaya aku 
perintahkan (wajibkan) mereka untuk bersiwak.”! 


Ibnu Abbas & meriwayatkan hadits dengan kualitas marfu' yang 
berbunyi, 
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"Hari (Jum'at) ini adalah hari raya yang Allah jadikan untuk kaum 

muslimin. Untuk itu, orang yang mendatangi shalat Jum'at, 


sebaiknya mandi (terlebih dahulu). Jika dia memiliki wewangian, 
hendaklah dia memakainya. Dan, sebaiknya kalian juga bersiwak.”2 


Keempat: Memakai Minyak Rambut 


Orang yang hendak berangkat menuju shalat Jum'at, sebaiknya 
memakai minyak rambut. Dasarnya adalah hadits Salman al-Farisi & yang 
meriwayatkan bahwa Rasuluilah && bersabda, 
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1. Al-Bukhari, Kirdb a-Jumu ah, Bb as-Siwak Yaum a-Jumui ah, no. 887: Muslim, Kirdb ath-Thahdrah, 
Bab as-Siwak, no, 252. 

2. Tbnu Majah, Kitab Igamah ash-Shalih, Bab Ma Je af az-Zinah Yaum al-Jum ah, 00. 1098, al- Albani 
merilai hasan di dalam kitah Shahih Ibn Majah, jilid 1, hlm. 326. 
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"Orang yang mandi pada hari Jum'at dan bersungguh-sungguh 
dalam bersuci, memakai minyak rambut miliknya atau memakai 
wewangian yang ada di rumahnya, kemudian pergi ke masjid dan 
tidak memisahkan antara dua orang, lalu mengerjakan shalat 
sebagaimana yang diwajibkan baginya, kemudian menyimak 
khutbah imam, maka dia mendapat ampunan antara hari Junf'at itu 
hingga Jum'at berikutnya.” 


Kelima: Berpakaian yang Paling Baik 


Etika shalat Jurm'at yang lain adalah mengenakan pakaian yang paling 


baik ketika hendak menunaikan shalat. Abu Dzar # meriwayatkan bahwa 
Nabi 2 bersabda, 


. 3x «8 Pa sa Lon ET ea Nego 
aah rb! JA Ag AE PU MA A3 JA yA 
Ba da aa dung 


PAN AG Pa ala Ao Ap» 0-3 Lena Hani 
"Orang yang menyempurnakan mandinya pada hari Jum'at, 
menyempurnakan wudhunya, memakai pakaian yang terbaik, 
memakai wewangian keluarganya sebagaimana telah ditetapkan 
oleh Allah, mendatangi shalat Jum'at dan tidak berbuat sia-sia, lalu 


tidak memisahkan antara dua orang, maka dia mendapat ampunan 
antara hari Jum'at itu dan Jum'at berikutnya. ”2 


Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa Nabi 


& bersabda, 


Maba aa Ata 


Al-Bukhari, Kitab al-Jumu ah, Bab ad-Duhn Hi a-Jumu 'ah, no. 883 dan 916. Takhrijnya sudah diberikan 
sebelumnya. 
Ibnu Majah. ro. 1097, Takhrijynya sudah dibahas di dalam bab keutamaan shalat Jum'at. 













"Orang yang mandi pada hari Jum'at, memakai pakaian terbaiknya, 
memakai wewangian jika punya, kemudian menghadiri shalat 
Jum'at dengan tidak metlangkahi leher orang lain, melaksanakan 
shalat sunah sebagaimana telah ditetapkan baginya, lalu diam saat 
imam telah keluar (menuju mimbar) sampai shalatnya usai, maka 
dia mendapatkan kafarat antara hari Jum'at itu dan hari Jum'at 
sebelumnya. 1 


Abdullah bin Umar &s mengisahkan bahwa Umar bin Khathab -& 
pernah melihat pakaian sutera. Lalu dia berkata, "Rasulullah, bagaimana 
seandainya engkau membeli pakaian ini lalu engkau kenakan pada hari 
Jum'at, juga untuk menyambut utusan yang datang kepadamu?” 
Mendengar saran itu, Rasulullah #8 bersabda, 


SPIN ABE Y Lp oh pa Ci 
"Hanya orang yang tidak mendapat bagian di akhirat yang 
mengenakan pakaian ini.” 


Yang dijadikan dalil dari hadits di atas: adanya pengakuan Rasulullah 
#8 terhadap ucapan Umar & untuk berhias pada hari Jum'at dan saat 
menerima utusan. Sedangkan penolakan beliau untuk mengenakannya 
karena pakaian itu terbuat dari sutera. 


Muhammad bin Yahya bin Hibban & meriwayatkan bahwa Rasulullah 
#$ bersabda, 


NA, NASA Ie GA Di Ka ah v 
2 tah 


1. Abu Dawud, Kitab aih-Thahdrah, Bab FT al-Ghusl Youm a-Jumu ah, 0. 343. Takhrij hadits ini sudah 
dibahas di dalarr: bab keutamaan shalat Jum'at. 

2. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab al-Jumu ah, Bab Yalbas Ahsana M4 Yajid, no. 886: Muslim, Kitab al- 
Lihis wa az-Zinah, Bab Tabrim Lubs a-Harir. no. 063. 


3. Lihat, Ibnu Hajar, Fark al-BArf, jilid II, hlm. 374. 
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“Hendaklah salah seorang dari kalian jika mendapatkan —atau: 
hendaklah satah seorang dari kalian jika kalian mendapatkan— 
memakai dua pakaian pada hari Jum'at selain dua pakaian 
kerjanya.” 


Ibnu Salam & pernah mendengar Rasulullah #8 mengatakan hal itu 
di atas mimbar. !! 


Keenam: Menatap Imam yang sedang Berkhutbah 


Menatap imam yang sedang berkhutbah termasuk etika dalam shalat 
Jurn'at. Berdasarkan hadits Abdullah bin Mas'ud & yang meriwayatkan, 
"Jika Rasulullah #8 sudah berdiri tegak diatas mimbar, kami menyambutnya 
dengan tatapan wajah kami.”2 


Tsabit &e mengisahkan, "Jika Nabi #& sudah berdiri di atas mimbar, 
beliau disambut oleh tatapan wajah para sahabatnya. ”3! 


At-Tirrnidzi mengatakan, "Hal tersebut diamalkan oleh para sahabat 
Nabi & dan lainnya. Mereka menganjurkan untuk menatap imam yang 
sedang berkhutbah, sebagaimana pendapat yang diutarakan oleh Sufyan 
ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishak.”4 | 


Ketujuh: Banyak Bershalawat kepada Nabi 


Etika yang lain adalah, hendaknya setiap hari Jum'at seseorang 
banyak bershalawat kepada Nabi 4£. Berdasarkan hadits Aus bin Aus « 
yang meriwayatkan bahwa Rasulullah $& bersabda, 


Baro | : &. & "Ad bo 70 Pore » 3 ag #, 'g 2 2 
Tn - Ka Ban Pa Na 3. aa 3 ag | ni 2 PN 
SIM ob A3 la 4 de SU dana 3 dana 


il. Abu Dawud, Errdh ash-Shalah, Bap ab-Luhs Ih al-Jumu ah, no. 1087: al- Albani memiannya shahih di 
dalam kitab Shakih AW Dawad, jilid I, him, 297. 

2, Ar-Tirmidzi, Kitab al-Jumu ah, Bab M6 J&'a ff Istigbdi al-Indm idzd Khathaba, no. 509: al-Albani 
menilainya shahih di dalam Shahih at-Tirmidg, jilid I, hlm. 287 dan di dalam Sisilah a-Ahddtts ash- 
Shahfhah, no. 2080. 

3. Ibnu Majah, Kitab Igamah ash-Shalawor, Bab MA IG af Isrigbdt al-Imam wa Huwa Yakhthub, no. 1136: 
al-Albani memlainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan Ibn Majah, jilid I, hlm. 336 dan di dalam kitab 
Silsilah a-Akidits ash-Shahikhah, no. 2080. 


4. Sunan ae Tirmidii di akhir hadits, no. 518. 








"Hari katian yang paling baik itu adalah hari Jum'at. Pada hari itu 
Adam diciptakan. Pada hari itu beliau diwafatkan. Pada hari itu 
sangkakala ditiup. Dan, pada hari itu petir bergelegar. Oleh 
karenanya, perbanyaklah membaca shalawat kepadaku pada hari itu. 
Shalawat katian itu pasti diperlihatkan kepadaku.” 


Mendengar sabda Nabi itu para sahabat bertanya, “Rasulullah, 
bagaimana bisa, shalawat karni diperlihatkan kepadamu, padahal jasadmu 
telah hancur di dalam bumi?” Rasulullah #8 menjawab, 


2 ? 
# 


| ME IE SI AN IG BI 


“Altah mengharamkan bumi untuk memakan (menghancurkan) jasad 
para Nabi." 


Kedelapan: Bergegas Menuju Shalat Jum'at 


Etika yang lain adalah bersegera menuju tempat pelaksanaan shalat 
Jum'at. Berdasarkan hadits Abu Hurairah & yang meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 3x bersabda, 


# E & 
OA Pa ia 


ig: #1 PP aa NT NN ANN AI SN TENtat ea Cena 2 
pg Ha HP oh 3 Miami Jak Aram pjg Jai! oya 
Td 2. 2 Pn on Tn BT Pa" Ga SAN Ae PAN APE Do. 
AI APLI G3 H7 orng aj DP USS AU KEL 3 

Bo EA Na 2 PP. 2 -- hg ge 2 , Tr 
S3 Wa LL 3 AG Upah OR GS 3 UG 
PN aa Pa ea PN IN AA” NN AN NN TAP GO 2 
Oa bp Aang jp Ui Sa tomat (al Su ca Aomlonn 

aw . ag. P3 4 

SAM Ogaadang ASIN 5 as play 

"Orang yang mandi pada hari Jum'at seperti mandi junub talu 
berangkat (menuju shalat Jum'at), pahalanya bagaikan pahala 


bersedekah seekor unta. Orang yang berangkat pada urutan kedua, 


1. An-Nasa'i, no. 1373: Abu Dawud, no. 1047: Ibnu Majah, no. 1085: al-Afbari memlainya shahih di dalam 
Shahih Abi Diwid, jilid I, hlm. 443. Takhrnijnya telah dibahas di dalam bab keutamaan hari Jurn'at. 
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pahatanya bagaikan bersedekah seekor sapi. Orang yang berangkat 
pada urutan ketiga, pahalanya bagaikan bersedekah seekor domba 
yang bertanduk. Orang yang berangkat pada urutan keempat, 
pahalanya bagaikan bersedekah seekor ayam. Ban, orang yang 
berangkat pada urutan kelima, pahalanya bagaikan bersedekah 
sebutir telur. Jika imam telah keluar (menuju mimbar), para 
malaikat pun berdatangan untuk menyimak dzikir (dan khutbah). 


Sabda beliau, "Orang yang mandi Juny' at tatu berangkat,” menunjuk- 
kan bahwa mandi pada hari Jum'at itu waktunya dimulai sejak terbit fajar 
hingga saat berangkat menuju tempat pelaksanaan shalat. Jika seseorang 
mandi sebelum masuk hari Juny'at, berarti dia tidak menjalankan sunah 
mandi: begitu juga basi orang yang mandi setelah shalat Jum'at. Pendapat 
tersebut diutarakan oleh Malik, asy-Syafi'i, Ahmad, dan rnayoritas ulama.2 


Mengenai sabda beliau, "... (seperti) mandi jinabat,” ada yang 
berpendapat bahwa maksudnya adalah membasuh seluruh badan sebagai- 
mana yang dilakukan ketika mandi junub. Artinya: mandi pada hari Jum'at 
itu dilakukan persis seperti mandi junub dalam kesempurnaan dan ratanya 
air. Pendapat ini diambil dari mayoritas Madzhab asy-Syafi'i dan lainnya. 


Selain itu, ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah mandi 
jinabat dalam arti sesungguhnya. Untuk itu disunahkan bagi orang yang 
memiliki istri untuk mencampurinya pada hari Jum'at (sebelum berangkat 
shalat) lalu mandi. Sebab, yang demikian itu dapat menjaga kehormatan 
dan lebih menundukkan pandangannya.“ 


Nabi & bersabda, “...lalu berangkat, pahalanya bagaikan pahala 
bersedekah seekor unta....” Maksudnya berangkat di awal waktu (pada 
urutan pertama). Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud kata as- 
sd'ah (waktu). Ada yang berpendapat, maksudnya adalah setelah matahari 
tergelincir. Sebab, makna ar-rawdh adalah saat setelah matahari 


1. 'Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no. 881: Mustim, no. 850. Takbrijnya telah dibahas di dalam bab keutamaan 
shalat Jum'at. 

2. Lihat, Tonu Rajab, Fath ai-Bdri bi Syarh Shahih al-Bukhari, jilid VIII, hlm. 89. 

3. Ibid., iilid VIII, hlm, 90. 
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tergelincir, sedangkan kata al-ghuduw bermakna sebelum tergelincir. 
Mengenai hal ini, Allah 4s berfirman, 
da 
DE inn TE Lagi al AN 
"Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu 
pagi sama dengan perjalanan satu bulan dan perjalanannya di waktu 
sore sama dengan perjalanan satu bulan.” (0S. Saba' (341: 12) 


Demikianlah pendapat Matik dan mayoritas sahabatnya, yang juga 
disepakati oleh sejumlah penganut Madzhab asy-Syafi'i. Berdasarkan hal 
itu, maka semua waktu tersebut merupakan bagian dari waktu keenam, 
yaitu setelah zawd! (tergelincirnya matahari). Ada yang berpendapat lain 
bahwa yang dimaksud dengan as-sg'at adalah mutai permulaan siang: sejak 
terbit fajar. Secara tekstual, asy-Syafi'i dan Ahmad berpendapat demikian. 


Ada juga yang berpendapat, awal waktu tersebut dimulai sejak 
matahan terbit. Pendapat ini menurut ats- Tsauri dan Abu Hanifah yang juga 
dipilih oleh al-Khithabi dan lainnya, sebab waktu sebelumnya adalah waktu 
untuk menuju shalat Subuh. Pendapat ini juga dipilih oleh Abdul Malik bin 
Habib at-Maliki. Mereka memiliki pemahaman bahwa yang dimaksud dengan 
as-sa'at dalam hadits tersebut adalah waktu siang yang sudah dikenal. 
Secara tekstual, hadits di atas menunjukkan adanya pembagian siang hari 
Jum'at ke dalam dua belas bagian. Jabir & meriwayatkan sabda Nabi #£, 

HA 3 G3 Ip Y PSU Ga sn jas AS TS 
AAN AN AT Ba 6 AT Yi t3 Di lg 

"Hari Jum'at terdiri dari dua belas jam (di dalamnya terdapat satu 

waktu): jika seorang muslim mernohon sesuatu kepada Allah pada 

waktu itu, Dia pasti mengabulkan permintaan itu. Carilah waktu 
tersebut pada akhir waktu setelah Asar.”! 


Ibnu Oasim berkata bahwa penyebutan kata as-sG'&t di dalam sabda 
Nadi 85, "Hari Jum'at terdiri dari dua belas jam isa'at),” merupakan 


l. An-Nasaj, oo. 1387: an-NXasa'1, Senar aKubr, Slid TI, hlm. 265: Abu Dawud, no. 1048. 








anjuran untuk segera berangkat menuju shalat Jum'at: juga anjuran untuk 
mendapatkan keutamaan dengan datang lebih awal dan menempati barisan 
pertama, sambil mengerjakan ibadah sunah ketika menunggu (imam) atau 
membaca al-Our'an dan berdzikir. 


Saya (penulis) mendengar Abdullah bin Baz «& menarjih bahwa 
bergegas menuju shalat Jum'at itu dilakukan setelah matahari mulai 
meninggi. Sudah selayaknya seorang muslim duduk setelah shalat Subuh 
sampai matahari mutai meninggi1,3 


Kesembilan: Berjalan Kaki 


Etika yang lain adalah berjalan kaki menuju tempat pelaksanaan 
shalat Jum'at. Berdasarkan hadits Aus bin Aus ats-Isagafi & yang 
meriwayatkan bahwa dia pernah mendengar Rasulullah £s bersabda, 


Sp ag SE) 3 IE) Anam! og Jt ya 

1.0 5 Pri Pr Hn 2 4 An “Soe Pa MN Tati Pa 8 Prita 

PN kn Jab Il ISU OS Ah Ag lag AYI ja V3 
Aa Ya 

"Orang yang bersuci secara sempurna dan mandi pada hari Jum'at, 
kemudian segera berangkat dan berjalan kaki tanpa berkendaraan, tatu 


mendekati posisi imam, menyimak (khutbah) dan tidak menyia- 
nyiakannya, maka setiap langkah itu seperti amalan setahun, berikut 


1. Catatan kaki Ibnu Gasim pada ar-Kaudh al-Murabba', jilid II, him. 475. Lihat, Syarh an-Nawanwt 'ala 
Shakik Muslim, jilid VI, hlm. 385. 
2. Saya mendengarnya saat beliau mengupas buku, Shahih Muslim, no. 850, 


3, Lihat, silang pendapat para ulama mengenai kapan waktu keberangkatan itu disebut segera, Ibnu 
Gudamah, @-Maghni, Tilid 1T1, hlm. 169. Dia menarjih bahwa waktu berangkat yang utama adalah pada 
permujaan siang. Lihat juga Syarh an-Nawawi (ala Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 385. Dia menarjih di 
kalangan sahabat-sahabatnya bahwa penentuan waktu itu bermula dari terbitnya fajar. Al-Jurthubi, gf- 
Mufham, jilid II, htm. 483. Dia juga memilih pendapat Imam Malik yang menentukan waktu itu setelah 
zawal. Lihat, ai-Mugni dan asy-Syarh oi-Kabir, jilid V, him. 275, Dia menarjih seperti yang dilakukan 
oleh Ibnu Gudamah. Lihat juga. al-Mardawi, di-inskaf f Ma 'rifah ar-Rdjih min ai-KASAS. jilid V. hlm. 
275. Dia menarjih bahwa waktu berangkat yang paling baik adalah setelah terbit fajar, 

Ibnu at-Gayyim menarjeih di dalam kitab, Zaid al-Ma 'ad, jilid 1, him. 398-407 bahwa as-s& dr adalah dari 
permulaan siang. Orang yang duduk setelah shalat Subuh di tempatnya menunggu shalat Jurn'at itu letih 
bark daripada dia pulang terlebih dalu kemudian datang iagi pada waktu shalat Jum'at tiba. 
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pahala puasa dan giamutailnya. "1 Lalu beliau berkata, "Berjalan kaki dan 
tidak berkendaraan.” 


Ibayah bin Rifa'ah & mengisahkan bahwa Abu Abbas -& pernah 
bertemu dengannya, dan saat itu dia sedang menuju shalat Jum'at. Abu 
Abbas & berkata, "Aku pernah mendengar Nabi & bersabda, "Orang yang 
kedua kakinya berdebu di jalan Allah, Allah mengharamkannya masuk 
neraka. ””2 


Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini karena keumuman sabda 
Nabi #£, “... di jalan Atlah....” yang pengertiannya mencakup berangkat 
menuju shalat Jum'at. Selain itu, para perawi hadits juga menggunakan 
dalit ini. Terlebih, Abu Abbas «5 telah menjadikan hukum berjalan kaki 
untuk shalat Jum'at itu sama dengan jihad. Sebab, berlari bukanlah salah 
satu unsur jihad maupun shalat Jum'at.3 Dalam setiap langkah dicatat satu 
kebaikan dan dihapus satu kejahatan, dan satu derajat yang ditinggikan.“ 
Tetapi jika rumahnya jauh sehingga menyulitkannya untuk berjalan kaki, 
atau dia sedang lemah, atau dia sedang sakit, sebaiknya dia tidak 
mempersulit diri sendiri. 


Kesepuluh: Membaca Surah as-Sajdah dan al-Insan 


Ketika melaksanakan shalat Subuh pada hari Jum'at, seseorang 
hendaknya membaca surah as-Sajdah pada rakaat pertama dan surah al- 
Insan pada rakaat kedua. Berdasarkan hadits Abu Hurairah & yang 
meriwayatkan, "Nabi 8: membaca (ketika shalat Subuh) pada hari Jum'at, 
"Alif Lam Mim. Tanzil...' dari surah as-Sajdah dan 'Hal atd 'alal-insan.'”" 


Kesebelas: Membaca Surah al-Jumu'ah dan al-Munafigun 


Sementara itu, dalam shalat Jum'at seseorang dianjurkan membaca 
surah al-Jumu' ah dan Surah al-Munafigiin. Berdasarkan hadits Abu Hurairah 


l. Abu Dawud, mo. 345: at-Tirmidzi, ro. 496: Ibnu Majah, no. 1087: an-Nasa'1, no. 1386. Takhrijnya telah 
dibahas dalam bah keutamaan shalat Jum'at. 


Al-Bukhari, Kitdb al-Jumu 'ah, Bab al-Masyyu il al Jum ah... no. 917. 

Lihat, Ibnu Hajar, Fath at-BGr7, jilid II, hkm. 391-392. 

Lihat, Ibnu Hajar, Farh at-B6rf, jilid II, hlm. 391-392: Ibnu Gudamah, oi-MugArt, jilid III, hlm. 168. 
Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirdb a-Jumnu ah, Bab Md Yagra' f Shalah ai-Fajr Yaum al-Jumu ah, no. 
891: Muslim, Kirab al-Jumu ah, Bib Ma Yagra  F Yaum ak-Jumu ah. no. 879, 


Kap 








:& yang menyatakan bahwa dia pernah shalat dengan membaca surah 
tersebut di dalam shalat Jum'at. Ketika ditanya mengenai hal itu, dia 
menjawab, "Aku pernah mendengar Rasulullah #£ membaca kedua surah 
tersebut dalam shalat Jum'at.” 


Seseorang juga bisa membaca surah al-A'la dan al-Ghasyiyah. 
Berdasarkan hadits Nu' man bin Basyir 2 yang meriwayatkan, “Rasulullah 
#5 biasa membaca, 'Sabbihisma rabbikal a'l& dan hal ataka haditsut 
ghisyiyah' dalam shalat Idul Fitri, idul Adha, serta shalat Jum'at." Dia 
melanjutkan, “Jika hari raya "Id bertepatan dengan hari Jum'at, maka dua 
surah tersebut dibaca pada kedua shalat itu.”4 


Atau juga membaca surah al-Jumu'ah dan at-Ghasyiyah, berdasarkan 
riwayat Muslim dari Nu' man « ketika dia ditanya, “Surah apa yang dibaca 
Rasulullah #8 pada hari Jum'at selain surah al-Jumu' ah?” Dia menjawab, 
"Beliau biasa membaca, hal atdka haditsul ghasyiyah.” 


Dalam redaksi Abu Dawud disebutkan, "Surah apa yang dibaca oleh 
Rasulullah 38 dalam shalat Jum'at selain surah al-Jumu'ah?” Dia menjawab, 
"Beliau biasa membaca, hal atdka haditsul ghdsyiyah.”" 


Kedua Belas: Banyak Membaca Shalawat Kepada Nabi 


Pada hari Jum'at, setiap orang sebaiknya banyak membaca shalawat 
kepada Nabi &, baik siang maupun malam. Berdasarkan hadits Anas «ec 
yang meriwayatkan bahwa Rasulullah 38 bersabda, 


Mo “Ia ale Ha Wana US Tab A3 Ie WAN NS 
| | | #9 Ta A 2 

Sbs dls MN ee 

“Perbanyaklah membaca shalawat kepadaku pada hari Jum'at, 

baik siang maupun malam. Orang yang bershatawat sekati 





1. Muslim, Kirib alJumu'ah, Bab MG Yagra "ft Shalah alJumu'ah, no. 877. 
2. bid. 


3. Muslim, Kitab al-Jumu'ah, Bab MG Yagra” fi Shatah al-Jum ah, n0. 63k: Abu Dawud, Kitab ash- 
Shaldh, Bab Ma Yugra " bihi fakhumu'ah, no. 1133. 








kepadaku, Allah akan membalas shalawatnya dengan sepuluh kali 
lipat.” 


Aus bin Aus & juga meriwayatkan bahwa Rasulullah #£ bersabda, 
231 “ ge, ud Per o 1 ae Ea "# # si 
S3 Las “33 pa je bud Anom 2 3 Sat Juaah ya Jl 
an , ge A4 PE 2 P1 | a, a si | 
SA 36 aa Ya Nai & pat damai d3 9 Kamal 


"Hari kalian yang pating baik itu adatah hari Jum'at. Pada hari itu 
Adam diciptakan. Pada hari itu beliau diwafatkan. Pada hari itu 
sangkakala ditiup. Dan, pada hari itu petir bergelegar. Oleh 
karenanya, perbanyaklah membaca shalawat kepadaku pada hari itu. 
Shalawat kalian itu pasti diperlihatkan kepadaku.” 


Mendengar sabda Nabi itu para sahabat bertanya, "Rasulullah, 
bagaimana bisa, shalawat kami dipertihatkan kepadamu, padahal jasadmu 
telah hancur di dalam bumi?” Rasulullah 3: menjawab, "Allah mengharam- 
kan bumi untuk memakan (menghancurkan) jasad para nabi.”2 


Ketiga Belas: Memperbanyak Doa pada Hari Jum'at 


Dengan memperbanyak doa pada hari Jum'at, diharapkan seseorang 
berdoa bertepatan dengan waktu doa dikabulkan. Berdasarkan hadits Abu 
Hurairah yang meriwayatkan bahwa Abu Oasim (Muhammad) & bersabda, 
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l, Al-Baihagt, as-Suman al-Kubr3, Kitdb al-Junudah, Bab Mo Yu mar bihi A Loitah ak-Jumu 'ah wa Youmuhd 
min Katsrak ash-Shaldh 'ald Rasutulihtah Shallalidh “alaihi wa Saitam, jilid II, hlm. 2455 al-Albani 
menyebutkan beberapa jalurnya di dalam kitab Silsilah al-Akhadits ash-Shahthahk, Jilid IM, hlm. 397, no. 
1407. Kemudian dia mengatakan, “Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa hadits di atas dengan 
beberapa jalur tersebut berstatus hasan pada tingkatan paling rendah. Dan hadits tersebut shahih tampa 
penyebutan: failaru jumu'ah Cmalam Jum'at), yang didasarkan pada hadits Anus.” Lihat juga, al-Albani, 
Tardm ak-Minah fi at-Ta'lig “ala Figh Sunnah, hlm. 324. 

2, Abu Dawud, m0. 1047: a-Nasa'i, no. 1973: Ibnu Majah. no, 1085, al-Albaru menilainya shahih di dalam 
kitab-kitab tersebut dan Silsilah al-Akddtts ash-Shahihah, no. 1527. Takrijnya sudah dibahas dalarn bab 
keutamaan hari Jum'at. 








"Pada hari Jum'at itu terdapat satu waktu: jika seorang hamba 
muslim berdiri dan berdoa memohon kebaikan kepada Allah tepat 
pada waktu itu, Dia pasti mengabulkan permohonan tersebut.” 


Berbagai pendapat mengenai hal ini telah dipaparkan sebelumnya. 
Seorang muslim selayaknya memperbanyak doa pada hari Jum'at dalam 
setiap kesempatan. Dengan demikian, siapa tahu sewaktu-waktu dia 
berada pada saat yang mustajab tersebut. 


Keempat Belas: Tidak Memisahkan Dua Orang ketika Dia Masuk ke 
Masjid 
Orang yang baru datang, hendaknya tidak memisahkan jamaah yang 


duduk berdampingan dan telah datang lebih awal. Dasarnya adalah hadits 
Salman al-Farisi & yang meriwayatkan bahwa Rasulullah &£ bersabda, 
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KEPS kaan Uang Kan Ud ab ca ALI 
"Orang yang mandi Jum'at, bersungguh-sungguh dalam bersuci, 
memakai minyak rambut miliknya atau memakai wewangian, lalu 
pergi ke masjid dengan tidak memisahkan dua orang (yang datang 
lebih awal dan sudah duduk terlebih dahulu), mengerjakan shatat 
sebagaimana yang telah ditentukan baginya, lalu diam ketika imam 
sudah keluar (menuju mimbar), maka dia mendapat ampunan 
antara hari Jum'at itu dan Jum'at yang lain.” 


Kelima Belas: Tidak Melangkahi Leher Orang Lain 


Bagi orang yang masuk ke masjid, tidak diperkenankan melangkahi 
leher orang lain yang sedang sujud atau duduk. Dasarnya adalah hadits Abu 
Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri & bahwa Nabi & bersabda, 


1. /(“Mutafag “alah: al-Bukhar?, no. 835: Muslim, no. 352. Takhnjnya sudah dibahas di dalam bah keutamaan 
hari Jum'at. 

2. Telah diuraikan sebelumnya beberapa pendapat ulama mengenai wakti yang dimaksudkan itu pada pembahasan 
tentang keutamaan bari Jum'at, no. 6. Lihat, Ibnu Gudamah, ci-Mughsf, ylid TIT, hlm. 237-239, 

3. Af-Bukhari, no. M0 dan 883. 
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"Orang yang mandi pada hari Jum'at, memakai pakaian terbaiknya, 
memakai wewangian jika punya, kemudjan menghadiri shalat 
Jum'at dengan tidak metangkahi leher orang lain, melaksanakan 
shalat sunah sebagaimana telah ditetapkan baginya, lalu diam saat 
imam telah keluar (menuju mimbar) sampai shalatnya usai, maka 
dia mendapatkan kafarat antara hari Jum'at itu dan hari Jum'at 
sebelumnya.” 


Abu Hurairah & mengatakan, “Dengan tambahan tiga hari.” Abu 
Sa'id & menjawab, "Sesungguhnya kebaikan akan dibalas dengan sepuluh 
kali lipatnya.'! 


Abdullah bin Amr bin Ash & meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda, 
AAS IA Hb La Leg IN Fai JSAA aja 
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"Orang yang mandi pada hari Jum'at, memakai minyak wangi 
istrinya —jika dia punya— lalu memakai pakaiannya yang baik, dia 
tidak melangkahi leher orang lain, dan tidak berbuat sia-sia saat 
khutbah berlangsung, maka dia mendapatkan kafarat antara dua 
Jum'at. Sementara itu, orang yang menyia-nyiakannya dan 


1. Abu Dawud, no. 343. Takhrijnya sudah dibahas di dalam bab keutamaan shalat jum'at. 











melangkahi leher orang lain, maka shalat Jum'at itu menjadi shatat 
Zhuhur baginya." 


Abu Zhahiriyah mengisahkan bahwa dia pernah bersama Abdullah bin 
Busr & —sahabat Nabi— pada hari Jum'at. Kemudian ada seseorang datang 
melangkahi leher para jamaah. Melihat itu, Abdullah bin Busr «& 
meriwayatkan, "Ada seseorang yang datang dan melangkahi leher orang lain 
pada hari Jum'at, sementara Nabi &8 tengah berkhutbah. Lalu Nabi 
bersabda kepadanya, “Duduklah. Kamu benar-benar telah mengganggu. "21 


Keenam Belas: Tidak Mengusir Orang Lain dari Tempat Duduknya 


Orang yang menghadiri shalat Jum'at tidak diperkenankan menyuruh 
orang lain untuk berdiri dan menggantikan tempat duduknya. Ibnu Umar 
«& menuturkan bahwa Nabi 2 melarang seseorang membangunkan orang 
lain dari tempat duduknya kemudian dia duduk di tempat tersebut. 


Nafi bertanya, “Apakah larangan itu khusus pada hari Jum'at?” Ibnu 
Umar &- menjawab, "Pada hari Juny'at dan hari lainnya." 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, 
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"Seorang lelaki tidak diperkenankan membangunkan orang lain 
kemudian dia menduduki tempat tersebut. Sebaliknya, (berkata- 
lah) tapangkantah dan luaskanlah!”4 


Selain itu, Jabir & juga meriwayatkan bahwa Nabi #& bersabda, 


1. Abu Dawud, no, 347, 

2. An-Nasa', Kitdh al-Jumur ah, Bdh an-Nahy 'on Takhathiha Rigdb an-Nas wa a-Imam 'ald al-Minbar 
Yan al-Jumu'ah, no. 1398: Abu Dawud dengan redaksi di atas, Kirdb ash-Shaldh, Bah Takhaduka Rigab 
ar-NGs Yaum al-Jumu 'ah, no. 1118, al-Albari merulainya shahih di dalam kitab Shaktk an-Nasg “, jilid 
I, hlm. 451 dan Shahih Abi Dawad, jilid I, kim. 307. 

3,  Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kirdb alJumu 'ah, Bab Ld Yugim ar-Rajul Akhdhu Yaum al Jamu ah wa 
Yag'ud Mokdnahu, no. 911: Muslim, Kirdb ar-Salam, Bab Tahrim Igamah ak-insan min Maudhi 'ih al- 
Mubiih alladzi Sabaga ifaih, no. 2178. 

4, Muslim, no. 28-42177). 
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“Salah seorang dari kalian tidak diperkenankan membangunkan 
saudaranya pada hari Jum'at kemudian menggantikan tempat 
duduknya. Sebatiknya, hendaklah dia mengatakan, "Lapang- 
kantah.”” 


Ketujuh Belas: Shalat Tahivyatul Masjid Meskipun imam sedang 
Berkhutbah 


Jika seseorang masuk masjid, sebelum duduk sebaiknya dia 
melaksanakan shalat dua rakaat (Tahiyatul Masjid), meskipun pada saat itu 
imam sedang berkhutbah. Jabir bin Abdullah & meriwayatkan, “Ketika 
Nabi 3 berkhutbah Jum'at, datanglah seseorang. Nabi $& pun bertanya 
kepada orang itu, "Sudahkah engkau shalat, Fulan?” Orang itu menjawab, 
"Belum, ' Lalu beliau bersabda, 'Berdiri dan ruku' tah (shatattah)!”” 


Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, "Shalatlah dua rakaat!” 


Redaksi hadits al-Bukhari itu berbunyi, 
| si Pee aaaa 2 55 Ca SN TA SIN PPN DEGONT MEA TNI " 
"Jika satah seorang dari katian datang sementara imam sedang 


berkhutbah atau telah keluar (menuju mimbar), hendaklah dia 
shalat dua rakaat.” 


Sementara itu, di dalam riwayat lain, Muslim menyebutkan, “Sulaik 
Ghathafani pernah datang pada hari Jum'at ketika Rasulullah #& sedang 
menyampaikan khutbah. Dia langsung duduk. Melihat itu, Rasulullah & 
berkata kepadanya, "Sulaik, berdiri dan ruku'tah (shalattah) dua rakaat. 
Bersabarlah dalam menjalankannya.” Kemudian beliau melanjutkan 
sabdanya, 


1. Muslim, Kitab as-Salim, Bab Tahrim Igdmah al-Insdn min Maudhi 'ih al-Mubeh alladzi Sabaga ilaih, no. 
2178. 
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"Jika salah seorang dari kalian datang pada hari Jum'at sementara 


imam sedang berkhutbah, hendaktah dia mengerjakan shalat dua 
rakaat dan hendaklah bersabar dalam menjalankannya. 7 


Kedelapan Belas: Menyimak Khutbah 


Orang yang sedang mendengarkan khutbah, seharusnya mendengar- 
kan dengan khusyu”, tanpa bicara meskipun sekadar mengingatkan teman- 
nya yang berbicara. Dasarnya adalah hadits Abu Hurairah «& bahwa 
Rasulullah #& bersabda, 
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"Jika kamu berkata kepada temanmu pada hari Jum'at, “Dengar- 
kantah,” sementara imam sedang berkhutbah, berarti kamu telah 
melakukan hat yang sia-sia. ”2 


Dalam riwayat lain pada hadits Muslim, Abu Hurairah & meriwayatkan 
bahwa Rasulullah & bersabda, "Orang yang bermain-main kerikil, dia telah 
melakukan kesia-siaan.” 


Abdullah bin Umar -& meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda, "Yang 
menghadiri shalat Jum'at itu ada tiga macam orang: orang yang 
mendatanginya dan melakukan kesia-siaan, dan itulah bagian yang dia 
dapatkan (berupa kesia-siaan)....”4 


ibnu Abbas «5 juga meriwayatkan bahwa Rasulullah 38 bersabda, 





1. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirab al-Jumu 'ah, Bab idzd Ra'6 al-Imbm Rajulan wa Huwa Yakhsitub 
Amarahu an Yushalliya Rak'atain, no. 990, dan Bb Man Jaa wa al-Imim Yakhuhub Shalia Rak'arain, no. 
931, juga Kirdb or-Tahajjud, Bab MA JA af ar-Tathawwu' Matsnd Marsng, no. 1166, Muslim, Kirdb al- 
Jua 'ah, Bab ar-Tahiyyah wa ak-imim Yakhthuh, no. 875. 

2. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirdb al-Jumueah, Bob al-Inshat Yaum al-Jumu'ah wa a-Imam Yakhthub. 
ro, 934: Muslim, Kirdd al Jumu'ah, Bab al-Inshit Yaum al-Jumu ah fal-Khuthbah, no. 851. 

3. Muslim, no, 857, Takhrijnya telah dibahas dalam bab keutamaan shalat Jum'at. 

4, Abu Dawud, no. 1113: al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Shahih Abi Dew4dd, jilid I, hbam. 305. 
Takhrijnya telah dibahas dalam bab keutamaan shalat Jum'at. 
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"Orang yang berbicara padahal imam sedang berkhutbah, dia itu 
seperti keledai yang membawa kitab-kitab tebal. Sementara itu, 
jika ada orang yang mengatakan kepadanya, 'Dengarkan,” maka 
orang tersebut tidak mendapatkan pahata shatat Jum'at.” 


Kalimat "Tidak ada jum'at baginya” berarti dia tidak mendapatkan 
pahala Jum'at secara sempurna. Shalat Jum'atnya itu sama dengan shalat 
Zhuhur, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Umar & dalam hadits Abu 
Dawud sebelurnnya. Hal ini telah menjadi kesepakatan bahwa (pahala dari) 
kewajiban yang dikerjakannya telah gugur.2 


Saya mendengar Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz sis membahas hadits 
Ibnu Abbas dan hadits Abu Hurairah & di dalam Shafiihain. Dia mengatakan, 
"Kedua hadits tersebut menunjukkan kewajiban untuk diam (mendengar- 
kan khutbah). Kalimat "Tidak ada jum'at baginya' mengandung arti 
hilangnya keutamaan shalat Jum'at, jika tidak, shalat Jum'at itu hanya 
seperti shalat Zhuhur.” Di dalam hadits Muslim disebutkan, “Barangsiapa 
bermain-main kerikil, sia-sialah Jum'atnya.” Tapi, bagi orang yang 
memberikan isyarat untuk berbuat baik atau mencegah kemungkaran, hal 
tersebut tidak dilarang, apalagi jika cara itu memang dibutuhkan.? 





1. (Ahrnad di dalam kitab al-Musnad, jilid 1, hlm. 230: Ibuu Hajar di dalam Buih ai-Mardm, no. 478 
mengatakan, “Hadits ine juga diriwayatkan Ahmad dengan sanad 1G ba'sa bihi: dia menafsirkan hadits 
Abu Hurairah di dalam kitab Shahih dengan status marfu', “Vika engkau berkara kepada temanmu pada 
hari Jurt'at, "Dengarkanlah, "padahal imam sedang berkhutbah, berarti kamu telah lengah” 

Ibnu Hajar juga menyebutnya di dalam Fath al-B6rf, jilid II, hlm. 414. Setelah itu dia berkata, “Hadits 
ni mempunyai satu syahid yang kuat di dalam Ami -nya Hammad bin Salamah dari Ibnu Umar dengan 
status mauguf. ” Ahmad Syakir di dalam Syark-nya terhadap kitab Musnad Ahmad, no, 2033 mengatakan 
bahwa sanad hadits ini hasan. Di dalam Majma' az-Zawd id, jilid H, hlrn. 184, al-Haitsami mengatakan 
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, dan ath-Thabarani di dalam gi-Kabir. Di 
dalamnya terdapat Mujalid bin Sa'1id: perawi yang dinilai dha'if oleh banyak orang. Di dalam sebuah 
riwayat, an-Nasa'1 menilainya tsigah. Hadis ing dinilai dha'if oleh al-Albani di dalam kitab Misykat al- 
Mashahik dan Tamim al-Minah, hlm. 337. 

Lihat, Ibnu Hajar, Fark at-Bdrf, jilid Il, hlm. 414: ash-Shun'ani, Subuf as-Saldm, jilid HI, nlm. 172. 


3. Saya (pernlis) mendengarnya saat beliau mengupas 8w/A9h al-Mardm, karya Ibnu Hajar, no, 478. 








Kesembilan Belas: Tidak Membuat Halagah di dalam Masjid sebelum 
Shalat Jum'at 


Orang yang hendak melaksanakan shalat Jum'at dilarang membuat 
halagah (lingkaran) di masjid sebelum shalat tersebut usai dilaksanakan. 
Dasarnya adalah hadits Abdullah bin Amr &s yang menyatakan, "Nabi ££ 
telah melarang duduk-duduk melingkar pada hari Jum'at: sebelum shalat, 
dan juga dilarang berjual beli di masjid.” 


Dalam redaksi at-Tirmidzi disebutkan, "Beliau melarang melantunkan 
syair di masjid, jual beli, dan duduk-duduk melingkar di dalamnya pada hari 
Jurn'at: sebelum shalat.” 


Kedua Puluh: Pindah Tempat Duduk Ketika Mengantuk 


Ibnu Umar «& meriwayatkan bahwa dia pernah mendengar Rasulullah 
28 bersabda, 
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" Jika salah seorang dari kalian mengantuk padahal sedang berada 
di masjid, hendaklah dia pindah dari tempat duduknya semuta ke 
tempat lain.” 


Di dalam redaksi at-Tirmidzi, hadits tersebut berbunyi, 

Acer IA 3 SA 2 PN ae 6 
“Jika salah seorang mengantuk pada hari Jum'at, hendaknya dia 
pindah dari tempat duduknya itu.” 


Sementara itu, Ahmad juga menyebutkan di dalam redaksi lain, 





1. An-Nasa'i, Kirdb al-Masajid, Bab an-Nahy "an al-Bar' wa asy-Syird” R al-Masjid an ar-Tahallug gabla 
Shaleh al-Jumu 'ah, no. 714: Abu Dawud, Kitdb al-Jumu 'ah, Bab ar-Tahallug Yaum ai-Jumu 'ah gabta 
ash-Sholah, no, 1079: at-Tirmidri, Kirdb ash-Shalah, Bab M3 Jo aff Karihah al-Bai ' wa asy-Syirg' wa 
Insvdd adh-Dhdllah wa asy-Syi 'rff al-Masjid, no. 322: Ibnu Majah, Kirdb al-Masdjid wa al-Jamd'ar, Bab 
Ma Jo af al-Halg Yaum al- Jumat ah gabla ash-Shalah wa al-Ihsibg' wa al-Imam rakhuhub, no. 1134: al- 
Albani menilainya hasan di dalam semua kitab tersebut. 
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"Jika salah seorang dari katian mengan tuk di tempat duduknya pada 
hari Jum'at, hendaknya dia pindah ke tempat lain.” 


Di dalam redaksi Ahmad yang lain disebutkan, 
kambin Lga IP MBA Pa 3 SA Il 
aa 
“Jika salah seorang dari kalian mengantuk di masjid pada hari 


Jum'at, hendaklah dia pindah dari tempat duduknya itu ke tempat 
yang lain,” 


Kedua Puluh Satu: Tidak Berjongkok di Masjid ketika Imam sedang 
Berkhutbah 


Dasarnya adalah hadits Mu'adz bin Anas «& bahwa Rasulullah #8 
melarang duduk bertinggung (berjongkok) pada hari Jum'at ketika imam 
sedang berkhutbah.: 


Abdullah bin Amr & meriwayatkan, "Rasulullah & melarang duduk 
bertinggung (berjongkok) pada hari Jum'at, ketika imam sedang 
berkhutbah.”3 


Kedua Puluh Dua: Mendekati Imam ketika sedang Berkhutbah 


Samurah bin Jundab «& meriwayatkan bahwa Nabi 3£ bersabda, 
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1. Abu Dawud, no. 1119, at-Tirrnidzi, no. 526, Alunad, ai-Musnad, jilid II, htm. 22, 32, 135: al-Albani 
merulainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan Abi Dawid, jilid I, hlm. 208. Muhammad bin Ishak tetah 
menjelaskan dalam riwayat Ahmad, jilid II, hlm. 135. 

2, Abu Dawud, no. 1110: at-Tirmidzi, no. 514. Dia mengatakan bahwa hadits ini hasan: al-Albani 
menilainya hasan di dalam kitab Shahih Abi Dawnkd, jilid IL, hlm. 206. 

3. Ibnu Majah, no. 1134, al-Albani menilainya hasan di dalam kitab, Shahfh Sunan Ibn Majah, jilid I, hlm. 
187. 








“Hadirilah dzikir (khutbah) dan mendekatlah kepada imam. 
Sesungguhnya seseorang itu saling menjauh sehingga dia diakhirkan 
masuk ke surga meskipun pada akhirnya masuk juga.” 


Aus bin Aus ats-Tsagafi & menuturkan bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 
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"Orang yang bersuci secara sempurna dan mandi pada hari Jum'at, 
kemudian segera berangkat dan berjalan kaki tanpa berkendaraan, 
lalu mendekati posisi imam, menyimak (khutbah) dan tidak menyia- 


nyiakannya, maka setiap langkah itu seperti amalan setahun, 
berikut pahala puasa dan giamulailnya.”” 


Kedua Putuh Tiga: Menghadiri Shalat Jum'at yang Bertepatan 
dengan 'Id 


Jika shalat 'Id bertepatan dengan hari Jum'at, maka sebaiknya 
seorang imam dan beberapa orang lainnya menghadiri shalat Jum'at 
tersebut. Dasarnya adalah hadits Iyas bin Abi Ramlah Syami yang 
mengisahkan bahwa dia pernah menyaksikan Mu'awiyah bin Abi Sufyan 
sedang bertanya kepada Zaid bin Argam, “Pernahkah engkau menyaksikan 
Rasulullah & menghadiri dua hari raya yang berkumpul dalam satu hari?” 
Dia menjawab, "Ya.” Mu'awiyah kembali bertanya, "Apa yang beliau 
lakukan?” Dia menjawab, "Beliau mengerjakan shalat "Id kemudian 
memberikan keringanan dalam shalat Jum'at seraya bersabda, 
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1. Abu Dawud, Kirib ash-Shalih, Bab ad-Dunuw min al-Imim nda al-Man 'zhah, no. 1108, al-Albani 
menilainya hasan di dalam kitab Shahih Abf Dawid, jilid I, hlm. 304. 

3. Abu Dawud no. 345: at-Tirmidzi no, 496: Ibnu Majah, no. 1087: an-Nasa'1, no. 1380, al-Albaru menilai- 
nya shahih di dalam semua kitab tersebut. Takhrijnya telah dibahas di dalam bab keutamaan shalat 
Jum'at. 








' Siapa saja yang ingin shalat, shalatlah. 


Abu Hurairah «& juga meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda, 
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"Pada hari katian ini (hari Jum'at) dua hari raya telah berkumpul. 
Untuk itu, siapa saja yang mau, dia boleh tidak melaksanakan shalat 
Jum'at. Tapi, kami tetap mengerjakannya.” 


Ibnu Abbas & juga meriwayatkan sabda Rasulullah &£, 
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At 838. 
AN ea OPO aan 
"Pada hari kalian ini telah berkumpul dua hari raya. Untuk itu, siapa 
saja yang mau, dia boleh meninggalkan shatat Jum'at. Tapi, insya 
Allah kari termasuk orang yang mengerjakannya.”3 


Ibnu Umar &: mengisahkan bahwa pada masa Rasulullah #5, jika ada 
dua hari raya berkumpul (dalam satu hari), beliau shalat bersama umatnya 
kemudian bersabda, 


Ga, PE neo II Ts Le LET... 
"Siapa saja yang mau melaksanakan shalat Jum'at, laksanakantah. 
Sebaliknya, siapa saja yang enggan melaksanakannya, tinggal- 
kantah.”4 





1. Abu Dawud, Kitdb ash-Shalah, Bab Idzd Wifaga Yoo al-Jumu'ah Yaum “Td, no. 170, An-Nasa'i, Kirab 
Shalah al- Idain, Bb ar-Rukhshah ff at-Takhalluf 'an al-Jumu 'ah Man Syahida al- “Id, no. 1590. Tbnu 
Majah, Kirab Igamah ash-Shalawdr, Bab M6 Ja aff MO Idza Iftima'a al Iadni ff Yaum, no. 1310. Ahmad, 
jilid IV, him. 572. Hakim, jilid I, hlm. 288. Dinilai shahih olehnya dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Juga dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahtk-nya, jilid II, hlm. 359, no. 464. Dinilai 
shahih juga oleh Ibnu al-Madini sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab Taikhish al-Habir, jilid II, 
hlm. 85. Dan ai-Atbani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Ab! Dow'id, jilid I, hlm. 295, Shahikan- 
Nasg Ff, jilid I, hlm. 516, dan Shahik Ibn Majak, jilid I, htm. 392. 

2. Abu Dawud, Kitab ash-Shalih, Bab Idzd Wafaga Youm al-Jumu 'ah Yaum “Id, no. 11773: al-Alhani 
menilainya shahih di dalam kitab Shakih Abi Dawad, jilid 1, hlm. 296. 

3, Ibnu Majah, Kirab Igdmah ash-Shalawet, BGb MG Ja “afimd ide Ijtama'a al Iddni 5 Yaum, no. 1311: al- 
Albam memlatnya shahih di dalam kitab Shahih Ibn Majah, jilid 1, him. 392. 

4. Ibnu Majah, Kitib Igimah ash-Shalawar, Bob MG JG aff MO idzd Ijtama'a al Iddni f Yaum, no. 1313: — 
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Keseluruhan hadits di atas menunjukkan bahwa shalat Jum'at yang 
bersamaan dengan shalat 'Id itu diberi keringanan, yakni boleh dikerjakan, 
boleh juga tidak. Namun, keringanan itu hanya khusus bagi orang yang 
mengerjakan shalat "Id, bukan untuk orang yang tidak mengerjakannya. 


Bagi yang tidak ikut mengerjakan shalat Jum'at, dia harus 
mengerjakan shalat Zhuhur. Sebab, kewajiban shalat Zhuhur itu turun pada 
malam Isra? Mi'raj, sementara kewajiban shalat Jum'at diturunkan 
setelahnya: sebagai pengganti shalat Zhuhur. Selain itu, jika shalat Jum'at 
tertinggal pada selain 'Id, sesuai ijma” ulama, shalat tersebut juga wajib 
diganti dengan shalat Zhuhur." 


Sementara itu, menurut pendapat yang benar, seorang imam tidak 
lepas dari kewajiban shalat Jum'at tersebut. Nabi #8 telah bersabda 
mengenai hal itu, "... tapi kami tetap melaksanakannya.” Selain itu, jika 
imam meninggalkan shalat Jum'at maka orang-orang yang wajib 
melaksanakannya akan terhalangi. Beda hatinya, kalau yang meninggalkan 
shalat Jum'at itu orang lain: selain imam.2 


Saya (penulis) pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah 
bin Baz dx mermbahas hadits Zaid bin Argam ini. Dia mengatakan, "Hal 
tersebut menunjukkan bahwa bagi orang yang sudah menghadiri shalat "Id, 
dia boleh meninggalkan shalat Jum'at, namun tetap harus mengerjakan 
shalat Zhuhur. Pendapat yang mengatakan bahwa shalat Zhuhur tidak perlu 
lagi dilakukan itu salah. Para ulama telah sepakat mengenai hal tersebut.”3 


Kedua Putuh Empat: Membaca Surah al-Kahfi pada Hari Jum'at 


Abu Sa'id al-Khudri &s meriwayatkan bahwa Nabi #&& pernah 
bersabda, 





al-Abani menilainya shahih di dalam kitab Shakfik Ibn Majah, jilid I, him. 392. 

Lihat, ash-Shan'ani, Subit! as-Saldmm, jilid UI, hlm. 179-180. 

Ibnu Oudamah, ai-Mughrt, jilid, 11, him. 243. 

Saya mendengarnya saat beliau mengupas Buliigh al-Mar4m, no. 483. Selain itu, saya juga mendengarnya 
saat beliau mengupas hadits no. 1644 dalam kitab Muntagd al-Akhb@r, karya Ibnu Taimiyah mengenai 
tindakan Ibnu Zubair ketika dia meninggalkan shalat Zhuhur karena sudah merasa cukup dengan shalat “Id 
yang dikerjakannya. Menyrutnya, " Yang demikian itu merupakan ijtihad Ibnu Zubair sendiri. Yang benar 
adalah tetap harus mengerjakan shalat Zhuhur. Nabi sendiri mengerjakan shalat "Id dan juga shalat Jum'at 
dalam satu hari. Dan, inilah yang sepatutnya dikerjakan oleh umat Islart: mengerjakan shalat "Id dan 
shalat Jurn'at.” Lihat, Tonu Oudamah, di-MugAni, jilid IT, hlm. 243. 
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"Orang yang membaca surah al-Kahfi pada hari Jum'at, Allah akan 
meneranginya dengan cahaya antara dia dan dua Jum'at, 1 


Kedua Puluh Lima: Adzan Pertama untuk Shalat Jum'at 


Dasarnya adalah hadits Sa'ib bin Yazid yang berbunyi, “Pada masa 
Nabi #£, Abu Bakar, dan Umar #, adzan pertama pada hari Jum'at 
dikumandangkan ketika imam duduk di atas rnimbar. Pada masa Utsman -&, 
ketika umat Islam sudah semakin banyak, ditambahkan adzan ketiga 
(tambahan) di Zaura.”2 Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Adzan kedua.” 


Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Adzan pada hari Jum'at awalnya 
dikumandangkan saat imam duduk di atas mimbar. Itu terjadi pada masa 
Rasulullah &&, Abu Bakar, dan Umar &. Kemudian, pada masa Khatifah 
Utsman &, ketika umat Islam semakin banyak, beliau memerintahkan 
adzan ketiga. Dan, adzan itu dikumandangkan di Zaura. Akhirnya, adzan 
tambahan itu telah menjadi ketetapan tersendiri.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar a& mengatakan bahwa redaksi, "Menambahkan 
adzan ketiga...” terdapat dalam riwayat Waki” dari Ibnu Abu Dzi b, yang juga 
mengandung perintah Utsman & untuk mengumandangkan adzan 
pertama. Imam Syafi'i ax& juga memiliki riwayat sama dari sisi ini, dan 
keduanya tidak saling bertentangan. Disebut adzan ketiga karena 


1. Al-Hakim, jilid H, hlrn. 368 dan dia menilai sanad hadits ini shahih, al-Baihagi, jilid UI, hlm. 249: al- 
Albani menilainya shahih di dalam kitab /rw&' al-Ghatff, jilid III, him. 93, no. 626 dan kitab Shahih af- 
Targhib wa at-Tarhih, jilid I, htm. 445. Hadits ini memiliki beberapa redaksi yang disebutkan oleh al- 
Albani di dalam krtab Inwg ' al-Ghatff, jilid IL, hlm. 63-65. Lihat juga, Shakih at-Targhib wa at-Tarhib, 
jilid 1, hlm. 209, no. 225 dan jilid I, him. 455, no. 736. Lihat, Ibnu al-Gayyim, Zid al-Ma ed, jilid I, hlm. 
377, Ibnu Utsaimin, asy-Syarh a-Mumi jilid V, im, 120-122: Ibnu Gudamah, al-Mughni, jilid III, 
hlm. 236. 

2, Al-Bukhari mengatakan bahwa az-Zawr@” adalah tempat di salah satu pasar di Madinah. Shahik ol- 
Bukhari, mo. 912. 


3. Al-Bukhari, Kitab a-humu ah, Bab gl-Adzan Yam a-Jamu 'ah, 10. 912: Bab a-Mu 'adedain al- Wahid 
ratan gham ah, no, 913: Bab ar-To “din Inda al-Khuthbah, 10. 916: Bab al-Julis oiB al-Minbar Inda 
ai-Ta dzin, no. 915. 
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keberadaannya sebagai tambahan, dan disebut adzan pertama karena 
dikumandangkan pertama kali: sebelum adzan (kedua) dan igamah. Adapun 
riwayat mengenai adzan kedua yang diperintahkan oleh Utsman -& 
menunjukkan bahwa penamaan adzan kedua tersebut disandingkan 
dengan adzan yang sesungguhnya, tidak mernasukkan igamah:.! 


Adzan pertama shalat Jum'at yang diberlakukan oleh Utsman -& 
bukanlah bid'ah. Sebab, Nabi & telah memerintahkan kita untuk mengikuti 
Khulafaur Rasyidin dalam sabdanya, 
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"Kalian harus mengikuti sunahku dan sunah Khulafaur Rasyidin yang 
sudah mendapat petunjuk setelahku. Jadikanlah mereka sebagai 
rujukan, dan gigittah kuat-kuat dengan geraham kalian (ikutilah 
dengan kesungguhan).”2 


Setelah membahas berbagai riwayat mengenai adzan yang 
diberlakukan Utsman «5, Ibnu Hajar at berkata, "Hal tersebut menunjuk- 
kan, Utsman « memberlakukan adzan itu untuk memberi tahu orang-orang 
bahwa waktu shalat (Jum'at) telah masuk, sebagai bentuk giyas terhadap 
beberapa waktu shalat yang ada. Dan, shalat Jum'at termasuk dalam 
beberapa shalat tersebut, yang diberi kekhususan dengan adzan ketika 
khatib sudah naik mimbar.”3 


Al-Oasthalani memberikan komentar di dalam Syarh Shabih al- 
Bukhari mengenai hadits Sa'ib bin Yazid. Dia menyebutkan bahwa adzan 
yang ditambahkan oleh Utsman «& itu adalah setelah masuk waktu shalat. 
Utsman menamakannya adzan ketiga karena keberadaannya sebagai 





1. Ibnu Hajar, Forh ai-Barf, jilid II, hlm. 394. 

3, Abu Dawud, Kitih Sunnah, BGh ff LuzOm as-Sunnah, no. 4607. At-Tirmidzi, Kitab al- Tim, Bab Ma Jaa 
Fral-Akhak bi as-Sunnah wa Ijtindh al-Bida”, no. 2676. Dan dia mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” 
Dan Ibnu Majah, a-Mugaddimah, Bib Ittibh' Sunnah al-Khulafa " ar-Rasyidin al-Mahdnyyin, m0. 42-44, 
Alunad, jilid TV, hlm. 46-47: al-Albari menilainya shahih di dalam kitab Shabfh Sunan Abi Dawia, jilid 
III, hlm. 119. 


3. Ibnu Hajar, Fork al-Bgrf, idid II, hlm. 394. 








tambahan dari adzan yang sudah ada dan igamah yang dikumandangkan di 
hadapan imam. 


Penyamaan igamah dengan adzan itu karena keduanya memiliki 
fungsi yang sama: pemberitahuan. Adzan tambahan itu diadakan setelah 
adanya penambahan jumlah kaum muslimin. Penambahan itu dilakukan 
sebagai hasil ijtihad Utsman & yang disepakati oleh para sahabat lainnya 
secara sukut? (diam), tanpa adanya penolakan dari mereka. Dengan 
demikian, hat tersebut sudah menjadi ijma' para sahabat.!! 


Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz #& mengatakan, "Pada masa 
Khalifah Utsman bin Affan &, populasi umat Islam sudah semakin pesat. 
Untuk itu, dia memandang perlu memberlakukan adzan ketiga. Adzan 
tersebut juga disebut adzan pertama, untuk mengingatkan orang-orang 
bahwa hari itu adalah hari Jum'at sehingga mereka bersiap-siap dan 
bersegera berangkat melaksanakan shalat Jum' at.”2 


Kedua Puluh Enam: Shalat Sunah Empat Rakaat Setelah Shalat 
Jum'at | 


Pada hari Jum'at, setiap orang disunahkan mengerjakan shatat sunah 
empat rakaat sesudah shalat Jum'at. Sementara itu, sebelum shalat Jum'at 
tidak ada shalat sunah rawatib yang rakaatnya ditentukan, yang ada adalah 
shalat sunah mutlak. Setain itu, dia juga dianjurkan berdzikir hingga imam 
keluar menuju mimbar.” 


Mengenai shalat sunah rawatib setelah shalat Jum'at, ini 
berdasarkan hadits Ibnu Umar «- bahwa dia selalu memelihara shalat sunah 
rawatib sesuai dengan sabda Nabi &, "... dua rakaat setelah Jum'at di 
rumahnya.”4 


Abu Hurairah & meriwayatkan sabda Rasulullah #5 , 





1. Lihat, alGJasthalani, Irsyad as-Sdri Syark Shahik al-Bukhdri, jilid II, hlm, 585, Fardwd gl-Lafnah ad- 
DG umah H al-Bukiis ai- Timiyyah wa al-IfBS, jilid VIII, hlm. 198. 

2. Majma' Fatawe ibn Biz, jilid XII, hlm. 348. 

3. Lihat, Ibnu al-Oayyim, Zid a-Ma'ad, jilid 1, hlm, 277, 378, dan 436. 
Al-Bukhari, no. 182. Takhnjnya sudah dibahas dalam pembahasan tentang shalat tthcwwu ': shalat sunah 
rawatib. 
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"Jika salah seorang dari kalian sudah mengerjakan shalat Jum'at, 
hendaklah mengerjakan shalat empat rakaat setelahnya.” 


Sementara itu, di dalam sebuah redaksi disebutkan, 
2g 0 7 s0 1 cc... c 8, “ 
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"Jika kalian shalat usai shalat Jum'at, lakukan shalat empat rakaat.” 
Dalam redaksi yang lain disebutkan, 

CE Jah SN IR Ukeh KOS a 
“Siapa saja di antara kalian yang mengerjakan shalat setelah shalat 
Jum'at, hendaklah mengerjakannya dengan empat rakaat." 


Suhail, salah seorang perawi hadits, menambahkan sabda Nabi #£, 


1 


“ g 2 2.4 7 8 
Ig am Go Jab ab Uh Jab Oh 


Ao Br 


ka | 


"Jika kamu tergesa-gesa karena sesuatu, shalatlah dua rakaat di 
masjid dan dua rakaat yang lain setelah kamu sampai di rumah. "17 


Ibnu al-Gayyim menyebutkan bahwa Ibnu Taimiyah berkata, “Jika 


mengerjakan shalat (sunah setelah Jum'at) di masjid, beliau (Nabi) shalat 
empat rakaat: jika mengerjakannya di rumah, beliau shalat dua rakaat.”” 
Ibnu Umar -& jika mengerjakan shalat (sunah setelah Jum'at) di masjid, dia 
shalat empat rakaat: jika mengerjakannya di rumah, dia shalat dua rakaat.” 


Saya mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz #x& 


menyebutkan perbedaan pendapat para ulama dalam masalah tersebut. Dia 
mengatakan, "Utama lain berpendapat bahwa minimal jumlah rakaat (shalat 





Muslim, no. 881. Takhrijnya sudah dibahas dalam pembahasan tentang shalat :arhawwu”: shalat sunah 
rawatib Jum at. 


Zat al-Ma'ad, ylid Il, lm. H0. 


Abu Dawud, no, 1139. Takhrijnya sudah dibahas dalam pembahasan tentang shalat #thawwu": shalat 
sunah rawatib Jum'at. 








sunah setelah Jum'at) adalah dua rakaat dan maksimal empat rakaat, baik 
itu dilakukan di rumah atau di masjid. Pendapat ini lebih jelas. Sebab, 
ucapan lebih didahulukan untuk dijadikan dalil daripada perbuatan. Empat 
rakaat itu yang afdhal, karena perintah yang ada memang berbunyi 
demikian.”"! 


Kedua Puluh Tujuh: Tidak Ada Dua Pelaksanaan Shalat Jum'at dalam 
Satu Desa 


Shalat Jum'at tidak dilakukan atau diadakan di lebih dari satu tempat 
pelaksanaan dalam satu desa, kecuali jika memiliki alasan yang kuat, 
seperti karena luasnya desa tersebut, besarnya poputasi di situ, jauhnya 
jarak tempat pelaksanaan shalat, sempitnya tempat pelaksanaan, atau 
khawatir terjadi fitnah: juga alasan lain yang bisa dijadikan alasan 
melaksanakan shalat Jum'at di beberapa tempat dalam satu desa. Al- 
Kharagi berkata, "Jika desa itu sangat luas sehingga memertukan beberapa 
masjid, maka shalat Jum'at boleh dilakukan di masjid mana pun.”2 


Ibnu Oudamah sx mengatakan, “Intinya, jika desa itu terlalu luas 
sehingga menyulitkan penduduknya untuk berkumpul di satu masjid karena 
jaraknya terlalu jauh atau masjidnya sangat sempit, maka shalat Jum'at 
boleh diselenggarakan di beberapa masjid dalam satu desa.” 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah as mengemukakan, “...menurut 
kebanyakan ulama, pelaksanaan shalat Jum'at di dua tempat dalam satu 
wilayah yang tuas karena kebutuhan itu dibolehkan.”4 


Lebih lanjut, Ibnu Taimiyah sx mengatakan, "Juga dibolehkan 
mengadakan shalat Jum'at di dua tempat dalam satu desa, untuk 
menghindari perbedaan: jika orang-orang berkumpul di satu tempat 
dikhawatirkan akan timbul pertikaian. Pelaksanaan tersebut dibolehkan 
sampai kekhawatiran itu hilang sama sekali.” 


1. Saya mendengarnya saat beliau mengupas buku Buligh al-Mardm, no. 484. Sebagai tambahan, silakan 
lihat penjelasan sebelumnya dalam pembahasan tentang shalat tarhawwu”: shalat sunah rawatib Jum'at. 


Mukhrashar ai-Kharggf, dalam satu cetakan dengan al-Mughnf, karya Ibnu Gudamah, jilid III, hlm. 212. 
Ibnu Oudamah, gi-Mugprf, jilid III, hlm. 212-213. 

Maojmd' Fatdwd Syaikh a-isiam Ion Taimiyahk, jilid XXIY, hlm. 208. 

Muhammad bin Oasim, a)-Mustadrak "ala Majmi Farawg Svaikh al-Isiam Ibnu Taimiyah, jilid IT, him. 
127. 
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Jika tidak ada satu alasan pun, maka shalat Jum'at tidak boleh 
diadakan di lebih dari satu tempat. Nabi & tidak pernah mengumpulkan 
orang-orang, kecuali di satu masjid, yaitu Masjid Nabawi, di Madinah.!'! 
Menurut pendapat yang benar, untuk mendirikan shalat Jum'at tidak 
memerlukan izin dari imam. Ibnu Utsaimin #& menarjih hal tersebut bahwa 
izin imam hanya disyaratkan ketika hendak mengadakan shalat Jum'at di 
lebih dari satu tempat.2 


Kedua Puluh Delapan: Memegang Hidung Ketika Berhadas di Dalam 
Shalat 


Jika seseorang berhadas di dalam shalat, hendaklah dia memegang 
hidungnya kemudian keluar. Aisyah »- meriwayatkan bahwa Nabi #8 
bersabda, 
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"Jika salah seorang dari kalian berhadas di datam shalatnya, 
hendaklah dia memegang hidungnya kemudian berbalik keluar.” 


Kedua Puluh Sembilan: Tidak Shalat di antara Pilar Masjid 


Makmum tidak diperkenankan shalat di antara tiang masjid kecuali 
ada alasan yang mendesak. Ketentuan ini berdasarkan hadits Anas! dan 
hadits Ourrah &.7 


Ketiga Puluh: Tidak Menempati Tempat Tertentu yang Selalu 
Ditempati dalam Setiap Shalatnya 


1. Lihat, Ibnu Gudamah, d-Mughnt, jilid II, hlm. 212-215: asy-Syarh ai-Kabir, dalam satu cetakan dengan 
a- Mugni dan al-Inshk ft Ma 'rifah ar-Rajih min al-KRIAf, jilid V, him. 252-253, ar-Raudh ai-Murabba 
dan Hasyivah Ibr Gasim, jilid II, him. 462-464: Ibnu Gudamah, al-£af, jilid I, him. 490-497, Majmii 
Fatdwd Ibn B6z, jilid XII, hlm. 351-358, Fardwa al-Lajnah ad-DG “imah Hi al-Bukiits al- “Temuyyak, jilid 
VIII, htm. 286-263 dan 254-266: asy-Syarh a-Mumn ' 'aid Zid a-Mustagni jilid Y, him. 92-93. 

2. Anyar o-Mumt ala Zad a-Mustagrs jilid Y, hlm. 33 dan 179. 

3. Abu Dawud, Kitab ash-Shalah, Bab Isti'dzan al-Muhdis Ii al-Imam, no. 1114. Al-Albani menilainya 
shahih di dalam kitab Skebih Abi Dawud, phd TI, hlm. 306. 

4. Al-Hakim, dan dia menilai hadits ini shahih, jilid I, him. 218. Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan 
tetang bukum-hukum masjid, no. 15. 

5. Al-Hakim, dan dia menilai hadits ini shahih, yang disepakati oleh adz-Dzahabai, jilid I, hlm. 218. 
Takhrynya sudah diurai dalam pembahasan tentang hukum-hukum masjid, no. 15. 








Hal itu tidak boleh dilakukan, berdasarkan hadits Abdurrahman bin 
Syubl #1! 


Ketiga Puluh Satu: Tidak Berjatan di Depan Orang yang sedang 
Shalat 


Dasarnya adatah hadits Abu Jahm -.2 


Ketiga Puluh Dua: Tidak Menandai Tempatnya Terlebih Dulu dengan 
Sajadah atau Lainnya 


Ketika hendak melaksanakan shalat, sebaiknya seseorang langsung 
menempati tempat shalatnya, bukan menandainya terlebih dahulu dengan 
sajadah.” 


Ketiga Puluh Tiga: Tidak Mengeraskan Bacaannya 


Hal tersebut bertujuan agar tidak mengganggu orang lain. Ketentuan 
ini berdasarkan hadits Abu Sa'id &.4 


Ketiga Puluh Empat: Berjalan Kaki Menuju Tempat Pelaksanaan 
Shalat 


Berjalan kaki dilakukan untuk menghadirkan keutamaan dan janji 
Allah untuknya.3 


Ketiga Puluh Lima: Memperhatikan Etika Berjalan Kaki ke Masjid”! 


Ketiga Puluh Enam: Khatib Boleh Berbicara (di Luar Isi Khutbah) 
untuk Kemaslahatan 


1. (Abu Dawud, ro. 862 dan lainnya. Takkujnya sudah diurai dalam pembahasan tentang hukum-bukum 
masjid, no. 18. 

Mutafag "alaih: al-Bukhari, no. 5W: Muslim, no. 507. Takhrjnya sudah diurai dalam pembahasan 
tentang hukum-hukum masjid, no. 27. 
Telah dibahas dalam pembahasan tentang hukum-hukum masjid, no, 38. 
Alm Dawud, no. 1332, dan lainnya tentang hukum-hukum masjid, no. 14. 
Yang ui yuga telah drurai dalam perabahasan tentang keutamaan berjalan kaki ke masjid, dari no. 1-46. 
Mengenai etika berjalan kaki ke masjid ini telah disajikan dalam perabahasan tentang masjid, no. 1-16. 
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Khatib diperkenankan berbicara di luar isi khutbah derni kemaslahat- 
an. Ini berdasarkan hadits Jabir &!, hadits Abu Zahiriyah2, dan hadits 
Anas &.3 


Ketiga Puluh Tujuh: Bersujud Semampunya 


Jika seseorang sudah bertakbiratul ihram bersama imam kemudian 
suasana menjadi sangat berdesakan yang menyebabkan dia tidak bisa 
bersujud, maka dia boleh bersujud sedapatnya. Ada yang berpendapat, dia 
boleh bersujud di atas punggung atau kaki orang lain, dengan menempel- 
kan dahi dan hidungnya di "tempat sujud” tersebut. Mengenai hal ini, Umar 
bin Khathab & menuturkan, “Jika desakan sudah tak terbendung, 
hendaklah dia bersujud di atas punggung saudaranya.”4 


Ibnu Gudamah as menuturkan, “Hal itu disampaikan oleh Umar -&: 
di hadapan para sahabat saat hari Jum'at. Tidak ada seorang pun yang 
menentangnya sehingga menjadi ijma' . Selain itu, ketika seseorang tidak 
berdaya dia boleh melakukan sujud semampunya, sebagaimana orang 
sakit.” 


Ada yang berpendapat, dia tidak boleh sujud di atas punggung 
ataupun kaki orang lain, melainkan dia hanya boleh memberi isyarat 
semampunya.8 


Pendapat lain mengatakan bahwa dia boleh bersujud di atas 
punggung atau kaki orang lain, dia juga boleh menunggu desakan itu 
berakhir. Namun, yang afdhal adalah segera bersujud. 


Takhni hadits ini sudah diurai dalam pembahasan tentang etika shalat Jum'at no. 17. 

Takhrij hadits ini sudah dibahas dalarn pernbahasan tentang etika shalat Jum'at, no. 17. 

Al-Bukhari, no. 1024 dan Muslim, ro, 897. 

Musnad Ahmad, jilid I, hhm. 32: Sunan al-Baihagi, jilid II, hlm. 182-183: Musnad ath-Thaydlusi, no, 70, 

Abdurrazak, al-Mushannif, Kirab at-Jumu ah, BGb Man Hadhara al-Jumu ah fa-Zahama fa lam Yastathi" 

Yarka' Ma 'aal-Imim, jilid DL, hlm. 233, no. 5465 dan 5469, al-Albani, Tamerm ai-Minah ff ar-Ta'ltg “old 

Figh as-Sunnah, hlm. 341: “Disambung oleh al-Baihagi dan sanadnya shahib.” 

S. Ibnu OGudamah, di-MugAri, jilid II, hlm. 186. Disebutkan dari Alunad, dan dja mengatakan, “ Yang 
demikian itu juga disampaikan oleh ats-Tsauri, Abu Hanifah, asy-Syafi'i, Abu Tsaur, dan Ibnu Mundzir. 
Atha', az-Zuhri, dan Malik mengatakan, “Tidak boleh melakukan hal itu.” Bahkan, Malik mengatakan, 
“Dam, shalatnya menjadi batal.” Lihat, asy-Syark ai-Kobir, jilid Y, hlm. 209-211. 

6, Al-Mardawi, a-Inshdf , jilid V, hlm. 210, 
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Saya mendengar Syaikh Imam Abdut Aziz bin Abdullah bin Baz «ix 
menarjih bahwa jika seseorang sudah terlanjur dalam keadaan sangat 
berdesakan di tanah suci sehingga dia tidak dapat bersujud, hendaknya dia 
menunggu sampai orang lain berdiri, kemudian dia bersujud. 


Ibnu Utsaimin s& menarjih bahwa orang itu boleh melakukan isyarat 
sujud, karena isyarat dalam sujud sudah ada dalam Sunah Nabi. Pendapat 
selanjutnya adalah yang menyatakan bahwa dia menunggu sampai keadaan 
memungkinkan kemudian bersujud." 


Ketiga Puluh Delapan: Melakukan Shatat Sunah dan Shalat Jum'at 
di Tempat yang Berbeda 


Seseorang sebaiknya tidak melaksanakan shalat sunah di tempat dia 
shalat Jum'at, kecuali dia sudah berbicara atau keluar dulu. Ini berdasar- 
kan hadits Sa'ib bin Yazid dari Mu'awiyah &.2 Wallahu a' tam. 


Keistimewaan Hari Jum'at 


Shalat Jum'at itu memiliki banyak keistimewaan, di antaranya 
adalah. 


1. Membaca surah as-Sajdah dan surah al-Insin pada shatat Subuh hari 
Jum'at. 


2. Adanya anjuran memperbanyak shalawat kepada Nabi $8 pada hari dan 
malam Jum'at. 


3, Shalat Jum'at termasuk fardhu Islam yang sangat ditekankan, juga 
merupakan salah satu ajang perhelatan paling agung bagi kaum muslimin. 


4. Adanya perintah yang sangat ditekankan untuk mandi pada hari Jum'at. 


5, Berdandan pada hari Jum'at lebih baik dibanding berdandan pada hari 
lainnya. 





1. Asy-Syarh a-Mumti", jilid V, hlm. 64. Lihat Hasyiyah Ibn Oasim 'ald ar-Raudh al-Murabba', jilid II, 
hlm. 442-443. 


2. Muslim, nc. 710, 
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6. Bersiwak pada hari Jum'at memiliki keistimewaan tersendiri dibanding 
bersiwak pada hari lain. 


7. Adanya perintah untuk bersegera berangkat shalat (Jum'at). 


8. Adanya anjuran untuk menyibukkan diri dengan shalawat, dzikir, dan 
tilawah al-Our” an sampai imam keluar (menuju mimbar). 


9. Adanya kewajiban untuk diam ketika khatib berkhutbah. Dan ini, 
merupakan pendapat yang pating benar dari dua pendapat yang ada. 


10. Membaca surah al-Kahfi pada hari Jum'at. 


41. Tidak adanya kemakruhan mengerjakan shalat saat zawal pada hari 
Jum at bagi orang yang menunggu shalat Jum'at. 


12. Membaca surah al-Jumu'ah dan al-Munafigin, atau al-A'la dan al- 
Ghasyiyah, atau al-Jumu?ah dan al-Ghasyiyah saat shalat Jum'at. 


13. Hari Jum'at merupakan hari raya setiap pekan yang terus berulang. 
14. Adanya anjuran untuk mengenakan pakaian terbaik sesuai kemampuan. 


15. Adanya anjuran untuk meramaikan masjid, sesuai dengan riwayat Sa'id 
bin Mansur dari Umar yang memerintahkan hal tersebut. 


16. Adanya larangan untuk melakukan perjalanan pada hari Jum'at bagi 
yang berkewajiban melaksanakan shalat Jum'at jika waktu shalat 
sudah tiba dan adzan sudah bergema, kecuali ada atasan. 


17. Bagi orang yang berjalan kaki, maka dalam setiap langkahnya 
mendapatkan pahala ibadah setahun termasuk puasa dan giamulail. 


18. Merupakan hari penghapusan segala dosa, selagi itu bukan dosa besar. 


19. Neraka Jahanam terus dinyatakan setiap hari, kecuali hari Jum'at, 
berdasarkan hadits Oatadah mengenai hal itu." 


20. Terdapat waktu mustajab pada hari Jum'at. Jika seorang muslim 
memohon sesuatu pada saat itu, Allah pasti mengabulkannya. 


1, Tbny al-Gayyim, Zdd a-Ma dd, jilid 1, hlm. 387. 








21. Shalat Jum'at memiliki berbagai keistimewaan yang tidak dimiliki shalat 
lain, misalnya pertemuan, jumlah jamaah, syarat pelaksanaan, 
dilaksanakan di satu tempat dalam satu desa, dan bacaan yang di-jahr- 
kan (dikeraskan bunyinya). 


22. Terdapat khutbah pada shalat Jum'at, memuat pujian kepada Allah dan 


peringatan bagi umat manusia. 


23. Hari Jum'at merupakan hari yang dikhususkan bagi seseorang dengan 


anjuran untuk beribadah. 


24, Allah $£ telah menjadikan kesegeraan berangkat ke masjid pada hari itu 


sebagai pengganti dan sama dengan kedudukan berkurban. Dengan 
demikian, bagi orang yang berangkat memiliki pahala shalat dan pahala 
kurban. 


25. Pahala sedekah pada hari Jum'at memiliki keistimewaan tersendiri 


dibanding hari lain. 


26. Hari Jum'at merupakan hari penampakan Allah $£ kepada para kekasih- 


Nya yang beriman di surga. 


27. Hari Jum'at telah ditafsirkan sebagai saksi yang menjadi sumpah Allah. 


28. Hari yang menakutkan bagi semua makhluk: langit, bumi, pegunungan, 


laut, dan mahluk hidup, kecuali bagi manusia dan jin. Mereka khawatir 
Hari Kiamat terjadi pada han itu. 


29. Hari yang telah disimpan oleh Allah 38 untuk umat Islam dan hari yang 


telah disamarkan oleh Allah dari kaum Ahli Kitab sebelum umat Islam. 


30. Hari yang telah dipitih oleh Allah 35 di antara hari-hari lainnya, 


sebagaimana Ramadhan yang telah dipilih di antara bulan-bulan lainnya, 
Lailatul Gadar yang telah dipilih di antara malam-matam lainnya, Mekah 
yang telah dipilih di antara tempat-tempat lain di bumi, dan Muhammad 
yang telah dipilih di antara seluruh makhluk-Nya. 


Ibnu al-Jayyim, Zdd al-Ma'@d, jilid I, hlm. 407. 








31. Ibnu al-Gayyim a& menyebutkan bahwa jasad orang-orang yang sudah 
meninggal akan bangkit dari kubur mendekati ruh-ruh mereka pada hari 
Jum'at sehingga mereka tahu siapa saja yang menziarahi, melewati 
kuburan, dan mengucapkan salam bagi mereka. Ibnu al-Gayyim az pun 
menyebutkan beberapa riwayat dari beberapa ulama salaf. Saya 
(penulis) berpendapat bahwa hal tersebut masih memerlukan datil 
shahih dari Rasulullah &. 


32. Mengkhususkan hari Jum'at untuk berpuasa adalah makruh kecuali bagi 
puasa yang sudah biasa dilakukan, seperti puasa Dawud (berpuasa 
sehari dan berbuka sehari). Selain itu, mengkhususkan malam Jum'at 
Untuk giamulail juga makruh kecuali bagi yang terbiasa metakukannya 
di malam-malam lain selain malam Jury' at. 


33, Hari pertemuan sekaligus mengingatkan umat manusia tentang awal dan 
akhir kembali mereka. Selain itu, untuk mengingatkan kaum muslimin 
mengenai Hari Kiamat.!! 


Syarat Sahnya Shalat Jum'at 

Pertama: Waktu. Shatat Jum'at tidak sah dilakukan, kecuali pada 
waktu yang telah disyariatkan. Dalil-dalil yang menunjukkan waktu shalat 
Jum'at di antaranya adalah hadits Anas bin Malik & yang menyebutkan 
bahwa Nabi & melaksanakan shalat Jum'at ketika matahari mulai 
condong.2 


Salamah binAkwa' & meriwayatkan, “Dulu, kami mengerjakan shalat 
Jum'at bersama Rasulullah :& ketika matahari telah tergelincir, kemudian 
kami pulang dan mengikuti bayangan.”3 Dalam sebuah redaksi disebutkan, 
"Dulu, kami mengerjakan shalat Jum'at bersama Rasulullah #8, kemudian 


1. Ibnu al-Oayyim, Zad al-Mp ad, jilid I, hlm. 375-423, Semya keistimewaan Ini saya ringkas dari kitab 
tersebut. Untuk itu, silakan dilibat sendiri beberapa dalilnya di dalam kitab tersebut. 

2, Al-Bukhari, Xgab al-Jumu ah, Bab Wa al-Jumu'ah idza Zalat asy-Syomms, no. 904. 

3, Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kirab ai-Maghdzl, Bab Ghazwah al-Hudaibivah, no. 4168, Muslim, Kirab ai 
Jumu 'ah, Bab Shaleh al-Jumu 'ah hina Tasiil asy-Syams, no. 860, 
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kami pulang dan tidak mendapatkan bayangan dinding untuk kami gunakan 
berteduh.” 


Anas bin Malik & menuturkan, “Dulu, kami bersegera metaksanakan 
shalat Jum'at dan tidur siang setelah shalat Jum'at.”!! Dalam sebuah 
redaksi disebutkan, "Dulu, kami bersegera melaksanakan shalat Jum'at 
kemudian tidur siang.” 


Ja'far bin Muhammad menuturkan dari ayahnya bahwa dia pernah 
bertanya kepada Jabir bin Abdullah, “Kapan waktu Rasulullah && 
mengerjakan shalat Jum'at?” Dia menjawab, "Beliau mengerjakan shalat 
kemudian kami pergi menuju unta kami untuk diistirahatkan.” Abdullah 
menambahkan di dalam haditsnya, “Ketika matahari tergelincir, yakni saat 
unta-unta kami diberi minum.” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Kami mengerjakan shalat 
bersama Rasulullah #£ kemudian kami kembali untuk mengistirahatkan 
unta-unta kami.”2 


Hasan bertanya kepada Ja'far, "Jam berapa itu?” Dia menjawab, 
"Saat matahari tergelincir?” 


Sahal bin Sa'ad # mengisahkan, "Kami tidak tidur dan makan siang 
melainkan setelah shalat Jum'at.” 


lonu Hujr & menambahkan, "Pada masa Rasulullah &....”4 


Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar «is redaksi hadits yang berbunyi 
"Beliau mengerjakan shalat Jum'at ketika matahari tergelincir...," 
memberitahukan kebiasaan Rasulullah & untuk mengerjakan shalat Jum'at 
jika matahari sudah tergelincir. Mengenai riwayat Abu Hamid dari Anas &, 


1. Al-Bukhari, Kiteb al-Jumu 'ah, Bab Wagr al-Jumu ah idzd Zalar asy-Syams, no. WS dan Bah al-OG 'ilah 
bada al-Jumu 'ah, no. 949, 

Syari: an-Nawawf “ala Shahih Muslira, jilid VI, htm. 398. 

Muslim, Erap al-Jumu ah, Bab Shalih al-Jumu 'ah hina Tazat asy-Syams, no. 358. 

Motafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab al-Jtemu'ah, Bbb Oanlillih Ta'ala: “Apabila tetah dirunaikan shalat, 
maka bertebarantak kalian di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan banyaklah mengingar Allah supaya 
kalian beruntung, "105. a-Jumu'ah (62): 10), no. 941: Muslim, Kirdb aJumu ah, Bdb Skalih ak 
Jumu 'ah, Bab Shalah al-Jumu 'ah Hina Taszil asy-Syamsy, no, 859, 
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"Dulu, kami bersegera menunaikan shalat Jum'at dan tidur siang setelah 
shalat Jum'at,” secara tekstual menunjukkan bahwa mereka biasa 
mengerjakan shalat Jum'at di awal siang. Namun, sebaiknya dua pendapat 
tersebut digabungkan daripada diperselisihkan. 


Dari uraian di atas dapat ditetapkan bahwa kata "bersegera” 
menunjukkan adanya pelaksanaan suatu pekerjaan di awal waktu, atau 
untuk mendahulukannya dari yang lain. Itu berarti mereka memulai shalat 
sebelum tidur siang (gajldlah: tidur sebentar sebelum shalat Zhuhur). 
Berbeda dengan shalat Zhuhur yang biasa mereka laksanakan setelah tidur 
siang: pada saat terik matahari. Dalam shalat Jum'at, disyariatkan 
dikerjakan saat teduh." 


Al-Bukhari menyebutkannya di dalam Bab Wagt al-Jumu'ah idzd Zalat 
asy-Syams. Hal tersebut juga diriwayatkan oleh Umar, Ali, Nu'man bin 
Basyir, dan Umar bin Harits 2.2 


Al-Hafizh Ibnu Hajar a& mengatakan bahwa riwayat al-Bukhari itu 
sudah cukup jelas. Dan, di dalamnya masih terdapat silang pendapat yang 
menurut Ibnu Hajar “ix dalil yang menentang itu lemah.3 


Kemudian Ibnu Hajar ss menyambungkan beberapa atsar para 
sahabat tersebut. Dia menyatakan bahwa atsar Umar itu diriwayatkan oleh 
Abu Na'im, guru al-Bukhari di dalam Kitdb ash-Shaldh, dan Ibnu Syaibah dari 
Abdullah bin Saidan &-, yang menuturkan, "Aku pernah menyaksikan shalat 
Jum'at bersama Abu Bakar &: shalat dan khutbahnya berlangsung hingga 
pertengahan siang: aku juga pernah menyaksikan shalat Jum'at bersama 
Umar ss: shalat dan khutbahnya berlangsung hingga aku mengatakan, “Ini 
memang) pertengahan siang.'” Jajaran perawi hadits ini tsigah, kecuali 
Abdutlah bin Saidan. Dia adalah seorang tabi'in, namun sifat adilnya tidak 
diketahui. Ibnu Adi mengatakan, “Dia, (Abdullah) itu Syibh al-Majhot.” 


1. Ibnu Hajar, Fath al-B@ bi Syarh Shahih al-Bukhiari, jilid II, hlm. 387. 
2, Al-Bukhari, Kitdb al-fumu ah, Bab Wagt a-Jumu 'ah idzd Z6lat asy-Syams, no. 905 dan Bab a-OK tah 
ba'da al-Jumu 'ah, sebelum hadits no. 993. 


3. Ibnu Hajar, Farh al-8Gr4, jilid 11, hlm, 387. 
Istilah dalarn Musthalah Hadits, berarti hampir tidak ada seorang pun yang tahu mengenai keadaannya 
atau sifatnya. (Perj.| 
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Menurut al-Bukhari (mengenai Abdullah), “Hadits tersebut tidak bisa 
diikuti, bahkan bertentangan dengan hadits yang lebih kuat. Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan melalui Suwaid bin Ghaflah bahwa dia pernah 
mengerjakan shatat bersama Abu Bakar dan Umar #& ketika matahari 
tergelincir. Sanad hadits ini kuat.” 


Imam Malik bin Abi Amir berkata di dalam al-Muwaththa', “Saat hari 
Jum'at, aku pernah mendapatkan thanfasah!! (sajadah) Agil bin Abu Thalib 
yang dipasang di dinding barat masjid. Ketika bayangan dinding sudah 
menutupi thanfasah itu, Umar pun keluar (menuju mimbar).” Sanadnya 
shahih. Riwayat tersebut menunjukkan bahwa Umar « keluar (menuju 
mimbar) setelah matahari tergelincir. Yang jelas, thanfasah itu harus digelar 
di dalam masjid. Untuk itulah Umar menunda pelaksanaan shalat Jum'at 
hingga melebihi sedikit waktu zawal. Dalam hadits Sagifah disebutkan dari 
Ibnu Abbas yang meriwayatkan, "Pada hari Jum'at ketika matahari sudah 
tergelincir, Umar keluar kemudian duduk di atas mimbar.” 


Ibnu Syaibah meriwayatkannya melalui jalur Abu Ishak bahwa dia 
pernah mengerjakan shalat Jurn'at di belakang Ali -& setelah matahari 
tergelincir. Sanad hadits ini shahih. Dia juga meriwayatkan melalui jalur Abu 
Razin yang menuturkan, “Kami mengerjakan shalat Jum'at bersamaAli &, 
yang terkadang karni mendapatkan bayangan dan terkadang tidak.” 
Riwayat tersebut mengandung arti adanya penyegeraan pelaksanaan 
shalat ketika zawal, atau menundanya sedikit. 


Ibnu Abi Sya'ibah meriwayatkan dengan sanad shahih dari Samak bin 
Harb yang mengisahkan, “Nu'man bin Basyir pernah mengerjakan shalat 
Jun at bersama karni setelah matahari tergelincir.” Ibnu Hajar mengatakan, 
"Nu'man adalah seorang Amir Kufah di awat kepemimpinan Yazid bin 
Mu'awiyah.” 


Selanjutnya, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Walid bin 
Izar yang menuturkan, “Aku tidak pernah melihat seorang imam pun yang 
baik shalat Jum'atnya melebihi Amr bin Huraits. Dia mengerjakannya jika 


1.  Thanfasah berarti kain yang dijadikan alas duduk (sajadah). Ibnu al-Atsir, Jami 'al-Ushai, jilid V, hlm. 673. 








— 


matahari sudah tergelincir. Sanadnya juga shahih. Amr adalah seorang 
perwakilan (amir) bagi Ziyad dan anaknya di Kufah.”" 


Ibnu Oudamah && mengatakan, "Yang disunahkan adalah menunai- 
kan shalat Jum'at setelah matahari tergelincir. Sebab, Nabi #8 melakukan 
halitu: dan yang demikian itu untuk menjauhi silang pendapat. Para ulama 
sepakat bahwa waktu shalat Jum'at adalah setelah matahari tergelincir, 
yang diperdebatkan adalah waktu sebelum matahari tergelincir. Sementara 
itu, tidak ada perbedaan pendapat mengenai disunahkannya pelaksanaan 
shalat Jum'at setelah matahari tergelincir: antara panas terik (ketika 
matahari di puncak kutminasi) dan setelahnya. Jum'at merupakan saat 
berkumpulnya umat manusia, Jika mereka harus menunggu saat teduh, 
mereka akan kesulitan. Selain itu, Nabi &8 biasa mengerjakan shalat Jum'at 
jika matahari telah tergelincir, baik di musim dingin maupun musim panasz, 
beliau mengerjakannya pada waktu yang samal. Itulah yang lebih utama, 
lebih sempurna, dan lebih aman. ”4 


Akhir waktu shalat Jum'at adalah akhir waktu shalat Zhuhur, yaitu 
ketika panjang bayangan suatu benda sama dengan panjang benda 
tersebut. Hal itu terjadi setelah zawal. Jika waktu Zhuhur sudah habis 





1. Ibnu Hajar, Fark al-Bar, jilid II, hlm. 37. Ibnu Hajar menukil atsar-atsar ini dari para sahabat dan 

menilainya shahih, seperti yang Anda lihat. Kemudian dia menyebutkan hal-hal yang bertentangan 
dengan atsar-atsar ini, di antaranya adalah Abdullah bin Mas'ud pernah mengerjakan shalat Jum'at pada 
pagi hari (waktu dhuha), dan dia menilainya dha'if. Dia juga menukil bahwa Mu'awiyah pernah 
mengerjakan shalat Jum'at pada waktu dhuha. Dia memlai riwayat itu dha'if. 
Nabi bersabda, “Sesungguhnya hari ini (Jum'at) telah dijadikan olek Allah sebagai hari raya bagi kaum 
muslimin. ” Sebagian penganut Hambali menyatakan, “Karena disebut hari raya maka boleh dikerjakan 
pada waktu dhuha seperti shalat Idul Fitri dan Idul Adha.” Menanggapi hal itu, Ibnu Hajar memberikan 
alasan bahwa penyebotan hari Jum'at sebagai hari raya bukan berarti semua hukum hari raya juga berlaku 
padanya. Dengan dalil bahwa pada hari raya secara mutlak diharamkan berpuasa, baik sebelum maupun 
sesudahnya. Hal itu, berbeda dengan hari Jum'at. Ketentuan ini berdasarkan kesepakatan ulama.” Tbnu 
Hajar, Fath al-BGrf, jilid IL, hlm. 387. 

2. Untuk penjelasan yang tebih rinci lihat, Tbnu Hajar, Fat& al-BArT, jilid Il, htm. 389. 

3. Ibnu Oudamah, di-Mughni, jilid IIT, hlm. 159-160: asy-Syarh al-Kabir ma'a a-Mugu' wa ak-iishff, 
jilid V, hlm. 190. 

4. Para ularaa berbeda pendapat mengenai permutaan waktu shalat Jum'at, apakah boleh sebelum zawal 
atau harus setelah zawal, Ada sebuah redaksi hadits berbunyi, “Kami pernah mengerjakan shalat Jum'at 
bersama Rasulullah jika matahari sudah condong.” Menurut al-Gurthubi hadits tersebut menjadi dalil 
Jumhaur ulama terhadap Ahmad bin Hambal dan Ishak yang mengatakan bahwa mengerjakan shalat 
Jum'at sebelum zawal itu dibolehkan. Dan, hadits ini juga menjadi penjelas bagi hadits-hadits setelahnya. 
Ahmad dan Ishak tidak mempunyat satu pegangan pun untuk menghadapi nash ini. (Ai-Mufham lima 
Asykala min Taikhish Kitab Muslim, jilid IL, hlm. 495). 








sebelum pelaksanaan satu rakaat pun setelah dua khutbah (Jum'at), maka 
mereka harus shatat Zhuhur. Ketentuan ini berdasarkan sabda Nabi & , 


Nana NN Kat. aU # Pe ereg Ea 


“Orang yang mendapatkan satu rakaat dalam shalat berarti dia telah 
mendapatkan shalat.” 


Pendapat tersebut adalah benar, yakni shalat Jum'at tidak bisa 


didapat kecuali dengan mendapatkan satu rakaat2, Jika masih ada waktu 
untuk berkhutbah dan mengerjakan shalat satu rakaat, hendaknya hal itu 
dilakukan. Jika tidak memungkinkan, hendaklah mereka mendirikan shalat 
Zhuhur.4 


1. 


Mutafag “alaih: al-Bukhari, no. 580: Muslim, no. 607. Takhrijnya sudah dibahas dalam pembahasan 
tentang shalat jama'ah. 

Ada yang mengatakan, shalat itu bisa diperoleh dengan didapatnya takbiratul ihram. Ibnu Utsaimio 
berkata, “ Yang shahih: seluruh bentuk perolehan tidak bermakna kecuali mendapatkan satu rakaat. Yang 
dernikian itu sesuai dengan sabda Nabi, “Orang yang mendapatkan satu rakaar dalam shalat berarti dia 
telah mendapatkan shalat. "Demikianlah logika hadits. Artinya, orang yang belum sempat mendapatkan 
satu rakaat berarti dia belum mengerjakan shalat. Dan, itu berlaku umum,” (Ibnu Utsaimin, asy-Syerk 
@-Mumti' jilid V, hlm. 43). 

Pendapat demikian juga menjadi pilihan al-Kharagi di dalam Mukhtashar-nya, Dia mengatakan, “Jika 
sudah masuk waktu Asar dani rnereka telah mengerjakan satu rakaat, hendaklah mereka melanjutkan satu 
rakaat yang lain. Shalat Juny'at yang demikian itu sah.” Lihat, Mukkrashar al-Khardgi ma'a a- Mugini, 
ylid III, him. 191: asy-Syark al-Kobir, jilid V, him. 190-193: al-Mardawi, al-Inshaf Ma rifah ar-Rajih 
min al Khilaf, Jilid V, him. 199. 

Ibnu Gudamah, di-Mughar, jitid II, him. 192, 

Para ulama berbeda pendapat mengenai waktu yang menyebabkan seseorang bisa melanjutkan 
(menyempurnakan) shalat Jum'atnya: sebagai berikut, 

Pertama: Lahiriah ungkapan al-Kharagi yang menyebutkan bahwa shalat Jurn'at hanya bisa didapat 
dengan cara merapatkan satu rakaat pada waktunya. Pendapat ini menjadi pilihan Ibnu Gudamah. 
Kedua: Al-Gadhi mengemukakan, “Jika waktu Asar masuk setelah seseorang membaca takbiratu! 
ihram, maka shalat Jurm'at itu diterima.” Hal serupa juga dikemukakan oleh Abu al-Khathab, “Orang 
yang membaca takbiratul ihram shalat Jum'at pada wakrmnya, dia lebih tepat untuk menyempurna- 
kannya.” 

Ketiga: Menurut Ahrnad, jika waktu Asar masuk setelah tasyahud Jum'at dan sebelum salam, maka 
Jum 'atnya diterima. Abu Yusuf dan Muhammad juga berpendapat serupa. Secara lahir hal tersebut 
menunjukkan, jika waktu Asar masuk sebelurn itu, maka shalat Jum'atnya batat atau berubah menjadi 
shalat Zhuhur. 


Keempat: Abu Hanifah mengatakan, “Jika waktu shalat Jum'at habis sebelum seseorang selesai 
mengerjakannya, maka shalatnya batal, juga tidak dianggap sebagai shalat Zhuhur. Sebab, keduanya 
merupakan dua shalat yang berbeda. Dengan demikian, satah satunya tidak bisa menggantikan posisi yang 
lain: sama seperti shalat Zhuhur dan Asar, Dalam hal ini, secara lahir Madzhab Abu Harifah sarna seperti 
pendapat Ahmad yang menggangap salam tidak termasuk dalam shalat. 


Kelima: Imam Syafi'i berpendapat orang yang mengalami bal im tidak boteh melanjutkan sebagai shalat — 
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Kedua: Jamaah. Shalat Jum'at tidak akan terlaksana kecuali dihadiri 
jamaah. Yang benar, shalat Jum'at ini dapat terlaksana cukup dengan tiga 
orang: satu orang khatib dan dua orang lainnya mendengarkan. Sebab, kata 
jamak itu cukup (minimal) dengan terhimpunnya tiga sesuatu. Allah 3e 
berfirman, 


2 2. 
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sa SL Ab bnr bai Ter AT 
"Wahai orang-orang yang beriman, apabita diseru untuk menunaikan 
shalat pada hari Jum'at, bersegeralah kalian mengingat Allah dan 


tinggatkantah jual beti. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika 
kalian mengetahui.” (0S. al-Jumu'ah (621: 9) 


Pada ayat di atas (orang-orang beriman) menggunakan kata jamak 
(plural), yang berarti juga mencakup tiga sesuatu." Selain ayat di atas, 
datilnya adalah makna umum hadits riwayat Abu Sa'id & yang menyatakan 
bahwa Rasulullah & bersabda, 


GA na PN ad PAN AP fo ara PI ant 

Bei maba hi SAM 3 BA (3 Sala OS hal 
"Jika mereka berjumlah tiga orang, hendaklah salah seorang dari 
mereka menjadi imam. Yang paling berhak menjadi imam adalah 

yang paling baik bacaannya. ”2 
Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Taimiyah ats sebagaimana terdapat 
dalam al-ikhtiydrat, "Shalat Jum'at bisa terlaksana dengan tiga orang: 
satu orang menjadi khatib, dua orang lainnya mendengarkan. Yang 


— Jum'at, tapi harus menyempurnakan menjadi shalat Zhuhur. Sebab, keduanya merupakan dua shalat 
dengan satu waktu. Dengan demikian, salah satunya bisa menempati posisi yang lain, seperti shalat di 
dalam perjalanan dan di luar perjalanan. Mereka yang berpendapat tidak bisa dilanjutkan sebagai shalat 
Jum'at beralasan karena syarat yang berlaku pada salah satunya juga berlaku pada yang lain, seperti 
thaharah dan syarat lainnya. 

1. Libat, Ibnu Gudamah, asy-Syarh al-Kabir, serta ai-Mugni wa al-Inshaf, jilid Y, hlm. 199. 

2. Muslim, Kirdb al-Masdjid wa Mawddhi' ash-Shalah, Bab Man Ahaggu bi al-Imdmah, no. 672. 








demikian itu merupakan salah satu riwayat Ahmad!! dan pendapat 
sekelompok ulama.” 


Saya (penulis) pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah 
bin Baz ats mengatakan, "Orang-orang saling bertentangan mengenai 
jumlah jamaah shalat Jum'at. Ada yang berpendapat empat puluh, lima 
puluh, dua belas, empat, tiga, dan ada juga yang berpendapat dua orang. 
Pendapat terbaik adalah bahwa shalat Jum'at sudah dapat terlaksana 
dengan tiga orang, yakni satu orang imam dan dua orang makmum, 
sebagairnana dipilih oleh Ibnu Taimiyah sz. Selain itu, pendapat ini 
mengandung sikap kehati-hatian dan keterlepasan dari tanggungan.”? 


Pada kesempatan lain, saya juga mendengar Ibnu Baz :x& berkata, 
"Yang benar, shalat Jum'at itu sah dilakukan oleh tiga orang: satu orang 
imam dan dua orang makmum.” 


Saya (penulis) juga mempunyai pendapat, “Hanya berpedoman pada 
pendapat ini yang membuat jiwa tenang.”s 





1. Ibnu Tammiyah, al-Ikhriyarat al- Tlmioyah min abikkriygrat al-Fighiyyak, hlm. 119-1M). Lihat, al- 
Mardawi, al-Inshaf fi Ma rifah ar-Rdfih min al-Khilaf, dalam satu cetakan dengan al-Mugni ' dan asy- 
Syarh ai-Kabir, jilid V, hlm. 199: Abdurrahman bin Muhammad al-Oasim, al-Ihkdm Syarh Ushit al- 
Ahkam, jilid I, hlm. 442-444. 

2. Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah jarnaah yang menjadi syarat sahnya shalat Jum'at. Al- 

Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan lima belas pendapat: ada yang berpendapat shalat Jurn'at itu sudah bisa 
dilaksanakan oleh satu orang saja, Ada juga yang berpendapat, dua orang, dua orang ditambah imam, tiga 
orang bersama imam, tujuh, sembilan, dan dua belas orang. Ada yang mengemukakan dua belas orang 
tidak termasuk imam. Ada yang berpendapat dua puluh, tiga pulah, empat puluh bersama imam, empat 
puluh belum termasuk imam, lima puluh: juga ada yang berpendapat delapan puluh orang. Ada juga yang 
mengatakan, dengan jumlah tidak terbatas. 
Ibnu Hajar mengemukakan, “Dilihat dari sisi dalil, mungkin pendapat yang paling rajih adalah pendapat 
terakhur di atas.” Mungkin juga jumlahnya bisa bertambah dengan tambahan syarat: laki-laki, merdeka, 
baligh, bermukim, dan bertempat tinggal. Dengan demikian, jumlahnya menjadi dua puluh pendapat. 
Lihat, Ibnu Hajar, Fath a-B4rf, jilid IL, him, 423. 

3. Saya mendengarnya saat beliau mengupas Budigh al-Mardm, no. 491. 

4. Saya mendengarnya saat beliau mengupas Shakih al-Bukharf, no. 936. 

5. Mengenai empat puluh orang sebagai syarat sahnya shalat Jum'at, Imam Syafi'i, Alumad, Umar bin 
Abdul Aziz, dan yang lain merujuk pada hadits riwayat Abu Dawud, no. 1069 dan Ibnu Majah, no. 1082, 
dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik. Dia menjadi penuntun ayahnya setelah penglihatan sang ayah 
pudar. Setiap kali ayahnya (Ka'ab bin Malik) mendengar seruan adzan pada hari Jum'at, dia memohonkan 
rahmat untuk As'ad bin Zararah. Melihat ira, Abdurrahman bertanya, “Kenapa setiap mendengar seruan 
adzan, engkau memohonkan kasih sayang untuk As'ad bin Zararah?” Sang ayah menjawab, “Sebab, dia 
yang pertama kali melaksanakan shalat Jum'at bersama karni di Hazami an-Nabit, sebuah daerah bari - 








Ketiga: Berada dalam Satu Perkampungan. Maksudnya adalah 
perkampungan yang di dalamnya terdapat bangunan permanen dan 
ditempati: penghuninya tidak berpindah-pindah, baik di musim dingin 
maupun panas. Ibnu Oudamah «tx mengatakan, "Jika tempat itu berupa 
desa, kriterianya adalah harus terdiri dari bangunan yang didirikan dengan 
material yang biasa digunakan, yakni batu, bata, balok papan, kayu, dan 
sebagainya. Sementara itu, bagi orang-orang yang tinggal di perkemahan 
dan rumah rumput, tidak wajib bahkan tidak sah melaksanakan shalat 
Jum'at. Sebab, tempat tinggal mereka tidak untuk didiarni selamanya.” 


Kabilah-kabilah Arab yang berada di sekitar Madinah pun tidak 
melaksanakan shalat Jum'at. Dan, Nabi & tidak memerintahkan mereka 
untuk metaksanakannya, meskipun mereka masih tetap berada di tempat 
tinggalnya untuk beberapa lama. Namun, jika mereka bermukim di suatu 
tempat yang terjangkau oleh suara adzan, mereka harus berangkat menuju 
pelaksanaan shalat Jum'at. Misalnya, penduduk desa kecil menuju 
pinggiran kota (yang terdapat adzan). Selain itu, di dalam desa tersebut 
disyaratkan terdapat bangunan yang saling berdekatan, yang lazim berada 
dalam satu desa. Jika bangunan tempat tinggat itu saling berjauhan dan 
tidak lazim dalam satu desa, maka shalat Jum'at tidak wajib bagi mereka." 


Namun, jika di suatu desa kecil itu terdapat masyarakat yang 
memenuhi syarat melaksanakan shalat Jum'at, mereka wajib meng- 





- Bayadhah di Nagi” yang diberi sebutan Nagi'ul Khashman.” Abdurrahman bertanya, “Berapa jumlah 
kalian pada saat itu?” Sang ayah menjawab, “Empat puluh orang.” 
Al-Albani menilai hadits ini hasan di dalam kitab, Shahih Abi Diwnd, jilid I, him. 295, Skahik Ibn Majah, 
jilid 1, hlm. 320, Ibnu Baz di dalam Majmt' Farawa, jilid XII, blm. 361. Asy-Syaukani mengatakan, 
sanadnya dinilai shahih oleh al-Hafizh. Selain itu, asy-Syaukani juga mengemukakan bahwa di dalam 
hadits tersebut tidak ada persyaratan harus dihadiri ermpat puluh orang. Sebab, kisah dalam hadits tersebut 
merupakan kejadian khusus. 
Cerita lengkapnya, sebagaimana diriwayatkan ath-Thabarani dari Ibnu Abbas: saat shalat Jum'at 
diwajibkan, Nabi masih berada di Mekah, belum berhijrah. Dengan demikian, shalat Jum'at itu tidak 
mungkin dilaksanakan di sana karena keberadaan orang-orang kafir. Kemudian beliau menulis surat 
kepada para sahabat yang telah berhijrah untuk melaksanakan Shalat Jum'at. Berdasarkan kesepakatan 
ujama, jumlah mereka yang berhijrah saat isu adalah empat puluh orang. Meskipun demikian, tidak ada 
dalil yang melarang jamaah kurang dari empat puluh orang untuk melaksanakan shalat Jum'at. Di dalam 
ilmu Ushul telah ditegaskan bahwa kejadian khusus iru tidak bisa dijadikan hujjah untuk diberlakukan secara 
umum. 


1. Ibmm Oudamah, a-Mughaf, jilid II, hlm. 203, 








adakannya, tidak disyaratkan adanya bangunan yang saling berdekatan. Jika 
desa tersebut tidak menyebabkan penduduknya berkewajiban 
melaksanakan shalat Jum'at, tetapi mereka dapat mendengar adzan dari 
kota, mereka harus berangkat menuju pelaksanaan shalat Jum'at di kota 
itu. Ketentuan ini berdasarkan makna umum ayat tentang shalat Jum'at." 
Hal itu telah sedikit diurai, mengenai siapa yang wajib dan tidak wajib 
mengerjakannya.2 


Pada masa Nabi #8 shalat Jum'at pernah dilaksanakan di suatu desa 
di Bahrain. Ibnu Abbas &- meriwayatkan, “Shalat Jum'at yang pertama kali 
dilaksanakan setelah shalat Jum'at di Masjid Rasulullah #&& adalah di masjid 
milik Abdul Oais di Juwatsa, di wilayah Bahrain.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar «&z mengatakan, “Pengambilan dalil dari ucapan 
Ibnu Abbas -& tersebut secara tekstual, (dapat disebutkan) bahwa Abdul 
Oais & tidak menyelenggarakan shalat Jum'at kecuali atas perintah Nabi 
#8. Sebab, sudah lazim para sahabat tidak sewenang-wenang melakukan 
suatu syariat pada masa-masa turunnya wahyu. Selain itu, pasti akan ada 
ayat al-Our'an yang turun jika suatu syariat tidak diperbolehkan: 
sebagaimana yang terjadi pada Jabir dan Abu Sa'd #& yang melakukan uzlah. 
Mereka melakukan uzlah tersebut pada masa turunnya al-Our'an dan 
mereka tidak dilarang.”4 


Sebelumnya, pernah diriwayatkan bahwa As'ad bin Zararah & 
merupakan orang yang pertama kali melaksanakan shalat Jum'at di Madinah 
sebelum kedatangan Nabi & di sebuah desa yang disebut Hazam an-Nabit, 
wilayah bani Bayadhah, yang berjarak satu mil dari Madinah. 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah a& telah memberikan rincian jelas 
mengenai istithan (bermukim). Dan, saya (penutis) telah menyebutkannya 


Ibnu Gudamah, di-MugAnai, jilid III, hlm. 203. 

Lihat, syarat keenam dari beberapa syarat diwajibkannya shalat Jum'at. 

Al-Bukhari, Kitab al-Jumar ah, Bab al-Jumu 'ahff al-Owurd wa al-Mudun, n0. 392 dam 4371. 

Immu Hajar, Fath al-Bari, jilid Il, lm. 380. Dia menyebutkan beberapa atsar dari para sahabat mengenai 
pelaksanaan shalat Jum'at di suatu desa. Lihat juga, asy-Syaukani, Noi? al-Authar, jilid LI, him, 498. 
5. Abu Dawud, no. 1069, Ibnu Majah, no. 1982. Takhrijnya sudah dibahas dalam pembahasan tentang syarat 
shalat Jum'at, di bagian catatan kaki. 
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di dalam pembahasan tentang syarat-syarat wajib shalat Jum'at. Hukum 
shalat Jum'at adalah fardhu "ain dengan delapan syarat." 


Keempat: Didahului dengan Dua Khutbah. Dulu, Nabi #5 
menyampaikan khutbah sebelum shalat Jum'at dua kati, diselingi duduk 
antara dua khutbah tersebut. Ibnu Umar & meriwayatkan, "Nabi & 
berkhutbah dua kali dengan duduk di antara keduanya,” Dalam sebuah 
redaksi disebutkan, "Nabi & berkutbah sambil berdiri lalu duduk, 
kemudian berdiri lagi sebagaimana yang mereka lakukan saat ini,”2 


Jabir bin Samurah & meriwayatkan, “Dulu, Nabi 438 membaca 
khutbah dua kali, duduk di antara keduanya, membaca al-Gur'an, dan 
mengingatkan orang-orang.” Dalam sebuah redaksi juga disebutkan, 
"Beliau berkhutbah dalam keadaan berdiri, lalu duduk, lalu berdiri lagi, dan 
berkhutbah sambil berdiri. Siapa saja yang memberi tahumu bahwa beliau 
berkhutbah sambil duduk, dia telah berdusta. Demi Allah, saya pernah 
mengerjakan shalat bersama beliau lebih dari dua ribu kali.”3 Selain itu, 
Nabi & juga bersabda, 


oi 8 ME 8 
"Shalatiah seperti kalian melihat shatatku.”3 


Allah 3£ juga berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, apabila 
diseru untuk menunaikan shalat pada hari Jum'at, bersegeratah 
katian mengingat Allah dan tinggatkantah juat beli. Yang demikian itu 
lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui.” (0S. al-Jumu'ah 
(621:9) 


1. Hal itu telah disampaikan dalam pembahasan tentang hukum shalat Jum'at: orang yang wajib 
tmelakukannya dan yang tidak wajib, no. &. Lihat, Entowg Ibn Termyah, jilid XXIV, him. 160 dan 190: 
Ikhriydrat Ibn Taimiyah, him. 119. Lihat juga, Ibau Oasim, at-Ihkim f Syarh Ushil al-Ahkam, jilid I, 
him. 445: Ibnu Utsairnin, 4sy-Syarh a-Mumgi', jilid V, hlm. 55. 

2. Muttafag 'alaih: al-Bukhari, Kitdb af Jumat 'ah, Raib ai-Khuthbah 05 “iman, no. 20 dan Beb al-01 'dah 
baing al-Khuthbatain Yaum ak-Jumu ah, 10. 928, Muslim, Kitdh al-Jumu 'ah, Bab Dajkr al-Khuuhbarain 
Dabi ash-Shatah wa M4 jthima min al-Jalsah, 10. B61. 

3. Muslim, Kitab al-Jumu'ah, Beb Drikr al-Khurthbarain wa Md fihimd min al-Jalsah, no. 362. 

4. Al-Bukhart, Kitab al-Adzin, Bab al-Adzan Hi a-Musefirin idea Kini Jama'ah, no. 631. 
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Dzikir yang dimaksud pada ayat tersebut adalah khutbah. Nabi & 
sama sekali tidak pemah meninggalkan khutbah datam mengerjakan shalat 
Jum'at. 


Umar #& berkata, "Khutbah itu dijadikan sebagai pengganti dua 
rakaat shalat (Zhuhur).”2 Hal tersebut juga dituturkan oteh Atha ', Thawus, 
Mujahid, dan MakhuLB'!. Para ulama secara umum berpendapat demikian: 
shalat Jum'at tidak sah dilakukan, kecuati dengan dua khutbah.4 Dengan 
demikian, menjadi jelas bahwa dua khutbah dalam shalat Jum'at 
merupakan salah satu syarat sahnya shalat Jum'at. Dan, hal itu diperkuat 
dengan beberapa hal berikut. 


1. Allah 3£ memerintahkan umat manusia untuk berangkat menuju dzikir 
(khutbah), sejak adzan didengungkan. Dalil mutawatir menyebutkan, 
"Setelah muadzin usai mengumandangkan adzan Jum'at, Rasulullah 55 
berkhutbah dua kali.” Bersegera untuk mendengarkan khutbah adalah 
wajib. Dengan demikian, sesuatu yang akan didengarkan (khutbah) juga 
wajib. 

2. Nabi & mengharamkan seseorang berbicara ketika imam sedang 
berkhutbah. Hal itu menunjukkan bahwa mendengarkan khutbah itu 
wajib. Kewajiban mendengarkan dua khutbah ini menunjukkan bahwa 
adanya khutbah itu juga wajib. 


3. Khutbah yang dilakukan Nabi & dalam semua kondisi, baik di musim 
dingin maupun panas, dalam keadaan susah maupun senang, menunjuk- 
kan bahwa dua khutbah tersebut wajib dilaksanakan. 


4, Jika shalat Jum'at itu tidak wajib menyertakan dua khutbah, maka ia 
sama dengan shalat yang lain, sehingga para jamaah tidak dapat 
mengambil manfaat dari pelaksanaan shalat Jum'at tersebut. Tujuan 


I. Ibnu Gudamah, af-Mughat, jilid UI, hlm. 171 dan asy-Syark al-Kabir mao ak Mugni wa ab-Inshaf, jilid 
V, him. 219. 

2. Tbmu Abi Syaibah, at-Mushannaf, Kirab ash-Shalah, Bab ar-Rajul Taftisuhu al-Khuuhbak, jilid Il, him. 128. 

3. Tbn Abi Syaibah, ai-Mushannaf, Kirab ash-Shalah, Bab ar-Rajid Taftituhu al-Khughbah, jilid D, hlm. 128. 

4, Lihat, Syar& an-Nawawt 'ald Shabih Mustim, jilid VI, hlm, 398: Tonu Gudamah, a-Mughri, jilid III, hlm. 
171 dan 173: ag-Syarh ak-Kabir ma 'aal-Mugni ' wa ak-Inshaf, Tilid V, hlm. 219, 
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utama shalat Jum'at adalah memberi nasihat dan peringatan bagi umat 
manusia.! 


Khutbah disyariatkan harus mencakup empat hal:2 (1) pujian kepada 
Allah 85: (2) shalawat kepada Rasulullah #5 : (3) bacaan ayat al-Our'an, (4) 
perintah untuk bertakwa kepada Allah 35. Ketentuan ini berdasarkan 
hadits Jabir bin Abdillah -: yang berbunyi, “Rasulullah & berkhutbah di 
hadapan orang-orang dengan cara memuji Allah 38, memuji Dzat yang 
berhak menerima pujian itu....”?! 


Selain itu, segala sesuatu yang tidak dimulai dengan pujian kepada 
Allah 3£ akan terputus, sia-sia, kurang berkah, dan kurang baik. Umar bin 
Khathab & pernah menuturkan, “Doa itu akan terhenti di antara langit 
dan bumi, tidak akan naik sebelum engkau bershalawat kepada Nabi 2£.”4 


Ali bin Abi Thalib & juga mengatakan, “Setiap doa itu akan terhenti 
sebelum engkau bershalawat kepada Muhammad #8 dan kepada keluarga 
Muhammad.” 


Jabir bin Samurah & meriwayatkan, "Nabi #8 membaca dua khutbah 
diselingi duduk di antara keduanya, membaca al-Our'an, dan memberikan 





1, Lihat, Ibnu Utsaimin, asy-Syarh al-Mumui", jilid V, him. 66. 

2. Di antara para ulama ada yang mengategorikan keempat hal tersebut ke dalam syarat sahnya khutbah. 
Dengan demikian, khutbah itu tidak sah, kecuali ada keempatnya. 
Syaikh az-Zarkasyi mengatakan, “Ketahuilah bahwa keempat hal tersebut merupakan rukun kedua 
khutbah. Salah satu dari kedua khutbah itu tidak sah kecuali dengan memenuhi rukun-rukun tersebut.” 
(Syark az-Zarkasyi 'ald Mukhtashar al-Khardgk, jilid II, hlm. 178). 
Imam Nawawi menyebutkan bahwa menurut Imam Syafi'i, di dalam khutbah disyaratkan hal-hal 
berikut: nasihat dan bacaan al-Gur'an. Kedua khutbah iru tidak sah kecuali dengan pujian kepada Allah, 
shalawat kepada Rasulullah, serta berisi nasihat. Dia mengemukakan, “Ketiga hal tersebut merupakan 
sesuatu yang wajib di dalam dua khurbah Jurn'at. Menurut pendapat yang kuat, diwajibkan membaca ayat 
al-Cyur'an di dalam salah satu dari kedua khutbah, Selain itu, juga diwajibkan mendoakan orang-orang 
mukmin pada khutbah yang kedua.” 
Imam Malik, Abu Hanifah, dan jumhur ulama berkata, “Khutbah #u cukup dilakukan sesuai dengan 
namanya.” (Syarh an-Nawawt “old Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 399). 

3. Muslim, Kirab al-Jumu'ah, Bab Takhfif ash-Shalah al-Khutbah, no. 867. 
At-Tirmidzi, Kitab al-Wirr, Bab Md Jaa ft Fadht ash-Shalah 'ald an-Nabf Shallallahu 'alaihi wa 
Sallama, no. 486: al-Albari menilainya hasan di dalam Kitab Shahih ar-Tirmidzi, jilid I, hlm. 274 dan di 
dalam kitab Silsilah al-Akddits ash-Shakikah tahta at-Hadits, no. 2035. 


5. Ath-Thabarani, gi-Ausdih, jilid IV, hlm. 448, al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Stisitah al- 
Akadits ash-Shahihah, no. 2035. 








nasihat kepada orang-orang.”!! Dalam redaksi Abu Dawud disebutkan, 
"Shalat Rasulullah £$ itu sedang (tidak terlalu lama juga tidak terlalu cepat) 
dan khutbahnya juga sedang. Beliau membaca ayat-ayat al-Our'an dan 
mengingatkan orang-orang. "2 


Ummu Hisyam binti Haritsah bin Nu” man &: meriwayatkan, "Tungku 
penerangan kami pernah menyatu dengan tungku penerangan Rasulullah 
£8$ selama dua tahun, satu tahun, atau kurang. Aku menghafalayat berikut 
ini dari lisan Rasulullah £&. 


2 Semar » Ji opa 13 
'GGf, demi al-Gur'an yang sangat mulia.” (OS. Oaf (507: 1) 


Beliau selalu membacanya setiap Jum'at di atas mimbar ketika 
berkhutbah di hadapan orang-orang.” 


Shafwan bin Ya'la menuturkan dari ayahnya bahwa dia pernah 
mendengar Nabi #8 membaca di atas mimbar, 


wo Tt Lan AA PA ta aan 
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"Merekaberseru, 'Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuh kami saja. 
Dia menjawab, "Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini). (0S, az- 
Zukhruf (437: 7772 


Imam Nawawi ak mengatakan, "Hadits tersebut mengandung 
keterangan bahwa membaca ayat al-Our'an di dalam khutbah itu 
disyariatkan, tanpa ada silang pendapat. Namun mereka masih 
memperdebatkan hukum wajibnya. Yang benar menurut kami adalah wajib, 
paling sedikit satu ayat. Hadits riwayat Ummu Hisyam s& itu menunjukkan 
bahwa Rasulullah 8: menyampaikan khutbah setiap Jum'at dengan bacaan 
ayat tersebut.” 


1. (Muslim, no. 862. Takhrijnya sudah dibahas dalam pembahasan syarat sahnya shalat Jum'at. 

2. Sunan Abi Dawtid, Kitab ash-Shalah, Bab ar-Rajul Yakhthub 'aig Jaus, no. 1101: al-Albani menilainya 
hasan di dalam kitab Shahih Abf Diwad, jilid I, hlm. 308. 

3. Muslim, Arab al-Jumu 'ah, Bab Takhfif ash-Shatdh wa al-Khurbak, no. 873. 
Murafag 'alaih: al-Bukhari, Kirab Bad'7 al-Khalg, no. 3230: Muslim, Kirdp a-Jumu'ah, Bab Takhfifash- 
Sshakih wa dai-Khuthbah, no, 871. 








Para ulama mengatakan, "Sebab dipilihnya surah Oaf karena 
mencakup masalah kebangkitan, kematian, nasihat yang keras, dan 
peringatan yang tegas. Hadits tersebut juga mengandung dalil 
disunahkannya membaca surah Oaf atau sebagian ayatnya dalam setiap 
khutbah.” 


Jabir bin Abdullah &- meriwayatkan, “Jika Rasulullah #8 berkhutbah, 
kedua matanya memerah, suaranya meninggi, dan amarahnya memuncak: 
seolah beliau adalah seorang komandan yang memberi peringatan kepada 
pasukannya, 'Waspadalah pada pagi dan sore kalian.” Beliau bersabda, 


Le AGS AN, Tang 

"Aku diutus sementara aku dan Hari Kiamat sudah seperti dua jari 
ini... 

Beliau mengangkat dua jarinya: jari telunjuk dan tengah, lalu 
melanjutkan, 

KAA END SS SDS eias 5 er ag Ui 
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"Selanjutnya, perkataan yang terbaik adatah Kitab Allah dan 
petunjuk?! yang terbaik adalah petunjuk Muhammad. Hat terburuk 
adalah hat yang diada-adakan, dan setiap bid'ah itu merupakan 
kesesatan. 


Beliau menambahkan, 
Pi Pi “8 4 P1 
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1. Syarh an-Nawawt “ola Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 419. 

2, Ibpyal-Atsir, Jami a-Ushdi, jiid V, hlm. 680. Imam Nawawi mengatakan, “Kata ai-hadyu (petunjuk) 
memiliki dus pengertian: Pertama: petunjuk dan bimbingan. Kata itulah yang dinisbatkan kepada para 
Rasul, al-Our'an, dan hamba. Kedua: berarti kelembutan, taufig, perlindungan, dan dukungan. Kata ini 
hanya dimiliki oleh Allah semata.” Syarh an-Nawawi 'al& Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 403. 








E, 


"Aku memberikan perlindungan bagi setiap orang mukmin melebihi 
yang dia berikan untuk dirinya sendiri. Siapa saja yang meninggalkan 
harta, ia menjadi milik keluarganya. Sedangkan orang yang 
meninggalkan utang atau anak istri (atau keluarga)!, akulah yang 
akan melindungi dan mengurusnya, '” 


Dalam sebuah redaksi disebutkan, “Khutbah Nabi # pada hari 
Jum'at: beliau memanjatkan pujian kepada Allah $$, setelah itu bersabda 
dengan suara meninggi...” Dalam redaksi lain, “Rasulullah $ berkhutbah 
di hadapan orang-orang: memanjatkan pujian dan sanjungan kepada Allah 
4s. Lalu beliau bersabda, 
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"Orang yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak akan ada yang dapat 
menyesatkannya. Sebaliknya, orang yang disesatkan oleh Atlah, 
tidak akan ada yang dapat memberinya petunjuk. Dan, ucapan yang 
paline baik adalah Kitab Atlah.... 3 


Ibnu Abbas & meriwayatkan bahwa Dhamad bin Tsa' labah:! 
mengunjungi Mekah. Dia pernah merugyah—mengeluarkan ruh jahat atau 
jin. Kemudian orang-orang awam di Mekah mendengarnya berkata, 
"Muhammad itu tidak waras.” Dia melanjutkan, “Jika aku bisa 


menjumpainya, semoga Allah 48 menyembuhkannya lewat tanganku ini.” 


Kemudian Dhamad berhasil menemui Rasulullah 8, dan berkata, 
"Muhammad, aku bisa merugyah —mengeluarkan ruh jahat dan jin. Allah 
akan menyembuhkan siapa saja yang Dia kehendaki melaluiku. Apakah 
engkau mau?” Mendengar itu, Rasulullah 8 bersabda, 


1, Ibnu al-Aisir, Ami ab Ushal, jilid V, him. 680: Syarh an- Nawawi “old Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 404. 

2. Muslim, Kirab a-Jumu ah, Bab Takhffash-Shalih wa a-Khutbah, no. 267. 

3. Yakni, Phamad bin Tsa'labah al-Azadi yang berasal dari Azad Syunu'ah. Lihat, Ibnu Hajar, Tami: 
ash-Shdhabah, jilid H, hlm. 210. 
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“Segala puji hanya bagi Allah. Kami hanya memberikan pujian 
kepada-Nya dan mernohon pertolongan kepada-Nya. Siapa saja yang 
diberi petunjuk oleh Allah, tidak akan ada seorang pun yang dapat 
menyesatkannya. Sebaliknya, orang yang disesatkan oleh Allah, 
tidak ada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Ilah selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan 
Muhammad adalah hamba sekatigus Rasul-Nya. Amma ba'du.” 


Lalu Dhamad « berkata, "Ulangi kalimat yang kau ucapkan tadi.” 
Rasulullah #&& pun mengulanginya tiga kali. Setelah merenungi kata-kata 
tersebut, Dhamad berkata, "Aku sudah biasa mendengar jampi-jampi dani 
dukun, tukang sihir, dan kalimat para penyair. Tapi, aku belum pernah 
mendengar kalimat-kalimat seperti yang engkau ucapkan tadi. Kata-kata 
tadi bak menyentuh dasar samudera.”"! Setelah itu, Dhamad -& berkata, 
"Berikan tanganmu, aku berbaiat kepadamu untuk memeluk Islam.” 


Setelah Rasulullah 88 membaiatnya, beliau bertanya, "Apakah baiat 
ini termasuk juga bagi kaummu?” Dhamad menjawab, “Termasuk juga bagi 
kaumku.” 


Suatu ketika, Rasulullah $ mengutus satu kompi pasukan yang 
berjalan melewati wilayah Dhamad --. Pernimpin pasukan berkata kepada 
pasukannya, "Apakah kalian mengambil sesuatu dari mereka?” Satah 
seorang mereka menjawab, "Aku mengambil sebuah wadah untuk 
bersuci.”21 Pemimpin itu pun berkata, “Kembalikan alat itu, karena mereka 
adalah kaum Dhamad &.”? 





1. Syari an-Nawawi 'ale Shahih Muslim, jilid VT, hlm. 406-407. 
2. Al-Humasdi, Tafsir Gharib Ma f ash-Shahihain, hlm. 112. 
3. Muslim, Kirdb al-Jumu 'ah, Bab Takhfif ash-Shaldh wa al-Kinubah, no. 268. 
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Jabir « telah meriwayatkan, "Jika Rasulullah #£ berkhutbah, kedua 
matanya memerah....” Mengenai hadits ini Imam Nawawi aic memberi 
komentar, “Dari riwayat tersebut dapat diambil dalil bahwa seorang khatib 
disunahkan mengangkat suara, menyesuaikan pembicaraannya dengan 
situasi dan kondisi: berupa anjuran dan peringatan. Selain itu, amarahnya 
seolah memuncak ketika memberi peringatan dari hal yang sangat 
mengancam.” 


Imam Nawawi a& melanjutkan, "Dari riwayat tersebut juga 
terkandung anjuran membaca kalimat amma ba'du di dalam berbagai macam 
khutbah: wejangan, khutbah Juny'at, khutbah 'Id, dan lain-lain. Demikian 
pula pada khutbah (mugaddimmah) penulisan buku. Al-Bukhari telah 
merangkum keterangan tersebut dalam satu bab tersendiri dengan 
menyebutkan beberapa hadits." 


Ada redaksi hadits yang menyatakan bahwa khutbah Nabi 38 pada 
hari Jum'at itu dengan cara memanjatkan pujian dan sanjungan kepada 
Allah 385. Menurut an-Nawawi #z, riwayat tersebut dijadikan dalil oleh 
Imam Syafi'i as yang menyatakan bahwa khatib wajib memanjatkan pujian 
kepada Allah $$ dengan kalimat tertentu, dan tidak mengganti kalimat 
tersebut dengan redaksi lain.”"! 


Abdullah bin Mas'ud & meriwayatkan, "Rasulullah $& telah diberi 
pembuka kebaikan dan penutupnya. Beliau telah mengajarkan khutbah 
shalat dan khutbah hajat kepada karni.” 


Khutbah Hajat: 
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l. Syork an-Nawani “ala Shahih Muslim, V1/405-406. 
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"Segala puji milik Allah. Kami hanya memuji, memohon 
pertotongan, dan memohon ampunan-Nya. Kami memohon 
perlindungan Allah dari kejahatan diri kami dan keburukan amal 
perbuatan kami. Siapa saja yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak 
akan ada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Sebaliknya, 
orang yang disesatkan oleh Altah, tidak akan ada seorang pun yang 
dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi, tidak ada Tuhan setain 
Attah, hanya Dia, tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.” 


Dilanjutkan dengan membaca beberapa firman Allah 3 berikut, 


e? he 8 Pa Tri 3. 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwatah kepada Allah 
dengan sebenar-benarnya takwa kepada-Nya. Janganlah sekati-kali 
kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (OS. Ali 
"Imran (31: 102) 
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3 43, Car oa ol 
"Wahai manusia, bertakwalah kepada Rabb kalian yang telah 
menciptakan kalian dari jiwa yang satu. Dari jiwa itu Allah 
menciptakan istrinya dan dari keduanya Allah mengembangbiakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan nama)-Nya kalian saling meminta satu 
sama lain, dan (peliharalah) hubungan sitaturrahim. Sungguh, Allah 
selalu menjaga dan mengawasi kalian.” (GS. an-Nisa  (4J: 1) 
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"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Attah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki semua 
amalan kalian dan mengampuni dosa Kalian. Orang yang menaati 
Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya dia telah mendapat kemenangan 
yang besar.” (OS. al-Ahzab 1331: 70-71): 


Amma Ba' du (diucapkan setelah membacakan kalimat dan ayat di 
atas). 


Terkadang beliau tidak menyebutkan ketiga ayat di atas,? berdasar- 
kan hadits Ibnu Abbas 4& yang meriwayatkan bahwa Nabi #5 bersabda, 
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“Segata puji milik Allah. Kami hanya memuji, memohon per- 
tolongan, dan memohon ampunan-Nya. Kami memohon perlindung- 
an Allah dari kejahatan diri kami dan keburukan amal perbuatan 
kami. Siapa saja yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak akan ada 
Seorang pun yang dapat menyesatkannya. Sebaliknya, orang yang 
disesatkan oleh Altah, tidak akan ada seorang pun yang dapat 
memberinya petunjuk. Aku bersaksi, tidak ada Ilah selain Allah, 
hanya Dia, tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya. Ammd ba'du."4 


l. Ibnu Majah, Kirab an-Nikah, Bab Khutbah an-Nikah, no, 1892: at-Tumidzi, Kirab an-Nikah, Bab Ma 
Jo afi Khutbah an-Nikdh, no. 1105: Abu Dawud, Kirib on-Nikah, Bab f Kinabah an-Nikdh, 10. 2118: ar- 
Nasa'i, Kirab a-Jumu 'ah, Bab Koiftvyah al-Khuthbah, no. 1463. Redaksi di atas adalah milik Ibnu 
Majah. Al-Albani menilainya shahih di dalam semua kitab tersebut. 

2. Riwayat mi pernah dijelaskan sebelurnnya dalam hadits Ibnu Abbas mengenai kisah Dhamad. 

Lihat, al-Albani, Tamdam al-Minah f Ta dg 'atg Figh as-Summah, hlm. 335. 

4. Ibnu Majah, Kirib an-Nikdi, Bab Kjuthbah an-Nikdh, no. 1893. Al-Albani menilainya shahih di dalam 
pembahasan ini, juga di dalam khutbah hajat. Asal redaksinya dari kitab Shahih Muslim, no. 868 di dalam 
pembahasan tentang Dhamad. 
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Setelah membaca ammid ba' dir), terkadang beliau membaca kalimat 
berikut, 
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"Perkataan yang terbaik adalah Kitab Allah dan petunjuk? yang 
terbaik adalah petunjuk Muhammad. Hal terburuk adatah hal yang 
diada-adakan, dan setiap bid'ah itu merupakan kesesatan. (Dan 
setiap kesesatan itu berada di neraka)."”3! 


Dalam riwayat an-Nasa'i, redaksinya berbunyi, 
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"Sungguh ucapan paling jujur adalah Kitab Allah. Petunjuk yang 
paling baik adalah petunjuk Muhammad. Hat pating buruk adalah 
yang diada-adakan. Setiap yang diada-adakan itu bid'ah. Setiap 
bid'ah adalah kesesatan. Dan, setiap kesesatan itu berada di 
neraka.”4 


Ibnu al-Oayyim s& berkata mengenai kekhususan hari Jum'at, "...di 
dalamnya terdapat khutbah yang bertujuan untuk menyanjung dan 
memuliakan Allah 8£: bersaksi atas keesaan-Nya dan atas kerasulan Rasul- 





1. Lihat, al-Albani, Tomdm al-Minah ff ar Ta'lig “ald Figh as-Sumnah, hlm. 335. 

2, Ibru al-Atsir, Jami al-UshGI, jilid Y, hlm. 680. Imam an-Nawawi mengatakan, "Kata al-hadyu 
(petunjuk) memiliki dua pengertian: Pertama: petunjuk dan bimbingan. Kata itulah yang dinisbatkan 
kepada para Rasul, al-Our'an, dan hamba. Kedua: berarti kelembutan, taufig, perlindungan, dan 
dukungan. Kata ini hanya dimiliki oleh Allah.” Syarh an- Nawawi ala Shahih Muslim, jilid VI, him. 403. 

3. Muslim, dari hadits Jabir, no. 867. Taklwijnya sudah dibahas sebelumnya. Kalimat yang berada dalam 
kurung diambil dari kriah, Sunan an-NasG FT, no. 1577. 

4. An-Nasa'i, Kitab Shalbih al-'idain, Bob Kaifa ai-Khuhbah, no. 1577. Al-Albani menilainya shahih di 
dalam kitab Shahih an-Nas&'3, jilid I, him. 512. Redaksi tersebut juga terdapat di dalam kitab Shadik 
Muslim kecuali kalimat, “Dan, setiap kesesatan itu berada di dalam neraka.” 








Nya, mengingatkan para hamba tentang sernua hari-Nya: memperingatkan 
mereka dari siksa dan adzab-Nya: berwasiat kepada mereka dengan hal-hal 
yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya dan surga-Nya: mencegah 
mereka dari hal-hal yang dapat menjerumuskan kepada murka dan neraka- 
Nya. Itulah tujuan dari khutbah dan pertemuan pada hari Jum'at itu.” 


Pada kesempatan lain, ibnu at-Oayyim st juga berkata, “Khutbah 
beliau itu berisi pujian dan sanjungan kepada Allah #s atas berbagai 
nikmat, kesempurnaan, dan berbagai sifat terpuji lain dari-Nya. Khutbah 
beliau juga mengandung ajaran mengenai dasar-dasar Islam, peringatan 
terhadap surga dan neraka, akhirat, perintah untuk bertakwa kepada Allah 
3, dan penjelasan mengenai sebab-sebab murka dan ridha-Nya. 


Seputar itulah tema khutbah beliau. Beliau berkhutbah setiap saat 
jika para pendengar membutuhkannya, tentunya demi kemaslahatan 
mereka. Beliau tidak pernah membuka satu khutbah pun kecuali dengan 
kalimat pujian kepada Allah dan bacaan dua kalimat syahadat. Beliau juga 
menyebut diri sendiri dengan nama yang sudah umum. Beliau bersabda, 

“Setiap khutbah yang tidak disertai dua kalimat syahadat itu 

bagaikan tangan yang buntung, 23?” 

Dari uraian di atas, menjadi jelas bahwa syariat khutbah mencakup 
beberapa hal berikut: (1) Pujian dan sanjungan kepada Allah 4£, Dzat yang 
paling berhak menerima dua hal tersebut: (2) Kesaksian (syahddah) atas 
keesaan Allah 8£ dan kerasulan Nabi-Nya: (3) Shalawat kepada Nabi :5, 
khususnya disertai doa: (4) Membaca beberapa ayat al-Our'an: (5) Wasiat 
untuk senantiasa bertakwa kepada Allah “£. 





1, Zidal-MG'ad, jilidI, hlrn. 398. Lihat juga: Hadyu Rashlillah f Khudhbarihi, jihd 1, hlm. 186-191 dan jilid 
1, bim. 425-440. 


2. Abu Dawud, Kirib al-Adzhb, Bb fal-Khuthbah, no. 4841: at-Tirmidzi, di dalam Kitab an-Nikdh, Bab 
Ma Ja'afi Khutbah an-Nikdk, no. 1106. Dan dia mengarakan, hadits ini hasan shahih gharib, dan dinilai 
shahih oteh al-Albani di dalam kitab, Shahih Abi Dawad, jilid III, hlm. 189. Dan, juga Shahih Sunan ar- 
Tirmidzi, jilid I, hlm, 562, Dan di dalam kitab, Musnad Afynad, jilid II, hlm. 362 dan 343, 

3. Zidal-Ma'dd, Fashlff Hadyihi ShallallGhu “alaih wa Sallama fi Khuthbarih, jilid 1, hlm. 188-189. 
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Sunah Khutbah Jum'at 


Di dalam khutbah Jum'at ada beberapa kesunahan yang bisa 
dilakukan. Di antaranya adalah: 


Satu: Mengucapkan salam kepada orang-orang mukmin. Salam 
tersebut ada dua macam: 


Pertama: salam khusus, yang diucapkan ketika memasuki masjid 
kepada orang-orang yang dijumpainya. Ini berdasarkan makna umum nash 
yang mengandung perintah mengucapkan salam kepada kaum muslimin 
yang dijumpai. Nabi $& bersabda, mengenai kewajiban seorang muslim 
terhadap muslim lainnya, 


# po PN 
“Jika engkau bertemu seseorang, ucapkanlah salam kepadanya." 


Beliau juga bersabda, 
Ken SA pan 


Kedua: salam umum, yang diucapkan ketika menaiki mimbar sebelum 
duduk. Ketentuan tersebut datang dari Nabi 48? dan telan dilaksanakan 
oleh Abu Bakar, Umar!, Utsman, dan Umar bin Abdul Aziz! :. Al-Albani ai 


"Sebarkantah salam di antara kalian.”2 





1. Mutafag “alaih dari hadits Abu Hurairah: al-Bukhari, Kirdb ai-Jang 'iz, Bib al-Amr bi Iniba'al-fang 'z, 
no. 1240: Muslim, Kitab as-Salim, Bab min Baggi a-Muslim 'ald al-Muslim Radd as-Soldm, no. 2162. 

2. Muslim, Kieb al-Imdn, Bab Baydn annahu IG Yadkhul al-Jannah illa al-Mu 'minin, no. 54. 

3. Jabir meriwayatkan, “Ketika Rasulultah menaiki mimbar maka beliau mengucapkan salam.” Ibnu 
Majah, ro. 1109. Di dalam sanadnya terdapat nama Ibnu Lahi'ah. 

4, Atha' meriwayatkan bahwa jika Nabi menaiki mimbar maka beliau menghadapkan wajahnya kepada 
umatnya seraya mengucapkan, “Assaldmu alaikum,” Mushannaf “Abd ar-Rarzdg, jilid IIL, him. 192, 
yang diriwayatkan secara mursal, no. 5281. 

5. Abu Nadhrah menceritakan, “Utsman telah semakin tua. Jika ayengucapkan salam di atas mimbar, dia 
mengucapkannya cukup panjang, sepanjang bacaan orang yang membaca al-Fatihah.” Lihat, Ibnu Abi 
Syaibah, jilid IT, hlm. 114. Di dalam kitab, Silsilah al-Ahadits ash-Shahikah, jilid V, hlm. 107, no. 2076, 
al-Albani menilai sanadnya shahih. 

6. Umar bin Hajir meriwayatkan, “Jika Ibuu Umar telah berdiri tegak di atas mimbar maka befiau 
mengucapkan salam kepada orang-orang, dan mereka pun menjawabnya.” Lihat, Ibnu Abi Syaibah, jilid 
H, hlm. 114. Di dalam kitab Silsilah al-Ahidits ash-Shahikah, jilid V, hlm. 107, no. 2076, al-Albani 
menilai sanadnya shahih. 








mengatakan, “Di antara syahid dan penguat hadits tersebut adalah praktik 
para khalifah terhadap ketentuan itu.”"! 


Muhammad bin Shalih Utsaimin sx berkata, "...meskipun terdapat 
kelemahan pada hadits marfu' ini, namun umat Islam tetap mengamal- 
kannya. Sudah menjadi hal yang lazim bahwa jika khatib menaiki mimbar, 
dia mengucapkan salam kepada orang-orang. Ucapan salam ini bersifat 
umum. Adapun salam yang bersifat khusus, diucapkan kepada orang yang 
diternui ketika memasuki masjid. Ini berdasarkan rnakna umum nash Sunah: 
jika seseorang mendatangi suatu kaum, hendaklah dia mengucapkan salam 
kepada mereka, "2 Walidhu al-Muwaffig.3 


Dua: Berkhutbah di atas mimbar atau di tempat yang tinggi. Bentuk 
mimbar yang lebih utama adalah yang memiliki tiga anak tangga, dan 
posisinya berada di sebelah kanan tempat imam. Sebab, bentuk dan posisi 
mimbar Rasulullah & juga dernikian.4 


Ibnu Gasim mengatakan, "Kaum muslimin, dari generasi ke generasi 
telah menyepakati hal itu.” 


Mimbar berarti tempat imam berkhutbah. Disebut mimbar karena 
ketinggiannya.'! Telah ditegaskan bahwa Nabi && pernah menempatkan 
mimbar di dalam masjid beliau. Abu Hazim bercerita bahwa Sahal bin Sa'ad 
2 pernah ditanya, “Dari apa mimbar itu dibuat?” Sahat menjawab, "Tidak 
ada orang yang lebih tahu dariku: mimbar itu dibuat dari pohon hutan oleh 
Fulan mautd Fulanah untuk Rasulullah &:.” 


Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Rasulullah & pernah mengutus 
seorang Wanita agar menyuruh anaknya yang tukang kayu untuk membuat- 
kan beberapa papan yang bisa beliau duduki.” 


Sttsilah ab-Ahadirs ash-Shahikah, jilid Y, hlm. 107. 

Asy-Syarh al-Mumti jilid Y, hlm. 80. 

Ibnu Judamah, asy-Syarh ai-Kabir, jilid Y, hlm. 236: Ibnu al#Jayyim, Zid al-Ma id, jilid I, htm. 186. 
Asy-Syarh al-Kabir, jilid V, hlm. 235. 

Catatan pinggir Ibnu Yasim pada ar-Raudh ai-Murabba' jilid II, him. 452. 

Ibnu Manzhur, Lisdn gl-'Arab, Bab ar-ka, Fasht Mim, jilid Y, hlm. 189. 
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Dalam redaksi lainnya disebutkan, “Demi Allah, aku adatah orang yang 
paling tahu tentang mimbar itu. Aku mengetahui hari pertama mimbar itu 
diletakkan untuk Rasulullah #5 dan hari pertama beliau duduk di atasnya. 
Rasulullah 28 mengutus seorang wanita Anshar, "Suruh anakmu yang ahti 
kayu itu untuk membuat beberapa papan yang bisa aku duduki ketika 
berbicara kepada umatku.' 


Kemudian Fulanah itu memerintahkan anaknya memenuhi 
permintaan Rasulullah $ . Sang anak segera membuatnya dari kayu hutan. 
Setelah mimbar itu jadi, Fulanah mengirimkannya kepada Rasulullah #5 
Kemudian Rasulultah &s menyuruh agar diletakkan di sini... .”1 


Jabir &- meriwayatkan bahwa ada seorang wanita mengatakan, 
“Rasululiah, maukah engkau aku buatkan mimbar yang bisa engkau buat 
duduk? Kebetulan anakku adalah tukang kayu.” Beliau menjawab, “Boleh, 
kalau kamu tidak keberatan.” 


Di dalam sebuah redaksi disebutkan, "Ada sebatang pohon yang 
biasa menjadi pijakan Nabi &. Setelah beliau dibuatkan mimbar, kami 
mendengar suara dari batang pohon itu seperti jeritan wanita hamil 
sepuluh bulan sehingga Nabi && turun dan meletakkan tangannya pada 
batang pohon tersebut.” 


Dalam redaksi yang lain disebutkan, “Maka batang kurma yang berada 
di sisi Nabi saat berkhutbah itu berteriak hingga hampir pecah. Mendengar 
teriakan itu, Nabi 85 turun menghampiri dan menyentuhnya agar tidak 
pecah. Kemudian batang kurma itu merengek seperti rintihan bayi yang 
dibujuk diam, hingga ia benar-benar merasa nyaman. Beliau berkata, 
"Pohon itu menangis karena dzikir yang didengarnya.” 


Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Dulu, masjid Nabi #& bertiang 
batang-batang pohon kurma. Beliau biasa berdiri di dekat salah satu batang 





1. Al-Bukhari, Kirdb ash-Shalih, Bib ash-Shalah fi as-Suthih wa al-Minbar wa al-Khasyab, no. 377, Bab al- 
Isti 'Gnah bi an-Najjdr wa ash-Shunng' FA 'wdd a-Minbar wa al-Masjid, no. 443. Kitab al-Jumu 'ah, Bab 
al-Khuthbah “old al-Minbar, no. 917. 

2. Al-Bukhari, Kitdh ash-Shaldh, Bob akisti 'Gnah bi an-Najjdr wa ash-Shunng 'fTA 'wedd al-Minbar waal- 
Masjid, no. 449: Kitab al-Jumu 'ah, Bab al-Khuthah “ald al-Minbar, no. 918, Kitdb al-buyg', Bab an- 
Najjar, no. 2095, Kirdb al-Mandgib, Bab “Alamat an-Nubuwwah fal-Islam, no. 3589. 








tersebut. Setelah dibuatkan mimbar maka beliau pun pindah dan berdiri 
di atas mimbar....” 


Abdultah bin Umar «& meriwayatkan bahwa setelah Nabi & semakin 
tua, Tamim ad-Dari berkata kepada beliau, "Maukah engkau aku buatkan 
mimbar yang bisa menopang tubuhmu?” Mendengar itu, beliau menjawab, 
"Mau.” Kemudian Tamim membuatkan sebuah mimbar dengan dua anak 
tangga.!! 


Sahal bin Sa'd & menginformasikan, “Rasulullah £&& pernah berkata 
kepada seorang wanita, "Suruh putramu, yang tukang kayu itu 
membuatkan beberapa papan yang bisa aku pergunakan untuk berbicara 
(berkhutbah) kepada orang-orang sembari berdiri.” Kemudian mimbar itu 
dibuat dengan tiga anak tangga. Lalu Rasulullah 48 menyuruh agar mimbar 
Itu diletakkan di sini.” 


Salamah Akwa' #& berkata, "Jarak antara mimbar dan mihrab (tempat 
imam) itu kira-kira sebesar jalanan kambing.”3 


Sahal & meriwayatkan, "Jarak antara dinding masjid penyekat 
mihrab dengan mimbar kira-kira sebesar jalanan kambing. '4 


Tiga: Duduk setelah mengucapkan salam kepada para makmum 
sampai muadzin selesai mengumandangkan adzan, Ibnu Umar & 
meriwayatkan, "Nabi & biasa menyampaikan khutbah sebanyak dua kali 
(dalam shalat Jum'at). Setelah naik mimbar, beliau duduk sampai muadzin 
selesai mengumandangkan adzan. Setelah itu beliau berdiri dan 
berkhutbah. Lalu beliau kembali duduk, tidak berbicara. Kemudian betiau 
berdiri lagi dan kembali berkhutbah.”3 





1. Abu Dawud, Kitab ash-Shalah, Bab Irikhidz al-Minbar, no. 1081. Al-Albam menilainya shahih di dalam 
kitab Stahih Sunan Abi Dawid, jilid I, hlm. 202. 

Muslim, Kirab al-Masdyid, BAh Jawas al-Khuthwah wa al Khurwarain Fash-Shaldh, to. 544. 

Muslim, Kitab ash-Shaldh, Bab Durniw al Mushallf min as-Satreh, no. 509. 

Al-Bukhari, Kitab al tisham bi al-Kitab wa as-Sumnah, Beiib Ma Daznkira an an-Nabi....ao. 7334. 

Abu Dawud, Kirab ash-Shaldh, Bab al-Julis idzg Sha'ida al-Minbar, no. 1092. Al-Albani menilainya 
shahih di dalam kitab Shakth Abi Dawed, jilid 1, him. 301. Asal hadits ini dari at-Bukhari, no. 920: 
Musluy, no. 862. Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan syarat sahnya shalat Jum'at yang keempat. 
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Empat: Beliau berkhutbah sambil berdiri. Jabir bin Samurah -& 
meriwayatkan, “Nabi & biasa menyampaikan dua khutbah yang diselingi 
duduk di antara keduanya, membaca ayat al-Our'an, dan memberikan 
nasihat kepada para jamaah.” 


Dalam sebuah redaksi disebutkan, “Nabi &£ berkhutbah dalam 
keadaan berdiri kemudian duduk lalu berdiri lagi, dan menyampaikan 
khutbah sambil berdiri. Siapa saja yang mernberi tahumu bahwa beliau 
berkhutbah sambil duduk, maka dia telah berdusta. Demi Allah, aku tetah 
melaksanakan shalat bersama beliau tebih dari dua ribu kali.”"! 


Jabir bin Abdullah & meriwayatkan bahwa Nabi #8 pernah ber- 
khutbah Jum'at sambit berdiri. Pada saat bersamaan, ada unta yang 
membawa makanan datang dari Syam (Syria). Kemudian, para jamaah di 
masjid itu keluar mendatanginya hingga yang tertinggal hanya dua belas 
orang. Maka, turunlah ayat berikut, 
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“Apabila mereka metihat perniagaan atau permainan, mereka bubar 
untuk menujunya dan meninggalkanmu sedang berdiri 
(berkhutbah). Katakanlah, "Apa yang di sisi Allah itu lebih baik 
daripada permainan dan perniagaan.' Dan, Allah sebaik-baik 
Pemberi rezeki.” (0S. al-Jumu'ah (62J: 11) 


Di dalam redaksi Muslim disebutkan, “Kemudian, para sahabat 
bergegas menyambutnya hingga yang tersisa bersama beliau hanya dua 
belas orang: di antaranya adalah Abu Bakar dan Umar &3....”3 


Ubaidah meriwayatkan dari Ka'ab bin Ajrah yang pernah masuk 
masjid dan mendapati Abdurrahman bin Ummi al-Hakam tengah memberi 


1. Muslim, Kitab al-Jumu'ah, Bib Dzikr al-Khuthhatain wa M6 Fihima min al-Jalsah, no. 862. 
2. Svarkan-Nawawi “ala Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 409. 
3. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no. $45, Muslun, no. 363. 
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khutbah sambil duduk. Melihat itu, dia berkata, "Lihatlah cara yang buruk 
ini, dia berkhutbah sambil duduk, padahal Allah 3€ telah berfirman, 
"Apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk 
menujunya dan meninggalkanmu sedang berdiri (berkhutbah)....'” (OS. 
Al-Jumu'ah (62): 11)."! 


Lima: Duduk sebentar di antara dua khutbah. Demikian itu didasar- 
kan hadits Ibnu Umar & yang berbunyi, “Nabi £& biasa berkhutbah sambil 
berdiri lalu duduk kemudian berdiri lagi.”2 Menurut jumhur ulama, hukum 
duduk tersebut adatah sunah.4 


Enam: Bersandar pada tongkat atau busur. Dernikian itu didasarkan 
pada hadits Hakam bin Hazn al-Kalafi #&, yang bercerita, "Aku pernah 
berkunjung kepada Rasulullah 38 sebagai orang ketujuh dari tujuh orang 
atau kesembilan dari sembilan orang. Lalu kami masuk menemui beliau, dan 
aku berkata, "Rasulullah, kami telah mengunjungimu, mohonkanlah 
kebaikan kepada Allah untuk kami.' Kemudian karni disuguhi sedikit kurma, 
padahal keadaan saat itu sedang paceklik. 


Kami tinggal di sana beberapa hari. Selama hari-hari itu kari pernah 
mengerjakan shalat Jum'at bersama Rasulullah #8. Beliau terlihat berdiri 
bersandar pada tongkat atau busur. Lalu beliau memanjatkan pujian dan 


sanjungan kepada Allah 38, menyampaikan beberapa kalimat, rahasia, 
kata-kata baik, dan hal-hal yang penuh berkah. Selanjutnya, beliau 
bersabda, 
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1, Muslim, no. 864. 

2. Mutafag 'alaih: Al-Bukhari, ro. 920: Muslim, no. 861. 

3, Imam Syafi'i berpendapat bahwa khutbah Jum'at itu hanya sah bila dilakukan dengan berdiri bagi yang 
mampu, dilaksanakan dua kali khutbah, dan duduk di antara keduanya. Abu Hanifah, Malik, dan jumhur 
ulama mengemukakan, “Hukum duduk di antara dua khutbah itu hanya sunah, tidak wajib juga bukan 
syarat,” Lihat, Syarh an-Nawawt 'ald Shahih Muslim, jilid VI, hlm, 398-399. 

Ibnu Oudarmnah menyebutkan bahwa menurut rnayorntas ulama duduk di antara dua Khutbah ito tidak wajib. 
Dia juga menyebutkan pendapat Syafi'i yang mewajibkannya. Ibou Gudamah, ai-MugAhni, jilid IN, im. 
170-177. 
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"Wahai sekalian manusia, kalian tidak akan mampu —atau tidak akan 
mengerjakan— setiap kalian diperintahkan untuk melakukannya. 
Tetapi, hendaklah kalian meluruskan dan sampaikantah berita 
gembira.” 


Al-Bara” &: meriwayatkan bahwa Nabi # pernah disodori busur pada 
hari "Id, lalu beliau berkhutbah (dengan bersandar) padanya.2 


Hadits di atas mengandung arti disyariatkannya bersandar pada 
tongkat atau busur dalam berkhutbah. Ada yang mengatakan, “Hikmah dari 
hal tersebut adalah menghindari aktivitas yang tidak berguna.” Ada juga 
yang menyatakan, "Yang demikian itu lebih menguatkan hati.” 


Ibnu al-Oayyim ak bekata, “Sebelum menempati mimbar, beliau 
tidak pernah menggunakan pedang atau lainnya, tetapi beliau bersandar 
pada busur atau tongkat. Di datam peperangan beliau bersandar pada busur, 
sedangkan pada shalat Jum'at beliau bersandar pada tongkat. 4! 


Saya pernah mendengar Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz ats berkata, 
“Ketika betiau bersandar pada tongkat, hal itu tidak jadi rnasalah, jika tidak 
bersandar pada apa pun, juga tidak menjadi masalah. ””! 


Tujuh: Memperpendek khutbah dan memperpanjang shalat. 
Demikian itu didasarkan pada hadits Jabir bin Samurah & yang bercerita, 
“Rasulultah 38 tidak memanjangkan nasihat pada khutbah Jum'at, khutbah 
itu hanya disampaikan dengan beberapa kalimat ringan, "8 


Ammar bin Yasir & bercerita, "Rasulullah #£ pernah memerintahkan 
kami untuk memendekkan khutbah.”” 


1. Abu Dawud, Kiib ash-Shalik, Bib ar-Rajul Yakhthub 'ol6 Onusin, mo. 1096. Sanadnya dinilai hasan di 
dalam ar-Taikhish, jilid Il, him. 65. Al-AIbani juga menilainya hasan di dalam kitab Shahth Abi Dawud, 
jilid I, hlm. 302. 

Abu Dawud, Kirdb ash-Shalah, Bdb ar-Rajud Yakhihub 'ald Gausin, no. 1145. Al-Albani merilainya hasan 
di dalam kitab Shakih Abi Dawfd, jilid 1, hlm. 314. 

Lihat, asy-Syaukani, Nail al-Aughar, jdid UI, him. 551. 

Zid ai-Ma'ad, jilid 1, hlm. 429. 

Ibid. 

Abu Dawud, Kirab ash-Shalah, Bob Igshar ai-Khithab, oo. 1107. Al-Albani menilainya hasan di dalam 
kitab Shakth Abi Downrd, jilid 1, lm. 303. 
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Abu Wa'il bercerita, "Ammar bin Yasir & pernah memberi khutbah 
di hadapan kami, lalu dia menyampaikan secara singkat dan mendalam. 
Setelah turun, kami berkata, "Wahai Abu Yagzhan, engkau telah 
menyampaikan khutbah secara mendalam tapi sangat singkat. Coba engkau 
berbicara lebih panjang!' Dia berkata kepadaku, "Aku pernah mendengar 
Rasulullah :8 bersabda, 
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"Panjangnya shalat seseorang dan pendeknya khutbah merupakan 
tanda kedalaman pemahamannya. Oleh karena itu, panjangkantah 


shalat dan perpendektah khutbah, sesungguhnya dari penjelasan itu 
terdapat sihir (sesuatu yang menarik hati), "7! 


Jabir bin Samurah & bercerita, "Aku pernah shalat bersama 
Rasulullah #, ternyata shalat beliau itu sedang (tidak terlatu Lama dan tidak 
terlalu cepat), begitu juga dengan khutbah beliau.”2 


Abdullah bin Abi Aufa & bercerita, "Rasulullah 38 itu banyak 
berdzikir: sedikit bercanda: memanjangkan shalat: memendekkan khutbah: 
tidak segan-segan berjalan bersama janda dan orang miskin serta 
memenuhi kebutuhan mereka.”3 


Hadits-hadits tersebut menunjukkan disyariatkannya memendekkan 
khutbah dan menyempurnakan shalat.4 


Panjangnya shalat dan pendeknya khutbah seseorang menunjukkan 
kualitas pemahamannya. Rasulullah & bersabda, "Panjangkantah shalat 
dan perpendeklah khutbah....” Mengenai kalimat ini, Imam Nawawi si 
berpendapat bahwa hadits tersebut tidak bertentangan dengan hadits- 





l. Muslim, rab ai-Jumu 'ah, Bab Takhfifash-Shalikh wa al-Khurbah, no. 869. 
2, Ibid., no, 366. 


3. An-Nasa't, Kitab alJumu'ah, Bab Ma Yustahabbu min Tagshir al-Khuthbah, no. 1414. Al-Aibani 
menilainya shahih di dalam kitab Shahih an-Nas& “, jilid I, hlm. 456. 
4. Lihat, Syarh an-Nawawt ala Shabih Muslim, jilid VI, hlm. 402. 
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hadits yang populer mengenai perintah meringankan pelaksanaan shalat. 
Ini didasarkan pada hadits Jabir &5 yang lain, “Shatat beliau itu sedang dan 
khutbahnya juga sedang.” 


Maksud dari hadits di atas (perpanjanglah...): pelaksanaan shalat itu 
lebih panjang daripada khutbah, bukan panjang yang menyulitkan 
makmum. Pada saat itutah keduanya disebut sedang, yakni proporsional. 


Dalam sabda beliau juga ada redaksi, “Sesungguhnya dari penjelasan 
itu terdapat sihir (sesuatu yang menarik).” Mengenai kalimat ini ada yang 
mengatakan, “Karena pemahaman dan ketajaman hati.” Ada juga yang 
berpendapat bahwa di dalamnya terdapat dua penafsiran: 


1. Hal itu sebagai celaan. Sebab, rangkaian kata-kata dalam penjelasan itu 
hanya akan menyihir dan memalingkan hati yang dapat menimbulkan 
dosa, sebagaimana dosa yang ditimbulkan sihir. 


2. Hal itu sebagai pujian. Sebab, Allah $£ telah menguji hamba-Nya dengan 
mengajari penjelasan dan menyamakannya dengan sihir. Keduanya dapat 
memalingkan hati. Asal kata sihir itu berarti pemalingan. Dengan 
demikian, penjelasan dapat memalingkan hati untuk mengikuti sesuatu 
yang diserukan. imam Nawawi ats menyatakan pendapat inilah yang 
shahih.! 


Menurut Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz «xx sabda Nabi # tentang 
baydn (penjelasan) itu mengandung dua pengertian. Jika penjelasan itu 
digunakan untuk suatu yang benar maka hal itu sangat terpuji dan halal. 
Sebaliknya, jika penjelasan itu dipergunakan untuk menolak kebenaran 
maka yang demikian itu tercela dan dilarang. 


Di dalam pemendekan khutbah itu terdapat tiga manfaat: (1) Tidak 
menimbulkan kebosanan bagi orang yang mendengarkannya: (2) Lebih bisa 
diterima dan bisa dihafal oleh pendengarnya: (3) Merupakan sikap 
mengikuti Sunah Nabi. 





1. Lihat, Syarh an-Nawawi “ala Shahfh Muslim, jilid V, hlm. 402-408. 
2. Ibnu Utsaimin, 2sy-Syark al-Mumui", jilid Y, im. 86. 











Delapan: Mengeraskan suara sesuai kemampuan dan mengagungkan 
khutbahnya. Selain itu, juga dianjurkan memperlihatkan puncak kemarahan 
sesuai dengan tema khutbah, seraya menyampaikan kata-kata yang arif 
dengan suara fasih (berwibawa). Demikian itu didasarkan pada hadits Jabir 
:& yang bercerita, "Ketika Rasulullah & berkhutbah maka kedua mata 
beliau memerah, suaranya meninggi, dan kemarahannya memuncak, 
seolah-olah seorang panglima yang sedang memperingatkan 
pasukannya....”! 


Imam Nawawi sis berkata, "Hadits ini dapat dijadikan dalil bahwa 
seorang khatib disunahkan mengagungkan khutbah, mengangkat suaranya, 
mewibawakan kata-katanya, dan isi pembicaraannya sesuai dengan tema 
yang diperbincangkan, baik berupa anjuran maupun ancaman,” 


Sembilan: Jika khatib sudah duduk di atas mimbar, seorang muadzin 
hendaknya mengumandangkan adzan. Demikian itu didasarkan pada hadits 
Sa'ib bin Yazid & yang bercerita, "Adzan pertama pada hari Jum'at itu 
dikumandangkan setelah imarn duduk di atas mimbar, Ini berlaku sejak masa 
Nabi &, Abu Bakar, hingga masa Umar . Dan, pada masa Utsman, setelah 
jumlah jamaah semakin banyak, jumlah adzan juga ditambah menjadi tiga 
(dihitung dengan igamah). Hal itu dilaksanakan di Zaura'.”! 


Sepuluh: Pada saat berdoa di atas mimbar, khatib tidak perlu 
mengangkat kedua tangannya, tapi cukup dengan berisyarat dengan jarinya. 
Selain itu, ketika memberi semangat, dia tidak perlu menggerakkan kedua 
tanggannya. Hal tersebut didasarkan pada hadits Hashin dari Ammarah bin 
Ru'aibah bahwa dia melihat Basyir bin Marwan di atas mimbar dengan 
mengangkat kedua tangannya. Lalu dia berkata, “Semoga Allah memper- 
buruk kedua tangan itu. Sungguh, aku pernah menyaksikan Rasulullah 25 
saat berbicara hanya berisyarat dengan jari telunjuknya, tidak lebih.”4 


. Muslim, no. 867. Taklwijnya sudah diurai dalam pembahasan syarat sahnya khutbah yang keempat. 
2. Syari an-Nawawi “ala Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 405-406. 
3. Al-Bukhari, no. 912, 913, 913, dan 916. TaKhrijnya sudah diurai dalam pembahasan tentang etika bari 
Jum'at, ng. 23. 


4, Muslim, Kirab alJumu 'ah, Bab Takhfif ash-Shalih wa al-Khutbah, no. 874. 








Dalam redaksi at-Tirmidzi disebutkan bahwa Hashin pernah 
mendengar Ammarah bin Ru'aibah Tsagafi melihat Basyar bin Marwan 
berkhutbah dengan mengangkat kedua tangannya saat berdoa. Melihat 
itu, Ammarah berkata, "Semoga Allah memperburuk kedua tangan yang 
pendek itu. Sungguh, aku pernah menyaksikan Rasulullah #8 hanya 
berisyarat dengan jari telunjuknya, tidak lebih. ”7! 


Dalam redaksi Abu Dawud disebutkan, "Ammarah pernah 
menyaksikan Basyar bin Marwah tengah berdoa pada hari Jum'at....”2 


Imam Nawawi sx mengatakan, "Yang sunah dikerjakan adalah tidak 
mengangkat tangan pada saat berkhutbah. Demikian itu merupakan 
pendapat Malik, para sahabat kami, dan lainnya. Namun, al-Gadhi mengutip 
pendapat beberapa ulama salaf dan sebagian penganut Madzhab Maliki 
yang membolehkan hal itu. Sebab, Nabi & pernah mengangkat kedua 
tangannya pada khutbah Jum'at saat memohon hujan (Istisga”).3 
Kelompok pertarna menjawab bahwa pengangkatan tangan itu bersifat 
sementara.”4 


Saya (penulis) berpendapat bahwa itu adalah doa Istisga” (memohon 
hujan). Anas & meriwayatkan bahwa Rasulullah & tidak pernah 
mengangkat kedua tangannya saat berdoa, kecuali dalam doa Istisga ': 
beliau mengangkat tinggi kedua tangannya hingga warna putih ketiaknya 
terlihat.- 


Oleh karena itu, seorang imam maupun makmum sebaiknya tidak 
mengangkat kedua tangannya pada saat berdoa dalam khutbah, kecuali doa 
dalam khutbah Istisga” (merninta hujan). Imam dan makmum sebaiknya juga 
tidak mengangkat tangan saat berdoa dalam semua khutbah. Di luar itu, 
mengangkat kedua tangan pada saat berdoa adalah sunah, sekaligus 
menjadi salah satu sebab dikabulkannya doa. 


At-Tirmudzi, Kirab ai-Jumu ah, Bab Kardhivah Raf" aLAvdi 'ald al-Minbar, no. 515. 

Abu Dawud, Kitdb ash-Shalih, Bab Raf' al- Yadain 'alk a-Minbar, no. 1104: Ahmad, jidid IV, lm. 136, 
Al-Bukhart, no. 1029, Muslim, no. 897, Takhrijnya sudah dibahas sebelumnya. 

Syark an-Nawawf “ala Shahih Muslim, jilid VI, him. 41. 

Mutafag "alaih: al-Bukhan, no. 1031 dan po. 3565: Muslim, no. 295. 
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Anas #& berkata, "Rasulutlah 38 tidak pernah mengangkat kedua 
tangannya pada saat berdoa, kecuali pada saat Istisga” (memohon hujan).” 
Menurut Imam Nawawi &&, secara lahir redaksi hadits tersebut menunjuk- 
kan bahwa Nabi $& tidak mengangkat kedua tangannya saat berdoa, 
kecuali pada saat Istisga”' (memohon hujan), padahal kenyataannya tidak 
demikian. Bahkan, mengenai pengangkatan kedua tangan saat berdoa ini 
telah ditegaskan di beberapa tempat selain Istisga', yang jumlahnya tidak 
bisa dihitung. 


Imam Nawawi sis juga menyatakan bahwa dia telah mengumputkan 
sekitar tiga puluh hadits dari kitab Shahihain atau salah satu dari kedua 
kitab tersebut. Dia juga menulisnya di akhir bab sifat shalat dalam kitab 
Syarh ai-Muhadzdzab. Dia menafsirkan hadits tersebut bahwa Rasulullah 
#& tidak mengangkat kedua tangannya secara berlebihan saat berdoa 
sehingga putih ketiaknya terlihat, kecuali pada doa Istisga'. 


Atau bisa jadi Anas & tidak pernah melihat beliau mengangkat 
tangan. Tetapi ada orang lain yang melihatnya mengangkat tangan. 
Mengenai hal ini, tentu ada banyak penafsiran. Wallahu a'lam. " 


Bagaimanapun juga, sebaiknya seorang imam dan makmum tidak 
mengangkat kedua tangannya saat berdoa dalam semua macam khutbah, 
kecuali saat berdoa dalam khutbah shalat Istisga”, atau doa Istisga” di dalam 
khutbah Jum'at. Selanjutnya, mengangkat tangan atau tidak, sebaiknya 
kita meneladani Nabi &, sebagaimana berikut. 


1. Saat Nabi $ mengangkat tangan pada setiap kesempatan dan keadaan, 
kita sebaiknya juga melakukan hal itu. Dan, pada dasarnya di dalam 
berdoa itu adalah mengangkat tangan. 


2. Saat Nabi & tidak mengangkat tangan pada kesempatan atau keadaan 
tertentu, sebaiknya kita juga tidak mengangkatnya. Misalnya, doa di 


1. Syork an-Nawawi add Shahih Muslim, jilid VI, blm. 442. Lihat, Ibnu Hajar, Fath at-B814, jilid II, hlm. 
517, 
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dalam khutbah, dzikir setelah shalat wajib: sebelum dan sesudah salam. 
Sedangkan mengangkat tangan setelah salam pada shalat sunah, itu tidak 
dilarang, misalnya berdoa setelah shalat Istikharah dan lainnya."! 


Sebelas: Berkhutbah secara perlahan, jelas, tidak tergesa-gesa dan 
bertele-tele. Sebab, yang dernikian itu lebih mengena dan lebih baik. Hal 
tersebut sesuai dengan hadits Aisyah &: yang menyatakan bahwa ketika 
Nabi & berbicara, seandainya seseorang mau menghitung, dia pasti bisa 
menghitungnya. 


Di dalam redaksi al-Bukhari disebutkan, “Rasulullah #8 itu tidak 
pernah berbicara tergesa-gesa seperti ketergesaan ucapan kalian.”2 


Artinya: seandainya seseorang mau menghitung kosa kata atau 
huruf-huruf dalam ucapan beliau, dia pasti bisa menghitungnya. Dan yang 
dimaksudkan dalam penjelasan ini adalah, beliau berbicara secara gamblang 
dan mudah dipahami. 


Sebagai seorang yang memiliki riwayat yang cukup luas dan hafalan 
yang cukup banyak, Abu Hurairah &: agak sulit untuk menyampaikan hadits 
secara perlahan. Sebagian ahli balaghah biasanya mengatakan, “Aku ingin 
mempersingkat, tetapi kata-kata terus berdesakan di dalam mulutku.”4 


Dan yang sunah dilakukan oleh seorang khatib adalah tidak 
memperbanyak pembicaraan sehingga tidak membuat pendengarnya 
menjadi bosan. Hendaknya dia berbicara secara perlahan, tidak tergesa- 
gesa,” 


Dua belas: Mengarahkan wajahnya lurus ke arah jamaah. Sebab, 
ketika dia berpaling pada satu sisi, maka akan membelakangi sisi yang lain. 


1. Tbmo Utsaimin telah menyebutkan bahwa khatib tidak boleh menggerakkan tangan pada saat emosi. Syarh 
al- Musi jilid V, him. 85. 

2, Mutafag "alaih: al-Bukhari, Kirdb adi-Mandigib, Bkb Shifah an-Nabi, no. 3567 dan 3568: Muslim, Kitab 
Fadha 1 ash-Shahabah, Bab min Fadhd'il Abi Hurairah ad-D'ausi, no. 160 2493) dan Kirdb az-Zuhd, 
Rib ar-Tarsabbia F ol-Hadits wa Hukn Kitabah al-'Itm, n0. 71 2493). 

3. Lihat, Ibnu Hajar, Fark ak-Bari, jilid VT, hlm. 578-579. 

.  Jbid. 
5. Lihat, Syark an-Nawawi, jilid XVI, hlm. 287 : Ibnu Gudamah, al-KAfi, jilid 1, blm. 493. 














La, - 


Ti K Onde Tm aah fa 3 a 

Au Pan Na Pan an tm AS Anna lp 
ea Par p Aa Hi bagai Sp Pa ya 

25 Pra Para Kana aan 


7 An HN 
pn PA NS DI SANG DOANK ST Kap Pekerti dial 

“5. PN GA PPT Ar PN 

u-. 01 ” ma 


Petra Tar Sel apr el Pan 
Ai GA AN PR 
31 - an. 1 


ag mapan Aan . . 

m Pa adan aka ra apa adat aa 
SA Ea Bana Pena ani 
t ri keha Can 
aa Ea En AI AA ae aa Beat Ea 








Disebutkan bahwa Nabi #8 melakukan hal tersebut pada saat berkhutbah, 
yaitu menghadap ke seluruh jamaah. ibnu Mundzir ak berkata, "Yang 
demikian itu sudah menjadi ijma' (kesepakatan).” Imam Nawawi «& 
mengungkapkan, "Beliau tidak menoleh ke kanan dan ke kiri.” Ibnu Hajar 
at mengatakan, "Sebab, hal itu (menoleh) adalah bid'ah.” 


Sementara itu, mereka semua menghadapkan wajahnya ke arah 
imam. Demikian itu didasarkan pada hadits Ibnu Mas'ud «#&, "Jika Rasulullah 
28 sudah berdiri tegak di atas mimbar maka kami menyambut beliau dengan 
wajah kami.”2 Tsabit & bercerita, "Jika Nabi 28 berdiri di atas mimbar 
maka beliau disambut oleh para sahabat dengan wajah mereka.” 


Tiga belas: Mendoakan kaum muslimin. Mendoakan mereka di luar 
khutbah itu disunahkan maka mendoakannya di dalam khutbah lebih 
diutamakan. Mendoakan penguasa juga dianggap baik. Sebab, 
kemastahatannya akan memberikan manfaat bagi kaum muslimin. Dengan 
demikian, mendoakannya sama dengan mendoakan kaum muslimin.4 


Sifat Shalat Jum'at 


Shalat Jum'at itu terdiri dari dua rakaat, yang ditetapkan melalui 
nash dan ijma' kaum muslimin. Umar bin Khathab « berkata, "Shatat 
Jum'at itu dua rakaat, shalat Idul Fitri dua rakaat, shalat Idul Adha dua 
rakaat, shalat safar juga dua rakaat: memang dua rakaat, bukan karena 
digashar sebagaimana disampaikan melalui lisan Muhammad 4.” 


Imam Ibnu Mundzir mengatakan, "Mereka sepakat bahwa shalat 
Jum'at itu dua rakaat. Selain itu, mereka juga sepakat bahwa pemukim 


1. Catatan pinggir Ibnu Gasim pada kitab ar-Roudph al-Murabba' jilid II, hlm. 456, Lihat, asy-Syark al 
Kabir, jilid Y, hlm. 240: Ibnu Gudamah, ai-Mughrf, jilid III, hlm. 174: at-K@ff, jilid I, hlm. 492. 

2. At-Tirmidzi, no. 599. Takhrijnya sudah diurai dalam bab etika Jum'at. 

3. Ibu Majah, no. 1156. Taklawimya sudah diurai dalam bab etika Jum'at. 

4, Ibnu Cjudamah, gi-Kafi, jilid I, hlm, 454: asy-Syerh al-Kabir, jilid V, hlm. 244, catatan pinggir Ibnu 
Gasim pada buku ar-Randh a-Murabba': asy-Syarh al-Mumui, jilid Y, hlm. 87. 

5, An-Nasa'i, Kitab al-Jumu'ah, Ed “Adad Sholah ai-Jumu ah, no. 1419, Kitiib Tagshtr ash-Shalih ff as- 
Safar, ro. 1239: Ibnu Majah, Kirdb Igirmoh ash-Shalowat, Bab Fagshir ash-Shalah, no. 1063 dan 1064: 
Ahmad, jilid I, hlm. 37. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih an-Nasd 4, jilid 1, hlm. 457 
dan 464: Shahih Ibn Majah, jilid I, him. 315: rw al-Ghatd, jilid III, 405, no. 638. 
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yang tertinggal menunaikan shalat Jum'at, hendaknya dia mengerjakan 
shalat empat rakaat (Zhuhur).”" 


Jika imam sudah setesai berkhutbah dan turun dari mimbar, sebaik- 
nya muadzin segera mengumandangkan igamah. Kemudian imam 
memerintahkan jamaah untuk menyamakan barisan. Selanjutnya, imam 
memimpin shalat dua rakaat dengan men-jahr-kan (mengeraskan) bacaan. 
Pada rakaat pertama disunahkan membaca surah al-Jumu' ah dan pada 
rakaat kedua membaca surah al-Munifigin.2 Bisa juga membaca surah al- 
A'lA dan al-Ghasyiyah3 atau surah al-Jumu' ah dan al-Ghasyiyah.1 Semua 
keterangan itu bersumber dari Nabi #8 .:! 


Orang yang sempat mengerjakan satu rakaat shalat Jum'at bersama 
imam, lengkap dengan ruku” dan sujudnya, maka dia harus menambah satu 
rakaat lainnya. Dengan demikian, dia telah mengerjakan shalat Jum'at. 
Sebaliknya, orang yang tidak sampai mendapatkan satu rakaat, dia 
bergabung bersama imam dengan niat shalat Zhuhur. Kemudian dia 
menyempurnakan shalatnya sebagai shalat Zhuhur. Demikian itu 
didasarkan pada hadits Abu Hurairah &- bahwa Rasulullah £ bersabda, 


EA Gt ASIAN ya Aa , 
"Orang yang mendapatkan satu rakaat shalat berarti dia sudah 
mendapatkan shalat (secara lengkap). 


Hal tersebut juga didasarkan pada hadits Abdullah bin Umar «& yang 
menceritakan bahwa Rasulullah & bersabda, 
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1. Ibnu Mundzir, al-limg', Mm. 45, no. 73. Lihat, asy-Syarh af Kabir dalam satu cetakan dengan @I-Mugni 

dan al-Inshdf, jilid V, hlm. 248: catatan pinggir Tbnu Gasim pada buku ar-Raudh al-Murabba', jilid II, 

hlm. 460: Ibnu Utsaimin, asy-Syarh al-Mumi" jilid Y, hlm. 88. 

Muslim, no. 877. Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan tentang etika Jum'at, no. 11. 

Muslim, no. 878. Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan tentang etika Jum'at, no. 11. 

Muslim, no. 63 (878). 

Lihat, Ibnu Oudamah, asy-Syarh ai-Kabir, jilid V, him. 249. Catatan pinggir Ibnu Gasim pada buku ar- 

Raudh al-Murabba jilid II, him. 499. 

6. Mutafag 'alaih: Al-Bukhari, no. 580: Muslim, no. 607. Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan 
tentang shalat jamaah. 
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"Orang yang mendapatkan satu rakaat shatat Jum'at atau shatat 
lainnya berarti dia sudah mendapatkan shalat (secara lengkap).” 


Dalam redaksi an-Nasa'i disebutkan, "Orang yang mendapatkan satu 
rakaat shalat Jum'at atau shalat lainnya berarti telah sempurna 
shatatnya.” 


Dalam redaksi an-Nasa'i yang lain disebutkan, "Orang yang 
mendapatkan satu rakaat shalat berarti dia telah mendapatkannya, dan 
dia hanya perlu menyempurnakan (melanjutkan) rakaat yang 
tertinggat.” 


Dalam redaksi ad-Daruguthni disebutkan, "Orang yang mendapatkan 
satu rakaat shalat Jum'at dan shatat lainnya, hendaklah dia menambahkan 
rakaat yang tertinggal sehingga sempurnalah shatatnya.”3 


Dan, satu rakaat itu bisa didapat hanya dengan mendapatkan ruku' 
bersama imam sebelum imam mengangkat kepala. Dan inilah yang benar. 
Wabillah at-Ttaufig.3 


Ibnu Judarmah six mengatakan, "Adapun orang yang mendapatkan 
kurang dari satu rakaat, berarti dia tidak mendapatkan shalat Jum'at dan 
dia harus mengerjakan shalat Zhuhur empat rakaat.” 


Sementara itu, setelah shalat Jum'at, disunahkan melaksanakan 
shalat empat rakaat di rumah. Jika shalat sunah itu dikerjakan di masjid 


l. Ibnu Majah, Kidb Igimah ash-Shalawer, Bab M6 Ja aff Man Adraka min al-Jumut'ah Rak'atan, no. 
1123, an-Nasa'i, Kitab al-Mawagit, Bah Man Adrakahu min ash-Shaldh, no. 556 dan 557: ad-Darugutmi, 
jilid IL, hlm. 12. Alt-Albani menilainya shahih di dalam kitab Irwg ' al-Ghatii, jilid IN, blm. 84, no. 622. 

2. Imam Ibnu (Judamah mengatakan, “Mayoritas utama berpendapat, barangsiapa mendapatkan satu 

rakaat dari shalat Jum'at bersama imam berarti dia sudah mendapatkan shalat secara penuh, dan dia 
hanya perlu menambahkan kekurangannya. Itu sudah cukup baginya. Demikian itulah pendapat Ibnu 
Mas'ud, Ibr Umar, Anas, Sa'id bin Musayyab, al-Hasan, Algamah, al-Asud, Urwah, az-Zuhri, an- 
Nakha'1, Mahik, asy-Syafi'i, ats-Tsauri, Ishak, Abu Tsaur, dan esthabur ra vi, 
Atha', Thawus, Mujahid, dan Makhui mengatakan, “Orang yang tidak sempat mengikuti khutbah, 
hendaklah dia mengerjakan shalat empat rakaat (Zhuhur). Sebab, khutbah merupakan salah satu syarat 
sahnya shalat Jum'at sehingga shalat Jum'at tidak sah bagi orang yang tidak bisa memenuhi salah satu 
syaratnya tersebut.” 


3. Ibnu (Judamah, ai-Mughnf, jilid ITI, hlm. 184. 
4. Al-Bukhari, n0. 182. Takhrtj hadits im telah diurai datarn pembahasan tentang shalat tathaw wu”. 
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juga tidak ada masalah: dikerjakan dua rakaat juga tidak jadi masalah. 
Demikian itu didasarkan pada hadits Ibnu Umar &:.4 Tetapi, yang afdhal 
adalah dikerjakan empat rakaat, sebagaimana yang dijelaskan di dalam 
hadits Abu Hurairah &. Wallah al-Muwaffig. 





l. (Muslim, no. 881. Takhrij hadits ini telah diurai dalam pembahasan tentang shalat tathawwwu '. 





Ikan shalat 
Jum at tiga kali karena 


mengabaikannya, Allah pasti 


mengunci hatinya.” 
(HR. Abu Dawud) 
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SHALAT IDUL FITRI 
DAN IDUL ADHA 


Pengertian Id 

Id berarti setiap hari yang di dalamnya terdapat perkumpulan. Id 
juga berarti sesuatu yang kembali kepadamu. Jika dikatakan, “'Ayyadu, 
berarti mereka menghadiri shalat 'Id.” "Id berasal dari kata “ida ya' Idu yang 
berarti kembali. Dikatakan demikian karena sepertinya seseorang kembali 
kepada Ilahnya. Ada juga yang mengatakan, "id diambil dari kata al-'adah 
(kebiasaan) karena mereka membiasakan diri untuk merayakannya. Bentuk 
jamaknya adalah a'ydd. 

Al-Azhari mengatakan, "Menurut masyarakat Arab, al- "id berarti 
waktu kembalinya kegembiraan dan kesedihan.” 

Ibnu al-A'rabi berpendapat, “Disebut 'id karena ia datang kembali 
setiap tahun dengan kegembiraan yang senantiasa diperbarui.” Imam 
Nawawi as mengatakan, "Orang-orang mengatakan, disebut 'id karena ia 


1. Ibnu Manebur, Lisin al-'Arab, Bibad-Ddi, Fashi ak “Ain, jilid XML, blm. 317-319 al-Fairuz Abadi, di- 
Oimuis a-Midirh, hlm. 386. 
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senantiasa kembali dan berulang lagi. Ada juga yang berpendapat, karena 
pada hari itu kebahagiaan datang kembali.!! 


Ada juga yang menyebutkan, disebut "id karena pada hari itu banyak 
manfaat dari Allah # bagi para hamba-Nya. Sebab, Dia memiliki manfaat 
kebaikan bagi para hamba-Nya yang diberikan pada hari itu setiap tahun.2 

Menurut istilah, kata al- "7d berarti hari perkumpulan untuk memper- 
ingati kebahagiaan atau mengulang untuk memperingati kebahagiaan atau 
salah satu dari dua ''Id: Idul Fitri dan Idul Adha. Kaum muslimin itu hanya 
memiliki tiga hari raya: Idul Fitri, Idul Adha, dan hari Jum'at.4 


Dasar Hukum Shalat Id 


Dasar hukum shalat "Id ini diambil dari at-Gur' an, Sunah, dan iima'. 
Dasar hukum yang diambil dari al-Gur' an sebagaimana firman Allah 3s, 


Weber) Jas 
"Dirikan shalat karena Rabb-mu dan berkurbanlah.” (OS. al-Kautsar 
1t08J: 2) 


Mayoritas ahli tafsir mengarahkan maksud kata shalat dalam ayat ini 
adalah shalat 'Id.”! 


Dasar hukum Sunah diambil dari riwayat yang telah ditetapkan secara 
mutawatir bahwa Rasulullah #5 melakukan shalat Idul Fitri dan Idul Adha.5 


ibnu Abbas & meriwayatkan, "Aku pernah menghadiri shalat "Id 
bersama Rasulullah &, Abu Bakar, Umar, dan Utsman .&:. Masing-masing 
mereka melaksanakan shalat sebelum khutbah. 


| mi 


| Syaran-Nawawi “ata Shahih Mustim, jilid VI, im. 421, 
Lihat, Ibnu ai-Mulaggin, Al- 16m bi Fawd id “Umdah al-Ahkim, jilid IV, htm. 192. Catatan pinggir 
Ibnu Oasim dalam er-Raudh al-Murabba', jilid II, im. 492. 
Dr. Muhammad Rawwas, Adu jam Lughah al-Fugah ", am. 204. 
Farawd al-Lajnah ad- DG imah Ii al-Bukiis al Umiah wo alif jilid VIII, him. 317. 
Ibnu Oudamah, ai-Meghni, jilid III, hlm. 253. 
Ibid. 
Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirab al-"'Idain, Bab al-Khutbah ba'da al-'Id, no. 962. 


La 


JAM 





Agu Aru “ 
ada Tet k liaal 
PP Da KE ii Opa 

Hentai Peidpak aah 


ba .. an 1. 
AA SENI 





Ibnu Umar & juga meriwayatkan, “Rasulullah &&, Abu Bakar, Umar, 
dan Utsman -&« melakukan shalat Idul Fitri dan Idul Adha sebelum 
khutbah." 


Dasar hukum ijma' diambil dari kesepakatan kaum muslimin untuk 
mengerjakan shalat Idul Fitri dan Idul Adha.2 


Hukum Shalat Id 
Ada yang berpendapat, shalat 'Id itu fardhu kifayah. Yang benar, 


shalat 'Id itu fardhu 'ain.3 Allah 3£ berfirman, “Dirikanlah shatat karena 
Rabb-mu dan berkurbantah.” (OS. al-Kautsar (1087: 2) 


Ummu Athiyah 2: meriwayatkan, “Nabi & pernah memerintahkan 
kami —para remaja putri4 dan para gadis pingitan'!— untuk pergi ke tempat 
pelaksanaan shalat 'Id. Beliau juga mernerintahkan para wanita yang sedang 
haid untuk (keluar namun) memisahkan diri dari tempat shalat kaum 
muslimin.”8 


1.  Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kitab al- Idain, Bab at-Kiuebah ba'da al Id, no. 963. 

2. Ibnu Crudamah, d-Muehrf, jilid Ii, im. 253. 

3. Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum shalat “Id: fa) Lahirrah Madzhab Imam Ahmad 

menyatakan fardhu kifayah: jika sudah ada orang yang mengerjakannya maka kewajiban orang lain 
menjadi gugur: tb! Madzhab Imam Abu Hanitah dan sebuah riwayat dari Imam Ahmad menyatakan 
fardhu “aim: (1 Ibnu Abi Musa mengatakan bahwa ada yang berpendapat shalat “Id itu sunah muakad dan 
tidak wajib. Hal itu pula yang dikemukakan oleh Imam Malik dan mayoritas sahabat Imam Syaff't. Hal 
itu didasarkan pada sabda Rasulullah kepada seorang Badui ketika menyebutkan shalat lirna. Orang itu 
bertanya, “Apakah masih ada shalat lain yang wajib aku kerjakan?” Beliau menjawab, “Tidak, tapi 
hendaklah engkau mengerjakan yang sunah.” (Al-Bukhari, no. 2678 dan Musiim, no. 11) 
Lihat juga, Ibnu Yudamah, ai-Mughnt, jilid III, blm. 253-254: asy-Svark af-Kabir, jilid Y, hm. 316. 
Catatan pinggir Ibnu Jasim pada kitab gr-Raudh a-Murabba, jilid II, hlm. 493: Ibnu Mulaggin, ai- tam 
bi Fawa id “Umdah al-Ahkim, jilid IV, hlm. 194: Syarh an-Nawawi 'ald Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 
428. 

4, Di dalam redaksi Arabnya tertulis di- Aw8etig, jamak dari kata dfig: anak perempuan yang sudah baligh. 
Ada juga yang berpendapat, anak perempuan muda yang mendekad usia baligh. Ada juga yang 
menyatakan, anak perempuan yang berusia baligh sampai tua selama dia belum menikah. (Syark an- 
Nawani 'aid Shahih Musim, jilid VI, him. 428). 

5. Syark an-Nawaw? 'ald Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 428. Lihat, Ibnu al-Mulaggin, al 1m, jilid IV, 
hlm. 259, 

6. Mutatag 'alaih: al-Bukhari, Krith al- Idain, Bab ids6 tam Yakun laha Jilbab ff al- Id, no. 980, Muslim, 
Kirab Shalah al- Idain, BGb Ibahah Khurij an-Nisa" F al-Idain id al-Mushallk wa Syuhdd al-Khutbah 
Mufaragdt Kar-Riak, no. BD. 
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Kewajiban shalat "Id diperkuat oleh kenyataan bahwa Rasulullah & 
selalu melaksanakannya. Di dalam sejarah disebutkan bahwa beliau 
melaksanakan shalat "Id pertama kali pada saat Idul Fitri tahun ke-2 H. 
Setelah itu, betiau selatu melaksanakan shalat 'Id sampai akhir hayatnya. 
Allah $£ senantiasa melimpahkan anugerah dan ketenteraman baginya. Para 
khatifan setelah beliau pun juga selalu melaksanakannya. Shalat "Id menjadi 
satu syiar agama yang paling tampak. Kenyataan-kenyataan demikian itulah 
yang menjadi dasar bahwa shalat "Id itu wajib." 


Seorang alim terkemuka, Sa'di berkata, “Yang benar, shalat 'Id itu 
fardhu 'ain. Dalil yang mereka jadikan dasar bahwa shalat "Id itu fardhu 
kifayah adalah dalil yang juga dijadikan sebagai dasar pendapat bahwa 
shatat 'Id itu fardhu "ain. Selain itu, Nabi & selalu menganjurkan untuk 
mengerjakannya, sampai-sampai beliau memerintahkan untuk 
mengeluarkan remaja putri dan gadis-gadis pingitan serta para wanita yang 
sedang haid tuntuk keluar dan) memisahkan diri dari tempat shatat. Kalau 
bukan karena tingginya nilai shalat tersebut atas berbagai kewajiban 
lainnya niscaya beliau tidak akan rmemerintahkan demikian. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa hukum shalat "Id itu secara pasti adalah fardhu 'ain.”2! 


Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz as mengatakan, 
"Menurut banyak ulama, shalat "Id itu fardhu kifayah sehingga seseorang 
boleh meninggalkannya. Tapi, kehadirannya (ikut shalat) bersama kaum 
muslimin yang lain adalah sunah muakad. Seseorang tidak sepatutnya 
meninggalkan shalat "Id, kecuali karena ada alasan yang dibenarkan 
syariat. 


Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa shalat "Id itu fardhu 
"ain, sebagaimana shalat Jum'at. Dengan demikian, laki-laki yang mukalaf, 
merdeka, dan menetap, tidak boleh meninggaikannya. Demikian itu 
merupakan pendapat yang paling jelas dan paling dekat dengan kebenaran. 


L. Lihat: Ibnu Oudamah, d-Muehni, jilid IE, blm. 254. Catatan pinggir Ibnu Gasim pada kitab ar-Raudh ai- 
Murahba', jilid IT, hlm. 493: Tbnu Utsaimin, asy-Syark al-Murai Jilid V, hlm. 151-152, 
2. AkMukigarar al-Jaliyah min at- Masa 1 al-Fighivvah, hlm. 72. 








Bagi wanita, disunahkan menghadirinya dengan mengenakan hijab, 
penutup aurat, serta tidak memakai wewangian. ”7! 


Mengenai pendapat yang menyatakan bahwa shalat 'Id itu fardhu 
ain, Muhammad bin Shatih Utsaimin ss mengatakan, “Menurut saya, inilah 
pendapat yang paling mendekati kebenaran. ”2 


Syaik Islam Ibnu Taimiyah a& cenderung berpendapat bahwa shalat 
"Iditu fardhu 'ain.? Lebih tanjut, dia mengemukakan, “...untuk itulah kami 
menarjih pendapat bahwa shalat 'Id itu wajib bagi setiap individu, 
sebagaimana pendapat Abu Hanifah dan lain-lainnya, serta salah satu dari 
beberapa pendapat Syafi” dan salah satu dari dua pendapat yang ada dalam 
Madzhab Ahmad.”4 


Pendapat tersebut juga dianut oleh muridnya, Imam Ibnu al-Gayyim 


Ka 
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Etika Shalat 'Id 


Untuk menjadikan shalat "Id seseorang lebih sempurna, hendaknya 
dia memenuhi beberapa etika shalat "Id berikut. 


Pertama: Mandi untuk hari "Id. Hal tersebut berdasarkan atsar para 
sahabat. Nafi' meriwayatkan bahwa Ibnu Umar & mandi terlebih dulu 
sebelum berangkat shatat 'Id.8! Saya (penulis) pernah mendengar Syaikh 
imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz a#z mengatakan, "Tidak ada hadits 
shahih dari Nabi &8 yang meriwayatkan hal tersebut.” 


1. Majmu' a£Fardwg, jilid XINI, hlm. 7. Hai im ditetapkan oleh Ibnu Baz saat beliau mengupas buku Bulitsh 

di-Maram, hadits no. 513, 

Asy-Syarh al-Mumti ', jilid Y, hlm. 194-152. 

Ibnu Taimiyah, @l-thrivdrat al Timiah min a-ikdnivdrat al-Fighhyyah, dm. 123. 

Ibnu Taimiyah, Mgjmu  al-Fatdwa, jilid XXIII, hlm. 161. 

Ibnu al-Gayyim, Kite ash-Shalah, hlm. 11. Lihat juga, Forawg al-Lajnah ad- DG imah Hi al Buhiis al- 

Timivyah wa al-fft6”, jilid VIII, hlm. 284. 

&. Malik, al-Muwathrha', Kirab al Idain, Bab ai- Amal f Ghasi al-'Idain wa an-Nida' fihimd wa al 
Igdmah, no. 2. Lihat juga beberapa atsar yang saya nukil di dalam kitab Wegafat Hi ash-Shdimfn, karya 
Syaikh Sulaiman bin Fahd al- Audah, hlm. 97. 
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Muhammad Nasiruddin al-Albani &“& mengatakan, "Dalil terbaik yang 
bisa dijadikan dasar disunahkannya mandi untuk shalat 'Id adalah hadits 
yang diriwayatkan al-Baihagi melalui jalur Syafi'i dari Zadzan. Dia bercerita, 
ada seseorang yang bertanya kepadaAli tentang mandi. Ali menjawab, "Jika 
mau, mandilah kamu setiap hari.?' Orang itu berkata, "Yang saya maksudkan 
adalah mandi sunah?' Ali menjawab, 'Pada hari Jum'at, hari Arafah, Idul 
Adha, dan Idul Fitri.'”!! 


Sa'id bin Musayyib ai mengatakan, "Sunah shalat Idul Fitri itu ada 
tiga: (1) berjalan kaki ke tempat shalat: (2) makan dulu sebelum berangkat, 
(3hmandi.”2 


Ibnu Oudamah && mengatakan, "Disunahkan mandi untuk menyuci- 
kan diri sebelum shalat "Id. Ibnu Umar & biasa mandi saat idul Fitri. Hal 
semacam itu juga diriwayatkan dari Ali &, sebagaimana juga diriwayatkan 
oleh Algamah, Urwah, Atha', Nakha'i, Sya'bi, Oatadah, Abu Zanad, Malik, 
Syafi'i, dan Ibnu MundZzir....”3 


Ibnu Oudarmah sx juga mengatakan, “Nabi 28 pernah bersabda pada 
hari Jum'at, 
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"Ini adalah hari raya yang Allah jadikan bagi kaum muslimin. Oleh 

karena itu, orang yang menghadiri shalat Jum'at, hendaklah dia 


mandi. Jika memiliki minyak wangi, hendaklah dia memakainya. 
Hendaklah kalian bersiwak. 4 


l, Al-Albani mengatakan di dalam Irw&” a-GhAdiff, jilid I, hlm. 177 bahwa sanadnya shahih. Yakni, 
mangutf pada Ali. 

2. Ai-Albani mengatakan di dalam Irwa " ai-Ghaiff, jilid III, hlm. 104 bahwa hadits yu diriwayatkan oleh 
al-Faryebi dan sanadnya shahih. 

3. Ibou Oudamah, ai-Mughmi, jilid HI, hlm. 256. 

4. Ibnu Majah, Kirdh Igdmak ash-Shatak, Bab Ma Ja af aw Zinah Yaum al-Jumu 'ah, 10. 1098. Al-Albani 
mengatakan di dalam Skahik Ibn Majah, jilid I, hlm. 326 bahwa hadits ini hasan. 








Mungkin semua itu dilakukan karena Jum'at dianggap sebagai hari 
raya atau 'Id, juga hari berkumpulnya orang-orang untuk melaksanakan 
shalat. Untuk itu, mandi saat "Id itu disunahkan sebagaimana disunahkan 
pada hari Jum'at, meskipun sudah cukup bagi seseorang untuk sekadar 
berwudhu. Jika mandi untuk shalat Jum'at tidak wajib, maka mandi untuk 
menunaikan shalat 'Id juga tidak wajib, tapi lebih utama jika mandi.” 


Kedua: Membersihkan diri, memakai wewangian, dan bersiwak. Ini 
berdasarkan riwayat Ibnu Abbas :& sebagaimana disebutkan dalam hadits 
di atas, yang di antara bunyinya adalah, "Vika memitiki minyak wangi, 
hendaklah dia memakainya. Hendaklah katian bersiwak."2 


Ketiga: Memakai pakaian terbagus yang dimiliki. Hal itu berdasarkan 
hadits Ibnu Umar & yang menceritakan bahwa Umar & pernah mengambil 
jubah dari sutra tebal yang dijual di pasar. Kemudian dia membawanya dan 
mendatangi Rasulullah & seraya berkata, "Rasulullah, belilah baju ini dan 
berdandanlah dengan baju ini untuk hari raya dan menyambut kedatangan 
para utusan.” Rasulullah 28 menjawab, 

SAN SBS Y LA AI aib UI) 

“Ini hanyalah pakaian orang yang tidak mendapat bagiard! di akhirat 

nanti. 4 


Ibnu Oudamah sz berpendapat, “Hal tersebut menunjukkan bahwa 
berhias pada saat-saat itu sudah biasa dilakukan oleh mereka.” 
Sementara itu, Malik berkata, "Aku pernah mendengar para ulama 
menyunahkan memakai wewangian dan berhias pada setiap hari raya, 
terutama bagi imarn, karena dia adalah orang yang paling terpandang di 
antara mereka.” 


Ibnu Gudamah, di-MugArt, jilid IK, hlm. 257. Lihat, Ibnu al-Gayyim, ZAd adi-Ma'dd, jilid 1, hlm. 442. 
Ibnu Oudamah, at-Mughni, jilid 11, hlm. 287. 

Al-Humaidi, Tafsir Gharib Mg f ash-Shahihain, hlm. 42. 

Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kirdb al- Idain, Bab ft al- Idain wa at-Tajammul fik, no. 948 dan 948: 
Muslim, Kirib ai-Liis wa az-Zinah, Bdh Takrim Lubs a-Harir wa Ghair Dzalik min ak-Libis, no. 2068. 
5. Ibnu Oudamah, al-Mughnt, jilid IH, hlm. 257-258, 
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Ibnu Hajar s& menuturkan, "Ibnu Abu Dunya dan al-Baihagi 
meriwayatkan dengan sanad shahih bahwa Ibnu Umar & memakai pakaian 
yang paling bagus pada dua hari raya: Idul Fitri dan Idul Adha.” 


Ibnu al-Gayyim s& mengatakan, "Ketika menghadiri Idul Fitri dan 
Idul Adha, Ibnu Umar &- memakai pakaian yang paling bagus. Dia memiliki 
baju yang biasa dikenakan saat Idul Fitri, Idul Adha, dan hari Jum'at. 
Sesekali dia memakai dua burd (baju bergaris)? yang berwarna hijau: 
terkadang juga memakai burd (baju bergaris) merah, bukan merah polos, 
sebagaimana disangka kebanyakan orang. Sebab, kalau warnanya polos, ia 
bukan termasuk burdah. Memang, pada baju tersebut terdapat garis merah 
seperti burd Yaman. Disebut merah karena pada baju tersebut terdapat 
warna merah...."3 


Keempat: Disunahkan makan beberapa butir kurma terlebih dulu 
sebelum berangkat untuk shalat 'Id. Yang afdhal jumlahnya harus ganjil. 
Adapun sebelum shalat Idul Adha, yang utama adalah tidak makan sampai 
kembali dari tempat pelaksanaan shalat. Selesai shalat, boleh memakan 
daging hewan kurban.4 Anas & menuturkan, "Rasulullah & tidak 
berangkat (ke tempat shalat) saat Idul Fitri sebelum makan beberapa buah 
kurma dalam jumlah ganjil. '”! 


Buraidah menyampaikan, "Setiap hendak berangkat menunaikan 
shalat Idul Fitri, Rasulullah #£ makan terlebih dulu. Sebaliknya, beliau tidak 
makan terlebih dulu, sebelum shalat Idul Adha selesai dilaksanakan.” 


Ada yang mengatakan, hikmah diperintahkannya makan sebelum 
shalat Idul Fitri adalah untuk menghilangkan kesan bahwa makan dilarang 
sebelum mereka melaksanakan shalat 'Id. Pendapat lain mengatakan, 
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berbuka (tidak berpuasa pada hari "Id) itu diwajibkan setelah adanya 
kewajiban berpuasa. Hal itu menyebabkan disunahkannya menyegerakan 
berbuka sebagai wujud pelaksanaan terhadap perintah Allah 8s. Untuk 
itulah Rasulullah 8 cukup dengan makan sedikit saja. Seandainya bukan 
untuk menaati perintah, niscaya beliau akan makan sekenyang-kenyangnya. 


Pendapat yang lain mengatakan bahwa setan ditahan selama bulan 
Ramadhan dan tidak dilepaskan kecuali setelah shalat "Id. Dengan 
demikian, seseorang disunahkan untuk menyegerakan berbuka dalam 
rangka menyelamatkan diri dari godaannya. Ada juga pendapat yang 
menyatakan bahwa Rasulullah #5 makan pada setiap hari raya pada waktu 
yang disyariatkan untuk mengeluarkan sedekah khusus pada dua hari raya 
tersebut. Sedekah Idul Fitri dilakukan sebelum berangkat ke tempat shalat, 
sedangkan pengeluaran sedekah hewan kurban dilakukan setelah 
penyembelihannya. Dengan demikian, dua hal di atas memiliki kesamaan 
dan perbedaan.!! 


Ibnu Oudamah «& mengungkapkan bahwa hikmah dari makan 
sebelum shalat Idut Fitri adalah sebagai wujud untuk segera melaksanakan 
perintah Allah #£: pada hari "Id seseorang dilarang berpuasa, maka dia 
disunahkan segera berbuka setelah sebulan sebelumnya dia wajib 
berpuasa Ramadhan. Dan, bentuk pelaksanaan perintah pada hari Fitri 
tersebut berbeda dengan hari-hari biasanya. Sedangkan yang berlaku saat 
Idul Adha adalah kebalikannya. Saat idul Adha, seseorang disyariatkan 
untuk berkurban dan disunahkan makan sedikit dari hasil penyembelih- 
annya: setelah pelaksanaan shalat.2 


Kelima: Berangkat menuju tempat pelaksanaan shalat 'Id dengan 
berjalan kaki secara tenang dan berwibawa. Imam Ibnu Gudamah s& 
mengatakan, "Mereka yang menyunahkan berjalan kaki ini antara lain 
adalah Umar bin Abdul Aziz, an-Nakha'i, ats-Tsauri, Imam Syafi'i, dan 
lainnya.”3 
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Banyak terdapat keterangan mengenai hal ini, di antaranya dari 
Sa'ad bahwa Nabi 38 biasa berangkat ke tempat shalat "id dengan berjalan 
kaki dan pulang juga berjalan kaki.!! 


Ibnu Umar «& bercerita, “Rasulullah &8 biasa berangkat ke tempat 
shalat "Id dengan berjalan kaki dan pulang juga berjalan kaki.”2 


Ali :& menyatakan, "Sunah bagimu untuk berangkat ke tempat 
shalat "Id dengan berjalan kaki.”s! 


At- Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini diamalkan oleh mayoritas ulama. 
Mereka menyunahkan seseorang untuk berangkat ke tempat shalat 'Id 
dengan berjalan kaki dan makan sedikit sebelum berangkat ke tempat 
pelaksanaan shalat. Selain itu, seseorang juga disunahkan untuk tidak naik 
kendaraan kecuali karena alasan tertentu, ”4 


Abu Rafi” «& meriwayatkan bahwa Rasulullah #8 biasa berangkat ke 
tempat shalat "id dengan berjalan kaki.” 


Sa'id bin Musayyib &x berkata, "Sunah idul Fitri ada tiga: (1) berjalan 
kaki ke tempat shalat, (2) makan sebelum berangkat, (3) mandi." 


Keenam: Shalat 'Id di mushalld (tempat shalat yang lapang), selain 
masjid, kecuali karena kebutuhan mendesak. Yang demikian itu 
berdasarkan hadits Abu Sa'id al-Khudri & yang meriwayatkan, "Pada hari 
Idul Fitri dan Idut Adha, Nabi & biasa berangkat ke mushatid (tempat 
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pelaksanaan shalat, selain masjid). Hal pertama yang beliau kerjakan adalah 
shalat.”7! 


Menurut Ibnu Hajar sis, mushatid di Madinah adalah sebuah tempat 
yang jarak antara tempat itu dengan pintu masjid sekitar seribu hasta, 
sebagaimana keterangan dari Umar bin Syubah «& di dalam Akhbar al- 
Madinah, dari Abu Ghassan Kinani, sahabat Malik.2 


Imam Nawawi #ts pernah berbicara tentang hadits Abu Sa'id «5, 
"Demikian itu menjadi dalil bagi orang yang menyunahkan berangkat shalat 
“Idke tanah lapang, dan pelaksanaan di tempat itu lebih baik daripada di 
masjid. Hal itu yang dipraktikkan di sebagian besar kota. Sementara itu, 
penduduk Mekah tetap melaksanakan shalat "Id di masjid sejak pertama 
kali.” 


Ibnu Hajj at-Maliki mengatakan, "Sunah shalat "Id yang telah berlaku 
adatah mengerjakannya di tanah lapang. Nabi & pernah bersabda, 
Aam NI an We 20 Ha TA (gama 13 2 
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"Satu kali shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu kati shatat 
di masjid lain, kecuali Masjidil Haram.”4 


Meskipun shalat di masjid Nabi memiliki fadhilah yang besar, 
Rasulullah #8 tetap berangkat keluar (menuju mushalld) dan meninggalkan 
masjid tersebut.-! 
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Ibnu Gudamah sk mengatakan, “Yang sunah adalah mengerjakan 
shalat 'Id di tanah lapang. Hal tersebut diperintahkan olehAli 2 dan dinitai 
bagus oleh al-Auza'i dan Aht ar-Ra 'yi. Ibnu Mundzir juga berpendapat 
dermikian.”! 

Setelah menyebutkan beberapa pendapat yang sating bertentangan, 
Ibnu Gudamah ag mengatakan, "Yang kami ketahui, Nabi 2 biasa 
berangkat ke tempat pelaksanaan shalat (di tanah lapang) dan meninggal- 
kan masjid beliau. Demikian pula para khalifah setelah beliau. Nabi & tidak 
pernah meninggalkan sesuatu yang afdhal yang berada di dekatnya: tidak 
memaksakan sesuatu yang kurang dan jauh darinya: tidak memerintahkan 
umatnya untuk meninggalkan berbagai keutamaan. 


Selain itu, kita sudah diperintahkan untuk mengikuti Nabi 28 dan 
meneladaninya. Beliau tidak mungkin memerintahkan sesuatu yang kurang 
sempurna dan melarang dari sesuatu yang sempurna. Tidak ada keterangan 
dani Nabi $$ bahwa beliau melaksanakan shalat "Id di masjid kecuali karena 
alasan tertentu. Kaum muslimin pun telah sepakat mengenai hal itu.”2 


Jika ada alasan yang menghalangi untuk menuju tempat pelaksanaan 
shatat (tanah lapang), baik itu hujan, rasa takut, lemah, sakit, atau lainnya, 
maka beliau akan mengerjakan shalat "Id di masjid dan insya Allah hal itu 
tidak menjadi masalah.” Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz 
bin Abdullah bin Baz si mengatakan, “Jika jalanan becek, mereka 
mengerjakan shalat "Id di masjid. Adapun di Mekah, shalat "Id secara mutlak 
dikerjakan di masjid. Siapa saja yang mengerjakan shalat di masjid, 
hendaklah dia mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid. ”4 

Ketujuh: Disunahkan berangkat ke tempat pelaksanaan shalat "id 


melalui satu jalan dan pulang melalui jalan lain. Jabir &- meriwayatkan, 
“Pada hari raya, Nabi #8 membedakan jalan (pulang dan pergi).”"! 
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Ibid, 

Lihat: Ibnu Gudamah, af-Mughni, jilid HI, hlm. 261. 

Saya mendengarnya saat beliau mengupas buku Murtagg al-Akhbir, hadits no. 1660. 
Al-Bukhari, Kirdb al- Idain, Bab Man Khdlafa ath-Thartg id24 Raja'a Youm al- Id, no. 986. 


TN at at aa 








Hikmah terbesar yang menjadi sandaran orang musiim adalah sikap 
meneladani perilaku Nabi $$. Hal ini merupakan hikmah paling tinggi yang 
membuat seorang mukmin menjadi kuat. Sebab, itu merupakan perintah 
Altah dan Rasul-Nya. Allah 9g berfirman," 
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"Telah ada pada (diri) Rasutultah itu suri teladan yang baik bagi 
kalian (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Altah dan 
(kedatangan) Hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (GS. al- 
Ahzab (331: 21) 


Allah #€ juga berfirman, 
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"Dan, tidakkah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 

bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 

menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) tentang urusan mereka. Dan, siapa saja yang mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya maka sungguh dia telah sesat, dengan sesat yang 

nyata.” (OS. al-Ahzab (33J: 36) 

Dasar lainnya adalah jawaban Aisyah & ketika ditanya, "Mengapa 
wanita haid harus menggadha puasa dan tidak harus menggadha shalat?” 
Aisyah ss menjawab, "Kami pernah mengatami hal tersebut, latu kami 
diperintahkan untuk menggadha puasa dan tidak diperintahkan 
menggadha shalat.”2 Aisyah es tidak menyebutkan hikmah lainnya selain 
hal tersebut. Sebab, orang mukmin itu harus beriman dengan perkataan dan 
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perbuatannya, seraya mengatakan, "Sami'nd wa atha'nd (Kami telah 
mendengar dan menaatinya).”!! 


Tidak tertutup kemungkinan masih ada hikmah lain. Sebab, Allah #£ 
tidak mensyariatkan sesuatu, kecuali ada hikmahnya, baik yang kita ketahui 
atau tidak. 


Banyak pendapat mengenai hikrmah menempuh jalan berbeda saat 
berangkat dan pulang dari shalat "Id. Di antaranya adatah agar kedua jalan 
itu menjadi saksi baginya. Ada yang berpendapat, agar penduduk kedua 
jalan itu menjadi saksi baginya, baik dari kalangan jin maupun manusia: 
untuk memperlihatkan syiar Islam di kedua jalan tersebut: untuk 
memperlihatkan dzikir kepada Allah 8£: agar musuh-musuh Islam menjadi 
marah, agar penduduk di kedua jalan tersebut merasa bahagia: supaya dia 
bisa mengambil manfaat dari penduduk kedua jalan tersebut, baik untuk 
meminta fatwa, belajar, dan mencari jalan yang benar, memberi sedekah, 
atau memberi salam kepada mereka. 


Ada juga yang berpendapat, untuk menambah teman dan menyam- 
bung tali silaturrahim, agar merasa optimis dengan adanya perubahan 
keadaan, yakni untuk mendapat ampunan dan ridha: untuk mengurangi 
kemacetan, karena para malaikat berdiri di setiap jalan dan masing-masing 
malaikat yang ada di kedua jalan tersebut hendak memberikan kesaksian 
kepadanya.2 


Setelah menyebutkan beberapa hikmah-hikmah tersebut, Ibnu al- 
Gayyim dk mengatakan, "Pendapat itulah yang paling shahih. Sebab, 
Rasulullah $£ senantiasa melakukan hal tersebut beserta hikmah-hikmah 
lainnya.”3 


Kedelapan: Makmum disunahkan bersegera berangkat ke tempat 
pelaksanaan shalat "Id setelah Subuh, sedangkan imam disunahkan 
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mengakhirkan keberangkatannya sampai waktu mendekati pelaksanaan 
shalat. Nabi & biasa rnelakukan hal tersebut, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Abu Sa'id al-Khudri &, "Nabi & berangkat ke tempat pelaksanaan 
shalat Idul Fitri dan Idul Adha, yang pertama kali beliau lakukan adalah 
shalat....”1 


Imam itu ditunggu, bukan menunggu. Seorang imam boleh datang ke 
tempat shalat dan duduk di tempat yang tidak terlihat oleh jamaah. imam 
Malik mengatakan, “"Sunah yang berlaku adalah imam berangkat dari rumah 
dengan perkiraan akan sampai ke tempat pelaksanaan shalat ketika shalat 
akan dimulai. Sementara itu, bagi makmum disunahkan untuk segera 
berangkat ke tempat shalat serta mengambil posisi paling dekat dengan 
imam. Tujuannya agar dia memperoleh pahala kesegeraan, pahala 
menunggu shalat, dan pahala mengambil posisi dekat dengan imam, tanpa 
harus melangkahi leher orang lain hingga tidak menggangu seorang pun.” 


Atha' bin Sa'ib mengatakan, "Abdurrahman bin Abu Laila dan 
Abdullah bin Ma'gal pernah mengerjakan shalat Subuh pada hari raya 
dengan mengenakan baju, lalu mereka berangkat ke tanah lapang. Salah 
seorang dari mereka bertakbir dan yang lainnya bertahlil.”2 


Muhammad bin Shalih Utsaimin az mengatakan, "Yang menjadi dasar 
kesunahan berangkat ke tempat shalat setelah shalat Subuh adalah: 


a. Praktik para sahabat. Sebab, ketika Nabi 45 berangkat ke tempat 
pelaksanaan shalat setelah matahari terbit, pada saat itu para jamaah 
sudah hadir. Itu berarti makmum harus datang lebih awal. 


b. Yang demikian itu lebih cepat mendapatkan kebaikan. 


Cc. Ketika seseorang sudah sampai di masjid dan menunggu shalat, pada 
hakikatnya dia sedang melaksanakan shalat. 


d. Jika seseorang datang lebih awal maka dia akan lebih dekat dengan 
posisi imam. 
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Empat dasar di atas merupakan tujuan syariat menyegerakan 
berangkat menuju tempat shalat "Id. 


Kesembilan: Bertakbir selama dalam perjalanan menuju tempat 
pelaksanaan shalat "Id dengan mengangkat suara. Allah 3 berfirman, 


Pa —— AN NN Na SA AN 2. Aoa dy Ia ta X » , 
Ba lah et la AN AR AN APE Ar 
"Hendaklah kalian mencukupkan bilangannya dan mengagungkan 


Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepada kalian, supaya kalian 
bersyukur." (OS. al-Bagarah (27: 185) 


Riwayat lain menyebutkan bahwa Nabi #5 pernah keluar saat Idul 
Fitri seraya mengumandangkan takbir hingga sampai di tempat pelaksanaan 
shalat, bahkan sampai petaksanaan shalat akan dimulai. Ketika shalat 
hendak dimulai, beliau menghentikan takbir.2 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar & secara mauguf bahwa dia biasa 
mengeraskan suara takbir saat Idul Fitri (dan Idul Adha) jika berangkat ke 
tempat pelaksanaan shalat hingga imam keluar dan kemudian bertakbir 
dengan takbir imam. 


Ibnu Oudamah «& mengatakan, “Beliau bertakbir di sepanjang 
perjalanan menuju tempat pelaksanaan shalat "Id seraya mengangkat 
suaranya dalam bertakbir.” Sepertinya itulah makna ungkapan al-Kharagi 
yang mengatakan, "Memperjelas suara takbir.” Ahmad mengatakan, "Jika 
keluar dari rumahnya, beliau bertakbir dengan suara keras sampai tiba di 
tempat pelaksanaan shalat.” Riwayat ini juga disampaikan oleh Ali, Ibnu 
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Umar, Abu Umamah, Abu Rahm (Kultsum bin Hashin, seorang sahabat 
Rasulullah), dan sejumlah sahabat Rasulullah yang lain. 


Hal itu pula yang menjadi pendapat Umar bin Abdul Aziz, Abban bin 
Utsman, dan Abu Bakar bin Muhammad, yang dipraktikkan oleh an-Nakha'i, 
Sa'id bin Jubair, dan Abdurrahman bin Abu Laita. Hakam, Hamad, Malik, 
Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Mundzir juga menceritakan riwayat yang sama. 
Intinya, beliau tetap bertakbir hingga sampai di tempat pelaksanaan shalat. 
Al-Oadhi mengatakan (dalam sebuah riwayat imam Ahmad), "Sehingga imam 
keluar...,” Ibnu Abi Musa menceritakan, "Orang-orang bertakbir dengan 
suara keras saat mereka berangkat dari rumah menuju tempat shalat Idul 
Fitri dan Idul Adha sampai imam datang di tempat pelaksanaan shalat. Lalu 
mereka bertakbir mengikuti takbir imam di dalam khutbahnya, dan selain 
itu mereka diam mendengarkan.” 


Mengenai hadits az-Zuhri dan Ibnu Umar di atas, al-Albani #& menge- 
mukakan, “Di dalam hadits tersebut terdapat datil yang menunjukkan 
bahwa bertakbir dengan suara keras selama dalam perjalanan menuju 
tempat shalat itu disyariatkan. Banyak dari kaum mustimin yang mulai 
mengabaikan amalan sunah ini. Demikian itu disebabkan oleh lemahnya 
agarna mereka dan rasa matu untuk menerapkan sunah serta mengeraskan 
suara. Yang disayangkan lagi, di antara mereka ada yang berprofesi sebagai 
pengajar dan bertugas membimbing umat. Bagi mereka, bimbingan itu 
cukup dengan mengajarkan sesuatu yang telah diketahui bersama. 
Sementara itu, sesuatu yang benar-benar dibutuhkan untuk diketahui, 
justru tidak mereka sentuh. Yang perlu diingatkan pada kesempatan ini 
adalah bahwa bertakbir dengan suara lantang itu tidak harus ditakukan 
bersamaan dengan satu suara, sebagaimana yang dikerjakan sebagian 
orang. Oleh karena itu, hindarilah hal tersebut. Dan, selatu ingatlah kepada 
sabda Nabi #5, 
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1. Ibnu Oudamah, al-Mugho, jilid IN, hlm. 262-263: jilid III, hlm. 185 dan 256. Lihat, ai-Insh&fft Ma rifah 
ar-Rdjih min al-KRilaf, jilid V, hlm. 367, Ibnu Utsaimin, 2sy-Syarh al-Mumui', jilid V, him. 210. 








"Petunjuk paling baik adalah petunjuk Muhammad.” 


Kesepuluh: Disunahkan untuk tidak shalat sebelum atau sesudah 
shalat "Id. Ketentuan ini berdasarkan riwayat Ibnu Abbas & bahwa Nabi 
$ keluar pada Hari Raya Idul Fitri, lalu beliau melaksanakan shalat "Id dua 
rakaat, tanpa mengerjakan shalat lain, sebelum maupun sesudahnya. 
Ketika itu, Bilal & ada di dekatnya.2 


Ibnu al-Gayyim sx mengatakan, “Setelah sampai di tempat 
pelaksanaan shalat ('Id), Rasulullah && dan para sahabat belum pernah 
mengerjakan shalat lain, baik itu sebelum maupun sesudah shalat "Id. 7: 


Al-Hafizh Ibnu Hajar sis mengatakan, “Kesimpulannya, shalat "Id itu 
tidak memiliki shalat sunah, baik gabliah maupun ba'diah, berbeda dengan 
orang yang menggiyaskannya pada shalat Jum'at.”? 


Abu Sa'id al-Khudri & meriwayatkan, “Nabi & tidak pernah menger- 
jakan shalat apa pun sebelum shalat "Id. Jika telah pulang ke rumahnya, 
beliau mengerjakan shalat dua rakaat.” Untuk menyelaraskan hadits di 
atas dan hadits-hadits sebelumnya yang menafikan shalat ba”'da 'Id, al- 
Albani sz berpendapat, “Penafian shalat ba'da "td dalam hadits-hadits 
sebelumnya ditujukan pada shatat yang dikerjakan di tempat shalat, 
seperti yang diuraikan Ibnu Hajar di dalam kitab at-Tatkhish at-Kabir.”8 


Bagi orang yang terpaksa mengerjakan shalat "Id di masjid karena 
alasan takut, hujan, udara sangat dingin, angin kencang, atau alasan 
lainnya, maka sebelum duduk sebaiknya dia terlebih dulu mengerjakan 
shalat Tahiyatul Masjid dua rakaat. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi #8, 


1.  Sisilah al-Ahidits ash-Shakfhah, dengan sedikit rasharruf, jilid 1, hlm. 121 di bawah hadits no. 170, Syaikh 
Hamud at-Tuwaijiri, Risdleh Muforridah fi Inka Hidan a1-Takbir al-Jamg 1, Syaikh Ali bin Hasan bin 
Abdul Hamid, Akkam al- Idain, hlm. 28. 

2.  Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kirab al- Idain, Bab ash-Shalah Oebla ak Id wa Ba'daha, no. 984, Muslim, 
Kirdb Shalh al-'Idain, Bab Tark ash-Shaleih Oabla al Id wa Ba'dahd fal-Mushalld, no. 884. 

3. ZidalMa'dd, jilid L hlm. 443. 

4. Farh al-BAr, jilid M, hlm. 476. 

5. Ibnu Majah, Kitdb Igdmok ash-Shalah, Bab MO Ja'afi ash-Shalah Oabia Shalih al-'Id wa Ba'daha, no. 
1293. Ibnu Hajar menilainya hasan di dalam kitab Bulfigh ai-Mardmy, al-Bushairi di dalam kitab az- 
Zawti 'id: al-Albani di dalam kitab Irwd "al-Ghotl, jilid TI, hlm. 100: Shahih fbn Majah, jilid I, hlm. 388. 

6. wd" al-Ghatil, jilid II, hlm. M6. 
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"Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah 
sebelum duduk dia mengerjakan shalat dua rakaat." 


Kesebelas: Yang sunah, tidak ada adzan dan igamah untuk shalat 
Idut Fitri maupun Idul Adha. Jabir bin Samurah -& meriwayatkan, "Aku 
mengerjakan shalat Idul Fitri dan Idul Adha bersama Rasulullah $& tidak 
hanya sekali atau dua kali tanpa menggunakan adzan dan igamah.”? 


Ibnu Abbas dan Jabir #& menuturkan, “Pada Idut Fitri dan Idul Adha 
tidak pernah dikumandangkan adzan.”3 


Muslim meriwayatkan dari Atha', Jabir bin Abdullah al-Anshar & 
pernah memberi tahunya bahwa tidak ada adzan untuk shalat Idul Fitn pada 
saat imam keluar atau setelah keluar, tidak juga igamah, atau seruan 
lainnya. Tidak ada seruan dan igamah pada hari itu.”4 


Ibnu al-Gayyim #& mengatakan, "Jika Nabi & sampai di tempat 
shalat maka beliau langsung mengerjakan shalat tanpa adzan dan igamah 
serta tanpa ucapan, "ash-shalatu jami'ah'. Sudah menjadi sunah untuk 
tidak melakukan satu pun dari hal tersebut.”s! 


Mengenai hadits-hadits yang meniadakan adzan dan igamah untuk 
shalat "Id, Imam Shun' ani :& berkomentar, "Itu menunjukkan bahwa adzan 
atau igamah tidak disyariatkan di dalam shalat "Id karena merupakan 
bid'ah.” 


Kedua Belas: Tidak membawa senjata pada hari raya 'Id, kecuali 
karena kebutuhan yang mendesak. Dasarnya adalah hadits Sa'id bin Jubair 
s5 yang menceritakan bahwa dia pernah bersama Ibnu Umar -& ketika 


1. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no. 44, Muslim, no. 714. 

2. Muslim, Kirab Shalah al-Idain, Bab Kitab Shaleh al-"Idain, no. 887. 

4, Mutafag 'afaih: al-Bukhari, Kitab al- Idain, Bab al-Masyu wa ar-Rukib il @- “Id wa ash-Shakih Oabla 
al-Khutbah wa bi Gharri Adzan wa Igdmah, no. 900, Muslim, Kirab Shalah al- Idain, Bab Kitab Shalah al- 
'Idain, no. 886, 

Muslim, Kitab Shaldh al- Idain, Bab Kitab Shaliih al-“Idain, no. 886. 
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Zi al-Ma'ad, jilid I, hlm. 442, 
&. Subil as-Sadam, jilid IL, hlm. 229. 








lekukan telapak kakinya (Ibnu Umar) tertusuk tombak, Kaki Ibnu Umar & 
menempel pada sanggurdi (pijakan kaki yang tergantung pada pelana kuda). 
Latu Ibnu Jubair & turun dan melepaskannya. Hal itu terjadi di Mina. 


Ketika al-Hajjaj mendengar berita itu, dia menjenguknya seraya 
berandai —geram, 


"Seandainya kita mengetahui siapa yang telah menimpakan hal ini 
padamu?!” 


"Engkau yang metukaiku,” jawab Ibnu Umar. 
“Bagaimana hal itu bisa terjadi?” tanya al-Hajjaj. 


“Engkau (menyuruh) membawa senjata pada saat tidak seharusnya 
membawa senjata,” jawab Ibnu Umar, “Engkau telah (menyuruh) 
membawa senjata itu ke tanah suci, padahai senjata itu tidak boleh masuk 
ke tanah suci.” 


Dalam riwayat Ishag bin Sa'id bin Amr bin Ash disebutkan bahwa 
ayahnya berkata, "Al-Hajjaj masuk menemui Ibnu Umar. Saat itu, saya 
berada di dekatnya. Hajjaj bertanya, 'Bagaimana keadaannya?” “Baik, ' 
jawabku, Lalu Hajjaj bertanya kepada Ibnu Umar, "Siapa yang melukaimu? 
Ibnu Umar menjawab, "Orang yang memerintahkan membawa senjata pada 
hari yang dilarang untuk membawa senjata.' (Maksudnya adalah Hajjaj).”2 


Al-Hasan berkata, "Mereka dilarang membawa senjata pada hari 'Id, 
kecuali karena takut ada musuh. ”3 


Ibnu Hajar «is telah menggabungkan antara larangan tersebut 
Gengan permainan orang-orang Habsyi menggunakan ujung tombak yang 
dilakukan di masjid. Hukum yang terkandung dalam kisah orang-orang 
Habsyi itu antara boleh dan sunah. Sedangkan hukum yang terkandung 
dalam kisah Ibnu Umar & antara makruh dan haram: sesuai dengan ucapan 
Ibnu Umar »&, “Pada hari yang dilarang untuk membawa senjata.” 


1. Al-Bukhari, Kirab al- Idoin, Bib MG Yukrahu min Hami as-Sildh f al “Id wo al-Hardm, no. 966. 
2. Al-Bukhari, Kitdb al-'Idain. Bab Ma Yukrahu min Hamil as-Silih if al Id wa al-Haram, no. 967. 
3. bid. 








Pada kasus pertama, yang dilakukan orang-orang Habsyi itu 
merupakan tradisi, dan dijamin tidak akan melukai orang lain di sekitarnya. 
Sementara itu, dalam kasus kedua, orang yang membawa senjata tersebut 
bisa menyalahgunakannya, tidak bisa mengendalikan diri, atau tidak bisa 
menjaga senjatanya hingga bisa melukai orang lain. Terlebih, ketika terjadi 
kompetisi dan berada di jalan atau lintasan yang sempit.!! 


Saya mendengar Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz #zz berpen- 
dapat mengenai hukum membawa senjata pada hari 'Id, "Seseorang 
dilarang membawa senjata pada hari "Id, kecuali dalam keadaan takut. 
Seseorang juga tidak boleh membawa senjata ke Masjidil Haram atau 
Masjid Nabawi, kecuali karena ada kebutuhan: sebagaimana yang pernah 
dilakukan oleh Rasutullah #52 dalam peristiwa pembebasan Kota Mekah. 


Ketiga Belas: Boleh bermain rebana yang biasa dimainkan para 
gadis, juga permainan yang mubah lainnya. Demikian itu berdasarkan 
hadits Aisyah &s yang bercerita, "Rasulullah #5 pernah datang ke tempatku. 
Pada saat itu, aku bersama dua orang gadis |drivah)8 yang tengah 
mendendangkan lagu! peristiwa Bu'ats.” Lalu beliau berbaring di atas 
tempat tidur seraya memalingkan wajahnya. Kemudian Abu Bakar 


1. Fak akan, jilid 11, hlm. 455. 

2. Saya mendengarnya ketika dia membahas kitab Muntaga al-Akhbar, no. 1647. 

3, Siriyah berarti gadis yang belum baligh. Lihat, al-tJurthubi, @l-Mufham Iimd Asykala min Talkiisk Kitab 
Muslim, vilid It, hlm. 533. 


4, Mereka melantunkan syatr dengan suara lembut dan perlahan. Lihat, al-Gurthubi, a-Mufham lima 
Asykala min Talkhish Kitab Mustim, jilid II, hlm. 533. 

5. Ada yang berpendapat, Bu'&ts berarti sebuah tempat yang jarak tempuhnya dari Kota Madinah sekitar 
dua hari. Ada juga yang mengatakan, ia merupakan parna sebuah benteng suku Aus. Ada juga yang 
berpendapat lain, yaitu sebuah tempat milik bani Guraizhah yang di dalamnya terdapat harta kekayaan 
mereka. Di sana pernah terjadi serbuan di persawahan yang mereka miliki. Tidak ada pertentangan dari 
kedua pendapat tersebut, 

Yawnu Bu 'ats adalah peperangan terakhir yang berlangsung antara Aus dan Khazraj. Kejadian itu terjadi 
tiga tahun sebelum hijrah. Al-Hafizh Ibnu Hajar ra. berkata, “Itulah yang bisa dijadikan sandaran. Itu pula 
yang paling benar dari pendapat Ibnu Abdil Barr. Sebenarnya, peristiwa Bu'ats itu terjadi lima tahun 
sebelum hijrah.” Lihat, Fath at-Barf, jilid IL, him. 444. 

Peperangan antara Aus dan Khazraj berlangsung selama seratus dua puluh tahun, sebelum masuknya 
Islam. Di dalamnya terjadi berbagai macam peristiwa: yang paling populer adalah peristiwa Sararah, 
Cari', Fijar Awal dan Fijar Tsani, Perang Hashin bin al-Aslat, Perang Hathib bin Oais. Dan, akhir dari 
semua im adalah peristiwa Bo'ats. Lihat, Ibnu Hajar, Farg abBGri, jilid II, im. 441: Syarh an-Nowani 
ad Shaliih Muslim, jilid VI, hlm. 433, al-Baghawi, Syark as-Sumnah, jilid IV, hlm. 322: al-Ourthubi, al- 
Mufham lima Asykala min Taikhish Kitab Muslim, jilid IE, hlm. 533-537. 
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datang menghardikku seraya berucap, “Kenapa engkau mendendangkan 
nyanyian setan" di dekat Rasulullah #&?!”' Mendengar keributan itu, 
Rasuluilah 88 menghadap ke arah Abu Bakar «& seraya berkata, "Biarkan 
mereka berdua. '3 Setelah beliau abai, aku memberi isyarat kepada mereka, 
dan mereka pun keluar.” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, Aisyah bercerita bahwa Abu Bakar 
25 pernah rnasuk (ke rumahnya), dan saat itu Aisyah & bersama dua orang 
gadis Anshar yang tengah berpantun, yang dulu dilantunkan oleh kaum 
Anshar? dalam peristiwa Bu' ats. Melihat Abu Bakar & masuk, Aisyah &z 
berkata —menjetaskan, "Kedua gadis ini bukan penyanyi.1” Abu Bakar &:- 
justru bertanya, “Apakah layak nyanyian setan didendangkan di rumah 
Rasululiah?” 


Peristiwa itu berlangsung pada hari raya. Ketika melihat kejadian 
tersebut, Rasulutlah bersabda, "Abu Bakar, setiap kaum itu memiliki hari 
raya, dan sekarang adatah hari raya kita.” 


Di dalam sebuah redaksi disebutkan bahwa hai tersebut terjadi di 
Mina. Kedua gadis itu menabuh —memainkan (rebana), sehingga Abu Bakar 





1. Maksudnya adalah suara yang ditimbulkan oleh rebana dan nyanyian gadis tersebut. Dinisbatkan kepada 
setan, sebab suara yang demikian itu dapat mefalaikan hati dari berdzikir kepada Allah. 

2. Kemudian Rasulullah memberikan alasan pembolehan itu, Pada saat itu adalah hari raya: hari yang peruh 

kebahagiaan dan kegembiraan, serta dibenarkan syariat sehingga hal seperti itu tidak perlu dilarang: 
sebagaimana mengalunkan musik juga tidak dilarang di tempat-tempat pesta. 
Dari penolakan Abu Bakar tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tempat orang-orang saleh itu selalu 
bersih dari hawa nafsu dan permainan yang melalaikan atau sermisalnya, sekalipun yang tidak mengandung 
dosa, Lihat, al-Yurihubi, ai-Mufham lima Asykala min Talkhish Kirdh Muslim, jilid II, him. 535: Ibnu 
Hajar, Fath al-Bari, jilid II, hlm. 442: Syarh an-Nawawi “ala Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 424. 

3. Maksudnya adalah mereka saling berbalas pantun: berupa ungkapan kebanggaan dan ketangguhan. Pantun 

atau syair ini didendangkan untuk memperlihatkan keberanian, kegagahan dalam perang, dan lainnya yang 
tidak mengandung kerusakan sama sekali. Berbeda dengan nyanyian yang mengundang nafsu untuk 
berbuat kejahatan serta menjerumuskan pendengarnya pada keburukan. 
Al-GJadhi Iyadh mengatakan, “Pantun atau lagu yang didendangkan itu berasal dari syair-syair perang, 
ungkapan keberanian, keunggulan, dan kemenangan. Dan, dernikian itu tidak menyeret para gadis ke 
lembah kejahatan. Pelantunan lagu oleh keduanya tidak termasuk pada sesuatu yang diperdebatkan. 
Mereka hanya pelantun syair dengan suara tinggi. Lihat, Ibnu Hajar, Syarh an-Nawawt “ala Shahih 
Muslim, jilid VI, hlm. 433. Dan Fork ai-BArf, jilid II, hlro. 441. 

4, Yakni, kedua gadis itu bukan orang yang tahu banyak tentang lagu, sebagaimana yang diketahui oleh para 
penyanyi, Keduanya menghindari lagu-lagu yang biasa didendangkan oleh para penyanyi terkenal, yang 
sering kali membangkitkan nafsu berahi dan sebagainya. Lihat, al-Jurthubi, al-Migfham lima Asykala rnin 
Tatkhtsh Kitab Muslim, jilid II, hlm. 534, Spark an-Nawawi 'ala Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 433-434, 
Ibau Hajar, Fath ai-Bari, jilid II, hlm. 442. 













& menghardik keduanya. Kemudian Nabi 2 membuka wajannya seraya 
berkata, "Biarkan mereka berdua Abu Bakar, karena hari ini adalah hari 
raya.” 

Di dalam riwayat Muslim disebutkan, "Ada dua gadis yang bermain 
rebana.” 


Di dalam redaksi an-Nasa'i disebutkan bahwa Rasulullah 2 pernah 
masuk ke tempat Aisyah s5. Ketika itu Aisyah &: sedang bersama dua gadis 
yang tengah menabuh rebana. Lalu Abu Bakar & menghardik keduanya. 
Melihat itu, Nabi #& bersabda, "Biarkan mereka. Sebab, setiap kaum itu 
memiliki hari raya. ”2 

Al-Baghawi as mengatakan, “Syair yang didendangkan kedua gadis 
itu berkenaan dengan perang dan keberanian, juga menyangkut masalah 
Keagamaan. Lagu atau nyanyian yang dilarang adalah, yang memuat 
berbagai hat keji serta menyuarakan kemungkaran. Dan, Rasutullah # 
pasti dengan tegas melarang hal tersebut diperdengarkan di hadapan 
beliau.” 


Al-Ourthubi az mejelaskan bahwa ucapan Aisyah es, “Kedua gadis 
ini bukan penyanyi,” yakni, bukan orang yang banyak tahu tentang lagu 
sebagaimana para penyanyi. Keduanya menghindari lagu-lagu yang biasa 
didendangkan para penyanyi terkenal, yang sering kali menghanyutkan 
jiwa dengan luapan asmara dan berahi: terkadang juga berisi kelekar yang 
menggerakkan orang, yang sedang tenang. Jenis ini jika memuat syair 
tentang kemolekan wanita, minuman keras, dan berbagai hal haram 


1. Salah satu alat musik berbentuk bulat yang tidak bergenta. Pada alat tersebui dipasang kulit yang ditarik dari 
masing-masing sisi. Saya pernah mendengar Syaikh Abdul Aziz bin Abdultah bin Baz berkata, “Sebuah 
atat. Salah satunya terbuka, sedangkan sisinya yang lain tetap tertutup oleh kulit.” Lihat, al-“Jurthubi, gi- 
Mufham ling Asvkala min Taikhish Kab Muslim, jilid II, lm. 536: Ibno Hajar, Fark at-Borf, jilid II, 
hlm. 240: Hadyu as-San (Mugaddimah Fath al-BG, him. 117: Lisdn al- Arab, jilid IX, hlm. 104: al- 
Omus a-Muhirh, hlm. M7: a-Mu jam ai-Wasith, jilid I, hlm. 289: Muhammad Rawwas, Mu 'jam 
Lughah al-Fugahd ", lm. 186. 

2. Mutafag alaih: al-Bukhari, Kirab al- Idain, B6b al-Hirab wa ad-Darg Yaum al-'Id, no. 929, Bab Sunnak 
Gl-Idain li ahlal-Isiim, no. 952: Bab idzd Fbvahual- Id Shalih Rak'atain, wo. 98T. Muslim, Kirdb Shaldk 
al “Idoin, Bab ar-Rukhshah f al-La'b alladzi 1G Ma 'shiyara fihi f Ayydm ak “Id, no. 8925 an-Nasa'i, Kirah 
Shalah al- Idain, Bab Dharb ad-Duff Yaum al- Id, no. 1592, Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab 
Shahih Sunan an-NasG Ff, jilid I, htm. 816. 

3. Al-Baghawi, Syarh as-Sunmah, jilid IV, hlm. 322-323. 








lainnya, maka sudah disepakati keharamannya. Sebab, hal itu termasuk 
hiburan yang terceta. 


Sebaliknya, hiburan yang terlepas dari perkara haram tersebut boleh 
dilakukan dalam pesta pernikahan, hari raya, untuk membangkitkan 
semangat kerja, dan sejenisnya: dengan catatan tidak bertebihan. Dalil 
yang membolehkan jenis ini adalah hadits Aisyah &: di atas dan hadits yang 
semakna dengannya: menyangkut beberapa tema seperti walimah, 
menggali parit pada saat Perang Khandag, dan lainnya. 


Mengenai perilaku para sufi —pada saat ini— yang ketagihan untuk 
mendengarkan lagu dengan iringan musik, sebagian kabilah sepakat 
mengharamkannya. Nafsu dan godaan setan sering kali mendominasi orang 
yang menisbatkannya (musik) kepada kebaikan sehingga mereka tidak lagi 
melihat hukum haram juga sifat kejinya. Sampai-sampai banyak dari mereka 
yang mempertontonkan aurat dan berdansa ria dengan gerakan-gerakan 
erotis. Bahkan, ada di antara mereka yang mengatakan bahwa sernua itu 
termasuk hal yang dapat mendekatkan diri kepada Rabb sekaligus sebagai 
amal saleh. 


Padahal, hal tersebut hanya akan menyia-nyiakan waktu dan 
membuahkan keadaan yang sangat buruk. Dapat dipastikan hal tersebut 
merupakan pengaruh dari kaum zindig dan orang-orang yang tidak 
mempunyai pekerjaan. Semoga Allah 45 metindungi kita dari bid'ah dan 
fitnah. Kita juga memohon ampun serta keteguhan kepada-Nya untuk 
tetap berpegang pada Sunah.! 


Al-Hafizh Ibnu Hajar a& mengatakan, "Pada hadits di atas terkandung 
beberapa manfaat disyariatkannya bercengkerama bersarna keluarga pada 
hari raya, dengan berbagai hal yang dapat melapangkan jiwa dan 
merilekskan badan dari kewajiban ibadah. Memperlihatkan keadaan ini 
lebih utama dan merupakan bagian dari syiar agama.”2 


1. Al-Ourthubi, a-Mafham lima Asykala min Tolkhish Kitab Muslim, jilid HI, hdr. 534. Lihat juga, Ibnu 
Hajar, Fath al- Bari, jilid DI, lm. 442: Syarg an-Nowon, jilid VI, hlm. 433. 
2. Tbnu Hajar, Fath al-Bgrf, jilid II, lm. 443. 
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Di antara yang memperkuat hal tersebut adalah hadits Anas & yang 
menceritakan bahwa Rasulullah £8 datang ke Madinah. Penduduk di sana 
memiliki dua hari yang mereka manfaatkan untuk bermain. Beliau ber- 
tanya, "Hari apa ini?” Mereka menjawab, “Kami biasa bermain pada kedua 
hari itu pada masa jahiliah.” Mendengar itu, Rasutullah & bersabda, "Allah 
telah mengganti keduanya untuk kalian dengan yang lebih baik: Idul Adha 
dan Idut Fitri.” 


Dalam redaksi an-Nasa'i disebutkan, “Orang-orang Jahiliah memiliki 
dua hari pada setiap tahun yang mereka pergunakan untuk bermain-main. 
Ketika Nabi #$ datang ke Madinah, beliau bersabda, 'Kalian memiliki dua 
hari yang kalian pergunakan untuk bermain. Allah telah mengganti 
keduanya dengan yang lebih baik: Idul Fitri dan Idul Adha. 1 


Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 
ss mengatakan, “Halitu menunjukkan bahwa Allah #5 telah menjadikan 
hari raya sebagai waktu berbahagia. Pada hari itu seseorang boleh 
melakukan permainan yang tidak membahayakan kaum wanita, khususnya 
para gadis. Pada hari itu seseorang juga boleh mempetajari berbagai macam 
alat seperti yang dilakukan oleh orang-orang Habsy (Ethiopia). ”4 


Aisyah &: bercerita, “Pada hari raya, orang-orang Sudan biasa 
bermain dengan perisai dan tombak. Biasanya, aku meminta kepada 
Rasulullah & (untuk menyaksikan) atau beliau sendiri yang menawariku, 
“Apakah engkau ingin melihat? "Ya,' jawabku. Setelah itu, beliau 
memosisikanku berdiri di belakangnya, dengan menempelkan pipiku pada 
pipinya. Lalu, beliau bersabda, "Teruskan permainan kalian, wahai bani 
Arfidah.”! Setelah aku merasa bosan, beliau bertanya, "Apakah kamu 
sudah merasa cukup” 'Ya,” jawabku. Betiau pun berkata, "Pergilah.”” 





1. Abu Dawud, Kitdb ash-Shalah, B6b Shalah al-"Idain, no. 1134: an-Nasa'i, Kisib Shaldh al- 'Idain, babI, no. 
1555, Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shabik Abi Dawud, jilid I, lm. 311: Shahih an-Nasa f, 
jilid 1, hlm. 505. 

2. Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab Buligh al-Maram, hadits no. 523. 

3. Bani Arfadah dan yang populer bari Arfidah: gelar bagi masyarakat Habsy. Syarh an-Nawawi “ala Shahih 
Muslim, jilid VI, hlm. 436. 
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Di dalam redaksi Muslim disebutkan, “Ada beberapa orang Habsy 
yang datang dan menari-nari pada hari raya di masjid. ”! 


Al-Ourthubi sis mengatakan, "Permainan orang-orang Habsy di 
masjid itu dengan menggunakan tombak dan perisai seraya menari— 
memainkan kedua alat tersebut. Demikian itu termasuk bagian dari latihan 
berperang serta membangkitkan semangat berperang. Hat itu juga 
merupakan bagian yang dianjurkan. Oleh karena itu, Rasulullah z& 
membolehkannya untuk dimainkan di masjid,”2 


Abu Hurairah #& bercerita, “Ketika orang-orang Habsy itu tengah 
bermain-main dengan tombak mereka di hadapan Rasulullah 2£, tiba-tiba 
Umar bin Khathab &s masuk dan hendak mengambil kerikil untuk ditempar- 
kan kepada mereka. Melihat itu, Rasulullah & bersabda, "Biarkan mereka, 
Umar. 11 


Al-Ourtnubi ss mengatakan, "Penolakan Umar «&: terhadap mereka 
itu sebagai bentuk keteguhannya berpegang pada lahiriah perbuatan 
(bermain-main di masjid). Sikap Umar & itu sama dengan yang dilakukan 
AbuBakar & (di rumah Aisyah).”4 

Al-Hafizh Ibnu Hajar ss mengatakan, "Permainan dengan mengguna- 
kan alat perang itu bukan sekadar permainan, melainkan di datamnya 
terkandung latihan: menumbuhkan semangat serta keberanian untuk 
bertempur dan mempersiapkan diri menghadapi musuh.”3 

Di tempat lain, Ibnu Hajar six berkata, "Hadits tersebut dapat 
dijadikan dalil dibolehkannya permainan menggunakan senjata dengan cara 
meloncat-loncat, sebagai latihan perang dan membangkitkan semangat.” 


Kaum wanita boleh bermain rebana dalam pesta pernikahan tanpa 
melibatkan kaum taki-laki. Hal itu berdasarkan hadits Rabi' binti Mu'awidz 


l. 'Mutafag “alaih: al-Bukhari, no. 949 dan 950: Muslim, no. 19-t892), Redaksi di atas adalah milik 
Muslim, 


2. Al-Gurthubi, ai-Mufham limd Asykala min Talkhish Kirab Muslim, jilid II, blm. 536. 
3. Mutafag “alaih: al-Bukhari, po. 2901: Muslim, no. 893. 

4. Al-Jurthuti, al-Mufham lima Asykala min Taikhish Kitab Muslim, jilid IL, htm, 536. 
5. Far al-Bart, jilid I, hlm, 549, 

6. Fath al-B8r, jilid IT, hlm. 445. 
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«5 yang menyebutkan bahwa pada waktu dilangsungkan pernikahan dirinya, 
Nabi #£ mendapati para budak perempuan tengah menabuh rebana. Lalu 
Ummu Rabi' berkata, "Mereka meratapi'l orang tuanya yang terbunuh pada 
Perang Badar, sehingga ada seorang budak yang menyenandungkan, “Di 
tengah-tengah kami terdapat Nabi yang mengetahui apa yang akan terjadi 
esok.” Mendengar itu, Nabi & bersabda, "Jangan kamu katakan (nyanyikan) 
itu, tetapi katakantah apa yang sebelumnya kamu lantunkan.”2 


Muhammad bin Hathib al-Jamhi & bercerita bahwa Rasulullah #& 
bersabda, 
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"Pemisah antara yang halal dan yang haram adalah rebana dan suara 
di dalam pernikahan.” 


Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 
st berkata, "Yang demikian itu menunjukkan bahwa wanita boleh bermain 
rebana sambil bernyanyi biasa, tapi tidak boleh melantunkan nyanyian yang 
diharamkan. Rebana itu sebuah alat yang hanya memiliki satu sisi alat 
bunyi.”4 


Aisyah # meriwayatkan bahwa dia pernah mengantar pengantin 
wanita kepada pengantin pria dari kaum Anshar. Lalu, Nabi #£ bertanya, 
"Aisyah, apakah tidak ada permainan bersama katian, karena kaum Anshar 
itu sangat menyukai permainan?” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar «& menginformasikan, di dalam riwayat Syuraik 
disebutkan bahwa Rasulullah #5 bertanya, "Apakah tidak diantar oleh 
seorang wanita yang menabuh rebana dan bernyanyi?" Aisyah ss bertanya, 





1. Yakni, mengingat-inga kebaikan sifat dan perbuatan orang yang sudah meninggal. Lihat, Ibnu Atsir, g- 
Nihayah ff Gharib al-Hadirs, jilid V, im. 34. 

2. Al-Bukhari, Kirdb al-Maghazi, Bab Haddatsani Khalifah, no. 4401: Kitdb an-Nikah, Bab Dharb ad-Digf 
Kan-Nikih wa al-Walimah, no. 5147. 

3, At-Tirmidzi, Kirdb an-Nikdh, Bab Md Je afi Din an-Nikah, no. 1088, Ibnu Mjah, Kirab an-Nikak, Bab 
Plan on-Nikdh, no. 1896: an-Nasa'i, Kirdb an-Nikoh, Bab Vian an-Nikah, no. 3369. Al-Albani 
menilainya hasan di dalam kitab Skahfh Sunan at-Tirmidzf, jilid I, hlm. 553. 

4. Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab Sunan an-Nasd 7, no. 3369. 

5, Al-Bukhari, Kirdb an-Nikdh, Bab an-Niswah allait Yahdin al-Mar' ah ild Zaujihd wa Du 'aihinna bi al- 
Barakah, mo. 5162. 








"Apa yang boleh dia nyanyikan?” Beliau menjawab, "Hendaktah dia 
mengumandangkan, 


Kami datang kepada kalian, kami datang kepada katian 
Sambutlah kami dan kami sambut kalian 

Kalau bukan karena emas merah 

Niscaya dia tidak akan sampai di lembah kalian 

Kalau bukan karena gandum coklat 

Niscaya anak-anak gadis katian tidak akan gemuk." 


Dari uraian beberapa hadits tentang permainan di atas, bisa 
disimpulkan sebagai berikut: 


1. Wanita dan para budak wanita boleh bermain rebana pada hari raya atau 
dalam pesta pernikahan: dengan syarat tidak mengumandangkan syair 
yang haram atau syair yang diiringi alat musik yang diharamkan. 


2. Menabuh rebana dalam pernikahan itu hanya khusus bagi wanita. 


3. Pria juga boleh melaksanakan permainan yang di dalamnya mengandung 
pelatihan perang: belajar menyerang dan menghindar dari musuh dalam 
berjihad di jatan Allah. 


4. Pria dilarang bermain rebana atau sernisalnya. 


Al-Mubarakfuri s& berkata, “Izin yang diberikan dalam hal itu 
(menabuh rebana) hanya kepada wanita, tidak kepada pria. Dasarnya 
adalah makna umum hadits yang melarang seorang pria menyerupai wanita. 
Selain itu, yang boleh bernyanyi dalam pesta pernikahan itu hanya wanita: 
pria dilarang melakukannya. "2 


Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 
ate berkata, “Penabuhan rebana itu termasuk salah satu cara mengumum- 
kan pernikahan, yang dikhususkan bagi wanita.” 


1. Fork al-B@rf, jilid TX, him. 226. 
2. Tuhfah al-Ahwadgzi: Syarh Sunan at-Tirmiakg, jilid IV, hlm. 210. 
3. Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab Shahih ai-Bukkari, no. 5147. 
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Bani 35 

Keempat Belas: Wanita yang berangkat untuk shalat "Id harus 
berhijab dan tidak memakai wangi-wangian. Ketentuan ini didasarkan 
pada hadits Ummu Athiyah & yang menceritakan bahwa dia pernah 
mendengar Nabi $& bersabda, 
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"Para remaja putri, gadis pingitan, dan wanita-wanita haid 
sebaiknya berangkat untuk menyaksikan kebaikan dan doa kaum 


muslimin. Dan, hendaknya wanita yang sedang haid memisahkan diri 
dari tempat shalat.” 


Di dalam sebuah redaksi disebutkan, "Rasulullah &£ memerintahkan 
karni untuk membawa remaja putri, wanita yang sedang haid, dan gadis 
pingitan (ke tempat shalat) pada Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha. Hanya 
saja, wanita yang sedang haid hendaknya menjauhi tempat shalat 
ketika menyaksikan kebaikan dan doa kaum muslimin. Lalu aku (Ummu 
Athiyah) bertanya, "Rasulullah, di antara kami ada yang tidak memiliki 
jilbab? Beliau menjawab, 'Hendaklah saudara perempuannya meminjami 
jilbab.” 

Shalat "Id ini tidak wajib bagi kaum wanita. Tapi, mereka disunahkan 
hadir —shalat bersama kaum muslimin. Hal itu sebagaimana perintah 
Rasulultah &.2 


Saya juga pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin 
Baz ss berkata, "Keluarnya kaum wanita untuk menunaikan shalat 'Id itu 
sunah, bukan wajib.” 


Kelima Belas: Anak-anak juga dianjurkan menghadiri pelaksanaan 
shalat "Id. Al-Bukhari berkata, "Bab khurdj ash-Shibyan ild al-Mushalla, 





1. 'Mutatag 'ataih: al-Bukhari, Kirdb al-Haidh, Bob Syuhad ad dh al- Idain wa Do 'wah a-Mustimin wa 
Ya'tazilna al-Mushal!k, no. 324: Muslim, Kitab al-'Idain, Bab Khurbj an-Nis6” ft al- Idain il al- 
Mushalid wa Syuhiid al-Khutbah Mufaragat Hi ar-Rijal, no. 12 “i590). 

2, Fardwg al-Lajnah ad-D6 Imah Hi al- Buhukts al- Ilmivyah wa al-ifG , jilid VIII, him. 284. 

3. Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab Muryagd al-Akhbar, hadits no. 1649. 
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'Bab keluarnya anak-anak ke tempat pelaksanaan shalat”,” Kemudian dia 
menyebutkan hadits Ibnu Abbas -& yang bercerita, "Aku pernah berangkat 
bersama Nabi $£ pada Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha. Beliau mengerja- 
kan shalat 'Id dan berkhutbah. Selanjutnya, para wanita berdatangan. 
Beliau pun memberi nasihat, mengingatkan, dan memerintahkan mereka 
untuk bersedekah. 7! 


Al-Hafizh Ibnu Hajar as mengatakan bahwa maksud ucapan al- 
Bukhari, “Bab khuraj ash-Shibyin ild al-Mushall@,” yakni keluar pada hari 
raya meskipun mereka tidak ikut mengerjakan shalat. Az-Zain bin al-Munir 
mengatakan bahwa penulis memilih menerjemahkan ucapan, "It& al- 
Mushall@,” dengan arti shalat "Id, agar mencakup keseluruhan orang yang 
menghadiri shalat dan yang tidak.2 


Di dalam sebuah redaksi milik ibnu Abbas - disebutkan bahwa dia 
pernah ditanya, “Apakah kamu pernah menghadiri shalat "Id bersarna Nabi 
#h?" Dia menjawab, "Ya, pernah. Kalau bukan karena posisiku yang masih 
kecil niscaya aku tidak menghadirinya...."? 


Al-Hafizh Ibnu Hajar «s mengemukakan bahwa Ibnu Bathal berkata, 
"Pada prinsipnya, anak kecil itu boleh menghadiri shalat jika dia bisa 
mengendalikan diri untuk tidak bermain-main, memahami shalat, dan 
memelihara diri dari sesuatu yang membatalkan shalat. Bukankah engkau 
bisa membaca dari kisah Ibnu Abbas & tersebut?!” 


Lebih lanjut, Ibnu Hajar ats mengatakan, “Di dalam hadits tersebut 
masih terdapat beberapa pandangan. Sebab, disyariatkannya anak kecil 
menghadiri pelaksanaan shalat "Id itu adalah untuk mencari berkah dan 
memperlihatkan sytar Islam: dengan banyaknya mereka yang hadir. Oleh 
karena itu, wanita yang sedang haid juga disyariatkan untuk hadir. 


Supaya kekhusyu'an shalat tetap terjaga, diperlukan orang yang 
membimbing dan mengarahkan anak-anak tersebut agar tidak bermain- 


1. Al-Bukhari, Kitib al- "Idain, Bib Khurdj ash-Shibvdn Haa MushallG, no. 975. 
2. Thnu Hajar, Fark al-BG#4, jilid II, hlm. 464. 
3. Al-Bukhari, Kirdb al-'Idain, Bab al- Tim alladai bi a-Mushalte, no. 977. 











main, baik mereka itu ikut shalat maupun tidak. Mengenai kisah ibnu 
Abbas & yang bisa menjaga dirinya itu, bisa jadi karena kecerdasannya. 
Walidhu a' lam.” 


Keenam Belas: Memberi ucapan selamat merupakan salah satu 
praktik para sahabat Nabi. Al-Hafizh Ibnu Hajar ats mendapatkan riwayat 
di dalam al-Muhdmiliydt dengan sanad hasan dari Jubair bin Nufair 4& yang 
bercerita, "Para sahabat Rasulullah #& jika bertemu pada hari "Id, sebagian 
mereka berkata kepada sebagian yang lain, Tagabbatatlidh minnd wa minka 
"Mudah-mudahan Allah $£ menerima amalan dari kami dan juga darimu” .”2 


Mengenai ucapan selamat hari raya ini, Ibnu Gudamah “is menukil 
dari ibnu Ugail bahwa Muhammad bin Ziyad bercerita, "Aku pernah 
bersama Abu Umamsah al-Bahili dan sahabat Nabi lainnya: sepulang dari 
shalat 'Id, sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain, 
"Tagabbalaliah minna wa minka.” 


Ahmad berkata bahwa sanad hadits Abu Umamah ini jayyid. 


Ali bin Tsabit & pernah juga bercerita, “Aku pernah bertanya 
kepada Malik bin Anas sejak tiga puluh lima tahun yang lalu. Dia berkata, 
"Kami masih mengenal hal tersebut (ucapan selamat) di Madinah. '”3 


Ahmad juga berkata, "Seseorang boleh mengucapkan "Tagabbalaillah 
minnd wa minka' kepada orang lain.” Harb berkata bahwa Ahmad pernah 
ditanya mengenai ucapan “Tagabbatalldh minnd wa minkum' pada Hari Raya 
Idul Fitri dan Idul Adha. Dia menjawab, “Tidak ada masalah, sebagaimana 
diriwayatkan oleh penduduk Syam (Syria) dari Abu Umamah.” Ada yang 
bertanya, "Juga oleh Watsilah bin Asga'?” Ya, jawabnya. Ada juga yang 
bertanya, “Apakah hal itu tidak dimakruhkan diucapkan pada hari raya?” 
"Tidak,” jawabnya.” 





Fath al-Bari, jilid II, hlm. 466. 

Fath al-Bdri bi Syarb Shakih al-Bukhirf, jilid II, hlm. 446. 
Ibnu Gudamah, a!-Meghni, jilid III, hlm. 294. 

Ihid. 
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Ahmad pernah berkata, “Aku tidak pernah memulai mengucapkan 
hal tersebut kepada seorang pun. Tapi, jika ada orang yang mengucapkan 
hal itu kepadaku maka aku membalasnya.” 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah ats pernah ditanya mengenai ucapan 
selamat pada hari raya ini. Dia menjawab, "Jika mereka saling bertemu 
setelah shalat "Id, sebagian dari mereka memberi selamat kepada sebagian 
yang lain dengan ucapan 'Tagabbalalldh minnd wa minkum' atau 
'Ahdlahultah 'ataika” dan ucapan-ucapan lainnya. Demikian itu telah 
diriwayatkan dari sejumlah sahabat bahwa mereka juga melakukan hal 
tersebut. 


Para imam, seperti Ahmad dan yang lainnya juga membolehkan hal 
itu. Hanya saja, Ahmad mengatakan, "Aku tidak pernah memulai memberi 
ucapan kepada seseorang. Tapi, jika ada yang memulainya kepadaku maka 
aku membalasnya. ' Sebab, menjawab salam itu wajib. Sedangkan memberi 
ucapan selamat itu bukan suatu anjuran, juga tidak dilarang. Oleh karena 
itu, orang yang melakukannya, boleh diikuti: yang tidak melakukannya juga 
boleh diikuti. Wallahu a'tam.”2 


Ketujuh Belas: Menggadha shalat "Id bagi orang yang tertinggal 
mengerjakannya bersama imam. Mengenai hal ini, al-Bukhari membuat bab 
khusus: Biib Idzd f&tatuh al- "Id Yushalti Rak'atain "Jika seseo rang tertinggal 
mengerjakan shalat 'Id, hendaknya dia mengerjakan shalat dua rakaat? Hal 
itu juga berlaku bagi wanita dan orang yang berada di rumah dan 
perkampungan terpencil. Demikian itu didasarkan pada sabda Nabi &, "Ini 
adalah hari raya kita, wahai para pemeluk Islam.” 


Anas bin Malik - pernah memerintahkan mauld (bekas budak)-nya, 
Ibnu Abi Atabah di Zawiyah, untuk mengumpulkan istri dan anak-anaknya 
guna melaksanakan shalat dan bertakbir sebagaimana yang dilakukan 
penduduk kota. Ikrimah mengatakan, “Penduduk pinggiran kota berkumpul 
pada hari raya untuk mengerjakan shalat dua rakaat seperti yang dikerjakan 





. Ibnu Gudamah, af-Mughs, jilid III, hlm. 295. 
2. Mojmi' al-Fatewg, jilid XXIV, im. 253. 
3. Zawiyah adalah tempat yang terletak dua farsakh dari Kota Bashrah. Di sana Anas memiliki rumah dan 
sebidang tanah, tempat dia sering bermukim. Ibou Hajar, Farh al-BG#4, jilid IT, hlm. 475. 
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oleh imam.” Atha' mengemukakan, "Jika seseorang tertinggal dari shalat 
“Id, hendaklah dia mengerjakan shalat dua rakaat.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar «sz berkata, “Dalam hal ini terdapat dua hukum: 
seseorang disyariatkan agar tidak tertinggal dari shalat 'Id, jika dia 
tertinggal dari jamaah, baik karena terpaksa atau karena kehendak sendiri, 
maka dia harus menggantinya dengan dua rakaat serupa. 2”3 


Ibnu Oudamah «ix berkata, "Secara umum dapat dikatakan bahwa 
shalat 'Id itu tidak perlu digadha."”4 Lebih lanjut, Ibnu Gudamah ss 
menjelaskan bahwa jika seseorang ingin menggadhanya maka dia 
dianjurkan untuk menggadhanya.? 


Kemudian Ibnu Oudamah «& berkata, "Jika seseorang mendapati 
imam pada tasyahud, hendaklah dia duduk bersamanya. Setelah imam 
mengucapkan salam, dia berdiri dan melaksanakan shalat dua rakaat dengan 
takbir serupa (takbir shalat “Id). Jika dia hanya mendapati khutbah imam 
—ketika shalat itu dilangsungkan di masjid— hendaklah dia mengerjakan 
Shalat Tahiyatul Masjid. 


Sebab, pada saat khutbah Jum'at saja, seseorang tetap dianjurkan 
melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid, padahal jamaah wajib mendengar- 
kannya: apalagi, pada saat khutbah "Id, tentunya shalat Tahiyatui Masjid 
lebih layak dikerjakan. 


Akan tetapi, jika shalat 'Id itu tidak dilangsungkan di masjid, 
hendaklah dia duduk dan langsung mendengarkan khutbah. Kemudian 





1. Al-Bukhari, Kirdb al 'Idain, Bab idzd Fatatuh al-'Id Yushalli Rak'atain, sebelum hadits no. 987. 

2. Fath ai-Bari, jilid II, him. 474. 

3. Para ulama berbeda pendapat, apakah menggadha shalat “Id yang tertinggal (tidak ikut berjamaah) itu 
disunahkan atau tidak? Sejumlah ulama, di antaranya: al-Muzani berpendapat, tidak perlu digadha. Abu 
Hanifah berpendapat, boleh menggadha, boleh juga tidak. Lihat, Ibnu Hajar, Farh a-BG7f, jilid H, him. 
475. Pendapat ini menjadi pitihan Ibnu Utsaimin yang dinisbatkan kepada Syaikh Isiam Ibnu Tamruyah. 
Siapa saja yang tertinggal mengerjakan shalat “Id, dia tidak disunahkan menggadhanya. Sebab, Rasulullah tidak 
pernah menganjurkannya demikian. Selain itu, karena shalat “Id merupakan shafat yang dikerjakan secara 
berjamaah dengan pertemuan tertentu, sehingga tidak disyarjatkan, kecuali dengan format seperti itu. 
Lihat, asy-Syarh al-Mumvi”, jilid V, hlm. 208: As 'ilah wa Ajwibah Shalih al- 'Idain, him. 4. 

4. Tbnu Gudamah, al-Mughni, jiid III, hlm. 284. Lihat, asy-Syark al-Kabir, jilid Y, hlm. 364-366: ak-inshaf 
RE Ma'nfah ar-Rajih mun al-KhilAf dalam satu cetakan dengan asy-Syarh al-Kabir, jilid V, him. 364-366. 

5. Ibnu Oudamah, a-Mughnf, jilid III, hlm. 284, 
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jika mau, dia boleh menggadhanya sebagaimana yang telah dibahas di 
atas.) 


Harus Bermukim dan Memenuhi Jumlah Minimal Jamaah 
Sebagaimana Pelaksanaan Shalat Jum'at 

Rasululiah $8 dan para khalifahnya tidak pernah melaksanakan shalat 
"Id dalam perjalanan. jumlah minimal jamaah yang disyaratkan untuk 
melaksanakan shalat jum'at —menurut pendapat yang benar— adalah tiga 
orang: seorang imam dan dua orang makmum. Dari segi jumlah jamaah, 
shalat 'Id itu sama dengan shalat Jum'at. Menurut gaul shahih, untuk 
melaksanakan shalat "Id itu tidak perlu izin seorang imam. Bermukim dan 
jumlah tertentu bukan merupakan syarat sahnya shalat "Id, melainkan 
hanya syarat wajibnya. Sebab, shalat 'Id itu sah dilaksanakan meskipun 
oleh satu orang.Z 


Syaikh islam tbnu Taimiyah #& berkata, "Syarat diwajibkan shalat "Id 
adalah bermukim dan memiliki jumlah jamaah minimal sebagaimana shalat 
Jum'at. Selain itu, shalat “Id juga boleh dikerjakan oleh orang yang sedang 
dalam perjalanan, hamba sahaya, dan kaum wanita. Ia tidak disunahkan 





l. Ibnu Oudamah, a-Mughatf, jilid III, hlm. 285. 

2. Ibnu Gudamah, al-Mughni, jilid III, hlm. 287. Ungkapan Ibnu Cudamah itu adafah sebagai berikut, 

" Bermukan itu merupakan syarat diwajibkannya shalat Td, Rasulullah dan para khalifahnya tidak pernah 
mengerjakannya dalam perjalanan. Dernikian juga mengenai jumlah minirnal jamaah, shalat “Id sama 
dengan shalat Jum'at. Mengenai izin imarn, terdapat dua riwayat. Riwayat paling shahih adalah yang 
menyatakan bahwa hal itu bukan syarat. Semuanya itu tidak menjadi syarat sahnya shalat "Id. Sebab, shalat 
“Id sah walaupun dikerjakan oleh satu orang di tempat yang Japang (lapangan). 
Abu al-Khathab menyebutkan bahwa mengenai semua itu terdapat dua riwayat: al-Khuthabi 
mengemukakan bahwa Ahmad memunculkan dua riwayat yang salah satunya menyebutkan, “Shalat “Id 
itu didirikan sebagaimana didirikannya shalat Junv'at.” Ini juga menjadi pendapat Abu Hanifah. Hanya 
saja, praktik demikian hanya terjadi di perkotaan: sebagaimana pendapatnya, “Kewajiban shalat Jum'at 
dan shalat “Id hanya terjadi di perkotaan.” Riwayat kedua dari Ahmad menyatakan, “Shalat “Id itu boleh 
dikerjakan sendirian, oleh musafir, hamba sahaya, dan kaum wanita dengan keadaan bagaimanapun.” 
Demikian itu merupakan pendapat al-Hasan dan asy-Syafi'i. Sebab, bermukim itu bukan termasuk 
syaratnya. Sebagawnana shalat sunah lainnya, shalat “Id tidak disyaratkan berjamaah. Hanya saja, jika 
imam sudah menyampaikan khutbah, kemudian yang lain hendak mengerjakan shalat, mereka tidak perlu 
mengadakan khutbah lagi. Mereka cukup mengerjakan shalat tanpa khutbah. Demikian itu, agar tidak 
menimbulkan perpecahan di kalangan umat. Insya Allah, uraian yang di atas adalah yang terbaik. Al- 
Mughaf, jilid UI, hlm. 287. Lihat juga, asy-Syark al-Kabir dalam satu cetakan dengan ol-Inshaf ff 
Ma 'rifah ar-Rijih man ab-KIA, jilid Y, hlm. 333. 
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untuk digadha bagi yang tertinggal. ini merupakan pendapat Abu 
Hanifah.”"! Wallahu a'lam. 


Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 4s: berpendapat, “Shalat 
"Id itu dilaksanakan di kota dan di desa, tetapi tidak disyariatkan untuk 
dilaksanakan di pedalaman dan perjalanan. Demikian itulah Sunah 
Rasulullah $$. Tidak ada riwayat dari Nabi & dan para sahabat yang 
mengisahkan bahwa mereka pernah mengerjakan shalat 'Id di dalam 
perjalanan atau di pedalaman. Rasulullah $$ pernah menunaikan Haji 
Wada', tetapi beliau tidak mengerjakan shalat Jum'at di Arafah, padahal 
hari itu adalah hari Jum'at. Beliau pun tidak mengerjakan shalat "Id di Mina. 
Perlu diingat! Terdapat kebaikan dan kebahagiaan dalam meneladani Nabi 
#8 dan para sahabatnya.”4 Wallahu Watiy at-Tauf1g.4 


Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz as juga mengemukakan 
tentang jumlah jamaah minimal yang disyaratkan dalam shalat Jum'at dan 
Id, "Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah minimal yang 
disyaratkan dalam shalat Jum'at dan “Id. Pendapat yang paling benar adatah 
yang menyatakan bahwa jumlah minimal pelaksanaan shalat Jum'at dan 'Id 
adalah tiga orang atau lebih. Ada pendapat yang mensyaratkan empat 
puluh orang untuk menyelenggarakan shalat Jum'at dan "Id, namun 
pendapat tersebut sebenarnya tidak berpedoman pada dalil yang shahih. 
Di antara syarat dari keduanya (shalat Jum'at dan 'Id) adalah bermukim. 
Untuk itu, orang-orang pedalaman (yang bisa berpindah-pindah tempat 


I. Ibnu Taimiyah, al-fkhriydrar al-Fighivyah, him. 123, Muhammad Abdurrahman bin Muhammad bin 
Gasim, di-Mustadrak “ala Majmd' Fatawd Syaikh al-Isiam, jilid III, hlm. 129. 

2, Ibnu Utsaimin memilih pendapat serupa: harus bermukim dan memiliki jumlah jamaah minimal. 

Mengenai izin imam, Ibnu Utsaimin menyatakan bahwa hal tersebut tidak disyaratkan. Hanya saja, dia 

berpendapat, “Selayaknya ada izin dari imam untuk penyelenggaraan shatat “Id lebih dari satu tempat 

dalam satu desa, Hal itu untuk menghindari kekacauan di kalangan umat. Dengan demilaan, mereka bisa 

melaksanakan shalat "Id di tempatnya masing-masing. Asy-Syarh ai-Muran ', jilid Y, blm. 170-171. 

Fardwd Jon Biz, jilid XIU, hlm. $. 

4. Ibnu Utsaimin menarjih bahwa di antara syarat shalat “Id adalah bermukim (bertempat tinggal tetap). 
Sebab, Rasulullah tidak pernah melaksanakan shalat "Id kecuali ketika berada di Madinah. Kemudian 
beliau melakukan perjalanan ke Mekah pada saat pembebasan Kota Mekah dan tinggal di sana sampai 
awal bulan Syawat. Tidak ada yang menukil bahwa selama masa itu beliau mengerjakan shalat “Id. Pada 
saat melaksanakan Haji Wada' yang bertepatan dengan shalat "Id dan sedang berada di Mina, beliau tidak 
melaksanakan shalat “Id, Sebab, beliau sedang dalam perjalanan (musafir): sebagaimana beliau juga tidak 
mmetaksanakan shalat Jum'at di Arafah karena beliau dalam keadaan musafir. 


ba 








tinggal (Baduil) dan para musafir tidak wajib menunaikan shalat Jum'at dan 
1d. 1 


Waktu Pelaksanaan Shalat 'Id 


Waktu pelaksanaannya dimulai sejak meningginya matahari sekitar 
satu tombak. Yazid bin Humair ar-Rahabi bercerita bahwa Abdullah bin Bisr 
#, sahabat Rasulullah #8 pernah berangkat bersama orang-orang (ke 
tempat pelaksanaan shalat 'Id) saat Idul Fitri atau Idul Adha. Lalu dia 
mengkritik keterlambatan imam seraya berkata, “Kita telah menyia- 
nyiakan waktu kita ini.” Dan saat itu sudah masuk waktu tasbih.2 


Ibnu Hajar #& menjelaskan, “Waktu tasbih adalah waktu shalat 
sunah: ketika waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan shalat sudah 
berlalu.” Dalam riwayat shahih milik ath-Thabarani disebutkan, “Yaitu, 
ketika waktu shalat Dhuha.” 


Ibnu Bathal as mengatakan, "Para fugaha telah bersepakat bahwa 
shalat 'Id tidak boleh dikerjakan sebelum matahari terbit, juga pada saat 
matahari terbit. Yang dibolehkan adalah setelah masuk waktu 
dibotehkannya melaksanakan shalat sunah. ”3 


Sementara itu, akhir waktu shalat "Id adalah ketika matahari sudah 
tergelincir dari titik kulminasinya (zawal). Ibnu Oudamah sx berpendapat, 
“Waktu pelaksanaan shalat 'Id adalah ketika matahari naik dan berakhir 
pada waktu zawal. Jika waktu hari raya tidak diketahui kecuali setelah 
waktu zawal, hendaklah imam berangkat pada keesokan harinya dan shalat 
bersama para jamaah.”4 Dasarnya adalah hadits Abu Umair bin Anas dari 
sejumlah sahabat Anshar dari sahabat Rasulullah yang menyatakan, "Kami 
pernah mengalami kesulitan untuk melihat hilal bulan Syawal sehingga pada 





1. Majmi' Facdwg Ion Bas, jilid XIII, htm. 12, 

2, Abu Dawud, Kirdb ash-Shalhh, Bab Wagr al-Khurdj la al- Id, no. 1135. Ibnu Majah, Kitab Igdmah ash- 
Shalaw@, Bab ff Wagt Shalah al-'Id, oo. 1317. Dan dita'lig oleh al-Bukhari di dalam Kitdb al-'Idain, Bab 
at-Tabkir ild al- Id, sebelum hadits 968. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di datam kitab Shahih Abi 
Diwed, jilid 1, hlm. 311: Skabfh fbn Majah, jilid I, hlm. 392, 

3. Ibmu Hajar, Fark al-Bari, jilid IL, hlm. 457. 

4, A-KAR, jilid I, him. 514. 








pagi harinya kami tetap berpuasa. Kemudian ada beberapa orang 
pengendara datang pada akhir siang memberikan kesaksian kepada Nabi 35 
bahwa kemarin petang mereka telah melihat hilal. Akhirnya Rasulullah #x 
mernerintahkan kami untuk berbuka pada saat itu dan berangkat ke tempat 
shalat 'id pada keesokan harinya. ”! 


Aisyah sz meriwayatkan sabda Rasulullah &, 


AB aa Ap PE TA YA PETA jl 
“dut Fitri adalah hari saatnya orang-orang berbuka dan Idul Adha 
adatah hari saatnya orang-orang berkurban. ”2 

Abu Hurairah :& menuturkan bahwa Nabi & bersabda, 
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“Shaum merupakan hari kalian berpuasa, Idul Fitri merupakan hari 

kalian berbuka, dan Idut Adha merupakan hari kalian berkurban.” 


Yang afdhal adalah menyegerakan shalat Idul Adha, yakni ketika 
matahari sudah naik kira-kira setinggi tembak, dan mengakhirkan shalat Idul 
Fitri, yakni ketika matahari sudah naik kira-kira setinggi dua tombak.“ 





1. Abu Dawud, Kite ash-Shalah, Bab Idek lam Yakhruf al-imam li al “Idmin Yaumih Yakhruj min al-Ghad, 
no. 1157: an-Nasa'i, Kitib Shalih al-'Idain, Bab al-Khurij id al- Idain min ai-Ghad, no. 1556: Ibnu 
Majah dengan tafalnya, Kitab ash-Shiyam, Bbb Ma JB afi asy-Syahadah "ala Ru 'yah ai-Hitat, no. 1653: 
Ahmad di dalam al-Musnad, jilid Y, blm. 57-58. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih 
Sunan Abi Dawud, jilid I, hlm. 317: Shahih an-Nasd 1, jilid 1, hlm. 505. 

2. At-Twmidri, Kitab ash-Shawm, Bab Md Jd afi al-Fithr wa at-Adhkd Mora Yakin, no. 802. Al-Albani 
menilainya shahih di dalam kitab Shahih at-TirmidzE, Jilid I, hlm. 420. 

3. Asr-Tirmidzi, no. 697, Dia mengatakan bahwa sebagian ulama menafsirkan hadits im seraya berkata, 
“Hal im bermakna bahwa puasa dan berbuka itu dilakukan secara bersama-sama dan saat semua orang 
melakukannya,” Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2324: Ibnu Majah, no. 1660. Al-Albani menilainya 
shahih di dalam kitab Shahih at-Tirmidaf, jlid I, hlm. 375, dan lainnya. 

4, Di dalam hadits tentang Hari Raya Idul Adha milik Hasan bin Ahmad al-Bana melalui jalar Waki' dari 
al-Mu'ala bin Hilal dari al-Aswad bin Oais dari Jundab yang bercerita, “Rasulullah biasa mengerjakan 
shalat bersama kami pada Hari Raya Idul Fitri sedangkan matahari sudah naik kira-kira setinggi dua 
tombak. Dan, pada Hari Raya Idul Adha kira-kira setinggi satu tombak. ” Riwayat ira disebutkan di dalam 
kitab ar-Talkhiskh al-Habir, jilid I, hlrn. 83. Al-Aibani mengatakan, “Tetapi mengenai sosok al-Mu'ala 
ini para kritikus hadits telah sepakat atas kedustaannya, sebagaimana yang dikemukakan al-Hatizh di 
dalam kitab, af-Tagtb." 

Selanjutnya, al-Albani di dalam kitab Irwg "a-Ghatl, jilid III, hlm. 101 menjelaskan bahwa hai ini lebih 
dekat kepada praktik kaum muslimin. Asy-Syaft'1 meriwayatkan di dalam kitab Musnad-nya, hlm. 74 
dan ai-Urem, jilid I, hm. 205 dengan status mursal, “ Rasulullah pernah menulis surat kepada Amr bin — 
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Ibnu Gudamah sis mengatakan, "Menyegerakan shalat Idut Adha itu 
disunahkan agar waktu berkurban lebih lama. Dan, mengakhirkan shalat Idul 
Fitri juga disunahkan agar waktu pengeluaran zakat fitrah tebih lama. Itutah 
pendapat Imam Syafi'i. Dan, saya tidak menemukan adanya silang pendapat 
mengenai hal tersebut.” 


Setiap hari raya itu memiliki fungsi masing-masing. Ketika Idul Fitri, 
zakat fitrah dikeluarkan sebelum shatat: sedangkan ketika Idul Adha, 
penyembelihan kurban dilaksanakan setelah shalat. Pengakhiran waktu 
shalat Idul Fitri dan penyegeraan shalat Idul Adha itu bermaksud untuk 
memberi keleluasaan bagi pemenuhan tugas masing-masing.” 


Ibnu al-Gayyim s& mengatakan, "Rasulullah & itu mengakhirkan 
shalat Idut Fitri dan menyegerakan shalat Idul Adha. Ibnu Umar -, begitu 
gigihnya untuk meneladani Rasulullah 88, dia tidak mau berangkat (ke 
tempat pelaksanaan shalat 'Id) hingga rnatahari terbit dan membaca takbir 
dari rumahnya sampai ke tempat pelaksanaan shalat.”2 


Mengenai hikmah penyegeraan shalat Idul Adha dan pengakhiran 
waktu shatat Idul Fitri, Ibnu Utsaimin a& menyatakan bahwa pada Hari 
Raya Idul Fitri, orang-orang memerlukan perluasan waktu untuk 
mengeluarkan zakat fitrah. Sebab, waktu terbaik untuk mengeluarkan 
zakat fitrah adalah pada pagi hari sebelum pelaksanaan shalat 'Id. ini 
berdasarkan hadits Ibnu Umar & yang mengatakan, "Zakat (fitrah) itu 
diperintahkan supaya diberikan sebelum orang-orang berangkat ke tempat 
pelaksanaan shalat.” Dengan dernikian, ketika waktu shalat diakhirkan, 
maka waktu pelaksanaan zakat akan semakin lama. 


—  Hazm, yang ketika itu berada di Najran, supaya menyegerakan shalat Idut Adha dan mengakhirkan shalat 
Idul Fitri, serta mengingatkan kaum muslimin.” Di dalam kitab g1-Talk#ish, jilid I, hlm. 83, al-Hafizh 
mengatakan, “Hadits itu mursal dan dha'if.” Sedangkan di dalam kitab Irwd' af-Ghalff, jilid IL, hlm. 
102, no. 633, al-Albam mengatakan, “Hadits ini sangat dha'if,” 

Saya pernah mendengar Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan saat membahas kitab 
Muntagd at-Akhbar, hadits no. 1662, “Hadits ini dha'if tetapi mengenai penyegeraan shalat Idul Adha dan 
pengakhiran shalat Idul Fitri telah disebutkan oleh sejumlah ulama.” 

1. Ibnu Oudamah, a-Mugprf, jilid III, hlm. 267. 

2. Zidal-Ma'ddf Hudg Khair al- Thad, jilid 1, hlm. 442. 

3. Mutafag 'ataih: at-Bukhari, Kirdb az-Zakdh, Bah ash-Shadagah Oabta al-'Id, no. 1508: Muslim, Kirab 
ae dakah, Bab al-Amr bi Krhrdj Zakdh al-Fithr, no. 986, 
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Adapun saat Idul Adha, umat Islam disyariatkan untuk segera 
berkurban. Sebab, berkurban merupakan salah satu syiar Islam. Atlah 4 
telah menyandingkan kurban dengan shalat metalui firman-Nya, 


Dhan Ja 
"Dirikantah shalat karena Rabbmu dan berkurbantah.” (OS. al- 
Kautsar 1108): 2) 


Dia juga berfirman, 
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"Katakanlah, "Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan 
matiku hanya untuk Allah, Hah semesta alam.'” (0S. al-An'am 
(61: 162) 


Dengan demikian, menyegerakan pelaksanaan kurban pada Idul Adha 
itu lebih utama, Hal itu bisa terwujud dengan dipercepatnya pelaksanaan 
shalat. Sebab, hewan kurban tidak bisa disembelih sebelum pelaksanaan 
shalat 'Id.!" 


Sifat Shalat Id 


Ketika shalat, seorang imam disunahkan menghadap sutrah 
(pembatas). Dasarnya adalah hadits Ibnu Umar «:, "Ketika Rasulullah s8 
hendak melaksanakan shalat Idut Fitri, beliau memerintahkan agar di 
hadapannya ditancapkan tombak. Latu beliau shalat dengan menghadap ke 
tombak tersebut, dan para jamaah bermakmum di belakangnya. Beliau juga 
melakukan hal tersebut di dalam perjalanan. Hal itulah yang dijadikan 
pedoman para pemimpin setelahnya.” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa sebuah tombak pernah 
ditancapkan di hadapan Nabi 5 pada Idul Fitri dan Idul Adha, kemudian 
beliau mengerjakan shalat. 


1. As-Syark al-Mumti”, jilid V, hlm. 158-159. 
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Daiam riwayat yang lain disebutkan bahwa Nabi $£ pernah berangkat 
ke tempat shalat, talu tombak besi di bawa ke hadapan beliau. Tombak itu 
pun ditancapkan di hadapan tempat shalatnya, dan betiau shalat 
menghadap ke arahnya.'! 


Para ulama tidak berbeda pendapat mengenai jumlah rakaat shalat 
"Id, yaitu dua rakaat. Sumber yang mutawatir menunjukkan bahwa Nabi 25 
melaksanakan shalat "Id dua rakaat. Para imam setelah betiau sampai 
sekarang masih tetap mengerjakannya (dengan jumlah rakaat yang sama: 
dua rakaat). Tidak ada seorang pun yang melaksanakannya dengan jumlah 
berbeda, dan tidak ada satu pun yang menentangnya,2 


Umar bin Khathab -& berkata, "Shalat Jum'at itu dua rakaat: shalat 
Idul Fitri dua rakaat: shalat Idul Adha dua rakaat: shatat Safar (dalam 
perjalanan) juga dua rakaat, dilakukan secara lengkap, bukan karena 
digashar. Ini disampaikan melalui lisan Nabi kalian, Muhammad &.”3 


Shalat "id itu dikerjakan sebelum khutbah:4 membaca takbiratul 
ihram pada rakaat pertama, diikuti bacaan doa iftitah, kemudian bertakbir 
enam kali: Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allihu 
Akbar, Allahu Akbar, sebagaimana hadits Abdullah bin Arnr bin 'Ash &- yang 
menyampaikan sabda Nabi &, 
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"Takbir dalam shatat Idul Fitri itu tujuh kali pada rakaat pertama, 
dan lima kali pada rakaat terakhir, serta membaca bacaan setelah 
takbir-takbir itu pada masing-masing rakaatnya.”" 


1. Al-Bukhari, Kirdp ash-Shalah, Bab Sutrah al-Imim Sutrah man Khalfahu, no. 494 dan Kitab al- Idain, 
Biib ash-Shatih il4 Harbah Youm al- “Id, no. 972, Bib Hami al-'Anazah au al-Harbah baina Yaday alim 
Yam al id, nc. 973. 


2. Ibnu Gudamah, di-MugAnt, jilid ITI, hlm. 265. Lihat, asy-Syarh al-Kabir dalam satu cetakan dengan al- 
Mugni ' dan al-Inshdf ft Mo rifah ar-Rdjik min al-Khi3Af, jilid V, hlm, 339, 

3, An-Nasa'i, no. 1419: Ibnu Majah, no. 1063: Ahmad, jilid I, him. 37. Al-Albani menilainya shahih, 

4d, Al-Bukhari, no. 956: Muslim, no. 889. 

5. Abu Dawud, Kitdb ash-Shaldh, Bdb at-Takbirf al Idain, no. 1151: at-Tirmidzi, Kitdb al Jumu ah, Bib — 








Aisyah es meriwayatkan bahwa Rasulullah $& biasa bertakbir dalam 
shalat Idut Fitri dan Idul Adha, tujuh kali takbir pada rakaat pertama, dan 
lima kati takbir pada rakaat kedua, selain takbir ruku'.! 


Saya mendengar Syaikh imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz sx 
mengatakan, “Ketujuh takbir itu sudah termasuk takbiratul ihram, 
sedangkan pada rakaat kedua dilakukan takbir lima kali, tidak termasuk 
takbir intigat (takbir perpindahan).”2 


Selanjutnya membaca ta' awudz, diikuti dengan surah al-Fatihah dan 
surah Oaf atau surah al-A'14. Kemudian menyempurnakan satu rakaat. Latu 
berdiri dari rakaat pertama sarnbil bertakbir. Kemudian bertakbir lima kali 
setelah berdiri sempurna. 


Telah ditegaskan dari Ibnu Abbas :& bahwa dia bertakbir pada rakaat 
pertama shalat "Id sebanyak tujuh kali, sudah termasuk takbiratul ihram 
(takbir pembuka). Pada rakaat terakhir, enam kali takbir, sudah termasuk 
takbir untuk ruku'. Semuanya itu dilakukan sebelum membaca surah al- 
Fatihah. 


Kemudian membaca surah al-Fatihah dan al-Oamar atau surah al- 
Ghasyiyah.4 Ini berdasarkan hadits Abu Wagid Laitsi & yang menyatakan 





— MGJG' affat-Takbirfial Idain, no. 536, Ibnu Majah, Kitdib Igamah ash-Shalah, Bab Ma Ja aff Takbirah 
al-Imaim fi Shalah al “Idain, no. 1279. Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Shahih Abi Diwud, jilid 
1, him. 315 dan lainnya. At-Tinmidzi berkata, “Aku pernah bertanya kepada al-Bukhari mengenai hadits 
tersebut, dia menjawab, “Hadiis itu shahih.” 

1. Abu Dawud, Kitab ash-Shalah, Bah at-Takbirfal-“Idain, no. 1149 dan 1150, Tbnu Majah, Kirab Igamah 
ash-Shaldh, BGb MG J6”afi Kam Yukabbir al-Imim ft Shaldh at-'Idain, no. 1279, Ahmad, jilid VI, hlm. 
70. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shohih Sunan Abi Dawud, jilid I, hlm. 315 dan lainnya. 

2. Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab Bu/gh al-Maram, hadits no. 519. 

3. Ibnu Abi Syaibah, jilid II, hlm. 5/1. Sanadnya dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab /rw&” ai-trhati, 
jilid NI, him. 111. 

4, Di dalam kitab ai-Mugpnf, Ibnu Gudamah mengemukakan, “Setelah takbiratul ihram, dilanjutkan dengan 
doa iftitah, lalu membaca 19 'awwudz, kemudian membaca al-Fatitah. Inilah yang populer dari pendapat 
Ahmad dan asy-Syafi”i. Dari Ahmad ada riwayat lain bahwa doa iftrtah iru dibaca setelah mengucapkan 
beberapa takbir. Pendapat ini menjadi pilihan al-Khalal dan sahabatnya. Itu pula yang menjadi perktapat 
al-Auza'i. Sebab, setelah membaca doa iftitah dilanjutkan dengan membaca ra 'awwudz. Abu Yusuf 
mengatakan, “Membaca ra 'owwadz sebelum takbir agar tidak terjadi pemisahan antara doa iftitah dengan 
ya gwwudz." 


Tftitah itu disyariatkan sebagai pembuka shalat, sebagaimana yang dilakukan dalam semua shalat: 
sedangkan ta 'awwud:z disyariatkan untuk mengawali bacaan surah. Yang demikian itu sesuat dengan 
firman Allah, “Apabila koru membaca a-OJur'an, hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah 
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bahwa Umar bin Khathab &- pernah bertanya kepadanya, "Apa yang biasa 
dibaca oleh Rasulullah #8 dalam shatat Idul Adha dan Idul Fitri?” Dia 
menjawab, "Ketika shalat dua hari raya tersebut, beliau membaca surah 
"Gaf walgur “Anil majid” dan "Igtarabatis s&'ah wansyaggat gamar”. "1 

Dasar lainnya adalah hadits Nu' man bin Basyir - yang meriwayatkan 
bahwa ketika shalat Idul Fitri, Idul Adha, dan shalat Jum'at, Rasulullah 2 
biasa membaca "Sabbihisma rabbikal a'18” dan “Hal atdka haditsul 
ghasyiyah”. Jika "Id bertepatan dengan hari Jum'at maka beliau membaca 
kedua surah tersebut dalam dua shalat itu.2 


Beliau mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir. Ini 
berdasarkan makna umum beberapa hadits?dan praktik yang dilakukan oleh 
Umar &.4 Di antara setiap takbir itu, beliau membaca bacaan tertentu, 
Ibnu Mas'ud & menegaskan di hadapan Hudzaifah dan Abu Musa & bahwa 
Walid bin Ugbah & pernah bertanya, "Hari raya telah tiba, apa yang harus 
aku lakukan?” Ibnu Mas'ud «2 menjawab, “Ucapkanlah Alldhu Akbar, pujian 
dan sanjungan kepada Allah, shalawat kepada Nabi #&: bertakbir lagi, 


2 dari setan yang terkutuk.” (0S. an-Nahl (161: 981 
Abu Sa'id meriwayatkan bahwa Rasulullah senantiasa membaca jg 'awwud: sebelum membaca surah 
(al-Fatihah). (Abu Dawud, no. 7735). Keduanya digabungkan dalam semua shalat. Sebab, bacaan (al- 
Fatihah) itu bersarabungan dengan iftitah, tidak dipisahkan.” Al-Mughri, jilid III, hlm. 273-274. Lihat, 
@sy-Syark al-Kabir dalam satu cetakan dengan ai-Mugni "dan al-Inshgfif Ma 'rfah ar-Rajih min a KI, 
jilid Y, lm. 341-342. 

1. Muslim, Kirab al-'Idain, Bab MG Yagra” ji Shalih al- Idain, mw. 891. 

2. Muslim, Kitib a-Jumu ah, Bab MG Yagra” F Skaldh al-Jumu 'ah, no. 378. 

3. Tbnu Gudamah mengatakan, “Secara global dapat dikatakan bahwa mengangkat kedua tangan pada saat 
membaca takbir itu disunahkan sebagaimana mengangkat keduanya pada waktu takbiratul ihram. Hal itu 
juga dikemukakan oleh Atha', al-Auza'i, Abu Hanifah, dan asy-Syafi'i. Sedangkan Malik dan ats- 
Tsauri mengatakan, “Tidak perlu mengangkat kedua tangan, kecuali pada saat takbiratul ihram. Sebab, 
semuanya merupakan takbir di tengah shalat sehingga menjadi seperti takbir sujud.'” Saya pernah 
mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan saat mengupas kitab Murtagd al- 
Akhber, hadits no. 1673, “Di antara takbir-takbir tersebut seseorang boleh membaca, Alidhu akbar 
kabiraw wal hamdulilidhi katstraw wa subhamaltihi bukrataw wa ashil, Dan, yang disanahkan adalah 
mengangkat kedua tangan dalarn semua takbir seperti yang dilakukan oleh Umar dan lainnya.” 

4, Al-Baihagi, juid MI, hlm. 293. Al-Albani menilainya dha'if di dalam kitab Irwa” @l-Ghatil, no. M0. 
Tetapi dia mengatakan, “Dan, di dalam kitab a1-Tatkkish, (1145) disebutkan bahwa Ibnu Mundjzir dan al- 
Baihagi berhuyjah dengan menggunakan hadits yang mereka riwayatkan melalui jalur Bagiyah, dari az- 
Zubaidi, dari Zuhri, dari Salim, dari ayahnya mengenai pengangkatan kedua tangan pada saat takbiratul 
ihram dan ruku' serta berdiri dari ruku'. Pada akhir redaksinya disebutkan, “Beliau mengangkat kedua 
tangan pada setiap takbir yang dibaca sebelum ruku' .'” Al-4Albani menilainya shahih di dalam Ir ' al 
Ghaffl, jilid III, hlm. 112. 
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bertahmid, mernuji Allah, bershalawat dan berdoa kepada Allah, bertakbir, 
memanjatkan pujian dan sanjungan kepada-Nya, bershatawat, dan berdoa 
kepada Allah, lalu bertakbir.” Hudzaifah dan Abu Musa menjawab, “Dia 
benar.” 


Ibnu al-Oayyim dtc mengatakan, “Rasulullah #8 biasa memulai shalat 
sebelum khutbah. Beliau mengerjakan shalat dua rakaat. Pada rakaat 
pertama, beliau membaca takbir tujuh kali secara berturut-turut setelah 
takbir pembuka, dengan berdiam sejenak di antara setiap takbir. Tidak ada 
keterangan dari beliau mengenai dzikir di antara takbir-takbir tersebut.” 
Tapi, Ibnu Mas'ud & berkata, "Memanjatkan pujian kepada Aliah dan 
memberikan sanjungan kepada-Nya serta bershalawat kepada Nabi 28.” Ai- 
Khalal menyebutkan demikian. Sementara itu, untuk meneladani Rasulullah 
8&, Ibnu Umar & mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir. 


Khutbah Shalat 1d 


Khutbah 'Id ini dilaksanakan setelah shalat. Setelah imam meng- 
ucapkan salam, dia langsung berdiri dan menghadap ke arah jamaah sambii 





1. Ath-Thabarani, al-Kabir, jilid LX, hlm. 303, no. 9515 dan no. 9523. Al-Albani menilainya shahih di 
dalam kitab Irwd” al-Ghaifi, jilid III, hlm. 115. 

2, Ibnu Oudamah menyatakan bahwa Abu Abdullah berkata, “Beliau bertakbir tujuh kali termasuk 

takbiratul ihram pada rakaat pertama, dan tidak termasuk takbir ruku'. Sebab, di antara beberapa takbir 
tersebut dan takbir ruku'" disela dengan bacaan surah (al-Fatihah dan lainnya). Pada rakaat kedua, beliau 
membaca lima kali takbir dan tidak termasuk takbir irsig@! (perpindahan: bangun dari sujud). Kemudian 
beliau membaca al-Fitihah dan surah Jain dalam rakaat kedua, lalu bertakbir dan ruku'. Hal tersebut 
diriwayatkan dari tujuh ahti fikih Madinah, Umar bin Abdul Aziz, az-Zuhri, Malik, dan al-Muzani. 
Abu Hurairah, Abu Sa'id al-Khudri, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Yahya al-Anshari meriwayatkan, 
“Beliau bertakbir tujuh kali pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat kedua.” Pendapat itu juga 
dikemukakan oleh al-Auza'i dan asy-Syafi'i. Hanya saja mereka mengatakan, “Beliau bertakbir tujuh 
kali pada rakaat pertama selain takbir pembuka.” Thnu Abbas, Anas, al-Mughirah bin Syu'bah, Sa'id bin 
Musayyib, dan an-Nakha'i meriwayatkan, “Beliau bertakbir tujuh kali tujuh kali.” Abu Harufah dan ats- 
Tsauri mengatakan, “Pada rakaat pertama dan kedua, beliau membaca takbir tiga kali tiga kali.” 
Ibnu Abdil Barr mengatakan, “Telah diriwayatkan dari Nabi melalui jalur yang cukup banyak bahwa 
beliau bertakbir pada shalat “Id tujuh kali pada rakaat pertama, dan lima kali pada rakaat kedua. Ini 
merupakan riwayat Abdullah bin Arr, Ibnu Umar, Jabir, Aisyah, Abu Wagid, serta Amr bin Auf al- 
Muzani. Tidak ada riwayat yang kuat atau lemah dari beliau yang bertentangan dengan riwayat di atas. 
Dan, riwayat itu yang lebih baik untuk diikuti.” Al-Mughaf, jilid IM, hlm. 271-272. Lihat, asy-Syark al- 
Kabir dalam satu cetakan dengan al-Mug ' dan al-Inshafft Ma 'rifah ar-Kajih min al Khudaf, ylid Ym. 
342. 


3. Zddal-Ma'ed, jilid I, hlm. 443. 
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menyampaikan khutbahnya'"! mengenai permasalahan yang sesuai dengan 
keadaan yang sedang dihadapi saat itu. Saat Idul Fitri, imam hendaknya 
menyuruh mereka untuk mengetuarkan zakat fitrah sambil menerangkan 
kewajiban dan pahalanya, banyaknya zakat yang harus dikeluarkan, 
jenisnya, orang yang berkewajiban mengeluarkannya, dan para mustahig 
(orang yang berhak menerimanya). Selain itu, imam juga menerangkan 
bahwa zakat seseorang itu hanya bisa diterima jika dikeluarkan sebelum 
shalat 'Id. Jika seseorang mengeluarkannya setelah shalat 'Id berarti dia 
hanya mengeluarkan sedekah biasa. Imam hendaknya juga memerintahkan 
para jamaah untuk bertakwa, saling menasihati, dan berwasiat agar selalu 
taat kepada Allah 5£. 


Pada Idul Adha, sebaiknya irnam menyampaikan tentang kurban dan 
keutamaannya. Imam hendaknya juga menerangkan bahwa hukum 
berkurban itu sunah muakad. Selain itu, dia juga dianjurkan menjelaskan 
proses pelaksanaan kurban, waktu berkurban, cara menyembelih, beberapa 
cacat yang tidak boleh ada pada hewan kurban, cara memisahkannya, serta 
apa yang diucapkan seorang muslim pada saat menyembelihnya. Di samping 
itu, dia selayaknya memerintahkan para jamaah untuk senantiasa 
bertakwa, selalu taat kepada Allah 8£, dan mengingatkan mereka untuk 
bersedekah. Rasulultah 282 juga melakukan hal tersebut. 


Telah ada ketetapan dalarn hadits shahih riwayat Abu Sa'id al-Khudri 
«2 bahwa ketika Idul Fitri dan Idul Adha, Nabi & berangkat ke tempat 
pelaksanaan shalat. Pertama kali yang beliau lakukan adalah shalat. Setelah 
itu beliau berdiri menghadap ke arah jamaah, sedangkan mereka tetap 
duduk dalam barisan mereka masing-masing. Kemudian beliau memberikan 
wejangan, nasihat, dan perintah kepada mereka. Jika hendak 





1.  Hadits-hadits shahih tidak mernuar dua khutbah shalat “Id secara jelas. Yang menjadi sandaran para ahli 
fikih adalah riwayat Ubaidillah bin Abdullah bin Atabah, salah seorang dari tujuh ahli fikih pada masa 
tabi'in, “Yang sunah untuk dilakukan adalah hendaklah imam memberi dua khutbah, yang dipisah dengan 
duduk pada Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha.” Lihat, asy-Syafi'i, di-Musnad, jilid I, hlm. 188: gi- 
Uma, jilid I, hlm. 211. 

2. Lihat, Ibnu Oudamah, al-Mughnf, jilid IN, hlm. 278: Ibny Mulaggin, al-I'Kim bi Fawd'id “Umdah al- 
Ahem, Jilid IV, him, 222: Zdd al-Ma '&d, jilid I, hlm. 445: al-Mugri” dalam satu cetakan dengan asy- 
Syerk ai-Kabir wa ab-inskaf, jilid V, hlm. 381-353. 
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menghentikan utusan, beliau langsung menghentikannya. Jika hendak 
menyuruh sesuatu, beliau langsung menyuruhnya. Kemudian beliau pergi. 


Dalam redaksi Muslim disebutkan bahwa beliau bersabda, 


IS 28 33 2 a? Fo 

Pem dl Sa 

“Bersedekahtah, bersedekahlah, bersedekahtah.” Konon, yang 
paling banyak bersedekah adalah kaum wanita. Setelah itu beliau pergi." 


Jabir bin Abdullah & meriwayatkan bahwa dia pernah menghadiri 
shalat 'Id bersama Rasulullah #8. Beliau mengawalinya dengan shalat 
sebetum khutbah, tanpa adzan dan igamah. Kemudian beliau berdiri sambil 
bersandar pada Bilat. Beliau menyuruh untuk senantiasa bertakwa kepada 
Allah dan setalu menaati-Nya. Beliau juga menasihati orang-orang dan 
mengingatkan mereka. Kemudian beliau berlalu hingga sampai kepada kaum 
wanita dan memberi nasihat, 


Tana An Se LES IT La, 

Pi em SN OP "Fara 

"Bersedekahlah! Sebab, mayoritas wanita menjadi bahan bakar 
neraka Jahanam.” 


Seorang wanita terbaik?! berdiri dengan pipi berubah menjadi merah- 
kehitamans! (seolah habis ditampar). Dia bertanya, "Mengapa, Rasulullah?” 
Beliau menjawab, 


ab ka ea KA 


"Karena kalian banyak mengeluh dan mengingkari kebaikan 
suami.”41 





1,  Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirdb al- Idain, Bab al-Khurgj IA al-Mushalid bi Ghair Minbar, no. 956, 
Muslim, Kitab Shalah al-Idain, Bob Kirbb Shalih al- Idain, no. 889. 


2. Sithah annisa”, berarti wanita-wanita pilihan. Di beberapa catatan Muslim disebutkan washarhak an- 
nis@ ”. Kata di-wasarh berarti seimbang dan pilihan. Lihat, Syarh an-Nawawt 'ald Shahih Muslim, jilid YI, 
hlm, 425. Dan, dia menarjih bahwa makna: (re "ah min wasath annisa" berarti para wanita yang duduk 
di tengah-tengah mereka. Syarh an-Nawawf, jilid VI, hlm. 426, 

3. Syarh an-Nawamf, jilid VI, hlm. 426. 

4. Hadits tersebut juga dipergunakan sebagai dalil untuk mencela orang yang mengingkari kebaikan orang 
lain. Syarh ar-Nawami, jilid YI, hlm. 426. 
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Mereka pun menyedekahkan perhiasan, melemparkan giwang dan 
cincin-cincin mereka ke dalam pakaian Bilal yang dibentangkan. 


Dalam redaksi al-Bukhari disebutkan bahwa saat Idul Fitri, Nabi # 
berdiri untuk mengerjakan shalat. Beliau memulainya dengan shalat 
kemudian berkhutbah. Setelah selesai, beliau turun dan mendatangi kaum 
wanita seraya mengingatkan mereka, dengan bersandar ke tangan Bilal -. 
Bital & pun mengembangkan kainnya dan para wanita itu melemparkan 
sedekah."! 


Tharig bin Syihab 2 bercerita bahwa yang pertama kali memulai 
khutbah 'Id sebelum pelaksanaan shalat adalah Marwan -&. Kemudian ada 
seseorang mendatanginya seraya berkata, “Bukankah shalat itu dikerjakan 
sebelum khutbah?” Marwan menjawab, "Orang-orang di sana ada yang 
tertinggal.” Mendengar itu, Abu Sa'id & berkata, "Masalah ini telah 
ditetapkan sebelumnya. Rasulullah & telah bersabda, 


Sp WS IE Jp san HA NA SU 


DIY SKA US, adi . 
"Siapa saja di antara kalian melihat kemungkaran, hendaklah dia 
merubah dengan tangannya: jika tidak mampu, hendaklah merubah 
dengan lisannya: jika masih tidak mampu, hendaklah dia mengubah 


dengan hatinya, tapi yang demikian itu merupakan selemah-lemah 
iman. "2 


Khutbah itu dilaksanakan setelah shalat, sesuai dengan teladan 
Rasulullah #8. Ibnu Abbas & meriwayatkan, “Aku pernah menghadiri shalat 
“Id bersama Rasulullah £& , Abu Bakar, Umar, dan Utsman --. Mereka semua 
melaksanakan shalat sebelum khutbah.”3 


1, Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitdb al- Idoin, Bab Mau 'izhah al-Imam an-Nisd” Yaum al-'Id, no. 78, 
Muslim, Kirib Shalhh al- Idain, Bab Shalbh al- Idain, no. 4-(885). 

2. Muslim, Kirab al-Imdn, Bob Kaun an-Nakyy 'an al-Munkar min ahmin, no. 49. 

3.  Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kitdb al- Idain, Bb al-Khuhbah ba'da al-'Id, no. 962: Muslim, Kitab Shaldh 
ak Idain, Bab Kisib Shalih al-“Idain, no. 884. 
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Ibnu Umar & bercerita, “Rasutullah &, Abu Bakar, dan Umar & 
melaksanakan shalat Idul Fitri dan Idul Adha sebelum khutbah. ”7! 


Ibnu Gudamah «ts mengatakan, “Mengenai khutbah Idul Fitri dan 
idul Adha yang dilaksanakan setelah shalat, secara umum kami tidak melihat 
adanya perbedaan pendapat di kalangan kaum muslimin, kecuali bani 
Umayah. Perbedaan dari bani Umayah itu tidak perlu dianggap serius. 
Sebab, telah ada ijma' yang berlaku sebelum mereka. Selain itu, yang 
mereka lakukan bertentangan dengan Sunah, yang shahih dari Rasulullah 
#&. Perbuatan mereka itu dikategorikan sebagai bid'ah dan bertolak 
belakang dengan Sunah.”2 


Khutbah "Id itu dimulai dengan memanjatkan pujian”. Ibnu al- 
Oayyim «is mengatakan, “Rasulullah £& biasa memulai seluruh khutbah 
dengan ucapan “Alhamdulillah. Belum ditemukan satu hadits pun yang 
menyebutkan bahwa beliau membuka khutbah 'Id dengan takbir.”4 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah &ts mengutarakan, “Belum ada seorang 
pun yang menukil bahwa Nabi $&& mengawali salah satu khutbahnya tanpa 
menyerukan pujian'l, baik itu khutbah 'Id, khutbah Istisga , maupun 
khutbah lainnya. ”8! 


Sunah menunjukkan bahwa Nabi & biasa berkhutbah pada hari raya 
di atas tempat yang tinggi. Jabir 4 menyebutkan, "Nabi 28 berdiri saat 





1.  Mutafag “alaih: al-Bukhari, Kirdb al- Idain, Bab al-KInabah ba'daal- Td, no. 963, Muslim, Kirdb Shaldh 
al-'Idain, Bab Kitab Shalah al-'Idain, no. 883. 

2. Ai-Mughni, jilid III, hlm. 276. 

3, Ada juga yang berperdapat bahwa khutbah iv dirnulai dengan takbir. Pemtapat ira didasarkan pada hadits 
Ubaidillah bin Atabah, “Yang sunah dikerjakan adalah bertakbir di atas mimbar pada hari "Id. Khutbah 
pertamanya dimulai dengan sembilan takbir, sebelum berkhutbah. Dan, khutbah selanjutnya dimulai 
dengan tujuh takbir.” Diriwayatkan oleh Abdurtazak, no. 5672-5674: Ibnu Abi Syaibah, jilid II, hlm. 190: 
al-Baihagi, jilid LT, hlm. 299. 

4. Zfdat-Ma 2g, jilid 1, hlm. 447. 

5. Ibnu al-Cayyim mengatakan bahwa orang-orang berbeda pendapat mengenai pembukaan khutbah shalat 

“Id dan shalat Istisga”. Ada yang berpendapat, kedua khutbah itu dibuka dengan takbir. Ada juga yang 
berpendapat, khutbah shalat Istisga” dibuka dengan istighfar. Ada yang menyatakan, kedua khutbah itu 
dibuka dengan pujian. 
Syaikh Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Yang terakhir malah yang benar. Sebab, Rasulullah telah 
bersabda, “Setiap hal penting yang tidak dirmdai dengan pujian kepada Allah maka ia menjadi ridak berarti.” 
(HR. Ahmad, no. 8697: Abu Dawud, no. 4849: Ibnu Majah, no. 1894. Al-Albani menilainya dha'if di 
dalam kitab Dha '1f Abi Dowed, hlm. 394, no, 4840). Dan, Rasulullah membuka semua khutbahnya 
dengan pujian kepada Allah.” Zaid al-Ma'ad, ulid I, hlm. 448. 

6. Majmd' Fardwa Ibn Taimiyah, jilid XXII, hlm. 393, 
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Idut Fitri untuk mengerjakan shalat. Setelah mengerjakan shalat, beliau 
berkhutbah. Setelah selesai, beliau turun dan mendatangi kaum wanita 
seraya mengingatkan mereka....”7! 


Ibnu al-Gayyim ak mengatakan, “Tidak diragukan lagi bahwa mimbar 
itu tidak pernah dikeluarkan dari masjid. Orang yang pertama kali 
mengeluarkannya adalah Marwan bin Hakam, dan hat itu ditentang. Adapun 
orang yang pertama kali membangun mimbar dari bata dan tanah adalah 
Katsir bin Shilt pada masa kepemimpinan Marwan atas Madinah. Barangkali 
dulu Nabi # pernah berdiri di tempat shalat (selain di masjid), di tempat 
yang tinggi, atau tempat duduk, yang disebut masthabah (bangku). 
Kemudian beliau turun dari bangku itu menuju kaum wanita dan berhenti 
di dekat mereka sambil memberi khutbah, memberi nasihat, dan 
mengingatkan mereka. Waitahu a'tam.”2 


Abu Karnil Ahmasi & menuturkan, "Aku pernah melihat Nabi #£ 
memberi khutbah di atas unta, yang tali kekansnya dipegang seorang 
Habsyi.” 

Nabi 8 telah memberikan keringanan kepada orang-orang yang 
menghadiri shalat "Id untuk duduk mendengarkan khutbah atau pergi 
meninggalkannya.1 Ini sesuai dengan hadits Abdullah bin Sa ib & yang 
meriwayatkan, “Aku pernah menghadiri shalat "Id bersama Rasuluilah & 
Seusai shalat, beliau bersabda, 


'£ 3 : 4 Pa AG Aa 2 - 2.1 £# 2 # Pi “ 
Ol bat ag Dyelomala Aom “aakomg OT Mb Ayah asi UI 


"Aku akan memberi khutbah. Bagi yang berkenan duduk untuk 
mendengar khutbah, duduktah. Bagi yang ingin pergi, silakan 
pergi.” 


1. Mutafag "alaih: al-Bukhari, no. 978: Muslim, no. 885. 

2. Zidal Mg'dd, jilid I, hlm. 447. 

3. An-Nasa'i, Kirdih Shaldh al “Idain, Bab al-Khuthbah “ald al-Ba tr, no. 1572 Ibnu Majah, Kitab Igdmah 
ash-Shalawor, Bab M6 JE aftak Idain, no. 1284. Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab, Shahfh an- 
Nasa f, no. 1572. 


4. #idal-Ma'dd, jilid 1, him. 448. 
5, Abu Dawud, Kitih ash-ShalGh, Bab al-Julis If al-Kinabah, no, 1155: an-Nasa'i, Kitab Shalih al- “Idain, — 
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Ibnu Oudamah sie mengatakan, "Khutbah (ld) itu sunah, tidak harus 
dihadiri dan didengarkan. Khutbah 'Id dilakukan setelah shalat, karena ia 
tidak wajib. Untuk itu, khutbah dilangsungkan pada saat orang yan$ ingin 
meninggalkannya bisa meninggalkan. Berbeda dengan khutbah Jum'at 
yang memiliki keutamaan jika didengarkan. Waltahu a' lam.” 


Sudah jelas bahwa Nabi #5 pernah berkhutbah pada Idul Adha di 
Mina saat menunaikan Haji Wada' di atas untanya yang bertelinga belah.2 
Nabi #5 juga pernah berkhutbah di sela-sela hari Tasyrig di Mina.” Abu 
Umamah »: menyampaikan, “Aku pemah mendengar khutbah Rasuluttah &# 
di Mina ketika hari penyembelihan (yaitu hari Tasyrig, (penj.1).”4 


Abdurrahman bin Mu'adz at-Taimi 4& bercerita, "Rasulullah & 
pernah menyampaikan khutbah kepada kami ketika berada di Mina, dan 
khutbah itu membuka paksa pendengaran kami. Kami bisa mendengarkan 
apa yang beliau katakan, padahal kami berada di perkemahan kami. 
Kemudian beliau mengajarkan manasik kepada kami.” 


Dari hadits di atas jelas bahwa Nabi 8 memberikan khutbah di Mina 
ketika metaksanakan Haji Wada' saat Idul Adha. Kemudian beliau 
berkhutbah di tengah-tengah hari Tasyrig. Di antara khutbah beliau yang 
paling agung sebagaimana ditegaskan dalam hadits Abu Bakrah #&, 
"Rasulullah & pernah memberi khutbah kepada kami pada Hari Raya 
Kurban (ketika itu beliau berdiri diatas unta yang tali kekangnya dipegangi 
seseorang). Kemudian bersabda, 


Ea 


- Rab at-Takhyir baina al-Julis fi al-Khutbah Hi at- “Idain, no. 1570: Ibnu Majah, Kitab Igamah ash- 
Shalawbt, Bab MG Jo afi Intizhdr al-Khusbah ba'da ash-shalih, no. 1290. Al-Albani menilainya shahih 
di dalam kitab Shahik an-Nas&”4, jilid I, him. 10. 

1. Al-Mughrt, jilid IN, hlm. 279. Lihat, al-Mugni Ma a asy-Syarh al-Kabir dan al-Inshdf, jilid V, him. 
351-358. 

3 Abu Dawud, Kitab al-Mandsik, Bab Man Odia Khathaba Yaum an-Nakr. oo. 1954. Al-Albani menilainya 
hasan di dalam kitab Shahih Abi Dawud, jilid 1, hlm. 549. Lihat juga Ahmad, jilid III, hlm. 485. 

3. Abu Dawud, Kirab al-Mandisik, Bhb Ayyu Yaumin Khathaba bi Mint, no. 952. Dinilai shahih di dalarn 
kitab Shahih Sunan Abi Dawud, jilid I, him. 548. 

4, Sunan Abi Diwid, Kirab ai-Maniisik, Bob Man Odla Khathaba Yaum an-Nahr, no. 1955. Al-Albani 
menilainya shahih di dalam Shagih Abi Downlad, jilid 1, him. 549. 

5 Abu Dawud, Kitab al-Manisik, Bab MG Yudzkar al-Imdim bi Khuabatihi f Mind, no. 1957. Dinilai shahih 
di dalam kitab Shakih Sunan Abi Dawud, jilid 1, hlm. 549. 
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"Tahukah kalian ini hari apa? 
"Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu,” jawab kami, 


Beliau diam sehingga kami mengira beliau akan menyebutnya dengan 
sebutan yang berbeda. Lalu beliau bersabda, 


"Bukankah hari ini adatah Hari Raya Kurban? 
'Benar,” jawab kami. 

"Bulan apa ini? tanya beliau lagi. 

"Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu,” jawab kami. 


Beliau kembali terdiam sehingga kami mengira beliau akan 
menyebutnya dengan sebutan selain namanya. Kemudian beliau bertutur, 


"Bukankah ini bulan Dzulhijjah?” 
'Benar,' jawab kami. 

'Negeri apa ini? lanjut beliau. 

"Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu. 


Beliau lagi-lagi terdiam sehingga kami mengira bahwa beliau akan 
menyebutnya dengan sebutan selain namanya. Akhirnya beliau 
bersabda, 


"Bukankah ini negeri yang suci? 


'Benar,' jawab kami. Beliau kembali bersabda, 
Was Aa Sa Tg Lula Karat | Siah, Ss up 
y YO Oa AS An SA Aa SAB Sg 


Pe JB 
"Darah, harta benda, kerhormatan, dan kulit kalian adalah haram 
bagi kalian, seperti haramnya hari, bulan, dan negeri kalian ini 
sampai kalian menjumpai Rabb katian. Bukankah telah kusampaikan 
kepada kalian? 








"Benar," jawab kami. Kemudian beliau bersabda, 


Ae HA Sa da aka aa 
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"Ya Allah, saksikanlah. Demikian juga orang yang hadir hendaknya 
memberi tahu yang tidak hadir. Berapa banyak orang yang diberi 
tahu itu tebih sadar daripada orang yang mendengar sendiri. 
Oleh karena itu, janganlah kalian kembali menjadi kafir 
sepeninggaiku kelak, yang sebagian kalian memenggat leher 
sebagian lainnya. ' 


Dalam redaksi lain disebutkan, 


BUM SIS oi, 


'Kalian akan menemui Rabb kalian, lalu Dia akan bertanya tentang 
amal perbuatan kalian.”"! 


Takbir Id (Hari Raya) 
Takbir "Id itu ada dua macam: 


Pertama: Takbir Mutlak, yaitu takbir yang dikumandangkan setiap 
saat selama Idul Fitri dan Idul Adha, tidak terbatas setelah shaiat saja. Yang 
harus diketahui mengenai takbir mutlak dalam Idul Fitri dan Idul Adha adalah 
waktu dan sifat pengucapannya, sebagaimana uraian berikut. 


Waktu Pengumandangan Takbir 


Pada Idul Fitri, takbir mutlak dimulai sejak matahari terbenam pada 
hari terakhir bulan Ramadhan, baik itu berdasarkan rukyatul hilal 
(terlihatnya bulan) Syawal atau penyempurnaan tiga puluh hari Ramadhan. 
Jika matahari telah terbenam pada hari terakhir bulan Ramadhan, takbir 


mutlak telah disyariatkan, berdasarkan firman Allah $, 





l. Al-Bukhari, Kirab oi- "Tim, Bab Ooud an-Nabi: Rubba Muballagh Au'a min Sami ', no. 07, Kirab al-Hajj, 
Bab al-Khutbah Avyim Mind, 10. 1741: Kitdb at-Fitan, Bab Jaut an-Nahi: La Tarjuu Ba'di Kufaron 
Yadi Ba 'dhukum Riggb Ba'dh, ro. 7078: Kitab ar-Touhid, Bab Oaul Allah: “Wujahury yauma idzin 
nadhirah 1 rahbiha nidirak, no. MAT. 
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2 PP SN Ne Ta SNN AN ana La BA Ia) Ay CE Tan So 3 4 
Ba SES LA AOA JAN gal gE AI ea 
"Hendaklah katian menctukupkan bilangannya. Hendaklah pula 
kalian mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepada 
kalian, supaya kalian bersyukur.” (OS. al-Bagarah (2): 185) 


Takbir dikumandangkan sejak matahari terbenam (di akhir 
Ramadhan) hingga imam selesai menyampaikan khutbah shalat "Id." 


Pada Idul Adha, takbir mutlak dimulai sejak permulaan sepuluh 
Dzulhijjah sampai akhir hari Tasyrig. Takbir itu dibaca setiap saat, malam 
maupun siang, di jalanan, di pasar, di masjid, di rumah, dan di mana saja 
yang boleh untuk dijadikan tempat berdzikir kepada Allah 4£. Dasarnya 
adalah firman Allah 85, 


AA ANN TN Kr - s7 oo, 54 ny KO on LT 
A3) La IS sea yna All 3 Ml al Na lag end Gaia Nyai 


dat 
Pa — 2404 3 Aa Ah 2 Ea PN 
Bapa Gg Lon Ga S3 2 Aga Ga 
"..Ggar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan 
agar mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah 
ditentukan atas rezeki yang Dia berikan kepada mereka berupa 
hewan ternak, Maka, makanlah sebagiannya dan (sebagian lagi) 


berikantah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.” 
(OS. al-Hajj (221: 28) 





1. Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah pernah berangkat pada Hari Raya Idul Fitri, lalu 

bertakbir hingga sampai di termpat shalat, bahkan sampai beliau setesai menunaikan shalat. Seusai shalat, 
beliau menghentikan takbir. Lihat, Ibnu Abi Syaibah, al-Mushanngf: al-Muhamili, Shalih al-Idain. Di 
dalam kitab, al-Inshar T Mo 'rifah ar-Rajih man at-KAIAf, jilid V, hlm. 366-367, al-Mardawi mengatakan, 
“Bertakbir pada malam Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha itu disurahkan. Setahu saya, tidak ada 
perbedaan pendapat mengenai takbir pada mafam Hari Raya Idul Fitri, bahkan telah ada nash yang 
menyebutkannya. 
Ibnu Utsaimin mengatakan, “Takbir mutlak itu sunah dilakukan sejak masuknya bulan Dzulhijjah sampai 
aktur hari kesembilan. Sementara ita, menurut Madzhab Hambali, takbir mutlak pada malam “Id 
dilakukan sejak terbenamnya matahari sampai imam selesai menyampaikan khutbah: sampai datangnya 
imam, jika para jamaah melihatnya, mereka menghentikan takbir: sampai dimulainya shalat, atau 
Sampar selesainya pelaksanaan shalat. Titik tervi dari perbedaan tersebut sangat mudah. Sebagaimana 
diketahui, jika imam telah hadir, maka shalat segera dimulai dan segala aktivitas lainnya berhenti, dan 
jika Shalat selesai maka khutbah segera dimulai.” Asy-Syark al-Mumui ala Zid al-Mustagni', jilid V, 
hlm. 215. 
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Juga firman Allah 35, 


"Dan, berdzikirtah kepada Allah pada hari yang telah ditentukan 

jumlahnya.” (OS. al-Bagarah (27: 203) 

Allah 88 berfirman, “...dan agar mereka menyebut nama Allah pada 
beberapa hari yang telah ditentukan....” (OS. al-Hajj (221: 28) Mengenai 
ayat ini, Ibnu Abbas & berkata, "Yang dimaksud dalam firman Allah £ 
tersebut adalah sepuluh hari (di bulan Dzulhijjah): sedangkan yang 
dimaksud dengan "hari yang telah ditentukan jumlahnya' adalah hari 
Tasyrig.”" 

Sa'id bin Jubair «& meriwayatkan dari Ibnu Abbas &, "Hari yang 
telah ditentukan adatah hari sebelum Tarwiyah, hari Tarwiyah, dan hari 
Arafah, sedangkan hari yang telah ditentukan jumtahnya adalah hari 
Tasyrig.”4 

Dasar lainnya adalah hadits Abdullah bin Umar 4& yang menyatakan 
bahwa Nabi #8 bersabda, 


An ip In JB Italy dna 
» Fi, Na Tp Did  « 8, 4 : 2 

Aa ARA PRA Gi DA hah s 

“Tiada hari yang lebih agung dan amat pada hari-hari tersebut yang 


lebih disukai oteh Altah melebihi seputuh hari ini. Oteh karena itu, 
perbanyaklah membaca tahlil, takbir, dan tahmid pada hari itu."8 


Dasar lainnya adalah hadits Ibnu Abbas «& yang menyatakan bahwa 
Rasulullah $ bersabda, 


AAN MIL ah Ia Ah IA Ta JAN Ja AI aU 


1. Al-Bukhari, Kidb al-Idain, Bab Fadhl al- Amal ff Ayydon at-Tasyrig, sebelum hadits no. 969 dengan 
shighah al-Jaym. Di dalam Syarh a-Madzhab, jilid II, im. 458, an-Nawawi mengatakan bahwa al- 
Baihagi meriwayatkannya dengan sanad shahih. 

2. Iban Hajar, Fath al-BaArf, jilid IL, hbr. 458. Dan, dinisbatkan pada Ibnu Mardawih yang menyatakan 
bahwa sanadnya shahih. 

3. Ahmad, no. 5446 dan 6154. Ahmad Syakir di dalam kitab Syaraf-nya terhadap Musrad, jilid VII, hlm. 
224 mengatakan bahwa sanad hadiis ini shahih. 
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"Tiada hari untuk amat saleh yang lebih disukai oleh Allah melebihi 
sepuluh hari ini.” 


Para sahabat bertanya, “Rasulullah, apakah jihad di jalan Allah tidak 
termasuk juga?” Rasulullah &s menjawab, 


PAP A3 SR TA PON Jae SAN 
sja V5 


“Tidak juga jihad di jalan Allah, kecuali seseorang yang keluar 


dengan seluruh jiwa dan hartanya talu tidak ada satu pun yang 
kembali.” 


Al-Bukhari menyampaikan, “Ibnu Umar dan Abu Hurairah & ketuar 
menuju pasar pada sepuluh hari (Dzulhijjah). Keduanya bertakbir dan 
orang-orang pun mengikuti takbir mereka berdua. Dan, Muhammad bin Ahi 


bertakbir di belakang rombongan.”2 


Al-Bukhari juga mengatakan, "Umar & pernah bertakbir di kubahnya 
di Mina. Orang-orang yang berada di masjid mendengarnya sehingga 
mereka pun turut bertakbir. Demikian juga orang-orang di pasar, mereka 
ikut bertakbir sehingga Mina menjadi ramai dengan takbir. Ibnu Umar 
bertakbir di Mina pada hari-hari tersebut, baik setelah shalat, di tempat 
tidur, di lantai, di tempat duduk, dan dalam perjalanannya selama hari-hari 
itu. Maimunah juga bertakbir pada Hari Raya Kurban. Kaum wanita juga 
bertakbir di belakang Aban bin Utsman dan Umar bin Abdul Aziz # pada 
malam-malam Tasyrig bersama orang-orang di masjid.”3 


Ummu Athiyah & menuturkan, “Kami pernah diperintahkan 
berangkat (ke tempat pelaksanaan shalat) pada hari raya sehingga kami pun 
menyuruh anak-anak gadis yang dipingit untuk keluar. Kami juga 


1. Al-Bukhari, Kitab al-'Idain, Bdb Fadhi al-'Amalff Ayygm at-Tasyrig, no. 969. Redaksi di atas adalah 


iniik at-Tirmidzi, no. 757. 


2. Al-Bukhari, Kitdb al 'Idain, Bab Fadhil al-'Amal ft Ayyam at-Tasyrig, sebelum hadits no. 969: Ibnu 


Hajar di dalam kitab Fath al-B6rg, jilid II, hlm. 458 mengenai atsar Muhammad bin Ali mengatakan, 
“Telah disambung oleh ad-Daruguthni. Dia bercerita bahwa Abu Hanah Ruzaig al-Madari mengatakan, 
'Aku pernah melihat Abu Ja'far Muhammad bin Ali bertakbir di Mima pada hari-hari Tasyrig di belakang 
rombongan.” 

3, Al-Bukhari, Kitibal- Idain, Bab ar-Takbir AyyGm Ming wa id: Ghadg il “Arafah, sebelum hadits no. 970, 
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memerintahkan para wanita yang sedang haid untuk berangkat. Mereka 
mengambil posisi di belakang orang-orang, bertakbir mengikuti takbir para 
pria, berdoa dengan doa mereka (para pria), dan mengharapkan berkah dan 
kesucian hari itu.” 


Nabisyah al-Hadzali &:- meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, 
Is S3 Pan ap 


"Hari-hari Tasyrig adalah hari makan dan minum (serta berdzikir 
kepada Allah).”2 


Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz sis berkata, "Takbir Idul Adha 
disyariatkan dari permulaan bulan sampai akhir hari ketiga belas bulan 
Dzulhijjah.” Kemudian dia menyebutkan ayat dari surah al-Bagaran dan al- 
Hajj serta beberapa hadits dan atsar yang telah disebut sebelumnya.3 


Redaksi takbir 


Berdasarkan atsar dari beberapa sahabat Nabi 23 , redaksi takbir itu 
ada beberapa macam, di antaranya adalah. 


(1) Abdullah bin Mas'ud -& mengucapkan, 
BANGAPEN LX m CL BEA PA Sa MA 
Ig EN SN Ag Sh YI BY ST MT AI 
"Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Tidak ada Ilah selain Allah dan 
Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Segata puji hanya bagi Allah. ”4 


Ibnu Oudamah &:z mengatakan, “Ucapan demikian itu berlandaskan 
pendapat Umar, Ali, dan Ibnu Mas'ud, yang telah menjadi pendapat ats- 
Tsauri, Abu Hanifah, Ahmad, Ishak, dan Ibnu Mubarak namun dengan 
tambahan ucapan 'ala md hadangd. Tambahan ucapan itu berdasarkan finman 
Allah $£, 


1. Al-Bukhari, Kitdh al- Idain, Bdb at-Takbir Ayyim Mind wa idr Ghada il& "Arafah, hadits no. 971. 

2. Muslim, Eirdb ash-Shaum, Bdb Takiim Shaum Ayydm at-Tasung wa Baydn Arnnahg Ayydm AKI wa Syurb 
wg Dojknilidk, no. 1141. 

3. Moajmu' Fariwa Ibn Boaz, Jilid XIII, hlm. 18. 
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FE ASOAK G1 Je Ip Ip sad 


“Dan hendaklah kalian mencukupkan bilangannya. Hendaklah kalian 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepada 
kalian.” tal-Bagarah (21: 185)! 


(2) Ibnu Abbas & mengucapkan, 


4 Ai £, & & LENGAN 
KA Pr) ah ai Ke jati SS 


Alas La 


"Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Segata puji 
hanya bagi Allah. Allah Mahabesar dan Mahaagung. Allah Mahabesar 
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepada kita.”2 


(3) Salman «& mengucapkan, 


NAS aa 
"Aliah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, sangat Besar.” 
(9 Abdullah b bin Mas'ud #e mengucapkan, 


Aga da Ya ta ta 
"Altah Mahabesar, Allah Mahabesar.. Allah Mahabesar. Tidak ada tah 
selain Allah dan Allah Mahabesar. Dan, segala puji hanya bagi Altah.”4 


Imam Shun'ani sx mengatakan, “Banyak terdapat keterangan 
bentuk redaksi takbir dari sejumtah imam. ftu menunjukkan bahwa jenis 


1. Ibnu Oudamah, ai-Mughni, jilid 111, him. 299. Dia mengatakan, “Imam Malik dan asy-Syafi'i 
mengucapkan, Allah Akbar, Allih Akbar, Altah Akbar. Sebab, setelah Jabir mengerjakan shalat pada 
hari-hari Tasyiig, dia mengucapkan, Altah Akbar, Allah Akbar, Alidh Akbar. Kanu juga memiliki khabar 
Jabir dari Nabi, yang menjadi nash tentang cara bertakbir, Dan, demiksan itu merupakan pendapat dua 
orang dari Khulafaur Rasvidin: juga pendapat Ibnu Mas'ud.” Lihat, Ibnu Gudamah, ai-Mughnf, jilid II, 
him. 294), 

2. Al-Baihagi, as-Sunan al-Kubrg, jilid III, hlm. 315. Al-Albani, ?w4  al-Ghalif, jilid UI, hlm. 125 
mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. 

3. Ibou Hajar di dalam kitab Fath al-BG@rf, jilid Il, hlm. 462 mengatakan, “Mengenai sfughah (redaksi) takbir 
yang paling shahih adalah yang diriwayatkan Abdurrazak dengan sanad shahih dari Salman. Dia 
mengucapkan, “Bertakbirlah kepada Allah, Afah Akbar, Alidh Akbar, Allah Akbar, Kabfra. ” Al-Baihagi 
di dalam kitab as-Sunan al-Kubra, jilid III, hlm. 316 juga menwayatkan dengan redaksi, “Bertakbirlah, 
Allah Akbar, Allah Akbar, Kabira.” 

4, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, jilid H, hlm. 165. 








redaksi takbir ini sangat beragam. Dan, makna umum ayat yang ada telah 
menjadikan demikian.” Wallahu a'lam.2 


Kedua: Takbir Mugayyad (Terikat), yaitu takbir yang hanya 
dikumandangkan setelah shalat Idul Adha. Waktu dan jenis redaksinya, 
sebagai berikut. 


Takbir Mugayyad dimulai sejak usai shalat Subuh hari Arafah dan 
berakhir setelah shalat Isya pada hari Tasyrig ketiga. Dasarnya adatah riwayat 
mengenai Ali bin Abu Thalib #&, yang biasa bertakbir seusai shalat Subuh 
pada hari Arafah sampai shalat Asar hari Tasyrig terakhir, juga bertakbir 
setelah Asar. 4 


Dasar lainnya adalah riwayat mengenai Umar & yang menyatakan 
bahwa dia pernah bertakbir sejak usai shalat Subuh hari Arafah sampai 
shalat Zhuhur hari Tasyrig terakhir.4 


Dasar lainnya adalah riwayat mengenai Ibnu Abbas «& yang 
menyatakan bahwa dia pernah bertakbir sejak shalat Subuh hari Arafah 


l. Subii as-Saldm, jilid TIT, dm. 247. 

2, Ibnu Hajar mengatakan, “ Mengenai jenis redaksi takbir yang paling shahih adalah apa yang diriwayatkan 
Abdurrazak dengan sanad shahih dari Salman, dia mengucapkan: “Bertakbirlah kepada Allah: Allah 
Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, sangat besar sekali.” Dan, dinukil dari Sa'id bin Jubair, 
Mujahid, Abdurrahman bin Abi Laila, yang diriwayatkan Ja'far al-Faryabi di dalam kitab al- 'idarn 
melalui jalur Yazid bin Abi Ziyad, dari mereka. Dan, itu menjadi pendapat asy-Syafi'i, dan dia 
menambahkan: “Segala puji hanya bagi Allah.” 

Ada juga yang mengatakan, dia bertakbir tiga kali dan menambahkan: “Tidak ada Ilah selam Allah 
semata, yang tiada sekutu bagi-Nya.” Ada juga yang berpendapat, beliau bertakbir dua kali dan setelahnya 
membaca: “Tidak ada Kah selain Allah, dan Allah Mababesar, Allah Mahabesar. Segala puji hanya bagi 
Allah.” Hal tersebut bersumber dari Umar, dari ibnu Mas'ud, yang senada dengannya. Hal itu pula yang 
dikemukakan oleh Ahmad dan Ishak. Dan, pada zaman sekarang ini telah terjadi penambahan yang 
sebenarnya tidak memiliki dasar sama sekali.” (Fark al-Bari, jilid II, bim. 462), Ibnu Utsaimin 
menyebutkan bahwa para ularna berbeda pendapat tentang sifat takbir, yaitu: 

Pertama: takbir itu dalam jumlah genap: Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, tidak ada Ilah selain 
Allah. Allah Mahabesar, Allah Mahabesar dan segala puji hanya bagi Allah.” 

Kedua: dalam jumlah ganyil: Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, tidak ada Ilah selain 
Allah. Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar dan segala puji hanya hagi Allah.” 
Ketiga: yang pertama berjumlah ganjil dan genap pada yang kedua: Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, 
Allah Mahabesar, tidak ada Tlah melainkan hanya Allah. Allah Mahabesar, Allah Mahabesar dan segala 
puji hanya bagi Allah.” tasy-Syarhu a-Mumui ', jilid V, blm. 225. Lihat: ai-Mughri, Ibnu Oudamah, jilid 
III, him. 290, Al ig bi Fawg 'idi "Umdak al-Ahkam, Ibnu al-Mulaggin, jilid IV, hlm. 262. 

3. Mushonnaf Ibn Abi Syaibah, jilid IT, hm. 165: al-Hakim menilainya shahah, jilid I, hlm. 299: al-Baihagi, 
jilid IL, hlm. 314: an-Nawawi menilainya shahih di dalam a-Majmd "jilid Y, hlm. 35, Di dalam kitab 
Irwa" al-Ghatil, jilid II, hlm. 125 al-Albani mengatakan, “Sanadnya shahih dari Ali.” 

4, Ibnu Abi Syaibah, jilid II, hlm. 166, Al-Baibagi, as-Sunan ai-Kubra jilid III, him. 314: di dalamnyz 
terdapat al-Hayjaj bin Artha'ah. An-Nawawi menilainya shahih di dalam kitab a-Majre3 jilid IM, hlm. — 
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sampai akhir hari Tasyrig. Setelah tiba waktu Maghrib, dia tidak bertakbir 
lagi. 


Dasar yang lain adalah riwayat mengenai Ibnu Mas'ud & yang 
menyatakan bahwa dia pernah bertakbir sejak shalat Subuh hari Arafah 
sampai shalat Asar hari Tasyrik terakhir.2 


Sebenarnya masih banyak terdapat atsar lain dari beberapa sahabat 
Nabi mengenai masalah ini.! Wallahu a'lam.4 


Al-Hakim mengatakan, "Praktik yang dilakukan Umar, Ali, Abdullah bin 
Abbas, dan Abdullah bin Mas'ud itu benar, Mereka bertakbir dari waktu pagi 
hari Arafah sampai akhir hari Tasyrig.”» 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dx mengatakan, "Yang paling shahih adalah 
pendapat Ali dan Ibnu Mas'ud, yaitu sejak waktu Subuh hari Arafah hingga 
hari-hari di Mina, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Mundazir dan lainnya. 
Wattahu a'lam.”9 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah ats mengemukakan, “Pendapat paling 
shahih mengenai takbir yang menjadi pegangan jumhur ulama salaf dan ahli 


— 35: al-Hakim, jilid I, hlm. 299. Al-Albani di dalam Irw&” ai-Ghatif, jilid III, hlro. 125 mengatakan 
bahwa sanadnya shahih. 

1. Tbnu Abi Syaibah, jilid 9, hlm, 167: al-Baihagi, jilid M1, him. 314, al-Hakim menilainya shahih, jilid I, 
him. 299: an-Nawawi juga menilainya shahih di dalam kitab d!-Majm4g', jilid III, hlm. 35. Al-Afbari 
mengatakan di dalam kitab Irwd” af-Ghatif, jilid II, hlm. #25 bahwa sanadnya shahih. 

2. Al-Hakim menilsunya shahih, jilid I, hlm. 299-300). Redaksi di atas adalah miliknya. An-Nawawi juga 
menilainya shahih di dalam kitab @l-Majmi', jilid Y, hlm. 35: Ibnu Abi Syaibah, jilid II, hlm. 166, dengan 
redaksi, “...sampai shalat Asar Hari Raya Kurban.” 

3. Telah diriwayatkan dari Jabir secara marfu' di dalam kitab ad-Daruguthni, jilid Il, hm. 44: al-Baihagi, 
silid III, hlm. 315, tetapi di dalarnnya masih terdapat perbincangan. Lihat, al-Albani, Irvd” a-Ghatit, 
jilid III, hlm. 124, 

4. Imam an-Nawawi mengatakan, “Mengenai takbir setelah shalat pada Hari Raya Idul Adha, ulama salaf 
dan ulama setelah mereka masih berbeda pendapat, yang menjadi sepuluh madzhab. Imam Malik, asy- 
Syafi'i, dan sejumlah ulama menyatakan bahwa permulaan takbir itu sejak hari Kurban dan berakhir pada 
waktu Subuh, akhir hari Tasyrig. Dalam Madzhab asy-Syafi'1 juga ada pendapat yang menyatakan 
bahwa waktunya berakhir pada Asar, akhir hari Tasyrig. Pendapat yang menyatakan bahwa takbir itu 
berawal dari waktu Subuh hari Arafah sampai waktu Asar, akhir hari Tasyrig adalah yang rajih. 
Demukian itu merarut sejumlah sahabat kami.” Syark an-Nawawf “old Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 430. 
Lihat, Ibnu Gudamah, ai-Mughri, jilid II, hlm. 291: ai-Mugri dalam satu cetakan dengan asy-Svark ai- 
Kabir dan al-Inshafft Mo 'rifah ar-Rdjih min al-KhilGf, jilid V, hlm. 366-380: al-Baghawi, Syark Sunnah, 
jilid IV, hlm. 300: Ibnu al-Gayyum, Zgd al-Ma ad, jilid 1, hlm. 449, Ibnu Cudamah, gi-K4f, jilid 1, hlm. 
524. 


5. Al-Hakim, Musradrak, jilid I, hlm. 299. 
6. Fak al Bar, jilid II, htm. 462. 
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fikih dari kalangan sahabat dan para imam adalah bertakbir sejak waktu 
Subuh hari Arafah sampai akhir hari Tasyrig. Dan itu, dilakukan setiap selesai 
shalat. Setiap orang disyariatkan untuk bertakbir pada saat keluar menuju 
ke tempat pelaksanaan shalat 'Id, sebagaimana telah disepakati oleh empat 
imam madzhab.”"! 


Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz as mengatakan, "Telah 
diriwayatkan dari Nabi #$ dan dari beberapa orang sahabat bahwa takbir 
itu dikumandangkan setiap usai shalat lima waktu. Dimulai dari shalat 
Subuh hari Arafah sampai shalat Asar hari ketiga belas bulan Dzulhijjah. Dan 
itu, dilakukan oleh orang yang tidak menunaikan ibadah haji. 


Sementara itu, bagi orang yang menunaikan ibadah haji hendaknya 
menyibukkan dirinya pada saat ihram dengan bacaan talbiyah hingga 
melempar jumrah Agabah pada hari kurban. Setelah itu, hendaknya dia 
menyibukkan diri dengan membaca takbir pada awal pelemparan jumrah 
yang dimaksud. Jika dia hendak membaca takbir bersamaan dengan 
talbiyah, tidak mengapa. Anas & menuturkan, "Orang yang membaca 
talbiyah, dipersilakan. Orang yang bertakbir, juga dipersilakan.'2 Yang 
afdhal bagi orang yang berihram adalah membaca talbiyah, sedangkan yang 
afdhal bagi orang yang bertahalul adalah membaca takbir pada hari-hari 
tersebut. | 


Dengan demikian, menurut pendapat ulama yang paling shahih, 
takbir mutlak dan takbir mugayyad bisa digabung menjadi satu selama lima 
hari: hari Arafah, hari Kurban, dan tiga hari Tasyrig. Sementara itu, takbir 
pada hari pertama Dzulhijjah sampai hari kedelapan adalah takbir mutlak, 
bukan takbir mugayyad, sesuai dengan beberapa ayat dan atsar di atas.” 


Ibnu Oudamah «ts mengatakan, "Orang-orang yang sedang men- 
jalankan ihram mulai bertakbir sejak shalat Zhuhur hari Kurban. Sebab, 
sebelum itu mereka sangat sibuk dengan bacaan talbiyah. Sedangkan orang 


1. Majmi' Fardwd Ibn Taimniyah, pilid XXIV, him. 220. 
2. Al-Bukhari, Kitdb al-'Idain, Bob ar-Takbir Ayydm Mind wa idad Ghadg ild “Arafah, no. 970. 
3. Mami' Fatawa Ibn Bag, jilid XIII, hlm. 18-19. 
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yang tidak berihram mulai bertakbir sejak hari Arafah, karena tidak adanya 
halangan. "! 


Jenis redaksi Takbir Mugayyad, sebagaimana takbir mutlak, telah 
disampaikan sebelumnya:2 

ker ON PI ia PGN MPN: TO NN TKA F Dua PN Ta MG PE Tia 0G 

MI Ig SL WI SN Ag WI YI diy FT DI ST DI 

"Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Tidak ada Ilah setain Altah dan 


Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Dan, segala puji hanya bagi 
Allah.” 


Redaksi takbir itu berdasarkan pendapat dua orang Khulafaur 
Rasyidin, Umar bin Khathab, dan Ali bin Abu Thalib &. Pendapat itu pula yang 
akhirnya dikemukakan oleh ats-Tsauri, Abu Hanifah, Ahmad, dan Ishak.4! 


Hari Raya pada Hari Jum'at 


Jika hari raya bertepatan dengan hari Jum'at, maka seorang imam 
harus menghadiri shalat Jum'at bersama beberapa orang yang hendak 
mengerjakannya. Dasarnya adalah riwayat Iyas bin Abu Ramlah asy-Syami 
yang menceritakan bahwa dia pernah menyaksikan Mu' awiyah bin Abu 
Sufyan & bertanya kepada Zaid bin Argam -&, 


"Pernahkah engkau bersama Rasulultah mengalami dua hari raya yang 
berkumpul dalam satu hari?” 


"Pernah,” jawab Zaid. 


"Apa yang beliau lakukan?” tanya Mu'awiyah. Zaid menjawab, 


1. (Al-Mughaf, jilid III, hlm. 289. 
2. Mengenai redaksi takbir mutlak telah diuraikan beberapa sumber dari para sahabat. Silakan dibaca pada 
halaman-halaman sebelumnya. 


3. Syaikh Islam Ibnu Tairniyah mengatakan, “Redaksi takbir yang dinukil dart mayoritas sahabat, telah 
diriwayatkan secara marfu' kepada Rasulullah. Redaksi takbir itu adalah Afldhu Akbar, Alldihu Akbar. L& 
Haha Ninllahu Waltahu Akbar Allahu Akbar Watidhithamd. "Jika ada yang membaca Alidku Akbar tiga 
kalt maka hal itu boteh saja, Di antara ahli fikih ada yang bertakbir tiga kali tanpa tambahan apa-apa: ada 
juga yang bertakbir tiga kali dan dilanjutkan dengan ucapan, £6 Nigha Nalidhu Wahdahu LG Syarikatah 
Lohulmuiku Walahulhamdu Wahuwa “Aid Kulli Syain Gadir. Lihat, Majmui' Fariwa Im Taimivah, jilid 
XXIV, him. 220. 

4. Lihat, Ibnu (udamah, al-Mughri, jilid III, hlm. 290: asy-Syarh al-Kabir dalam satu cetakan dengan ai- 
Mug dan at-InshdfT Mo 'rifah ar-Rajih min al-Kihifaf, jilid V, hlm. 380. 
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“Beliau mengerjakan shalat 'Id. Kemudian beliau memberi 
keringanan dalam hal shalat Jum'at, seraya bersabda, 


# Pn Ig... 
"Orang yang ingin shalat, hendaklah dia shalat." 


Dasar lainnya adalah hadits Abu Hurairah & yang menceritakan 
bahwa Rasulullah 88 bersabda, 


Ur Andi “g NA» AKP hd ola LA S3 ha Jg 


Pai 


0 A8 - 4 
"Dua hari raya telah berkumpul pada hari ini. Siapa saja yang 
menghendaki, dia boteh tidak shalat Jum'at, tapi kami tetap 
mengerjakannya. ”3 


Selain itu, Ibnu Abbas -: juga meriwayatkan sabda Rasulullah #5 , 


UG mand ee 3 aa Lis Na Kap Oke mata 
Pi a" Pa x ang “ 2 Pn 
AI ala Ol O gran 


"Dua hari raya telah berkumpul pada hari ini. Oleh karena itu, siapa 
saja yang menghendaki, dia boleh tidak shalat Jum'at, dan kami 
insya Allah tetap mengerjakannya.” 


Ibnu Umar & menuturkan, "Jika ada dua hari raya berkumpul (dalam 
satu hari) pada masa Rasulullah #5, beliau shalat bersama orang-orang, 
kemudian bersabda, 





1. Abu Dawud, Kitab ash-Shalah, Bab idza Wafaga Yaum al-Jumug'ah Yaum Id, 0. 170, an-Nasa'1, Kitab 
Shalih al-'Idain, Bb ar-Rukhshah f a1-Takhalluf “an al-Jumu 'ah liman Syahida al- Id, 10. 1590: Ibnu 
Majah, Kirdb IgGmah ash-Shalawir, Bab MG Ja “afim6 idak litima'a al Idin fi Yaum, no. 1310: Ahmad, 
jilid IV, hlm. 374 al-Hakm, jilid I, hlm. 288. Al-Hakim juga menilainya shahih dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. Tbnu Khuzaimah juga menilainya shahih di dalam kitab Shafih-nya, xlid II, hlm. 359, no. 1464. 
Dinilai shahih juga oleh Ibnu al-Madini sebagaimana yang disebutkan di dalam katab Telkhish al-Habir, 
jilid IT, htm. 88. Al-Atbani jaga menilainya shabih di dalam kitab Shokik Abf Ddwad, jilid I, im. 295: 
Shahih an-Nasa T, jilid T, hlm. 516: Shahih Ita Majah, jilid I, hlm. 392. 

2. Abu Dawud, Kitab ash-Shalbh, Bdb Idzd Wafaga Yaum al-Jumu'ah Yaum “Id, no. 1073. Al-Albani 
menilainya shahih di dalam kitab Shahik Abf Dawud, jilid IT, hlm. 296, 

3. Ibnu Majah, Kirdh Igdmah ash-Shalawa@:, Bdh M3 Jaa fima idza Ijtama 8 ak Idan fi oum, no. 1311. 
Al-Albani meralainya shahih di dalam katah, Shahih ibn Majah, jilid 1, hlm. 392. 
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- DN sd Pa LET go 2 IA Sa AN: LE g 
Alona Calon Ol eh ejag (gila Ka A Ol ska Oya 
"Siapa saja yang mau menghadiri shalat Jum'at, hadiritah. 


Sebaliknya, siapa saja yang tidak hendak menghadirinya, tidak usah 
hadir.” 


Semua hadits di atas menunjukkan bahwa shalat Jum'at setelah 
shalat 'Id itu mendapat keringanan: boleh dikerjakan boleh juga 
ditinggalkan. Namun, keringanan itu khusus diberikan kepada orang 
yang mengerjakan shalat 'Id, bukan kepada yang tidak mengerjakannya. 
Bagi orang yang tidak menghadiri shalat Jum'at, dia harus mengerjakan 
shalat Zhuhur. Sebab, shalat Zhuhur itu diwajibkan pada malam Isra ': 
sedangkan shalat Jum'at diwajibkan setelahnya, sebagai ganti dari 
shalat Zhuhur. Selain itu, jika shalat Jum'at tertinggal pada hari selain 
'Id, ia harus diganti dengan shalat Zhuhur: sebagaimana telah disepakati 
bersama.2 


Menurut pendapat yang benar, kewajiban shalat Jum'at itu tidak 
gugur dari seorang imam. Ini berdasarkan sabda Nabi $&, "...dan kami tetap 
mengerjakannya.” Seandainya imam tidak melaksanakan shalat Jum'at, 
berarti para jamaah yang wajib melaksanakannya menjadi terhalang untuk 
melaksanakan shalat tersebut. Lain halnya jika yang tidak melaksanakan 
shatat Jum'at itu adalah orang lain, selain imam. 


Saya mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz #& 
memaparkan tentang hadits Zaid bin Argam &, "Hadits tersebut 
menunjukkan bahwa seseorang yang telah melaksanakan shalat 'Id boleh 
meninggalkan shalat Jum'at. Namun dia tetap harus melakukan shalat 
Zhuhur. Jika ada yang berpendapat bahwa dia tidak perlu lagi shalat 


1. Ibnu Majah, Kitdb Igdmah ashi-Shalawet, Bab MG Je afimb idad Ijtama'@al-Idanft Yaum, no. 1213. Al- 
Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Ibn Majah, jilid I, him. 392. 

2. Lihat, ash-Shury'ara, Subdi as-Adam, jilid III, hlm. 179-186, 

3, Ibno Oudamah, al-Mughrf, jilid III, hlm. 243. 
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Zhuhur, pendapat tersebut salah kaprah. Hat ini telah menjadi ijma' para 
ulama.”1D 





1. Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab Bnldoh ai-Mardm, hadits no. 483. Selain itu, saya juga 
mermklengarnya saat beliau mengupas kitab Muntagd al-Akhbar, no. 1644 mengenai tindakan Ibnu Zubair 
yang meninggalkan shalat Zhuhur karena merasa cukup dengan shalat "Id yang dikerjakannya. Hadits itu 
berbunyi, “ Yang demikian itu merupakan ijtihad Ibnu Zubair sendiri. Dan, yang benar adalah tetap harus 
mengerjakan shalat #tnihur. Nabi sendiri mengerjakan shalat “Id dan juga shalat Jum'at dalam satu hari. 
Inilah yang sepatutnya dikerjakan oleh umat Islam, yaitu mengerjakan shalat “Id dan shalat Juny'at.” 
Lihat, Ibnu Oudamah, gi-Mugpni, jilid III, hlm. 243. 
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“Idul Fitri adalah saatnya orang- 
orang berbuka dan Idul Adha 
adalah saatnya orang-orang 
berkurban.” 

(HR. At-Tirmidzi) 
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SHALAT GERHANA 
(SHALAT KUSUF) 


Pengertian Kusdf dan Khusuf 


Secara bahasa, kusdf berarti perubahan warna menjadi hitam." 
Sedangkan khusiff, secara bahasa berarti kurang atau pudar (dalam artian 
kata benda).2 


Kusif asy-Syams wa al-gamar wa khusiiffuhuma (gerhana bulan atau 
gerhana matahari) berarti perubahan bulan atau matahari: pudarnya 
cahaya dari dua benda tersebut. Kusaf dan khusiif memiliki arti yang sama. 
Masing-masing kata tersebut benar jika diimbuhkan pada salah satu kata 
asy-syarns (matahari) atau al-gamar (bulan) sebagai pengibaratan gerhana 
matahari atau gerhana bulan. Al-Our” an menggunakan kata khusif dalam 
menggambarkan peristiwa gerhana bulan.” 





1. Al-Ourthubi, ai-Mufham lima Asykata min Talkhish Kittb Muslim, jilid II, hlm. 549: Ibnu Mulaggin, dl- 
Iin bi Fawd id “Umdah a-Ahkom, Jilid IV, bim. 264: Ibnu Hajar, Fath al-B@rf, jilid II, hlm. 526. 

2, Lihat, Ibnu Mulaggin, I-I 'Idm bi Fawd'id “Umdah al-Ahkdm, jilid IV, hlm. 264, al-Gurthubi, al- 
Mufhom lima Asykala min Talkhish Kitab Muslim, jilid II, him. 549, al-Asfahani, Mufradar Alfazh al- 
Car dn, hlm. 282. 


3,  Al-Ourthubi, ai-Mufham limd Asykala min Talkhish Kitab Muslim, jilid Il, hlm. 549: Ibnu udamah, dl- 
Mughni, jikd V, hlm. 321. 








Secara istilah, kata kusuf dan khusuf diartikan: terhalangnya cahaya 
matahari atau bulan, meski hanya sebagian cahaya yang terhalang. Kejadian 
itu timbul karena Allah 88 hendak menjadikan para hamba-Nya takut 
kepada-Nya. Dua kata tersebut merupakan kata sinonim yang memiliki 
kesamaan arti." 


Namun, ada yang berpendapat bahwa kusif dikhususkan untuk 
gerhana matahari, sementara khusuf khusus untuk gerhana bulan.2 


Pengertian di atas berlaku jika dua kata kusuf dan khusdif itu 
berpadu. Jika masing-masing kata itu berdiri sendiri, dua kata tersebut 
memiliki pengertian yang sama. Hal ini berdasarkan kajian bahasa Arab yang 
mendalam. Watldhu a'lam. 


Kusuf dan Khusif (Gerhana Matahari dan Gerhana Bulan) 

Kusaf dan khusiif merupakan dua tanda kebesaran Allah 4g untuk 
menjadikan para hamba-Nya takut terhadap-Nya. Ibnu Umar & 
meriwayatkan bahwa Nabi # bersabda, 





1. Asy-Syarh al-Mumii 'alg Zid al-Mustagni jilid V, hlm. 229. 

2. Terdapat silang pendapat mengenai dua kata tersebut: apakah dua kata itu bersincnim, atau tidak? Ibau 
Atsir, an-Nihayah ff Gharib al- Hadits, Jd TV , him. 174 menyatakan, “Penyebutan kata kusiff dan khusif 
telah berulang kali dalam hadits, yang diimbuhkan pada kata matahari dan bulan.” Sebagian ulama 
menetapkan kata Xusif untok matahari dan bulan: sebagian yang lain menetapkan kata kh4s4f untuk 
keduanya. Ularna yang lain Jagi menetapkan kata kusitf untuk gerhana matahari dan 4pesilf untuk gerhana 
bulan. Meski demikian, mereka semua sepakat bahwa kemurculan gerhana merupakan tamda-tanda 
kebesaran Allah, tidak terkait dengan kematian atau kehidupan seseorang. Kebanyakan orang 
menggunakan kata kustifuntuk gerhana matahari dan khusaf untuk gerhana bulan. 

Ada yang berpendapat bahwa pengertian kussif secara bahasa berbeda dengan pengertian khusiif. Kusilf 
berarti perubahan warna menjadi hitam, sedangkan khesgf adalah pudarnya cahaya. Jika dikatakan bahwa 
kusitf dan Xhusuf berlaku bagi gerhana matahari, itu dikarenakan matahari berubah warnanya menjadi 
hitam, dan cahayanya memudar, demikian pula yang terjadi pada gerhana bulan. Dan, iw bukan berarti 
bahwa kusuf dan khustfadalah kata yang sinonim. Ada yang mengatakan bahwa kesif dipakai pada awal 
gerhana, sedangkan kAusiif dipakai pada akhir gerhana. Ada juga yang mengatakan bahwa kenif dipakai 
untuk gerhana total, sedangkan khusuf dipakai untuk gerhana sebagian. Pendapat yang tain mengatakan 
bahwa Xhusiif digunakan jika warnanya hilang sama sekali, sedangkan kusuf digunakan jika warnanya hanya 
memudar. (Lihat, Ibnu Hajar, Fath at-Bgrf, jilid II, hlm. 535). 

Ibno Hajar juga berpendapat, “ £hesff itu untuk gerhana total dan kuseif untuk gerhana sebagian. Pendapat 
ini lebih benar dibanding pendapat yang menyatakan bahwa Xkesif berlaku untuk gerhana bulan dan kusgf 
berlaku untuk gerhana matahari. Sebab, hadits yang shahih menyatakan bahwa kata khusiffunnik gerhana 
matahari.” (Hady as-Sori: Mugaddimah Fath al-Bari, hlm. 111). 

3. Ibnu Ursaimin, asy-Syarh @l-Mumti ala Zaid al-Musragni', jilid V, htm. 229, asy-Syaukani, Nafi ai- 
Authar, jilid IN, him. 633-648. 
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Kg aU V4 AH 2 Oliasng Y (AANG Cone Ol 

Ika Te 56 Si SAI Ia OLI 
“Gerhana matahari dan gerhana bulan itu terjadi bukan karena 
kematian atau kehidupan seseorang. Dua gerhana itu merupakan 
tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalian mendapati dua gerhana itu, 
shatattah.”” 


Abu Mas'ud #5 juga meriwayatkan sabda Nabi &, 


OT UU) AI Ga aa Sjal Olia SY AAN Got | 

h Kas aa Kat , Sis 2 SAT aa 

"Gerhana matahari dan gerhana bulan itu terjadi bukan karena 

kematian seseorang. Dua gerhana itu merupakan sebagian tanda- 

tanda kebesaran Allah. Jika kalian mendapati dua gerhana itu, 
berdirilah dan shatattah.”2 


Mengenai kata Ayatdni min Aydtilldh (dua tanda kebesaran di antara 
tanda-tanda kebesaran Allah '#), Ibnu Hajar tc berpendapat bahwa itu 
menunjukkan keesaan Allah 45 dan kebesaran kuasa-Nya. Selain itu, juga 
untuk menjadikan para hamba-Nya takut terhadap kebesaran dan kuasa- 
Nya. Allah 3£ menegaskan dalam firman-Nya, 


Pa NN Ta E, af 8 PE -. Pa ri “ i £ mr - 
Sya 3 ka PA oh VIII Jap ol Ta G3 


B3 Una II Je (3 iyah Inai AT Bil 
"Tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan ( kepadamu ) 
tanda-tanda (kekuasan Kami), melainkan karena tanda-tanda itu 
telah didustakan oleh orang-orang terdahulu. Telah Kami berikan 
kepada kaum Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat 





1. Al-Bukhari, Kitab al-Kustif, Bdh ash-Shalih ft Kusiffasv-Syams, no, 1042. 
2. Mutafag “ataih: al-Bukhari, Kirab al-Kusif, Bab ash-Shalhh ff Kusaf asy-Syams, no. 1041: Muslim, Kirab 
al-Kusif, Bab Dzikr an-Nid "bi Shalah al-Kusif "ash-Shalih Jimi ah", no. 914. 








dilihat, tetapi mereka menganiaya unta betina itu. Kami tidak 
memberi tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti.” (OS. al-Isra 
(171: 59)? 


Abu Bakrah -& meriwayatkan bahwa Nabi $$ bersabda, 
AL 5 ES YM AT 12 MT AB, IS 
33 Ca Sa SE 
"Matahari dan bulan itu merupakan dua tanda kebesaran Allah. 
Keduanya terhatangi bukan karena kematian seseorang, melainkan 


Allah hendak menjadikan hamba-hamba-Nya takut dengan adanya 
kejadian dua gerhana itu.”3 


Aisyah ss juga meriwayatkan hadits marfu' berikut, 


PA, Agan 2 an “ Par 20 AL. 25 2 
ag Ian Y3 at LD ya Oa 3 Y Pig NA ") 
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da NS 


"Gerhana matahari dan bulan itu terjadi bukan karena kematian 
maupun kehidupan seseorang, melainkan itu semua merupakan 
tanda-tanda kebesaran Attah. Dia hendak menjadikan hamba- 
hamba-Nya takut dengan adanya dua gerhana itu. Jika kalian 
mendapatkan gerhana, berdzikirlah mengingat Allah sampai sinar 
(matahari maupun bulan) terlihat kembali.” 


Syaikh islam Ibnu Taimiyah «& berkata, “Sepertinya sebagian orang 
mengira bahwa gerhana matahari dijadikan sebagai pertanda kematian 
seseorang, sebagaimana terjadi ketika kematian anak Nabi & yang 
bernama Ibrahim. Menanggapi itu, Nabi & pun berkhutbah dan bersabda, 


l. Tony Hajar, Farf al-Bgdrf, jilid M, lm, 528, 
2. Al-Bukhari, Kitab al-Kusif, Bab Gaul an-Nabt Yukhawwifidiah “Ibadah bi al-Kusiff, no, 1048. 
3, Muslim, Kirab al-Kusif, Bab ash-Shalah al-Kusif, no. 64901). 
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Va pad otinSh YAN SAT La OT Gal, 2 ol 
3 S PEG Last, shd 
"Gerhana matahari dan bulan itu merupakan dua tanda kebesaran 
Allah. Keduanya terjadi bukan karena kematian atau kehidupan 
seseorang. Jika kalian mendapati gerhana matahari dan bulan, 
bersegeralah melaksanakan shalat (gerhana). 







Di dalam satu riwayat yang shahih disebutkan, 


ta 


ats Lg Sya Fa 2) ea ata WI... 


".. melainkan merupakan dua tanda kebesaran Allah. Dia hendak 
menjadikan para hamba-Nya takut kepada-Nya dengan adanya dua 
kejadian tersebut.”2 


Ini merupakan penjelasan dari Rasulullah 38 bahwa keduanya bisa 
menjadi sebab turunnya adzab bagi manusia. Allah 38 menakut-nakuti 
manusia agar mereka takut untuk bermaksiat kepada-Nya dan Rasul-Nya. 
Pada dasarnya, manusia sangat takut terhadap sesuatu yang bisa 
mencelakakan mereka. Jika pada peristiwa gerhana tersebut tidak 
terdapat sesuatu yang membahayakan mereka, maka peristiwa itu 
bukanlah sesuatu yang menakutkan bagi mereka. Altah #5 berfirman, 
"Tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda- 
tanda (kekuasan Kami), melainkan karena tanda-tanda itu telah 
didustakan oleh orang-orang terdahutu. Telah Kami berikan kepada kaum 
Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat ditihat, tetapi 
mereka menganiaya unta betina itu. Kami tidak memberi tanda-tanda itu 
melainkan untuk menakuti.” (OS. al-Isra (171: 59) 


Untuk itu, Nabi $& memerintahkan mereka untuk melakukan sesuatu 
yang dapat menghilangkan rasa takut, yakni melakukan shalat, berdoa, 


1. Mutafag "alaih: al-Bukhari, no. 1044 dan 147: Muslim, no. 901. 
2, Al-Bukhari, no. 1048. 
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beristighfar, bersedekah, dan membebaskan budak sahaya, hingga 


ketakutan mereka menjadi sirna. Beliau pun melaksanakan shalat Gerhana 
sangat lama bersama kaum muslimin.'! 


Dengan demikian, secara tidak langsung kejadian itu merupakan 
peringatan bagi manusia untuk selatu mendekatkan diri kepada Allah 45 dan 
bersandar kepada-Nya, khususnya dalam berbagai kejadian yang 
menjadikan mereka ketakutan.2 


Penyebab Gerhana: secara Alamiah dan Syar'iyah 


Kaum jahiliah Arab meyakini bahwa gerhana terjadi karena kematian 
atau kelahiran seseorang yang agung. Rasulullah & secara tegas 
membantah hal itu. Beliau memberitahukan bahwa kematian dan 
kehidupan seseorang sara sekali tidak mempengaruhi terjadinya gerhana. 


Gerhana merupakan peristiwa ciptaan Allah 4 agar para hamba-Nya 
menjadi takut, Sebab, ia terjadi di luar kebiasaan dan di waktu-waktu 
tertentu: yakni saat awal bulan, pertengahan butan, atau akhir bulan. 


Selain itu, ilmu tentang gerhana bukanlah ilmu mengenai hal ghaib. 
Gerhana tidak terjadi begitu saja tanpa diketahui sebabnya, tapi ada proses 
alamiah yang sangat logis. Penyebab alamiah gerhana adalah sebagai 
berikut. 


1. Gerhana matahari terjadi ketika posisi bulan persis berada di tengah- 
tengah lingkaran matahari menghalangi pandangan kita. 


2. Gerhana bulan terjadi ketika bumi berada di tengah-tengah (dalam satu 
garis lurus) antara matahari dan bulan. Dengan demikian, hal itu 
menjadikan bulan terhalang untuk menerima (atau memantulkan) 
cahaya matahari (ke permukaan bumi). Akibatnya, bulan tersebut tidak 
bisa memantulkan cahayanya ke bumi: sedangkan bulan bersinar karena 
memantulkan sinar matahari yang sampai kepadanya.”3 





1. Ibnu Tairuyah, Majrui' Fardwg, jilid 24, hlm. 258-259. Lihat juga jilid 35, hlm. 169. 
2. Besyiyah Ibnu Odsim ala ar-Raudh al-Murabba' jilid II, him. 524. 
3. Ibnu al-GJayyim, Mifdh Dar as-Sa'Gdah, jilid MI, hm. 212-215. Ibra al-Gayyim telah menerangkan sebab-— 












Syaikh Islam Ibnu Taimiyah at berkata, “Gerhana (bulan dan 
matahari) terjadi pada saat-saat tertentu yang telah diperhitungkan, 
sebagaimana bulan sabit bisa diperkirakan kapan akan muncul. Allah 3 
telah memberlakukan ketentuan perhitungan bagi malam, siang, musim 
dingin, musim kemarau, dan segala sesuatu yang terjadi akibat peredaran 
matahari dan bulan. Itu semua adalah tanda-tanda kebesaran Allah 85.” 


Seseorang yang memberitakan adanya gerhana hendaklah tidak 
didustakan maupun dipercaya begitu saja. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah «ts 
berkata, "Mengenai sikap ketika seseorang mengabarkan peristiwa 
gerhana: dipercaya atau didustakan? Dia tidak boleh langsung dipercaya, 
kecuali kalau dia telah diketahui dapat dipercaya. Dia pun tidak boleh 
langsung didustakan, kecuali kalau dia telah dikenal sebagai pendusta.”? 


Adapun penyebab gerhana secara syar'i: Allah 4s hendak menjadikan 
para hamba-Nya merasa takut. Abu Bakrah & meriwayatkan sabda Nabi #8, 
“Matahari dan bulan itu merupakan dua tanda kebesaran Allah. Keduanya 
terhalangi bukan karena kematian seseorang, melainkan Allah hendak 
menjadikan harmba-hamba-Nya takut dengan adanya kejadian gerhana 
itu. 4 | 





- sebab terjadinya gerhana secara rinci. Bagi yang ingin menelaahnya, dipersilakan untuk membuka kitab 

yang sama, jilid II, hlm. 212-230. 

Ibnu Taimiyah, Majma” Fardwa, jilid XXIY, hlm. 254-257. Lihat pula jilid XXXV, hlm. 175. 

2. Ibnu Taimiyah, berkata, “Riwayat Wagidi yang menyebutkan bahwa kematian Ibrahim putra Nabi pada 
tanggal 10, yakni hari ketika Nabi melaksanakan shalat Gerhana matahari: salah besar. Wagidi tidak 
berhujah dengan musnad-musnad yang ada. Maka, bagaimana mungkin dia mengirsalkan riwayat 
tersebut kepada seseorang tanpa adanya landasan sanad yang kuat? Inilah dasar kesalahannya yang tidak 
disadari. Jika dia melakukan sandaran sanad, maka dia akan tahu bahwa dia itu salah. Jika ada seseorang 
yang melakukan itu, berarti dia melakukan kesalahan karena tanpa didasari pengetahuan.” (Mayjmul ' 
Fatewd, Jilid XXI, htm. 287). “Afldmah Alunad Syakir telah menukil dari beberapa ulama Ilmu Falak 
mengenai penentuan terjadinya gerhana yang saat itu Nabi melakukan shalat Gerhana, tepat di hari 
kematian Ibrahim. Saat itu pandangan terhadap matahari terhalang, yakni di hari Senin, 29 Syawal 10 H, 
bertepatan dengan 27 Januari 632 M, jam 8.30 pagi tal-Muhalia al-Hasyiyah, Jilid YV, him. 103-105). Lihat 
juga nukilan ini dalam Abu Umar Hawi bin Salim Hawi, Is 'afal-Mahldff Bayan Ahkim Shalah at-Kusif, 
Dar as-Salafiyyah, Kuwait, hlm. 52-53, 

3, Ibnu Baz berkata, “Syaikh Islam Ibnu Taimiyah telah menyebutkan demikian dan muridnya, Ibnu al- 
Oayyim, menyetujuinya. Allah memberlakukan adanya gerhana matahari dan bulan karena sebab-sebab 
yang dapat diketahui oleh ahli hisab. Peristiwa sebenarnya akan membukukan kebenaran perhiwngan 
mereka. Namun, tidak benar kalau harus membenarkan setiap pendapat mereka. Sebab, mereka bisa juga 
salah perhitungan. Jadi, sebaiknya jangan langsung memercayai atau mendustakan mereka. Jika masa 
yang diperhitungkan sudah tiba, barulah mereka diberi penilaian. Yang melakukan um berarti dia beriman 
kepada Allah dan bari akhir. Wallihu a'lam.” (Komentar Ibnu Baz terhadap Ibnu Hajar, Ferh af-Bdri, juz 
II, hlm. 537). 
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4, Al-Bukhari, no. 1048. 








Penyebab syar'i inilah yang memberikan faidah, yakni untuk kembali 
kepada Ailah 85, sedangkan penyebab alarniah tidak mengandung faidah 
yang besar, hingga Nabi #& tidak menjelaskannya.!! 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah sis berkata mengenai hadits di atas, 
"Nabi menyebutkan bahwa hikmah adanya gerhana adalah pemberian rasa 
takut pada diri para hamba, sebagaimana mereka merasa takut oleh 
beberapa peristiwa berikut: angin kencang, gempa bumi, kemarau 
panjang, hujang terus-menerus, dan berbagai peristiwa lain yang 
menyengsarakan. Allah 35 pernah mengadzab umat-umat terdahulu 
dengan angin, badai, dan topan. Dia berfirman, 

- Ag 7” 
TA ea Cape Aa WALII GA meah ais Cit SG 
Lo... .g ts 3. 2... g 45 P0 aga E 
GEET G3 aging LP GI 1 aa kal GAS 
Di Dabi Ae HH Sh agita ITA 3 

'Maka, masing-masing (mereka itu) Kami adzab karena dosa-dosa- 

nya. Di antara mereka ada yang Kami timpa hujan batu kerikil, ada 

yang ditimpa suara keras yang mengguntur, ada yang Kami 
benamkan ke dalam bumi, dan ada pula yang Kami tenggelamkan. 

Allah sama sekati tidak hendak menzhalimi mereka, akan tetapi 

merekatah yang menzhalimi diri mereka sendiri.” (OS. al-'Ankabit 

(29): 40) 


Hikmah di Balik Peristiwa Gerhana 

Gerhana terjadi dengan mendatangkan berbagai hikmah agung. Di 
antaranya adalah tujuh hikmah yang diutarakan dalam riwayat Ibnu 
Mulaggin, "Imam Thabari menukil tujuh hikmah terjadinya gerhana bagi 
umat manusia, yaitu: 


1. Menunjukkan adanya pergerakan atau peredaran matahari dan bulan, 
dua benda langit yang besar, ciptaan Allah 35. 





l. Lihat, Ibnu Ursaimin, asy-Syerh al-Mumui, jilid V, hlm. 233. 








2, Menyebabkan adanya perubahan di burni setelah perubahan matahari 
dan bulan saat terjadi gerhana tersebut."! 


3. Menyadarkan hati agar bangkit dari lena dan lupa. 


4. Memberi kesempatan manusia untuk menyaksikan perumpamaan kecil 
dari peristiwa Kiamat. Allah 45 berfirman, 


"Bulan pun telah hilang cahayanya, lalu matahari dan bulan 
dikumpulkan.” (OS. al Giyamah (751: 8-9) 


5, Butan dan matahari itu mulanya ada. Ketika gerhana terjadi, keduanya 
sirna. Kemudian kedua benda itu berangsur kembali sebagaimana kondisi 
semula, utuh. Hal tersebut sebagai peringatan agar kita tidak berbuat 
makar, dan senantiasa mengharap ampunan. 


6. Memberitahukan bahwa seseorang yang tidak berdosa terkadang juga 
terkena imbas petaka: sekaligus memberikan peringatan bagi para pelaku 
dosa. 


7. Umat manusia telah melupakan shalat fardhu. Mereka melaksanakan 
shalat tanpa perasaan cemas dan takut. Peristiwa gerhana menjadi 
peringatan bagi manusia agar kembali melaksanakan shalat dengan 
perasaan cemas dan takut karena telah meninggalkannya.2 


Hukum Shalat Gerhana 


Ada yang berpendapat bahwa hukum shalat Gerhana itu sunah 
muakad. Imam an-Nawawi sis berkata, “Ulama bersepakat bahwa hukum 
shalat Gerhana itu sunah.”3 Sementara itu, Ibnu Gudamah az mengatakan, 
"Shalat Gerhana itu sunah muakad. Sebab, Nabi #8 melakukan sekaligus 
memerintahkannya.”4 Ibnu Hajar a& menuturkan, "Jumhur utama 


l. Al-Aini, “Umdah a-9Ori, jilid VI, hlm. 53 disebutkan, “Tampaklah kekurangan matahari dan bulan 
yang (perah) disembah sebagian orang.” 

2. Al idm bi Fowd id “Umdakh al-AhkAm, jilid IV, hlm. 267. Lihat, al-Aini, “Tindak al-OAri, jilid YI. 
hlm. 53: Ibnu Hajar, Fath af-Bari, nlid U, hlm. 532. 

3. An-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, jilid VI, hlm, 451. 

4. Thmu Oudamah, a-Mughaf, jilid IL, hlm. 330. 








berpendapat bahwa shalat Gerhana itu sunah muakad. Abu Uwanah 
menyatakan kewajiban shalat Gerhana dalam Shahih-nya. Saya belum 
mendapatkan hadits lain selain haditsnya, kecuali riwayat Malik yang 
menyejajarkan hukum shalat Gerhana dengan shalat Jum'at. Zain bin Munir 
telah menukil pendapat Abu Hanifah yang mewajibkan shalat Gerhana. 
Pendapat mengenai kewajiban shalat Gerhana itu juga dinukil oleh para 
ulama Madzhab Hanafi yang lain.” As-Sa' di mengatakan, "Sebagian ulama 
berpendapat bahwa shalat Gerhana itu wajib. Sebab, Nabi & 
melaksanakan dan memerintahkannya.”2 


Ibnu Utsaimin & mengungkapkan, “Sebagian ulama berpendapat 
bahwa shatat Gerhana itu wajib. Ini berdasarkan sabda Nabi 28, 


£ Lg ala 
Ika SM3 al) 15 
"Jika kalian mendapati gerhana, shatatiah. 


Ibnu al-Gayyim a& —di dalam Kitab ash-Shaldh— berpendapat bahwa 
shalat Gerhana itu wajib. Ini merupakan pendapat yang kuat.'! Pendapat 
Ibnu al-Gayyim # tersebut benar. Sebab, Nabi 88 telah memerintahkan 
shalat tersebut dan keluar dengan perasaan takut. Beliau bersabda, 
"Gerhana yang sedang terjadi ini adalah peringatan (bagi kita).' Kemudian 
beliau berkhutbah dengan khutbah yang agung, Saat itu ditampakkan surga 
dan neraka padanya. 


Setiap indikasi yang terjadi itu menunjukkan kewajiban shalat 
Gerhana. Indikasi-indikasi tersebut merupakan peristiwa besar. Jika kita 
berpendapat bahwa shalat Gerhana itu tidak wajib, lantas apa fungsi 
perintah Nabi itu? Bagaimana mungkin gerhana itu menjadi penyebab rasa 
takut jika manusianya tidak peduli: seolah gerhana itu peristiwa biasa? Di 
mana letak ketakutan umat manusia itu? Pendapat (mengenai kewajiban 
shalat Gerhana) ini sangatlah kuat. 





1. Ibnu Hajar, Fath al-Bdrf, jilid IL, hlm. 527. Lihat, al-InshGff Ma'rifah ar-Rajih min al-KRIIOf jilid V, 
lm. 389, 


2. Al-Mukhtdrdt al-Jalivyah min a-Mas& “LL ab-Fighiyyah, hm. 73. 
3. Tbny al-Gayyim, Kitdb ash-Shatih, lm. 15. 
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Saya tidak dapat membayangkan bagaimana jadinya jika manusia 
tidak hirau terhadap adanya gerhana matahari atau bulan, mereka hanya 
sibuk dengan dagangan, permainan, dan pertaniannya masing-masing. Hal 
inilah yang dikhawatirkan menjadi penyebab turunnya petaka dari Allah 46, 
sebagaimana yang telah Dia peringatkan dengan adanya gerhana. Dan, 
pendapat yang mewajibkan itu lebih kuat ketimbang yang sekadar 
menyunahkan. 7! 


Saya mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Baz $$ berkata, "Shalat 
Gerhana itu sunah muakad. Dan, pendapat yang mengatakan wajib itu 
pendapat kuat.” 


Etika Shalat Gerhana 


Di dalam shalat Gerhana itu terdapat banyak hikmah yang layak kita 
jaga. Di antaranya adalah. 


Pertama: Takut kepada Allah ketika terjadi gerhana. Rasulullah 35 
bersabda, "Matahari dan bulan itu merupakan dua tanda kebesaran Allah. 
Keduanya terhatangi bukan karena kematian seseorang, melainkan Allah 
hendak menjadikan hamba-hamba-Nya takut dengan adanya kejadian dua 
gerhana itu.”2 


. Abu Bardah «& meriwayatkan dari Abu Musa bahwa ketika terjadi 
gerhana matahari. Rasulullah & kaget melihatnya dan khawatir akan 
terjadi Kiamat. Lalu beliau pergi ke masjid dan shalat dengan berdiri, ruku”, 
dan sujud sangat lama yang sama sekali belum pernah saya lihat 
sebelumnya. Setelah itu beliau bersabda, 

- " Pi aa sa £ Ce - Page," 1, # 24 P1 - &# 
S9 YG ai HS OI DI Jep UNY sda 
S3 BN EP WI Ih 3 AN b SSLe Up A ya 

SEKEN He 





1. Ibnu Utsaimin, asy-Syar& al-Mumii', jilid V, lm. 237-240. 
3. Al-Bukhari, no. 1048. 
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"Tanda-tanda yang diberikan Allah ini bukan karena kematian atau 
kehidupan seseorang. Tapi, dengan tanda-tanda itu Allah hendak 
menakut-nakuti hamba-Nya. Jika kalian melihat kejadian tersebut, 
bersegeralah berdzikir kepada Allah, berdoa, dan memohon 
ampunan-Nya.”! 


Al-Hafizh Ibnu Hajar sx berkata, “Barangkali Rasulullah khawatir 
bahwa gerhana tersebut termasuk salah satu tanda-tanda datangnya 
Kiamat, seperti terbitnya matahari dari barat. Bisa jadi, sebelum matahari 
terbit dari barat, terlebih dulu terjadi gerhana matahari, Dan, nyatanya 
kejadian menjelang Kiamat itu terjadi secara beruntun (dan tiba-tiba), 
sebagaimana firman Allah 35, 


AE 3 ye, An 222 . 2 Ex, 
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Kejadian (urusan) Kiamat itu seperti sekejap mata atau lebih cepat 
(tagi).” (OS. an-Nahl (161: 7777 


Oleh karena itu, seorang mukmin hendaknya merasa takut akan 
datangnya sanksi saat terjadi serhana matahari atau bulan. Nabi & pun 
demikian. Karena takut saat terjadi gerhana matahari, beliau keluar dengan 
terkejut sambil menarik gamisnya. Di antara petunjuk Nabi & saat terjadi 
berbagai fenomena alam, ialah kita selayaknya memperhatikan fenomena 
tersebut serta berdoa dan berhati-hati atas datangnya sanksi yang bakal 
menimpa kita. 


Karena begitu takutnya, Nabi Muhammad 88 pun menangis saat sujud 
dalam shalat Kusuf. Oleh sebab itu, kita harus meneladani cara beliau 
tersebut, 


Kedua: Membayangkan berbagai hal menakjubkan yang dilihat Nabi 
38 dalam shalat Kusuf, 


Etika ini dianjurkan karena dapat membuahkan rasa takut kepada 
Allah 85, Dalarn shalat Kusuf, Nabi #8 melihat surga dan neraka. Ketika itu 





1. 'Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab al-Kusif, Bdd adz-Dizkr f al-Kusiff, no, 1059: Muslim, Kirab al- 
Kusaf, no. 911. 
2. Fa at-Bdri, jilid II, hlm. 546. 
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beliau ingin mengambil sebagian isi surga dan memperlihatkannya kepada 
para sahabat. Beliau juga rnetihat sebagian siksa penghuni neraka. Saat itu 
beliau melihat seorang wanita yang disiksa karena seekor kucing. Beliau 
juga melihat Amr bin Matik bin Luhay yang ditarik ususnya. Dia merupakan 
orang yang pertama kali mengubah agarna Nabi Ibrahim. Dan, melihat Sarig 
al-Haj yang tengah disiksa. 


Selain itu, beliau melihat mayoritas penghuni neraka adalah kaum 
wanita karena mereka kurang berterima kasih atas kebaikan sang suami. 
Rasulullah juga diberi tahu bahwa saat di dalam kubur, orang-orang diberi 
ujian. Di neraka, Nabi Muhammad :8 juga melihat pencuri yang mengambil 
dua unta beliau. 


Aisyah & meriwayatkan, setelah selesai melaksanakan shalat Kusuf, 
Nabi & bersabda, 
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“Umatku sekalian, demi Allah, tiada seorang pun yang lebih 
cemburu daripada Allah saat seseorang atau umat-Nya berzina. 
Umatku sekalian, demi Allah, seandainya kalian mengetahut apa 
yang aku ketahui, pasti kalian akan jarang tertawa dan sering 
menangis.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, selanjutnya Rasulullah 88 menyuruh 
mereka untuk berlindung dari siksa kubur. 


Aisyah ss juga menuturkan, setelah selesai mendirikan shalat Kusuf, 
Rasulullah & bersabda, 
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"Tiada sesuatu yang belum pernah aku lihat, kecuali aku melihatnya 
di tempatku (sekarang) ini, bahkan surga dan neraka. Aku diberi 
tahu bahwa kalian akan diuji di dalam kubur seperti atau mendekati 
(ganasnya) ujian al-Masih ad-Dajal. Kemudian seseorang di antara 
katian didatangi (malaikat) dan ditanya, "Apa yang kamu ketahui 
tentang orang ini?' Jika yane ditanya adalah orang beriman tatau 
orang mukmin), dia akan menjawab, "Beliau adalah Rasulullah, 
Muhammad. Beliau datang kepada kami dengan membawa sejumlah 
bukti dan petunjuk. Kami pun beriman, mematuhi, mengikuti, dan 
membenarkannya.' Kemudian dikatakan kepadanya, "Tidurlah 
dengan nyenyak. Kami mengetahui bahwa kamu benar-benar 
beriman kepadanya.' Sementara itu, orang munafik (atau orang 
yang ragu-ragu) saat ditanya, "Kamu kenat orang ini? dia akan 
menjawab, "Saya tidak tahu. Saya mendengar orang-orang 
mengatakan sesuatu, saya pun mengucapkannya.” 


Mengenai hadits di atas, Imam an-Nawawi sis mengungkapkan, 


"Hadits tersebut menegaskan adanya siksa dan ujian di alam kubur. 
Pendapat ini merupakan pendapat yang benar.” 


Ketiga: Menyeru kaum muslimin untuk shalat berjamaah. 


Abdullah bin Umar & menuturkan bahwa ketika terjadi gerhana 


matahari pada masa Rasulullah #&&, ada yang menyerukan ucapan, 
€ nalar 2al ) "Mari kita mendirikan shalat berjamaah.”2 





l. 


Al-Bukhari, Kirab al-Kusitf, Bab Skalah an-Ngd maa ar-Rijil Ral-Kusf, no, 1053: Kirdb alJumu'ah, 
Bah Man gala fi al-Jumu ah Ba'da ats-Tsand', 10. 922. 
2. Motafag 'alaih: al-Bukhan, Kirab al-Kusiff, Bab an-Nido bi ash-Shalah Jimi 'ah Ral-Kusif, 10. 1045 dan — 








Aisyah ss juga meriwayatkan, ketika terjadi gerhana matahari pada 
masa Rasulullah $, beliau memerintahkan seseorang untuk menyeru para 
sahabat mendirikan shalat Kusuf berjamaah. Kemudian mereka berkumpul, 
membuat barisan, dan mendirikan shalat sebanyak empat ruku' dalam dua 
rakaat dan empat kali sujud." 


Keempat: Tidak perlu adzan dan igamah. 


Etika inilah yang dilakukan Nabi #5. Selain itu, karena shalat Kusuf 
bukan termasuk shalat fardhu lima waktu, sehingga tata caranya sama 
dengan shalat nafilah (sunah) lainnya.2 Ibnu Hajar #$s mengutip pendapat 
Ibnu Dagig al-'Id a5z yang mengatakan, "Para ulama sepakat bahwa shalat 
Kusuf itu tidak perlu adzan dan igamah.”3! Ibnu Gudamah #& menegaskan, 
"Dalam shalat Kusuf dianjurkan untuk berseru ash-Shalata Jami'ah...! 
Selain itu, tidak perlu mengumandangkan adzan dan igamah.”4 


Kelima: Sunah mengeraskan bacaan surah. 


Aisyah & meriwayatkan, "Dalam shalat Kusuf, Rasululiah #5 
mengeraskan bacaan surahnya. Seusai membaca surah, beliau bertakbir lalu 
ruku'. Ketika bangun dari ruku', beliau membaca, 
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"Allah mendengar seseorang yang memuji-Nya. Rabb kami, segata 
puji hanya milik-Mu.” 


Kemudian beliau mengulangi bacaannya dalam shalat Kusuf sebanyak 
empat kali dalam dua rakaat dan empat kali sujud. "3! Beliau mengeraskan 
bacaan surahnya, baik pada malam atau siang hari. Ketentuan ini 


— 1051, Muslim, Kitab al-Kusif, Bab Dik an-Nida bi Shalah al-Kusif ash-Shatah Jami 'ah, no. 919. 

1, An-Nasa'i, Kinib al-Kusiif, Bab al-Arnr bi an-Nida li Shalah at-Kusif, no. 1464, Abu Dawud, Kitab ash- 
Skhaldh, Bah Shaldh al-Kusif, no. 1190. Al-Albani menilainya shahih di dalam Shahih an-Nasg (4, jilid I, 
hlm. 470: Shahih Abh Ddwud, jilid I, hlm. 327: Iwa al-Ghalil no. 638, 

Ibnu Gudamah, ai-Mughni, jilid TE, hlm. 323. 

Ibru Hajar, Fath al-Bari, jilid II, hlm. 533, 

Ibnu Gudamah, di-Mughni, jilid ITL, hlm. 323. 

Mutafag 'alaih: al-Bukhani, Kirab al-Kusif, Bab al-Jahrf al-Gird "ah al-Kusff, 00. 1065: Muslim, Kitab 
al-Kusif, Bob Shalih al Kisiff, oo, M1, 
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berdasarkan hadits riwayat Aisyah ss. Selain itu, karena shalat Kusuf 
merupakan shalat sunah yang dianjurkan untuk didirikan secara berjamaah. 
Dan, salah satu sunah shalat berjamaah adalah mengeraskan bacaan 
surahnya, sebagaimana dalam shalat Istisga”, "id, dan Tarawih." 


Keenam: Dilaksanakan secara berjamaah di masjid. 


Aisyah es menuturkan, "Kemudian, di waktu pagi-pagi sekali, 
Rasulullah & pergi menunggangi kendaraannya. Ketika itu terjadi gerhana 
matahari. Rasulullah ## kembali pada waktu Dhuha. Beliau lewat lorong 
rumahnya (yang menyatu dengan masjid). Kemudian beliau mendirikan 
shalat dan para sahabat pun ikut bermakmum.” 


Sementara itu, dalam riwayat Muslim disebutkan, "Rasulultah lantas 
keluar menuju masjid. Beliau berdiri dan bertakbir, talu para sahabat 
berbaris di belakangnya.” 


Ibnu Gudamah && menyebutkan bahwa salah satu sunah Shalat 
Kusuf adalah dilaksanakan secara berjamaah, karena itulah yang dilakukan 
oteh Nabi #5. Tapi, shalat ini juga boleh dilaksanakan sendiri-sendiri. Meski 
demiktan, shalat Kusuf yang dilakukan secara berjamaah tentu lebih 
afdhal.”4 


Ketujuh: Posisi jamaah pria dan wanita. 


Posisi jamaah wanita berada di belakang jamaah pria. Hal tersebut 
karena Aisyah dan Asma « mendirikan shalat Kusuf di belakang Rasulullah 
#8. Mengenai ketentuan ini, Asma binti Abu Bakar &: menuturkan bahwa 
saat terjadi gerhana matahari, Asma menemui Aisyah. Ketika itu orang- 





1. Tbnu Judamah membantah pendapat utama yang mengatakan bahwa dalam shalat Kusuf tidak perlu 
mengeraskan bacaan surahnya. Ibnu Gudamah menegaskan mengenai ucapan Aisyah yang mengatakan, 
“Aku mengira beliau membaca...,” maka dalam isnadnya ada beberapa pendapat, Maksud ucapannya itu 
bisa berarti bahwa Assyah mendengar suara Nabi tetapi dia tidak rvengerti karena posisinya yang jauh dari 
Nabi. Dan, hadits Sarmurah menjelaskan bahwa dia tidak mendengar bacaan Nabi karena posisinya yang 
jauh.” Lihat, Ibnu Gudamah, ai-Mughni, jilid III, hlm. 326. Selain itu, Ibou al-Gayyim juga membantah 
pendapat mereka tersebut dalam J idm a-Muwaggi In an Rabb al- "Alamin. jilid II, hlm. 394. 

2. Beliau pergi menunggangi kendaraannya untuk mengunjungi putranya yang meninggal, yaitu Ibrahim. 

3. Mutafag Alaih: al-Bukhari, Kitab al-Kusif, Bab Shaldh al-Kuseff al-Masjid, no, 1056: Muslim, Ktidb 
al-Kusiff, Bab Shalih al-Kisif, no, 3-901. 

4. Ibnu Gudamah, ai-Mughnf, jilid III, hlm, 323. 
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orang tengah mendirikan shalat dan Aisyah pun ikut shalat di belakang 
mereka. 


Latu Asma bertanya, "Ada apa ini?” Aisyah mengarahkan tangannya 
ke langit dan berkata, "Subhinalidh "Mahasuci Allah" “Peringatan dari 
Allah?' tanya Asma lagi. Aisyah berisyarat mengiyakan. Asma ikut berdiri 
(shalat) hingga hampir tidak sadarkan diri. Untuk menghilangkan rasa 
letihnya itu dia menuangkan air ke kepalanya. 


Sementara itu, di dalam redaksi Muslim disebutkan, “Pada masa 
Rasulullah & terjadi gerhana matahari. Asma mendatangi Aisyah dan 
ternyata dia tengah shalat. “Kenapa orang-orang mendirikan shalat?” tanya 
Asma. Aisyah memberi isyarat dengan kepalanya ke langit. "Peringatan dari 
Allah?” tanya Asma. Ketika itu Rasulullah #8 berdiri sangat lama dalam 
shalatnya hingga Asma tampak letih dan hampir tidak sadarkan diri. Lalu 
Asma mengambil sekantong air yang berada di dekatnya dan menyiramkan 
ke atas kepata dan wajahnya. Ketika Rasulutlah selesai shalat, matahari 
telah tampak kembali." 


Al-Bukhari menjadikan hadits tersebut ke dalam sebuah bab, yaitu 
Shaldh an-Nis& ' ma'aar-Rijal fial-Kusif. Mengenai hal ini, Ibnu Hajar sx 
memberi komentar, “Bab ini mengisyaratkan penolakan terhadap orang 
yang melarang kaum wanita ikut shalat Kusuf berjamaah dan hanya shalat 
sendirian. 4 





1. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirdb al-Kusif, Bab Shalah an-Nisd " ma'aar-Rijal, no, 1053, Muslim, Kirab 
al-Kusiif, Bah M3 "Uridha “ala an-Nabi fi Shalih al-Kushif min Amr al-Jamnah wa an-Nar, no. 905. Perlu 
diketahui, gerakan Asma saat mengambil air di dekatnya itu hanya sedikit hingga tidak sampai 
membatalkan shalat. 

2. Ibnu Hajar, Fork al-BGr4, jilid Il, him. 543. Dia berpendapat, “Penafsiran al-Bukhari ini mengisyaratkan 
penolakannya terhadap pendapat yang melarang kaum wanita ikut shalat Kusuf berjamaah dan hanya 
shalat sendirian. Pendapat ini dikutip dari ats-Tsauri dan sebagian ulama Kufah. Dalam gI-Mudanwanrah 
disebutkan, "Sebaiknya, wanita im shalat di rumahnya, kecuali bagi yang tidak menimbulkan fitnah. 
Sementara itu, asy-Syafi'i menyebutkan, semua wanita boleh ikut shalat Kusuf berjamaah, kecuali yang 
sangat cantik. Al-Gurthubi berkata, “Imam malik meriwayatkan bahwa shalat Kusuf itu ditujukan kepada 
orang-orang yang mendirikan shalat Jumat. Adapun pendapat yang populer adalah yang berlawanan dari 
pendapat barusan." Zain bin Munir menyebutkan, “Tbnu Bathal menjadikan hadits tersebut sebagai dalil 
atas dibolehkannya wanita pergi ke masjid untuk melaksanakan shalat Kusuf. Namun, di dalamnya perlu 
ditinjau. Sebab, Asma mendirikan shalat di ruangan Aisyah. Mungkin Ibnu Bathal berpegang pada 
sebagian isi hadits yang menyebutkan bahwa ada wanita selai Asma yang posisinya jauh darinya. Kalau 
demikian, berarti mereka berada di bagian belakang masjid sebagaimana yang biasa mereka lakukan 
dalam sejumlah shalat.” Lihat, Ibnu hajar, Farh al-Bar, jilid Il, hlm, 543. 








Ibnu Oudamah && berkata, "Wanita juga dianjurkan shatat Kusuf 
berjamaah. Sebab, Aisyah dan Asma turut shalat bersama Rasulullah.”An- 
Nawawi sx mengungkapkan, "Hadits di atas menunjukkan bahwa wanita 
dianjurkan shalat Kusuf secara berjamaah dan posisinya berada di belakang 
jamaah pria.”2 


Kedelapan: Tetap didirikan pada saat bepergian. 


Nabi 8 bersabda, “Adanya gerhana matahari dan butan bukan 
karena kehidupan atau kernatian seseorang. Tapi, keduanya merupakan 
satah satu tanda kekuasaan Allah. Oleh karena itu, apabila kalian melihat 
keduanya (gerhana), shalatlah!?3! 


Ibnu Gudamah #& menyebutkan, “Shalat Kusuf itu dianjurkan, baik 
pada saat sedang bepergian maupun tidak. Hal itu tergantung pada 
keputusan imam. 4 


Kesembilan: Berdiri lama sesuai kesanggupan jamaah, 


Etika ini berdasarkan hadits riwayat Asma ss yang menyebutkan 
bahwa Rasulullah $& berdiri sangat lama dalam shalatnya (Kusuf) hingga 
Asma & tampak letih dan hampir tidak sadarkan diri. Lalu Asma sz 
mengambil sekantong air yang berada di dekatnya dan menyiramkan ke atas 
kepala dan wajahnya." 


Sementara itu, Ibnu Abbas & meriwayatkan bahwa Rasulullah & 
berdiri lama dalam rakaat (berdiri) pertama seukuran bacaan surah al- 
Bagarah lalu beliau ruku' lama. Kemudian beliau bangun dan berdiri lama 
tapi lebih singkat daripada berdiri yang pertama. Betiau lantas kembali 
rukuk lama dan lebih singkat daripada ruku' sebelumnya....”8 


Al-Mushni, jilid III, hlm. 322. 

Syorh an-Nawewt 'ala Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 462. 
Al-Bukhari, no. 1042. 

At-MugAnt, jilid III, hlm. 322, 

Mutafag “alaih: al-Bukhari, po. 1053: Muslim, no. 905. 
Mutafag "alaah: al-Bukhari, 1». 1052 dan Muslim, no. 1097. 
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Anjuran untuk mempertama shalat Kusuf bukanlah lama yang 
memberatkan jamaah." Jabir &- menuturkan, “Rasulullah #8 mendirikan 
shalat (Kusuf) bersama para sahabatnya lalu melamakan waktu berdiri 
hingga mereka terjatuh....”2 


Kesepuluh: Khutbah selepas shalat Kusuf. 


Hukum berkhutbah selepas shalat Kusuf itu adalah sunah. Aisyah 
meriwayatkan yang pada akhir redaksinya berbunyi, "...Seusai shalat, 
Rasulullah & duduk di atas mimbar lalu berkhutbah. Di antara isi khutbah- 
nya adalah, 'Sesungguhnya manusia akan diuji di dalam kubur seperti 
(beratnya) ujian Dajjal.'” Dalam riwayat lain, Aisyah &s berkata, "Setelah 
itukami mendengar beliau. Setelah itu, betiau bertindung kepada Allah 35 
dari siksa kubur. ”s! 


Kesimpulan dari sejumlah hadits yang membicarakan tentang 
khutbah adalah, setelah menyelesaikan shalat Kusuf Rasulullah ss duduk 
di atas mimbar.1 Kemudian beliau berkhutbah dengan diawati pujian 
kepada Altah #5. Setelah itu, beliau bersabda, "Jamaah sekalian, matahari 
dan bulan itu merupakan salah satu tanda (kekuasaan) Allah. Keduanya 
menjadi gerhana bukan karena kematian atau kelahiran seseorang. 
Apabila kamu melihat sebagian darinya, maka berdzikir dan bertakbirtah 
kepada Allah.” Selain itu, Rasulullah &- memerintahkan umatnya untuk 
bersedekah, membebaskan budak, beristighfar, dan berdoa.” 


Rasulullah & juga bersabda, "Apabila kalian melihat gerhana, maka 
segeralah mendirikan shalat hingga habis gerhananya.”" Beliau juga 
bersabda, “Umatku sekalian, tiada seorang pun yang lebih cemburu 


1. Ibnu Baz, Majru) Fatawa, jilid XII, hlm. 35. 

2, Muslim, Kiteb a-Kusif, Bab MG “Uridha 'ald an-Nabi fi Shalah al-Kusaf min Arw alt-Jannah wa an-NGrr, 
no, 994. 

3. An-Nasa'i, Kirdb al-Kusif. Bab al-On Ud “old ol-Minbar Ba'da Shatah al-Kusiif. ro. 1498. Al-Albani 
menilainya shahih di dalam Skahfh an-Nasa 3, jilid I, him. 482. 

4, An-Nasa'i, no. 1498 dan 1474. 


5. Al-Bukhari, no. HM4 dan 1059: Muslim, ro, 901: an-Nasa'1, po. 1902: Sunan Abu Dawud, no. 1141 dan 
1122. 


6. Al-Bukhari, no. 1063. 





Mon Dan at ka 





NN ah 
at Her Ke Kp Abi pt AN Mati tt KA PA Eta ae Siap ha Aa Peta 
UAN ea Ba en na te Pang 
Haa Ta an HA Na Ann inap Me Melo Pipa 
ai Aan DN atap ng " 
AN E 2G Ian: pap al Nana: aa 2g. a ea Aa bag kat Lea ta Pabean Hamke 2 
apa at, ee hap tadat 2 ab Pak "il Ca lara 

Tea rak Ppt Pk PA an An ana pb alpata eP Ha 
Pala Mn Lah NK PA TN ea bea ai 
Bea Ta ab Pe ab la aneh Se htrtui ' : " 


' “ - Pn PN - 3 " " PN PN PAN . hi : . 
To Pa — SN: — NN PEN oi TA Sa. Bo ea nh Er EN AN . Kn - po NA 


daripada Allah saat seorang hamba atau umat-Nya berzina, Umatku 
sekalian, demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, 
pasti kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis." 


Selain itu, dalam khutbahnya, Rasulullah #& menginformasikan 
bahwa beliau metihat surga dan ingin mengambil sebagian keci! darinya. 
Seandainya beliau bisa mengambilnya, pasti mereka semua memakannya 
tanpa tersisa di dunia. Beliau juga melihat neraka yang meluap-luap. 
Mengenai segala hal yang Rasulullah lihat, beliau pun bersabda, "Segala 
yang kalian masuki nanti (baik surga ataupun neraka), telah dipertihatkan 


kepadaku.” 


Khutbah shalat Kusuf ini merupakan khutbah agung. Dalam khutbah 
tersebut, Rasulullah & benar-benar memberikan nasihat kepada para 
sahabatnya.2 





1. 'Mutafag 'alaih: at-Rukhari no. 1044: Muslim no. 901. 
2, Muslim no. 901 dan MM: al-Bukhari no. 4624. 


3. Mengenai khutbah shalat Kusuf, para ulama berbeda pendapat. Imam Nawawi berkata, “Para ulama 
berbeda pendapat tentang khutbah shalat Kusuf. Menurut Imam Syafi'i, Ishag, Ibnu Jarir, ularna fikih, 
dan para ahli hadits bahwa berkhutbah setelah selesai shalat Kusnf hukumnya sunah. Sementara itu, Imam 
Malik dan Abu Hanifah menganggapnya bukan hal yang sunah. Dalil yang dikemukakan oleh Imam 
Syafi'1 adalah sejumlah hadits shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan lainnya. Hadits 
tersebut menyebutkan bahwa Nabi berkhutbah setelah melaksanakan shalat Kusuf.” (Lihat, Syarh an- 
Nawawf “afa Shakih Muslim, jilid VT, hlm. 454). 

Al-Mardawi berkata, “Pendapat Penulis menegaskan bahwa di dalam shalat Kusuf itu tidak perlu ada 
khutbah. Inilah pendapat yang shahih dan pendapat mayoritas ulama, Penulis dan pemberi komentarnya 
menyebutkan bahwa dalam shalat Kusuf itu tidak ada khutbah. Memurut az-Zarkasyi, itulah pendapat para 
ulama. Dalam Syerk ai-Bukhdri, Ibnu Rajab mengungkapkan bahwa itulah pendapat yang benar. Ibnu 
Rajab juga menjelaskan bahwa setelah shalat Kusuf, seseorang dianjurkan untuk melaksanakan dua 
khutbah, baik gerhananya tampak maupun tidak. Pendapat ini juga diikuti oleh Ibnu Hamid dan al-Gadhi, 
serta diriwayatkan dari sejumlah sahabat. Dalam Syark al-Bukhar?, Ibnu Rajab menjelaskan tentang 
Dalam ar-Nashihah, Ibnu Tamirn menyebutkan bahwa dia lebih senang jika setelah shalat Kusuf ada 
khutbah. Ada yang berpendapat bahwa shalat Kusuf hanya sekali khutbah tanpa duduk. Mengenai 
kesumahan khutbah Kusuf, mayoritas ulama mengaitkannya dengan dua riwayat hadits di atas. Sementara 
itu, at-Jadhi dan ulama lainnya tidak menyebutkan pendapat Imam Alunad babwa shalat Kusuf itu tidak 
perlu berkhutbah. Mereka hanya mengutipkan darinya bahwa dalam shalat Istisga” itu tidak perlu ada 
khutbah.” (Lihat, af-Inshgfft Ma'rifah ar-Rajih min al-Khaldf, jilid V, hlm, 404: Ibnu Gudamah, gi- 
Mughnf, jilid III, hlm. 3281. 

Di dalarn @i-f ig, Ibnu al-Mulaggin mengungkapkan, “Setelah shalat Kusuf, dianjurkan untuk 
berkhutbah karena ada hadits yang menyebutkan bahwa Nabi berkhutbah, yang diawali dengan 
memanjatkan pujian kepada Allah. Perdapat inilah yang dikemukakan oleh Imam Syafi'i, Ibnu Jarir, 
dan sejumlah utarna fikih yang ahli hadits. Menurut mereka, hukum dua khutbah setelah shalat Kusuf adalah — 






















Ma ma mak an ar Ag ena Sa ia aa ai ea Ap Sr Sa SP AN Aa Pee De daa Aa au ngeh Pan ane mam aan "ang MA beat p 
Ne ee aa DANA NN Me Pa Pe Sa aan 
aa in aan an Ya Ba ia an BN ea ana RA 
taga mm H Tm . d mp r ai un, - at Papar “2 Aa pln la " 
en ia AN ain EN Btn bet ata aa Aan Aaja Sa Spa Eny BE 
Ss ga x Than Oa Ia ag Pt Bintan! 
abi ai en DN Da : Pa Aa : . Ben aan 
Ega asi Eh : Bana . H : kei H Tg 
inn : Ba 
Aa ane na Teen Aa napi Na 
ea Be Aa NE Ne aa aE 5 Bana BERI A 
KOES ae Pe Ep PO SS HN HN SN DN 





Kesebelas: Segera mendekatkan diri kepada Allah. 


Bentuk tagarub tersebut adalah berdzikir, berdoa, beristighfar, dan 
bertakbir kepada Allah #£: memerdekakan budak, bersedekah, shalat, serta 
berlindung kepada Allah $£ dari siksa neraka dan kubur. 


Etika ini berdasarkan sejumlah hadits yang terbilang banyak. Di 
antaranya yaitu hadits yang diriwayatkan oleh al-Mughirah bin Syu'bah && 
Dalam hadits itu disebutkan bahwa Nabi & bersabda, "Apabila kamu 
melihatnya (tanda kekuasaan Allah tersebut), shalat dan berdoalah 
kepada Altah.”" 


Aisyah #- juga meriwayatkan, Rasulullah &£ bersabda, "Apabila kalian 
melihatnya maka berdzikir, bertakbir, shalat, dan bersedekahtah. ” Asma 
ks juga meriwayatkan bahwa Rasulullah & memerintahkan untuk 
memerdekakan budak pada saat terjadi gerhana matahari atau bulan.2 


— sunah. Tetapi, Imam Alumad, Abu Hanifah, dan Imam Malik tidak berpendapat demikian. Dan, kami 

sependapat dengan Imam Ahmad.” (Lihat, al 1m bi Fawd 'id "Umdah at-Ahkam, jilid IV, hlm. 499- 
300). | 
Mengenai bab yang dituliskan al-Bukhari: Kherbah al-Imdm ff al-Kusuf, al-Hatizh Ibnu Hajar 
berkomentar, “Para ulama berbeda perKtapat tentang khuthah yang terdapat dalam shalat Kusuf. Imam 
Syafi'i, Ishag, dan mayoritas ulama hadits menganggap khutbah itu sunah. Sementara itu, Tbnu (Judamah 
menjelaskan bahwa Imam Ahmad tidak menyampaikan kepadanya bahwa dalam shalat tersebut ada 
khutbahnya, Penulis al-Hiddyah yang termasuk Madzhab Hanafi menyebutkan, setelah shalat Kusuf tidak 
perlu khurbah karena tidak terdapat dalilnya. Dia menyebutkan bahwa banyak hadits yang menunjang 
pemdaparmnya tersebut. 
Adapun pendapat mayoritas ulama Madzhab Maliki yang populer adalah, setelah shalat Kusuf tidak perlu 
ada khutbah. Meski demikian, Inam Malik meriwayatkan sebuah hadits yang di dalarmnya menyebutkan 
bahwa dalam shalat Kusuf itu ada khutbah. Mengenat hal tersebut, para ulama Madzhab Maliki 
mengomeotarinya. Menurut mereka, khutbah Nabi tersebut bukanlah Khusus ditujukan untuk shalat 
Khusuf. Tetapi, dengan Khutbah tersebut, Nak bermaksud untuk menegaskan bahwa gerhana matahari 
atau bulan terjadi bukan karena kematian seseorang. Adapun di antara syarat khutbahnya adalah 
memanjatkan pujian kepada Allah, menasihati jamaah, dan materi-materi lainnya sebagaimana yang 
terdapat dalam sejumlah badits shahih. Khutbah tersebut tidak sebatas pemberian informasi tentang sebab 
terjadinya gerhana. Dalam berkhutbah shalat Kusuf, yang terpenting adalah mengikuti cara-cara Nabi. 
Mengenai khutbah shalat Kusuf ini, Ibnu CJudamah menyanggah pendapat yang menyatakan bahwa 
khutbahnya sama seperti dua khutbah shalat Jum'at dan "Td. Sebab, tiada satu hadits pun yang 
menyarankan demikian. Ibny al-Minbar sepakat dengannya dan menolak orang yang mengingkari adanya 
khutbah karena hal tersebut tercantum secara jelas dalam sejumlah hadits. (Lihat, Ibnu Hajar, Far& ai- 
Bari, jilid II, htm. 534). 

1. Al-Bukhari, Kitib al-Kusiif. Bab ash-Shatah ff Kusiff asy-Syams, no. 1043 dan Bab ad-Du '9' Fal-Kisif, 
no. 1060. 

2. Al-Bukhari, Kirdb al-Kusuf, Bab Man Ahabba al-“Ardgah ft Kusifasy-Syaras, no. 1054, 
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Tata cara shalat Kusuf adatah sebagai berikut. 
1. Takbiratul ihram ttakbir pembuka). 
2, Membaca doa iftitah (doa pembuka). 


3. Membaca ta'awwudz (A'udzu billahi minasy-syaithanirrajim) dan 
basmalah (Bismili&hirrahmdnirrahim). : 


4. Membaca al-Fatihah dan surah lainnya yang panjang dengan suara 
keras." 


5, Takbir intigat (perpindahan) kemudian ruku' yang lama dan mengulang- 
ulang doa ruku'. 


6. Berdiri dari ruku' (ftidat) seraya membaca sami'atidhu liman hamidah. 
Setelah tegak, membaca rabbang lakalhamd. 


7. Membaca al-Fatihah dan surah lain yang lebih pendek daripada surah 
pada saat berdiri pertama,2 sekiranya kadar berdiri antara yang pertama 
dan kedua berbeda. 


8. Bertakbir dan ruku' secara lama, yang sekiranya lebih pendek dan 
berbeda dengan ruku' yang pertama. 


9. Berdiri dari ruku” seraya membaca "sami'altahu liman hamidah”. Setelah 
tegak, membaca "rabband lakalhamd”. Dan, yang benar memperpanjang 
''tidal sekiranya sama dengan kadar ruku'.4 


10. Takbir lalu sujud secara lama seukuran lamanya ruku?.3 


11. Bangkit dari sujud dan duduk di antara dua sujud. Dan, yang benar 
adalah memperpanjang duduk sebagaimana kadar sujud, 


mi 


Ibnu Abbas berkata, “Misalnya surah al-Bagarah.” Lihat, al-Bukhari, po. 1052: Muslim, no. 907. 
Aisyah berkata, “Aku menghafal bacaannya. Aku melihat beliau membaca surah Ali “Imrin.” Lihat, 
Abu Dawud, no. 1187. Hadits ini juga dikutip di dalam Shakih Abt Dawud, jilid I, hlm. 325. 

Ibnu Utsaimin, os-Syorh aldi, jilid Y. im. 244. 

Hadits Jabir menurut Muslim, no. MM: Hadits Abdullah bin Amr menurut an-Nasa'i, po. 1481. 
Al-Bukhari, no. 1044 dan 1056: Muslim, no. AM, 

Hadits Abdullah bin An menurut an-Nasa'i, no. 1481. 
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12, Takbir dan kembali sujud secara lama tapi lebih pendek daripada sujud 
pertama.!! 


13, Takbir kemudian berdiri pada rakaat kedua. Dan, melaksanakan shatat 
sebagaimana rakaat pertama: dengan dua bacaan surah, dua ruku”, dan 
dua sujud. Hanya saja, semua itu dilaksanakan lebih pendek daripada 
rakaat pertama.2 


14, Duduk membaca tasyahud dan shalawat untuk Nabi. 
15. Mengakhiri dengan salam. 


Ketentuan di atas berdasarkan hadits Aisyah s: yang menyatakan 
bahwa Rasulullah #$ melaksanakan shalat pada saat sinar matahari sedang 
pudar. Beliau berdiri kemudian bertakbirs membaca surah yang panjang. 
Lalu beliau ruku' secara lama: berdiri dari ruku' seraya membaca sarmi'allahu 
liman hamidah. Kemudian beliau kembali berdiri lama yang berbeda dengan 
saat berdiri pertama. 


Selanjutnya, beliau kembali ruku' dan berbeda dengan ruku' 
pertama: lalu berdiri dari ruku' seraya membaca "sami'allahu liman 
hamidah” dan “rabbband lakathamd”: kemudian sujud secara lama. 
Setelah itu, beliau kembali berdiri secara tama dan berbeda dengan rakaat 
pertama: ruku' secara lama dan berbeda dengan ruku' pada rakaat pertama, 
kembali berdiri dan berbeda dengan berdiri pertama: kembali ruku' dan 
berbeda dengan ruku' pertama: sujud dan berbeda dengan sujud pertama. 
Kemudian beliau meninggalkan tempat shalat. 





1. Al-Bukhari, no, 1056. 

2. Muslim, 10. 10494). 

3, Mengenai shalat ini, para ulama berbeda pendapat. Madzhab Hambali, Syaly'i, dan Maliki berperdapat 
bahwa shalat Gerhana itu dua rakaat: pada setiap rakaat berdiri dua kali, terdapat dua kali bacaan, dua 
ruku' , dan dua sujud. Ini berdasarkan hadits shahih yang telah disebutkan. Sementara itu, Abu Hanifah, 
ats-Tsauri, dan an-Nakha'i menyatakan bahwa shalat Gerhana itu dua rakaat. An-Nawawi menceritakan 
dari ulama Kuffah bahwa shalat Gerhana it dua rakaat, dan pada masing-masing rakaat hanya terdapat 
satu ruku' sebagaimana shalat sunah Jainnya. Pendapat mereka ini berdasarkan hadits shahih. Lihat, Syar4 
an-Nawawi 'ald Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 452: al-Ourthubi, &i-Mufham, jilid II, hlm. 550: Naif gi- 
Authdr, jilid Hi, him. 637: al-i lam bi Fawd “id Hamdah al-Ahkama, jilid IV , im. 274: Zdd al-Ma'da, jilid 
I, hlm. 450: Ibnu Oudamah, af-MagAhni, jilid HI, him. 323. 








Itulah cara shalat Gerhana yang benar. Sebab, hadits shahih yang ada 
telah menjelaskan demikian. Allah 35 adalah Dzat yang menunjukkan 
kebenaran. Dia adalah Dzat penunjuk ke jalan yang lurus. 


Waktu Shalat Kusuf 


Waktu shalat Kusuf adalah mulai dari terjadinya gerhana hingga 
mnatahari kembali tampak. 


Ketentuan ini berdasarkan hadits riwayat Abu Bakrah «& yang 
menuturkan, “Ketika kami bersama Nabi #&, tiba-tiba terjadi gerhana 
matahari. Kemudian Nabi & berdiri sambil menarik garnisnya lalu masuk 
masjid. Kami pun ikut masuk. Kami lalu bermakmum shalat pada beliau 
hingga matahari tampak. Ketika itu Nabi & bersabda, "Terjadinya gerhana 
matahari dan bulan ini bukan karena kematian seseorang. Apabila kalian 
melihatnya, shalat dan berdoalah kepada Ailah hingga matahari itu 
kembali tampak.” 


Aisyah &: meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda, "Apabita 
kalian melihat gerhana matahari, berdzikirlah kepada Allah hingga 
matahari itu kembali tampak. "2 


Hadits-hadits di atas dan yang senada menunjukkan bahwa waktu 
shalat Kusuf itu saat mulai terjadi gerhana matahari hingga tampak 
kembali. Apabila waktunya telah lewat, maka shalat tersebut tidak perlu 
digadha. Sebab, Rasulullah & menentukan bahwa batas akhir waktu shalat 
Kusuf adalah saat matahari telah tampak. Dan, shalat Kusuf dianjurkan 
sebagai bentuk permohonan kepada Allah agar Dia mengembalikan wujud 
matahari itu kepada keadaan semula. Oleh karena itu, apabita kondisi 
rmatahari telah berada seperti biasanya, maka tujuan shalat telah 
terpenuhi. 


t. Al-Bukhari, Kitab al-Kusiif, Biib ash-Shaliih fi Kusiifasy-Syams, no. 1040 dan Bab ad-Du'6' fal-Kusif, 
no. 1063. 


2. Mutafag “alaih: al-Bukhbari, ne. 1094z Muslim, no. 901. 








Apabila matahari telah tampak sementara seseorang masih shalat 
Kusuf, maka dia mesti menyegerakannya. Apabila saat terjadi gerhana 
matahari dan butan tertutup oleh awan, maka shalat tetap dianjurkan 
untuk dilaksanakan. Sebab, yang dijadikan patokan adalah terjadinya 
gerhana. 


Apabila matahari terbenam atau terbit menggantikan bulan sambil 
terjadi gerhana, kita tidak perlu mendirikan shalat karena waktu untuk 
mengetahui jelas tidaknya cahaya keduanya telah hilang. 


Apabila seseorang telah mendirikan shalat Kusuf sementara gerhana 
masih terjadi, dia tidak perlu menambahkan dengan shalat Kusuf yang lain. 
Dia cukup mengisi waktu tersebut dengan berdzikir, berdoa, dan 
beristighfar kepada Allah 35. Ketentuan ini karena Nabi $& tidak pernah 
menambah bilangan shalat Kusuf. 


Apabila bulan tenggelam sambil terjadi gerhana, seseorang tidak 
perlu shalat sebagaimana saat matahari terbenam. Sebab, pelaksanaan 
shalat karena bulan atau matahari yang menjadi gerhana justru telah hilang. 
Tapi, ada pendapat lain yang menyebutkan bahwa dia tetap perlu shalat 
karena waktu kehadiran bulan masih ada, yaitu sepanjang malam.!! 


Dengan demikian, shalat Kusuf (Gerhana Matahan!) bisa hilang karena 
dua hal, yaitu: (1) apabila matahari telah tampak kembali secara penuh, (2) 
apabila matahari menjadi gerhana sambil terbenam. Adapun shalat Khusuf 
(Gerhana Bulan) tidak berlaku karena dua hal juga, yaitu: (1) butan telah 
tampak kembali secara utuh: (2) terjadinya gerhana seiring terbitnya 
matahari. 


Jika gerhana bulan terjadi ketika fajar muncul, maka seseorang tetap 
dianjurkan untuk shalat apabila cahaya bulan tidak terhalangi, kecuali oleh 


l. Pendapat ini dikemukakan oleh al-Gadhi. Ih dalam at-fnshgf. al-Mardawi mengungkapkan, “Akan 
tetapi, apabila terjadi gerhana bulan sambil tenggelam di malam hari, maka pendapat yang populer ialah 
seseorang tetap dianjurkan untuk shalat. Kemudian, al-Mardawi menyebutkan perbedaan pendapat 
tentangnya. Sementara im, penulis dal- Mukerrar menetapkan bahwa seseorang tidak perlu shalat dalam 
waktu tersebut. (Lihat, Ibnu Gudamah, d-Mugpri, jilid INI, hlm. 281, al-Kgff, jilid 1, hlm. 530: af-inshdf 

Ma rifah ar-Rajib min al-Kkaldf al-Matkbi ma'a ai-Mugni "dan asy-Syarh al-Kabir, jilid V, him. 4007. 
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gerhana. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #, "Apabila katian metihat 
keduanya (gerhana) maka berdoalah kepada Allah dan shatattah hingga 
tampak kembati.”! 


Ketentuan itu juga karena waktu kehadiran bulan belum berakhir 
sepenuhnya, sehingga shalat Gerhana tetap dianjurkan.2 


Pendapat inilah yang dipegang oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz six 
karena berpedoman pada makna zhahir hadits.: 


Dia mengungkapkan, "Yang lebih utama ialah segera melaksanakan 
shatat Kusuf sebelum shalat Subuh. Hal ini jika gerhananya terjadi di 
penghujung malam dan tidak diketahui, kecuali setelah terbit fajar. Dalam 
kondisi demikian, seseorang dianjurkan untuk melaksanakan shalat Khusuf 
terlebih dahulu baru kemudian shalat Subuh. Selain itu, shalat Khusuf 
tersebut dilakukan secara singkat agar shalat Subuh dapat dilaksanakan 
tepat waktu.”4 


Pendapat itu juga diikuti oleh Syaikh Ibnu al-Utsaimin &&: jika 
cahaya bulan tidak terhalangi, kecuali oleh gerhana. Jika cahaya matahari 
mulai merayap dan cahaya bulan hanya tersisa sedikit saat matahari terbit, 
maka waktu kehadiran bulan telah hilang sehingga orang-orang tidak bisa 
memanfaatkannya.?! 


Apabila gerhana matahari terjadi setelah shalat Asar atau gerhana 
bulan setelah terbit fajar, maka pendapat yang benar ialah tetap segera 


1. (Al-Bukhari, mv. HMO. 

2, Dalam asy-Syark ak Kabir, jilid Y, hlm. 400, Ibnu Oudamah mengungkapkan, “ Apabila seseorang belum 
shalat hingga terbit fajar yang kedua dan bulan belum tenggelam, atau gerbana bulan terjadi setelah terbit 
fajar dan bulan itu hilang sebelum matahani terbit, maka dalam hal ini ada dua kemungkinan. Pertama, 
seseorang tidak perlu shalat, karena bulan merupakan salah satu tanda kehadiran malam. Apabila 
matahari telah terbit, berarti malam telah berakhir. Kedua, seseorang tetap dianjurkan shalat karena 
cahayanya masih dapat dilihat sebagaimana sebelum fajar.” Dalam al-fnshaf, jilid Y, hlm. 401, al- 
Mardawi menjelaskan, “Apabila fajar terbit sambil terjadi gerhana bulan, maka seseorang tidak dilarang 
untuk shalat.” 


3, Ibnu Baz, Majmu' Fatdwa, jilid XITI, hlm. 41. Menurutnya, kalaupun seseorang tidak shalat, maka hal 
tersebut tidaklah mengapa karena mengikuti pendapat yang kedua. 


4. Iban Baz, Majmig' Farawa, jilid XIII, hlm. 41. 
5. Tbny Utsaimuin, asy-Syarh al-Mump', nlid Y, hlm. 254. 
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mendirikan shalat Kusuf. Sebab, shalat Kusuf merupakan shalat yang 
dilaksanakan karena adanya suatu sebab. Dengan begitu, shalat itu tetap 
boleh dilaksanakan rmeski dalam waktu yang terlarang. Inilah pendapat yang 
benar di antara dua pendapat para ulama.!! 


Apabila shalat Kusuf waktunya bersamaan dengan shatat Jum'at, 
shalat fardhu, atau shalat Witir, maka yang didahulukan adalah shalat yang 
waktunya lebih singkat, Apabila keduanya takut tertinggal maka yang 
didahulukan adalah shalat fardhu.2 


Mendapati Rakaat Pertama 


Shalat Kusuf bisa didapat dengan cara orang yang melakukannya 
telah mengikuti ruku' yang pertama. Siapa saja yang mengikuti ruku' 
pertama, berarti dia telah mendapati serakaat. Sebaliknya, orang yang tidak 
mendapati ruku' pertama, maka dia tidak dihitung mendapat serakaat. 
Untuk itu, dia harus menyempurnakan setiap rakaat yang tertinggal dengan 
dua kali ruku'. Sebab, berbagai bentuk ibadah itu sudah ada ketentuannya 
dan ruku' yang pertama dalam shalat Kusuf termasuk rukun. Inilah pendapat 
yang benar di antara sejumlah pendapat para ulama. (J 


1. Lihatlah sejumlah dalilnya secara rinci dalarn penjelasan shalat sunah. Shafah a-Mu'min, jilid I, hlm. 
402-407, Ibnu Baz, Majm4' Fardwa, jilid XIII, hlm. 41. 

2. Para ulama berbeda pendapat tentang shalat Kusuf yang waktunya bersamaan dengan shalat Jenazah. Ada 
perdapat yang mengatakan bahwa shalat Jepazahlah yang harus didahulukan, tetapi ada juga perdapai yanz 
berbeda dengannya. Apabila shalat Kusuf waktunya bersamaan dengan shalat Tarawih, maka shalat 
Kusuflah yang didahulukan. Lihat Ibnu Gudamah, d-Mughef, jilid II, hlm. 331: Syarh al-Kabir, jilid Y, 
hlm. 400: a-KgGp, jilid 1, him. 531. 

3. Ihng Ondamah, @i-Muehnf, jilid III, hlm, 332: a-iInshafma'a ai Mugri waasy-Syark al-Kabir, jilid. V, 
hlm. 404: ar-Randh al-Murabba ' ma'a Hasviyah Ion Oasim, jilid II, hlm. 536: Ibnu Utsaimin, asy-Syarh 
@i-Mumti, jilid Y, hlm. 259, Farawg ak-Lajnah ad-D Imah bi RU dsah fbn Bes, jilid VIII, hlm. 324: 
Mejattah di-Bulang al-Isiamuvyah, no. 13, tahun 1405 H, im. 90. 
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“Gerhana matahari dan bulan itu 
terjadi bukan karena kematian atau 
kehidupan seseorang. Dua gerhana 

itu merupakan tanda-tanda 
kebesaran Allah. Jika kalian 
mendapati dua gerhana itu, 
shalatlah.” 

Al-Bukhari) 











Bah 9 
SHALAT ISTISAA' 


Pengertian Istisga' 

Istisga' berarti meminta hujan. Mengenai kata ini, ibnu Manzhur 
menjelaskan, “Kata istisga' yang terdapat dalam hadits berarti meminta 
hujan. Maksudnya, meminta hujan untuk daerah yang gersang dan orang- 
orang yang membutuhkannya. 7! 


Namun, dalam istilah ulama fikih, maksud shalat Istisga' berarti 
meminta hujan kepada Allah 45, bukan kepada makhluk.2 Al-Jurjani 
menjelaskan, istisga' berarti meminta hujan kepada Allah #£ saat terjadi 
kekeringan panjang.3 


Hukum Shalat Istisga' 


Hukum shalat Istisga' adalah sunah muakad jika terjadi kekeringan 
yang sangat panjang. Mengenai hukum shalat Istisga' ini, Ibnu Gudamah «xx 





1. Ibnu Manzhur, Lisdn al-'Arab, Fashi as-Sin, Bab al-Yg”, jilid XIV, hlm. 393, 
2. Ibnu Utsaimin, asy-Syarh al-Mumti', jilid V, Him. 361. 
3, AlJurjani, @-Te jar, Fashl as-Sin, im. 39, 
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menjelaskan, “Shalat Istisga' hukumnya sunah muakad. Hal ini sebagaimana 
yang bertaku dalam Sunah Nabi dan Khulafaur Rasyidin. ””: 


Ibnu Abdil Barr ss menyebutkan, "Para ulama sepakat bahwa keluar 
rumah untuk meminta hujan dengan berkumput bersama-sama di suatu 
tanah tapang, kemudian berdoa dan menundukkan diri kepada Allah 45 saat 
terjadi kekeringan yang sangat panjang, hukumnya sunah. Inilah sunah 
Rasulullah #5, dan para ulama tiada yang membantahnya.2”3 


Macam-macam Istisga' (Cara Meminta Hujan) 
Ada beberapa cara untuk meminta hujan, yaitu: 


Pertama, meminta hujan dengan cara mendirikan shalat, baik secara 
berjamaah maupun sendiri-sendiri, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti 
secara panjang lebar. Adapun tata cara shalatnya, sudah cukup jelas 
sebagaimana yang dilakukan Nabi #8 dan banyak terdapat dalam sejumtah 
hadits shahih. Mengenai cara yang pertama ini, para ulama 
menyepakatinya.4 


Kedua, khatib shalat Jum'at meminta hujan saat dia tengah 
berkhutbah. Cara ini pernah dilakukan Nabi & dan banyak riwayat yang 
menyebutkannya. Meminta hujan dengan cara yang kedua ini hukumnya 
sunah dan sering dilakukan oleh kaum muslimin. 


l. Ibnu Oudamah, al-Mughni, jilid III, lm. 334: Ibnu jasim, af-fhkam Syarh Ushdil al-Ahkam, jilid 1, hlm. 
508. 

2. Ibnu Abdil Barr, a?-Tamfud, jilid XVII, him. 172, 

3. Mengenai adanya izin dari imara saat melaksanakan shalat Istisga', para utama berbeda perkdapat. Dalam 
Zod al-Mustagni ' disebutkan, meminta izin imam bukan termasuk syarat shalat Istisga'. Mengenai hal 
itu, Ibnu Gudamah menjelaskannya dalam dua pendapat. Salah satunya ialah shalat itu hanya dianjurkan 
dengan adanya umam. Yang kedua, mereka boleh shalat sendiri-sendiri kemudian salah seorang dari 
mereka berkhutbah. Berdasarkan pendapat ini, shalat Istisga" merupakan hak setiap orang karena 
merupakan shalat sunah. (Ibnu Gudamah, ai-Mughni, jilid III, hlm. 346, ol-Inshdf ma'a al-Mugri' wa 
asy-Syarh al-Kabir, jilid Y, htm. 435). Akan tetapi, Ibnu Utsaimin menjelaskan, “Namun, kebiasaan 
yang kami lakukan adalah shatat Istisga' itu dilaksanakan bersama imam.” (Asy-Syarh a-Mumui", jilid 
Y, hlm, 201), Ibnu Baz menetapkan bahwa jika imam tidak memerintahkannya maka shalat itu boleh 
ditakukan di lembah atau dalam perjalanan. Lihat, Majm2' ai-Fardwad fon Baz, jilid 13, hlm. 66 dan 85. 

4. Tbnu Oasim, al-Ihkam Syarh Ushfil at-Abkam, jilid I, hlm. 504: Syaikh Abdul Wahhab Ibn Abdul Aziz az- 
Zaid, al-Istisg@: Sunanuh wa Adabuk, Im. 31. 








Anas bin Malik & menuturkan, pada masa Rasulullah #& terjadi 
kekeringan yang cukup tama. Kemudian saat Nabi &8 berkhutbah Jum'at, 
seorang Arab Badui berkata, "Rasulullah, harta kami telah ludes dan 
keluarga kami kelaparan. Karenanya, doakanlah kami.” Rasulullah #8 lalu 
mengangkat kedua tangannya dan berdoa, 


Aset AAA tatto GI 
"Ya Allah, turunkantah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkantah 
hujan kepada kami. Ya Allah, turunkantah hujan kepada kami.” 


Ketika itu, kami melihat di langit ada mendung. Ketika mendung 
tersebut telah merata, hujan pun turun. Anas lalu berkata, “Demi Allah, 
kami tidak melihat matahari selama sepekan....” 


Ketiga, berdoa selepas shalat dan di tempat-tempat ibadah. 
Mengenai cara meminta hujan dengan hanya berdoa tanpa shalat ini, para 
ulama tidak ada yang mempermasalahkannya.2 


Etika Istisga (Meminta Hujan) 
Etika meminta hujan itu banyak, di antaranya adalah: 


(1) Berlindung kepada Allah dan melaksanakan shalat Istisga'. 


Aisyah & mengungkapkan bahwa para sahabat mengeluh kepada 
Nabi #& tentang musim kemarau yang panjang. Beliau lalu menyuruh untuk 
dibuatkan mimbar dan diletakkan di tempat pelaksanaan shalat. Beliau 
menyuruh orang-orang untuk keluar pada hari yang telah ditentukan di 
tempat tersebut. Kemudian, ketika matahari telah tampak, Rasulullah sz 
keluar dan duduk di atas mimbar, bertakbir, memuji Allah, lalu persabda, 


ti 
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1. AlJurthubi, gi-Mufham lima Asykala min Tolkhish Kitab Muslim, jilid II, hlm. 543. 

2. Syorh on-Nowamt, “add Shahih Musim, jilid VL dm. 439: al-Inshdf ma'a asy-Syarh al-Kabir, jilid Y, 
hlm. 436: Ibnu Gudamah, di-Mughnf, jilid HI, hlm. 348, gl-Phkim Syarh Ushat ahAhkam, jilid VIII, 
hlm. 505. 
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"Kalian mengeluhkan musim kemarau yang menimpa kampung 
halaman katian dan hujan yang terlambat datang. Karena itu, Allah 
telah memerintahkan kalian untuk berdoa kepada-Nya dan Dia 
berjanji akan mengabulkannya. (Kemudian Nabi bersabda) Segala 
puji hanya milik Allah, Rabb semesta alam. (Dia) Yang Maha Pengasih 
dan Maha Penyayang. Yang merajai pada Hari Pembalasan. Mada itah 
selain Allah. Dia bertindak sesuai kehendak-Nya, YaAitah, Engkaulah 
Allah, Tiada Ilah selain Engkau Yang Mahakaya. Karmnitah orang-orang 
yang fakir. Untuk itu, turunkantah hujan kepada kami: jadikantah 
(hujan) yang tetah Engkau turunkan kepada kam sebagai kekuatan 
dan perbekatan hingga waktu (ajal kami). 


Rasulullah & terus mengangkat tangan tinggi-tinggi hingga tampak 
warna putih dua ketiaknya. Beliau membetakangi jamaah, lalu membalikkan 
letak selendang beliau sambil mengangkat tangan. Kemudian beliau baru 
menghadap mereka, Setelah turun, beliau shalat dua rakaat. Lantas Allah 
3£ menampakkan segumpal awan, sehingga terdengar suara petir dan 
terpancar sinar. Ketika itulah hujan turun. Beliau tidak mendatangi Masjid 
Nabawi hingga akhirnya agak banjir. Saat Rasulullah $& melihat para sahabat 
berlarian ke rumah masing-masing, beliau pun tertawa hingga tampak gigi 
gerahamnya. Beliau lalu bersabda, 


A ae 
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"Saya bersaksi bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Aku 
adatah hamba dan Rasul-Nya.”? 


l. (Abu Dawud, Kitib al-Isnsga, Bid Raj al Yadain f abistisga'. no. 1173. Menurut al-Albani, hadits ini 
hasan sebagaimana yang tersebut dalam Shahih Abf Dawud, no. 1173. 








(2) Khatib menasihati jamaah untuk bertakwa kepada Allah. 


Selainitu, khatib juga menganjurkan para jamaah untuk meninggal- 
kan perbuatan zhalim, bertaubat dari perbuatan maksiat, saling 
memaafkan, berpuasa, bersedekah, dan tidak saling membenci. Sebab, 
kemaksiatan merupakan penyebab terjadinya paceklik, sedangkan 
bertakwa kepadaAllah # adalah sebab turunnya beragam keberkahan." 


Suatu kali Khalifah Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Maimun 
bin Mahran. Melalui surat tersebut, dia mengatakan, “Saya memerintahkan 
kepada setiap penduduk untuk keluar rumah dan berkumpul pada hari dan 
bulan ini untuk meminta hujan. Siapa saja yang mampu untuk berpuasa dan 
bersedekah, hendaklah dia melakukannya. Allah 3€ telah berfirman, 


Te on La 2 aa coat ag 
"Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman), 
dan mengingat nama Rabbnya lalu dia shalat.” (OS. al-A'!a (187): 
14-19) 


Berdoalah sebagaimana doa yang pernah dipanjatkan leluhur kalian 
(Nabi Adam dan Siti Hawa), 
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"Mereka berdua berkata, 'Rabb kami, kami telah menzhalimi diri 
kami sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi 
rahmat kepada kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi. 
(OS. al-A'raf (71: 23) 


Berdoalah sebagaimana Nabi Nuh berdoa, 
aa ho Po nol pat 3 
'Kalau Engkau tidak mengampuniku dan (tidak) menaruh belas 


kasihan kepadaku, niscaya aku termasuk orang yang rugi." (OS. Hiid 
(111: 47) 





|. Ibnu Oudamah, al Mughni, jilid IL, hlm. 335: al-Kaff, jitid 1, him. 535. 








Berdoalah sebagaimana Nabi Musa berdoa, 


ar 
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"ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menzhatimi diriku sendiri, 
maka ampunilah aku. ' tal-Gashash (281: 16) 


Dan, berdoalah sebagaimana Nabi Yunus berdoa, 
By mbl Ta ena Taman Ji Y 
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"Tiada Ilah selain Engkau. Mahasuci Engkau. Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang zhatim.'” (OS. al-Anbiya ' (211: 87)! 


(3) Seorang imam menentukan waktu untuk berkumpul. 


Hal ini berdasarkan hadits Aisyah & yang menuturkan, "Para sahabat 
pernah mengadu kepada Rasulullah $& tentang paceklik dan hujan yang 
terlambat turun. Beliau lalu mernerintahkan agar dibuatkan mimbar. Setelah 
mimbar diletakkan di termpat shalat, beliau menentukan waktu kepada 
mereka untuk berkumpul di tempat tersebut....”2 


(4) Waktu yang tepat untuk shalat Istisga'. 


Waktu yang paling utama untuk shalat Istisga' adalah waktu yang 
sesuai dengan pelaksanaan shalat 'Id. Hal ini berdasarkan riwayat Aisyah 
ks yang menuturkan, “Kemudian Rasulullah £& keluar ketika matahari telah 
tampak, lalu duduk di atas mimbar. ”? 


Shalat Istisga' tidak memiliki waktu khusus, sehingga ia dapat 
dilaksanakan kapan saja, kecuali pada waktu-waktu yang dilarang untuk 
melaksanakan shalat. Mengenai ketentuan ini, para ularna sepakat. Karena 
waktunya lapang, sehingga tidak dibenarkan untuk melaksanakannya pada 
waktu terlarang tersebut. Waktu yang paling utama adalah sesuai dengan 





1. Diriwayatkan oleh Abdul Razag dari Ibnu Uyaynah dari Ja'far bin Bargan, jilid III, hlm. 87, Di dalam 
Risalah al-Istisga': Sunanuh wa Adabuh, Syaikh Abdul Wahhab bin Abdul Aziz az-Zaid mengatakan 
bahwa isnadnya shahih. 

2. Abu Dawud, no. 1173. 


3, Ibid. 









- an ka 
ag Sa ag Aja an REG mah 


Bap PN 
Ti - 1 “ 3 1 ki 


waktu pelaksanaan shalat "Id karena kondisi dan tata cara shalat Istisga 
hampir sama dengannya. Namun, waktu shatat Istisga' tidak habis dengan 
tergelincirnya matahari. Sebab, pelaksanaan shalat Istisga tidak ditentukan 
oleh hari secara khusus, sehingga waktunya pun tidak tertentu. '! 


Ibnu Abdil Barr menjelaskan, "Para ularma sepakat bahwa waktu untuk 
keluar melaksanakan shalat Istisga' sama dengan waktu saat keluar untuk 
shalat "Id. Namun, Abu Bakar bin Muhammad bin Arnr bin Hazm berpendapat 
bahwa waktu shalat Istisga' adalah saat matahari tergelincir.”2 


(5) Shalat Istisga' dilaksanakan di tanah lapang. 


Tempat inilah yang paling utama. Sebab, Nabi $$ melaksanakannya 
di tanah lapang sebagaimana shalat 'Id.3 Aisyah ss menuturkan, "Para 
sahabat pernah mengadu kepada Rasulullah & tentang paceklik dan hujan 
yang terlambat turun. Beliau lalu memerintahkan agar dibuatkan mimbar. 
Setelah mimbar diletakkan di tempat shalat, beliau menjanjikan kepada 
mereka untuk berkumpul pada suatu hari di tempat tersebut....”4 


Abdullah bin Zaid al-Mazini juga mengungkapkan, “Suatu kali 
Rasulullah & keluar menuju tanah lapang untuk meminta hujan, lalu beliau 
menghadap kiblat. Beliau membelakangi para jamaah. Lalu beliau berdoa 
kepada Allah 38 dan membalikkan selendangnya saat menghadap kiblat. 
Kemudian, Rasulullah #£ melaksanakan shalat dua rakaat dengan membaca 
surah at-Our'an secara jahr.""! 


(6) Seluruh jamaah keluar dengan sikap tawadhu', merasa hina, dan 
sangat khusyu”. 


Inah 
4 


Ibnu Crudamah, a-Mughmf, plid III, hlm. 327-328. 

2. Ilmu Abdil Barr, ar-Tambid, jilid XVIT, lm. 175. 

3, Ibnu Judamah, al-MHupAni, jilid III, him. 334: a-KGf, jilid I, hlm. 533, ar-Raudh al-Murabba', plid Il, 
hlm. 541. 

4, Abu Dawud, no. 1173. 


5. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kitab al-Isrisga', Bab ak-Istisga ' wa Khurij an-Nabi ff al-Isrisga, no. 1005. 
Bab Tahwilar-Ridd ” fol-isiisgg”, no, WM 1 dan 1012, Bab ad-Du 8 Rakinsga Of iman, no. 1023, Bkb 
@i-Jakr bial-Oird ah ft abisrisgd, no. 1024, Bab Kaifa Hawwala an-Nabi Zhahrah ld an-NGs, 00. 1025, 
Bab Skaldh abistisga' Rak'otain, no. 1026, Bab akIsrisga' ff al-Mushalia, no. 1027, Bab Isrighal at- 
Ohtah f al-istisga', no. 1028: Muslim, Kirab al-isrisga, Bab Kitab Shalah al-isnsga, no. 894. 








Cara ini sesuai dengan hadits riwayat Ibnu Abbas dari Ishag bin 
Abdullah bin Kinanah yang mengatakan, "Saya diutus oleh al-Walid bin 
Ugbah—Gubernur Madinah—untuk menemui Ibnu Abbas. Saya diminta 
untuk bertanya kepadanya tentang tata cara shalat Istisga' yang dilakukan 
Rasulullah #5. Lalu Ibnu Abbas bertanya, "Kenapa dia tidak bertanya 
langsung kepada saya?” Selanjutnya Ibnu Abbas mengungkapkan, "Rasulullah 
#8 keluar dengan sikap tawadhu' serta penuh khusyu? hingga beliau sampai 
ke tanah lapang. Beliau tidak berkhutbah sebagaimana yang biasa kalian 
lakukan. Tetapi, beliau senantiasa berdoa, berendah diri, dan bertakbir 
kepada Allah 8#£. Kemudian Nabi & melaksanakan shalat dua rakaat 
sebagaimana dalam shalat "1d.”! 


(7)Anak-anak dan wanita juga bolehi kut shalat Istisga'. 


Ibnu Gudamah ass menjelaskan, "Semua orang disunahkan untuk 
shalat Istisga', Apalagi, orang-orang yang punya utang, menutup aurat, 
mempunyai kepentingan, dan lanjut usia itu lebih disunahkan. Sebab, 
dengan begitu, doa mereka lebih cepat dikabulkan. Para wanita yang telah 
lanjut usia dan yang berpenampilan kurang menarik boleh ikut shalat. 
Adapun para gadis dan wanita yang berpenampilan menarik tidak 
dianjurkan untuk ikut shalat. Sebab, ketika mereka ikut, kemudharatan 
yang timbul itu lebih besar daripada kemaslahatannya. Selain itu, membawa 
serta binatang ternak juga tidak dianjurkan. Sebab, Nabi & tidak pernah 
melakukannya.”2 


(3) Shalat Istisga' tidak perlu adzan dan igamah. 


Abu Ishag menuturkan, “Suatu kali Abdullah bin Yazid al-Anshari 
keluar rumah bersama al-Barra bin Azib dan Zaid bin Argam. Abdullah 
meminta hujan dan berdiri di hadapan mereka tanpa menggunakan mimbar. 





1. Abu Dawud, Kirdb ash-Shaldh, Bab Jummd' Abweb Shalih al-isrisgd', no. 1165: at-Tirmidzi, Kirib al- 
Jumu'ah, Bab Ma Ja'afi Shalah al-Istisga', no. 558, an-Nasa'i, Kirab al-istisgd", Bab al-Hal aflaii 
Yustahabb Hak-imam an Yakaina 'alaihd idzd Kharoja, no. 1505, B6b Julis al-Imim 'ald o-Minbar ii ol- 
Istisgd ', 10. 1507, Ibnu Majah, Kirab Igdmah ash-Shalah wa as-Sumnah fihd, Bab M6 Jo af Shalbh al- 
#stisg@ ', no. 1281. Al-Albam menilainya shahih di dalam Shahih Sunan an-Nasg “4, jilid I, hlm. 486. 

&. Tonu Gudamah, al-MugAnt, jilid III, hlm. 335: @-KGA, jilid I, hlm. 535, 








Lalu dia meminta hujan lagi. Kemudian melaksanakan shalat dua rakaat 
dengan bacaan surah secara jahr. Ketika itu Abdullah tidak menguman- 
dangkan adzan dan igamah. ”! 


Haritsah bin Mudhrib al-Abdi mengatakan, "Suatu kali kami keluar 
rumah menuju tanah lapang bersama Abu Musa. Ketika itu kami ingin 
meminta hujan lalu shalat dua rakaat tanpa mengumandangkan adzan dan 
igamah.”2 


Ibnu Oudamah «& berkata, “Dalam shalat Istisga' itu tidak 
disunahkan adzan dan igamah, dan kami tidak mengetahui apakah ada 
perbedaan pendapat di dalamnya.” 


(9) Meminta hujan melalui doa orang saleh itu sunah. 


Anas bin Malik &- meriwayatkan, “Apabila terjadi paceklik sangat 
lama, Umar bin Khathab «& meminta hujan metalui doa Abbas bin Abdul 
Muthalib --. Umar bin Khathab -- berdoa, "Ya Altah, kami pernah meminta 
hujan kepada-Mu melalui perantara Nabi kami. Ketika itu, Engkau pun 
menurunkan hujan. Dan, sekarang kami juga meminta hujan kepada-Mu, 
tetapi lewat perantara paman Nabi kami. Karena itu, tolong turunkantah 
hujan kepada kami.” Hujan pun kemudian turun.7 


Berdasarkan riwayat di atas, kaum muslimin dan para pemimpin 
mereka boleh meminta hujan melalui doa orang-orang saleh. Ibnu Oudamah 
ak berkata, “Seorang pemimpin dianjurkan meminta hujan melalui doa 
orang yang saleh. Sebab, Umar bin Khathab meminta hujan melalui Abbas, 
paman Nabi $$. Sementara itu, Muawiyah dan adh-Dhahak meminta hujan 
lewat perantara Yazid bin ai-Aswad al-Jursyi.”"! 


Al-Bukhari, Kirab ak-Istisgd', Bab ad-Dw'@' F al-Isiisgd Oo iman, no. 1022. 

Ibnu Abi Syaibah, jilid II, hlm. 221. 

Ibnu Gudamah, a-Mughaf, jilid INI, him. 337. 

Al-Bukhari, Kirab al-Isnsga , Bah Su al an-NGs akImdm al-Isisgg Idza Oaharhni, nc. 1014. 
Ibnu YJudamah, ai-XGf, jilid I, hlm. 535: d-MugAmi, jilid ITE, hlm. 346. 
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Cara shalat Istisga' 


Cara shalat Istisga' itu seperti shalat "Id. Ketentuan ini berdasarkan 
hadits riwayat Ibnu Abbas yang menuturkan, "Rasulullah #8 keluar secara 
tawadhu', pakaian yang sederhana, khusyu", berjalan perlahan, dan 
berendah diri hingga beliau mendatangi tanah lapang. Beliau tidak 
berkhutbah seperti khutbah kalian saat ini. Beliau senantiasa berdoa, 
berendah diri, dan bertakbir. Kemudian beliau shalat dua rakaat 
sebagaimana dalam shalat '1d.”” 


Hadits di atas menegaskan pendapat jumhur ulama bahwa 
pelaksanaan shalat Istisga' itu seperti shalat "Id, baik dalam bilangan rakaat, 
bacaan surah secara jahr, bilangan takbir, dan khutbahnya yang dilaksana- 
kan selepas shalat. Hanya saja, tidak ada waktu khusus bagi shalat Istisga'. 
Yang penting, shalat ini tidak ditaksanakan pada waktu yang terlarang untuk 
shalat. Inilah pendapat jumhur ulama.2 


Namun, shalat Istisga' itu akan lebih baik jika dilaksanakan pada 
waktu yang sama dengan pelaksanaan shalat "Id. Ketentuan ini berdasarkan 
hadits riwayat Aisyah & dan lainnya. 


1. Abu Dawud no. 1165, at-Tirmudzi no, 558, an-Nasa'i, no, 1508 dan 1507: Tbnu Majah no. 1281. 

2. Al-Mardawi, al-Inshaf dan al-Mugni wa asy-Syark at-Kabir, jilid Y, him. 4£1: Tbnu Gudamah, zi- 
Mugtmtf, jilid III, hlm. 335, ai-K8f, jllid I, hlm. 533: ar-Rudh al-Murabba ' dan Basyivah Ibn Gfsun, jilid 
II, him. 541. 

3, Para ulama berbeda pendapat tentang tata cara shalat Istisga', apakah dilaksanakan setelah khutbah atau 

sebelumnya. Ibnu Gudamah mengungkapkan, “Tidak ada perbedaan pendapat tentang bilangan shalat 
Isiisga” yang berjumlah dua rakaat. Tetapi, ada perbedaan riwayat mengenai tata cara pelaksanaannya. 
Ada yang meriwayatkan bahwa dalam shalat Istisga' itu terdapat takbir sebagaimana dalam shalat Id: 
tujah kali pada rakaat pertama dan fima kali pada rakaat kedua. Inilah pendapat S2'id bin Musayyib, Umar 
bin Abdul Aziz, Abu Bakar Muhammad bin Umar bin Hazm, Dawud, dan asy-Syafi'i, dan Ibnu Abbas 
yang pernah berkata, "Rasulullah melaksanakan shalat (Istisga”) sebagaimana shalat “Id. ' 
Ja far bin Muhammad meriwayatkan dari ayahnya bahwa Nabi muhammad, Abu Bakar, dan Umar 
melaksanakan shalat Istisga” dengan bertakbir sebanyak tujuh dan lima kali.' (HR. Abdul Razag dalam 
a-Muskannaf, Kisdh ash-Shalih, Bab al-Istisga ', jilid III, him, 85.) Riwayat yang kedua menyebutkan, 
Nabi melaksanakan shalat Istisga” sarna seperti shalat sunah lajunya. Inilah pendapat Imam Malik, al- 
Auza'i, Abu Tsaur, dan Ishag. Sebab, Abdullah bin Zaid berkata, “Suatu kali Nabi keluar rumah menuju 
tanah lapang lalu menghadap kiblat dan membalikkan selendangnya. Kemudian beliau shalat dua rakaat. 
Dalam redaksi lain disebutkan, “Nabi meminta hujan Jalu metaksanakan shalat dua kali dan membalikkan 
selendangnya.' (Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no. 1012 dan 1026: Mustim, ng, 394), Dafam hadits itu tidak 
disebutkan bahwa beliau bertakbir, dan inilah pendapat tewas dari al-Khargi, Tapi, seandainya beliau 
bertakbir, maka hal itu boleh saja dan baik.” (Ibnu Judamah, al-Mugpr4, jilid III, him, 395-337). 








Hukum Khutbah Istisga' 


Khutbah Istisga' itu hukumnya sunah. Ketentuan ini berdasarkan 
hadits Aisyah #5 yang menuturkan, "Suatu kali para sahabat mengeluh 
kepada Nabi $& tentang musim kemarau yang panjang. Beliau lalu 
menyuruh untuk dibuatkan mimbar dan diletakkan di.tanah tapang. Beliau 
menyuruh orang-orang untuk keluar pada hari yang telah ditentukan di 
tempat tersebut. Kemudian, ketika matahari telah tampak, Rasulullah #4 
keluar dan duduk diatas mimbar, bertakbir, memuji Allah #£, lalu bersabda, 


"Kalian mengeluhkan musim kemarau yang menimpa kampung 
hataman katian dan hujan yang terlambat datang. Karenanya, Allah 
telah memerintahkan kalian untuk berdoa kepada-Nya dan Dia 
berjanji untuk mengabulkannya. Segala puji hanya milik Allah, Rabb 
semesta alam. (Dia) Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Yang 
merajai Hari Pembatasan. Tiada Ilah selain Allah. Dia bertindak 
sesuai kehendak-Nya. Ya Allah, Engkaulah Allah. Tiada Ilah setain 
Engkau Yang Mahakaya. Kamilah orang-orang yang fakir. Karenanya, 
turunkantah hujan kepada kami: jadikanlah (hujan) yang telah 
Engkau turunkan kepada kami sebagai kekuatan dan perbekalan 
hingga waktu fajal kami). | 


Rasulutlah & terus mengangkat tangan tinggi-tinggi hingga tampak 
warna putih dua ketiaknya. Beliau membelakangi jamaah, latu membalikkan 
letak selendang beliau sambil mengangkat tangan. Baru kemudian beliau 
menghadap mereka. Setelah turun, beliau shalat dua rakaat. Lantas Allah 
3€ menampakkan segumpal awan, sehingga terdengar suara petir dan 
terpancar sinar. Ketika itulah hujan turun. Beliau tidak mendatangi Masjid 
Nabawi hingga akhirnya agak banjir. Saat Rasulullah 85 melihat para sahabat 
bertarian ke rumah masing-masing, beliau pun tertawa hingga tampak gigi 
geraharnnya. Beliau lalu bersabda, "Saya bersaksi bahwa Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Aku adalah hamba dan Rasul-Nya.” 


Pendapat yang benar adalah, khutbah Istisga' itu boleh dilaksanakan 
setelah atau sebelum shalat. Hal tersebut karena hadits riwayat Aisyah dan 





1. Abu Dawud, Kirdh al-Istisgg', Bab Raf' al-Yodain Ff abIstsga, no. 1173. 








Abdullah bin Zaid # menunjukkan bahwa Nabi berkhutbah sebelum shalat. 
Sementara itu, hadits yang menunjukkan bahwa Nabi & berkhutbah 
setetah shalat diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan sebagian riwayat 
Abdultah bin Zaid. Hadits itu juga dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan 
Ibnu Abbas. Intinya, pelaksanaan khutbah Istisga' bersifat luwes. Oleh 
karena itu, seseorang yang berkhutbah sebelum atau setelah shalat, 
tidaklah menjadi masalah.!! 


Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz ds berkata, “Dalam hadits yang 
diriwayatkan Abdullah bin Zaid disebutkan bahwa Nabi #8 berdoa terlebih 
dahulu baru kemudian shalat.4 


Demikian juga yang terdapat dalam hadits Aisyah &: bahwa Nabi & 
berdoa dahulu lalu melaksanakan shalat.! Maksudnya, jika seseorang 
berkhutbah terlebih dulu kemudian melaksanakan shalat, maka tidaklah jadi 
masalah. Sementara itu, jika shalat dilaksanakan terlebih dulu kemudian 
berkhutbah, sebagaimana yang terdapat dalam hadits Ibnu Abbas,1 Abu 





1. Para ulama berbeda pendapat tentang pelaksanaan shalat Istisga”, apakah dilaksanakan sebelum atau 
setelah khutbah. Mengenai hal im ada dua pendapat. Dalam as#-Shakikain, setelah menyebutkan hadits 
Abdullah bin Zaid yang menunjukkan bahwa kbutbah dilaksanakan sebelum shalat, al-Gurthubi 
berkomentar, “Isi hadits int menunjukkan bahwa khutbah dilaksanakan sebelum shalat. Sebab, dalam 


hadits tersebut digunakan partikel (£) yang dimaksudkan bahwa khutbah itu dilakukan secara berurutan 
sebelum shalat. Narmun, Imam Malik dalam salah satu pendapatnya yang pertama, yang merupakan 


pendapat mayoritas sahabat dan jumhur ulama, mengatakan bahwa khutbah dilaksanakan setelah shalat. 
Inilah pendapatnya yang kemudian dipegang datam ai-Muwerthuha'. Mengenai pendapatnya ini, Imam 
Malik berpegang pada riwayat lain yang menggunakan partikel (»), bukannya («). 

Ishag bin Isa bin ash-Shibagh menyebutkan bahwa Imam Malik melaksanakan shalat terlebih dahulu 
sebelum berkhutbah. Hal iru juga dikuatkan lagi lewat menggiyaskannya dengan shalat "Id. Sebab, kedua 
shalat itu dilaksanakan di luar rurnah, ada dua kali khutbah, serta pada permulaan dan pertengahan khutbah 
duduk sejenak. Inilah pendapat Imam Malik dan asy-Syafi'i. Abu Yusuf, Muhammad bin al-Hasan, dan 
Abdul Rahman bin Mahdi menyebutkan, “Dalam shalat Istisga' hanya sekali khutbah tanpa perlu duduk. 
Pendapat wilah yang dipilih oleh ath-Thabari....” (al-Mufhim limd Asykala min Taikhish Kitib Muslim, 
jilid 11, hlm. 538-539). 

2, Redaksinya berbunyi, “Nabi keluar menuju tanah lapang, meminta hujan, talu menghadap kiblat, 
membalikkan selendangnya, kemudian shalat dua rakaat dengan membaca surah secara keras, (Mutafag 
“alaih: al-Bukhari, ro. 1012 dan 1024: Muslim, no. 394). 

3. Dalam hadits riwayat Aisyah disebutkan, “Ketika matahari telah tampak, Nabi Muhammad keluar lalu 
duduk di atas mimbar, bertakbir, dan memanjatkan pujian kepada Allah....” Di ujung hadits ini 
disebutkan, “... Kemudian Nabi menghadap jamaah, turun dari mimbar, lalu melaksanakan shalat dua 
rakaat..." (HR. Abu Dawud, no. 1137). 


4. Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, “...Nabi rnetaksanakan shalat dua rakaat sebagaimana shalat “Id.” 









La Aa NA EN da Sa de Pe LPG ian pa Hp 
Ea Si ia PN pa Se PAS eirerg Aa ar aye tt 
Pena ati - ea Hana ata Dra ara 7 Pa ar Aa tah 
NA an NN 
- Pa - 


5 
“ma 
Er 







rear 
Pang PENA 
En bl Na, 
, 


Eh 
ra ea 


Panai Ne hn Tatap Baba Sel eta ba Pe EN erna pe An artip 
Se BN Re an na an Pa na 
Ea ta pa Pepe ba ri bu Fa Ta po: Na mi belt Ap 5 5 
r Tea. an ba Aa aa Partai ba pi E 
FS -. “Mpu Pt NP bi aj ira Maa aa 

Sa Ge Sa Sana aa Mada 

nalar Tar Mera 1. 
an aa biak ak Ai Na Sa pan 
Sana ta) NN an Sa Mpu an ea 

Sa See aa Painan ta pa Ta sbb aaA Pe Aa Peni b en hi ROA AN P3 
TA: SN INN IN INN NET ENI NE. BAN LT Aa: 















r 
- 


Hurairah," dan Abdullah bin Zaid yang diriwayatkan Imarn Ahmad,72 maka 
cara ini pun boleh saja.” 


Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz #x juga berkata, "Riwayat-riwayat 
ini menunjukkan bahwa Rasulullah & mungkin berkhutbah dutu baru 
shalat, atau bisa juga beliau melaksanakan shalat dulu baru berkhutbah. 
Dengan demikian, keduanya boleh dilakukan.” 


Selain itu, Syaikh Ibnu Utsaimin “xx mengungkapkan, "Berdasarkan 
sejumlah riwayat hadits yang ada, khutbahnya bisa dilakukan setelah atau 
sebelum shalat. Tapi, jika berkhutbah sebetum shalat, maka jangan 
berkhutbah lagi setelah shalat usai. ”:: 


Dalam berkhutbah, hendaknya seseorang banyak beristighfar dan 
membaca ayat-ayat yang mengandung perintah untuk beristighfar. 
Misalnya, firman Allah 88 berikut ini: 


Aya 27 : "Ie Tr T “4 "1 1-8 : $ . 21 NT Naa, 
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"Dan (dia berkata), "Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Rabb 
katian lalu bertaubatiah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan 
yang sangat deras kepada katian dan Dia akan menambahkan 


kekuatan di atas kekuatan kalian: janganiah kalian berpaling dengan 
berbuat dosa.” (OS, HOd (111: 52) 
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1, Redaksi hadits Abu Hurairah yaitu, “Suatu kali Nabi keluar guna meminta hujan kemudian beliau shalat 
dua rakaat tanpa adzan dan igamah. Setelah itu, beliau berkhutbah, berdoa kepada Allah, dan 
menghadapkan wajahnya ke arah kiblat sambil mengangkat kedua tangannya. Beliau lalu membolak- 
balikkan selendangnya dari kanan ke kiri serta dari kiri ke kanan.” (HR. Alunad, no. 8327, Ibnu Majah. 
ng. 1268. Hadits ini dinilai hasan oleh Ibnu Baz dan dinilai dha'if oteh al-Alhanij. 

2. Redaksinya yaitu, “Rasulullah menemui para sahabat guna (mengajak mereka untuk) meminta hujan. 
Beliau melaksanakan shalat sebaga: imam sebanyak dua rakaat, membaca surah dengan suara keras, 
membolak-balikkan selemlangnya, berdoa, dan menghadap kibtat. (HR, Ahrnad, no. 16437 dan 16466. 
Para penahgig kitab al-Musnad menjelaskan bahwa isnad hadits ini shahih menurut syarat al-Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini juga terdapat dalam Sunan Abf Dawgd, no. 1161 dan dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Shahih Abi Daw'ed, jilid I, him. 318). 

3, Ibnu Utsaimin, Syarh a-Mumi” jilid V, im. 280-281. 
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"Mohonlah ampun kepada Rabb kalian —sesungguhnya Dia Maha 
Pengampurn— niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepada kalian 
dengan lebat, membanyakkan harta dan anak-anak kalian, dan 
mengadakan kebun-kebun untuk kalian dan mengadakan (pula di 
dalamnya) sungai-sungai untuk kalian.” (0S. NOh (711: 10-12) 
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"Hendaklah katian meminta ampun kepada Rabb katian.dan 
bertaubat kepada-Nya. (Jika kalian mengerjakan yang demikian), 
miscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus menerus) 
kepada katian sampai pada waktu yang telah ditentukan dan Dia akan 


memberikan karunia-Nya kepada setiap orang yang berbuat baik.” 
(OS. Had (117: 3) 


4 4, , a. F : » 
"Mohonlah ampun kepada Rabb kalian kemudian bertaubatlah 


kepada-Nya. Sesungguhnya Rabbku Maha Penyayang dan Maha 
Pengasih.” (OS. Huid (111: 90) 


Suatu kali Khalifah Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Maimun 
bin Mahran. Melalui surat tersebut, dia mengatakan, "Saya memerintahkan 
kepada setiap penduduk untuk keluar rumah dan berkumpul pada hari dan 
bulan ini untuk meminta hujan. Saya memerintahkan mereka untuk 
bersedekah dan melaksanakan shatat. Allah #£ telah berfirman, 'Sungguh 
beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman), dan mengingat 
nama Rabbnya lalu dia shalat.” (OS. al-A'la (87): 14-15) 


Saya memerintahkan mereka untuk memanjatkan doa sebagaimana 
yang diucapkan Nabi Adarn, 'Rabb kami, kami telah menzhalimi diri kami 
sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada 
kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi.” (OS. al-A'raf (71: 23) 








Saya juga memerintahkan mereka untuk berdoa dengan doa Nabi 
Nuh, 'Kalau Engkau tidak mengampuniku dan (tidak) menaruh belas 
kasihan kepadaku, niscaya aku termasuk orang yang rugi.” (GS. Had 
1111: 47) 


Berdoa dengan doa Nabi Yunus, "Tiada Ilah selain Engkau. Mahasuci 
Engkau. Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim.” (GS. al- 
Anbiya (211: 87) 


Berdoa dengan doa Nabi Musa, 'Ya Rabbku, sesungguhnya aku tetah 
menzhalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku. (OS. al-Gashash 1287: 16) 


Perbuatan maksiat merupakan penyebab tidak turunnya hujan. 
Sementara itu, beristighfar dan bertaubat adalah pelebur dosa 
kernaksiatan.” 


Mengangkat Tangan Setinggi Mungkin 

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa ketika memanjatkan doa 
Istisga', Nabi #& mengangkat kedua tangannya hingga kedua ketiaknya 
terlihat putih. Beliau mengangkat kedua tangannya dengan sangat tinggi 
hingga membuat permukaan kedua telapak tangannya menghadap ke langit. 
Anas bin Malik #- menuturkan, "Saya melihat Rasulultah #& mengangkat 
kedua tangannya hingga terlihat kedua ketiaknya yang putih.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Nabi #8 tidak pernah mengangkat 
kedua tangannya saat berdoa, kecuali saat doa Istisga”. Ketika itu beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga terlihat warna putih kedua ketiak- 
nya." Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Suatu ketika Nabi #& meminta 
hujan lalu berisyarat dengan permukaan kedua telapak tangannya ke arah 
langit.” 


Al-Ourthubi &ts menjelaskan, “Maksud dari ucapan Anas bahwa Nabi 
2 tidak pernah mengangkat kedua tangannya saat berdoa, kecuali dalam 





1. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirdb al-Isrisga', Bab Raf' al-Imdm Yadah fi al-Isrisgd”, no. 1051, Kitab al- 
Mantigib, Bab Sifah an-Nabi, no. 3565, Muslim, Kirdb al-Isrisga?, Bab Raj al- Yadain bi ad-Du Gf al- 
Isrisga', no. 895. 
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doa Istisga': Nabi & tidak mengangkat keduanya dengan sangat tinggi, 
kecuali saat berdoa Istisga'. Untuk itu, Anas & mengatakan bahwa karena 
begitu tingginya, kedua ketiak Nabi ## yang putih pun terlihat. Sebab, 
Nabi & juga mengangkat kedua tangannya saat berdoa di Perang Badar 
dan kejadian penting lainnya.” 


Imam an-Nawawi «ts berkata, "Redaksi hadits yang menyebutkan 
bahwa Nabi #5 mengangkat kedua tangannya hanya pada saat doa Istisga” 
masih diragukan. Padahal, keadaannya tidaklah demikian. Bahkan, banyak 
hadits dalam jumlah yang tak terbatas menyatakan bahwa Nabi & 
senantiasa mengangkat kedua tangannya saat memanjatkan doa apa saja, 
bukan hanya pada saat doa Istisga'. Saya telah menghimpun tebih dari tiga 
puluh riwayat mengenai hal tersebut yang bersumber dari ash-Shahfihain 
atau salah satunya. Saya menyebutkannya di pengujung bab "Tata Cara 
Shalat' dalam Syarh al-Muhadzdzab. Dengan demikian, hadits ini mesti 
ditakwilkan bahwa Nabi #& ketika berdoa tidak mengangkat tangan tinggi- 
tinggi, kecuali pada saat doa Istisga”.”2 


Al-Hafizh Ibnu Hajar sx menjelaskan bahwa ucapan Anas &s yang 
menyebutkan, kecuali dalam Istisga', menunjukkan bahwa tidak perlu 
mengangkat kedua tangan dalam setiap berdoa, kecuali doa Istisga'. 
Pernyataan ini bertentangan dengan sejumlah hadits yang menyebutkan 
bahwa Nabi #£ juga mengangkat kedua tangan pada saat berdoa selain doa 
Istisga'. Haditsnya tidak sedikit. Kemudian, saya (penulis) menjadikannya 
sebagai pembahasan dalam Kitab ad-Da'awat. Dia juga menyebutkan 
sejumlah hadits, sehingga sebagian ulama berpendapat bahwa 
mengamalkan hadits tersebut sangatlah bagus. 


Hadits Anas & tersebut hanya berdasarkan sepengetahuannya saja, 
bukan berdasarkan terhadap pengetahuan para sahabat yang lain. Tapi, ada 
ulama lain yang berupaya menakwilkan hadits Anas -& demi menghimpun 
dan mencari titik temu dari sejumlah riwayat yang ada. Menurut mereka, 
maksudnya yaitu mengangkat tangan tinggi-tinggi. Hal tersebut dinyatakan 


1. Ai-Mujhim lima Asykala min Taikhisk Kitab Muslom, jilid II, hlm. 54t. 
2,  Syarh an-Nawemt 'ald Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 442. 








oleh ucapannya, hingga terlihat kedua ketiaknya yang putih. Selain itu, 
pernyataan ini ditegaskan dalam mayoritas hadits yang menyebutkan tata 
cara mengangkat kedua tangan saat berdoa. Maksud dari mengangkat 
tangan saat berdoa yaitu merentangkan kedua tangan. 


Sementara itu, saat doa Istisga”, Nabi #& mengangkat kedua tangan- 
nya lebih tinggi lagi hingga sejajar dengan wajahnya. Karenanya, kedua 
ketiaknya yang putih pun terlihat. Adapun cara mengangkat tangan seperti 
itu sebagaimana hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari Anas yang 
mengatakan, "Sesungguhnya Nabi #£ meminta hujan lalu mengarahkan 
permukaan kedua telapak tangannya ke langit.” 


Dalam redaksi Abu Dawud disebutkan, “Rasulullah meminta hujan 
seperti ini dan beliau membentangkan kedua tangannya sehingga terlihat 
putihnya kedua ketiak beliau.” 


Imam an-Nawawi &ts menjelaskan, "Sebagian ulama sahabat kami.dan 
lainnya mengungkapkan bahwa saat berdoa untuk menolak bencana yang 
tengah menimpa, seperti kekeringan, disunahkan untuk mengangkat kedua 
tangan dan mengarahkan punggung telapak tangannya ke langit. Semen- 
tara itu, jika berdoa karena meminta sesuatu dan ingin mendapatkannya, 
maka yang diarahkan ke langit adalah bagian dalam telapak tangan. Mereka 
berhujjah dengan hadits di atas.”4 


Syaikh Abdut Aziz bin Abdullah bin Baz ais berkomentar, "Mengangkat 
kedua tangan saat berdoa termasuk faktor yang membuat doa terkabul. 
Cara itu juga disunahkan, kecuali dalam sejumlah doa yang Nabi £5 tidak 
mengangkat kedua tangannya. Karena itu, jika Nabi #8 mengangkat kedua 
tangannya saat berdoa pada suatu momen, seperti dalam doa Istisga atau 
Istikharah, kita pun mesti mengangkat tangan. Sebaliknya, jika Nabi £x 
tidak mengangkat kedua tangannya seperti doa pada saat duduk di antara 
dua sujud, kita juga tidak perlu mengangkat tangan. Selain itu, kita tidak 





1. Abu Dawud, Kirdb ash-Shalah, Bdb Raf” al- Yadain f a-Isrisgd', m0. 1170. Hadits ina dinilai shahih oleh 
al-Albani di dalam Shakik Sunan Abi Dawid, jilid I, him. 320. Lihat juga, Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jilid 
H, hlm. 518. 


2, Syarh an-Nawdwi “ald Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 441-442. 








perlu mengangkat tangan saat berdoa di akhir shalat sebelum salam atau 
selepas shalat fardhu. Pada dasarnya, saat berdoa seseorang dianjurkan 
untuk mengangkat kedua tangan, kecuali di momen-momen tertentu. 
Adapun mengusap muka dengan kedua tangan tidaklah menjadi masalah.” 


Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz at juga pernah menjelaskan 
bahwa kita tidak perlu mengangkat kedua tangan dalam khutbah dan 
nasihat apa pun, baik bagi khatib, orang yang memberi nasihat, maupun 
bagi yang mendengarnya, kecuali dalam khutbah Istisga'. 


Memanjatkan Sejumlah Dca dalam Istisga' 


Ada beberapa doa yang biasa dipanjatkan Nabi & saat meminta 
hujan (Istisga'), di antaranya adalah: 


Ken Li Cai SAT Tera: SA 


"Ya Allah, turunkantah hujan kepada kami, Ya Allah, turunkantah 
hujan kepada kami. Ya Allah, turunkantah hujan kepada kami." 


Datam riwayat lain dengan arti yang sama disebutkan, 
Mae Moe la Mall akal el 
Doa yang lain adalah, | | | 
JT Sate Oke 3 WE Uh Ah Kar RA 


"Ya Allah, turunkantah hujan kepada kami yang membantu, lebat, 
bermanfaat tanpa mudharat, serta segera tanpa ditunda.”3 





1. 'Mutafag “alaih: al-Bukhari, no. 1013 dan 1014: Muslim, no. 897, 


2, Abu Dawud, Kitib ash-Shatih, BGb Raf' al-Yadainft al-Isrisgd' no. 1169. Al-Albani merulainya shahih 
di dalarn Shahih Sunan Abi Dawud, jilid I, him. 320. Hadits ini juga diriwayatkan dari Jabir. 
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“Segala puji hanya milik Allah, Rabb semesta alam. (Dia) Yang Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang. Yang Merajai pada Hari Pembatasan. 
Tiada Ilah selain Allah yang bertindak sesuai dengan kehendak-Nyo. 
Ya Allah, Engkaulah Allah yang tiada Ilah, kecuali Engkau Yang 
Mahakaya, sedangkan kami orang-orang fakir. Karenanya, 
turunkantah hujan kepada kami dan jadikantah hu jan itu sebagai 
kekuatan untuk kami dan bekat hingga waktu ajal kami tiba.” 


AN Ia 


IN Da AA BE PN ANE De ja AN 


“Ya Allah, siramkantah hujan kepada para hamba dan binatang 
Ciptaan-Mu. Tebarkantah rahmat dan hidupkantah negeri-Mu yang 
mati.” 


Po GE LA IS Yr Uable aa Uta ea Cant 
"Ya Allah, siramilah kami dengan air hujan yang bagus, lebat, 
merata, segera tanpa ditunda, dan manfaat tanpa mudharat.”3 


Selain doa-doa di atas, masih ada doa-doa dan istighfar lainnya yang 


bisa dibaca saat meminta hujan.4 


Ba 


Abu Dawud, no. 1173. 
Abu Dawud, Kirib ash-Shalih, Bab Raf" al-Yadainfi ad-Dw'6', no. 1176. Al-Albani menilainya hasan di 
dalam Shahih Sutan Abi Dawud, jilid 1, him. 322 yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amar. 
.Ionu Majah yang diriwayatkan dari Ka b bin Marrah, Kirdb Igdmah ash-Shaldh. Bab Ma SE afad- Dua 
Kak-Istisga', no. 1269. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam Shahih Ibn Majah, jilid 1, hlm. 382 
dan dalam Irwd ' al-Ghafil, jilid Il, hlm. 145. 
Dalam pembahasan tentang shaiat Istisga”, terdapat sejumlah doa tainnya yang bernilai dha'if tetapi 
bermakna benar. Di antaranya adalah hadits riwayat Salim bin Abdullah dari ayahnya secara martu' 
yang bunyi doanya: 
Sg et Ga AE Ea Ska BAP IA Ap Uap aa Aa tr BA 
MAN AI Up Fg (SN Aang AG Oh RAI Selada Cpa Ulat V5 
SE aa Kan pt SA ah SAE GR 
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“Yo Allah, rurunkantah kepada kami hujan yang memberi keselamatan, merryenangkan, lebat, dan benar- 
benar merata. Ya Allah, siramilah kami dengan air hujan. Janganlah Engkau jadikan kami termasuk — 








Memindahkan Letak Selendang dan Menghadap Kiblat 


Dalam shalat Istisga' seseorang disunahkan memindahkan letak 
selendangnya dan menghadap kiblat. Abdullah bin Zaid bin Ashim al-Mazini 
meriwayatkan, "Suatu kali Nabi keluar menuju lapangan guna meminta 
hujan. Ketika itu beliau memindahkan letak selendangnya.” Dalam redaksi 
yang lain disebutkan, "Nabi meminta hujan dan membotak-balikkan 
selendangenya.” Dalam redaksi yang lain lagi juga disebutkan, "Ketika itu 
Nabi Muhammad & keluar rumah menuju tanah lapang guna meminta 
hujan. Beliau berdoa, menghadap kiblat, dan membolak-balikkan 
selendangnya.”!! 


Masih banyak hadits senada yang juga diriwayatkan oleh Abu Dawud? 
dan Imam Ahmad.3 


Al-Hafizh Ibnu Hajar #& menjelaskan, "Jumhur ulama juga 
menyunahkan para jamaah untuk turut memindahkan letak selendangnya. 
Halini dipertegas lewat hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dengan jalur 
yang berbeda dari Ubad. Dalam hadits itu disebutkan, "Para sahabat ikut 
memindahkan letak selendang seperti Nabi.' Adapun pendapat yang 
menyebutkan bahwa letak selendang dipindahkan setelah Istisga' itu 
kurang tepat. Yang benar adalah selendang dipindahkan di tengah-tengah 
pelaksanaan Istisga . Hal ini dijelaskan oleh Imam Matik dalam riwayatnya 


— — OTONS-rAnG yang berputus asa, Ya Allah, sesunggufunya semua hamba, negeri, binarang, makhluk, usaha, 

dan kesulitan, Hada yang kamu adukan semua Ini kecuali hanya kepada-Mu. Ya Allah, tumbuhkanlah 
tangan milik kamu, limpahkanlah susu kambing milik kami, siramilah kami dengan keberkahan dari langit, 
dan tumbuhkanlah untuk kami berbagai keberkahan bumi. Ya Allah, hitangkanlah dari kami kesulitan, 
kelaparan, dan kekurangan. Lenyapkanlah dari kami bencana (karena) ada yang sanggup 
melenyapkannya, kecuali Engkau. Ya Allah, kami memohon ampun kepada-Mu, Sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun. Karenanya, curahkantah hujan yang lebat kepada kami,” 
Di dalam ar-Toikhish, no. 721, Ibnu Hajar menjelaskan, “Hadits im disebutkan oleh Imam Syafi'i dalam 
alun, jilid I, hlm. 251. Kami tidak mengetahui isnadnya dan al-Baihagi tidak memasukkannya dalam 
sejumlah karyanya. Tetapi, dalam di-Mg 'rifoh, dia meriwayatkannnya dengan jalur periwayatan Imam 
Syafi'1.” Lihat, di-Taikhish al-Habir, jilid IL, hlm. 98, no. 721. 

I. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, no, 1065, 1011, 1012, 1023, 1024, 1025, 1026, 1027, 1028, dan 6343: 
Muslim, no, 894. 


2. Abu Dawud, Kitdb ash-Shalah, Bab Jumma' Abwab Shalah al-Istisga”, no. 1163. Hadits tersebut dimulai 
shahih oleh al-Albari dalam Shehih Sunan Abi Dawud, jilid 1, hlm. 318. 


3. Musnad ak-hndm Ahmad, jilid IV, im. 14. 
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berikut, "Nabi ss memindahkan letak selendangnya saat menghadap 
kiblat.” 


Dengan demikian, kita bisa menyimpulkan bahwa waktu memindah- 
kan selendang adalah saat berkhutbah ketika ingin berdoa. Kemudian, 
khatib berdoa dengan suara tidak keras. Demikian juga dengan para 
jamaah.2 


Mengenai hikmah memindahkan selendang tersebut ada perbedaan 
pendapat. Pendapat yang benar yaitu harapan agar Allah # mengubah 
keadaan yang buruk menjadi baik. 


Dan, semua jamaah, pria maupun wanita juga dianjurkan memindah- 
kan selendangnya. Sementara itu, Ibnu al-Majisyun berpendapat bahwa 
jamaah wanita tidak perlu memindahkan letak selendangnya.4 


Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz az mengungkapkan, "Jika 
sekiranya wanita yang memindahkan selendangnya dalarn shalat Istisga itu 
auratnya terbuka dan terlihat oleh jamaah laki-laki, maka dia tidak perlu 
melakukannya. Sebab, memindahkan selendang hukumnya sunah, 
sementara terlihatnya aurat di hadapan lawan jenis hukumnya haram. 
Sebaliknya, jika pemindahan selendang itu tidak mengakibatkan 
terbukanya aurat, maka hukum memindahkan selendang sama dengan pria 
(sunah). Sebab, itulah perintah dan anjurannya, baik terhadap pria 
maupun wanita, kecuali ada dalil lain yang menyanggahnya. ”! 


Jika setelah shalat Istisga' hujan tak kunjung datang maka kita 
dianjurkan kembali melaksanakan shalat Istisga' dan berdoa untuk yang 
kedua atau ketiga kalinya. Sebab, Allah 48 menyukai hamba yang terus- 
menerus berdoa sambil berharap doanya akan dikabulkan. Allah 38 juga 
akan mengabulkan doa seorang hamba yang tidak mendesak agar doanya 


Farh ai-Barf, jilid II, im. 498. 

Ibnu Gudamah, al-Mughri, jilid IN, hlm. 340. 

Ibnu Hajar, Fark al-Barf, jilid II, hlm. 499. 

Asy-Syaukani, Natf af-Authar, jilid IV, hlm, 663: Ibnu Hajar, Fath af-8er, jilid II, him. 498. 
Ibnu Baz, Majnu? ' Earawd, jilid KIM, blm. 34. 
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cepat-cepat dikabulkan. Allah tidak menyukai orang yang mengeluh dengan 
berkata, "Aku telah berdoa kepada Allah, tetapi Dia belum mengabul- 
kannya.”! 


Hukum Meminta Hujan Melalui Bintang Jatuh 

Hukum meminta hujan melalui gejala bintang jatuh adalah haram. 
Zaid bin Khalid al-Juhani menceritakan bahwa suatu kali Rasulullah 
mengimami shalat Subuh di Hudaibiyan selepas hujan turun di malam 
harinya. Selesai shalat, beliau bertanya kepada para sahabat, "Apakah 
kalian tahu apa yang dikatakan Rabb kalian?” 


"Atlah dan Rasulnya yang lebih tahu,” jawab para sahabat. 
Latu beliau menyampaikan bahwa Allah “€ telah berfirman, 
5 8 ai 4 Dt BET Rm # 84 #3 2. 
2 - PT TN Kn SS TN TN 1 Ta P An AG. 
£ ya laa JB eye bata Le Hy ap aa Ainan 3 | 
SI AP 0g JS DIA NS LS 
"Di antara hamba-Ku ada yang beriman dan kafir kepada-Ku pada 
pagi hari ini. Adapun hamba-Ku yang berkata, "Kita disuyuri hujan 
berkat karunia dan rahmat Allah,” maka dia telah beriman kepada- 
Ku dan kafir kepada bintang. Sementara itu, hamba-Ku yang 


berkata, "Kita diguyuri hujan karena jatuhnya bintang ini dan itu,” 
berarti dia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang.”2 


Abu Malik al-Asy'ari & meriwayatkan bahwa Nabi # bersabda, 
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1. Asy-Syarh al-Kabir ma'aai-Mugni' wa ak-Inshdf, jilid V, hlrn. 433: ar-Randh al-Murabba', jilid II, im. 
557, d-Muohmt, jilid II, him. 347. 
2, Mutafag "alaih: al-Bukhari, no. 1038: Muslim, no. 71. 
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An ig Boa ek oo on Ro Mi 


"Ada empat hal ada pada umatku yang termasuk kebiasaan kaum 
Jahiliah dan tidak mereka tinggalkan, yaitu: (1) bangga dengan 
keturunan, (2) mencela nasab, (3) meminta hujan melatui jatuhnya 
bintang, dan (4) meratapi (kematian seseorang).” Beliau juga 
bersabda, “Apabila seseorang yang meratap belum bertaubat 
sebelum meninggal, maka dia akan dibangunkan pada Hari Kiamat 
nanti dan di atasnya ada pakaian panjang yang terbuat dari ter dan 


tameng yang terbuat dari penyakit kudis. 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa Rasululiah z8 bersabda, 


“Tn man ET mar 8 - @ Kr Br bk at Tek 
OA ega GP Te VI AS ya sll ya Ja ja AU IG 
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"Tidaklah Allah menurunkan keberkahan dari tangit, kecuali 
membuat sekelompok orang menjadi kafir karenanya. Yaitu, Altah 
menurunkan hujan, kemudian mereka berkata, “Hujan telah turun) 


sebab bintang ini dan itu. 2) 


1. (Mushm, Kitab aJand 2, Bab a-Tosydid fan-Niyahah, ro. 934, 
2. Muslim, Kirab aman, Bab Bayan Kufr Man Odla Murhirng bi an-Nau no. 72. 
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“Dan (dia berkata), “Hai kaumku, 
mohonlah ampun kepada Rabb 
kalian lalu bertaubatlah kepada- 
Nya, niscaya Dia menurunkan 
hujan yang sangat deras kepada 
alian dan Dia akan menambahkan 
kekuatan di atas kekuatan kalian, 
anganlah kalian berpaling dengan 
berbuat dosa.” 


OS. Hud 111: 52) 








Bah 4 
SHALAT JENAZAH 


Hukum Shalat Jenazah 


Hukum shalat Jenazah adalah fardhu kifayah. Ketentuan ini 
berdasarkan firman Allah 3£, 


A84 yg 5 . PN AN Ie 8S. 25 LE No 
SS mel LAS IP Ai VI DU peka JA IE Jaas V3 
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"Janganlah kamu menshalati (jenazah) seseorang yang mati di 
antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di 
kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul- 


Nya dan mereka meninggal dalam keadaan fasik.” (9S. at-Taubah 
(91: 84) 


Larangan untuk menshalati orang munafik yang terdapat pada ayat 
di atas, menunjukkan bahwa menshalati jenazah orang Islam itu 
dianjurkan, bahkan merupakan keharusan." Sebab, Rasulullah #5 senan- 
tiasa menshalati jenazah kaum muslimin. Beliau pernah bersabda, 


l. Ibnu Ursamin, asy-3yarh al-Muonsi', jilid Y, im. 337, 
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"Shalatilah (jenazah) sahabat kalian.” 


Keutamaan Shalat Jenazah 


Allah 35 telah memberikan keutamaan untuk para hamba-Nya yang 
beriman, yaitu Allah $ menjanjikan mereka dengan pahala yang besar bagi 
yang menshalatkan jenazah kaum muslimin. 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda, 


Gila Lag FA OS) Ul, U Ie Ds 


82? 2,3 Ti Pa HAN 2 2? ge 2G 
SA DR geaa AN PPP SP Wa La 2 


0. AG KIE @r oo BP oto To #2 

DR Pp Sp AB bosls Ola yag 
"Siapa saja yang mengantar jenazah seorang muslim karena iman 
dan mengharap ridha Allah, dia turut menshalatinya hingga selesai 
dikuburkan, maka dia pulang dengan membawa dua girat. Setiap 
girat seperti Gunung Uhud. Sedangkan orang yang menshatatinya 
kemudian pulang sebelum jenazah dikubur, maka dia pulang dengan 
membawa satu girat.”2 


Sa'ad bin Abi Waggash & menceritakan bahwa suatu kali dia duduk 
di samping Abdullah bin Umar &. Ketika itu, tiba-tiba Khabab datang dan 
bertanya kepada Abdullah bin Umar &, “Apakah kamu pernah mendengar 
ucapan Abu Hurairah? Dia meriwayatkan bahwa Rasulultah #8 bersabda, 


"Siapa saja yang keluar bersama dengan jenazah dari rumahnya, tatu 
dia menshalatinya, dan mengantarnya hingga dimakamkan, maka dia 
akan mendapat pahata sebanyak dua girat. Setiap girat sama dengan 


1.  Mutatag "alaih: al-Bukhari, Kirab al-Kafdlah, Bah ad-Din, no. 2298: Muslim, Kitdh al-Fard 'idh, Bab 
Man Taraka Matan fa li wararsatih, no. 1619. 

2. Mutafag "alaih: al-Bukhari, Kirab al-Imin, Bab Itriba' di-Jang 2 min al-iman, no. 47, Kitab al-Jang &, 
Bab Fadhil Inibd' a-Jang “GC, no. 1323 dan Bah Man Intazhara hantd Tudfan, 10. 1325, Muslim, Kitab al- 
Jang "2, Bab Fadhl ash-Shalah 'aid al-Jandgah wa Ittibiih6, no. M5. 












Gunung Uhud. Sedangkan orang yang menshalatinya kemudian 
pulang, maka dia mendapatkan pahata seperti satu Gunung Uhud.” 


Kemudian Ibnu Umar & mengutus Khabab «& untuk menemuiAisyah 
25 guna menanyakan tentang hadits di atas. Khabab kembali lalu memberi- 
tahukan apa yang telah dikatakan Aisyah s-. Ketika itu, Ibnu Umar «&- 
mengambil segenggam kerikil masjid yang dia bolak-balikkan di tangannya 
hingga utusannya kembali. Khabab mengungkapkan bahwa Aisyah e: 
berkata, "Abu Hurairah benar.” Ibnu Umar «& lantas melempar kerikil yang 
ada di tangannya ke tanah sambil berkata, “Kita telah kehilangan banyak 
girat.”! 


Syaikh Ibnu Baz a& pernah ditanya tentang seseorang yang 
menshatati lima jenazah, apakah dia akan mendapatkan satu girat dari 
setiap jenazah? Ibnu Baz as menjawab, “Semoga saja dia mendapatkan 
girat sejumlah jenazah yang dia shalati. Sebab, Rasutullah #8 bersabda, 
"Siapa saja yang menshalati jenazah, dia mendapatkan satu girat. 
Sedangkan orang yang mengantar jenazah hingga dimakamkan, dia 
mendapatkan dua girat. "2 


Beberapa hadits di atas menunjukkan bahwa bilangan girat yang 
didapatkan sesuai dengan jumlah jenazah yang dishalati. Ini merupakan 
karunia dan kemurahan Altah #£ kepada para hamba-Nya. 


Anugerah Allah bagi Orang yang Meninggal 


Shalat Jenazah merupakan anugerah Allah $£ bagi seorang muslim 
yang meninggal. Selain menjadikan shalat sebagai karunia-Nya, Allah 3s 
juga menerima syafaat yang dimohonkan orang lain untuknya. Aisyah & 
meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda, 
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1, Mutafag 'alaih: al-Bukhan, Kitab al-Jang 1, Bab Fadhi Inba' a-Jang &, no. 1323 dan 1324: Muslim, 
Kitab al-Jang 1z, Bab Fadhi ash-Shalah 'ald a-Jandzah wa Ittba ih, no. 945. 


2. Hadits ini telah ditakluij. 
3. Ibnu Baz, Majmai' Fatawg, jilid III, him. 136. 














"Seorang jenazah yang dishalati oleh kaum muslimin dengan jumlah 
TO0 orang, yang semuanya meminta syafaat untuknya, maka dia 
akan mendapatkan syafaat itu.” 


Ibnu Abbas 4 juga meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda, 
Pe PU Pak PT aa 
“dad AU amanat Y) Lai ML OS yaa 
"Seorang muslim yang meninggal dunia lalu dishatati oleh empat 


puluh orang yang sama sekali tidak menyekutukan Allah, niscaya 
Allah menjadikan mereka sebagai syafaat untuknya, ”2 


Para ulama menghimpun antara hadits yang menyebutkan jamaah 
dengan jumlah seratus dan yang berjumlah empat puluh. Syaikh Abdul Aziz 
bin Baz «is menjelaskan, “Mengenai penyatuan hadits antara yang menye- 
butkan jumlah seratus dan empat puluh orang, para ulama mengomentari 
bahwa yang pertama kali disabdakan Nabi #£ adalah yang berisi bilangan 
seratus. Kemudian, Allah #5 menganugerahi dan menjadikan bilangan empat 
puluh orang menempati kedudukan bilangan seratus. Jamaah yang 
berjumlah empat puluh orang berarti bisa juga menjadi syafaat untuk 
jenazah. Bagaimanapun juga, dua hadits di atas menunjukkan anjuran 
memperbanyak jumlah jamaah yang menshalati jenazah.” 


Jenazah Orang yang Mati Syahid di Medan Perang 


Jenazah orang yang mati syahid di medan perang itu tidak perlu 
dishalati. Ketentuan ini berdasarkan hadits riwayat Jabir bin Abdullah -&. 
Dalam hadits itu disebutkan, "Rasulullah &- memerintahkan menguburkan 


1. Muslim, Kitab al-Jang '&, Bab Man Shalid 'alaih Mi'ah Syafa Afih, to. 947. 
2. Muslim, Kitab al-Jang &, Bab Man Shalld ataih Arba "in Syafa 'Ofih, no. 948. 
3. Saya mendengarnya saat belian mengupas Buligh al-Mardm, no. 580. 
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mereka bersama darah mereka. Mereka tidak perlu dimandikan dan 
dishalatkan. 7! 


Adapun seorang muslim yang terluka di medan perang dan baru 
meninggal dunia setelah perang usai, maka dia perlu dishalatkan. Demikian 
juga dengan para syahid yang meninggal bukan di medan perang. Misalnya, 
seseorang yang meninggal karena terjatuh, tenggelam, terkena penyakit, 
dan dibunuh dengan dianiaya. Mereka semua harus dimandikan dan 
dishalatkan. 


Janin yang Gugur dan Jenazah Bayi 
Jarin yang gugur dan jenazah bayi itu tetap dishalatkan dan didoakan 
untuk kedua orang tuanya. 


Mughirah bin Syu'bah & meriwayatkan bahwa Rasulullah #& 
bersabda, 
KING SAK SAN PU) Ale Jay bi, 


Pi 


"Janin yang gugur tetap dishatati dan kedua orang tuanya turut 
didoakan fagar mendapat) ampunan dan rahmat.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, 


"Bayi (yang meninggat) perlu dishatati."2 


Jenazah Pengkhianat atau Orang yang Bunuh Diri 


Imam besar (Rasulullah dan para penggantinya) tidak perlu menshalati 
jenazah pengkhianat atau orang yang bunuh diri. Tetapi jenazah tersebut 
dapat dishalati oleh semua orang. Ketentuan ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan Zaid bin Khalid al-Juhani. Dia menuturkan bahwa seseorang 


1. Al-Bukhari no, 1443 dan 1346. 
2. Abu Dawud, no. 3180: at-Tirnudzi, no, 1031: Ahmed, jilid IY, him. 240 dan 249: an-Nasa'i, jilid IV, 
hlm. 55. 








telah meninggal dunia pada Perang Khaibar. Kemudian, Rasulullah & diberi 
tahu halitu dan beliau bersabda, "Shalatilah (jenazah) sahabat kalian itu.” 


Mendengar ucapan Rasulullah & itu, seketika wajah para sahabat 
berubah. Ketika melihat keadaan mereka, Rasuluilah & lantas bersabda, 
"Sahabat kalian itu telah berkhianat di jalan Atlah.” 


Kemudian para sahabat menggeledah peralatan perangnya. Dan, di 
dalamnya mereka mendapati mutiara orang Yahudi seharga dua dirham." 


Jabir bin Samurah & menceritakan bahwa suatu kali seorang jenazah 
yang meninggal karena bunuh diri dengan anak panahnya dibawa ke 
hadapan Nabi &, tetapi beliau tidak menshalatinya.2 


Mengenai hadits riwayat Zaid bin Khalid &, ibnu Baz sx menjelas- 
kan, "Hadits tersebut menjelaskan bahwa seorang pemimpin tidak perlu 
menshalati seorang pengkhianat dan dia dishalati sebagai orang yang 
bermaksiat.” Sementara tentang hadits yang diriwayatkan Jabir -&, Ibnu 
Baz && berkomentar, "Orang yang bunuh diri telah melakukan dosa besar. 
Dengan begitu, dia tidak dishalati oleh pemimpin dan jamaah shalat. Dia 
hanya dishalati oleh selain mereka." 


Jenazah yang Meninggal karena Dihukum 


Jenazah yang meninggal karena dihukum itu pertu dishalati. Jabir -& 
mengisahkan bahwa seseorang yang baru masuk Islam datang menemui 
Nabi &. Dia mengaku bahwa dirinya pernah berzina. Nabi & lantas 
berpaling darinya sehingga orang itu bersaksi sendiri sebanyak empat kali. 
Nabi lantas bertanya, "Apa kamu gila?” “Tidak.” "Apakah kamu sudah 
menikah?” "Ya.” Nabi talu memerintahkan agar dia dirajam di tanah lapang. 
Ketika dia telah merasa sakit dan menjadi lemah, dia berusaha lari. Dia 


1. Abu Dawud, Kitab alJihad, Bab Ff Ta shm al-Ghadil, no. 2710: an-Nasa'i, Kirdb al-Jand z, Bdb ash- 
Skakih 'ala Man Ghalt, no. 1961: Ibnu Majah, Kirab al-Jihad, Bab a-Ghulil, no. 2848: Alunad, no. 17031. 
Mengenai hadits ini, asy-Syankani menyebutkan bahwa Abu Dawud dan al-Mundjziri tidak 
mengomentarinya, Para perawi hadits ini shabih iNeif al-Aethar, jilid FI, hlm. 716). Hadits ini dinilai 
dha'if oleh al-Albani di dalam Shahih 4bf Diwud, ng, 2710. Sementara itu, Inam Ahmad menjelaskan 
bahwa jsnad hadits iru hasan. 


2. Muslim, Kireb al-Jang &, Bab Tark ash-Shalah “ala al-Oaril Nafsah, no. 978. 








terus dikejar dan dirajam sehingga meninggal dunia. Kemudian Nabi & 
memujinya juga menshalatinya.!! 


Terkait hadits di atas, Syaikh Ibnu Baz sis menjelaskan, "Hadits 
tersebut menunjukkan bahwa Nabi & menshalati orang yang meninggal 
karena dihukum. Sebab, hukuman telah menyucikan dirinya. Adapun 
riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah $& tidak menshatati Maiz 
yang meninggal karena dihukum, maka yang benar bahwa beliau 
menshalatinya.” 


Shalat Ghaib 


Shalat Ghaib adalah shalat yang dilakukan untuk jenazah yang tidak 
ada di tempat pelaksanaan shalat. Shalat Ghaib itu dilakukan dengan niat 
lalu menghadap kiblat. Kemudian melaksanakan shalat Ghaib untuk jenazah 
yang belum dishalati atau memiliki jasa pada Islam. Dalam sebuah riwayat 
disebutkan bahwa Rasulullah $$ melakukan shalat Ghaib untuk Raja 
Najasyi. Jabir & meriwayatkan, "Saat beliau melakukan shalat Ghaib untuk 
Raja Najasyi, saya berada di shaf kedua atau ketiga.” Dalam sebuah riwayat 
disebutkan bahwa Nabi & bersabda, | 


Aa Neha aa ea aa AS 
"Hari ini seorang yang sateh dari Negeri Habsyi telah meninggal 


dunia. Karena itu, mari kita menshalatinya.” 


Kemudian para sahabat membuat barisan shalat dan Nabi #& menjadi 
imamnya. Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Nabi #8 menshalati 
Ashamah, Raja Najasyi, dan bertakbir sebanyak empat kali. Dalam hadits 
itu Nabi & bersabda, 


an 3 Jab ay 


"Berdiri dan shalattah untuk saudara kalian, Ashamah."3 


1. Al-Bukhari, Kitdh a-Hudid, Beb ar-Rajm bi al-Mushalig, no. 622(h Muslim, ro. 1695. 
2.  Mutafag 'alath: al-Bukhari, Kirab al-Jang '1z, Bab Man Shaffa Shaffain an Tsoldrsah “alih al-Jandzah Khaif — 
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Shalat Ghaib itu dilakukan karena dua hat: 


Pertama: Jenazah yang meninggal dunia berada di daerah, yang 
tidak ada seorang pun yang menshalatinya. 


Kedua: Jenazah yang memiliki jasa besar bagi kaum muslimin, 
seperti ulama besar yang memberikan manfaat untuk kaum muslimin, 
pemimpin yang berjasa besar untuk rakyat, yang menegakkan keadilan dan 
membela agama Islam. 


Pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz «&. Dia 
mengungkapkan, “Hadits di atas menunjukkan bahwa Nabi # 
melaksanakan shalat Ghaib untuk orang-orang tertentu saja, seperti ulama. 
Adapun pendapat yang mengatakan bahwa shalat Ghaib terhadap Raja 
Najasyi karena belum dishalati, maka pendapat ini kurang tepat. Sebab, dia 
adalah seorang raja. Bagaimana mungkin tidak ada seorang pun dari 
rakyatnya yang menshalatinya? Hal itu mustahil. 


"Mengenai pelaksanaan shalat Ghaib, para ulama berbeda pendapat. 
Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa shalat Ghaib itu tidak 
pernah dilaksanakan, kecuali terhadap Raja Najasyi. Ada juga yang 
berpendapat bahwa shalat Ghaib dilaksanakan untuk orang-orang yang 
berjasa terhadap Islam. Hal ini digiyaskan pada shalat Ghaib untuk Raja 
Najasyi. Inilah yang dipegang oleh sebagian ulama. 7! 


Ibnu Oudamah #t&z berkata, "Waktu bolehnya melaksanakan shalat 
Ghaib itu selama sebulan sebagaimana menshalati jenazah di dekat 
kuburnya.2”3 


— g-imdm, 10. 1317, Bi at-Takbir “old al-Janisak Arba 'an, no. 1234, Kirab Managih al-Anshar, Bah Maut 
an-Najasyi, no, 3877, 3878, dan 3879, Muslim, Kid al-Jang '&, Bah at-Takbir talk al-Jang &, no. 2. 

l, Ibnu Baz, Majrut' Fatima, jilid XIII, hlm. 158-160. 

2. Tbnu Oudamah, al-Mughni, jilid III, hlm. 447. 

3, Ringkasan komentar Ibou al-Yayyim dalam Zaid a-Ma'ad yaior, petunjuk Nabi menyatakan bahwa 
beliau tidak melaksanakan shalat Ghaib setiap saat. Banyak sekali orang yang meranggal dunia, tetapi 
beliau tidak melaksanakan shalat Ghaib. Memang ada hadits shahih yang menjelaskan bahwa Nabi 
melaksanakan shalat Ghaib untuk Raja Najasyi, tetapi mengenai hal ini para ulama berbeda perdapat 
menjadi tiga, yaitu: (1) Shalat Ghaib dianjurkan bagi setiap jenazah yang ghaib. Inilah pendapat Imam 
Syafi'i dan salah sam pendapat Imam Ahmad: (2) Shalat Ghaib hanya diperuntukkan bagi Rasulullah saja. 
Ini merupakan pendapat Imam Abu Harifah dan Imam Malik: (3) Ibnu Tammiyah menjelaskan, pendapat - 








Adapun tata cara pelaksaanaan shalat Ghaib sama seperti shalat 
Jenazah yang jenazahnya berada di hadapan jamaan shalat. 


Waktu Shalat untuk Jenazah yang Sudah Dikubur 


Waktu menshatati jenazah di dekat kuburannya itu adalah sebulan. 
Ibnu Abbas #& menceritakan, "Suatu kali Nabi & berhenti di kuburan yang 
masih basah. Beliau lalu rmetaksanakan shalat sementara para sahabat 
bermakmum di belakangnya dan bertakbir sebanyak empat kali.” 


Abu Hurairah & juga meriwayatkan bahwa ada seorang wanita Negro 
yang biasa menyapu masjid. Pada suatu hari, Rasulullah #5 tidak melihatnya 
sehingga beliau bertanya tentang keberadaan wanita tersebut kepada para 
sahabat. Mereka menjawab bahwa wanita itu telah meninggal. Mendengar 
itu, Rasulullah #8 lantas bertanya, "Mengapa kalian tidak pernah memberi 
tahuku?” Mereka seolah-olah menganggap remeh masalah itu. Lalu Rasulullah 
2 bersabda, "Tunjukkan kepadaku di mana kuburannya.' Setelah para 
sahabat menunjukkan, beliau menshatatinya. Setelah itu beliau bersabda, 


. AL, 8, 3 g 2. 2, #9. Ar Ao 3 0. 2 
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“Kuburan-kuburan ini terasa gelap gulita bagi para penghuninya. 


Kemudian Allah meneranginya melatui shalat yang aku 
laksanakan.” 


Said bin al-Musayyib && meriwayatkan bahwa Ummu Sa' ad meninggal 
dunia, dan ketika itu Nabi #& tidak ada. Saat Nabi & tiba, Nabi & 
menshalati jenazah Ummu Sa'ad & di dekat kuburnya. Nabi & 


— yang tepat yaitu jika seorang jenazah meninggal di suatu daerah yang tidak ada seorang pun yang 
mensbalatinya, maka perlu dilaksanakan shalat Ghaib untuknya. Apabila di tempatnya, jenazah ita sudah 
dishalati, maka tidak perlu ditaksanakan shalat Ghaib. Sebab, kewajiban untuk seorang muslim telah 
dipenuhi. (Lihat, Zad di- Mp G4, jilid I, hlm. 519-521). 

1. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, Kirab akang &, Bab ash-Shaldh 'alb al-GJabr Ba'da M3 Yudfan, no. 1336, 
Muslim, Kirgp al-Jand 'z, Bib ash-Shalah ali al-Oabr, no. 954, 

2, Mutafag "alaih: al-Bukhbari, ro. 1336: Muslim, no. 956. 
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melaksanakan shalat itu setelah Ummu Sa'ad &: meninggal sebulan 
sebelumnya.!! 


Zaid bin Isabit menuturkan bahwa suatu kali para sahabat keluar 
bersama Nabi #8. Ketika itu Nabi #£ melihat kubur yang masih baru. 
Kemudian Rasulullah & bertanya, “Kubur siapa ini?” Mereka menjawab, 
"Ini adalah kuburan Fulanah, budak bani Fulan. Dia meninggal saat tengah 
hari ketika Baginda tengah tertidur. Kami tidak ingin membangunkan 
Baginda karenanya.” Nabi lantas berdiri dan membariskan para sahabat di 
belakangnya. Beliau melaksanakan shalat Jenazah dengan empat kali 
takbir. Kemudian beliau bersabda, 
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"Selagi aku berada di tengah-tengah kalian, maka setiap ada 
seseorang yang meninggal dj antara kalian hendaknya kalian 
memberi tahukku. Sebab, shalat (doaku) adalah rahmat 
untuknya.”2 


Ibnu Oudamah stc menjelaskan, "Kesimpulannya yaitu bahwa orang 
yang belum ikut shatat Jenazah, rnaka dia bisa menshalatinya sebelum 
jenazah itu dikubur. Apabila jenazah telah dikubur, maka masih ada waktu 
sebulan untuk shalat di dekat kuburnya. Inilah pendapat mayoritas ulama 
dari katangan sahabat Nabi dan lainnya. Pendapat ini diriwayatkan dari Abu 
Musa, ibnu Umar, dan Aisyah.” 


Mengenai sejumlah hadits di atas, Syaikh Ibnu Baz #& berkomentar, 
"Hadits-hadits tersebut berisi batasan waktu shalat Jenazah, yaitu 
sebulan. Di dalamnya juga ada gambaran tentang sifat tawadhu' Nabi 5. 


1. At-Timudai, Kigb al Jana G, Bah MEA af ash-Shalih ai6 al-Oabr, no. 1038. Dalam ar-Taikhish, al- 
Hafizh berkomentar, “Isnad hadits ini mursal shahih.” Al-Baihagi menghubungkannya dari Ibnu Abbas, 
Dalam isnadnya terdapat Suwaid bin Sa'id. Ad-Daruguthni juga mengaitkan dengannya, hlm. 193. Al- 
Arnasih menilai hadits ini hasan. 


2, An-Nasa'i, Kirib al-Jand &, Bab ash-Shalah “ola al-Oobr, no. 221. Hadits ini dinilai shahih oteh al- | 
Albani dalam Shahih an-Nasa $ jilid II, hlm. 64. 








Tidak ada satu riwayat pun yang menyebutkan bahwa Nabi &$ 
melaksanakan shalat Jenazah dalam waktu lebih dari sebulan. Adapun 
riwayat tentang shatat yang dilakukan Nabi untuk para syuhada setelah 
berlangsung delapan tahun, maksudnya ialah Nabi $& mendoakan mereka, 
bukan menshalati mereka.” 


Lebih lanjut Syaikh Ibnu Baz sx menjelaskan, “Hadits tersebut 
menunjukkan kasih sayang Rasulullah #8 terhadap kaum muslimin. Selain 
itu, hadits itu menerangkan keutamaan yang dimiliki penyapu (orang yang 
menyapu) masjid dan anjuran shalat Jenazah di dekat kuburnya. Pelaksana- 
an Shalat itu, berdasarkan riwayat yang ada, selama sebulan. Sebab, 
Rasulullah & menshalati jenazah Ummu Sa'ad &: di dekat kuburnya setelah 
berlangsung sebulan. Waktu yang lebih dari itu tidak ada penjelasannya. 
Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah #8 shalat untuk para 
syuhada Perang Uhud, maka bisa berarti bahwa beliau mendoakan mereka 
sebagaimana doa-doa shalat Jenazah. Atau, bisa berarti cara itu khusus 
untuk Nabi & saja, sebagai ungkapan perpisahan kepada orang-orang yang 
masih hidup atau telah meninggal.” 


Adapun tata cara shalat Jenazah di dekat kuburnya itu sama dengan 
shalat Jenazah biasa. 


1. Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang belum menshalati jenazah lalu dia shalat di dekat 

kuburnya. Ada pendapat yang menyatakan, shalat itu tidak disyanatkan. Detnikian itu hanya khusus bagi 
Nabi. Ada pendapat lain yang menyebutkan bahwa shalat Jenazah di dekat kuburnya itu disyariatkan. 
Inilah pendapat jumhur ulama. Mereka berbeda pendapat tentang orang yang belum menshalati jenazah. 
Ada yang berpendapat bahwa pemakaman jenazah itu ditunda terlebih dahulu agar orang yang belum 
Shalat bisa menshalatinya. Ada lagi yang berpendapat, dia segera saja dikuburkan dan orang yang belum 
menshalati bisa melakukan di dekat kuburnya. 
Ibnu Oudarmah menjelaskan, “Seseorang yang sudah menshalati jenazah tidak disunahkan untuk 
meshalatinya lagi. Apabila jenazah telah dishalatkan, maka dia tidak perlu diletakkan larya agar orang lain 
bisa menshalatinya lagi. Al4Jadhi mengungkapkan, jenazah yang telah dishalati sebaiknya segera 
dimakamkan.” 


Ibnu Gudamah juga menegaskan, “Jenazah boleh dishalati di dekat kuburnya dan dishalatkan lagi, baik 
dengan berjamaah maupun sendiri-sendiri. Seperti itolah pendapat Imam Alwnad. Dia menjelaskan, 
"Melaksanakan shalat Jenazah di dekat kuburnya seperti itu tidaklah jadi masalah. Sejumlah sahabat 
Rasulullah pernah melakukannya. ' Tbnu Abbas juga mengisahkan bahwa suatu kali Nahi bertema dengan 
kuburan yang masih baru. Lalu para sahabat membuat shaf di belakang beliau dan beliau pan 
melaksanakan shalat Jenazah dengan empat kali takbir. (Lihat, Irma Gudamah, al-Mughe3, jilid IR, hlm. 
444-446, asy-Syarkh al-Kabir, jilid VI, hlm. 181-182. 











Posisi Imam untuk Shalat Jenazah Pria atau Wanita 


Ketika menshalati jenazah pria, imam berdiri lurus dengan kepala 
jenazah. Sementara jika jenazahnya wanita, imam berdiri lurus di tengah- 
tengah jenazah. Cara ini sebagaimana hadits Abu Ghalib yang menyatakan, 
"Saya pernah ikut menshalati jenazah pria bersama Anas bin Malik. Ketika 
itu dia berdiri di hadapan kepala si jenazah. Kemudian, jamaah yang lain 
membawa lagi seorang jenazah wanita Ouraisy. 'Abu Hamzah, tolong 
shaltatkan jenazah ini,” pinta mereka kepada Anas. Kemudian Anas berdiri 
lurus di tengah-tengah tubuhnya. Lalu al-A'la bin Ziyad bertanya kepada 
Anas, "Seperti inikah kamu melihat posisi Nabi saat menshalati jenazah pra 
dan wanita?” 'Ya,' jawab Anas. Usai shalat, dia kemudian berkata, 
(Laksanakanlah terus cara itu.'”! 


Samurah bin Jundab & menuturkan, “Suatu kali saya ikut bersama 
Nabi # menshalati jenazah wanita yang meninggal saat nifas. Ketika itu 
beliau berdiri dengan posisi lurus di tengah-tengah jenazah.”2 


Shalat Jenazah Secara Masal 


Apabila jenazahnya berjumlah banyak, baik pria maupun wanita, 
maka shalatnya cukup dilaksanakan sekali saja. Caranya, jenazah laki-laki 
meski masih anak-anak diletakkan di dekat imam, dan jenazah wanita 
dekat dengan kiblat atau setelah jenazah laki-laki. 


Nafi' mengisahkan, suatu kali Ibnu Umar «& menshalati sembilan 
jenazah sekaligus. Beliau memosisikan jenazah pria dekat dengan imam, 
sementara jenazah wanita dekat dengan kiblat. Dia membariskan mereka 
dalam satu shaf. Dia meletakkan Ummu Kultsum binti Ali, istri Umar bin 
Khathab yang memiliki putra bernama Zaid, di tempat yang sama. Ketika 


IL. Ahmad, jilid ITL, hlm. 204: Abu Dawud, Kitab a-Jand z, Bab Atng Yogam a-Imam min a-Mayvir idad 
Shakta 'alaih, 00. 3194) at-Tinmudan, Artab ai-Jang 12, Bab MA Ja @ Aina Yagim ahmad min ar-Rajul 
wa Marah, no, 1934: Ibnu Majah, Eireb ai-Jang "3, Bab MaJE aan Yagtn al-indm idza Shalid “ald 
gi-Jandzah, no. 1494, Hadits ini dirolai shahih oleh al-AIbani di dalam Shoffh Sunan aitem jilid Il, 
him. 527. 

Mutafag "alaih: al- Bukhari, Kith al-Jang &, Bab Aina Yagiim mun al-Mar ah we ar-Rajat, no. 1352: 
Muslim, Kid gi-Jand 2, Bab Aina Yagim al-Imdm min al-Mavyit It ash-Shalah 'alath, 10. 964. 
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itu yang menjadi imam adalah Sa'id bin al-Ash. Di antara jamaah ada Ibnu 
Umar, Abu Hurairah, Abu Sa'id, dan Abu Gatadah. Seseorang lalu ada yang 
mengingkarinya. Lalu Nafi mengarahkan pandangan kepada Ibnu Abbas, 
Abu Hurairah, Abu Said, dan Abu Oatadah. “Apakah cara itu benar?” tanya 
Nafi kepada mereka. "Itulah Sunah Nabi,” jawab mereka." 


Malik bin Anas mengungkapkan bahwa Utsman bin Affan, Abu 
Hurairah, dan Ibnu Umar & menshalati beberapa jenazah di Madinah, baik 
pria maupun wanita. Mereka memosisikan jenazah laki-taki dekat dengan 
imam, sedangkan jenazah wanita dekat dengan arah kiblat.2 


Mengenai sejumlah hadits di atas, Ibnu Baz sx berkomentar, 
"Hadits-hadits tersebut menjelaskan bahwa yang sunah adalah seorang 
imam berdiri lurus di tengah-tengah jenazah wanita dan di dekat kepala 
jenazah pria. Apabila jenazahnya banyak, mereka dishalatkan sekaligus. 
Caranya: jenazah pria dewasa dekat imam, kemudian jenazah anak laki-laki 
di belakangnya, jenazah wanita dewasa di belakang keduanya, dan jenazah 
anak perempuan di belakang wanita dewasa. Adapun posisi Said yang 
menyamakan antara kepala pria dan wanita tidaklah benar. Cara yang benar, 
yaitu menjadikan kepala jenazah laki-laki lurus dengan pusar jenazah 
wanita sehingga imam berdiri sesuai dengan Sunah.”3 


Ibnu Oudamah «is menjelaskan, "Para ulama sepakat bahwa men- 
shalati jenazah secara masal atau sendiri-sendiri itu hukumnya boteh.”4 


Apabila semua jenazah yang dishalati hanya terdiri atas satu jenis 
kelamin, seperti pria, maka jenazah orang yang paling mulia diletakkan 
dekat dengan imam. Sebab, Nabi #& pernah bertanya kepada para sahabat 
tentang syuhada yang paling banyak menghafal al-Gur'an, kemudian beliau 
mengutamakannya dalam penguburan.? 





1. An-Nasa'i, Kidb al-Jang'g, Bab Ijumd' Jang Rar-Ridl wa an-Ng no. 1977. Hadits ini dinilai shahuh 
oleh at-Albani dalam Shahih an-Nasa 9, jilid M, hlm. 52. 
2, Malik, a-Muwarhtha”, Kidb alang 'G, Bab Jdmi' ash-Shatah 'ald al-Jang 'i, jilid 1, hlm. 230, 
3, Saya mendengarnya ketika Syaikh Ibnu baz menjelaskan al-Muntagg, hadits no. 1859-1862. Lihat Ibnu 
Oudamah, di-Mughni, jilid III, hlm. 453-454. 
. Ibnu Oudamak, ai-Mughni, jilid HI, hlm. 512. 
5. Al-Bukhari. no, 1347. 
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Berdasarkan hat ini, maka disimpulkan bahwa orang yang paling 
utama atau ulama, posisi jenazahnya diletakkan paling dekat dengan imam, 
kemudian orang yang lebih utama berikutnya, dan seterusnya secara 
berturut-turut.!! 


Hukum Shalat Jenazah di Masjid 


Hukum shalat Jenazah di masjid itu boleh. Suatu kali Aisyah &: 
memerintahkan agar jenazah Sa'ad bin Abi Wagash dibawa ke dalarn masjid 
untuk dishalati. Tapi, orang-orang banyak yang menolaknya. Kemudian 
Aisyah s- berkata, "Demikian cepat orang-orang lupa. Bukankah Rasulullah 
#g menshalati jenazah Suhail bin al-Baidha di dalam masjid?!”2 


Ibnu al-Gayyim sis menuturkan bahwa at-Khathabi pernah berkata, 
"Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa jenazah Abu Bakar dan Umar # 
dishalati di dalam masjid. Ketika itu mayoritas sahabat Muhajirin dan 
Anshar turut menshalati keduanya. Tidak adanya penolakan dari mereka itu 
menunjukkan bahwa shalat Jenazah di dalam masjid hukumnya boleh.”3 


Ibnu al-Gayyim ak lebih lanjut menjelaskan, "Nabi & tidak meng- 
anjurkan pelaksanaan shalat Jenazah di dalam masjid. Biasanya, Rasulullah 
2 menshalati jenazah di luar masjid. Tapi, terkadang beliau juga 
menshalati jenazah di dalam masjid sebagaimana ketika beliau menshalati 
jenazah Suhail bin al-Baidha dan saudaranya. Dan, hal itu bukantah 
kebiasaan beliau.” 


Selanjutnya, setelah menyebutkan sejumlah pendapat ulama 
tentang boleh tidaknya shalat Jenazah di masjid, Ibnu al-Gayyim ak 
menegaskan, “Pendapat yang benar adalah apa yang telah kami sebutkan 


1. Ibuu (Judamah, al-MugAnf, jilid MI, hlm. 511: Ibou “Utsaimin, Maju ' Fordwd wa Ras&ilTbn 'Utsaimin, 
ylid XVII, him. 102. 

2. Muslim, Kitab ajang 4, Bbb ash-Shalih 'ald al-Jang'z Rf al-Masjid, no. IB. 

3. Ibny al-Gayyim, Zdd al-Ma'&d, jilid 1, him. 502. Libat: Imam Malik, gi-Muwarhrha”, jilid I, him. 230. 
Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan, bahwa Umar menshalatkan jenazah Abu Bakar di dalam masjid, dan 
Suhaib menshalatkan Umar juga di dalam masjid. (Al-Mushannaf, jilid III, him. 364). 

4. Zidal Maag, jilid 1, hlm. 500. 













lebih awal: Nabi & biasa melaksanakan shalat Jenazah di luar masjid, 
kecuali ada udzur. Dan, yang lebih utama jika shalat itu dilaksanakan di luar 
masjid,” 


Sementara itu, Syaikh Ibnu Baz six menjelaskan, “Berdasarkan dua 
hadits di atas, berarti melaksanakan shalat Jenazah di dalarn masjid sah- 
sah saja. Tapi, jika tanah lapang bisa digunakan untuk shalat Jenazah dan 
shatat 'Id, maka hat itu lebih utama.” 


Mengenai hadits riwayat Aisyah, Syaikh Ibnu Baz as mengungkapkan, 
"Hadits tersebut menunjukkan bolehnya melaksanakan shalat Jenazah di 
dalam masjid, Meski demikian, shalat itu lebih sering dilaksanakan di tanah 
lapang sebagaimana shalat "Id. Alasannya, biasanya banyak orang yang ingin 
mengantarkan jenazah tersebut. Sementara itu, jenazah Nabi Muhammad 
#5 , Abu bakar Shidig, dan Umar bin Khathab dishalati di dalam masjid. 
Seandainya shatat jenazah itu dilaksanakan di luar masjid atau tanah 
lapang, tidaklah masalah. ”?! 


Memperbanyak Jumlah Jamaah dan Shati Shalat Jenazah 


Dalil yang menganjurkan untuk memperbanyak jamaah shalat, adalah 
hadits riwayat Aisyah &s bahwa Nabi #8 bersabda, "Seorang jenazah yang 
dishalati oleh kaum muslimin dengan jumlah 100 orang, yang semuanya 
meminta syafaat untuknya, maka dia akan mendapatkan syafaat itu.” 


Ibnu Abbas &5 juga meriwayatkan bahwa Rasulutlah & bersabda, 
“Seorang muslim yang meninggal dunia lalu dishalati oleh empat puluh 
orang yang sama sekali tidak menyekutukan Allah, niscaya Allah 
menjadikan mereka sebagai syafaat untuknya. ”3 


Dalil yang menunjukkan anjuran memperbanyak shaf shalat Jenazah 
adalah hadits riwayat Malik bin Hubairah bahwa Rasulullah #8 bersabda, 


Zedd al-Ma 84, jilid I, lm. 502. 
Saya mendengar komentarnya ini saat beliau menjelaskan Munraga al-Akhbar, hadits no. 1863-1864. 
Majmig' Fardwg Ibn Baz, jilid XIIL, hlm. 164. 
Muslim, no. 947. Hadits ini telah ditakhrij. 
Muslim, no. 948, Hadits ini telah ditakhrij. 
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“Seorang muslim yang meninggal dunia lalu dishalati oleh tiga shaf 
kaum muslimin, maka dia layak (mendapat pahata dan surga dari 
Altah).” Perawi menjelaskan, apabila Malik bin Hubairah mendapati 
jamaah shalat Jenazahnya sedikit, dia membagi mereka menjadi tiga 
shaf.!! 


Syaikh al-Albani #ic mengungkapkan, “Berdasarkan dua hadits ini, 
membagi shaf jamaah shalat Jenazah menjadi tiga baris atau lebih itu 
disunahkan. Pertarmna, hadits riwayat Abu Umarmah yang menyebutkan, 
“Rasulullah menshatati seorang jenazah dan bersama beliau ada tujuh orang 
sahabat. Ketika itu beliau membagi mereka menjadi tiga shaf. Shaf pertama 
tiga orang, shaf kedua ada dua orang, dan shaf ketiga pun demikian.'2 
Kedua, hadits yang tetah diriwayatkan Malik bin Hubairah di atas.” 


Mengenai hadits di atas, al-Bukhari memasukkannya dalam bab ash- 
Shufaf 'ald al-Jandzah. Terkait bab ini, al-Hafizh Ibnu Hajar sx 
menerangkan, "Dengan penggunaan bentuk jamak (ash-Shufof) dalam bab 
tersebut, saya (penulis) ingin menunjukkan disunahkannya shaf jamaah 
shalat menjadi tiga baris. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
lainnya secara marfu' dari Malik bin Hubairah, "Orang yang dishatati oleh 
tiga shaf, dia layak (mendapatkan pahala dan surga Allah). ' Hadits ini dinilai 
hasan oleh at-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh al-Hakim. Ath-Thabari 
menegaskan, "Apabila keluarga jenazah tidak khawatir kondisi jenazahnya 
berubah, sebaiknya mereka menunggu hingga jamaah yang akan 
menshalatinya mencapai tiga shaf.'”3! 





1, Abu Dawud, no. 3166: at-Tirmudzi, no. 1028: Ibnu Majah, no. 1490. 

2. Al-Albani menuturkan, “Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam af-Kabir, no. 7785. Di dalam 
al-Majma”, nlid III, him. 432, al-Haitsami berkata, “Dalam hadits itu ada Luhai'ah. Dia masih 
diperselisihkan. Tapi, al-Albani menjelaskan bahwa dia layak menjadi perawi. Kemudian dia 
menyebutkan syahidnya dari hadits Malik bin Hubairah.” 

3, Tbru Hajar, Fark al-Bar4, jilid III, hlm. 156-187. 








Mengenai jumlah shaf, asy-Syaukani six menegaskan, "Paling sedikit, 
satu shaf terdiri atas dua orang: banyaknya tidak terbatas.” 


Hukum Menshalati Jenazah Orang Kafir atau Munafik 


Hukum menshalati jenazah orang kafir atau munafik itu haram. 
Ketentuan ini berdasarkan firman Allah SE, 
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"Jangan pernah kamu menshalati (jenazah) orang yang mati di 
antara mereka selama-lamanya, dan jangan pula kamu berdiri 
(mendeakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik.” (0S. at- 
Taubah (91: 84) 


Ayat ini turun saat Rasulullah & menshalati jenazah Abdutlah bin 
Ubay bin Salul, yang terkenal sebagai orang munafik.2 


Said bin al-Musayyib meriwayatkan dari ayahnya yang menuturkan 
bahwa saat detik-detik terakhir kematian Abu Thalib, Rasulullah & 
mendatanginya. Ketika itu Rasulullah 8 mendapati Abu Jahal bin Hisyam 
dan Abdullah bin Abi Umayah bin Mughirah ada di samping Abu Thalib. 


Kemudian Rasulullah & berkata kepada pamannya, "Paman, 
katakanlah bahwa tiada Ilah selain Allah. Dengan ucapan itu, aku akan 


1. Asy-Syaukani, Naif al-Awrhar, jilid II, lm. 728. Lihat juga: Ibnu (udamah, ai-Mughni, jilid II, hlm. 
49. Di dalam Fatdwg al-Imim Ibn Baz, jilid XIII, him. 139, saya menemukan bahwa beliau 
berpendapat, “Pada dasarnya, jamaah shalat Jenazah membuat shaf shalat sebagaimana dalam shalat 
fardhu. Mereka terlebih dahulu menyempurnakan shaf yang pertama hingga penuh, baru kemudian shaf 
yang berikutnya.” Sebab, hadits yang diriwayatkan Fbnu Hubairah itu dha'if. Hadits itu bertentangan 
dengan sejumlah hadits shahih yang mengharuskan untuk menyempurnakan shaf yang pertama dan 
selanjutnya. Pendapat ini juga dipegang oleh Syaikh Ibnu Utsaimin dalam al-Farow4, jilid XVII, hlm. 108. 
Dia menegaskan, “Cara terbaik dalam shalat Jenazah adalah menyempurnakan terlebih dahulu shaf yang 
pertama. Setelah itu, baru membuat shaf berikutnya.” 

2. Al-Bukhari, Kitab a-Tafsir, Bab Gauluh “Istadhfir lahum au Id tastogiitr lahuwn in tastaghiir lahum sab Ina 
marrah jalan yaghfirallah lahum dzdlika biannahum kafari billah warasilih wallahu ta yahdit gaumal 
fasigin. ” (OS. at-Taubahf91: 80) 
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menjadi saksi untukmu di sisi Allah nanti.” Abu Jahal lantas berkata, “Abu 
Thalib, apakah kamu membenci agama Abdul Muthalib (kakek Rasulullah)?” 
Rasulullah #8 terus mengulangi ucapan beliau. Abu Jahal dan Abdullah pun 
tidak mau kalah untuk membujuk Abu Thalib. Akhirnya, Abu Thalib 
memutuskan untuk tetap mengikuti agama Abdul Muthalib dan enggan 
mengucapkan bahwa tiada Ilah selain Allah 35. 


Setelah itu Rasulullah bersabda, "Sungguh, demi Allah, aku akan me- 
minta ampun kepada Allah untukmu.” Kemudian Allah menurunkan ayat, 
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"Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman untuk 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kerabatnya, sesudah jelas 
bagi mereka bahwa orang-orang musyrik Itu adalah penghuni neraka 
Jahanam.” (OS. at-Taubah (91: 113) 


Terkait masalah Abu Thalib -& ini, Allah “ juga berfirman, 
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"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allahtah yang memberi petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui 
orang-orang yang mau menerimapetunjuk.” (0S. al-Oashash (281: 
56)" 


Dengan demikian, orang musyrik dan orang munafik tidak boleh 
dishalati. Mereka juga tidak perlu didoakan agar diberi rahmat dan 
ampunan. Keadaan yang sama dengan orang musyrik dan kafir adalah 
melakukan salah satu yang menggugurkan keislamannya dan dia belum 
bertaubat kemudian meninggal. 


1. 'Mutafag 'alaih: al-Pukhari, no. 1360: Muslim, no. 24. 
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Orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja dan mengingkari 
kewajibannya lalu meninggal dunia, jenazahnya tidak perlu dishalatkan. 
Hal ini berdasarkan kesepakatan para ulama. Demikian juga, menurut 
pendapat yang benar, orang yang meninggalkan shalat meski tidak meng- 
ingkarinya, dia tidak harus dishalati. Sebab, pendapat ulama yang benar, 
orang yang meninggalkan shalat berarti telah kafir, keluar dari agama. 


Waktu Shalat Jenazah 


Shatat Jenazah boleh dilaksanakan kapan saja, kecuali pada tiga 
waktu, yaitu: (1) saat matahari terbit hingga meninggi: (2) saat matahari 
tepat berada di atas kepala kita hingga ia sedikit condong ke sebelah 
barat, (3) saat ujung matahari tenggelam hingga matahari benar-benar 
terbenam. 


Waktu-waktu yang terlarang itu didasarkan pada hadits riwayat 
Ugbah bin Amir al-Juhani yang mengatakan, "Ada tiga waktu yang dilarang 
Rasulullah untuk melaksanakan shalat atau menguburkan jenazah, yaitu: 
(1) ketika matahari terbit hingga meninggi: (2) ketika matahari tepat di atas 
kepala hingga condong ke barat: (3) ketika matahari ingin tenggelam hingga 
benar-benar terbenam.” 


Ketiga waktu di atas sangatlah singkat, sehingga jenazah tidak 
menunggu lama dan tidak memberatkan jamaah. Adapun pada waktu 
teriarang lainnya: setelah Subuh dan setelah shalat Asar, maka tidak 
masalah jika pada waktu itu dilaksanakan shalat Jenazah. Sebab, shalat 
Jenazah termasuk shalat yang memiliki sebab. Dengan besitu, pada kedua 
waktu terlarang tersebut, shalat Jenazah tetap boteh dilaksanakan. Oleh 
karena itu, Abdullah bin Umar & pernah berkata, "Jenazah boleh dishalati 
setelah waktu Subuh dan Asar jika kedua shalat itu dilaksanakan tepat 
waktu.”2 


1, Muslim, no. 831. 

2. Imam Matik, di-Muwotirha Kab alJang G, Bab ash-Shalah Yadi al-Jandi 2 Bada ash-Shubh wa 
Ba'da al-Isfar. jilid 1, hlm. 229. Dalam menahgig hadits itu, Abdul Oadir al-Arnauth mengungkapkan, 
“Isnad hadits ini shahih.” Al-Albani jaga berkata, “Sanad hadits mm shahah.” 








Suatu kali, salah satu keluarga membawa jenazah seorang 
keluarganya yang meninggal kepada Ibnu Umar &. Waktunya setelah shalat 
Subuh. Ketika itu waktunya masih cukup untuk bisa dilaksanakan shalat 
Jenazah sebelum matahari terbit. Lalu Ibnu Umar & berkata, “Kalian bisa 
menshalati jenazah kalian saat ini, dan kalian bisa juga menshalatinya 
setelah matahari meninggi.” 


Ibnu Umar & sendiri tidak melaksanakan shalat Jenazah, kecuati 
dalam keadaan suci. Dia tidak melaksanakan shalat saat matahari terbit dan 
terbenam. Selain itu, dia jura mengangkat kedua tangannya dalam shalat. 


Ibnu Juraij menuturkan, “Ziyad mengabarkan kepada saya dariAli & 
bahwa seorang jenazah diletakkan di pekuburan penduduk Bashrah saat 
muncul mega kuning matahari. Dia tidak dishalati hingga matahari 
terbenam. Kemudian Abu Barzah memerintahkan seseorang untuk 
menyerukan adzan shalat Maghrib. Abu Barzah lalu ikut shalat Maghrib. 
Ketika itu di antara jamaah ada Anas bin Malik, Abu Barzah: sahabat Anshar, 
dan sahabat Nabi yang lain. Setelah itu, mereka melaksanakan shalat 
Jenazah.”2 


Al-Khithabi mengungkapkan, "Para utama berbeda pendapat tentang 
boleh tidaknya menshalati atau menguburkan jenazah pada tiga waktu 
yang terlarang. Mayoritas ulama menganggapnya makruh. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Ibnu Umar. Riwayat ini juga menjadi pendapat Atha, an- 
Nakha'i, al-Auza'i, ats-Tsauri, Ashhabur ra "yi, Ahmad, dan Ishag bin 
Rahawiyan. 


Asy-Syafi'1 as berpendapat bahwa menshalati dan menguburkan 
jenazah bisa dilakukan kapan pun, baik siang maupun malama hari. Tapi, 
pendapat jumhur ulama lebih utama karena sesuai dengan kandungan 
hadits.” 


1. Imam Malik, Muworhtha', Kitib al-Jang 'iz, Biib ash-Shalah “old al-Jang "& Ba'daash-Shubhild al-lsfar, 
jilid 1, hlm. 229: al-Baihagi, jilid IV, hlm. 32. Abdul Oadir al-Arnauth menyebutkan, “Isnad hadits ini 
shahih. Dalam Ahkam al-Jond 'iz, al-Albani mengungkapkan, “Sanad hadits ini shahih.” 

2. Sunan al-Baihagf al-Kubra, jilid IV, hlm. 32. Dalam Akkdm al-Jand &, him, 166, al-Albani menilai 
sanad hadits ini jayyid. 

3. Al-Khithabi, Ma'Glim as-Sunan, jilid TV, hlm. 327. 
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Mengenai permasalahan di atas, Syaikh Ibnu Baz a& berkomentar, 
"Pada ketiga waktu tersebut, seorang jenazah tidak boleh dishalati dan 
dikuburkan. Dalilnya adalah hadits shahih. ”! 


Orang yang Berhak Menjadi Imam Shalat Jenazah 


Orang yang berhak mengimami shalat Jenazah ialah dia yang 
mendapatkan wasiat si mayit untuk menjadi imam, kemudian penguasa 
(pemimpin dalam Islam). Ketentuan ini berdasarkan ijma' sahabat. Ibnu 
Oudamah #& menjelaskan, “Orang yang paling layak mengimami shalat 
Jenazah adalah yang mendapatkan wasiat untuk menshalatinya, kemudian 
penguasa. Hat ini berdasarkan ijma' para sahabat. Sebab, sebelum 
meninggal, Abu Bakar & berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Umar 
s1 Umar berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Shuhaib.4 (Ada 
riwayat lain yang menyebutkan, Umar & berwasiat agar shalat Jenazahnya 
diimami Zubair).4 


Ibnu Mas'ud «& berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Zubair.” 
Abu Bakrah berwasiat agar shalat Jenazahnya diimarri Abu Barzah.? Ummu 
Salamah: berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Said bin Zaid.? Aisyah 
z8 berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Abu Hurairah 4.8 Sementara 
itu, Abu Suraihah berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Zaid bin 
Argam. Ketika itu, Umar bin Harits, Gubernur Kufah, maju untuk 
mengimami shalat Jenazahnya. Anak Abu Suraih lantas berkata, "Bapak 
Gubernur, ayah saya berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Zaid bin 
Argam.' Akhirnya, Zaid pun mengimami shalat.”” 


1. Ibnu Baz, Majm4' Fardwg, jilid XIU, hlm. 157, Lihat juga, Majmi' Rasa 11 wa Fatdwd Ibn “Ursaimin, 
jilid XVI, hlm. 157. Lihat, Tonu Oudamah, al-Mugknt, jilid III, htm. 502-503. 

2, Abdul Razag, Mushannaf Abdurrardg, jilid III, him. 471. 

Al-Baihagi, as-Sunan al-Kubrd, jilid IV, hlm. 29: Abdul Razag, Mushannaf “Abdurrazzba, jilid Il, bim. 
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Mushannaf “Abdurrazag, jilid UT, hlm. 471. 

Al-Baihagi, as-Sunem al-Kubr3, jilid IV, im. 29. 

Ibnu Abu Syaibah, ai-Muskanngf, jilid II, hlm. 285: al-Raihags, jilid IV, hlm. 29. 
 Mushanngf “Abdurrarzag, jilid IM, htm. 471. 

Ibnu Judamah, al-XGA, jilid II, lm. 40: a-Mughrf, jilid III, blm. 405-406. 

Ibnu Gudamah, a!-KGf, jilid IL, hlm. 39-40. 
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Ketentuan ini karena shalat Jenazah termasuk hak yang meninggal, 
sehingga keinginannya harus diutamakan. Hal itu sebagaimana wasiat dari 
sepertiga hartanya. Yunus bin Jubair juga berwasiat agar shalat Jenazahnya 
diimami oleh Anas bin Malik &.! 


Ibnu Gudamah «ts menjetaskan, "Wasiat ini sudah lumrah dan tidak 
ada yang membantahnya sehingga menjadi ijma' ulama.” 


Adapun penguasa adalah orang yang paling berhak menjadi imam 
shalat Jenazah setelah orang yang mendapat wasiat. Ibnu Oudamah sx 
mengungkapkan, "Jumhur ulama berpendapat, penguasa lebih diutamakan 
untuk mengimami shalat Jenazah daripada kerabat.” 


Abu Hazim menceritakan, "Saya menyaksikan saat kernatian Hasan 
bin Ali. Ketika itu saya melihat Husain bin Ali berkata kepada Sa'id bin al- 
Ash, Gubernur Madinah, "Majulah jadi imam. Seandainya aturan ini bukan 
termasuk sunah, saya tidak akan mengutamakanmu.””4 


- Jika jenazah itu dishalati di dalam masjid maka imam masjid itutah 
yang lebih berhak untuk menjadi imam. Rasulullah & bersabda, "Jangantah 
seseorang menjadi imam di wilayah kekuasaan orang lain.”3 Dan, 
kekuasaan imam masjid adalah masjidnya itu. Syaikh Ibnu Utsaimin berkata, 
"Apabila tempat shalatnya selain masjid, maka yang paling berhak menjadi 
imam adalah orang yang mendapat wasiat untuk mengimami shalat 
Jenazahnya. Jika tidak ada yang mendapat wasiat, maka yang jadi imam 
adalah orang yang terdekat dengan si jenazah. "s! 


Ketentuan itu dengan syarat bahwa orang yang terdekat tersebut 
adalah yang paling alim di antara jamaah. Jika tidak, maka jenazah tersebut 


Ibnu Oudamah, al-Mughmi, jilid III, hlm. 406. 
ibid. 
Ibnu Oudamah, a-Mugpni, jilid INI, hlm. 406-407. 
Al-Hakim, jilid III, blm. 171: al-Bazzar, Kasyf ak-Astar: ath-Thabrani, gi-Kabir, jilid III, hlm. 148, no. 
2912-2913, al-Baihagi, jilid IV, him. 28: Ahmad, jilid II, blm. 531. Hadits ini juga disebutkan oleh al- 
Albani dalam Ahkim al-Jangd 2, hlm. 128-197. 
5. Muslim, no. 63. 
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&. Ibnu Utsaiman, Majmi' Rasa'il wa Fatawi Ibn "Utatmin, jilid XVII, hlm. 113, 
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dishalati dengan diimami oleh orang pating mengerti dan paham agama. Lalu 
orang yang paham agama berikutnya, dan seterusnya sesuai dengan urutan 
orang yang paling berhak menjadi imam. 


Saat shalat Jenazah dilaksanakan di masjid, maka imam masjid lebih 
berhak mengimami shalat daripada orang yang mendapat wasiat. Syaikh 
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz st menegaskan, "Imam Masjid lebih berhak 
menjadi imam shalat Jenazah daripada orang yang mendapat wasiat. 
Sebab, Rasulullah #8 pernah bersabda, "Seseorang tidak boleh menjadi 
imam di wilayah kekuasaan orang lain.'! Dan, wilayah kekuasaan imam 
masjid adalah masjid itu sendiri.”2 


Rukun dan Syarat Shalat Jenazah 


Ibnu Gudamah sz menjelaskan, “Rukun shalat Jenazah itu ada tujuh: 
(1) niat, (2) beberapa kali takbir, (3) berdiri, (4) membaca surah al-Fatihah, 
(9) membaca shatawat kepada Nabi &£, (6) mendoakan jenazah, dan (7) 
mengucapkan salam pertama. Adapun syarat shalat Jenazah sama dengan 
shalat fardhu, kecuali waktunya dan sebagian kewajibannya gugur bagi 
ma” mum masbog (yang tertinggal bacaan al-Fatihah imam).? 


Dalam Datit ath-Thatib, Mar'i bin Yusuf berkata, "Syarat shalat 
Jenazah itu ada delapan: (1) miat, (2) baligh, (3) menghadap kiblat, (4) 
menutup aurat, (5) suci dari najis, (6) adanya jenazah jika masih satu 
wilayah, (7) beragama Islam, baik yang shatat maupun yang dishatati, dan 
(8) keduanya suci. | 


Adapun rukun shalat Jenazah ada tujuh, yaitu: (1) berdiri, (2) takbir 
empat kali, (3) membaca surah al-Fatihah, (4) membaca shalawat, (5) 
berdoa untuk mayit, (6) salam, dan (7) tertib.”4 


Dalam al-Kaff, Ibnu Oudamah #& menyebutkan bahwa sunah shalat 
Jenazah itu ada tujuh: (1) mengangkat kedua tangan setiap kali takbir, (2) 


1. Muslim, ro. 673. 


2. Thnu Baz, Majmui' Fatawa Ibn Baz, jilid XIM, lm. 137. 

3. Ibnu Godamah, gi-Mughni, jilid III, hlm. 420. Lihat juga asy-Syrah ai-Kabtr dan ai-Mugni' waal-inshdf, 
jilid YT, hlm. 160-164: at-Kgf, jilid II, hlm. 41-44. 

4. Mandr as-Sabiljf Syarh ad-Dati, jilid IL, hlm. 224. 
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membaca ta'awudz sebelum membaca surah al-Fatihah, (3) membaca surah 
dengan suara pelan, (4) berdoa untuk diri sendiri, kedua orang tua, dan 
kaum muslimin dengan doa dari Nabi, (5) berdiri sebentar setelah takbir 
yang keempat, (6) meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di bagian 
dada, dan (7) menengok ke sebelah kanan saat mengucapkan salam.!! 


Tata Cara Shalat Jenazah 


Tata cara shalat Jenazah ini terdiri dari rukun dan sunah. Urutannya 
adalah sebagai berikut: 


Pertama: Berwudhu. Hal ini berdasarkan firman Allah $£ dan sabda 
Nabi #8, "Shalat tanpa wudhu itu tidak sah.” 


Kedua: Imam berdini lurus dengan kepala jenazah pria atau pusar 
jenazah wanita. Ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa Anas bin 
Malik shalat lurus dengan kepala jenazah pria dan pusar jenazah wanita. 
Kualitas hadits ini marfu”.3 Samurah juga meriwayatkan, bahwa Nabi 2 
menshalati jenazah wanita lalu beliau berdiri lurus dengan pusarnya.4 


Ketiga: Makmum berdiri di belakang imam seperti dalam shalat 
fardhu. Jabir meriwayatkan, "Suatu kali Nabi && melaksanakan shatat Ghaib 
untuk Raja Najasyi. Saat itu saya berada di shaf kedua atau ketiga.” Dalam 
riwayat lain disebutkan, “Kami berbaris dalam beberapa shaf lalu Nabi #5 
mmemulai shalat.” 


Keempat: Imam meratakan shaf jamaah, sesuai dengan sejumlah 
dalil yang ada. 


Kelima: Imam berdiri menghadap kiblat sedangkan jenazah 
diletakkan di hadapannya. 


Keenam: Melakukan takbir yang pertama: takbiratul ihram, sambil 
berdiri dan berniat shalat Jenazah dengan mengucapkan Altahu Akbar. 


At-Kaf, jilid II, htm. 45-47. 
Muslim, mo, 224, 
Abu Dawud, no. 3193: at-Tirmidzi, no. 1034: Ibnu Majah, no. 144. 
Mutafag “alaih: al-Bukhari, no. 1332: Muslim, no. 964. 
Mutafag “alath: al-Bukhan, no. 1317: Muslim, ro. 952. 
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Ketika mengucapkan itu, kedua tangan diangkat dengan merapatkan jemari 
dan dibentangkan searah pundak atau sejajar dengan telinga. Lara ini 
sesuai dengan sejumlah dalit. Abu Hurairah dan Jabir #& meriwayatkan 
bahwa Rasulullah £$ melaksanakan shalat Ghaib untuk Raja Najasyi dan 
beliau bertakbir empat kali. : 


Adapun mengangkat kedua tangan saat takbir yang pertama shaiat 
Jenazah itu berdasarkan hadits Said bin al-Musayyib dari Abu Hurairah : 
bahwa Rasulullah & mengangkat tangan pada awal takbirnya. Lalu beliau 
meletakkan tangan kanan di atas tangan kirinya.4 


Ibnu al-Mundzir a& memberi komentar, “Para ulama sepakat bahwa 
jamaah shalat Jenazah harus mengangkat kedua tangan saat takbir 
pertama.” 


Ketujuh: Meletakkan kedua tangan di atas dada setelah mengangkat 
keduanya saat takbir pertama. Tangan kanan menggenggam punggung 
telapak tangan yang kiri, sekaligus punggung dan bagian dalam pergelangan 
tangan kiri. Cara ini sesuai dengan hadits riwayat Abu Hurairah di atas, 
hadits Wait bin Hujr,9 dan hadits Sahl bin Sa'ad.” 


Kedelapan: Membaca ta'awudz: A'ddzu billdhi minasy syaithanir- 
rajim, secara pelan.S! Hal ini berdasarkan firman Allah 35, 


. 2 0.6 ga To ar Ata Et ar 
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"Apabila kamu membaca al-Gur'an hendaklah kamu meminta 


perlindungan kepada Allah dari (godaan) setan yang terkutuk.” (OS. 
an-Nahl (16): 98) 


1. Hadits dari Jabir statusnya murafag 'alaih: al-Bukhari, no. 317: Muslim, no. 952. Hadits dari Abu 
Hurairah juga mutafag "alaih: al-Bukhari, no. 1245: Muslim, no. 951. 

At-Tirmidzi, Kitab al-Jand 'z, B6b Raf' al-Yadain ald al-Jandzah, no. 1077. Hadits ini dinilai hasan oleh 
al-Albani di dalam Shahih Sunan ar-Tirmid, jilid I, him. 546 dan di dalam Ahkam at-Jana "z, hlm. 147. 
Ibnu Mundzir, al-Ifmg', hlm. 51. 

Abu Dawud, no. 727, an-Nasa'i, no. 889, 

Al-Bukhari, no. 740. 

Atau membaca, “A 'hdu bilahis sam il alim minasy syosthenirrajim min kormgihi wa nafkhihi wa naftsihi, 
“Saya berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Maha Melihat dari bisikan, hembusan, dan 
godaan setan'.” (Lihat, Ahmad, jilid UI, htm. 30: at-Tirmidza, no. 242: Abu Dawud, no. 775), 
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Kesembilan: Membaca basmalah secara pelan, Ketentuan ini 
berdasarkan hadits dari Anas &."! 


Kesepuluh: Membaca surah al-Fatihah secara pelan. Cara ini sesuai 
dengan hadits Ubadah bin ash-Shamit -& bahwa Nabi #: bersabda, 
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"Tidak (sah) shalat seseorang yang tidak membaca surah al- 
Fatihah.”2 


Abu Umamah -& juga menjelaskan bahwa ketentuan datam shalat 
Jenazah adalah setelah takbir yang pertama membaca surah al-Fatihah, 
kemudian takbir tiga kali, dan ditutup dengan salam. 


Thalhah bin Ubaidah -& juga menuturkan, “Suatu kali saya ikut 
shalat Jenazah di belakang Ibnu Abbas & talu dia membaca surah al- 
Fatihah. Dia berkata, "Supaya kalian mengetahui bahwa hal itu termasuk 
ketentuan dari Nabi 25.”4 


Mengenai hikmah membaca surah al-Fatihah, Syaikh Abdul Aziz bin 
Abdutlah bin Baz ats mengungkapkan, "Membaca surah al-Fatihah termasuk 
rukun shatat Jenazah. Hal itu sebagaimana sabda Nabi &, 'Shatatlah 
seperti kalian melihat aku shalat. ”! Nabi $$ juga pernah bersabda, “Tidak 
(sah) shalat seseorang yang tidak membaca surah at-Fatihah.” 


Tentang surah al-Fatihah yang dibaca keras, Syaikh Abdul Aziz bin 
Abdullah bin Baz az memberi komentar, "Mengeraskan bacaan surah al- 
Fatihah jika hanya dilakukan sesekali itu tidak masalah. Boleh juga menam- 
bahkan bacaan surah tain yang pendek. Bahkan hal itu lebih afdhal. Sebab, 
Nabi $ pernah melakukannya sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Abbas 
#. Jika hanya membaca surah al-Fatihah saja, itu pun sudah cukup.”"l 


1. Ahmad, jilid IL, hlm. 364: an-Nasa'i, no. M07. Hadits ini telah ditakhrij. 
.  Mutafag “alaik: al-Bukhari, no. 756: Muslim, no. 394. 
3, An-Nasa'i, Kirab alJang 3, Bdb ad-DW 9, mo. 1983. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam 
Shafih Sunan an-Nasd “4, jilid IL, hlm. 55 dan di dalam Ahkim ai-Jandiz, him. 154. 
Al-Bukhan, Kitab afJang'k, Bab Oirg 'ah Fetiurh al-Kitab 'alk al-Jandzah, 00. 1335. 
Al-Bukhari, no. 631. 
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Ibmu Baz, Majpmui ' Fatawa, jilid XIII, hlm. 143. 








Kesebelas: Membaca surah atau beberapa ayat yang pendek setelah 
surah al-Fatihah. Bacaan tersebut hukumnya sunah. Thalhah bin Ubaiditlah 
bin Auf #& bercerita, “Suatu kali saya ikut shalat Jenazah di belakang Ibnu 
Abbas &. Ketika itu dia membaca surah al-Fatihah dan surah lainnya. Dia 
membacanya dengan suara keras hingga kami mendengarnya. Ketika 
selesai, saya memegang tangannya lalu menanyakan hal itu. Dia menjawab, 
"Membaca demikian itu boleh dan termasuk sunah. '”7! 


Tentang hukum membaca surah setelah al-Fatihah, Syaikh Ibnu Baz 
ats menjelaskan, "Membaca surah lain setelah al-Fatikah adalah cara yang 
lebih afdhal. Cara ini termasuk Sunah Nabi Muhammad & sebagaimana 
riwayat Ibnu Abbas 4.” Pada kesempatan yang lain, dia pernah 
mengatakan, "Cara shalat jenazah adalah: imam bertakbir, membaca 
ta'awudz, membaca basmalah, dan membaca surah al-Fatihah. Setelah itu, 
disunahkan untuk membaca surah lain yang pendek, seperti surah al- 
Ikhlash, al-'Ashr, atau membaca sebagian ayat.”2 


Kedua Belas: Melakukan takbir yang kedua sambil mengangkat | 
kedua tangan lurus dengan kedua pundak dan sejajar dengan kedua 
telinga. Cara ini sebagaimana hadits riwayat Abdullah bin Umar 2 bahwa 
jika Nabi #8 melaksanakan shalat jenazah, beliau mengangkat kedua 
tangannya setiap kali takbir. Al-Bukhari juga meriwayatkan bahwa Abdullah 
bin Umar & mengangkat kedua tangannya dalam setiap takbir shalat 
Jenazah. 


l. An-Nasa'i, Kadb alJand 2, Bab ad-Du'G, mw. 1986. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam 
Shahih an-Nas8f, jilid Il, hlm. 85. 

. Ibnu Baz, Majmt' Fatewg, jilid XIII, Wlm. 140 dan 144. 

3. Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daruguthni dalam e!- la! sebagaimana yang terdapat dalam Nashb ar- 
Revah, jilid H, im. 285. 

4. Al-Bukhari, Kitab ajang iz, Bdb Sunnah ash-Shalah “ala ai-Jandzah, no. 1322. Al-Bukhari 

menghubungkannya dalam bagian “Mengangkat Kedua Tangan” dari jalur Ubaidillah bin Umar dari Nafi 
dari Ibpu Umar bahwa dia mengangkat kedua tangan dalam setiap takbir dalam shalat Jenazah. 
Hadits ini diriwayatkan secara marfu'. Dalam ai-dusarh, melalui jalur yang lain, ath-Thabarani 
meriwayatkan dari Nafi dari Ibnu Umar dengan sanad dha'if. (Lihat, Ibnu Hajar, Fath al-Barf, jilid III, 
him. 199). Dalam pembahasan shalat 'Id telah disebutkan hadits tentang Umar bahwa dia mengangkat 
kedua tangan setiap kali takbir dalam shalat Jenazah dan shalat "Id. Hadits ini diriwayatkan al-Arsram. 
Tapi, al-Albani menilai hadits ini dha'if sebagaimana terdapat dalam Irwd ' @i-Ghafit, jilid ITI, hlm. 112. 
Lihat, Ibnu (Judamah, al-Mughni, jilid III, kira. 272-273, 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar as menegaskan, "Ada riwayat shahih yang 
menyebutkan bahwa Ibnu Abbas mengangkat kedua tangannya dalam 
empat takbir shalat Jenazah. Hadits ini diriwayatkan Said bin Manshur.”! 
Selain itu, juga disebutkan bahwa mengangkat kedua tangan dalam setiap 
takbir shalat Jenazah adalah kebiasaan ulama sataf2.2 


Syaikh Ibnu Baz sx menjelaskan, “Sunah shalat Jenazan yaitu 
mengangkat kedua tangan dalam setiap takbir. Hal ini berdasarkan riwayat 
yang menyebutkan bahwa Ibnu Umar dan Ibnu Abbas # mengangkat kedua 
tangannya dalam setiap takbir shalat Jenazah. Hadits ini diriwayatkan 
secara marfu' oleh ad-Daruguthni dari jalur Ibnu Umar & dengan sanad 
jayyid. "4 

Ketiga Belas: Membaca shalawat kepada Nabi #8 sebagaimana 
shalawat saat tasyahud shalat fardhu. Ketentuan ini berdasarkan hadits 
dari Abu Umamah bahwa salah seorang sahabat Nabi pernah berkata 
kepadanya, "Tata cara shalat Jenazah adalah: (1) imam bertakbir terlebih 
dahulu, (2) membaca surah al-Fatihah setelah takbir yang pertama dengan 
suara pelan, (3) bershalawat kepada Nabi #5, (4) berdoa untuk mayit pada 
takbir yang ketiga, dan (5) mengucapkan salam secara pelan ketika menoteh 
ke sebelah kanan. Bagi makmum, surah mengikuti gerakan imam.” 


Keempat Belas: Melakukan takbir yang ketiga sambil mengangkat 
kedua tangan lurus dengan pundak atau sejajar dengan kedua telinga. Cara 
ini sebagaimana hadits yang telah disebutkan di atas. 


1. Ar-Talkhish al-Kabir, jilid M, him. 147. 

2. Lihat sejumlah atsar ind di dalam Mushannaf'Ibn Abi Syaibah, jilid II, lm. 296-297: as-Saukani, Naif al- 
Awrhar, jilid II, hlm. 739. 

3. Syaikh al-Albani memberi komentar, “ Al-Bathagi telah merrwayaikan hadits dengan sanad yang shahih 
dari Ibnu Umar bahwa dia mengangkat kedua tangan pada setiap takbir shalat Jenazah. Apabila ada orang 
yang berpendapat bahiwa yang melakukannya hanya Nabi, maka orang tersebut mesti memperhatikannya. 
As-Sarkhasi menyebutkan hadits riwayat Ibnu Umar yang berbeda dengan hadits ini. Dan, hadits ini tidak 
kami ketahui sumbernya dalam sejumlah kitab hadits.” Ahkam alJand &, hlm, 148. 

. Ibnu Baz, Majmui Fariwg, jilid XII, hlm. 148: Ibnu Yudamah, al-Mughrii, jilid DI, hlm. 417. 

5. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Baihagi. jilid IV, hlm. 39: al-Hakim, jilid I, hlm. 36). Adz-Dzahahi 

menilai hadits ini shahib. 
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Kelima Belas: Mendoakan mayit dengan doa yang bersumber dari 
Nabi & dan melakukannya secara tulus. Hal ini berdasarkan hadits riwayat 
Abu Hurairah & bahwa dia mendengar Rasulutlah & bersabda, 


” - Er “ P P “Ia , -) Aa 8 A3, « 
SEN al 3 aa Ae maka 15) 
"Apabita kalian mendoakan jenazah, maka lakukantah secara 
tulus.” Kemudian beliau membaca salah satu doa berikut: 


USS) Un) Upk) WE Cats) En Ed ab ga 
arang (aa hang 0 


Ad 33 Un did oya OY Sa “ Ea Aa K3 “og, 

Hn ai Y, sat HA HI OKI Ia 
"Ya Allah, ampunilah (orang) yang masih hidup dan telah meninggal 
di antara kami, serta yang masih kecil dan besar, pria dan wanita, 
yang hadir dan tidak hadir. Ya Allah, seseorang yang Engkau 
hidupkan di antara kami, maka hidupkantah dalam keadaan Islam. 
Siapa yang Engkau cabut nyawanya di antara kami, maka cabuttah 


dalam keadaan beriman. Ya Allah, janganlah Engkau hatangi kami 
dari pahalanya dan janganlah Engkau sesatkan kami setelahnya. 72) 
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1. Abu Dawud, Kiep alJand 1, Bhbad-Du'G 'ada-Mopi, no. 199, Tomu Majah, Kirab al-Jand &, Bab 
ME aad-DW Af ash-Shalah 'ald al-Jandzah, mo. 1497. Al-Albani menilai hadits ini hasan di dalam 
Shahtk Abi Dawud, jilid II, hlm. 299. 


2, Abu Dawud, Kitab alJang G, Bibad-Du'a  Ha-Mawir, no. 3201: at-Tirmmidzi, Kirab al-Jang” 1z, Bab 
M3 Yagil ff ash-Shalah 'ala ai-Mayvit, no. 1024: Ibnu Majah, Kirab al-Jang &, Bob Ma Ja affad-Du'G 
ali Shaliih al-Janggah, no. 1498: an-Nasa"1, tetapi dari hadits riwayat Abu Ibrahim al-Anshari, no. 1985, 
Abu Hurairah menoturkan, “Rasulullah menshalat jenazah.” Al-Albani menilai hadits ini shahih di 
dalam Shahih Abi Dawud, jilid II, him. 300, 
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"Ya Allah, ampunilah, sayangilah, selamatkantah, dan maafkanlah 
dirinya. Muliakantah tempat persinggahannya, lapangkantah tempat 
masuknya: bersihkanlah dirinya dengan air, satju, dan embun: 
sucikantah dirinya dart segala kotoran sebagaimana pakaian yang 
putih dibersihkan dari kotoran. Berikantah dia rumah yang lebih 
baik dari rumahnya, keluarga yang lebih baik daripada keluarganya, 
dan pasangan yang lebih baik daripada pasangannya. Masukkantah 
dia ke dalam surga. Lindungilah dia dari siksa kubur atau siksa 
neraka.” 


PE ya BG IG USS OP Up ON Ol all 
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"Ya Allah, sesungguhnya Futan bin Futan (sebutkan nama yang kita 
maksud) berada dalam jaminan dan ikatan perlindungan-Mu. Oleh 
karena itu, lindungitah dirinya dari ujian dan siksa kubur. Engkau 
adalah Dzat Yang Maha Menepati janji. Ya Allah, ampunilah dosanya 


dan sayangitah dirinya. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan 
Maha Penyayang.”2 


SAE Pe Bia) 3 Fi OA SA 3 ne 
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"Ya Allah, (dia adalah) hamba-Mu dan putra umat-Mu yang mem- 
butuhkan rahmat-Mu. Semoga Engkau tidak perlu menyiksanya. Jika 
dia orang yang baik, tambahkantah kebaikannya: jika dia orang yang 


I. Muslim, Kitab al-Jand G5, Bab ad-Du'G Kal-Mawe f ash-Shalih, no, 963 dari Auf bin Mali. Dia 
berkata, “Suatu kali, Rasulullah menshalati seorang jenazah lalu beliau berdoa sehingga saya berharap 
menjadi jenazah yang sedang dishalati itu.” 

2, Abu Dawud, Kirib al-Jang'z, Bab ad-Du'6' bal-Mayya, 10. 3202: Ibnu Majah, Kirab al-Jand 2, Bab 
ME JG aff ad-Du @' fash-Shaldh 'alg ai-Jandzah, no. 1499. Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani dalam 
Shahih Sunan Abi Ddwud, jilid II, hlm. 300 dan Akkem al-Jang "&, him. 158. Hadits ini diriwayatkan dari 
Watsilah bin al-Asga yang menutarkan bahwa Rasulullah mengimami shalat jenazah, lalu saya 
mendengar beliau berdoa, 
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salah, maka ampunilah kesalahannya.”"! (Kemudian berdoa sesuai 
dengan keinginannya). 


Doa khusus untuk jenazah bayi: 
C5) Un Uno CAS U petang Waah Ud AA al 


Pa 


:3, Pa P1 Age 9 22 # ih PAN ha # 


S3 EX KEP AG MAY Io ah Ya ES 4 KEL 

dang Ul Yo d2 Wa MY sal JRYI ds 
"Ya Allah, ampimilah (orang) yang masih hidup dan telah meninggal 
di antara kami, yang hadir dan tidak hadir, yang masih kecit dan 
sudah besar, serta pria dan wanita. Ya Allah, seseorang yang Engkau 
hidupkan di antara kami, maka hidupkantah dalam keadaan Istam. 
Siapa yang Engkau cabut nyawanya di antara kami, maka cabutlah 
dalam keadaan beriman. Ya Allah, janganlah Engkau hatangi kami 


dari (mendapatkan) pahalanya dan janganlah Engkau sesatkan kami 
setelahnya. ”2 


Ht! AI kn 2kel RA 
"Ya Atlah, tindungilah dirinya dari siksa kubur. "3 
SAYA BI Aa dh 
"Ya Attah, jadikantah dirinya sebagai (imbalan) awat, amat saleh, dan 
pahala untuk kami,”4 


Doa untuk kedua orang tua jenazah. 


1. Al-Hakim, jilid, 1, blm. 359: ath-Thabarani, gi-Xabir. Al-Hakim menilai shahih hadits ini dan 
adz-Dzahabi menyepakatinya. Hadits ini juga dinilai shahih oleh al-Albani di dalam Ahkam al-Jang “&, 
him. 159. 

2. Abu Dawud, no. 3199: at-Tirmidzi, no, 1024: Ibnu Majah, ro. 1498. 

3, Sa'id bmal-Musayyib berkata, “Saya pernah bermakmum pada Abu Hurairah yang menshalati jenazah 
anak-anak yang belum pernah melakukan kesalahan apa pun. Lalu saya mendengar dia berdoa seperti doa 
di atas.” Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam gi-Muwatkthe”, Kitab al-Jang G, Bib MG 
Yagui al-Mushalif “ala at-Jandgah, jilid 1, lm. 288, no. 18, Ibnu Abu Syaibah, ai-Mushannaf, jilid INI, 
hlm. 217: al-Baihagi, jilid IV, hlm. 9. 

4. Al-Bukhari, Kirab al-Jand 2, Bab Oirg ah Farihah al-Kirab 'alg al-Jandzah. Redaksi hadits ini yaitu, 
“Hasan rmenuturkan, untuk shalat Jenazah anak-anak dibacakan surah al-Fitihah dan berdoa, "Ya Allah, 
jadikanlah dia sebagai (imbatan) awal, amal saleh, dan pahala untuk kami,” Hadits tercantum setelah 
hadits no. 1335, Dalam Ahkdm alang "G, hlm. 161, Lihat, Ibnu Hajar, Fath al-Bgr4, jilid IL, hlm, 203. 








MASING HAN HAN HAN 
"Ya Allah, ampunilah dosa kedua orang tuanya dan sayangilah 
mereka berdua. 


Atau bisa juga membaca doa yang lain, yaitu: 

FA AG Ah, Sala d3, aa Wb Aas (ab 
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"Ya Allah, jadikantah dirinya sebagai (imbalan) yang awat, simpanan, 
amal saleh, dan pahala untuk kedua orang tuanya. Tancapkantah 
dalam hati keduanya kesabaran, jangantah Engkau uji keduanya 
setelah (kematian anaknya), dan janganlah Engkau hatangi 
keduanya dari (mendapatkan) pahalanya. Ya Allah, melalui anaknya 
itu, beratkantah timbangan (amat baik) keduanya dan perbanyakltah 
pahala keduanya. Ya Allah, jadikanlah anak itu dalam jaminan Nabi 
Ibrahim dan masukkantah dia datam golongan mukmin yang saleh. 
Dengan rahmat-Mu, lindungilah dirinya dari siksa neraka: gantitah 
rumahnya (di akhirat nanti) yang lebih baik daripada rumahnya (di 
dunia): keluarga yang lebih baik daripada keluarganya (di dunia). Ya 
Allah, ampunitah para orang tua dan anak-anak kami (yang telah 
meninggal dunia), serta orang mukmin yang lebih dahutu 
(meninggal).”2 





Abu Dawud no. 3180: at-Tirmidzi rw. 1031: Ahmad, jilid IV, hlm. 240, an-Nasa'i, jilid IV, hlm. 55. 
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud, jilid II, hlm. 293. 

Ibnu Oudamah, af-MugAni, jilid III, hlm. 416: an-Nawawi, al-Adzkdr hlm. 232: Abdul Aziz bin Baz, ad- 
Dards ai-Muhimmah, hlm. 15. 








Keenam Belas: Melakukan takbir yang keempat sambil mengangkat 
kedua tangan lurus dengan bahu atau sejajar dengan telinga. Kemudian, 
mengembalikan keduanya pada posisi semula: di atas dada. Cara ini 
berdasarkan hadits yang sudah kita ketahui bersama.! 


Ketujuh Belas: Berdiri sejenak setelah takbir yang keempat.2 


Kedelapan Belas: Mengucapkan salam pertama dengan menengok 


kearah kanan, yaitu: 


1. Ada sejumlah hadits yang menyebutkan bahwa takbir dalam shalat Jenazah im ada lima. Di antaranya 


Sr AT" 
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adalah hadits riwayat Abu Laila. Dia berkata, “Zaid biasa bertakbir dalam shalat Jenazah sebanyak ermpat 
kali. Tapi dia pernah bertakbir dalam shalat Jenazah sebanyak lima kali. Saya lantas bertanya kepadanya 
tentang hal itu. Dia menjawab, “Rasulultah pemah melakukannya. '” (Muslim, Kitab a-Jand 'iz, Bab 
ash-Shalih “ali al-Oabr, no. 957). 

Ali bin Abu Thalib bertakbir enam kali saat menshalati Jenazah Sahal bin Junaif. (Al-Baihagi, Siman al- 
Baihagi, jilid IV, him. 36). Ali juga bertakbir sebanyak tujuh kali saat menshalati jenazah Abu Oatadah. 
(Al-Baihagi, jilid IV, hlm. 36. Hadits mi dinilai shahih oleh al- Albani di dalam Ahkim al-Jang z, hlm. 
144). Abdullah bin Zubair menuturkan bahwa pada Perang Uhud, Nabi memerintahkan agar jenazah 
Hamzah dikafam dengan kam. Setelah itu, beltau menshalatinya dengan sembilan kali takbir. (Ath- 
Thahawi, Ma'dnf ai-Arsar, jilid I, hlm. 290. Hadits ina dinilai hasan oleh al-Albani di dalam Ahkam al- 
Jong'z him. 106). Tapi, dalam Shahih al-Bukhdri disebutkan bahwa Nabi tidak menshalati jenazah para 
syuhada Perang Uhud. Mengenai hal ini, para ulama berbeda pendapat. Di antara mereka ada yang 
berpendapat, caranya ada bermacam-macam sehingga boleh dilakukan dengan cara yang dipilih. (Ibnu 
Gudamah, df-Mughni, jilid 1, him. 447). 

Ibmu al-(Jayyim menjelaskan, “Atsar tersebut shahih sehingga tidak bisa ditolak. Nabi tidak melarang 
takbir yang lebih dari empat kali. Bahkan, beliau sendui dan para sahabat melakukannya,” Al-Albant 
memberi komentar, “Jumlah takbir dalam shalat Jenazah beragam. Seseorang boleh memilih jurtah 
berapa saja. Tapi yang lebih utama, yaitu terkadang bertakbir dengan jumlah yang ini, dan terkadang 
dengan jumlah yang lain. Hal ini sebagaimana dalam doa Iftitah.” (Abkam ai-Jangz, hlm. 141. Lihat 
juga, Naif at-Awrhdr, jilid II, hlm. 732-735). 

Para ulama berbeda pendapat tentang perlu tidaknya jamaah shalat Jenazah berdoa setelah takbir yang 
keempat. Ada ulama yang berpendapat bahwa setelah takbir yang keempat tidak perlu berdoa, tapi cukup 
berdiri sebentar lalu mengucapkan salam. Ulama lainnya berpendapat, “Setelah takbir yang keempat 
disunahkan untuk mendoakan jenazah.” Pendapat ini berdasarkan hadits al-Hajari yang berkata, “Saya 
pernah ikut Shalat Jenazah bersama Abdullah bin Abu Aufa al-Aslami, sahabat Rasulullah. Ketika itu dia 
menshalati putrinya. Dia bertakbir empat kali, Setelah takbir yang keempat, dia diam sejenak. Saya 
mendengar jamaah bertasbih. Abdullah bin Abu Aufa lalu mengucapkan salam. Dia lantas bertanya, 
"Apakah kalian mefihat saya bertakbir lima kali? “Tidak,” jawab para jamaah. Al-Aslami melanjutkan, 
“Saya tidak melakukannya. Sebab, Rasulullah bertakbir empat kali, diam sesaat, kemudian berdoa sesuai 
kehendak Allah. Kemudian beliau mengucapkan salam.'” (Ibau Majah, no. 1503). 

Hadits ui dunia hasan oleh al-Albani di dalam Shahih Sunem Ibn Majah, jilid Il, him. 19: Ahmad jilid IV, 
hlm. 356, al-Baihagi, jilid IV, hlm. 35. Di dalam Nai? af-Aeihar, jilid IT, him. 744, asy-Syaukani 
menjelaskan, “Hadits itu mengandung anjuran berdoa selepas takbir yang terakhir sebelum mengucapkan 
salam. Mengenai doa ini, ulama berbeda pendapat. Tapi pendapat yang kuat, berdasarkan hadits ini, doa 
tersebut disunahkan.” Al-Khargi mengungkapkan, “Setelah takbir yang keempat tidak perut berdoa.” 
Pendapat ini dikutip dari Imam Ahmad. 
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Salam yang pertarna ini berdasarkan riwayat sepuluh orang sahabat 
Nabi. Mereka hanya mengucapkan salam sekali datam shalat Jenazah. Para 
sahabat tersebut adatah: (1) Abdullah bin Umar, (2) Abdullah bin Abbas, (3) 
Abu Hurairah, (4) Watsilah bin al-Asga, (5) Ibnu Abu Aufa, (6) Zaid bin Tsabit, 
(7)Ali bin Abu Thalib, (8) Jabir bin Abdullah, (9) Anas bin Malik, dan (10) Abu 
Umamah bin Sahl bin Hanif. Ibnul al-Gayyim berkata, "Merekalah seputuh 
orang sahabat yang dimaksud.” 


Kesembilan Belas: Makmum masbug disunahkan untuk menyem- 
purnakan bagian yang tertinggal. Nabi #8 bersabda, "Jika kalian sempat 
menyusul (rakaat)nya, shalatlah: jika tidak, maka sempurnkantah.”2 
Syaikh Abdui Aziz bin Abdullah bin Baz as: menjelaskan, "Apabila makmum 
mendapati imam pada takbir yang ketiga, dia ikut bertakbir dan membaca 
surah al-Fatihah. Apabila imam bertakbir yang keempat, dia ikut bertakbir 
kemudian membaca shalawat. Lalu, jika imam mengucapkan salam, 
makmum bertakbir dan berdoa untuk mayit. Setelah itu, dia bertakbir yang 
keempat, dan terakhir mengucapkan salam.”3 


Apabila makmum masbug mendapati imam sedang berada di antara 
dua takbir, dia bertakbir pada saat itu juga dan membaca surah al-Fitihah. 
Selanjutnya, makmum bertakbir mengikuti imam tetapi dia membaca 
shalawat. Kemudian jika imam mengWxcapkan salam, makmum itu bertakbir 


1, Zidal MG, jilid 1, hlm. 511. Lihat, Ibnu Gudamah, al-Mughr4, jilid MI, him. 413-419. Ibnu Gudamah 
memilih pendapat yang menyatakan, “Dalam shalat Jenazah cukup sekali salam saja sambil menengok 
ke sebetah kanan. Kalaupun tidak menengok, tetap boleb. (Lihat, asy-Syerh al-Kabir wa al-Inshdf. jilid 
VI, hlm. 157). Anjuran salam sekali ini berdasarkan riwayat Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
melaksanakan shalat Jenazah dengan takbir empat kali dan mengucapkan salam hanya sekali. Hadits ini 
diriwayatkan oleh ad-Darugutini, jilid 11, him, 72 dan 77: al-Hakim, jilid IL, hlm. 360: al-Baihagi, jilid 
IV, hlm, 43. Di dalam Ahkam al-Jang "&, al-Albani menilai isnad hadits ini hasan. 

Adapun dalil yang dijadikan dasar bagi utama yang berpendapat bahwa salamnya dua kali adalah hadits 
Abdullah bin Mas'ud, Ibnu Mas'ud meriwayatkan, “Ada tiga hal yang biasa dilakukan dan ditinggalkan 
Rasulullah. Salah satunya ialah mengucapkan salam dalam shalat Jenazah seperti salam dalam shalat 
fardhu.” (Al-Baihagi, jilid IV, hhm. 34). Dalam di-Majmh', an-Nawawi memberi komentar bahwa 
isnad hadits ini jayyid. Sementara itu, di dalam Ahkam af-Jond "&, al-Albani menilai hadits imi hasan. 
Syaikh Ibnu Utsairnin menjelaskan, “Pendapat yang benar adalah boleh mengucapkan dua kali salam. 
Sebab, banyak hadits yang menunjang cara demikian.” (Asy-Syarh al-Mumri jilid V, hlm. 424: Majrutl' 
Emiwd Ibn “Uisaimin, jilid XVII, him. 130). 

2. Mutafag 'alaih: al-Bukhari, m. 636: Muslim, ro. 602. 

3, Ibnu Baz, Majmi' Fardwa, jilid XIII, him. 149. 
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dan berdoa untuk mayit secara singkat. Lalu dia bertakbir kembali, baru 
mengucapkan salam. Itulah uraian tentang cara menyempurnakan bagian 
yang terlewati oleh makmum masbug.! 





1. 


Ibnu Baz, Majmii farawa, jilid XTII, htm. 149-150. Para ulama berbeda pendapat tentang cara makmum 
masbug menyempurnakan bagian yang tertinggal dalam shalat Jenazah ini. Al-Kharagi berpendapat, 
“Orang yang tertinggal takbir, maka dia menyempurnakannya dengan bertakbir secara berturut-turut. 
Apabila dia langsung mengucapkan salam tanpa menyempurnakannya, maka tidak ada masalah.” Di 
dalam ai-Mughni, Ibnu Oudamah mengungkapkan, “Ada yang berpendapat, disunahkan untuk 
menyempurnakan takbir yang tertinggal.” Pendapat ini dinisbatkan kepada Sa'id bin al-Musayyib, Atha', 
an-Nakha'1, az-Zulwi, Ibnu Sirin, Gatadah, Malik, ats-Tsauri, asy-Syafi'1, Ishag, dan Ashhabur Ra'yi. 
Ada juga yang berpendapat, “Apabila rmakrmim 1 mengucapkan salam sebelum menyempurnakan 
takbir yang tertinggal, hukumnya boleh.” Pendapat ini dikaitkan kepada Ibnu Umar, al-Hasan, Ayub as- 
Sakhtiyam, dan al-Auza'i. Menurut mereka, takbir shalat Jenazah tidak perlu disempurankan. Imam 
Ahmad berkomentar, “Takbir yang tertinggal tidak perlu disempurnakan. Tapi jika takbir dilakukan 
secara berturut-turut tanpa diselingi dzikir, tetap boleh.” 

Ada juga yang berpendapat, “Jika dia mengucapkan salam sebelum menyempurnakan takbir yang 
tertinggal maka shalatnya tidak sah.” Pendapat ini merupakan pendapat Madzhab Abu Hanifah, Malik, 
dan Syafi'i berdasarkan hadits yang menganjurkan melengkapi bagian shalat yang tertinggal, Ibnu 
Cudamah menegaskan, jika tidak disernpurnakan juga tidak masalah. Kemudian dia menjelaskan, 
“Seandainya disempurnakan hendaknya dilakukan secara berurutan tanpa pertu berdzikir.” Imam Ahmad 
berpemdapat yang diriwayatkan dari Ibrahim, “ Makmum masbug mesti bertakbir secara berurutan. 
Apabila imam belum mengangkat kedua tangan untuk bertakbir, dia menyempurnakan bagian yang 
tertinggal. Apabila makmura mendapati imam sedang berdoa untuk mayit, dia ikut dengannya. Setelah 
itu, apabila imam mengucapkan salarn, maka si makmum bertakbir, membaca surah al-Fatihah, 
kemudian bertakbir lalu membaca shalawat, dan bertakbir yang terakhir, ditutup dengan mengucapkan 
salam.” 

Apabila makmum masbug mendapati imam berada antara dua takbir, menurut Imam Ahmad, dia 
menunggu imam hingga dia bisa turut bertakbir bersamanya, Pendapat ini juga diungkapkan oleh Abu 
Hanifah, ats-Tsauri, dan Ishak. Sebab, takbir dalam shalat Jenazah sama seperti rakaat shalat, 
Kemudian, jika tertinggal serakaat, makmum tidak perlu sibuk menyusulnya. Demikian juga dengan 
takbir shalat Jenazah, Ada pendapat lain yang menyebutkan, “Datam kondisi imam seperti itu, makmum 
langsung bertakbir dan tidak perlu menunggu imam. Sebab, dia berada dalam semua waktu shalat irnam, 
sehingga dia bisa langsung bertakbir kapan pun mendapati imam. Dia tidak perlu sibuk menyempurnakan 
bagian shalat yang tertinggal, Tapi, dia cukup shalat bersama imam sesuai dengan kondisi yang dia 
dapati." 

Tonu al-Mundzir menegaskan bahwa Imam Ahmad memberikan dispensasi di antara dua pendapat yang 
ada dengan mengatakan, “Apabita makmum mendapati imam setelah takbir yang pertama, maka dia 
muesti bertakbir dan tetap membaca surah. Apabila dia belam selesai membaca, sedangkan imam telah 
bertakbir lagi, maka dia ikut bertakbir bersama imam dan berhenti membaca surah. Cara ini seperti 
dalam sejumlah shalat makmum masbug yang mendapati imam tengah ruku'.” (Lihat, Ibnu Gudamah, 
d-Mughnf, jilid HI, hlm. 423-425, asy-Syarh al-Kabir ma'a at-Magni ' wa al-Inshff, jilid VI, hlm. 173- 
176, Farawa Ibn "Utsaimin, jilid XVTF, hlm. 135-138: Fardwd Ibn 23, jilid XII, hlm. 148-150, a-Kgfi, 
jilid II, him. 2. 





